0 Prolog 


Legenda para saint telah berakhir setelah pertarungan besar 
melawan Saturno. 


KKK 


Di kehidupan yang damai sebelum semua hal aneh terjadi, 
waktu telah 
dihentikan oleh seseorang untuk sebuah tujuan tertentu. 


Di tengah masalah yang kian menjadi, bersinarlah Enam 
Saint penerus generasi omega. Enam Kesatria muda yang 
mengemban tugas mengembalikan waktu seperti semula, 
mengembalikan senyuman dan semua orang. 


Berbagai tantangan harus mereka hadapi dalam 
petualangan mereka. Apakah mereka akan berhasil? Atau 
gagal dan dunia akan dikuasai oleh kegelapan? 


Haii... 

Thanks yaa yang udah mau mampir ke cerita ini... 
Maaf kalau jelek atau kalau ada typo yang 
bertebaran, soalnya ini cerita pertamaku... 

Semoga suka yaaa... 

Oiya kalo kalian punya saran untuk kelanjutan cerita 
ini kalian boleh share di komentar yaa 

Selamat berimajinasi membayangkan petualangan 
Saint Neo ini 


Read! Like! And koment yaa! 


# up bisa kapan saja 


1 Permulaan 


--| SEASON 1J|-- 


Di Suatu rumah, tepatnya di suatu kamar, seorang gadis 
nampak sedang mengucapkan beberapa kalimat kalimat 
aneh, ya sebuah mantra. Mantra yang dapat mengubah 
dirinya. Untuk menghindari segala cacian dari orang-orang 
juga keluarga-keluarganya. 


"Met pagi, Ma!" Sapa gadis itu sambil berlari-lari kecil saat 
menuruni tangga. Karena kurang berhati-hati, dia 
tersandung kakinya sendiri dan jatuh di bagian anak tangga 
terakhir. Mamanya pun hanya menghela nafas pelan melihat 
kebiasaan putri mereka satu ini. 


"Eh pagi sayang, heh?! Hati-hati dong kalau lagi turun 
tangga! Jangan lari-lari, ini sudah ketiga kalinya kau jatuh 
pagi-pagi. Buruan sarapan nanti telat!" Ujar Mama gadis itu 
sambil membantu putrinya itu untuk berdiri. 


"Anak Papa udah siap berangkat sekolah nih?" Tanya Papa 
gadis itu yang baru keluar kamar sambil merapikan dasinya. 
Mereka pun akhirnya berkumpul di ruang makan untuk 
melakukan sarapan pagi dengan tenang. 


"Iya dong." Jawab gadis itu dengan senyuman merekah di 
bibirnya. Meskipun dia menahan sakit di bagian lututnya 
karena terjatuh, dia juga sudah mulai terbiasa dengan salah 
satu kecerobohannya itu. 


"Ma, Pa, Ari berangkat dulu ya!" Teriak gadis itu yang tak 
lain adalah Ari sambil memakai sepatu sekolahnya. Dia lalu 


berdiri dan kembali memastikan penampilannya sudah rapi 
atau belum. 


"Gak bareng Papa aja?" Tanya papa Ari yang masih belum 
menghabiskan sarapannya sambil menatap putrinya itu. 


"Gak Pa, aku jalan aja. Papa juga makannya lama, takut telat 
lagi kaya dulu." Ujar Ari sambil terkekeh pelan. 


Mengingat kejadian terakhir kalinya dia berangkat diantar 
oleh Papa nya, dia terlambat dan terpaksa harus lewat dan 
memanjat gerbang belakang. Dan sialnya dia bertemu 
dengan salah satu sahabatnya yang agak gesrek otaknya 
yang membuat mereka berdua ketahuan dengan guru piket 
dan kemudian mereka berdua kena hukuman mengelilingi 
lapangan sebanyak lima kali. 


"Ya udah deh hati hati ya." Ucap mama Ari sambil 
menyalami Ari dan mengacak rambut panjang gadis cantik 
itu. Ari pun langsung memonyongkan bibirnya karena 
rambutnya kembali berantakan dan membuat Mama nya 
terkekeh pelan. 


"Pasti. Dah!" Ujar Ari sambil melambaikan tangannya. Dia 
lalu keluar dari rumahnya dan mulai melangkahkan kakinya 
menuju SMA Sunshine; tempat dimana dia menuntut ilmu 
diusianya yang ketujuh belas ini. 


Hari itu hari Sabtu pagi. Pagi yang menurut ramalan cuaca 
harusnya cerah eh malah sekarang tertutup mendung yang 
pekat. Namanya juga ramalan bisa benar bisa salah. Tetapi, 
entah kenapa mendung pagi ini terlihat lebih pekat 
daripada biasanya. 


"Wah hari ini mendung ya, mungkin nanti akan hujan. Aku 
harus cepet-cepet nih sampai di sekolah nih." gumam Ari 
sambil terus mempercepat jalannya. Hari ini dia berangkat 
sendirian tanpa ada sahabat-sahabatnya, sepertinya mereka 
sudah berangkat duluan. Karena Ari hari ini berangkat lebih 
siang dari biasanya. Dan tumben-tumbennya dia tidak 
bertemu dengan salah satu sahabatnya. 


Deg! 


Pandangan Ari tiba tiba menjadi gelap dan mengabur. 
Akhirnya, Ari pun duduk berjongkok sambil memegangi 
kepalanya yang terasa berdenyut-denyut. Dia pun membuka 
dan menutup matanya berkali-kali berharap pandangannya 
jelas kembali namun nihil. 


"Hari ini adalah hari dimulainya legenda Neo. Semua orang 
menganggap ini mendung tetapi yang terjadi sebenarnya 
bukanlah itu. Hal yang buruk akan segera terjadi, kegelapan 
abadi akan segera menyelimuti. Hanya keenam kristal yang 
disatukan yang dapat menangkal kegelapan itu. Waktu, 
waktu di dunia akan dimanipulasi. Impian semua orang 
tengah terancam. Bertindaklah segera nak! Kristal itu 
berada di suatu tempat dimana kalian berenam di satukan 
dan selalu bersama." 


"Hah apa itu!?" Gumam Ari karena terkejut. Dia langsung 
membuka matanya dan mengedarkan pandangannya 
keberbagai arah. Anehnya hanya ada dia di sana dan tak 
ada orang lain lagi. Lalu siapa tadi? Dia mulai berfikir yang 
tidak-tidak. 


Suara aneh yang tiba tiba muncul di benak Ari tiba tiba 
menghilang. Ari langsung berdiri dan menatap 
sekelilingnya, tetap saja dia tidak mendapati seorangpun di 
sekitarnya. 


"Apakah yang dia katakan itu benar?! Kalau benar maka... 
Gawat!" Ari langsung berlari menuju sekolahnya. Tak peduli 
dengan siswa siswa bahkan guru guru yang menatapnya 
aneh. Saat perjalanan menuju kelasnya, Ari melihat Seli, 
sahabatnya yang sedang berjalan santai dengan temannya. 
Ari langsung menarik tangan Seli sampai membuat Seli 
terkejut. 


"Ayo Sel buruan ke kelas. Temenin aku. Gawat!" Ujar Ari 
sambil menarik tangan Seli agar segera berlari menuju 
kelas. 


"Apaan sih Ri? Gawat kenapa? Kamu belum ngerjain Pr?" 
Tanya Seli bingung dengan sahabatnya itu. Dia pun pasrah 
karena tarikan dari Ari. "Tenang deh, ntar ku kasih contekan! 
Tapi berhenti lari-lari dilihatin orang tuh, kan malu!" 


"Gak. Jauh lebih gawat! Pokoknya kamu diam aja dan terus 
lari!" Ujar Ari berlari sambil menarik tangan Seli. Seli pun 
berlari-lari mengikuti Ari. apa boleh buat, ntar malah ia 
jatuh malu kan? 


"Hosh ... hoshh ...," ucap Ari terpogoh pogoh sampai di 
kelasnya begitu pula dengan Seli, bahkan Seli sudah 
berkeringat di dahinya. Teman-teman sekelas Ari yang 
sudah berangkat pun melihat Ari dan Seli berlari-lari 
memasuki kelas dengan tatapan heran. 


"Di ... Dimana kri ... kristalnya?!" Gumam Ari sambil menarik 
napas panjang. Dia tadi ingat kata-kata 'dimana kalian 
berenam disatukan dan bersama' dan Ari berfikir itu adalah 
kelasnya, karena di kelasnya lah dia dan para sahabatnya di 
satukan juga bersama. Entah kenapa, dia merasa instingnya 
sangat kuat kali ini. 


"Kamu kenapa sih, Ri?!" Tanya Seli sambil mengusap 
keringat yang membasahi dahinya, dia lalu tersenyum 


canggung karena tatapan teman-teman sekelasnya. 


"Atau jangan jangan ...?" Gumam Ari tak memperdulikan 
pertanyaan Seli dan tatapan aneh teman-temannya. Seli 
pun hanya mendengus kesal karena dikacangi. Ari langsung 
berlari menuju mejanya dan mengecek lacinya, yang benar 
saja di sana terdapat kristal dan berkilau. 


Teman sekelasnya nampak kebingungan melihat Ari yang 
kini tengah memperhatikan kristal yang baru saja dia 
temukan di dalam lacinya. Padahal kemarin tidak ada. 


"Kristal apa itu?" Tanya salah satu teman Ari. Ari tak 
menjawab. la masih berfikir apa yang sebenarnya terjadi. 
Kenapa juga kejadiannya secara tiba-tiba begini? 


"Dia bilang ada enam kristal kan? Lalu dimana yang lainnya, 
aku tak yakin tapi firasat ku mengatakan ... " Ari langsung 
berlari menuju meja Seli, ia langsung berjongkok dan 
melihat laci Seli. Seli yang sedang duduk di bangkunya pun 
kaget dan melihat Ari dengan tatapan bingung. 


"Sudah kuduga!" Teriak Ari girang. la menemukan kristal 
berwarna ungu di laci Seli. Seli pun kaget mendapati di 
lacinya terdapat kristal seperti itu. Padahal kemarin dia 
yakin tidak ada apapun di sana. Ari langsung berlari menuju 
meja Nadya, dia tak peduli akan tatapan teman-temannya 
yang penuh tanda tanya. la hanya mengikuti instingnya. 
Sahabatnya! Itulah kuncinya. 


la berlari menuju meja Riko, Soni dan Valen. Entah mengapa 
ia merasa yakin, ya karena mereka berenam sudah 
bersahabat sejak lama. Mereka merasa seperti disatukan 
oleh sesuatu dan pertemuan juga persahabatan mereka 
selama ini bukan hanya tidak sengaja. 


"Dugaan ku benar lagi!" Ucap Ari senang. Kini di 
genggamannya sudah terdapat 6 kristal. Tiba-tiba muncul 
dibenaknya perintah untuk menyatukan kristal itu, entah 
darimana dia mendapatkan insting seperti itu. Tanpa pikir 
panjang Ari mengikuti firasatnya. Dia menggabungkan 
keenam kristal itu, cahaya yang sangat terang muncul. 
Keenam kristal itu menyatu menjadi satu kristal yang indah 
dan bercahaya dan berwarna pelangi. Tiba-tiba kristal itu 
terbang keluar kelas Ari. Ari berlari mengikuti kristal itu 
disusul teman sekelasnya, termasuk para sahabatnya. 
Kristal itu semakin terbang tinggi menuju langit dan 
menembus awan mendung yang semakin menghitam. 


Spalshh ... 


Langit yang tadinya mendung total di penuhi awan 
mendung yang sangat-sangat hitam, kini menjadi cerah, 
sungguh aneh. Banyak orang yang terkejut dengan 
perubahan cuaca yang sangat kontras. 


"Wah apa itu? Kenapa bisa seperti ini? Hah? Apa itu sihir?" 
Tanya teman teman sekelas Ari. Ari hanya melongo sendiri 
tak percaya dengan apa yang dia lihat. Bahkan dia juga 
ikutan kaget akan perubahan cuaca ini. Oh, mungkin tidak 
bisa disebut sebagai perubahan cuaca, ya 'kan? 


"Hei Ari tadi itu apa?" tanya Seli kepada Ari yang masih 
melongo tak percaya, sekarang yang di pikirkan Ari 
hanyalah, kemana kristal itu pergi? Terus apa yang harus dia 
lakukan selanjutnya? Katanya impian semua orang tengah 
terancam. Tapi apa yang bisa ku lakukan? 


"Entahlah aku tak yakin, yuk kembali aja ke kelas!" ajak Ari 
kepada Seli. Seli hanya kebingungan dari pagi, banyak hal 
aneh yang membingungkan baginya. Sebelum sampai di 
kelas Ari sudah dihadang oleh teman teman sekelasnya. 


"Tadi itu apa Ari?" 

"Wahh, Lo keren banget loh, Ri!" 
"Bagaimana kamu melakukannya Ari?" 
"Tadi itu kristal apa?" 

"Ceritakan kepada kami dong Ari!" 

"Lo belajar sihir ya?" 

"Lo pakai sihir apaan tuh?" 

"Lo penyihir?" 

"Keren!" 

"B aja kali. Gitu doang." 


Sekiranya itu tanggapan dari teman-teman sekelas Ari 
setelah melihat kejadian aneh itu. Mulai dari kristal, muncul 
cahaya, kristal yang terbang sampai perubahan cuaca. 
Argh! Semua terlihat sangat membingungkan bagi mereka 
semua. Bahkan hampir seluruh sekolah juga guru-guru 
ikutan kepo tentang hal itu. 


"Entahlah aku tidak tahu." Hanya itu yang dikatakan Ari, 
sampai ... 


Kringgg ... Kringgg ... Kringgg ... 


Bel masuk berbunyi, bel yang menyelamatkan Ari dari 
sejuta pertanyaan aneh dari teman-temannya. Semua murid 
sudah masuk ke kelasnya, melupakan sedikit kejadian tadi 


pagi. 


"Pokoknya istirahat nanti kamu harus cerita ke kita!" Ujar 
Valen; salah satu sahabatnya Ari, lebih tepatnya memaksa. 
Tapi Ari sudah terbiasa dengan hal itu dan dia juga pasti 
akan menceritakan semuanya kepada sahabat-sahabatnya 
ini. Walaupun, dia pun tak yakin dengan kejadiannya. 


Jam pertama adalah pelajaran Miss Della, bahasa Inggris. 
Seperti biasa guru menjelaskan materi dan memberi tugas. 
Miss Della memberi tugas yang cukup banyak karena dia 
harus rapat dadakan. Hal yang sangat dinanti oleh setiap 
murid bukan? 


Kondisi kelas? Jangan tanyakan, tau lah gimana respon anak 
anak jika jamkos. Begitupun Ari bukannya ngerjain tugas, 
eh malah ngerumpi sama teman Se-geng nya. Yup Ari, Seli 
dan Nadya. Mereka asik ngobrol tentang topik apa saja. 


"Ari apa sih yang sebenarnya terjadi?" Tanya Dewi, salah 
satu teman sekelas Ari bersama 2 teman lainya, Lina dan 
Gina; iya, mereka anak kembar identik. 


"Sudah kubilang 'kan Gue gak tau." Jawab Ari singkat 
dengan nada yang kesal, sudah berapa orang tadi yang 
menanyakan hal yang sama kepadanya. Yang ditanyakan 
hanya tentang kejadian tadi pagi, bukan gimana 
keadaannya saat ini. Wkwk ngarep! 


"Ihh, Lo gak asik deh ... " Omel Dewi dan langsung pergi 
meninggalkan Ari. Diikuti oleh Lina dan Gina di 
belakangnya. Ari hanya berdecih pelan melihat hal itu. 


"Eh, Ari ceritain dong tentang kejadian tadi pagi! Plisss, aku 
udah penasaran banget!" Ucap Seli sambil memohon dan 


menunjukkan puppy eyes-nya. 


"Iya dong! Aku juga penasaran nih!" Tambah Nadya sambil 
menarik-narik tangan Ari. Ari pun hanya mendengus pelan 
menghadapi kelakuan sahabat-sahabatnya ini. 


"Hm, gimana ya mulainya ...? Gini aja deh. Tadi pagi saat 
aku mau berangkat sekolah, tiba-tiba ada suara yang 
mengatakakan bahwa akan ada kegelapan yang akan 
menyelimuti dunia tapi dengan kristal itu kita bisa 
menangkalnya. Dan anehnya juga dikatakan bahwa waktu 
sedang dimanipulasi atau apalah terus impian semua orang 
tengah terancam. Terus aku punya firasat deh, ke-enam 
kristal itu ada di laci kalian berlima." Ari menceritakan 
semua hal yang dialaminya tadi pagi dari awal sampai akhir. 


"Oh ... Jadi itu yang terjadi." Ucap Riko bersama Soni dan 
Valen. Entah sejak kapan mereka berada di belakang Ari dan 
menguping pembicaraan mereka. Ari, Seli dan Nadya 
awalnya kaget dengan keberadaan sahabat mereka itu. 


"Hei! Sejak kapan kalian ada disitu?! Kalian nguping aja 
deh." Ucap Seli dan Nadya hampir bersamaan. Ari hanya 
terkekeh mendengar kedua sahabatnya kompakan. 


"Woi, bukannya kita sahabatan, ya? Kan tadi udah dibilang 
kalian harus ceritain!" Jawab Riko santai sambil menarik 
salah satu kursi untuknya duduk. 


"Ya kami harus tau dong, kan kristal tadi juga ada di laci 
kami juga." Eyel Valen sambil mengikuti hal yang di lakukan 
Riko. 


"Iya deh, iya." Ucap Ari, Seli dan Nadya bersamaan, kini 
mereka berenam tertawa bersama. Akhirnya mereka 
berenam terlarut dengan obrolan mereka sampai melupakan 
tugas dari Bu Della. Saat sedang asik ngobrol, 


Deg! 


Kepala Ari tiba tiba sakit, rasanya berdenyut-denyut seperti 
pagi tadi tapi yang ini jauh lebih sakit, teramat sakit sampai 
Ari berteriak. 


"Arghh!" Teriak Ari sambil memegangi kepalanya yang kini 
terasa berputar-putar, lagi. Sontak mereka berlima 
kebingungan melihat Ari. 


"A ... Ari kamu kenapa?" Tanya Seli dengan cemas sambil 
menatap sahabatnya satu persatu, namun mereka semua 
hanya menggendikkan bahunya tidak tahu. Seli pun 
mendengus kesal. 


Namun ada sesuatu keanehan yang baru mereka berlima 
sadari, yaitu kenapa Semua Menjadi Sunyi?! Padahal sendari 
tadi kelas ramai seperti pasar karena jamkos. 


"Wa ... Waktu, wak ... Tu telah berhenti!" Ucap Ari secara 
spontan dan langsung membuat mereka berlima terkejut 
bukan main. Bagaimana bisa waktu di hentikan? Itu 
mustahil seharusnya! 


Yang benar saja mereka melihat sekeliling. Anak-anak satu 
kelas (kecuali mereka berenam) tak bergerak. Jam berhenti 
berjalan dan hening,sangat-sangat hening. Riko pun 
beranjak keluar untuk mengecek apa yang terjadi 
sebenarnya, dan ketika Riko melihat ke luar kelas, 


"Hah?! Se ... Semua orang tidak bergerak!" Teriak Riko yang 
terkejut bukan main melihat semuanya tidak bergerak, 


bahkan bola yang baru saja ditendang seseorang sedang 
berhenti bergerak dan melayang di atas. 


"Apa?! Bagaimana mungkin?!" Teriak mereka semua 
bersamaan kaget. Tentu saja kaget, bagaimana tidak? Hal 
yang harusnya sangat-sangat mustahil di dunia ini bisa 
terjadi begitu saja. 


"A ... Apa yang sebenarnya terjadi?!" Tanya Nadya dengan 
wajah pucat saking terkejutnya. "Mungkin ini mimpi? Atau 
kita halusinasi?!" 


"Tenang lah, kini waktu di dunia sedang dihentikan 
seseorang untuk sebuah tujuan tertentu." Jelas Ari yang kini 
kepalanya sudah tak sesakit tadi. Ha? Tenang? Bagaimana 
bisa tenang dengan keadaan seperti ini? 


"A ... Apa?! Ke... Kenapa, hanya kita yang bisa bergerak?! 
Sedangkan waktu sedang dihentikan?!" Tanya Soni 
setengah terkejut dan setengah sudah rada-rada tenang. 


"Hanya orang yang memiliki Cosmo yang besar yang bisa 
bertahan dengan pengaruh peredaran waktu, walaupun 
waktu dihentikan sekalipun." Jelas Ari seperti apa yang dia 
tahu. Entah darimana dia dapat mengetahui pengetahuan 
seperti itu, tapi ia merasa yakin dengan perkataannya. 


"Berarti, kita berenam memiliki Cosmo yang besar dong?" 
Tanya Valen agak ragu-ragu, mana mungkin anak seperti 
mereka ini memilki cosmo yang besar. 


"Iya, mungkin!" Jawab Ari tenang sambil menganggukkan 
kepalanya dengan bersemangat. 


"Tapi tunggu-tunggu... Cosmo itu apa?" Tanya Riko dengan 
nada polosnya plus wajah polosnya. 


"Em... Gimana ya jelasinnya? Aaa ... Kalian gak pernah 
nonton anime sih!" Gerutu Ari sambil berusaha menjelaskan 
sesingkat dan sejelas mungkin. Tapi, dia juga tidak begitu 
tahu sih tentang Cosmo itu apa. 


"Emang kita wibu kek Lo!" Teriak Nadya sambil menyenggol 
lengan Ari. Eh, padahal dia sendiri juga seorang wibu akut. 


"Cosmo itu seperti ... Seperti ... Energi kehidupan yang lebih 
berkaitan dengan konstelasi kita?" Ujar Ari ragu-ragu sambil 
menggaruk-garuk rambutnya yang tidak gatal sambil 
berusaha berfikir. 


"Terus apa yang harus kita lakukan untuk menjalankan 
waktu kembali?" Tanya Seli sambil memandang bingung 
kepada Ari. Jujur, dia benar-benar bingung dengan semua 
ini. 


"Aku nggak tau Sel..." Ucapan Ari terpotong, karena tubuh 
mereka berenam tiba-tiba diselimuti oleh cahaya, cahaya 
yang bisa disebut dengan Cosmo. 


"A ... Apa ini?!" Tanya mereka berenam bersamaan saking 
bingungnya, mereka melihat tubuh masing-masing yang 
mengeluarkan cahaya berbeda warna. 


Bummm! 


Entah karena Cosmo Ari terlalu besar atau apa, tubuh Ari 
sampai terpental dan menghantam dinding kelas sampai ia 
terpental sampai kelas sebelah. 


"Ariii!" Teriak Seli kaget setelah mendengar bunyi dentuman 
yang cukup keras dan bunyi itu berasal dari temannya, Ari. 


Seli ingin menghampiri Ari tapi tubuhnya bersama keempat 
sahabatnya melayang dan memancarkan sinar yang sangat 


terang. Kini mereka sudah menjadi Saint lengkap dengan 
baju perang mereka yang disebut baju zirah. Mereka berlima 
lalu turun kebawah lagi lengkap dengan baju zirah masing- 
masing. 


"Wow! Apa ini?!" Tanya Nadya takjub sambil berputar-putar 
melihat penampilannya saat ini. 


"Wih, kerennnn!!!" Teriak Valen sambil memerhatikan 
dirinya di depan cermin yang di sediakan di kelas mereka. 
Mereka melihat baju perang mereka masing masing sambil 
terkagum-kagum. Baju perang Seli berwarna ungu, Nadya 
biru muda, Riko biru tua, Soni hijau dan Valen berwarna 
oranye. 


"O, iya! Ariii!" Teriak Seli menyadari mereka melupakan ari 
yang sempat terpental sampai kelas sebelah. 


Brukkk! Suara bongkahan dinding dilempar, lebih tepatnya 
terlempar. 


"Ariii?!" Teriak mereka berlima bersamaan. Ari muncul 
dengan baju perangnya dari beberapa bongkahan dinding 
yang roboh tadi dan dari kepulan asap tebal bekas 
hancurnya dinding tadi. 


Bersambung... 


Like!! Read!! And Koment!! 


2 Bangkitnya Saint Generasi Neo 


Ari muncul dengan baju perangnya dari beberapa 
bongkahan dinding yang roboh tadi dan dari kepulan asap 
tebal bekas hancurnya dinding tadi. 


"Wow! Kau keren, Ri!" Kagum Riko setelah melihat baju 
perangnya Ari yang terlihat berbeda diantara mereka 
semua. 


"A ... Apa ini?!" Ucap Ari Sambil terkejut melihat dirinya dan 
teman temannya tengah memakai baju perang. 


"Kami juga tidak ta ..." Belum selesai Seli menjawab, tiba 
tiba... 


Sringgg.... 


Muncul cahaya dari baju perang mereka. Lalu cahaya itu 
hilang, dan kini di baju perang mereka terdapat kristal 
kristal yang Ari temukan di laci mereka masing masing. 


"A ... Apa itu?" Ucap Seli dan Ari bersamaan. 


"Bukankah yang ada di baju perang kita ini..." Ucap Riko 
dengan sengaja menggantungkan perkataannya. 


"Kristal yang ditemukan Ari tadi!" Lanjut Nadya. Mereka 
semua terkejut. Benar sih, ini kristal-kristal yang di temukan 
Ari tadi bahkan bentuk dan warnanya sama. 


"Tunggu-tunggu! Ini 'kan?!" Kata Ari yang mulai menyadari 
sesuatu. 


"Ini baju perang seorang saint! Wah, apakah kita menjadi 
seorang Saint?! Wuih, kerennn! Kita telah dipilih oleh 


konstelasi kita! Kita yang akan bertarung untuk melindungi 
dunia! |... Inii legenda yang menjadi nyataaa! Wahh." 


Ari berteriak teriak sendiri, karena ya memang dia wibu 
setianya Para Saint. Bahkan dia tak rela ketinggalan satu 
episode saja, kalau pun ia terpaksa tidak bisa nonton di TV, 
ia akan melakukan segala cara agar bisa menonton episode 
itu. 


"Keren!" Teriak Valen dengan sangat-sangat keras. 
"Apa apaan sih teriak teriak! Berisik tahu!" Ujar Ari dan Riko 


bersamaan. Nyuruh gak teriak teriak eh malah mereka 
sendiri yang teriak teriak. 


"Ekhem.... Kok bisa barengan gitu ya?" Goda Seli dengan 
senyuman jail khasnya tentunya. 


"Apaan sih." Lagi-lagi Ari dan Riko mengucapkannya 
bersama sama. 


"Tuh kan ..." Goda Nadya dan Seli dengan senyum jail-nya. 
Tuk, Ari menjitak kepala kedua sahabatnya itu. 
"Woi, sakit tau!" Pekik Nadya sambil memegangi kepalanya. 


"Iya nih, 'kan kita cuma bercanda. Tapi ya kalau dilihat-lihat 
Riko tu suka sama kamu deh. Kalau dilihat lebih deket, Riko 
tuh oke juga loh. Toh dia juga punya banyak fans disekolah 
ini. Kamu pasti beruntung banget loh kalo bisa dapetin dia." 
Ujar Seli setengah berbisik. 


"Ini lagi. Ngigo lo? Atau mau ku jitak lagi biar bangun siapa 
tau lo masih tidur terus lo ngigo sampai sekolahan Sel." Ujar 
Ari sambil bersiap untuk menjitak. 


"Eh eh, ampun deh ... Iya iya aku minta maaf. Jangan jitak 
lagi loh jitakkan mu itu sakit tau." Ujar Seli menyatukan 
kedua telapak tangannya sambil menunjukkan wajah 
memelas. 


Soni dan Valen hanya terkekeh melihat kelakuan temannya 
itu. 


"Apaan sih, ku timpuk baru tahu rasa kalian!" Ucap Riko 
melihat tingkah Valen dan Soni. Seli, Nadya, Valen dan Soni 
masih cekikikan sendiri. 


Dalam hati, Riko sebenarnya senang, karena sebenarnya ia 
menyimpan rasa kepada Ari, tetapi ia tak berani 
menyatakan perasaannya. la memang tak pernah tertarik ke 
seorang cewek pun. Bahkan fans fansnya pun tak 
digubrisnya. Namun setelah bertemu Ari benteng 
pertahanannya runtuh, ada yang berbeda dengan gadis itu, 
yang bisa meruntuhkan benteng cowok yang dikenal dingin 
itu. Sedangkan Ari masih memasang wajah kesalnya. 


"Sudahlah Sel, Nad!" Ucap Ari dengan nada kesal sambil 
menggembungkan pipinya saking kesalnya. 


"Iya deh iya kami berhenti." Kata Seli sambil menahan tawa. 


"ya kami minta maaf, jangan marah ya ... 'kan cuma 
bercanda." Tambah Nadya. 


"Hmpff." Ucap Ari sambil memutar bola matanya malas. 
--000-- 


Dann... 


Sringgg..... 


Muncul cahaya terang dari luar kelas, tepatnya di halaman 
sekolah. 


"Apa itu?!" Teriak mereka berenam bersamaan. 
"Aku merasakan ada Cosmo besar disekitar sini." Ujar Ari. 
"Ayo kita keluar dan melihat apa itu!" Ajak Nadya. 


Mereka pun keluar menuju halaman sekolah. Halaman masih 
dipenuhi cahaya yang sangat terang. Mereka melihat 6 
sosok keluar dari cahaya itu. 


Splash... 


Cahaya itu menghilang menyisakan 6 sosok yang mereka 
lihat tadi. 


Samar samar Sosok misterius itu semakin jelas terlihat, 
lalu.... 


"Kyaaa!!! Itukan ... Itukan ... Saint omega Kouga, Eden, 
Ryuho, Yuna, Souma dan Haruto!!!" Teriak Ari tak percaya. 


Ya seperti yang disebutkan Ari tadi itu adalah para Saint 
Omega Pertama. 


"Aku gak mimpi 'kan, Sel?! Aku gak mimpikan?!" Teriak Ari 
kegirangan sambil mengerjap-ngerjapkan matanya berulang 
kali. 

Plakk! 


Seli menampar Ari. 


"Aw! Sakit Sel!" Bentak Ari sambil memegangi pipinya yang 
kena tamparan super keras dari Seli, mungkin dia membalas 


jitakan Ari tadi. Mereka berlima hanya terkekeh melihat 
kelakuan Ari. 


"Tunggu tunggu.. kalau sakit berarti AKU GAK MIMPI 
KYAAA!!!" teriak Ari sangat-sangat bahagia. Yang dulunya 
dia hanya bisa mengkhayal para saint hadir di dunia nyata, 
Kini dia melihatnya secara langsung! Dengan mata 
kepalanya sendiri! 


"Sudahlah, DIAM ARIII!!!" Bentak semua teman Ari yang 
sudah semakin geram dengan sikap berlebihan dari Ari ini. 
Ari langsung terdiam sambil mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Hehe maafkan aku teman teman aku hanya terlalu 
bersemangat". Ujar Ari tanpa rasa bersalah. Tak lupa, ia juga 
menyengir seperti biasanya. 


"Hai para Saint Muda!" Sapa salah satu dari keenam sosok 
legendaris itu yang tak lain adalah Kouga. Ari yang Kini 
sudah mulai tenang membalas sapaan Kouga dengan mata 
berbinar-binar. 


"Hai, kenapa kalian ada disini? Dan kukira kalian ini hanya 
legenda saja?" Tanya Ari heran, kini dia sudah sangat-sangat 
penasaran. 


"Kami kesini atas perintah dari Athena, karena seseorang 
telah memanipulasi waktu dan kami tahu saat waktu 
dimanipulasi, Cosmo kalian akan bereaksi dan kami datang 
kesini untuk melatih kalian Saint Muda. Legenda tentang 
Saint itu memang ada walaupun hanya dianggap legenda." 
Jelas Kouga yang bisa dianggap singkat. 


"Lalu mengapa kami yang terpilih?" Tanya Seli yang 
kebingungan. Iya juga sih, dari sekian banyaknya orang di 
dunia ini, kenapa mereka berenam yang terpilih? 


"Kami tahu, pasti kalian akan kebingungan saat pertama 
kali mengalami hal aneh ini, dan alasan kalian yang terpilih 
untuk menjadi Saint adalah kalian telah dipilih oleh 
konstelasi kalian atas nama klan kalian dan kalian bisa 
berubah menjadi Saint, karena kalian adalah keturunan dari 
Saint legendaris." Jawab Eden, kalau Eden yang jawab, 
segitu saja pasti sudah dianggap banyak, iya 'kan? 


"Lalu, apa yang harus kami lakukan untuk menjalankan 
waktu kembali?" Kini Riko mulai angkat suara. 


"Kalian harus mencari dan melawan siapa yang 
memanipulasi waktu." 


"Oh ... Tunggu! Apa! Melawan?! Berarti kita harus bertarung 
dong!?" Tanya Valen terkejut. 


"Ya, iya lah." Jawab Kouga dengan tersenyum lebar. 


"APAAA?!" Teriak 6 sekawan bersamaan dengan wajah 
tercengang-cengang dengan mulut menganga. Bagaimana 
bisa, mereka selama ini hidup dengan ketenangan seperti 
manusia normal, harus dituntut agar bertarung. 


"Tenang saja, itulah alasan kami kesini, untuk melatih 
kalian." Ujar Souma sambil menunjuk mereka berenam, 
dengan nada agak ngegas mungkin? 


"Ba... Baiklah." Kata 6 sekawan antara yakin dan tak yakin 
sambil melihat satu sama lain dengan wajah cenggo. 


"Kita mulai pelatihannya, sekarang karena waktu kita tidak 
banyak." 


"A ... Apa?! Sekarang?!" Tanya Soni terkejut. 


"lyaa." Jawab Souma singkat dan jelas. Lagi-lagi mereka 
berenam kembali tercengang dengan kenyataan yang akan 
merubah kehidupan mereka berenam 360 mulai kini. 


"Baik kita mulai dengan perkenalan identitas kalian." Ucap 
Kouga memulai pelatihan. 


"Yang pertama adalah Ari, kau berasal dari Klan Cahaya. Yup 
elemen mu adalah Cahaya. Dan konstelasi mu adalah 
Sagittarius. 


Yang kedua adalah Riko, kau berasal dari Klan Petir. Elemen 
Mu adalah petir. Dan konstelasi mu adalah Cancer. 


Yang ketiga adalah Nadya, kau berasal dari Klan Bumi. Kau 
berelemen Tanah/Bumi. Kau berasal dari konstelasi 
Aguarius. 


Yang keempat adalah Valen, kau berasal dari Klan Api, 
berelemen api. Konstelasi Mu adalah Leo. 


Yang kelima kau Seli, kau berasal dari Klan Air, elemen air, 
konstelasi Pisces. 


Yang keenam kau Soni, berasal dari Klan Angin. Tentu saja 
elemen mu angin kau berkonstelansi Scorpio. 


Ya, setidaknya itu penjelasan tentang identitas kalian." Jelas 
Kouga panjang lebar kali tinggi. 


"Tunggu-tunggu! Dari mana kalian tahu nama kami? Bahkan 
kami belum kasih tahu ke kalian?" Tanya Nadya bingung. 


"Ya karena kami sudah mengawasi kalian sejak lama. Sejak 
kalian kecil. Kami sudah mengawasi kalian dari Santuary. 
Kami mengawasi kalian karena kalian adalah Saint pertama 
yang menyandang gelar sebagai Saint Neo juga karena ada 


yang salah dengan masa lalu kalian." Jelas Yuna panjang 
lebar. 


"Apa sejak kecil? Jadi dari kecil kita sudah menjadi saint?" 
Tanya Soni yang dijawab dengan anggukan kepala dari 
Ryuho. 


"Tapi kenapa cosmo kita baru bereaksi sekarang? Kenapa 
gak sejak kecil?" Tanya Seli dengan polosnya dan membuat 
sahabat-sahabatnya sweetdrop seketika. 


"Lo, gak denger apa? Tadi 'kan udah dibilangin kalau cosmo 
kita bereaksi saat waktu dihentikan. Terus emang lo mau 
kecil kecil udah dihadapin sama masalah kaya gini? Udah 
disuruh tarung lagi." Jawab Valen yang dibalas anggukan 
kesal dari teman-temannya. 


"Ye ... Biasa aja kali ngomongnya gak usah ngegas deh!" 
Jawab Seli ketus. 


"Udah udah gak usah berantem disini." Lerai Riko, namun 
sepertinya tak dihiraukan oleh mereka berdua. Seli 
menjulurkan lidahnya kearah Valen. Valen tak 
menanggapinya. 


"Udah-udah, gak usah bertengkar disini. Kalian nih, di kelas 
aja diem-dieman, sekarang malah berantem, cibir-cibiran 
udah deh ya." Ujar Nadya gemas. 


"Ye, dia-nya aja yang mulai duluan kok." Jawab Seli asal. 
"Eh? Lo, ya yang mulai duluan." Balas Valen tak ingin kalah. 
"Lo duluan!" 


"E lo!" 


"Gak pokoknya Lo duluan. Dimana mana cowok yang 
ngalah!" 


"Gak harus. pokoknya Lo!" 

"Lo00000000!" 

"L000000000000000000000!" 

"UDAH DIEM! TENGKAR TERUS!" Bentak Ari geram. 


Cep. Seli dan Valen diam seketika, kalau Ari sudah gini 
keadaannya mereka gak mungkin mau ngelawan. 


"Ekhem, kita mau latihan tarung apa latihan drama ya?" 
Tanya Ryuho. 


"Oke kita mulai pelatihan kedua yaitu Jurus Cosmo dasar!" 
Kata Eden. 
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3 Pelatihan 


"Oke kita mulai pelatihan kedua yaitu Jurus Cosmo dasar!" 
Kata Eden dengan santai sambil memerhatikan satu persatu 
saint neo dihadapannya ini. Dia hampir tak percaya bahwa 
anak-anak seperti ini yang akan menyelamatkan dunia. 


"Apa? Latihan jurus dasar? Bagaimana itu?" Tanya Soni 
dengan penuh antusias. Sepertinya dia sangat-sangat 
bersemangat kali ini, begitu pula dengan yang lainnya. 


"Iya, setiap Saint memiliki jurus jurus dasar, dan sekarang 
Kouga akan menjelaskan jurus-jurus dasar kalian." Jawab 
Eden dengan entengnya. Kouga pun hanya manggut- 
manggut membenarkan perkataan Eden sebelum dia 
menyadari sesuatu. 


"Iya, eh?! tunggu tunggu ... Apa?! Aku?!" 


"Aku 'kan tadi sudah menjelaskan identitas mereka tadi." 
Elak Kouga yang baru sadar sejak tadi hanya dia yang 
menjelaskan layaknya seorang pelatih. 


"Sudahlah lakukan saja, Kouga!" Ujar Yuna yang sudah 
mulai kesal dengan Kouga. Yuna pun menatap Kouga 
dengan tatapan horor. Kouga pun akhirnya pasrah setelah 
mendapatkan tatapan seperti itu dari Yuna. 


"Em, Baiklah ..." Jawab Kouga dengan malas. Yuna pun 
akhirnya tersenyum senang. 


"Ehem-ehem ... Pertama, Ari jurus dasar mu adalah pukula " 


"Pukulan Meteor Pegasus kan? Aku sudah tahu, hahaha." 
Jawab Ari memotong perkataan Kouga dengan nada 
sombongnya lalu tertawa-tawa sendiri. 


"Ya ampun, kau ini sombongnya sudah seperti Kouga saja, 
emang semua pegasus itu sombong ya?" Tanya Souma 
sambil menatap heran Ari dan Kouga secara bergantian. 


"Hei! Kau menyamakan aku dengan dia?!" Bentak Kouga 
dan Ari tak terima. Souma pun hanya menyengir kuda 
setelah mendapat tatapan killer dari Ari dan Kouga. 


"Okelah, kita lanjut! Kedua, Riko jurus dasar mu adalah 
halilintar biru. Ketiga Nadya jurus dasar mu adalah bumi 
berdentum. Keempat Valen jurus dasar mu adalah api lionet. 
Kelima Seli jurus dasar mu adalah ryuusei senkin. Keenam 
Soni jurus dasar mu adalah tornado saga. 

Itu penjelasan tentang jurus dasar kalian sekarang kalian 
praktek jurus jurus dasar kalian." Jelas Kouga panjang lebar, 
lagi. 


"Sekarang?" Tanya Nadya. 


"Besok tahun depan!" Jawab Valen kesal. Nadya hanya 
memutar bola matanya malas. 


"Iya lah, karena kita semakin kehabisan waktu. Cosmo kami 
menipis disini, jadi kami bisa bertahan sebentar lagi." Jelas 
Haruto. 


"Ya baiklah, ngomong-ngomong semua orang kemana 
kenapa mereka menghilang?" Tanya Ari setelah menyadari 
semua orang kini sudah tidak ada lagi. 


"Mereka telah diteleportasikan oleh Athena dengan 
Cosmonya mereka akan aman di sana." Jelas Ryuho 
sesingkat-singkatnya. 


"Oke, tapi kami tidak tahu cara melepaskan jurus dasar 
kami." Ujar Soni dengan muka polosnya dan langsung 
membuat para Saint Omega Pertama sweetdrop seketika. 


"Ayolah, kalian pasti bisa gunakan hati nurani kalian". Jawab 
Ari memberi semangat kepada teman-temannya. Dia tahu, 
ini tidak akan mudah, tetapi yang harus dia lakukan adalah 
berusaha. 


"Baiklah!" Jawab mereka semua kompakan dengan sebuah 
tekad yang membara. 


"Oke, kita mulai kalian harus menghancurkan gedung itu!" 
Perintah Kouga sambil menunjuk gedung B berlantai 2 di 
sekolah ini. 


"Baiklah, kita mulai dengan urutan Soni, Seli, Nadya, Valen, 
Riko dan terakhir Ari." Jelas Eden dengan enteng. 


"What?! Kenapa aku yang terakhir?!" Tanya Ari tak terima 
sambil mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Sudahlah jangan protes!" Tegas Yuna yang mendapatkan 
cibiran pelan dari Ari. 


"Huh!" Keluh Ari sambil memutar bola matanya dengan 
malas. 


"Baiklah silahkan dimulai!" 

"Oke aku mulai, pusatkan Cosmo pada tangan dan ... 
TORNADO SAGAA!!!" Teriak Soni. 

DUARR!! 


1/4 Bagian gedung B hancur. Namun, gedung itu kembali 
seperti semula, karena pengaruh manipulasi waktu dan 
sebesar apapun Cosmo yang digunakan dan seberapa 
besarnya kerusakan pada gedung itu, gedung itu akan tetap 
kembali seperti semula. 


"Baiklah sekarang giliran ku! 

RYUUSE II SENKIN!!!" Teriak Seli mencoba jurusnya. Dan.. 
Gedung itu hanya hancur 1/4 bagian lebih sedikit. 

"Aku akan membuat gedung itu hancur lebur!! 

BUMI BERDENTUM!!!" 


Kini Nadya yang mencoba namun hanya 1/3 gedung yang 
baru hancur. 


"Bwahahahaha, katanya hancur lebur?" Tawa Ari meledak 
melihat hasil dari serangan Nadya. 


"Diam kau -" Ketus Nadya dengan wajah kesalnya. Mereka 
berdua memang sering bertengkar namun hanya sekedar 
bercanda. 


"Ssttt ... Jangan bertengkar disini." Cegah Seli sebelum 
keduanya bertengkar, karena jika mereka berdua sudah 
bertengkar, akan sulit melerainya. 


"Okelah." Jawab Ari dan Nadya bersamaan sambil menahan 
tawa, ya iya lah, orang tadi Seli yang bertengkar, eh 
sekarang 'menasehati' orang yang sedang bertengkar. 


"Sekarang giliran ku!! 
APII LIONETT!!!" Valen kini mencoba. 
Duarr!!! 


Ukuran kehancuran gedung yang disebabkan Valen sama 
seperti Nadya. 


"Wah wah ada yang Couple-an nihh..." Goda Ari dan Seli. 


"Apaan sih mau ku kasih bumi berdentum hah?!" Ancam 
Nadya. 


"Santuy kek, 'kan cuman bercanda ya kan Sel?" Jawab Ari 
tak mau kalah. 


"Yo'i." Jawab Seli. 


"Sudahlah teman teman sekarang giliran ku." Jawab Riko 
melerai. 


"Iye iye BosQue." Jawab Ari ketus. 
"Baiklah aku mulai 

HALILINTAR BIRUU!!!" Teriak Riko. 
DUARRR!!!! 


"HAH GEDUNGNYA SETENGAH HANCURR!?!" Teriak teman 
teman Riko tak percaya dengan mulut terbuka lebar. Begitu 
pula dengan Saint Omega Pertama yang sendari tadi hanya 
melihat pun ikutan kaget melihat Para Saint Neo ini yang 
bisa belajar dan langsung mengeluarkan jurus sebesar itu. 


Gedung itu hancur separuh hanya tersisa sedikit bagian. 
Tapi tetap saja gedung itu akan kembali ke bentuk semula. 


"Apa kau bisa mengalahkan ku?" Tanya Riko kepada Ari 
dengan nada sombongnya. Ari pun melirik sinis ke arah 
Riko. 


"Sombong amat dah!" Ketus Ari. "Baiklah jika kau memaksa, 
akan aku buktikan aku bisa mengalahkan mu!" Jawab Ari 
dengan nada tak kalah sombongnya. 


"Buktikan saja." Riko terkekeh. 


Ari tak peduli, ia tetap konsentrasi terhadap Cosmonya. 
"Kini giliran ku!! 


PUKULAN METEOR PEGASUS!!!" Teriak Ari dengan semangat 
Cosmo yang membara. 


Gedung itu hancur seutuhnya tidak ada sisa sedikitpun dari 
gedung itu. 


"APA?! GEDUNGNYA HANCUR SEMUA!!!" Teriak teman Ari 
terkejut. 


"Wah wah sungguh tak disangka saint pemula sepertimu 
memiliki Cosmo sebesar itu." Jawab Kouga tak kalah 
kagetnya. 


"Bwahahahaha, lihat 'kan? Aku bisa mengalahkan mu!" Ujar 
Ari dengan nada yang sangat sombong sambil melirik Riko. 


"Itu hanya kebetulan saja." Ucap Riko dengan nada ketus. 
Sementara Seli, Nadya, Soni, dan Valen masih ternganga 
dengan kehebatan Ari. 


"Oke semuanya, kalian sudah bisa menggunakan jurus 
dasar kalian dengan baik. Sekarang kita akan latihan 
bertarung." Ujar Ryuho santai. 


"Tapi 'kan, kami sama sekali tidak bisa bertarung." Ujar Ari 
tak yakin bahwa ia dan teman temannya bisa bertarung, 
wajar sih karena mereka gak pernah diajarin tarung. 


"Tenanglah kami akan mengajari kalian." Jawab Eden 
dengan entengnya. 


"Baiklah."Jawab 6 sekawan. 


"Aku akan menjelaskan cara bertarung yang benar. 

Pertama pasang kuda kuda kuat, konsentrasi penuh, lihat 
arah serangan datang, menghindar dan memprediksi 
gerakan lawan, serang ketika lawan hilang kesempatan, 
pusatkan tumpuan berat badan pada 1 titik, arahkan pada 
bagian fatal, dalam keadaan bahaya pastikan gerakan lawan 
telah di lumpuhkan, dan yang terpenting jangan terlalu 
dekat dengan dalam jarak serang lawan." Jelas Kouga 
panjang lebar, Lagi-lagi. 


"Rumit sekali!" Keluh Ari, ia mengira bertarung itu tinggal 
tabok, pukul, hantam, tendang, dan yang sejenisnya. Eh 
ternyata, dugaannya meleset jauh. 


"Itu baru dasar dalam bertarung tau." Jawab Eden dengan 
nada sedikit meremehkan. 


"Baiklah, kita akan praktek bertarung, kalian berenam akan 
duel satu lawan satu dengan kami, gimana sanggup?" 
Tantang Kouga dengan senyum miringnya. 


"Oke tantangan diterima." Jawab Riko enteng, karena dia 
sangat menyukai tantangan. Apapun itu tantangannya. 


Dan karena tantangan dari sang Pegasus Kouga mereka pun 
duel satu lawan satu. 


Mereka pun duel ditempat terpisah. 


Ari Vs Kouga 
Riko Vs Eden 
Nadya Vs Haruto 
Valen Vs Souma 
Seli Vs Ryuho 
Soni Vs Yuna 


Ditempat Ari dan Kouga 


"Aku tak akan menahan diri walau kau saint pemula dan kau 
perempuan." Kata Kouga dengan nada sombong khasnya. 


"Cih! Siapa juga yang butuh belas kasih dari mu, kau tahu? 
Aku juga tak akan menahan diri walau kau lebih tua dariku, 
dan memangnya kenapa kalau aku cewek hah?! Kau pikir 
aku lemah?! Big No!" Balas Ari tak ingin kalah. 


"Sebelum itu ada yang ingin aku katakan." Ujar Kouga. 


"Jangan ceritakan kepada temanmu dulu. Tunggu waktu 
yang tepat. Kuharap kau bisa mengendalikan diri." Ujar 
Kouga dibalas anggukan mantap dari Ari. 


Mereka pun berduel. 
Ditempat Riko dan Eden. 


"Hei, dengarkan, aku tak akan menahan diri walau kau 
masih pemula." 


"Hahaha, benarkah aku akan tetap mengalahkan mu dan 
aku juga tak akan menahan diri, Camkan itu." Balas Riko 
dengan memasang kuda-kudanya. 


"Petir ya?" 


"Memangnya kenapa kalau elemen ku petir hah?! Apa kau 
takut melawan 'saudara' seklan mu?" Tanya Riko sambil 
tersenyum miring. 


"Jaga ucapanmu itu!" 


Mereka memulai duel mereka. 
Ditempat Seli dan Ryuho. 


"Lakukanlah dengan sungguh sungguh ya? Jangan menahan 
dirimu." Kata Ryuho. 


"Sudah pasti! Kau juga jangan menahan diri gunakan 
seluruh Cosmo yang kau punya aku akan melawannya, 
wahahaha." Jawab Seli meremehkan kemampuan Ryuho. 
Meskipun tampaknya kalem, tetapi ya tetap saja jika dalam 
urusan bertarung, Ryuho akan mengeluarkan sisi lain 
dirinya. 


Ryuho hanya tersenyum 
Dan ... 


Duel dimulai 

Ditempat Soni dan Yuna 

"Apa tidak ada yang ingin kau sampaikan?" Tanya Soni 
sambil menatap remeh kearah Yuna yang kini sudah berdiri 


di hadapannya dengan kuda-kudanya. 


"Untuk apa, kan sudah pasti aku akan menang." Jawab Yuna 
meniru sombongnya Kouga. 


"Apaan dah? 'Kan belum tentu." Jawab Soni dengan kesal. 


"Oh, sombong ya? Liat aja nanti siapa yang bakalan 
memohon mohon untuk dilepaskan." Ujar Yuna sambil 
tersenyum licik, entah apa yang ia pikirkan saat ini. 


"Pasti kau yang akan memohon mohon." Jawab Soni dengan 
pede-nya. 


"Yasudah kalau nggak percaya kita mulai saja." 


Duel dimulai 
Ditempat Valen dan Souma 


"Gak usah basa basi langsung mulai saja!" Ujar Valen 
dengan penuh kepercayaan dirinya. 


"Sombong ya?" Tanya Souma sambil menyengir. Tanpa aba- 
aba, Souma langsung menyerang Valen. Valen yang belum 
siap, buru buru menghindari serangan tak terduga dari 
Souma. 


"Hei kau curang!" Teriak Valen tak terima. 

"Ck! Gerakan refleksmu lambat!" Ujar Souma meremehkan. 
"Awas kauu!" 

Duel dimulai 

Ditempat Nadya dan Haruto 


"Udahlah nyerah duluan aja daripada ku patahkan tulang 
mu." Ujar Haruto dengan suombong tingkat dewa. 


"Ih kejam!" Jawab Nadya kesal dengan sedikit takut. Tapi, 
dia berusaha menutupi ketakutannya itu. 


"Kenapa? Ada masalah? Aku Serigala, bertarung untuk 
hidup dan mati, berlaku kejam? Itu sudah biasa." Ujar 
Haruto sambil menaikkan salah satu alisnya dan tersenyum 
miring. 


"Glekk! Kenapa aku dapat lawan sekejam ini?" Batin Nadya 
sambil berusaha menelan saliva nya. 


Duel mulai! 


30 menit kemudian... 
Ditempat Riko 


"Sudah-sudah! Kau menang, aku sudah lelah." Keluh Riko 
yang mulai kehabisan tenaganya tubuhnya pun mulai 
melemas. 


"Haha, sudah kubilang kan? Makanya lain kali jaga ucapan 
mu! Lidah mu, bisa saja lebih tajam daripada pedang." Ujar 
Eden bangga karena berhasil menang dengan mudahnya. 


Riko hanya mengangguk malas, terpaksa. Agar ia tak 
diceramahi lagi oleh Eden. Bahkan ia merasa jika ia tengah 
berhadapan dengan Mamanya. 


Ditempat Nadya 
"Sudah, aku mengaku kalah." Jawab Nadya sebal. 


"Apa segitu saja kemampuanmu?" Ujar Haruto sambil 
terkekeh. 


"Puh ..., Kau hampir saja mematahkan tulang ku tau!" Jawab 
Nadya malas. Haruto hanya terkikik pelan. 


Ditempat Valen. 
"Hahaha aku menang." Tawa Souma bangga. 


"Ih! Aku kalah karena aku belum siap kau sudah 
menyerang." Ujar Valen sambil terduduk. 


Ditempat Seli. 


"Apa kau baik-baik saja?" Tanya Ryuho sambil mengulurkan 
tangan kepada Seli. 


"Iya, aku tidak apa-apa, aku kalah." Jawab Seli sambil 
menerima uluran tangan Ryuho. 


Ditempat Soni. 


"Woa ... Sudah-sudah, a ... Aku kalah!" Teriak Soni sambil 
meringis kesakitan dan berusaha melepaskan tangannya. 


"Baiklah, aku akan berhenti karena aku sudah menang." 
Jawab Yuna sambil melepaskan tangan Soni yang ia pelintir 
tadi. Soni hanya memutar bola matanya dengan malas. 


Para Saint Omega Pertama menang dengan mudahnya ... 


Sementara, yang bertahan tinggal Ari dan Kouga yang 
belum mau mengalah satu sama lain. 


"Ayo Ari semangattt!!!" Teriak Seli dan Nadya bersamaan. 


"Sudahlah menyerah saja! Toh, teman-temanmu sudah 
kalah semua." Ucap Kouga sambil tersenyum miring. 


"Kenapa? Kau sudah lelah hah?!" Tanya Ari sambil menyeka 
keringat di dahinya dan menyengir jail. 


"Hah apa kau bilang?!" Kouga tak terima. Masak iya, 
seorang Kouga yang berhasil mengalahkan 3 Dewa atau 
bahkan lebih, diejek oleh seorang anak yang belum 
mendapat rekor satu pun, tentu saja ia tak terima. 


"Sudahlah, ayo teman-teman kita istirahat kita anggap duel 
kalian Seri." Ajak Yuna berusaha menghentikan duel Ari vs 
Kouga. 


"Tidak kita tentukan dulu siapa pemenangnya!" Jawab Ari 
sambil menatap Kouga tajam dengan nafas yang sudah tak 


karuan. 


"Siapa takut." Jawab Kouga yang tak kalah lelahnya dengan 
Ari. Keringat bahkan sudah membasahi dahinya sendari 
tadi. 


"Sudahlah! Duel ini seri, yuk istirahat dulu!" Ajak Yuna 
sambil menarik telinga Kouga dan Ari. 


"Aaaaa! Iya-iya tapi lepaskan!" Teriak Ari dan Kouga 
kesakitan. 


"Makanya kalau dibilangin didengerin!" Jawab Yuna sambil 
melepaskan telinga Ari dan Kouga. 


"Aduh sakit tau." Jawab Ari sambil duduk di samping Seli. 


"Hampir copot nih kuping." Jawab Kouga kesal sambil duduk 
di samping Souma. 


Mereka semua hanya tertawa melihat kelakuan Kedua 
Pegasus yang memiliki sifat yang sama. 


"Setelah istirahat kita akan latihan bertarung menggunakan 
senjata." Ujar Yuna. 


"Baiklah!" Jawab 6 sekawan yang sudah mulai terbiasa 
dengan dunia para Saint. 


Bersambung... 


Like!! Read!! And Koment!! 


4 Pelatihan II 


Setelah semua selesai istirahat pelatihan bertarung dengan 
senjata pun dimulai. 


"Baiklah kita akan mulai dengan Panah, kita akan latihan 
memanah target." Ujar Kouga. 


"Uwaa itu mah kecil kalau kecepatan angin normal." Jawab 
Ari dengan sombong. 


"Duhh ni anak mulai lagi dah, sejak kapan kau mulai 
sombong seperti ini?" Tanya Seli. 


"Emn...... Sejak tadi mungkin." Jawab Ari sambil berpose 
seperti sedang berfikir. 


"Sudah sudah ayo mulai prakteknya." Jawab Eden. 
"Ayo Riko kau duluan." Lanjut Eden. 
"Baiklah aku akan mendapat nilai 10!" Tekad Riko. 


"Masaa?" Tanya Ari dengan senyum jailnya dan nada 
meremehkan. 


"Ehh tunggu saja aku akan mencetak angka 10 
dihadapanmu!" Balas Riko dengan sombong. 


"Sudah sudah kalau pacaran nanti aja yaa ini lagi darurat 
keadaannya." Ujar Seli sambil tertawa geli. 


"Ih apa'an sih sel." Jawab Ari. 
"Ish buruan Riko waktu kita tidak banyak." Perintah Yuna. 
"Okelah." Jawab Riko. 


Riko berkonsentrasi terhadap anak panahnya dan... 
Splash, Riko melepaskan anak panahnya dan... 
Jlepp, anak panah itu mengenai target nilai 10. 


"Wahahaha benarkan kataku aku akan mendapat nilai 10." 
Jawab Riko sombong sambil melirik ke arah Ari. 


Ari hanya memutar bola matanya ke arah lain. 
"Pasti cuma kebetulan." Jawab Ari. 
"Apaa...??" Timpal Riko. 


"Oke bagus untuk selanjutnya siapa yang mau?" Tanya 
Eden. 


"Aku, biar aku saja!" Jawab Seli dengan semangat. 
Seli mengambil panah dan anak panahnya 

Splash.. 

Jlepp 

Anak panah itu mengenai nilai 7 

"Yahh...." Keluh Seli. 

"Aku mau coba, sini panahnya." Giliran Soni sekarang. 
Seli memberikan panahnya kepada Soni. 

Jlepp 

Soni mengenai nilai 5. 


Sekarang Valen, ia mendapat nilai 6. 


"Sini giliranku, aku akan mencetak angka 9 atau 10." Jawab 
Nadya 


Jlepp 
Anak panah itu mengenai nilai 8. 
"Bwahahaha 8 apa itu?" Tawa Ari meledak. 


"Huhh,, mungkin saja kan kau dapat nilai yang lebih buruk 
dariku." Balas Nadya. 


--000-- 


"Cih lihat saja, sini berikan panahnya." Balas Ari sambil 
meminta panahnya. 


"Nih buktikan kalau kau bisa dapat nilai 9 atau 10." Jawab 
Nadya sambil memberikan panah itu kepada Ari dengan 
menyengir. 


"Aku bisa lebih dari itu..." Jawab Ari. 
Ari mengarahkan anak panah itu ke target dan... 


Jlepp 


Anak panah Ari membelah anak panah milik Riko menjadi 2 
bagian. 


"Cih sudah kubilangkan." Ujar Ari dengan sombong. 
"What!?!" Semua sontak kaget. 
"Wow!! Kau hebat." Puji Ryuho. 


"Hahaha aku memang hebat." Sombong Ari. 


"Seharusnya kau tidak memujinya." Ujar Yuna. 
"Hehe." Ujar Ryuho. 


"Baiklah sudah semua kan, kita lanjut dengan pedang." 
Ucap Kouga. 


"Pe...pedang sungguhan?" Tanya Valen tidak yakin. 
"Ya pedang asli lah masa pedang mainan." Jawab Souma. 
"Hah!?" Nadya dan Seli terkejut. 


"Sekarang disana ada 6 pedang kalian pilih yang kalian 
mau." Ujar Eden sambil menunjuk ke arah bangku taman. 


Mereka memilih pedang sesuai hati nurani mereka, karna 
setajam atau sekuat apa pun senjatanya jika penggunanya 
tidak bisa menyatu dengan senjata yang mereka gunakan 
senjata itu tidak akan bekerja kata Kouga. 


"Sekarang mari kita latihan dengan pedang itu, kalian akan 
duel satu sama lain, bukan bertarung tetapi latihan." 


Ari dengan Seli 

Riko dengan Valen 

Nadya dengan Soni 

Di tempat Ari dan Seli. 
"Uwaa aku takutt." Teriak Seli. 


"Tak apa aku tidak benar benar akan melukaimu tau." Jawab 
Ari. 


"Aku tau tapi aku takut." Keluh Seli. 


"Jangan takut, ayo kita mulai pelan pelan saja." Jawab Ari 
menenangkan. 


"Baiklah." Jawab Seli. 

Ditempat Riko dan Valen 

"Aku tak akan menahan diri, hehe." Ujar Riko. 
"Heii ini kan cuma latihan." Jawab Valen kesal. 
"Iya iya yok kita mulai." Jawab Riko. 
Ditempat Nadya dan Soni. 


"Jangan sungguhan ya akan kan cewek." Ujar Nadya dengan 
muka memelas. 


"hh iya iya." Jawab Soni malas sambil memalingkan 
wajahnya kearah lain. 


--000-- 
20 menit kemudian... 


"Oke kurasa kalian sudah menguasai pedang itu." Jawab 
Yuna. 


"Ehem ehem... Kurasa latihan kita telah selesai, kalian sudah 
mempelajari semua tentang pertarungan, kalian sudah siap 
untuk bertarung, tapi ingat dalam sebuah pertandingan kita 
tidak hanya mengandalkan tenaga tetapi juga perlu 
kecerdikan." Ujar Eden. 


Degg.. 


Jujur perkataan Eden tadi membuat 6 sekawan terkejut, 
wajah mereka pucat. 


"Be...benarkah kami sudah cukup latihan?" Tanya Ari. 


"ya ku yakin kalian semua akan terkejut tetapi inilah 
kenyataannya, ingat jalur yang harus kalian lewati yaitu: 
Pertama kuil 12 zodiac. 

Kedua tempat mars berada 

Ketiga istana Venusa, lawan terakhir, yang memanipulasi 
waktu. 


Itu baru jalur utama, tetapi bisa saja ada hambatan 
diperjalanan, tetapi ingat jalur utama kalian, Apakah Kalian 
Siap?" Tanya Kouga dengan wajah serius. 


Awalnya 6 sekawan tak yakin lalu... 


"Baiklah Kami Siapp!!, Iya kan teman teman?" Tanya Ari 
dengan tersenyum kepada teman temannya. 


"Iya Kami Siapp!!" Jawab mereka serempak. 


"Baiklah, sebelum kalian pergi ada satu hal yang ingin aku 
tunjukkan." Kata Kouga. 


"Hah apa itu?" Tanya Riko. 

"Hmm kalian penasaran?" Goda Kouga. 

"Ihh cepetan apa?!" Tanya Ari. 

"Yuna aktifin sekarang!" Perintah Kouga. 

"Oke." Jawab Yuna. 

Sementara 6 sekawan hanya kebingungan, aktifin? Apanya? 


Yuna menekan tombol tersembunyi di salah satu paving 
halaman sekolah kami. 


"Eh sejak kapan tombol itu ada?" Tanya Nadya kebingungan. 


"Kenapa kalian bisa tahu kalau disitu ada tombol rahasia 
sedangkan kami yang murid disini tidak tahu?" Tanya Seli. 


Belum sempat dijawab pertanyaan mereka, tiba tiba...... 
ZzzUVingg........ 
Lapangan basket sekolah kami terbelah menjadi dua. 


"Hah se.. sejak kapan sekolah kita memiliki ruang bawah 
tanah rahasia?" Tanya Seli kaget. 


ZzUuuungggg....... 
Sebuah pesawat jet keluar dari ruang bawah tanah tersebut. 


"Waauuu apa itu? Keren bangett!" Tanya 6 sekawan hampir 
bersamaan. 


Pesawat jet tersebut lalu mendarat didepan mereka semua. 


"Tunggu tunggu ini kann? Super Jet?" Tanya Ari sambil 
melihat lihat pesawat jet itu. 


"Kau benar itu sebuah super jet!" Jawab Eden. 
"E..emangnya itu beneran ada?!" Tanya Ari. 
"Kalau kau percaya itu ada maka itu ada" Jawab Kouga. 


"Dan ini untuk kalian." Ujar Yuna sambil memberikan sebuah 
tab. 


"Lini kan smartped?!" Jawab Ari sambil menerima smartped 
dari Yuna. 


"Apa itu?" Tanya Seli. 
"Biarku jelaskan." Ujar Eden menawarkan diri. 


"Itu adalah super jet khusus saint generasi Neo yang 
disembunyikan untuk digunakan diwaktu yang tepat. 
Sebenarnya tempat ini dulu adalah tempat pertemuan dan 
markas bawah tanah rahasia para saint legendaris dan 
benar itu smartped digunakan untuk mengontrol super jet 
jarak jauh maupun dekat dan smartped itu bisa melakukan 
lebih dari itu." Jelas Eden panjang lebar. 


"Ohh jadi begitu." Jawab Soni. 
Tiba tiba..... 


Sringgg... 


Muncul cahaya seperti yang mereka lihat ketika Kouga dkk. 
tiba saat itu. 


Dan... 

--000-- 

Ada sesosok yang keluar dari cahaya itu. 
Ternyata itu adalah Aries Kiki. 


"Kiki kenapa kau ada disini bukan di Santuary?" Tanya 
Kouga melihat Kiki. 


"Gawat Kouga Cosmo semua saint di Palestra maupun di 
Santuary melemah dan..." Ujar Kiki terpotong karena 
kelelahan. 


"Dan kenapa Kiki, Athena baik baik saja kan? Terus kenapa 
kau terlihat kelelahan begitu?" Tanya Kouga setengah panik. 


"Kami sudah berusaha sebaik mungkin tetapi Athena diculik 
oleh Mars." Jawab Kiki panik. 


"Hah?! Athena diculik lagi?!" Tanya Yuna terkejut. 
Namun tiba tiba... 


Sringgg... 


Cosmo para saint omega dan saint legendaris itu mulai 
memudar seakan tubuh mereka akan menghilang. 


"Gawat!! Kenapa harus sekarang?!" Teriak Souma yang 
tubuhnya mulai menghilang. 


"Kita masih punya cara terakhir." Ujar Kouga. 
Sontak semua mata mengarah kearah enam sekawan. 


"Kami pasrahkan Athena dan keadaan dunia kepada kalian 
para saint Neo, kembalikan waktu seperti semula kami akan 
menunggu kalian." Ujar Kouga sambil tersenyum. 


"Baik kami berjanji akan mengembalikan dunia seperti 
semula dan kami akan menyelamatkan serta melindungi 
Athena!!" Jawab 6 sekawan bersamaan. 


Perlahan tubuh Kouga dan yang lainya mulai menghilang. 


"Sumpah para saint?" Tanya Kouga sebelum menghilang dan 
memandang kearah Ari. 


"Berpegang pada keyakinan! Bertarung demi Athena! 
Menyala lah Cosmo!" Teriak Ari mengucapkan sumpah para 
saint. 


Kouga tersenyum, mereka semua tersenyum dan kemudian 
tubuh mereka menghilang. 


"Aku berjanji aku akan mengembalikan kebahagiaan di 
dunia dan aku akan menyelamatkan Athena." Teriak Ari 
penuh tekad. 


"Kami juga akan berjuang sampai titik darah penghabisan, 
walau nyawa menjadi taruhan." Teriak mereka berenam 
bersamaan. 


"Oke teman teman sekarang tinggal kita yang bertahan." 
Kata Ari. 


Bersambung ..... 
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5 Saint Neo Bermula 


"Sekarang kita harus gimana nih, sekarang sudah tidak ada 
yang bisa membantu kita?" Tanya Seli. 


"Kita harus mencari kuil 12 zodiak itu, seperti kata Kouga." 
Kata Valen. 


"Tapi dimana kuil 12 zodiak itu?" Tanya Soni. 


"Sebentar." Jawab Ari sambil memanjat pohon tertinggi 
disekolah mereka, hari itu mereka mengenakan seragam 
olahraga jadi aman. 


"Heii apa yang kau lakukan, kalo jatuh gimana coba." Teriak 
Nadya dari bawah. 


"Wah wah ada yang khawatir nih." Jawab Ari sambil 
menyengir dari atas. 


"Yaelah." Ujar Nadya malas. 
Ari hanya menyengir lalu melanjutkan memanjat. 


"Hati hati Ari kalau jatoh." Teriak Riko karna ia khawatir Ari 
akan jatuh. 


"Iya iya." Jawab Ari sambil tetap fokus memanjat. 


"Ciee ada yang perhatian nih." Goda Nadya dan Valen 
bersamaan. 


"Ciee barengan nih." Goda Seli dan Soni bersamaan. 


"Bwahahaha kalian cocok banget dah bisa bisanya barengan 
gitu." Tawa Riko meledak sambil membalas menggoda 


mereka berempat. 


“Ihh!! Ini tuh gara gara kamu tahu!!!" Teriak mereka 
berempat bersamaan. 


Riko hanya tertawa terbahak bahak. 


Sementara Ari sudah sampai dipucuk pohon. Ari melihat 
lihat sekitar dari atas. 


"Kayaknya itu deh." Gumam Ari sambil melihat ke arah 
selatan. 


"Heii teman teman aku sudah menemukan kuil 12 zodiak 
itu!!" Teriak Ari dari atas. 


"Kerja bagus, sekarang cepetan turun kita harus kesana 
segera." Ujar Seli. 


"Baiklah." Jawab Ari sambil turun dari pohon. 

Tinggal satu dahan lagi, Ari sepertinya akan melompat. 
Tetapi... 

"Uwaaa!!!" Teriak Ari. 

Sepertinya ia terpeleset. 

Ari menutup mata, ia mengira ia akan jatuh tapi.... 
"Eh?!" Tanya Ari keheranan. 


"Kenapa tidak sakit?" Tanya Ari dalam hati sambil membuka 
matanya. 


Ternyata Riko sudah menangkap Ari sebelum Ari jatuh, ia 
menangkap Ari ala ala bridal style. 


"Sudahku bilangkan HATI-HATI." Ujar Riko sambil menekan 
kata hati hati, sambil menurunkan Ari dari tangkapannya. 


"Eh i..iya ma..maaf." jawab Ari sambil memperbaiki posisi 
berdirinya dan merapikan rambut panjangnya yang 
berantakan akibat terpeleset tadi. 


"Sini aku bantuin." Kata Riko sambil membantu Ari 
merapikan rambutnya, lebih tepatnya membantu mengacak 
acak rambut Ari. 


"Ih apa'an sih tambah berantakan tau." Ucap Ari sambil 
menyingkirkan tangan Riko dari kepalanya sambil 
memasang wajah sebal. 


"Kau ini kalau lagi sebal imut banget sih." Kata Riko sambil 
mencubit pipi Ari. 


"Auuu sakit tau lepasinn". Teriak Ari kesakitan. 


"Ehkem ehkem dunia serasa milik berdua nihh." Ujar Seli 
menahan tawa dan bersiap memberikan godaan 
selanjutnya. 


"h apa'an sih Sel!" Jawab Riko sambil melepaskan 
cubitannya. 


Pipi Ari memerah karna cubitan Riko juga karna menahan 
malu, sementara Riko menggaruk rambutnya yang tidak 
gatal. 


--000-- 


"Sudah sudah kalau mau drama nanti aja jangan sekarang, 
sekarang waktunya gak pas buat drama." Ujar Valen rada 
rada dingin. 


"Iya iya." Jawab mereka bertiga serempak. 


"Ngomong ngomong dimana kuil 12 zodiak itu Ari?" Tanya 
Valen. 


"Oh iya sampai lupa." Jawab Ari sambil menepuk dahi. 


"Kuil itu berada disebelah selatan." Kata Ari sambil 
menunjuk ke arah selatan. 


"Nggak jauh jauh banget sih dari sini." Lanjut Ari. 
"Baiklah kita akan pergi kesana sekarang?" Tanya Soni. 


"Baiklah kita berangkat sekarang, kita mau naik itu atau 
jalan kaki?" Tanya Ari sambil menunjuk kearah Superjet Neo. 


"Kita jalan kaki aja ya, buat nikmatin waktu kita, biarpun 
keadaannya darurat kita harus tetap menikmati waktu saat 
ini, karna belum tentu kita bisa menikmati waktu seperti ini 
lagi, iya kan?" Ujar Riko. 


"Benar juga kata Riko, sedarurat apapun keadaannya kita 
harus tetap bahagia!" Ujar Seli. 


"Hmm oke lah, tumben pinter." Kata Ari dengan senyum 
jailnya. 


"Ehh aku tu selalu pinter tau." Jawab Riko. 

"Ayo kita berangkat!!!" Teriak Valen penuh semangat. 
"Ayoo!!!" Jawab mereka serempak. 

Mereka pun memulai perjalanan mereka. 


Karna perjalanan, petualangan dan perjuangan mereka yang 
sebenarnya akan dimulai dari sekarang! 


Perjalanan para Saint Neo dimulai dari sekarang. 


Dalam perjalanan mereka menuju kuil 12 zodiak, mereka 
harus melewati jalan berbatu, jalan licin, maupun jalan 
setapak. 


Tetapi itu semua tak menjadi keluh kesah bagi mereka, 
karna impian mereka jauh lebih besar dari pada rintangan 
disepanjang jalan itu. 


Disepanjang jalan mereka selalu bercanda ria, menyanyi 
bersama dan saling mengobrol untuk menghilangkan 
kekhawatiran mereka. 


Mereka menyanyikan lagu favorit mereka. 


He's there in the dark 
He's there in my heart 

He waits in the wings 
He's gotta play apart 
Trouble Is a friend 

Yeah 

Trouble is a friend of mine 
Ahh.. 


(Trouble Is a friend) 
"Haha." tawa mereka terdengar disetiap jalan. 


"Hei hei, aku mau tanya teman teman." Ucap Ari membuka 
pembicaraan. 


"Apa itu?" Tanya Seli dan Nadya bersamaan. 


"Kalian pernah ngerasa nggak kalau kalian tuh lupa, bener 
bener lupa tentang masa lalu atau masa kecil kalian?" Tanya 


Ari. 


"Rupanya kau juga mengalaminya?! Kukira hanya aku saja!" 
Jawab Seli sambil terkejut. 


"Kalian juga?!?" Tanya Nadya, Riko, Valen, dan Soni 
bersamaan. 


"Ja..jadi kalian semua juga mengalaminya?!" Tanya Seli 
kaget. 


"Kalau aku lupa, bener bener lupa, seperti ada yang hilang 
dari ingatanku, yang ku ingat hanya potongan potongan 
peristiwa sewaktu kecil, itu aja hanya sedikit peristiwa." Ujar 
Ari. 

"Kok sama?!?" Tanya mereka berlima bersamaan. 


"Hah?!" Teriak mereka bersamaan sambil saling melihat satu 
sama lain. 


"Aku sempat mengira bahwa aku MKKB wkwk, jadi aku gak 
inget sama sekali masa kecil aku hehehe." Ujar Nadya 
sambil tertawa kecil. 


Kini mereka semua tertawa bersama. 
"Btw, di kuil 12 zodiak itu ada apa sih?" Tanya Soni. 


"Hum, gak tahu, apapun itu kita harus tetap berhati hati." 
Jawab Riko sambil mengangkat bahu. 


Begitulah obrolan obrolan mereka saat perjalanan menuju 
Kuil 12 zodiak. 


Setibanya mereka dijalan setapak dipesawahan yang kecil 
dan licin, 


"Uwaa!!" Seli berteriak karna terpeleset. 
"Selii!!" Teriak Soni sambil menggapai tangan Seli. 


Bukannya Seli tertolong oleh Soni, eh malah mereka berdua 
jatuh ke dalam sawah. 


"Bwahahaha!!" Tawa mereka berenam pecah, karna 
kelakuan mereka berdua. 


"Apa yang kalian lakukan disana heh?" Tanya Ari menahan 
tawa sambil mengulurkan tangan kepada Seli. Valen 
membantu Soni keluar dari sawah itu. Soni menerima uluran 
tangan Valen sambil menahan malu. 


"Niatnya nolongin, eh malah ikut kecebur juga!" Keluh Soni. 


"Kamu juga sih sok sok an jadi pahlawannya Seli." Ari 
menggoda mereka berdua. 


"Huuh! Menyebalkan!" Kata Seli menahan malu sambil 
menerima uluran tangan Ari. 


"Hahaha." Suara tawa mereka terdengar disepanjang 
perjalanan. 


--000-- 
20 menit kemudian... 


Dengan penuh perjuangan akhirnya mereka sudah sampai 
di kuil 12 zodiak yang berbentuk seperti menara, yang 
menjulang tinggi ke langit dengan penuh anak tangga 
untuk menuju setiap kuil. Ada sekitar 100 anak tangga yang 
harus mereka lewati untuk mencapai satu kuil. 


Melihat letaknya sepertinya mereka harus masuk kedalam 
setiap kuil untuk melanjutkan ke kuil selanjutnya. 


"Wahh tinggi sekali!!" Ujar mereka tercengang melihat kuil 
12 zodiak. 


"Ayo teman teman kita naik sekarang." Ajak Valen. 
"Ayo!!" Teriak mereka bersamaan. 


Dengan penuh semangat, mereka menaiki anak tangga satu 
persatu. Setelah 10 menit mereka telah sampai di kuil 
pertama, lebih tepatnya kuil Aries. 


"Hosh.. hosh!" Mereka semua terengah-engah kelelahan. 
"Ayo teman teman kita masuk?" Ajak Riko. 


"Apapun yang ada didalam sana kita siap menghadapinya 
bersama sama." Ujar Ari. 


Mereka semua manggut manggut, tanda menyetujui Ari. 


Lalu mereka masuk kedalam kuil tersebut. Didalam kuil 
tersebut seperti sedang ditengah tengah hamparan rumput 
luas penuh dengan bermacam macam jenis bunga, namun 
tak ada seorang pun disana. 


"Kenapa tidak ada siapapun disini?" Tanya Soni. 
Tiba tiba..... 
Bersambung... 
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6 Estafet 


Lalu mereka masuk kedalam kuil tersebut. Didalam kuil 
tersebut seperti sedang ditengah tengah hamparan rumput 
luas penuh dengan bermacam macam jenis bunga, namun 
tak ada seorang pun disana. 


"Kenapa tidak ada siapapun disini?" Tanya Soni. 
Tiba tiba..... 


"Hai para Saint Neo, selamat datang di kuil pertama, kuil 
Aries." 


Ada suara misterius dari balik pohon yang sangat rindang. 
Tiba tiba... 


Muncul seseorang, seorang anak kecil muncul dari balik 
pohon tersebut. 


"Hai aku adalah Raki penjaga kuil Aries, utusan Aries Kiki." 
Sapa Raki sambil tersenyum. 


"Hai juga."Balas seli sambil tersenyum. 


"Kenapa kau tidak terpengaruh oleh manipulasi waktu?" 
Tanya Ari penasaran. 


"Karna setiap orang yang berada didalam kuil 12 zodiak ini 
akan terlindungi dari pengaruh manipulasi waktu." Jelas 
Raki. 


"Oh, kau tahu tidak mengapa kami harus melewati seluruh 
kuil 12 zodiak ini?" Tanya Valen. 


"Setiap kuil ada seorang penjaga yang akan menyambut 
kalian, disetiap kuil juga akan terdapat sebuah tantangan 
yang harus kalian lewati untuk melanjutkan ke kuil 
selanjutnya." 


"Tantangan?" Tanya Riko kebingungan. 


"Iya tantangan, dan kalian harus berhasil dalam melewati 
semua tantangan itu, jika tidak kalian akan mengulang 
menaiki 100 tangga lagi dikuil itu, memasuki kuil dan 
mengulang tantangannya kembali." Jawab Raki. 


"Baiklah apa tantangan yang harus kami lewati di kuil ini?" 
Tanya Nadya. 


"Estafet!" Ujar Raki. 
"Apa Estafet?!" Tanya Soni kebingungan. 


"Yups, kalian akan dibagi menjadi 2 kelompok. Orang 
pertama akan lari dimulai di garis start dan berhenti di pos 
1, disetiap pos akan ada suatu tantangan, kalian harus bisa 
melewati tantangan itu untuk melanjutkan ke pos 
selanjutnya, setelah berhasil di pos 1 orang pertama akan 
berlari ke pos 2. Setibanya di pos 2 orang pertama akan 
membunyikan lonceng lalu orang pertama akan digantikan 
oleh orang kedua yang berjaga di pos 2, lalu orang kedua 
akan menerima tantangan setelah orang pertama 
membunyikan lonceng. Begitupun selanjutnya sampai 
orang ketiga menyelesaikan tantangannya dan berlari 
menuju garis finish itulah pemenangnya. Kalian paham?" 
Tanya Raki beserta penjelasannya yang sangat panjang. 


"Hmm, oke tantangan diterima." Jawab Riko. 


"Oke aku akan membagi timnya, 
Tim 1 — Sagittarius, Pisces, dan Cancer. 


Tim 2 = Aquarius, Leo, dan Scorpio. 

Baiklah aku akan memberikan waktu 5 menit untuk kalian 
menyusun strategi. 

Dengar! Seutas tali yang erat lebih berharga dari sebongkah 
emas yang berkilau." 


"Apa maksud kata kata terakhirnya." Batin Ari. 


"Lalu apa saja tantangan yang ada disetiap pos?" Tanya Seli 
yang agak kurang peduli dengan perkataan terakhir Raki. 


"Pos 1 adalah berenang melewati danau dan di sebrang 
danau adalah pos 2. Pos 2 adalah tantangan memanah 
target, ada 3 target yang harus dipanah, setelah selesai 
orang kedua berlari menuju pos 3. Pos 3, pos terakhir adalah 
menyebrangi jurang dengan seutas tali yang terikat dikedua 
sisi jurang. Gimana paham?" Tanya Raki. 


"Ya kami paham!" Ucap 6 sekawan. 
--000-- 


Mereka berenam pun langsung membuat 2 kelompok yang 
sudah ditentukan lalu membuat strategi. 


Ditempat Tim 1 
"Baiklah aku bagi ya?" Ujar Ari menawarkan diri. 


"ya deh kita mah manut aja." Jawab Seli sambil 
cengengesan gaje. 


"Seli kau kan pandai berenang jadi kau yang menyelesaikan 
misi di pos 1." Ujar Ari. 


"Oke deh gak papa." Jawab Seli setuju. 


"Sedangkan aku akan menjalankan misi di pos 2, dan kau 
Riko kau berjaga di pos 3." Jelas Ari. 


"Kenapa aku dapat misi yang berbahaya sih?!" Ujar Riko gak 
terima. 


"Ya kan kamu cowok sendiri disini." Ujar Ari santai. 

"Huh iya deh iya." Jawab Riko pasrah. 

Ditempat tim 2 

"Baiklah siapa yang akan berada di pos 1?" Tanya Nadya. 


"Biar aku saja, aku bisa berenang kok." Ujar Soni 
menawarkan diri. 


"Oke pos 1 dipegang oleh Soni, dan aku akan memegang 
pos 2 dan kau Valen kau memegang pos 3." Ucap Nadya 
enteng. 


"Apaa!? Aku?! Aku di pos tiga?" Tanya Valen keberatan. 
"Iyups." Jawab Nadya dengan tersenyum lebar. 

Valen hanya memutar bola matanya malas. 

5 menit kemudian... 


"Baiklah waktu berunding sudah habis, sekarang berdiri di 
pos masing masing. Khusus untuk pemain di pos 1 silahkan 
berdiri di belakang garis start yang tersedia." Ujar Raki. 


Ditempat Tim 1.... 


"Baiklah semangat teman teman!!" Ucap Ari memberi 
semangat sambil tersenyum manis. 


"Iya kau juga!" Balas Seli. 


"Liya se..semangat ju..juga." ucap Riko terbata bata karna 
jantungnya berdegup cepat melihat senyum manis Ari. 


Ari sudah berlari menuju posnya. Sedangkan Riko malah 
melamun karna senyum Ari masih teriang iang dalam 
benaknya. Tiba tiba Seli menyikut Riko. 


"Eh aduh sakit tau!" Teriak Riko kesakitan sekaligus kaget. 


"Hehe, udah dong bayangin Ari nya nanti saja, sekarang kita 
harus berlomba." Kata Seli sambil tersenyum jail. 


"Ih apa'an sih Sel!" Ucap Riko mengelak. 


Seli tertawa lalu berlari menuju garis start meninggalkan 
Riko disana. 


"Puh." Riko berpuh pelan lalu berlari menuju posnya. 
Ditempat Tim 2.... 


"Ayo teman teman kita menuju pos masing masing, ingat 
kita harus menang!" Ucap Nadya. 


"Hei kita melakukan perlombaan ini untuk menyelesaikan 
tantangan di kuil ini bukan bersaing." Ucap Soni sebelum 
berlari menuju garis start. 


"yaa sekarang kita menuju pos masing masing." Ucap 
Nadya. 


"Oke." Jawab Valen. 


Mereka lalu bersiap di pos masing masing. 


"Baiklah apakah kedua tim sudah siap di pos masing 
masing?" Tanya Raki. 


"Ya kami siap." Jawab kedua tim serempak. 
"Baiklah kita mulai dengan tantangan di pos 1." 
"Bersiap... 3... 2... 1... Mulai!!" Teriak Raki. 


Seli dan Soni pun berlari melewati garis start. Sesampainya 
di danau mereka langsung menceburkan diri ke danau. 
Mereka berlomba lomba untuk sampai di tepi duluan. 


"Aku pasti akan menang!" Ujar Seli sambil terus berenang. 


"Hei kita melakukan ini hanya untuk menyelesaikan 
tantangan di kuil ini tau." Ujar Soni sambil terus berenang 
mengejar Seli yang sedikit lebih didepannya. 


"Iya iya." Jawab Seli. 


5 menit kemudian, mereka sudah sampai ditepian danau. 
Seli tiba terlebih dahulu. 


Kring kring kring. 

Seli sudah membunyikan loncengnya. 
"Penjaga pos 2 tim 1 silahkan mulai!" Ujar Raki. 
Kring kring kring. 

Disusul Soni membunyikan lonceng. 

"Penjaga pos 2 tim 2 silahkan mulai." 


Di pos 2.... 


Target pertama adalah sasaran tak bergerak dengan 
kecepatan angin normal. 


"Ini sih mudah!" Ujar Ari sombong sambil mengarahkan 
anak panahnya. 


Jlepp.... 
Anak panahnya mengenai target. 


"Wahahaha, Aku berhasil, week!" Ujar Ari sombong sambil 
mengejek Nadya. 


"Ish jangan sombong dulu, aku juga bisa mengalahkanmu 
week!" Balas Nadya dengan kesal. 


Jlepp 
Yang benar saja anak panah itu mengenai sasaran. 
"Huh pasti cuma kebetulan." Ujar Ari. 


"Nggak, akui saja kalau aku juga hebat." Jawab Nadya 
dengan tertawa puas. 

target kedua adalah memanah target yang berupa Apel 
dengan kecepatan angin 5m/s. 


"Wah semakin sulit saja nih." Ujar Nadya. 

"Kalau kau bisa menghitung peluang mengenai target 
dengan memperkirakan kecepatan anginnya pasti akan 
mudah." Jawab Ari. 


"Tetep susah tau." Ketus Nadya. 


"Coba lihat ini." Ujar Ari sambil mengarahkan anak 
panahnya ke target. 


Ari memperkirakan kecepatan angin dan peluang mengenai 
targetnya. 


Dan... 

Jlepp.. 

Anak panahnya mengenai apel tersebut. 
"Wuihh... Kerenn!!" Nadya terkagum kagum. 


"Dahh aku ke target selanjutnya dulu yaa..." Ujar Ari sambil 
berlari menuju target ke 3 sambil cengengesan. 


"Ihh tungin aku kali!" Teriak Nadya. 

"Aku harus cepat biar bisa menang!" Gumam Nagya. 
Jlepp 

Tembakan pertama meleset. 

Kedua, ketiga tetap saja meleset. 


"Huh kenapa sih 3 kali meleset trus, sedangkan Ari sekali 
langsung kena, pokoknya kali ini harus kena!" Gumam 
Nadya sambil berkonsentrasi. 


Dan.. 
Jlepp 
"Wuaaa akhirnya kena juga!!" Teriak Nadya bahagia. 


"Wah Ari sudah ditarget 3 aku harus cepat menyusul." Ujar 
Nadya sambil berlari. 


--000-- 


Di tempat target ketiga... 


Target ke 3 adalah memanah target bergerak dengan 
kecepatan 5 m/s dengan kecepatan angin normal. 


"Huh sulit sekali ini harus menghitung getaran persekon dan 
memperkirakan arah datang target." Gumam Ari. 


Ari memfokuskan anak panahnya, dan ketika ia akan 
melepaskan anak panahnya... 


"Hei Ari kau meninggalkan ku." Teriak Nadya dari belakang 
Ari. 


"Hah!!!" Teriak Ari terkejut, anak panahnya terlepas ke 
sembarang arah. 


"Apa'an sih Nad, bikin kaget aja deh, tuh kan anak panahku 
lepas entah kemana!" Ujar Ari memarahi Nadya. 


"Aku gak tau, maaf deh." Jawab Nadya sambil menyengir tak 
bersalah. 


"Huh." Ucap Ari sebal. 
"Apa ini!?" Ujar Nadya kaget saat melihat target ketiga. 


"Karna kau sudah mengangguku aku tidak akan 
membantumu kali ini!" Ujar Ari. 


"hh siapa juga yang butuh bantuanmu!" Jawab Nadya 
ketus. 


Ari lalu berkonsentrasi lagi. Dan.. 


Jlepp anak panah Ari langsung mengenai target. 


"Weekkk!" Teriak Ari sambil menjulurkan lidahnya kepada 
Nadya, lalu berlari menuju pos 3. 


"Duluan yaa!!" Teriak Ari sambil tersenyum jail kepada 
Nadya. 


Dan... 

Kring kring kring... 

Ari membunyikan bel di pos 3. 

Riko yang berjaga di pos 3 pun langsung memulai misinya. 
--000-- 

Ditempat Nadya... 


"Huh menyebalkan! 5 kali tembakan gak ada yang kena!!" 
Keluh Nadya. 


Sementara Ari yang dari tadi sudah menyelesaikan misinya 
ia melihat Nadya berulang kali mencoba namun selalu gagal 
ia merasa iba dengan sahabatnya itu. 


"Payah! arahkan anak panahmu kearah datangnya target 
bukan mengikuti arah targetnya itu!!" Teriak Ari dari pos 3. 


"Ehh!? Apakah Ari baru saja menolongku?" Tanya Nadya 
dalam hati. 


Nadya lalu mencoba perintah Ari. 
Dan... 


Jlepp 


Anak panah Nadya langsung mengenai sasaran. 


"Wahh yang dikatakan Ari benar!" Ucap Nadya sambil 
tertegun. 


Nadya lalu berlari ke pos 3 dan membunyikan lonceng, 
Valen langsung memulai meyebrangi jurang tersebut. 


Sementara Riko sudah sampai di tengah tengah jurang. 
"Ayo semangat Riko!!" Teriak Ari dan Seli bersamaan. 


"Jangan mau kalah Valen!!" Teriak Nadya dan Soni memberi 
semangat. 


"Tantangan yang sebenarnya akan segera dimulai." Ujar 
Raki pelan. 


Setibanya Valen di tengah tengah tiba tiba... 
"Wuaaa!!!" Teriak Valen. 


Ternyata Valen hampir terjatuh ke jurang yang dalam 
tersebut karna pegangannya ke tali tersebut terlepas ia 
bergelantugan di dahan suatu pohon. 


"Tolong!!!" Teriak Valen sambil bergelantugan karna dia 
hanya memegang dahan pohon untuk bertahan. 


"Valen!!!" Teriak sahabat sahabatnya bersamaan. 
"Waktu tinggal 30 detik lagi." Ujar Raki. 


"Apa!! Kau tidak bilang tadi kalau ini diberi waktu!!" Teriak 
Seli dan Nadya panik. 


Raki hanya tersenyum. 


"Sudah Riko lupakan aku! selesaikan misinya waktu kita 
tidak banyak!" Teriak Valen dari bawah. 


"Gimana ini sebentar lagi aku sampai di sebrang, waktu 
tinggal sedikit jika gagal kita harus mengulang dari tangga 
pertama dong, tapi sekarang Valen dalam bahaya. Apa yang 
harus aku lakukan?" Gumam Riko. 


"Payah! Apa yang kau lakukan cepat tolong Valen!!" Teriak 
Ari dari sebrang. 


"Kami rela mengulang ini dari awal asalkan kita tetap 
bersama sama, asalkan Valen selamat!" Teriak Seli 
meyakinkan. 


Riko berfikir sejenak, teman apa yang rela mengorbankan 
temannya demi sebuah kemenangan coba? 


Riko lalu berbalik, ia mengulurkan tangannya kepada Valen. 
"Cepat Valen raih tanganku!" Perintah Riko. 


"Teman teman." Ujar Valen terharu sambil menerima uluran 
tangan Riko. 


Valen berhasil menggapai tangan Riko. Riko menarik Valen 
sekuat tenaga. Namun... 


Krekk 

Tali yang menghubungkan kedua sisi jurang hampir putus... 
Kini mereka berdua hampir jatuh. Tanpa pikir panjang Ari 
dan yang lainnya langsung meraih tali yang hampir putus 
itu. Mereka menarik tali itu sekuat tenaga agar Valen dan 
Riko tidak jatuh. 


--000-- 


"Semang...at te...man te...man!!" Ujar Seli sambil sekuat 
tenaga menarik tali tersebut. 


Kini Valen telah naik ke tali tersebut sebelum dahan yang 
dipegang oleh Valen patah. Lalu Riko dan Valen berusaha 
mencapai tepi jurang. 


Ketika Riko dan Valen hampir sampai di tepi jurang, tiba tiba 
tali di sisi jurang yang lainnya juga hampir terputus dan... 


"Hyaaa!!" Valen dan Riko melompat ke tepi jurang 
bertepatan dengan putusnya tali di sisi jurang yang lainnya. 


"Hosh hoshh!!" Mereka semua kini merasa lega bercampur 
lelah bercampur panik. 


Perasaan mereka semua bercampur aduk antara lega, panik 
dan khawatir. 


"Kalian tidak apa apa kan?" Tanya Seli. 


"li..iya ka..kami tidak papa." Jawab Valen dan Riko sambil 
mengatur napas mereka. 


"Syukurlah, kalian selamat." Timpal Ari. 


"Tapi kita gagal dan kita harus mengulang lagi, maaf kan 
aku teman teman." Ucap Valen merasa bersalah. 


"Tak apa kita mengulang lagi yang penting kau selamat!" 
Jawab Nagya. 


"Waktu Habis!!" Teriak Raki. 
Bersambung... 
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7 Tantangan 


"Waktu Habis!!" Teriak Raki. 
"Yah waktunya habis!" Keluh Soni. 


"Kita mulai dari awal, semangat teman teman!" Ujar Ari 
menyemangati. 


Prok prok prok!! 
Suara tepukan tangan, tepukan tangan Raki. 


"Selamat kalian telah berhasil di tantangan pertama!" Ujar 
Raki sambil tersenyum. 


"Hah?! Bukankah kita gagal menyelesaikan tantangan ini?" 
Tanya Valen keheranan. 


"Tidak justru kalian telah berhasil!" Jawab Raki. 
"Maksudnya?!" Tanya Seli kebingungan. 


"Ingat kan kata kataku bahwa seutas tali yang erat lebih 
berharga dari sebongkah emas yang berkilau?" Tanya Raki. 


"Iya, memangnya ada apa dengan kata kata itu." Tanya Ari 
Keheranan. 


"Huh jadi kalian belum mengerti maksud dari kata kataku?" 
Tanya Raki. 


Enam sekawan serempak menggelengkan kepala. 


"Huh! maksudnya adalah ikatan persahabatan yang erat 
lebih berharga dari sebuah kemenangan yang berkilauan, 


walaupun kemenangan itu sudah nampak jelas di depan 
mata, persahabatan kalian jauh lebih berharga daripada itu 
bukan?" Jelas Raki. 


"Ohh, benar kami lebih rela mengulangi dari awal daripada 
kehilangan salah satu teman kami!" Ujar Riko. 


Yang lain hanya manggut manggut tanda setuju. 


"Jadi di kuil ini tantangan yang sebenarnya adalah...." Ucap 
Ari. 


"Benar sekali! Dan kalian telah berhasil melewatinya! Dan 
kalian bisa lanjut ke kuil selanjutnya! Semoga beruntung!" 
Ujar Raki sambil tersenyum. 


"Wahh benarkah!!!" Teriak Valen bahagia. 


"Yey kita berhasil teman teman!!" Teriak Ari bahagia, lalu 
mereka berenam berpelukan dengan bahagia. 


"Kalian bisa lanjut ke kuil selanjutnya lewat pintu itu!" Ujar 
Raki sambil menunjuk pintu yang baru saja muncul di 
belakang 6 sekawan. 


6 sekawan pun langsung berlari menuju pintu itu, tiba tiba 
Ari berhenti, lalu menoleh kebelakang. 


"Emm Terima kasih Raki atas semuanya!" Teriak Ari sambil 
tersenyum lalu berlari lagi mengejar teman temannya yang 
sudah duluan masuk kedalam pintu. 


Raki hanya tersenyum. 
"Aku mengandalkan kalian." Ucap Raki dalam hati. 


--000-- 


6 sekawan telah keluar dari kuil Aries melewati pintu itu. 
Kini mereka harus melewati 100 anak tangga lagi untuk 
mencapai kuil kedua. 


"Untung tadi kamu jatuh Len!" Ujar Riko sambil menahan 
tawa. 


"Ih apa'an sih, tadi kalau kamu pilih lanjut ke garis finish 
terus nasib aku gimana hah?!" Jawab Valen kesal. 


"Gak mungkin lah aku ninggalin kamu disana!" Jawab Riko 
sambil merangkul Valen. 


Mereka berdua tertawa terbahak bahak. 
"Umm.. Ari?" Ucap Nadya. 
"Eh? Iya? Kenapa?" Tanya Ari. 


"Untuk tadi makasih ya, mungkin kalau kamu gak bantuin 
aku, aku pasti tidak akan bisa memanah target tadi." Ujar 
Nadya. 


"Ya elah kukira apa, udalah gak usah dipikirin kamu sih 
mukamu tadi bikin aku iba sama kamu!" Jawab Ari sambil 
menahan tawa. 


"Eh!? Apa'an sih!" Ketus Nadya sambil memalingkan 
Wajahnya kearah lain. 


Ari menengok kebelakang, ia melihat Seli dan Soni. 


"Eh kalian berdua jangan diem aja dong, pacaran kok diem 
dieman." Ucap Ari sambil tertawa. 


"Ehh kami gak pacaran tau!" Jawab Seli sebal sambil 
mendorong Ari pelan. 


"Bukannya kamu sama Riko yang sering pacaran ya?" Soni 
membalas menggoda Ari. 


"Ehh apa'an deh!!" Ucap Ari sebal lalu membuang muka 
kedepan. 


"Makanya kalau gak mau digodain jangan godain orang!" 
Ujar Nadya menahan tawa. 


Ari hanya mengerucutkan bibirnya, memasang wajah sebal. 


Karna kurang berhati hati Ari tersandung 1 anak tangga di 
depannya. 


"Uwaaaa!!" Teriak Ari. 


Riko dan Valen yang berada di depan Ari kaget mendengar 
teriakkan Ari, sontak mereka menoleh kebelakang. 


Brukkk!! 
Tubuh Ari menubruk Riko di depannya. 


Kini mereka berdua jatuh terduduk dengan posisi Riko 
tertimpa tubuh Ari. Wajah mereka berhadap hadapan. Ari 
melihat mata Riko dan Riko melihat mata Ari. Saat itu juga 
kristal Ari dan Kristal Riko bersentuhan. 


Cttarr!! 


Kristal mereka mengeluarkan bunyi seperti petir dan 
bersinar sangat terang. 


"A..apa itu tadi?!" Gumam Ari masih dalam posisi yang 
sama. 


Ari dan Riko sama sama tidak tahu apa yang terjadi, mereka 
sedang berpikir dan melupakan sesuatu. 


"Hei apa yang kalian berdua lakukan disitu?" Tanya Valen 
menggoda mereka berdua. 


"Ma...maafkan aku, aku gak sengaja!" Ucap Ari menyadari 
posisinya saat ini sambil berusaha berdiri. 


"Gak apa apa." Jawab Riko sambil berdiri. 


Ari salting sendiri, sementara Riko dia sibuk menggaruk 
rambutnya yang tidak gatal. 


"Aku ingin memandang wajahnya seperti tadi lebih lama 
lagi." Ucap Riko dalam hati. 


"Huh menyebalkan. Tetapi kenapa aku merasa 'nyaman' di 
dekat Riko seperti tadi. Mungkin aku mulai menyukainya." 
Ucap Ari sambil salting sendiri. 


--000-- 


"Memangnya kalian tadi gak liat ato gak denger gitu?" 
Tanya Ari membuka pembicaraan setelah kejadian 
memalukan tadi. 


"Liat? Denger? Apanya?" Tanya Seli kebingungan. 


"Heh?! Jadi kalian gak liat tadi! Saat Kristal kami 
bersentuhan ada kilatan cahaya lalu ada suara petir trus 
ada cahaya yang terang bangett?!" Riko balik bertanya 
karna ia kebingungan sendiri. 


Ari hanya menggut manggut membenarkan perkataan Riko. 
Sontak mereka menghentikan langkah mereka. 


"Apa sih yang kalian bicarakan?!" Tanya Nadya tambah 
kebingungan lagi. 


"Kalian halu kali?!" Ujar Valen. 


"Apa?! Halu?! Kalian kali yang halu?" Jawab Riko. 


"Udah udah jangan bertengkar disini! mungkin hanya 
perasaan kalian berdua!" Ucap Nadya. 


Mereka lalu melanjutkan perjalanannya. 
Ari dan Riko berjalan beriringan. 


"Masa cuma perasaanku saja? Buktinya Riko juga liatkan?" 
Tanya Ari dalam hati. 


"Masak cuma perasaanku sama Ari? Jelas jelas aku tadi liat 
Kok!" Ucap Riko dalam hati. 


"Huh! Kayaknya emang perasaanku saja!" Gumam Riko dan 
Ari bersamaan. 


"Eh?!" Ari dan Riko kaget karma mereka bergumam 
bersamaan. 


Ari dan Riko hanya tersenyum satu sama lain, lalu 
melanjutkan perjalanannya. 


"Untung Seli gak denger, kalo denger diledekin abis abisan 
nih!" Ucap Ari dalam hati sambil tersenyum senyum sendiri. 


Kurang lebih 10 menit mereka sudah sampai di depan pintu 
kuil kedua, kuil Taurus. 


"Ayo teman teman kita masuk, apapun tantangannya kita 
pasti bisa melakukannya!" Ujar Valen. 


Mereka berenam pun masuk ke kuil Taurus. 
"Hai para Saint Neo!" Sapa seseorang. 


"Siapa kau?" Tanya Nadya sambil memasang kuda kuda. 


"Perkenalkan aku Sena, yang akan memberikan tantangan 
kepada kalian." Ujar Sena. 


"Oh... Hai Sena! Apa tantangan di kuil ini?" Sapa Ari 
dilanjutkan bertanya. 


"Tantangannya adalah... Kalian harus melawanku!" Ujar 
Sena. 


"E h?!" 


"Iya kalian harus melawanku tanpa senjata dan jika kalian 
lengah aku akan mengambil kristal kalian dan 
konsekuensinya jika aku berhasil mengambil kristal kalian 
baju perang kalian akan menghilang dan kalian akan 
menjadi batu lalu jika aku berhasil mendapatkan semua 
kristal kalian maka kalian gagal dan harus mengulang dari 
awal, jika salah satu dari kalian ada yang menjadi batu 
maka kalian harus berhasil mengambil kristalku maka kalian 
akan menang dan teman kalian akan kembali lagi." Jelas 
Sena. 


"Hah?! Menjadi batu? Peraturan macam apa itu?!" Tanya 
Valen keberatan. 


"Apakah kalian sanggup?" Tanya Sena. 
Emm... 


"Baiklah kami sanggup!! Iya kan teman teman ingat impian 
kita jauh lebih besar daripada tantangan tantangan disetiap 
kuil. Iya kan?" Tanya Ari. 


"Iya kami sanggup!!" Jawab Mereka serempak. 


"Baiklah aku beri kalian waktu 5 menit untuk berunding!" 
Ujar Sena. 


"Baiklah!" 
--000-- 


"Gimana ini?! Emang kita mau bikin rencana kayak 
gimana?" Tanya Seli. 


"Emm gini, siapa yang bersedia mengambil kristal Sena?" 
Tanya Valen mulai menyusun rencana. 


"Biar aku saja!" Jawab Ari semangat. 
"Apa kau yakin ini akan sangat beresiko?" Tanya Riko cemas. 


"Ya aku yakin! Tapi harus ada yang menggantikanku kalau 
kalau aku menjadi batu." Ujar Ari. 


"Iya untuk menghindari resiko siapa yang mau menjadi 
cadangan?" Tanya Valen. 


"Aku saja, Aku bersedia!" Jawab Riko. 


"Baiklah Ari dan Riko menjadi penyerang utama, aku dan 
Nadya menjadi penyerang dan Seli dan kau Soni akan 
menjadi pertahanan. Karna kemungkinan besar salah satu 
dari kita akan menjadi batu maka siapa yang bertahan dia 
yang harus melanjutkan tantangan ini dan menyelamatkan 
siapa pun yang menjadi batu." Valen menjelaskan 
rencananya. 


"Baiklah waktu berunding selesai, kita mulai 
pertarungannya sekarang." Ujar Sena. 


"Baiklah teman teman semangat berjuang!!" Teriak Ari. 
"Kita lakukan seperti rencana!" Ujar Valen. 


"Menuju posisi masing masing!" Perintah Valen. 


"Baiklah!!" 


"Apakah ini semua akan berjalan sesuai rencana?" Kata 
Valen dalam hati, ia merasa ragu. 


Bersambung ....... 
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8 Berlanjut 


"Apakah ini semua akan berjalan sesuai rencana?" Kata 
Valen dalam hati, ia merasa ragu. 


"Sebelum pertandingan ini dimulai ini Kristal inti kalian 
yang telah aku modifikasi menjadi kalung." Ujar Sena sambil 
memberikan 6 kristal kecil berwarna persis seperti baju 
perang mereka masing masing yang berbentuk kalung 
kepada Valen. 


"Se...sejak kapan kristal ini ada padamu?" Tanya Riko 
kebingungan. 


"Sejak tadi, kalian kurang memperhatikan sih. Kristal itu 
dapat digunakan untuk kalian berubah, menggunakan baju 
perang maupun melepaskannya. Kalian tinggal memusatkan 
Cosmo pada kristal itu." Jelas Sena. 


"Baiklah terima kasih Sena." Ucap Ari sambil meminta 
kalungnya yang berkristal putih dari Valen. 


Mereka semua lalu memakai kalung tersebut dan mencoba 
memusatkan Cosmo mereka pada kristal itu. 


Sringgg.... 

Mereka semua telah memakai baju perang mereka semua. 
"Kerenn!" Ucap 6 sekawan bersamaan. 

"Bakalah ayo kita mulai sekarang!" Perintah Sena. 


"Baiklah!" Ucap 6 sekawan bersamaan. 


Mereka semua telah menuju posisi masing masing sesuai 
yang telah direncanakan. Mengepung Sena dari segala arah 
mata angin. 


"Mulai!" Teriak Sena. 
"Hyaaa!!" Teriak sena memberikan serangan pertamanya. 


"Perisai Naga!" Teriak Seli mengeluarkan perisai naga untuk 
melindungi teman temannya. 


"Jadi elemennya adalah petir." Bisik Seli kepada Ari. 
"Tapi dimana kristal Sena?" Tanya Ari. 

"Kita harus mencarinya!" Ucap Soni. 

"Licik!" Teriak Valen setengah berbisik. 


"Baiklah!! Halilintar biru!!" Teriak Riko memberikan 
serangan. 


"Bumi berdentum!!" Lanjut Nadya. 

Namun dengan cepat Sena menghindar dengan mudahnya. 
"Ryuusei Senkin!" Teriak Seli memberikan serangan. 

"Petir Hijau!!" Sena melawan serangan Seli. 


Seli lupa bahwa air mudah menghantarkan petir. Seli pun 
terkena serangan Sena. 


"Aaaa!!" Teriak Seli sambil terduduk. 


Secepat mungkin Sena belari kearah Seli dan mengambil 
Kristalnya. 


"Aku dapat satu!" Ucap Sena bangga. 
Seli pun berubah menjadi batu. 

"Seli!!!" Teriak Ari dan Nadya. 

Mereka berlima berusaha melawan Sena. 


Setiap ada kesempatan Sena langsung menggambil kristal 
siapa pun yang lengah. 


3 menit, 5 menit, 7 menit, yang tersisa tinggal Valen, Ari 
dan Nadya. 


"Hihhh dimana kristalnya?!!" Ucap Valen geram sambil 
mengepalkan tangan. 


Karna kurang bersiaga Sena tiba tiba memberikan serangan 
ke arah Nadya. 


"Awasss!!" Teriak Valen. 

Tak disangka Valen melindungi Nadya dengan tubuhnya. 
Valen terduduk, Sena langsung mengambil kristal Valen. 
"Valen!!" Teriak Ari dan Nadya. 


"Ki..kita bergantung pada kalian berdua, selesaikan misi 
ini!" Ucap Valen lemah dan kemudian menjadi batu. 


Nadya merasa bersalah kepada Valen, ia terlihat kesal. 


"Valen payah! Kenapa kau melakukan itu!" Teriak Nadya 
dengan air mata menetes. 


"Aku akan mengalahkanmu!!" Teriak Nadya sambil melawan 
Sena. 


"Nadya jangan gegabah!" Teriak Ari. Namun Nadya tak 
menggubris perkataan Ari. 


"Huh! Dasar!" Ucap Ari sebal lalu membantu Nadya 
menyerang Sena. 


--000-- 
"Bumi berdentum!!" Teriak Nadya penuh amarah. 
"Pukulan Meteor Pegasus!!" Susul Ari. 


Karna kurang waspada Sena terkena serangan mereka 
berdua. 


Sena terpental sampai akan jatuh kedalam kawah gunung 
berapi di kuil itu. la masih berpegangan pada bibir tebing. 


"To...tolong aku!!" Teriak Sena. 
"Apa?! Menolongmu? Untuk apa?" Tanya Nadya ketus. 
"Hei tenanglah!" Ujar Ari. 


"Kalau aku menolongnya aku mungkin bisa mengambil 
kristal Sena tapi aku tidak tahu dimana kristal milik Sena. 
Tapi aku bisa mengambil kristal teman teman, agar mereka 
bisa terbebas. Tetapi kemungkinan besar Sena akan 
mengambil kristalku! Arrgghh Bagaimana ini?!" Ujar Ari 
dalam hati. 


Ari berpikir sejenak. 
"Baiklah!" Ucap Ari geram. 


Ari berjalan mendekati Sena. 


"Payah! Apa yang kau lakukan? Kau mau menolongnya? Dia 
pasti akan mengambil kristalmu!" Teriak Nadya. 


"Ck! Diamlah!" Bentak Ari. 


"Aku akan menolongmu!" Ucap Ari sambil mengulurkan 
tangannya kepada Sena. 


Seperti dugaan Ari, tangan Sena yang satu memegang 
tangan Ari dan yang satu berusaha mengambil kristal Ari. 
Ari pun begitu tangan yang satu memegang tangan Sena 
yang satu berusaha meraih kristal kristal teman temanya 
tanpa sepengetahuan Sena. 


--000-- 


Setelah Sena sudah berada di atas ia sudah berhasil 
mengambil kristal Ari. 


"Satu lagi!!" Teriak Sena sambil tertawa puas. 
Tubuh Ari perlahan berubah menjadi batu. 


Sebelum tubuhnya menjadi batu sepenuhnya, Ari berlari 
kearah Nadya. 


"Ari!! Apa yang kau lakukan?! Sudah kubilangkan dia akan 
mengambil kristalmu! untuk apa kau melakukan itu hah?!" 
Teriak Nadya kesal sekaligus cemas. 


"Untuk Ini!" Jawab Ari sambil menunjukkan kristal kristal 
teman temannya. 


"Hah?!" Teriak Nadya dan Sena bersamaan. 
Sena melihat sakunya. 


"Ka..kapan kau mengambil itu?!" Tanya Sena. 


"Saat kau berusaha mengambil kristalku." Jawab Ari. 


"Jadi kau sadar? Mengapa kau mengorbankan dirimu demi 
teman temanmu?" Tanya Sena. 


"Ya karna mereka temanku dan aku percaya kepada mereka 
kalau mereka bisa mengalahkanmu dan menemukan 
kristalmu. Karna kami hanya berdua, kemungkinan kami 
akan sulit melawanmu. Jadi aku biarkan teman temanku 
bebas agar mereka bisa mengalahkanmu!" Jawab Ari. 


Lalu Ari memberikan kristal kristal itu kepada Nadya. 


"Berikan ini ketangan teman teman mereka akan menjadi 
seperti semula dan aku percaya kalian bisa menyelamatkan 
aku dan kalian bisa menyelesaikan misi ini. Kekuatan dalam 
jumlah." Ujar Ari sambil tersenyum dan berubah menjadi 
batu seluruhnya. 


"Ari?!" Gumam Nadya. 
"Baiklah terima kasih Ari!" Ujar Nadya dalam hati. 
--000-- 


Nadya lalu berlari menuju teman temannya dan meletakkan 
kristal kristal itu ditangan teman temannya. 


Dan Zringg... 
Mereka kembali seperti semula. 
"Hah?!" Teriak mereka berempat bersamaan. 


"A..apakah kalian sudah menyelesaikan misi ini?" Tanya 
Valen. 


Nadya hanya menggelengkan kepalanya. 


"Lalu bagaimana kami bisa bebas?" Tanya Seli kebingungan. 


"Ari yang telah berkorban demi kalian." Jawab Nadya sambil 
menunjuk kearah Ari. 


"A...Ari?!" Teriak Riko khawatir. 


"Dia mengorbankan dirinya demi mengambil kristal kalian. 
Dan dia percaya kita bisa mengalahkan Sena. Kekuatan 
dalam jumlah." Ujar Nadya. 


"Hihh!" Ujar Valen dan Riko geram. 
"Ayo kita kalahkan Sena demi Ari!!" Teriak Riko. 
"Ayo!!" Jawab mereka serempak. 


Mereka melawan Sena sekuat tenaga dan berusaha agar 
tidak lengah seperti tadi. 


Lima menit berlalu, mereka sudah kelelahan. 


"Hah, hah, sebenarnya di..dimana kristalnya!" Ujar Valen 
sambil menyeka keringat di dahinya. 


Cling 


"itu dia!! Kritalnya!!" Teriak Nadya setelah melihat kristal 
milik Sena. 


"Di..dimana?!" Tanya Riko. 


"Di hiasaan rambutnya! Kristalnya sangat kecil!" Teriak 
Nadya. 


"Baiklah!!" Teriak Riko dan Valen bersamaan. 


Mereka lalu menyerang Sena tiada henti. 


Valen dan Soni berhasil mengunci gerakan Sena dengan 
memegang kedua tangan Sena. 


"Le..lepaskan!!" Teriak Sena. 
"Nanti kalau kami sudah menang." Ujar Soni. 


"Nadya cepat ambil kristal Sena dan kristal Ari!" Perintah 
Valen. 


"Baiklah!!" Ucap Nadya sambil mengambil kristal Sena dan 
Ari. 


"Game Over! Kami yang menang!" Ujar Riko sambil 
tersenyum puas. 


--000-- 
Tubuh Ari kembali menjadi normal. la tak lagi menjadi batu. 


"Hah?!" Teriak Ari sambil berusaha bernapas sebanyak 
mungkin. 


"Ari!!" Teriak mereka berlima. 
"Te..teman teman apakah kalian berhasil?" Tanya Ari. 
"Ya kami berhasil juga berkat usahamu!" Jawab Riko. 


"Payah!! Mengapa kau melakukan hal seperi itu!!" Teriak 
Nadya dengan air mata menetes dari matanya. 


"Apa kau khawatir heh?!" Tanya Ari sambil menyengir 
seperti biasanya. 


"Iya aku khawatir!" Teriak Nadya. 


Ari langsung berdiri dan memeluk Nadya. 


"Sudahlah, dasar cengeng." Bisik Ari kepada Nadya sambil 
melepaskan pelukannya. 


Prok prok prok 

Suara tepukan tangan, tepukan tangan Sena. 

Prok prok prok 

Suara tepukan tangan, tepukan tangan Sena. 

"Oke aku mengaku kalah! Kalian menang!" Ujar Sena. 
"Yeyy!" Teriak Ari bahagia. 

"Apa yang kalian pelajari dari tantangan ini?" Tanya Sena. 
Hmm... 

Mereka berenam terlihat sedang berpikir. 

"Aku tahu!" Jawab Nadya. 


"Kita disini diajarkan untuk berani berkorban demi sesuatu, 
demi menyelamatkan orang lain walaupun mengorbankan 
diri kita sendiri!" Jawab Nadya. 


"Berkorban memang sulit. Kita harus memilih diantara dua 
pilihan, memilih satu pilihan mengorbankan pilihan yang 
lain demi sesuatu!" Lanjut Riko. 


"Berkorban sesuatu demi orang lain meski kita sendiri 
tersakiti, meski kita terluka. Demi orang lain yang Kita 
sayangi." Sambung Valen. 


"Kita juga diajarkan untuk mempercayai orang lain dan 
yakin kepada orang yang kita percayai bisa melakukan apa 
yang tidak bisa kita lakukan!" Lanjut Ari. 


"Kita juga diajarkan untuk selalu wapada jangan sampai 
lengah seditpun dan jangan pernah meremehkan lawan!" 
Ujar Soni. 


"Intinya kita diajarkan untuk berkorban meski diri kita yang 
jadi taruhan demi menyelamatkan orang yang kita sayangi 
dan mempercayai orang lain, mempercayai seorang teman!" 
Lanjut Seli. 


"Bagus jadi Kkalian sudah mempelajari sesuatu dari 
tantangan dikuil ini!" Ujar Sena bangga. 


"Berarti kita sudah bisa lanjut ke kuil selanjutnya dong?" 
Tanya Valen sumringah. 


Sena menggangukkan kepalanya. 


"Keluarlah lewat pintu itu!" Perintah Sena sambil menunjuk 
pintu dibelakang mereka berenam. 


"Baiklah! Terima kasih Sena!" Ujar Nadya sambil tersenyum. 


"Ayo teman-teman kita lanjut!!" Teriak Valen dan Riko 
bersemangat. 


Mereka lalu berlari ke arah pintu itu. 


"Sampai jumpa Sena!" Teriak mereka sambil melewati pintu 
itu. 


--000-- 
Kini mereka akan menuju ke kuil ke tiga, kuil gemini. 
"Ih aku sebel!" Teriak Nadya sambil berdecak. 


"Kenapa sih teriak teriak gak jelas!?" Gerutu Soni. 


"Itu sih Ari sama Valen bikin sebel!" Ujar Nadya sebal. 
"Heh kok aku?!" Tanya Ari dan Valen hampir bersamaan. 


"Ih pertama Valen kau berkorban demi aku, didepan mataku, 
kau jadi kena serangan Sena gara gara lindungi aku! Kedua 
Ari kau juga, berkorban di depanku tanpa menjelaskan apa 
apa kau langsung bertindak tanpa bertanya kepadaku! Aku 
jadi merasa tak berguna tau gak?!" Teriak Nadya dengan air 
mata menetes satu persatu. 


Langkah mereka berenam terhenti seketika, lalu menoleh ke 
arah Nadya yang sedang terisak. 


"Hei hei sudahlah kami melakukan itu karna kami yakin dan 
percaya kepadamu!" Ujar Valen. 


"Aku melakukan itu karna aku yakin kamu bisa melakukan 
itu!" Lanjut Ari. 


"Dan sekarang aku tanya, kalau kau tidak berguna siapa 
yang membebaskan kami? Siapa yang menemukan kristal 
milik Sena hah?!" Tanya Riko. 


“Jika kau tidak menemukan kristal Sena kita tidak mungkin 
ada disini, Ari dan kami masih menjadi batu!" Kata Soni 
meyakinkan. 


"Dengar kan kau itu berguna, sangat berguna bagi kami 
semua!" Ujar Seli. 


"Emm... Iya!" Ujar Nadya berusaha tegar sambil mengusap 
air matanya. 


"Ya sudah ayo kita lanjut!" Ajak Valen. 


Mereka berlima mengganguk menyetujui Valen. 


--000-- 
Lima menit berlalu... 
Mereka sampai di depan kuil Gemini. 


"Apapun yang ada di dalam kita akan menghadapinya 
bersama sama!" Ujar Nadya. 


Mereka berlima membalasnya anggukan kecil. 


Saat mereka masik ke dalam kuil tersebut mereka disambut 
oleh kepulan kabut yang tebal. 


Setelah kabut itu menghilang, mereka berenam berada di 
tengah tengah hutan yang lebat. 


"Apakah kita sedang berada ditengah hutan teman teman?" 
Tanya Soni sambil melihat sekeliling. 


"Kurasa iya." Jawab Seli dan Ari bersamaan. 
Saat mereka sedang melihat lihat sekeliling. 


"Hai para Saint Neo, sudah lama aku menunggu kalian. 
Selamat datang di kuil Gemini." Suara dari seseorang 
menggema gema dihutan itu. 


"Si..siapa kau?!" Tanya Valen terkejut. 
"Aku penjaga kuil Gemini." Jawab Suara misterius itu. 
"Kalau begitu tunjukkan wujudmu!" Perintah Nadya. 


"Aku tidak bisa menunjukkan wujudku kepada kalian, 
panggil saja aku Marchena." Ucap suara misterius tersebut, 
suara Marchena. 


"Lalu apa tantangan di kuil ini Marchena?" Tanya Ari yang 
sendari tadi bungkam seribu bahasa. 


"Di hutan ini terdapat satu siluman rubah. Dan itu adalah 
tantangan untuk kalian." Ujar Marchena. 


"Mak..maksudmu kita harus me..melawan si..siluman?" 
Tanya Riko karna ia tak percaya dengan pendengarannya. 


"Ya! Siluman Rubah, siluman penggoda. Hati hati dengan 
dia, jika kalian kalah melawannya kalian harus mengulang 
kembali dari awal." Jelas Marchena. 


"Si..siluman penggoda?!" Ucap Ari terkejut sambil melihat 
Kearah Riko. 


"Kenapa kau melihatku seperti itu? Aku tampan ya?" Tanya 
Riko sambil cengengesan. 


"Bisa bisanya kau bercanda dalam keadaan seperti ini!" 
Gertak Ari, Valen, Dan Nadya bersamaan. 


"Ehehe." Ucap Riko sambil menggaruk rambutnya yang 
tidak gatal. 


"Tetapi dimana siluman itu berada?" Tanya Seli. 
"Kalian harus mencarinya." Ucap Marchena. 
"Hmm, tapi hari sudah mau malam." Ucap Valen. 


"Hitam membawa kesialan. Melepas segel yang terpasang. 
Dendam. Kebenaran akan terkuak. Identitas yang 
disembunyikan akan terungkap. Sembilan nyawa tetap 
hidup. Semoga Beruntung!" Ucap Marchena. 


"He...heii!" Teriak Nadya. 


Tak ada jawaban dari Marchena. 
"Apa maksudnya?!" Tanya Ari kebingungan. 


"Kita harus mencari tahu seperti saat tantangan pertama. 
Bisa jadi itu menjadi sebuah petunjuk." Ucap Nadya. 


--000-- 


"Bagaimana kalau kita mencari gua di hutan ini karna ini 
sudah sore!" Ajak Valen. 


"A..apa malam?!" Tanya Ari dalam hati panik. 


"Bagaimana kalau mantranya hilang? Aku harus bilang apa 
nanti?!" Ari melamun sendiri memikirkan itu. 


"Memangnya saat waktu berhenti bisa terjadi malam ya?" 
Tanya Soni membuyarkan lamunan Ari. 


"Tentu saja bisa. Waktu memang berhenti tetapi bumi tetap 
berputar mengelilingi matahari dan porosnya bukan? Kalau 
tidak pasti kiamat yakan?" Ujar Ari. 


"Benar juga." Sambung Valen. 


"Ayo kita cari gua untuk bermalam dulu!" Ajak Nadya 
sambik beejalan menyusuri hutan. 


Mereka berlima mengikuti Nadya dari belakang. 
Kurang lebih 5 menit berlalu... 


Mereka baru menemukan gua yang cukup luas dan layak 
untuk bermalam disana. 


"Baiklah kita gunakan gua ini!" Ujar Valen. 


"Sekarang kita bagi tugas! Seli dan Nadya membersihkan 
gua ini, Ari dan Riko mencari ikan untuk kita makan 
sepertinya disebelah sana ada sungai. Aku dan Soni akan 
mencari kayu bakar untuk membuat api unggun!" Perintah 
Valen. 


"A..aku menangkap ikan? Yang benar saja emang aku bisa 
apa?!" Ujar Ari protes. 


"Nanti aku ajarin deh... Yuk cepetan!" Perinta Riko. 
Ari hanya pasrah dan mengikuti Riko dari belakang. 
Di Gua... 


"Hmm gua ini cukup luas ya!" Ujar Seli sambil 
membersihkan dedaunan yang ada digua itu. 


"Ya pas banget gitu." Jawab Nadya sambil memetik 
beberapa daun pisang yang lebar untuk alas mereka tidur 
nanti malam. 


"Aku penasaran gimana ekspresi Ari saat menangkap ikan 
ya? Sedangkan dia takut sama ikan yang masih hidup." Ujar 
Seli sambil tertawa geli. 


"Pasti dia teriak teriak sekarang." Mereka berdua lalu terawa 
sambil membersihkan gua itu. 


Di Sungai... 
"Uwaa sungai ini jernih banget!!" Teriak Ari kagum. 
"Ikannya juga besar besar!!" Ujar Riko kegirangan. 


"Tapi mereka mengelikan, licin, amis hii..." Teriak Ari geli 
sendiri. 


"Tapi kalau sudah matang pasti kau habis banyak sendiri." 
Ejek Riko. 


"Hei?!" Teriak Ari tak terima. 

Hachii.... 

Ari tiba tiba bersin. 

"Pasti ada yang ngomongin aku!" Gumam Ari. 


"Ayo kita tangkap ikannya!" Teriak Riko bersemangat sambil 
berjoangkok ditepi sungai dan tangannya berusaha 
menangkap ikan di sungai. 


"Huh kepiting payah! Bagaimana kau menangkap ikan 
dengan tangan kosong?!" Ujar Ari menahan tawa sambil 
menepuk dahi. 


"He kepiting?!" Tanya Riko dalam hati. 
"Lalu pake apa dong? Pancingan gitu?" Tanya Riko. 


Ari kembali menepuk dahinya lalu ia mencari kayu panjang 
disekitar sungai. 


"Hei aku tanya malah dikacangin. Cari apa sih?" Tanya Riko 
sebal. 


"Cari kayu!" Jawab Ari singkat. 
Riko hanya kebingungan sendiri. 


"Ini kayaknya pas deh!" Ujar Ari sambil memperlihatkan 
kayu panjang kepada Riko. 


Riko hanya menatap Ari kebingungan. 


"Heh daripada bingung gitu buruan gih cariin batu!" 
Perintah Ari. 


Riko hanya menuruti perintah Ari. Sambil memberikan 
sebuah batu kepada Ari. 


Ari lalu memukul mukul ujung kayu tersebut menggunakan 
batu itu. Sehingga ujung kayu yang tumpul menjadi lancip. 


"Kita pake ini!" Ucap Ari sambil menunjukkan kayu tersebut. 
Riko hanya tersenyum dan mulai mengerti apa maksud Ari. 
Di hutan... 


"Uwaa kau dapat banyak sekali kayu Len!!" Ujar Soni 
tercengang melihat Valen mendapat setumpukan kayu 
dalam waktu 2 menit. 


"Hosh hosh aku lelah!" Ujar Valen duduk sambil mengusap 
keringat didahinya. 


"Jelaslah kau saja berlari kesana kemari dalam waktu 2 
menit dan mendapat setumpuk kayu seperti itu!" Jawab 
Soni. 


"Kan aku sudah mengumpulkannya jadi kau yang akan 
membawanya ke gua." Ujar Valen sambil tersenyum licik. 


"Hah?!" Soni tidak terima. 


"Ayolah kumohon!! Aku sangat lelah!" Ujar Valen dengan 
wajah memelasnya. 


Soni hanya pasrah dan mulai mengangkat kayu kayu 
tersebut. Ia kesulitan membawanya. 


"Sini kubantu!" Ujar Valen sambil mengambil 2 batang kayu. 


"Hei itu cuma membantu sedikit tauu!" Teriak Soni. 


"Yang penting membantu kan?" Tanya Valen sambil 
tersenyum jail. 


"Ayo balik ke gua!" Ajak Valen. 
Di gua... 
"Akhirnya selesai juga!" Teriak Seli bahagia. 


"Aku lelah! Seharian kita sudah mengalami kejadian aneh 
dan sekarang kita harus melawan siluman? Dunia memang 
aneh. Hehe." Ucap Nadya sambil berbaring. 


"Ada banyak hal yang belum kita ketahui mengenai dunai 
yang luas!" Jawab Seli sambil berbaring disamping Nadya. 


"Mereka kapan kembali sih lama banget! Aku sudah laperr!" 
Keluh Nadya. 


"Kamu ih makan mulu pikirannya!" Jawab Seli. 
Mereka tertawa bersama. 
Di sungai... 


"Wahh kita dapat banyak ikann!!" Ujar Ari dengan mata 
berbinar binar sambil duduk ditepi sungai. 


"Siapa dulu yang nagkep." Ujar Riko dengan nada sombong. 
"Yaelah sombong amat dah!" Ujar Ari sambil tertawa geli. 


"Daripada kamu gak bantuin malah duduk duduk aja dari 
tadi!" Ucap Riko. 


"Kan aku takut ikann!!" Teriak Ari. 


"Ya udah pulang yuk dah sore!" Ajak Riko sambil membawa 
ikan ikan yang mereka tangkap. 


Tak beberapa lama kemudian... 


"Haii kami pulang!!" Teriak Ari, Riko, Valen dan Soni yang 
tiba di gua bersamaan. 


Bersambung... 
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"Haii kami pulang!!" Teriak Ari, Riko, Valen dan Soni yang 
tiba di gua bersamaan. 


"Uwaa akhirnya kalian pulang.." Teriak Nadya bahagia. 


"Wahh ikannya banyak bangett!!" Teriak Seli terkagum 
kagum. 


Brakk!! 
Soni meletakkan kayu bakarnya ditanah. 


"Hosh hoshh, Valen kau curang!" Ujar Soni sambil berbaring 
di gua. 


"Hehe maafkan aku!" Ujar Valen. 


"Ayo kita buat api unggun dan bakar ikannya!!" Teriak 
Nadya bersemangat. 


"Kita buat api unggunnya diluar aja ya." Ujar Valen. 

"Ya iya lah masa didalem!" Ujar Nadya. 

Ari lalu menyusun kayu bakar tersebut. 

Valen bersiap untuk menyalakan api dengan kekuatannya. 
Seli dan Nadya membersihkan ikan. 

Riko dan Soni mencari kelapa muda untuk mereka minum. 
"Selesai! Cepat Valen nyalakan apinya!" Perintah Ari. 


Valen lalu menyalakan apinya. 


"Ari sini bantuin kami bersihin ikannya!" Teriak Nadya. 


"Ogah ah. Aku geli sendiri liat ikannya!" Ujar Ari yang sudah 
merinding melihat ikan mentah itu. 


"Liat teman teman kami dapet 6 kelapa muda!" Teriak Riko 
dan Soni sambil masing masing membawa 3 buah kelapa 
muda. 


"Wah aku udah haus dan laper nihh!" Ujar Ari. 


"Ikannya pun udah bersih semua." Ujar Seli sambil 
menunjukkan ikannya. 


"Heli singkirkan itu dari hadapanku!" Teriak Ari histeris. 
"Hahaha." Mereka semua tertawa. 

--000-- 

5 menit kemudian... 

Ikan yang mereka bakar sudah matang. 


"Wahh udah matang ya?" Ujar Nadya sambil menambil 
sepotong ikan bakar lalu memakannya dengan rakus. 


"Pelan pelan ih makannya!" Ujar Valen mengingatkan. 
"Hehe!" 


Mereka semua memakan ikan bakar itu sambil bercerita 
cerita. 


Hingga Ari menyadari sesuatu ada yang aneh dengan 
matanya. 


"Aku lupa! Sekarang sudah malam dan mantranya mulai 
hilang!" Ujar Ari dalam hati. 


Ari meletakkan ikan bakarnya dan menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. 


"Kau kenapa Ari?!" Tanya Riko melihat Ari menutupi 
wajahnya. 


Mereka semua kebingungan melihat tingkah Ari. 
"Hei kau kenapa?" Tanya Seli dengan lembut. 


"Aku mau tanya, jawab dengan jujur ya!" Ucap Ari masih 
dengan wajah tertutup. 


"Ya kami akan menjawab jujur!" Kata Valen. 


Perlahan Ari menurunkan tangannya. Dan mengangkat 
wajahnya perlahan. 


"Apakah warna manik mataku?" Sambil menatap teman 
temannya dengan ragu. 


Mereka semua kaget melihat manik mata Ari. 


"Ma..matamu kenapa menjadi oranye?!" Tanya Nadya 
terkejut. 


Yang benar saja manik mata Ari yang semula berwarna 
hitam pekat sekarang menjadi Oranye dengan siluet hitam 
dipinggirannya sehinga manik mata Ari terlihat seperti 
bunga oranye yang mekar diatas background hitam bulat 
diatas background putih dan terlihat sangat indah. 


“Indahh!" Puji Riko. 


"Apa yang barusan kau katakan?" Tanya Ari. 


"Eh tidak tidak lupakan!" Ucap Riko malu sendiri. 
"Kami mendengarnya!" Goda Valen dan Soni. 


"Kami juga mendengarnya!" Tambah Nadya dan Seli sambil 
menahan tawa. 


Ari hanya bingung sendiri karna jujur ia tak begitu 
mendengar apa yang dikatakan Riko. 


Tak beberapa lama rambut Ari yang tadinya hitam legam 
sekarang berwarna oranye dan hitam. Beberapa surai 
menjadi oranye dari atas sampai bawah dan sisanya masih 
hitam seperti tadi. 


"Ra..rambutmu?!" Ujar Seli dan Nadya bersamaan. 


"Memang, jika mataku berubah rambutku juga akan 
berubah." Jelas Ari. 


"Tapi rambutmu sepertinya bagus seperti itu deh!" Celoteh 
Valen. 


"Masa?!" Ujar Ari sambil menahan tawa. 


Mereka berlima serempak manggut manggut menyetujui 
Valen. 


--000-- 
"Apa kalian tidak menganggapku aneh?!" Tanya Ari. 


"Aneh? Kenapa? Padahal matamu sangat indah!" Ucap Seli 
tercengang. 


"Aku selalu dianggap aneh oleh semua orang bahkan teman 
temanku waktu sd. Hanya orang tuaku, saudara saudaraku 


dan kalian yang menganggapku tidak aneh." Ujar Ari 
murung. 


"Mungkin mereka iri kepadamu." Ujar Seli. 
"Sejak kapan kau memilikinya?" Tanya Riko lembut. 


"Sejak kecil, sejak kecil aku dianggap aneh oleh semua 
orang. Waktu sd aku hanya memiliki sedikit teman karna 
semuanya menganggapku aneh. Hingga suatu hari aku 
sudah lelah dengan semua ini, aku mengurung diri dikamar. 
Ibuku selalu membujukku agar aku mau keluar. Tapi aku 
tidak mendengarkan. Sampai suatu hari aku tak sengaja 
menjatuhkan bingkai fotoku saat aku kecil. Saat aku mau 
membereskan pecahannya, aku melihat ada selembar kertas 
dibalik fotoku. Aku mengambil kertas itu, disana ada satu 
kalimat dengan kata kata aneh, ya sebuah mantra. Aku 
membacanya dan rambut dan mataku menjadi hitam. 
Namun mantra itu hanya bertahan selama 12 jam dan 
setelah itu mata dan rambutku akan menjadi seperti 
semula." Cerita Ari panjang lebar. 


"Kerenn!!" Teriak Valen dan Nadya bersamaan. 


"Sudahlah jangan dipikirkan! Kami kan sahabatmu! Kami 
akan menerimamu apa adanya!" Ujar Seli meyakinkan. 


"Terima kasih teman teman." Jawab Ari terharu. 
"Senyum dulu dong!" Goda Riko. 


"Gak mau!" Ujar Ari sambil menjulurkan lidahnya lalu lanjut 
memakan ikannya. 


"Hii pelitt!" Ujar Riko sebal. 


Hahaha 


Tawa mereka selalu terdengar di gua itu. 
"Oaahemm!!" Nadya menguap karna mengantuk. 


"Ayo kita tidur aku sudah mengantuk!" Ujar Nadya lalu 
masuk kedalam gua. 


"Tetapi harus ada yang berjaga untuk jaga jaga kalau 
siluman itu datang kemari." Ujar Valen. 


"Biar aku saja!" Ujar Ari mengajukan diri. 
"Aku juga ikut!" Lanjut Riko. 


"Baiklah Ari dan Riko yang akan berjaga. Kalau ada apa apa 
bangunkan kami ya!" Ujar Valen sambil mengucek matanya 
yang sudah mengantuk. 


"Jangan macem macem ya!!" Goda Seli yang matanya masih 
tersisa 5 watt untuk terjaga. 


"Hei!!" Teriak Ari tak terima. 
"Dahh!!" Ucap Seli sambil mengantuk dan menuju gua. 


Mereka berempat sudah tidur pulas diatas daun pisang yang 
disiapkan Nadya, ditempat yang terpisah tentunya. 


Tinggal Ari dan Riko yang masih terjaga. 


"Sepertinya tinggal kita yang tersisa!" Ujar Ari sambil duduk 
di samping api unggun dan melihat bintang. 


"Iya... Indah ya bintangnya seperti mata kamu!" Ujar Riko 
sambil duduk disamping Ari. 


"Apa'an sih!" Ujar Ari menahan tawa sambil mendorong 
pelan Riko. 


"Itu Sagittarius kan?" Tanya Riko sambil menunjuk salah 
satu rasi bintang. 


"Iya! Dan wahh itu kepiting kau ada disana!" Ujar Ari sambil 
menunjuk rasi bintang Cancer. 


"Hei berhentilah memanggilku kepiting! Ujar Riko sebal. 
"Tapi kan kau memang kepiting!" Jawab Ari tak mau kalah. 
"Terserah." Ujar Riko pasrah. 

"Hei aku cuma bercanda tau." Ujar Ari lalu tertawa. 
"Haha." Ucap Riko singkat. 

--000-- 

"Hei kau tahu?" Tanya Riko sambil menatap langit. 
"Gak." Jawab Ari singkat sambil menatap langit. 

"Ish. Kau itu cantik." Ujar Riko. 

Blushh... 

Pipi Ari memanas setelah mendengar perkataan Riko. 


"Apa'an sih." Ujar Ari yang masih blushing dan menahan 
malu. 


"Beneran aku gak bohong. Kau itu cantik." Ulang Riko. 
"Sudahlah.." Jawab Ari double blushing. 


"Hei aku masih memikirkan tentang kejadian waktu kita 
jatuh ditangga itu." Celetuk Ari tiba tiba. 


"Yang mana? yang kita jatuh berhadap hadapan? Kau mau 
lagi heh?" Tanya Riko pura pura tidak tahu sekaligus 
menggoda Ari. 


"Ish bukann!!" Teriak Ari sambil memukul pelan kepala Riko. 


"Ish jangan teriak teriak nanti yang lain bangun." Ujar Riko 
sambil menahan tawa. 


"Kamu sihh. Itu loh pas kristal kita bersentuhan!" Ujar Ari. 
"Um aku juga gak tau!" Jawab Riko enteng. 
Ari terlihat berpikir. 


"Mungkin kita bisa menggabungkan kekuatan kita?" Celetuk 
Ari. 


"Masa? Mau coba?" Tawar Riko. 

"Boleh!" Jawab Ari lalu berdiri. 

Mereka berdua sudah memakai baju perang mereka dan... 
"Pukulan Meteor Pegagus!!" 

"Halilintar Biru!!" 

Teriak Riko dan Ari bersamaan. 


Serangan Ari yang berbentuk cahaya disertai meteor 
setelah terkena halilintarnya Riko meteor meteornya 
menghilang seperti tersaring. Lalu cahayanya bergabung 
dengan halilintarnya Riko dan menyisakan dentuman yang 
cukup keras. Serangan mereka menghancurkan pepohonan 
dihutan hingga sepanjang 10 meter. 


--000-- 


"Wahh kuat bangett!!" Ujar Ari terganga melihat 
pemandangan itu. 


"Ari sepertinya kita melupakan sesuatu." Ujar Riko. 
"Apa?" Tanya Ari kebingungan. 


"A..apa yang terjadi?!" Teriak Seli, Valen, Soni dan Nadya 
bersamaan sambil berlari keluar dari gua. 


"Apa silumannya datang?!" Tanya Valen panik. 
"Di..dimana Silumannya?!" Lanjut Nadya. 
Ari dan Riko hanya melihat satu sama lain. 


"Ma..af teman teman. Kami tak ingin membuat kalian kaget 
tetapi itu tadi hanya... Permainan kami iya kan Ari?" Ucap 
Riko bersalah sambil merangkul Ari. 


"Liya itu hanya permainan kami. Hehe." Jawab Ari 
canggung. 


"Per..permainan?!" Tanya Nadya. 


"Iya maaf sudah membuat kalian kaget!" Ucap Riko dan Ari 
bersama sama. 


"Permainan apa yang kalian mainkan sampai menimbulkan 
dentuman keras dan kehancuran seperti ini?!" Tanya Valen 
kaget saat melihat bekas serangan Ari dan Riko tadi. 


"Oh itu bagian dari permainan kami." Jawab Riko bohong. 


"Ku kira ada siluman. Udah ya jangan berulah lagi aku mau 
tidur aku ngantuk!" Ucap Nadya lalu kembali ke dalam gua. 


“Jangan berisik lagi ya!" Ujar Valen. 


"Jangan ganggu!" Teriak Soni. 


"Kalo pacaran gak usah gangguin orang yah." Ujar Seli 
sambil masuk kedalam gua. 


"Huh kita jadi diomelin!!" Ucap Ari sebal. 

"Padahal seruuu." Kata Riko lalu duduk. 

Ari lalu duduk disamping Riko. 

"Aku bosenn!!" Teriak Ari. 

"Jangan berisik!!" Teriak Nadya dari dalam gua. 
"Eh?! Maaf..." Teriak Ari. 

"Eh tunggu aku mulai mendari sesuatu.." Ujar Riko. 


Ari hanya mengagkat alisnya pertanda tidak tahu maksud 
Riko. 


"Kamu inget gak perkataan Marchena?!" Tanya Riko tiba 
tiba. 


"Hitam membawa kesialan. Melepas segel yang terpasang. 
Dendam. Kebenaran akan terkuak. Identitas yang 
disembunyikan akan terungkap. se.." 


"Nah yang itu!" Ucap Riko memotong perkataan Ari. 


"Identitas yang disembunyikan akan terungkap, apa 
menurutmu itu ada hubungannya dengan identitasmu?!" 
Tanya Riko kepada Ari. 


"Benar juga ya! Aku baru menyadarinya!" Ucap Ari baru 
menyadarinya. 


"Artinya ramalan Marchena benar dong!" Tanya Riko. 

Ari hanya mengendikan bahunya, pertanda ia tidak tahu. 
"Misteri." Jawab Ari singkat. 

Menjelang tengah malam, mereka berdua masih terjaga. 


Mereka masih duduk disamping api unggun dengan posisi 
yang sama seperti tadi. 


"Riko... Aku... Aku..." Ucap Ari terpotong potong. 
"Apa?! Kenapa? Kau gak papa kan?!" Tanya Riko panik. 


"Aku ngantukk!!" Ujar Ari sambil menunjukkan wajah 
memelas. 


"Yaelah kukira kamu kenapa napa!" Jawab Riko menahan 
tawa. 


"Kan kamu sendiri yang mengajukan diri mau berja..." 


Belum selesai Riko ngomong, Riko dikagetkan oleh Ari yang 
tiba tiba tertidur menyender dipundaknya, ya karna Riko 
lebih tinggi daripada Ari. 


"Dasar." Ujar Riko pelan sambil menahan tawa. 


"Kau tahu sejak pertama aku bertemu denganmu aku sudah 
tertarik padamu dan aku masih berharap kau mau 
membalas cintaku. Dengar aku gak akan berhenti 
perjuangin kamu sebelum aku dapetin kamu!" Ucap Riko 
sambil mengusap pelan kepala Ari yang sudah tertidur 
lelap. 


Riko perlahan lahan ikut mengantuk ia menyenderkan 
kepalanya ke kepala Ari yang menyender di bahunya. 


Mereka berdua terlelap dengan posisi romance seperti itu. 
Tiba tiba... 
Bersambung... 
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Mereka berdua terlelap dengan posisi romance seperti itu. 
Tiba tiba... 

Brakk brakk brakk... 

Suara pohon tumbang, beberapa pohon. 

"Su..suara apa itu?!" Riko terbangun karna suara bising itu. 
"Apa itu siluman?!" Tanya Riko. 


"Ari... Ari bangunn... Sepertinya siluman itu datang!!" Teriak 
Riko sambil membangunkan Ari. 


Ari perlahan membuka matanya. 
"Cepat bangun silumannya datang!" Teriak Riko sekali lagi. 


"Apa?! Si..silumannya datang?! Aku akan membangunkan 
yang lain!" Ujar Ari sambil memakai baju perangnya lalu 
berlari masuk kedalam gua. 


Sementara Riko ia sudah memakai baju perangnya. Ia 
bersembunyi dibalik batu besar untuk mengamati 
pergerakan siluman itu. 


"Teman teman cepat bangun!! Silumannya datang kemari!!" 
Teriak Ari membangunkan semuanya. 


"Aa..apa silumaannya datang?!" Tanya Valen terbangun dan 
kaget. 


"Iya cepat bersiap siap! Gunakan baju perang kalian! Riko 
sudah menunggu didepan!" Perintah Ari. 


"Baikah!!" Jawab mereka semua. 


Mereka semua sudah memakai baju perang mereka lalu 
berlari keluar gua. 


"Hai Riko dimana silumannya?!" Tanya Valen. 


"Kemari teman teman!" Perintah Riko mengajak mereka 
semua bersembunyi dibalik batu. 


"Itu dia siluman rubah ekor sembilan." Ujar Riko sambil 
menunjuk ke arah hutan. 


"Ekor sembilan?! Artinya dia memiliki sembilan nyawa?!" 
Tanya Ari. 


"Benar ia memiliki sembilan nyawa, untuk mengalahkanya 
kita harus menghabisi dia sampai sembilan kali karna setiap 
ia mati ia akan hidup kembali tetapi nyawa dan ekornya 
semakin berkurang." Jelas Riko. 


"Apa?! Sembilan kali?! Itu mustahil kita akan menghabiskan 
banyak Cosmo kalau begitu!" Ujar Nadya. 


"Makanya kita butuh cara yang cerdik untuk 
menghadapinya." Ujar Riko. 


"Caranya?" Mereka serempak menanyakan hal itu. 


"Kita akan melawannya bergantian, satu lawan satu. Jika dia 
kehabisan tenaga maka yang lain akan menggantikan. 
Dengan begitu kita bisa sedikit menghemat tenaga." Jelas 
Riko. 


"Bisa juga tuh idemu!" Ujar Seli. 


"Berhenti sembunyi disitu aku tahu kalian ada disitu." Ujar 
Siluman rubah yang tiba tiba berada diatas batu yang 
mereka gunakan untuk bersembunyi. 


Enam sekawan pun sontak kaget dan pelahan lahan mereka 
berjalan mundur menjauhi siluman itu. 


"Mengapa kalian menjauhi ku? dan um... matamu sangat 
indah." Ujar siluman itu sambil mendekat kearah Riko. 


Riko yang tahu dirinya menjadi 'sasaran' dari siluman itu 
diam tak berkutik. Tubuhnya terasa kaku tak dapat 
digerakkan. 


Siluman itu mendekatkan wajahnya ke wajah Riko. 
Dan... 
Sebuah pukulan maut mendarat dipipi siluman itu. 


Riko hanya diam mematung setelah menyaksikan 
pemandangan yang cukup menegangkan didep. 


"Apa yang ingin kau lakukan pada Riko?!" Ucap Ari penuh 
amarah, sekilas manik mata Ari menjadi merah namun 
kembali menjadi oranye kembali. 

Mungkin tak ada yang menyadari hal tersebut. 
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"Ich... Kau menggangu kesenanganku. Kau ingat aku ini 
siapa?!" Tanya siluman itu dengan nada menantang. 


"Ya aku ingat kau. Kau adalah Siluman Rubah Sialan." Jawab 
Ari sambil tersenyum miring. 


"Cih... Ingat baik baik namaku, namaku Soho; rubah kecil." 
Ujar Siluman itu yang tak lain adalah Soho. 


"Siapa yang ingin berkenalan denganmu dasar payah!" 
Balas Valen. 


"Cih.." Soho mendecih pelan lalu tiba tiba menyerang Seli. 


Seli yang belum siap dengan posisi tempurnya berusaha 
secepat mungkin menghindar alhasil pipi Seli tergores 
sedikit karna serangan Soho. 


"Pengecut! Menyerang saat lawan belum siap itu tindakan 
pengecut!" Teriak Seli sambil menyeka darah dari pipinya. 


"Seli kau tidak papa?" Tanya Nadya panik. 
"Aku tidak apa-apa." Ujar Seli. 


"Dasar!!" Teriak Valen sambil menyerang Soho habis 
habisan. 


"Ayo kita bantu Valen!" Teriak Soni. 


"Stop! Ingat rencana kita!" Ujar Riko sambil menahan teman 
temannya. 


"Benar juga! Jadi kita membiarkan Valen melawannya 
sendirian?!" Ujar Seli. 


Mereka sibuk memikirkan rencana yang mereka gunakan 
untuk mengalahkan Soho. Sementara Ari hanya berdiri 
disudut dengan kepala menunduk. 


"Hei Ari kau tidak apa apa?" Tanya Seli cemas. 


Tak ada jawaban dari Ari. 


"Hei?!" Teriak Nadya. 
Masih tak ada jawaban. 


Tak beberapa lama muncul seperti kilatan merah yang 
berasal dari Ari. 


Ari mengangkat wajahnya. Manik matanya berubah menjadi 
merah menyala. 


"Ari?!" Tanya Seli kaget. 


"Tak kan kubiarkan kau merebutnya dariku lagi!!" Teriak Ari 
dan sorot matanya menjadi tajam dan merah menyala. 


Ari berlari kearah Soho dan Valen. Ia melawan Soho habis 
habisan secara brutal. Memanfaatkan setiap kesempatan 
yang ada untuk menyerang titik kelemahan Soho. 


Ya, kelebihan zodiak Sagitarius: mudah mengetahui 
kelemahan lawan dengan cepat. 


"Apa yang kau lakukan?!" Teriak Soho. 


"Mengalahkanmu! Agar kau tidak merebutnya dariku lagi! 
Aku takkan membiarkan kejadian itu terjadi lagi sekarang!" 
Teriak Ari sambil terus melawan Soho. 


Soho hanya tersenyum miring. Soho terus menerus 
menghindari serangan dari Ari. 


"Apa yang terjadi dengan Ari?!" Teriak Seli histeris saat 
melihat kelakuan Ari. 


"Dia bukan Ari! Dia bukan Ari yang kalian kenal!" Guman 
Soho pelan. 


"Ari biarkan kami membantu!" Teriak Nadya dari kejauhan. 


"Ini bukan urusan kalian! Ini urusanku dengannya dimasa 
lalu! Biarkan aku menyelesaikannya dengan dia!" Teriak Ari 
sambil yerus menyerang. 


"Kenapa Ari memiliki Cosmo sebesar itu?!" Tanya Valen. 
"Matanya..." Gumam Riko. 


"Aura yang dipancarkannya juga 'aneh'. Biasanya Auranya 
putih kenapa sekarang menjadi aura kegelapan?!" Ujar Soni 
kebingungan. 


"Cih.. tenagaku mulai habis!" Gumam Soho sambil 
menghindari serangan Ari. 


Soho menunggu waktu yang tepat akhirnya ia berhasil 
mengunci gerakan Ari. 


Ari memberontak. Hingga Soho membisikkan sesuatu 
ketelinga Ari. Ari diam seketika. 


Dan Soho menghilang begitu saja. 
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"Rubah Sialan! Besok takkan kubiarkan kau lolos seperti 
ini!" Batin Ari. 


Dan... 
Brukk!! 
Ari terjatuh karna sudah kehabisn tenaga. 


Aura kegelapan yang dipancarkan Ari menghilang diikuti 
baju perangnya serta manik matanya berubah seperti 
semula. 


"Ari!!" Teriak sahabat sahabatnya. 
"Ari kau tidak apa apa?!" Tanya Riko panik. 
Ari mengangguk kecil. 


"Karna ini masih tengah malam beristirahatlah digua. Kau 
kehabisan seluruh tenagamu. Biarkan aku yang melanjutkan 
berjaga." Ujar Soni. 


"Aku ikut!" Ujar Riko. 


"Tidak kau juga istirahatlah. Kau tadi sudah berjagakan? 
Biarlah Soni berjaga sendirian. Yakan Son?" Ujar Valen 
sambil menyengir jail. 


"Iya iya." Jawab Soni sambil memutar bola matanya malas. 
"Yuk balik kegua! Ngantuk nih!" Ajak Nagya. 


"Kamu dari tadi sore udah tidur masih ngantuk aja deh!" 
Goda Ari. 


"Udah udah. Yuk balik kegua." Seli segera melerai mereka 
berdua sebelum terjadi baku hantam antara keduannya. 


"Kau bisa jalan sendiri kan?" Tanya Seli kepada Ari. 


"Aku masih bisa kok. Tenagaku masih sedikit." Jawab Ari 
sambil berusaha berdiri meskipun tertatih. 


Digua... 
"Selamat malam teman-teman." Ujar Ari. 
"Malam juga." Jawab Nagya. 


Mereka semua terlelap dalam keheningan malam. 


Terkecuali Soni yang sendari tadi begumam kesal. la duduk 
diluar gua, disamping api unggun yang masih menyala. 


"Hei mau kutemani." Ujar Seli mengagetkan Soni. 
"Eh.. kamu gak tidur?!" Tanya Soni tiba tiba karna kaget. 


"Gak bisa tidur. Gara gara siluman tadi aku udah gak bisa 
tidur." Jawab Seli sambil duduk disamping Soni. 


"Pipi kamu udah gak kenapa napa kan?" Tanya Soni cemas. 


"Oh ini.. udah gak terlalu sakit sih. Cuma masih perih dikit." 
Jawab Seli. 


"Oh." Jawab Soni singkat. 


"By the way, makasih ya buat yang disawah tadi. Meskipun 
malah kita berdua jadi bahan tertawaan teman teman." Kata 
Seli sambil melihat bintang. 


"Iya gak usah dipikirin." Jawab Soni sambil menahan tawa. 
"Aku bosenn..." Rengek Seli. 

"Ya terus kita mau ngapain dong?" Tanya Soni. 

"Eh aku mau cerita sesuatu!" Ujar Seli tiba tiba. 

"Apa'an?" Tanya Soni. 


"Tadi malem sebelum siluman itu dateng, aku sempet 
kebangun dan gak bisa tidur lagi dan rencananya aku mau 
ketempat Ari buat temenin aku. Tapi pas aku sampai diluar 
aku liat Ari sama Riko tidur dengan posisi romantiss! Ari 
tidur nyender dibahu Riko dan Riko tidur nyender dikepala 
Ari! So Sweet!" Cerita Seli penuh antusias. 


"Benarkah?!" Tanya Soni antusias. 
Hatchili.... 


Ari bersin dalam tidurnya. Memang seperti itu Ari. Peka, 
sangat peka. Bahkan jika ada yang membicarakannya ia 
akan bersin. Dan mereka semua sudah mengetahui itu. 


"Hahaha!" Tawa Soni dan Seli pecah ketika mendengar Ari 
bersin. 


"Ngomong ngomong kau mau seperti Ari dan Riko?" Tanya 
Soni tiba tiba. 


"Apa maksudm..." 


Belum selesai Seli bertanya, Soni tiba tiba menyenderkan 
kepala Seli kebahunya. 


"Hei apa yang kau lakukan!" Teriak Seli kaget dan 
membenarkan posisi duduknya. 


"Ku kira tadi kau ingin seperti Ari dan Riko." Gerutu Soni. 


"Ya nggak gitu juga kali!!" Teriak Seli sambil memukul mukul 
Soni. 


"Hei hentikan!!" Teriak Soni sambil menahan tawa. 
Kresek... kresek... 

Ada suara dari balik semak didepan mereka berdua. 
Seli dan Soni diam lalu saling pandang satu sama lain. 
"A..apa itu?!" Tanya Seli terkejut. 


"Aku juga gak tahu." Jawab Soni. 


"Buruan cek sana!" Perintah Seli. 
Soni mendekat kearah semak semak dan... 


Bersambung... 
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Soni mendekat kearah semak semak dan... 


"Uwaa! Apa ituu?!" Teriak Soni terlonjak kebelakang karna 
terkejut. 


"A..apa?! Ada apa?!" Tanya Seli kaget. 


"Pu..putih putih ber..bergerak!" Ujar Soni dengan keringat 
dingin membasahi dahinya karna kaget. 


"Putih putih bergerak? Pocong?" Tanya Seli sedikit 
ngelantur. 


"Ya kali pocong jam segini baru muncul." Ujar Soni yang 
masih terduduk karna masih kaget. 


"Yee kan bisa jadi." 


Karna penasaran akhirnya Seli memutuskan untuk 
melihatnya. Ia tetap waspada kalau kalau itu berbahaya. 


Seli melihat kearah semak semak dan... 
"Bhwahahaha!" Tawa Seli lepas. 


"Ke..kenapa ketawa?! Ada apa disitu?! Beneran pocong? Kok 
lo ketawa sih?" Tanya Soni heran. 


"Bukan! Tapi aku sungguh nggak nyangka kalau kamu takut 
sama ini?!" Kata Seli menahan tawa sambil menunjukan 
'putih putih" itu. 


"Cu..cuma Ke..kelinci?!" Soni terbelalak karna tak percaya 
juga menahan malu. 


"Hahaha ekspresi lo tadi lucu bangett!" Seli tertawa lepas. 


"Puh!" Soni memalingkan wajahnya karna sebal sekaligus 
malu. 


"Sudah sudah aku sudah puas menggodamu!" Ujar Seli 
sambil menyeka air mata di ujung matanya. 


"Kelinci ini sangat gemuk, mungkin cukup untuk sarapan 
kita berenam." Lanjut Seli sambil membolak balikan kelinci 
itu. 


"Iya yuk bakar kelinci itu, mumpung apinya masih nyala." 
Ajak Soni sambil berjalan mendekati api unggun. 


Seli manggut manggut dan mendekati api unggun. Ia 
membersihkan kelinci itu lalu membakarnya. 
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Sinar mentari perlahan mulai merayap lembut menyelimuti 
seluruh kehidupan dibumi. Bersamaan dengan kicauan 
burung yang bernyanyi, menggambarkan suasana pagi ini. 


Bersamaan dengan matangnya kelinci bakar Seli. Aromanya 
menyerbak sampai gua. 


Nadya yang hidungnya sangat tajam terhadap makanan 
langsung terbangun. Nadya mengucek matanya sambil 
mengendus endus aroma kelinci bakar Seli. 


Nadya lalu menghampiri Seli dan Soni setelah kesadarannya 
sudah benar benar terkumpul. 


"Umm... Kalian bakar apa nih?" Tanya Nadya sambil duduk 
disamping Seli. 


"Kelinci bakar. Lo sudah bangun? Yang lainnya mana?" Tanya 
Soni. 


"Ya udah lah kalo gue belom bangun aku gak mungkin ada 
disini. Tuh yang lainnya masih tidur didalem." Jawab Nadya 
setengah nyolot. 


"Ya udah nggapa kan cuma nanya gak usah nyolot dong." 
Jawab Soni tak kalah nyolotnya. 


"Udah udah. Biar aku bangunin yang lain, malah berantem 
panas tau kupingku dengerin kalian berantem." Lerai Seli, 
tapi malah dia yang nyolot. 


Seli lalu menuju kedalam gua sambil menyengir jail. 


"Woyy!! Bangun Woyy!! Udah Sianggggg!!" Teriak Seli 
dengan suara khas toa. 


"Woy nenek lampir diemm!" Teriak Valen kaget. 


"Woy suara kek toa gitu! Ga usah teriak teriak dah denger 
tauu!" Teriak Ari sambil mengucek matanya. 


"Apa'an sih. Emang kalian kalo gak digituin bisa bangun 
heh?!" Ujar Seli gak terima. 


Riko yang masih tertidur lalu bangun karna merasa 
terganggu dengan keributan teman temanya. 


"Ada apa sih ganggu aja!" Teriak Riko. 
"Diem lo!" Teriak Seli dan Valen bersamaan. 


Riko lalu terdiam, ekspresinya khas anak kecil yang baru 
dimarahi oleh ibunya. 


"Udah udah malah berantem sih! Pagi pagi udah bikin 
bedmood!" Sergah Ari. 


Seli menghela napas panjang. 


"Ya udah yuk makan udah mateng tuh sarapannya, dan Rik 
sorry que kelepasan. Yuk!" Ajak Seli berjalan duluan keluar 
gua. 


"Sejak kapan Seli jadi kek emak emak gitu? Marah marah 
mulu." Gumam Ari, Riko dan Valen heran. 


Mereka bertiga lalu keluar dari gua. 

"Kita sarapan apa nih?" Tanya Riko. 

"Kelinci bakar." Jawab Seli dan Soni barengan. 

"Tumben dah bangun Nad?" Ejek Ari. 

"Hei! Siapa yang kebo disini?" Balas Nadya. 

"Apa'an sih." Jawab Ari sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Ya udah yuk makan!" Ajak Seli sambil membagi kelinci 
bakar itu. 


Disela sela makan... 


"Sel lo dapet kelinci segini gedenya dimana dah?" Tanya Ari 
sambil menyantap kelinci bakarnya. 


"Disemak semak dan kalian tau gak 'kisah' dibalik 
menemukan kelinci itu?" Tanya Seli sambil menahan tawa. 


"Ish sudahlah gak usah dibahas! Malu tau. Cukup kamu aja 
yang tau." Ujar Soni mencegah Seli menceritakan kejadian 
tadi. 


"Kalian nih ada ada aja." Cletuk Nadya tiba tiba. 


Mereka memghabiskan hari itu untuk berlatih bertempur, 
menyusun strategi, sampai berpetualang mengelilingi 
hutan. 


Saat ditengah hutan, Seli melihat ada beberapa tanaman 
'mawar' liar. 


"Wah cantik bangett!" Gumam Seli sambil memetik 
setangkai bunga 'mawar' yang menurutnya indah. 


"Ayo Sel buruan ntar kamu ketinggalan malah tersesat 
nanti." Teriak Nadya yang sudah berjalan jauh didepan Seli. 


"lya." Teriak Seli sambil berlari menyusul teman temannya. 
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Siang berganti malam, mereka sudah sampai digua. Seperti 
biasa mereka membuat api unggun, memasak makanan dan 
bercerita cerita. 


"Eh ngomong ngomong tentang kejadian semalem, lo 
kenapa sih Ri?" Tanya Valen tiba tiba. 


"Gue? Emang gue Kenapa?" Tanya Ari bingung. 


"Hah lo gak sadar apa yang lo lakuin semalem?" Riko balik 
nanya. 


Ari menangkat satu alisnya pertanda ia tak tahu. Mereka 
berenam malah saling kebingungan. 


"Oh iya satu hal lagi yang aneh!" Cletuk Valen tiba tiba. 


"Apa'an?!" Tanya Ari penasaran. 


"Waktu lo tarung sama 'Soho' lo bilang kalo lo gak bakal 
biarin 'Soho' ngrebut 'dia' lagi seperti dimasa lalu lo. Itu 
maksudnya gimana sih gue bingung. Emang masa lalu lo 
gimana?" Ujar Riko sambil menggigit sarapannya. 


"Maksudnya? Gue gak pernah ngrasa kalo gue ngomong kek 
gitu?" Tanya Ari seolah olah ia beneran lupa kejadian tadi 
malam. 


"Heh?!" Teriak mereka semua (selain Ari). 
Nadya terlihat seperti berpikir. 


"Oke gue udah dapet kesimpulannya!" Teriak Nadya tiba 
tiba sambil berdiri. 


"Ya ampun Nad.. lo bikin kaget aja!" Teriak Ari dan Seli karna 
tersentak kaget. 


"Sorry abisnya gue terlalu bersemangat! Gini dengerin gue 
baik baik. Gue gak tahu ini bener atau gak tapi gue yakin 
banget sama kesimpulanku. Kita disini sama sama lupa 
masa lalu kita kan? Kan Kita udah ditakdirin dari kecil untuk 
jadi saint. Tapi gue gak tau betul kenapa ingatan kita 
dimasalalu bisa hilang, entah sengaja dihapus atau tak 
sengaja kehapus gue gak tau. Untuk masa lalu kita, kurasa 
masa lalu kita ada sangkut pautnya satu sama lain. Kurasa 
saat waktu ini berhenti kita akan perlahan mengingat masa 
laku kita." -Jeda, Nadya mengambil napas-- 


"Kurasa saat Ari melawan Soho ia menjadi 'dirinya yang 
sebenarnya, dimasa lalu'. Kurasa dimasa lalu Ari memiliki 
hubungan dengan Soho. Dan gue mau tanya, siapa yang lo 
maksud 'dia' jawab!" Tanya Nadya kepada Ari. 


"Riko." Celetuk Ari tanpa berpikir panjang. 


"Ehh?!" Ari kebingungan sendiri dengan jawabannya. Tanpa 
sadaria menjawab nama 'Riko'. 


"Ekhem ekhem.." Seli mulai menggoda Ari. 


"Hmm Riko ya? Berarti Riko ada sangkut pautnya juga 
dengan masa lalu Ari. Atau mungkin kalian ada hubungan 
dimasa lalu?" Tanya Nadya antara serius juga bercanda. 


"Hei!" Teriak Ari dan Riko barengan. 
"Kemungkinan bisa loh." Ujar Nadya. 


"Sudahlah hentikan omong kosong ini. Kita sama sekali 
belum mengetahui sedikitpun misteri masa lalu kita." Ujar 
Valen. 


"Kita lanjutkan kapan kapan kalau kita udah dapet cukup 
informasi." Lanjut Soni. 


"Baiklah." Jawab Nadya. 
"Umm ada yang aneh?" Ujar Soni penuh heran. 
"Apa?" Tanya Ari, Riko, Seli dan Valen bersamaan. 


"Sejak kapan bahasa kita campur campur? Kadang kadang 
aku-kamu kadang kadang lo-gue." Ujar Soni mulai 
menyadari. 


"Benar sejak kapan bahasa kita campur campur!" Tanya Seli 
heran. 


"Pasti sebuah perunjuk." Jawab Nadya asal. 


"Petunjuk apanya? Emang panggilan kek gitu bisa jadi 
petunjuk?" Ujar Ari menahan tawa sambil menjitak kepala 
Nadya. 


"Apa'an dah kan bisa jadi!" Ujar Nadya penuh penekanan. 


"Tapi tadi gu.. eh aku ngerasa saat ngobrol kita tuh ngasa 
kita udah biasa pake bahasa kek gituan. Gak kaku gitu kaya 
udah biasa. Ya nggak sih?" Ujar Valen. 


"Iya juga sih. Entahlah." Jawab Riko. 

"Satu pertanyaan saja. Apa kau ingat Ri apa yang dibisikin 
Soho ke kamu sampai sampai kau diem begitu?" Tanya Seli 
dengan wajah penuh selidik. 


"Umm... Aku inget tapi.. aku gak bisa beritahu kalian." Ujar 
Ari sambil menunduk. 


"kenapa gak bisa?! cepet katakan?!" Paksa Nadya. 


"Nggak. aku nggak bisa. demi keselamatan kalian." Jawab 
Ari masih menunduk. 


"kenapa?! cepet katakan?!" Ulang Nadya. 


"Nggak! Aku gak bisa! ini bukan urusan kalian! Ini 
urusanku! kalian gak boleh ikut campur! dan satu hal lagi 
aku paling gak suka buat dipaksa!" Ujar Ari penuh 
penekanan disetiap kata katanya dengan manik mata 
merahnya. 


"Ari tenanglah!" Ujar Seli. 
Manik mata Ari sudah berubah kembali. 


"Maafkan aku teman teman. Aku gak bermaksud, aku cuma 
gak suka dipaksa apalagi ditekan." Jawab Ari lalu pergi 


kesisi gua yang lain. 
"Kamu sih..." Riko kesal kepada Nadya lalu menyusul Ari. 
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Ginga wo koe 

Yume wo oikakete 

Hoshikuzu no shinfoni 

Kanadero takarakaru 

Ooitsu kusu kanashimi no beeru wo 
Kurihorae! Tachi mumkae! 

Ai wo mamoru tamee... 


Ari menyanyikan lagu yang sesuai dengan suasana hatinya. 
Tak terasa air mata menetes dari matanya. 


Tiba tiba Riko datang menghampiri Ari. Ari langsung 
menghapus air matanya. 


"Hei kau tidak apa apa kan?" Tanya Riko, masih berdiri 
dibelakang Ari. 


Ari menggeleng cepat. Dengan posisi masih duduk 
membelakangi Riko. Menatap bintang. 


Tiba tiba saja Riko memeluk Ari dari belakang. Ari yang 
kaget pun langsung melepaskan pelukan Riko. 


"Hei!" Teriak Ari. Sambil meneteskan air matanya. Lagi. 
Melihat itu Riko lalu memeluk Ari. Lagi. 


"Hei tenang lah. Kau kenapa? Ada masalah? Kalau kau 
sudah siap, kau harus cerita denganku!" Ujar Riko 


menenangkan Ari. 
Riko merasa Ari mengganguk kecil dalam pelukannya. 
Akhirnya Ari menangis dalam pelukan Riko. 


Setelah merasa tenang, Ari mulai melepaskan pelukannya. 
la duduk seperti tadi. 


"Kau tahu, apa yang dibisikan Soho itu membuatku 
mengingat serpihan kenangan masa laluku. Masa lalu kita." 
Ujar Ari yang masih terisak. 


"Masa lalu kita?" Tanya Riko bingung lalu duduk di samping 
Ari. 


"Iya, kita memiliki masa lalu yang berhubungan. Yang indah, 
sangat indah. Sampai Soho datang dan mengubah 
segalanya." Lanjut Ari. 


"Apa maksudmu?" Tanya Riko. 
"Entah yang kulihat hanya serpihan masa lalu ku." Ujar Ari. 


"E.. boleh aku tanya? Apa yang dibisikkan Soho?" Tanya 
Riko mulai membujuk Ari agar mau cerita. 


"Em.. baiklah! Dia mengaktakan, nanti tepat jam 12 malam 
ia akan datang dan ia ingin duel. Satu lawan satu. Aku dan 
Dia. Kalian semua gak boleh ikut campur, kalau kalian ikut 
campur ia akan mencelakai kalian." Ujar Ari. 


"Apa?! Duel?! Ini gak adil. la punya 9 nyawa sedangkan 
kau?!" Ujar Riko setengah teriak. 


"Iya! Dan aku gak bisa mundur. Karna... Kau teruhannya!" 
Ujar Ari sambil menatap Riko. 


"Hah?! Kenapa aku?!" Ujar Riko kaget. 
Ari hanya manggut manggut. 


"Aku mau tanya. Kumohon jawab dengan jujur!" Tanya Riko 
tiba tiba. 


Ari mengganguk. 
"E..e..emm.." 


"Arghh aku tidak bisa mengaktakannya sekarang! Aku 
belum siap!" Batin Riko. 


"E.. Apa kau.. memiliki elemen kegelapan?" Tanya Riko 
bohong plus ngelantur. Riko mengusap tengkuknya. 


"Hah?! Apa?! Dari mana kau mengetahuinya?" Ari terkejut 
dengan pertanyaan Riko. 


"Ja..jadi itu benar?! Soalnya saat kau bertarung dengan 
Soho kau menjadi 'lain' dan kau dikelilingi dengan aura 
kegelapan dan cosmo mu..." Ujar Riko setengah ragu. 


"lya.. kouga yang mengatakannya padaku. Dulu. Tapi 
elemen kegelapan ku sudah disegel oleh Athena. Kau tahu 
kenapa aku memiliki elemen kegelapan? Karna dulu klan 
cahaya dan klan kegelapan menjadi satu. Saling 
melengkapi. Tanpa dendam, iri hati dan ingin menang 
semdiri. Nama klannya adalah Alpha. Ya klan Alpha. Tapi 
suatu hari seseorang, merubah segalanya. Klan kegelapan 
dan cahaya terpecah! Sejak saat itulah klan kegelapan 
berpisah dengan klan cahaya dan Saat itu lah aku 
dilahirkan. Jadi aku mewarisi elemen cahaya dan 
kegelapan." Jelas Ari. 


"Oh... Eh?! Tunggu?! Jadi klan itu bukan hanya nama tapi 
suatu tempat dimana kita hidup?!" Tanya Riko kaget. 


"Iya tempat di dimensi lain. Bukan dimensi kita. Dan kau 
tahu apa kesimpulannya?" 


"Ki..kita bukan manusia dari dimensi di bumi?!" Jawab Riko 
tak yakin dan berharap mendengar jawaban 'tidak'. 


"Iya! Kita bukan dari dimensi kita dibumi! Kita berasal dari 
dimensi lain." Jawab Ari. 


Oh tidak Riko mendapatkan jawaban yang tidak ia 
harapkan. 


"Dan nama kita bukan nama kita yang sebenarnya." Lanjut 
Ari. 


"Jadi maksudmu kita memiliki nama asli?! Dan nama kita 
yang sekarang ini bukan nama kita?!" Tanya Riko setengah 
kaget. 


"Iya." Jawab Ari singkat. 


"Em untuk masalah elemenku aku minta tolong jangan kasih 
tahu yang lainnya dulu ya tunggu waktu yang tepat untuk 
beri tahu mereka." Ujar Ari. 


"Kenapa bukannya mereka harus tahu ya? Terus kamu mau 
nutupin ini sampai kapan? Lambat laun mereka juga akan 
tahu." Jawab Riko tidak yakin. 


"Sampai Abzu datang." Jawab Ari. 
"Abzu itu siapa?" Tanya Riko. Lagi. 


"Nanti kau akan tahu kok." Jawab Ari sambil menyengir jail. 


"Ihh..." Gerutu Riko sambil memajukan bibirnya. 


"Gak usah kek gitu. Gak ada imut imutnya juga." Ujar Ari 
sambil menarik pipi Riko. 


"Sakit tau.." Teriak Riko sambil mengusap pipinya. 
"Hehe" 


Tiba tiba Riko memegang tangan Ari dan menatap Ari lekat 
lekat, lalu mendekatkan wajahnya ke wajah Ari. Ari diam tak 
memberontak. Dan... 


"Hei ternyata kalian disini." Ujar Valen diikuti Seli, Nadya 
dan Soni di belakangnya. 


"Eh... lya... Kita dari tadi disini kok." Ujar Ari gelagapan 
sambil menjauhkan wajahnya dari wajah Riko. 


Riko yang kaget pun melepaskan tangan Ari. 


"Ah Valen sialan! Ganggu aja Padahal dikit lagi! Untung 
temen!" Umpat Riko dalam hati. 


"Eh kalian tadi mau ngapain?" Goda Seli yang melihat 
sekilas kejadian tadi. 


"Ng..nggak kok kita gak mau ngapa ngapain." Sergah Riko 
bohong. 


"Aku gak yakin..." Lanjut Seli. 


"Udah ah. Sorry kami gak mau ganggu kalian cuma Nadya 
mau ngatain sesuatu." Lerai Valen sambil menyerngai kecil. 


"Em Ari..." Ujar Nadya pelan. 
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"Umm Ari aku minta maaf buat yang tadi, aku gak 
bermaksud." Ujar Nadya ragu ragu. 


"Iya aku ngerti kok. Buat pelajaran aja, kalau aku gak suka 
dipaksa apalagi ditekan, camkan itu!" Ujar Ari sambil 
menjitak kepala Nadya. 


"Au... Kebiasaan, sakit tau.." Ujar Nadya sambil mengelus 
elus kepalanya yang kena jitak. 


"Ya udah ini udah malam ayo tidur!" Ajak Valen. 

"Siapa yang mau jaga malam?" Tanya Seli. 

"Em.. aku aja." Ujar Ari sambil menoleh kearah Riko. 
"Ikut!" Ujar Seli semangat. 

"Tumben ikut." Kata Riko sambil menahan tawa. 

"Ya gak apa apalah emang gak boleh?" Ujar Seli nyolot. 
"Heh biasa aja kali! Gue ikut jaga." Ujar Riko. 


"Bakalan jadi nyamuk nih gue." Ujar Seli sambil melirik Ari 
dan Riko. 


"Huh... Ya udah yuk tidur biar mereka bertiga yang jaga." 
Ujar Nadya. 


"Ayo!" 
Mereka berenam pun kembali ke gua. Saat perjalanan... 


"Teman teman ada yang ingin ku katakan." Ujar Ari ragu. 


Mereka semua berhenti berjalan dan menatap Ari. 


"N..nanti saat tengah malam Soho akan datang lagi. Itu 
yang dibisikan Soho kepadaku." Ujar Ari sedikit bohong. 


"Apa?!" 
"Kalian yakin mau berjaga bertiga saja?" Tanya Valen. 


"Iya nanti kalau Soho datang kami bangunin dehh." Ujar 
Seli. 


"Eh.. i..iya!" Lanjut Riko ragu. 


"Beneran bangunin ya! Awas kalau kalian beraksi tanpa 
kami." Ancam Valen. 


"Pa..pasti!" Ujar Ari ragu sambil mengacungkan jempolnya. 


"Ya udah kami tidur dulu selamat malam..." Ujar Nadya 
sambil memasuki gua dan mengucek matanya. 


--000-- 
Sepi... Itulah gambaran suasana malam ini. 


"Aaaaa aku bosenn!!" Ujar Seli sambil mengepalkan kedua 
tangannya keatas. 


"Jangan teriak teriak! Nanti yang lain bangun!" Ari 
mengingatkan. 


"Iya iya." Ujar Seli sambil berjalan menuju api unggun. Tiba 
tiba... Brukk! Seli tersandung sesuatu yang membuat Seli 
jatuh tersungkur kedepan. 


"Aduh Sel kenapa lo tidur disitu sih?" Ujar Ari menahan tawa 
sambil menolong Seli. 


"Gak tau tadi tiba tiba jatoh padahal gak ada apa apa." Ujar 
Seli sambil menerima uluran tangan Ari. 


Sekilas ada satu kelopak bunga mawar hitam jatuh dari saku 
celana Seli. 


Seli dan Ari lalu duduk disamping api unggun. 


Tanpa sadar ujung baju Seli terkena api unggun dan terus 
merambat. 


"Kyaa!! Seli bajumuu!!" Teriak Ari histeris. 


"Aaaa!!!" Teriak Seli sambil berputar putar ditempat: 
pertanda ia panik. 


"Payah! Elemenmu Air Seli!" Ujar Riko santai sambil 
menepuk jidatnya. 


"Oiya!" Ujar Seli berhenti berputar putar dan mengeluarkan 
air dari tangannya. 


Saat api di baju Seli padam tiba tiba ada satu kelopak 
mawar hitam yang jatuh dari saku Seli. Lagi. 


"Ih kamu nih! Ada ada aja bikin panik tau!" Omel Ari lalu 
duduk disamping Seli. 


"Helloo? Aku juga kaget tau! Sampe ngblenk otakku, 
bahkan lupa kalau elemenku Air!" Ujar Seli sambil 
memajukan bibirnya kedepan. 


"Iya iya." Ari tertawa disamping Seli. 


"Eh kenapa kau tiba tiba mau memberi tahu mereka tentang 
bisikan Soho?" Tanya Riko heran. 


"Karna kau." 


"Eh kenapa aku?" 


"Ya karna kamu yang yakinin aku buat ngasih tau temen 
temen." 


"Oh." Riko hanya beroh ria. 


"Tuh kan aku hampir menjadi nyamuk." Ujar Seli sambil 
menyengir jail. 


"Mau ku kasih meteor pegasus Sel?" Ujar Ari sambil 
menyerngai khas devil. 


"Eng..enggak enggak. Seli kan baik dan cantik masak kamu 
tega sih sama sama akyuu." Ujar Seli ngelantur dengan 
nada yang... terkesan 'lebay' yang malah terkesan 'jijik' oleh 
Ari dan Riko. 


"Apa'an sih Sel! Jijik tau!" Sanggah Riko. 
"Najiss ah lo!" Ujar Ari sambil menahan tawa. 


"Hahaha." Mereka bertiga becanda ria sampai tak sadar 
sudah hampir tengah malam. 


--000-- 


"Teman teman ini sudah hampir tengah malam. Siap siap 
dan kau Seli bangunkan yang lain!" Perintah Riko. 


"Siap boss!" Ujar Seli sambil berlari kegua. 


Saat Seli mau masuk kegua baru satu langkah. Brukk! Seli 
menabrak sebuah batu besar salah satu sisi bibir gua. 


"Aduh! Batu sialan! Siapa sih yang naruh batu gede ini 
disini!" Ujar Seli sambil berlalu memasuki gua. 


Dan sekali lagi satu kelopak mawar hitam jatuh dari saku 
Seli. 


"Teman teman bangun ini sudah hampir tengah malam!" 
Teriak Seli membangunkan. 


"Em udah tengah malam ya?" Ujar Nadya sambil mengucek 
ucek matanya. 


"Iya kalian cepat gih siap siap aku dan yang lain akan 
menunggu didepan!" Ujar Seli sambil keluar gua. 


"Loh batunya tadi kemana?" Gumam Seli, karna batu yang 
ia tubruk saat masuk tadi sekarang hilang! 


"Sel cepat kemari!" Teriak Ari membuyarkan lamunan Seli. 


"mungkin aku 'halu' yakan? yakali halu, orang sakitnya 
beneran. Mungkin aku hanya kelelahan karna berjaga, yakali 
kelelahan. Orang tadi bener bener ada trus ilang tuh batu 
besar! Auu ah pusing!" Batin Seli. 


Seli menepis pikiran pikiran unfaedahnya itu sejauh 
mungkin, karna ia harus fokus dengan misinya. Masalah itu? 
Bagi Seli 'pikir keri! Wkwk karna apa? Ya karna Seli 
orangnya begitu dibilang santai iya, tapi lebih tepatnya 
santuy. 


Seli berlari kearah Ari dan Riko. Lalu ikut bersembunyi 
bersama mereka. 


"Ngapain sih dari tadi disuruh kesini malah domblong aja!" 
Ujar Ari kesal. 


Seli hanya menyengir tak bersalah sambil menggaruk 
rambut pendeknya yang tidak gatal. 


"Yang lain mana?" Tanya Riko sambil tetap mengawasi 
keadaan sekitar. 


"Tuh lagi pada siap siap." 


"Hei! Apa Silumannya udah datang? Kami gak ketinggalan 
aksi kan?" Tanya Valen baru datang dan langsung heboh. 


"Hei! Jangan berisik!" Ujar Seli setengah berbisik. 


"Iya nih Valen. Rada error soalnya baru bangun!" Ujar Nadya 
sambil menjitak Valen. 


"Santaii dongg!" Ujar Valen sambil mengusap kepalanya 
yang kena jitak. 


"Eh, apa kalian udah punya rencana?" Tanya Soni. 


Ari kaget dan langsung melirik Riko, dari matanya seperti 
mengisyaratkan 'tolong aku Rik, pliss...' Ya karna terlihat 
dari wajahnya yang 'memelas'. Riko yang menyadari hal itu 
pun hanya terkikik pelan. 


"Hmm kita sih masih belum punya rencana apapun." Jawab 
Riko yang membuat Ari bernapas lega, karna Riko mengerti 
maksudnya. 


"Oh" Soni hanya ber-oh ria sambil mengawasi sekitar. 
--000-- 


"Hai kalian semua! Kenapa kalian semua ada disini? Oh aku 
mengerti pasti 'dia' belum kasih tahu kekalian ya?" Tanya 
Soho yang tiba tiba muncul sambil tersenyum miring. 


"Apa maksudmu?!" Tanya Nadya yang jujur ia kebingungan. 


"Oh, jadi benar dia belum bilang kekalian?" Lanjut Soho 
sambil melirik Ari, yang malah semakin memancing emosi 
Ari. 


"Apa?! Masalah kau ingin datang lagi hari ini?! Kami udah 
tau!" Ujar Seli sambil tersenyum sinis. 


"Huu, jadi itu yang dikatakan dia kekalian? Kenapa kau 
tidak memberitahu teman temanmu yang sebenarnya?" 
Tanya Soho tersenyum miring sambil menunjuk Ari dan 
mulai mendekat kearah mereka berenam. 


"Apa maksudnya?! Apa kau menyembunyikan sesuatu Ri?" 
Tanya Valen kepada Ari karna ia semakin bingung 
dibuatnya. 


Ari diam, menunduk, dan mengepalkan tangannya. Aura 
kegelapan mulai menyelimutinya. Mata merahnya mulai 
menyala. Riko yang menyadari hal tersebut, langsung 
menengahi. 


"Diam kau! Sekali lagi kau mancing emosinya Ari, kau gak 
bakal selamat!" Ancam Riko yang mulai mengerti maksud 
Soho mancing emosinya Ari. 


"Oh, jadi kau mulai mengerti ya? Tenang dulu 'teman 
lamaku' jangan terlalu bar bar." Ujar Soho sinis. 


"Awas kau yaa!" Ujar Valen geram, ia sudah tak tahan 
dengan keadaan seperti ini. la mulai memberikan serangan 
kepada Soho, namun Soho dengan mudahnya menghindar. 


"Diam kau! Aku gak ada urusan denganmu!" Ujar Soho 
sambil menyerang Valen tiba tiba. Valen yang kurang siap 
karna emosi pun terkena serangan Soho. Pipinya tercakar 
oleh cakar cakar tajam milik Soho. 


Seli, Soni dan Nadya tak terima dan akan memberikan 
serangan kepada Soho. Tapi diberhentikan oleh Soho. 


"Eitss, mau ngapain? Mau nyerang? Kau lupa apa akibatnya 
jika teman temanmu itu ikut campur?" Tanya Soho sinis 
kepada Ari, Aura gelap semakin menyelimutinya. 


"Heh?! Kau kira aku lupa? Kau salah! Kuterima 
tantanganmu!" Ujar Ari tersenyum miring dan mengangkat 
wajahnya, sekilas terlihat matanya merah menyala dan 
terdapat sepasang taring kecil menghiasi senyum khas 
devilnya itu. Aura gelap semakin menyelimutinya, semakin 


gelap. 


"A.Ari?!" Hanya itu yang mampu diucapkan teman 
temannya. 


"Ari! Kendalikan dirimu!" Teriak Riko panik melihat 
perubahan Ari. Ari mendengarnya namun egonya untuk 
menghabisi Soho sudah mengambil alih dirinya, ia ingin 
membalas dendam masa lalunya. la tak menggubris 
teriakan Riko karna kegelapan telah menguasai dirinya. 


"Maafkan aku teman teman." Ujar Ari lirih. Kini Ari dan Soho 
tengah berhadap hadapan, teman temanya? Mereka hanya 
menonton, karna Soho dan Ari melarang keras mereka untuk 
tidak ikut campur dengan urusan mereka. Mereka akan 
menyelesaikannya berdua saja. 


Ari dan Soho bertarung dengan hebatnya, sampai suara 
dentuman keras selalu terdengar setiap keduanya saling 
memberikan serangan. Bisa bayangkan keadaan hutan saat 
itu? 


"Aku tidak akan membiarkan kau kabur lagi seperti 
pengecut seperti yang terakhir kalinya!" Ujar Ari sisis lalu 


membuat seperti dinding pelindung warna hitam kemerah 
merahan selaras seperti aura yang dipancarkannya. 


"Apa yang kau lakukan hah?!" Ujar Soho bingung dengan 
jalan pemikiran Ari. Ari hanya tersenyum miring. Sekarang 
mereka berdua sudah benar benar terisolasi di dalam 
dinding pelindung yang dibuat Ari. 


Sementara diluar sana... 


"Hei apa yang terjadi dengan Ari?!" Tanya Valen dengan 
nada tinggi; pertanda ia marah karna tidak tahu apa pun 
tentang ini. Seli, Nadya, dan Soni hanya diam menyaksikan 
pertarungan didalam dinding pelindung itu. 


"Kau tahu saat Ari memberi tahu kalian tentang bisikan 
Soho, dia..dia bohong!" Ujar Riko ragu. 


"Kenapa sih dia bohong! Kita jadi ngerasa bego disini, gak 
tau apa apa, tau gak?!" Tanya Seli penuh penekanan lalu air 
matanya menetes satu persatu. 


"Kenapa dia nutupin ini semua?! Apa dia gak percaya sama 
kita hah?!" Teriak Valen emosi. 


"Udah! Diem! Dia itu bohong karena terpaksa! Dia bohong 
untuk keselamatan kalian! Dia sudah berkorban disini! 
Masih mau kalian ngatain dia kayak gitu?!" Bentak Riko 
karna tak terima. 


"Ap..apa demi keselamatan kita?!" Tanya Nadya ragu yang 
melihat teman temannya mulai adu mulut. 


"Udah tenang semua! Gunakan akal rasional kalian! Kita 
disini teman! Kita sahabatan! Jangan biarkan ego kalian 
menguasai!" Bentak Soni menengahi karna keadaan 


semakin memanas, Terlebih lagi pertarungan Ari dan Soho 
mulai tak terkendali. 


--000-- 


Soho menghantam dinding pelindung yang sudah dibuat 
Ari, karna pukulan kuat dari Ari. Sekilas terlihat Ari 
tersenyum miring memperlihatkan taring taring tajamnya 
yang sedikit melukai bibir mungilnya. 


"Apa yang kau lakukan?! Hentikan! Ini sudah keterlaluan!" 
Teriak Soni dari luar karna melihat Soho mengerang 
kesakitan. Sayangnya Ari tak menghiraukannya. 


"Percuma! Dia bukan Ari! Dia bukan Ari yang kalian kenal!" 
Ujar Soho sambil mengerang kesakitan. 


"Diam kau!" Pekik Ari. la bersiap memberikan pukulan 
meteor pegasus; kegelapan. Saat ia akan melepaskan 
serangannya... 


"Aaaaaaaa! Tolongg akuuuu!!!" Teriak Seli histeris. 


"Selii?!" Teriak Soni yang menyadari bahwa Seli sudah tidak 
ada disampingnya. 


"Seli kau dimana?!" Teriak Valen mencari keberadaan salah 
satu sahabatnya itu. 


"Arghh! Tolong aku teman temann!" Teriak Seli yang 
sepertinya dari tengah tengah hutan, entah mengapa ia 
bisa sampai disana. 


"Sepertinya dia ada ditegah hutan. Tapi bagaimana bisa? 
Arrggh sudahlah ayo cepat tolongin Seli!" Ujar Soni yang 
mulai frustasi. 


"Riko kau tinggal disini, bujuk Ari agar dia sadar lagi. Kalau 
sudah sadar ajak dia untuk nyusul kami, nanti kami kasih 
sinyal biar kalian bisa cepet nemuin kami. Aku yakin kau 
bisa membujuknya." Ujar Valen yang dibalas anggukan 
setuju oleh Riko. 


Valen, Nadya dan Soni pun mulai mencari keberadaan Seli. 
Mereka mencari dengan merasakan cosmo Seli. Cosmonya 
masih ada, berarti Seli masih aman disana. 


Sementara ditempat lain... 


"Se...Seli!" Gumam Ari dari balik dinding pelindung yang ia 
buat. 


"Ari sadar! Seli dalam bahaya kita harus cepat 
menolongnya! Jangan biarkan egomu menguasaimu! Dan 
kau sadar? Kegelapan itu sudah mulai menguasaimu!" 
Teriak Riko dari luar dinding pelindung itu. 


Setelah Riko menyelesaikan kalimatnya, Ari benar benar 
mencerna perkataan Riko kali ini. Saat ini sahabatnya 
sedang dalam bahaya besar, ia tak bisa mengorbankan Seli 
hanya demi membalaskan dendamnya kepada Soho. Ia 
mulai berfikir secara rasional. 


Perlahan aura hitam yang menyimuti Ari perlahan hilang, 
perlahan tapi pasti. Sepasang taring tajamnya mulai 
menghilang. Manik matanya kembali seperti semula. Ya, ia 
mulai mengendalikan dirinya. 


"Hm.. kau lolos hari ini! Seli lebih penting daripada 
menghabisi rubah sialan sepertimu." Ujar Ari lalu 
menghilangkan dinding pelindung yang ia buat. la lalu 
berlari kearah Riko. Soho kini bernapas lega, karna ia 
sekarang bisa terbebas dari Ari, toh tenaganya sudah mulai 
habis. 


"Ayo Riko! Ayo cepet kita tolongin Seli dia dalam bahaya 
besar." Rengek Ari kepada Riko. 


"Bukankah ini..." Gumam Soho pelan. 
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"Bukankah ini..." Gumam Soho pelan. 


Ari dan Riko lalu berlari ketengah hutan. Mengikuti cosmo 
cosmo teman temannya. 


Saat ditengah tengah perjalanan Ari dan Riko mendengar 
pekikan yang sangat nyaring: pekikan Seli. Entah ada apa 
disana sampai ia memekik seperti itu. Mendengar pekikan 
Seli barusan, Ari berhenti berlari, tubuhnya menggigil 
ketakutan. 


"Se..Seli! Tidak! Cosmo Seli hilang Riko! Ini tidak mungkin!" 
Teriak Ari histeris sambil menangis. 


"Dia pasti tidak apa apa. Percaya padaku! Ayo cepat 
sebentar lagi kita sampai. Sudah jangan menjadi cengeng!" 
Ujar Riko meyakinkan, walaupun ia juga merasakan cosmo 
Seli hilang. Riko menenangkan Ari, ia menghapus air mata 
Ari yang sendari tadi keluar. 


Ari mulai tenang, ia mengangguk: pertanda ia sudah siap 
melanjutkan perjalanan mencari Seli. Selama perjalanan 
perasaan mereka berdua benar benar tidak enak. 


Saat mereka tiba disana, yang pertama mereka lihat 
adalah... Tubuh Seli yang tergeletak ditanah, Nadya yang 
sedang menangis disamping Seli, Soni yang hanya diam 
mematung dengan tatapan kosong kedepan, dan Valen dan 
Soho yang sedang melawan, tanaman mawar? Oh, tunggu! 
Kenapa Soho ada disini? 


Pandangan Ari langsung tertuju pada tubuh Seli yang 
tergeletak tak berdaya dan parahnya terdapat banyak luka 


disekujur tubuhnya dan yang paling menyakitkan adalah ia 
tak merasakan cosmo Seli. Ia langsung berlari menuju Seli 
dan Nadya yang tengah menagis. Sedangkan Riko langsung 
berlari kearah Soho dan Valen, membantu mereka 
mengalahkan 'tanaman mawar' itu. 


Ari menghampiri Nadya yang sedang menangis tersedu 
sedu. 


"Sel... Bangun Sel... Jangan bercanda ih!" Ujar Ari dengan air 
mata yang mengalir deras, ia menggoyang goyangkan 
tubuh Seli dan tak kunjung bergerak. 


"Sel lo harus bertahan! Kita sudah berjanji akan terus 
bersama sama menyelamatkan duniakan? Kau sudah 
melanggarnya! Kau sudah melanggarnya! Kau gak boleh 
pergi, lo gak boleh pergi!" Teriak Ari histeris dan air matanya 
semakin deras mengalir, hingga siapa pun yang melihatnya 
akan merasa iba dengannya. 


"Sudah Ri.. tenangkan dirimu... Kita juga sedih akan ini 
semua! Kita juga tidak bisa menerima ini semua! Kita juga 
gak bisaa!" Teriak Nadya mengebu gebu sambil terus 
menangis. 


"Kenapa Seli bisa jadi seperti ini?!" Tanya Ari penuh amarah. 
Nadya menghela napas pelan, 
-Flashback On-- 


Saat Nadya, Valen dan Soni tiba ditempat Seli, mereka 
melihat Seli tengah dililit oleh 'tanaman mawar', Seli terlihat 
mengerang kesakitan. 


"Seli!" Teriak Soni panik melihat Seli yang dililit oleh, hmm... 
lanaman? 


"Teman..teman? Pliss jangan mendekat bahaya!" Ujar Seli 
lirih. 


"Tanaman apa itu?!" Tanya Valen melihat tanaman aneh itu. 


"Mawar Hitam. Tepatnya Siluman Mawar Hitam!" Ujar 
seseorang dari belakang mereka. 


"Soho? Kenapa kau bisa ada disini? Dimana Riko dan Ari?" 
Tanya Soni kebingungan melihat sosok Soho yang datang 
tiba tiba, tanpa kedua sahabatnya. 


"Mereka sedang diperjalanan. Lupakan dugaan kalian 
tentang maksudku kesini. Aku hanya ingin membantu 
kalian. Alahh itu gak penting. Ayo buruan tolongin Seli dia 
dalam bahaya." Ujar Soho. 


"Baiklah, kita akan percaya kali ini kepadamu karna ini udah 
menyangkut nyawa Seli! Oh tunggu apa kau tahu kenapa 
Siluman Mawar Hitam itu melilit Seli? Kan dia gak salah apa 
apa sama silumannya?" Tanya Nadya sambil mengernyitkan 
dahinya. 


"Dia sudah mengambil satu tangkai mawar hitam, yang 
merupakan 'nyawa' bagi siluman itu. Dan kau tahu arti dari 
mawar hitam? Ya, kesialan dan kematian. Seli akan 
mendapatkan kesialan sampai kelopak mawar hitam habis 
sepenuhnya. Jika kelopaknya belum habis habis, maka 
Siluman Mawar Hitam itu akan memcelakai Seli sampai 
kesialannya habis, atau bahkan sampai ia tiada." Jelas Soho 
panjang lebar. 


"Apa?! Jadi dia akan menghabisi Seli?!" Tanya Soni panik, 
sangat panik bahkan. 


"Ayo cepat kita tolong Seli!" Ajak Valen dan dilanjutkan 
anggukan mantap dari mereka semua. 


Mereka semua berhasil mengecoh Siluman Mawar Hitam itu, 
dia sudah melepaskan Seli yang sudah tak berdaya. Mereka 
berusaha melawan Siluman itu, tapi mereka semua 
terpental karna serangan dari siluman itu. Tanpa aba aba 
siluman itu melilit Seli lagi. Bahkan lebih kuat daripada 
sebelumnya, sampai menimbulkan bunyi 'krekk' yang cukup 
keras. Bersamaan dengan pekikan Seli yang sangat 
melengking, pertanda ia kesakitan, sangat sangat 
kesakitan. Seli terlihat kehabisan napas karna lilitan siluman 
itu. Pekikannya lama lama mulai melemah, kesadarannya 
mulai hilang dan brukk! Siluman itu membanting tubuh Seli 
ketanah. 


Melihat hal itu Nadya langsung berlari kearah Seli, menangis 
dan meminta Seli untuk bangun, tapi percuma. Soni terkejut 
akan hal itu, ia tak mampu membendung air matanya. la 
merasa telah gagal melindungi orang yang ia sayangi. 
Sementara Valen dan Soho semakin bertambah geram 
dibuatnya, mereka berdua melawan siluman itu habis 
habisan. 


Lalu mereka semua melihat dua sosok yang baru muncul 
dari hutan dengan tatapan terkejut dan sendu. Melihat 
keadaan salah satu sahabatnya itu. 


-Flashback Off -- 


"Kita harus menghabisinya! Kita harus membalaskan 
dendam Seli! Dia yang sudah membunuh Seli!" Ujar Soni 
penuh amarah. 


"Jadi tanaman aneh itu adalah siluman yang sudah 
membuat Seli seperti ini?!" Ujar Ari sambil mengepalkan 
tangannya. 


"Tak akan kubiarkan kau lolos seperti ini! Kau sudah berani 
melukai Seli! Kau akan menerima akibatnya! Kau tidak akan 


selamat!" Teriak Ari sambil berlari kearah siluman mawar 
hitam itu, membantu yang lain menghabisi tanaman itu. 
Demi Seli. 


Nadya dan Soni menyusul mereka. So, jadi 6 lawan 1, cukup 
curang kan? Apa boleh buat, toh dia sangat kuat dan dia 
juga sudah membunuh Seli. Tak ada kata 'curang' dalam 
pertarungan balas dendam. 


--000-- 


Mereka berenam melawan tanaman itu sekuat tenaga, 
bahkan Soho; musuh mereka membantu mereka melawan 
siluman mawar hitam itu, entah apa yang dipikirkannya? 


Dalam waktu yang bersamaan, mereka berenam terpental 
bersamaan karna serangan dentuman besar dari siluman 
itu, mereka berusaha berdiri kembali dan melawan lagi, 
namun sebelum mereka benar benar siap untuk bertarung 
tiba tiba tanaman itu berubah menjadi sesosok 'manusia' 
lebih tepatnya 'siluman' yang menyamar sebagai manusia. 


"Manusia lemah! Aku tidak ada urusan dengan kalian! 
Urusanku hanya dengan dia!" Ujar siluman itu sambil 
menunjuk Seli yang terbaring kaku. 


"Berhubung urusanku sudah selesai aku mau pergi dulu. Tak 
ada gunanya meladeni orang orang seperti kalian, terutama 
kau Soho." Ujar siluman itu sambil tersenyum miring dan 
menunjuk Soho. 


"Rossy! Mengapa kau melakukan ini hah?! Dimana Rossy 
yang dulu?!" Bentak Soho kepada Rossy, Siapa Rossy? Oh 
mungkin nama siluman itu. 


Rossy hanya tersenyum sinis lalu berbalik meninggalkan 
mereka tanpa menjawab pertanyaan Soho. Entah apa 


hubungan diantara keduanya. 


"Eitss, kau mau kemana?" Tanya Ari tersenyum licik sambil 
menghalangi langkah Rossy. 


"Apa yang kau mau?!" 
"Menghabisimu!" 


Pertarungan pun pecah kembali. Mereka bertarung lagi, 
Lagi, dan lagi. Namun belum ada satu pihakpun yang kalah 
maupun mengalah. 


"Arghh aku sudah geram dengan ini! Riko ayo pakai 
kekuatan gabungan kita!" Teriak Ari mulai frustasi. 


"Baiklah!" 


"Pukulan Meteor Pegasus!" 
"Halilintar Biru!" 


Serangan gabungan mereka berdua tepat mengenai Rossy 
hingga ia terpental 10 meter jauhnya. Menyisakan pohon 
pohon yang tumbang berkat serangan Ari dan Riko. Namun 
Rossy menghilang! 


"Arghh! Sial! Dia lolos!" Teriak Riko sambil mengacak 
rambutnya frustasi. 


"PENGECUT!!" Teriakan Ari terdengar keseluruh penjuru 
hutan. 


"Sudahlah! Paling tidak ia sudah terluka sangat parah." Ujar 
Valen menengahi. 


"Tapi itu belum ada apa apanya dibanding Seli!" Teriak 
Nadya sambil menagis. Ari memeluk Nadya, menenangkan 
Nadya meskipun hatinya sedang kacau balau. 


"Ngomong ngomong soal Seli, bolehkah aku menolongnya? 
Sebagai ucapan minta maaf." Ujar Soho ragu. 


"Emangnya kamu bisa menghidupkan Seli lagi hah?! Itu 
mustahil!" Jawab Riko seketika. 


"Tidak ada yang mustahil didunia ini! Aku bisa 
mengorbankan satu nyawaku untuknya!" Ujar Soho mantap. 


"Apa kau yakin?" Tanya Nadya yang masih sesengukan, Ari 
melepaskan pelukannya. 


"Aku memang membencimu dan aku tidak mempercayaimu, 
tapi kumohon kali ini saja lakukan apapun yang kau bisa 
untuk menyelamatkan Seli! Tolong selamatkan dia. 
Kumohon!" Ucap Ari memohon dengan tatapan sendunya. 
Matanya sembab dan merah, karna menagis. 


"Aku akan mengorbankan satu nyawaku untuknya! Sebelum 
itu bawa Seli kegua kalian!" Perintah Soho dengan ekspresi 
Serius. 


--000-- 


Soni lalu menggotong tubuh kaku Seli ala bridal style. 
Mereka semua berjalan menuju gua tadi. Ari yang masih 
sesengukan dibantu Riko untuk berjalan. Nadya? la masih 
menagis terus dari tadi dan Valen masih berusaha 
menenangkannya. 


Sesampainya mereka digua, Soho menyuruh meletakkan 
Seli didalam gua. la ingin melakukan 'ritualnya' didalam, 
tanpa ada yang melihatnya. 


"Kalian tunggu saja diluar yaa." Ujar Soho halus. 


"Tolong lakukan yang terbaik untuk Seli, kumohon!" Ujar Ari 
sambil menangis. 


"Aku akan berusaha sebaik mungkin! Apapun yang terjadi 
kalian gak boleh masuk kedalam!" Peringat Soho sebelum ia 
memasuki gua. 


"Riko, apakah ini akan berhasil? Seli akan selamat kan?" 
Tanya Ari penuh harap. 


"Iya ku yakin Seli pasti akan selamat!" Ujar Riko meyakinkan 
Ari lalu ia memeluk Ari sambil mengusap pelan kepalanya. 


Nadya? la semakin histeris menangisnya. Bahkan Valen 
sudah tak tahu harus berbuat apa lagi untuk menenangkan 
Nadya. 


Soni, ia duduk sendirian, menundukkan kepalanya, 
memegangi kepalanya, dan sesekali mengacak rambutnya 
frustasi. 


Mereka hanya menunggu, menunggu, dan terus menunggu 
dengan penuh harap. Selalu mengucapkan banyak doa 
untuk keselamatan Seli juga Soho. Sampai terdengar suara 
jeritan dari dalam sana: jeritan Soho dilanjutkan jeritan Seli. 
Soni mulai panik, ia ingin masuk kedalam, namun dicegah 
oleh teman temannya. 


"Tenanglah! Ingatkan kata Soho, kita gak boleh masuk 
apapun yang terjadi!" Ujar Valen mengingatkan. 


"Tapi... Tapi tadi Seli berteriakk! Dia pasti kesakitan!" Ujar 
Soni sambil terus berusaha masuk meskipun sudah 
dihadangi oleh teman temannya. 


"Hei! Kau percaya pada Soho kan?! Kau percaya kalau Seli 
akan selamat kan?!" Bentak Nadya mulai kesal, air matanya 


tambah deras mengalir. Soni mulai melunak dan duduk 
kembali. 


"Sampai kapan? Sampai kapan kita harus menunggu seperti 
ini?" Tanya Soni pelan. Yang lain hanya diam, karna mereka 
juga tidak tahu mereka harus menunggu sampai kapan. 


--000-- 


Tak beberapa lama Soho keluar dari gua, dengan ekspresi 
antara kesakitan dan kelelahan. Dia Soho yang sama, cuma 
ekornya berkurang satu dan matanya menjadi lebih gelap 
daripada sebelumnya. Semoga itu pertanda ia berhasil. 


"Bagaimana? Apakah kau berhasil kau berhasil kan?!" Tanya 
Soni yang langsung berdiri dari duduknya, menghampiri 
Soho. Yang lain juga ikut berdiri menghampiri Soho dengan 
wajah penuh harap. 


"Aku... Aku..." Ucap Soho dengan ekspresi wajah yang 
sedih? Oh tidak, semoga ini bukan kabar buruk untuk teman 
temannya. 


Wajah mereka berlima terlihat terkejut, kecewa, namun 
masih penuh harap. 


"Aku berhasil!" Teriak Soho sambil tersenyum senang. 


Mereka berlima terlihat bahagia, sangat bahagia. 
Bagaimana tidak sahabat mereka kini selamat. Nadya 
memeluk Ari saking bahagianya. Ucapan Syukur tak henti 
hentinya mereka ucapkan. 


"Sial! Kau sudah hampir menipu kita dengan ekspresimu!" 
Ujar Riko lega. 


"Dimana Seli sekarang? Apakah kita boleh menemuinya 
sekarang?" Tanya Soni yang sekarang ekspresinya benar 
benar senang. 


"Dia sedang 'tidur', tapi dia akan segera bangun. Dia cuma 
butuh istirahat." Jawab Soho. 


Ari melihat mata Soho, Ari langsung memeluknya. Soho 
yang dipeluk secara tiba tiba pun kaget, namun ia 
membalas pelukan Ari. Ari membisikan ucapan terima kasih 
dan dijawab anggukan oleh Soho. 


"Kulihat kau lelah. Apa kau mau makan? Kalau mau nanti 
Riko biar cari ikan disungai, jujur aku juga lapar." Ujar Ari 
melepaskan pelukannya dan menyengir jail. 

"Kenapa aku?!" Tanya Riko tak terima. 


"Udah gih sana cari ikan! Biar aku cari kayu bakar!" Perintah 
Soni. 


"Aku sendiri? Temenin ya Ri..." Ujar Riko memohon. 


"Sendiri! Aku sama Nadya mau temenin Soho. Kita mau 
cerita cerita banyakk banget." Jawab Ari sambil mengajak 
Soho dan Nadya duduk. 


"Ya elah gitu doang gak berani! Ya udah gue temenin dehh!" 
Ujar Valen dengan nada mengejek. 


"Ya udah yok!" Ujar Riko sambil menarik tangan Valen sebal, 
entah mengapa ia sebal. 


Tinggalah mereka bertiga digua. 


"Soho aku mau minta maaf ya sama kamu. Aku gak tau 
kalau kamu itu baik." Ujar Ari menyesal. 


"Gak papa. Justru aku yang harusnya minta maaf. Aku 
sebenarnya kesepian, saat aku melihat kalian ada dihutan 
ini aku ingin bermain bersama kalian. Tapi aku takut kalian 
tidak mau berteman denganku, jadi aku melakukan cara itu 
agar bisa bersama kalian. Tapi aku gak tau kalau ini akan 
terjadi. Maaf." Ujar Soho sambil menunduk dan memainkan 
jari jarinya. 


"Tapi kau sudah menebusnya, kau sudah menyelamatkan 
Seli." Ujar Nadya sambil tersenyum dengan matanya yang 
masih sembab. 


"Emang hubunganmu sama Rossy itu apa sih? Kayaknya 
kalian pernah dekat ya?" Tanya Nadya. 


"Dulu memang kami sempet deket, tapi sesuatu terjadi dan 
yah aku sendirian sampai sekarang." Jawab Soho. 


"Ohh, Oiya kenapa kau bisa sampai duluan disana, padahal 
kan aku sama Riko duku yang berangkat?" Tanya Ari 
bingung. 


"Pakai kecepatan kilat." Jawab Soho ngawur. 


Hahaha, mereka tertawa bersama. Sampai Soni tiba 
membawa kayu bakar, disusul oleh Riko dan Valen yang 
memdapat banyak ikan. 


Ari dan Soho kegirangan melihat ikan itu, sepertinya mereka 
kelaparan, sekali. 

Mereka lalu membakar ikan tersebut. Ari dan Soho 
memakan banyak ikan, mungkin karna efek bertarung dua 
kali. 


--000-- 


Saat sedang asyik makan, tiba tiba Seli keluar dari gua 
sambil sempoyongan dan memegangi kepalanya. 


"Seli kau sudah bangun?!" Pekik Nadya senang karna Seli 
benar benar hidup, kembali. 


Ari dan Nadya lalu memeluk Seli. Seli hanya kebingungan 
melihat tingkah teman temannya. 


"Kalian kenapa sih? Heboh banget." Tanya Seli. 


"Kamu gak inget ya kalau kau itu sempet mat... Auu!" Belum 
selesai Nadya bicara Ari malah menginjak kaki Nadya. Ari 
menatap tajam kearah Nadya, Nadya hanya tersenyum 
canggung. 


"Udah yuk Sel duduk dulu, kamu pasti capek kan?" Ari 
mengajak Seli untuk duduk, lalu memberikan ikan bakar 
kepadanya. Sekilas satu kelopak mawar hitam jatuh dari 
saku Seli, Soho melihatnya. 


"Emangnya aku kenapa?" Tanya Seli sambil memakan 
ikannya. 


Soho pun menceritakan semua kejadian dari awal sampai 
akhir. Seli terkejut dengan apa yang terjadi pada dirinya. 
Setelah Soho menceritakan seluruh kejadian itu, Seli mulai 
ingat kejadian kejadian yang menimpa dirinya. la lalu 
berterima kasih kepada Soho. 


"Apa kau mengambil setangkai mawar hitam?" Tanya Soho 
tiba tiba. 


"Mawar hitam? Oh iya aku dapet satu saat dihutan. 
Memangnya kenapa?" Seli balik bertanya. 


"Mawar hitam itu membawa kesialan untukmu sampai 
seluruh kelopaknya habis. Terkecuali jika kau telah mati 
kesialan itu pasti akan berhenti, mengingat ini seperti nya 
kau akan terus mendapat kesialan sampai kelopaknya habis, 
kecuali jika kau berhasil mensterilkan mawar itu. Tinggal 
berapa kelopak yang tersisa?" Tanya Soho. 


Seli meningat ingat kejadian yang menimpa dirinya setelah 
mengambil mawar tersebut, dan bodohnya ia tak 
menyadarinya sama sekali. la lalu mengambil setangkai 
mawar yang masih ia bawa disakunya. 


"Masih 10, dan tunggu disterilkan?" Tanya Seli. 


"10 kesialan lagi, apa kau sangup menerima itu? Kalau 
tidak, segera sterilkan mawar itu. Sekarang juga, kalau kau 
tak mau hal yang lebih buruk akan terjadi. Mari kubantu!" 
Jawab Soho. 


Seli menggeleng cepat lalu berlari menuju Soho dan 
meletakan mawar hitam itu diatas batu didepan Soho. Soho 
dan yang lainya terkikik pelan karna ekspresi Seli yang 
ketakutan. 


"Hhh, sekarang pusatkan cosmo murnimu pada mawar ini!" 
Perintah Soho. Seli lalu menuruti kata Soho, meskipun ia tak 
tahu maksud dari 'cosmo murni', dan apa yang terjadi? 
Mawar hitam tersebut berubah menjadi tombak dengan 
hiasan setengah lingkaran dan kristal warna ungu 
diatasnya, serasi dengan warna kristal Seli. Seli dan teman 
temanya terbelalak kaget. 


"Ternyata senjatamu adalah tombak." Ujar Soho. 


"Ja.jadi ini senjataku? Trus apa arti mensterilkan?" Tanya 
Seli sambil mengambil tombak itu. 


"Iya itu senjatamu, bukankah kau baru saja menterilkan 
mawar hitam itu menjadi senjata? Kau bisa menghilangkan 
dan memunculkannya sesuka hatimu." Ujar Soho. 


Seli lalu mencoba menghilangkan senjata itu 
memunculkanya dan menghilangkannya lagi. 


Seli lalu berterima kasih kepada Soho, kali ini ia benar benar 
bersyukur bisa bertemu Soho. Entah bagaimana nasibnya 
sekarang ini jika tidak ada Soho. 


--000-- 


"Oh tunggu!" Teriak Ari yang cukup membuat semua yang 
ada disana kaget. 


"Kebiasaan deh! Pasti kalau sedang makan ada aja yang 
ngagetin." Ujar Valen sambil bedecak sebal. 


"Ya sorry, soalnya aku baru inget kalau semua ramalan 
Marchena itu benar." Ujar Ari malas. 


"Oh iya! Benar! Semua ramalannya benar benar terjadi!" 
Lanjut Riko. 


"Hitam membawa kesialan = mawar hitam yang ditemukan 
Seli. 

Melepas segel yang terpasang = segel elemen kegelapan 
Ari. 

Dendam = dendam Ari kepada Soho dan dendam kita 
kepada Rossy. 

Kebenaran akan terkuak = bahwa Soho tidak sepenuhnya 
salah. 

Identitas yang disembunyikan akan terungkap = identitas 
Ari 

Sembilan nyawa tetap hidup = saat Soho memberikan satu 
nyawanya kepada Seli agar ia tetap hidup. Ya nggak?" Jelas 


Riko panjang lebar. Mereka semua hanya ternganga 
mendengar penjelasan Riko. 


"Hai semua kalian sudah berhasil ditantangan ini! Sekarang 
Kalian bisa lanjut ke kuil selanjutnya." Ujar seseorang yang 
suaranya menggema ke seluruh hutan. 


"Benarkah Marchena? Kita sudah bisa lanjut! Yeyy!" Teriak 
Seli bahagia. 


Lalu munculah pintu disebelah kanan mereka semua. 
Mereka mengucapkan selamat tinggal kepada Soho, jujur 
mereka sangat sulit untuk meninggalkan Soho. 


"Bagaimana kalau kau ikut saja! Biar kamu gak sendirian 
disini!" Usul Ari dengan menunjukkan puppy eyesnya 
berharap agar Soho mau ikut bersama mereka. 


"Maaf aku gak bisa ikut! Ada yang harus aku selesaikan 
disini." Jawab Soho lantas tersenyum lalu memeluk Ari, 
Nadya, dan Seli bersamaan. 


"Aku yakin suatu saat nanti kita pasti akan bertemu lagi." 
Ujar Soho lirih. 


Lalu mereka berenam memasuki pintu tersebut setelah 
mengucapkan selamat tinggal pada Soho, dan 
meninggalkan Soho sendirian dihutan itu. 


"Sampai jumpa Alfa, Arse. Kuyakin kita pasti akan bertemu 
lagi." Gumam Soho sambil melambaikan tangan, saat 
mereka semua belum benar benar menghilang. 


Bersambung... 


Like! Read! And Koment! 


Hai semuaa... 

Terima kasih buat yang udah baca sampai bab ini 
Episode kali ini panjang bangett yaa > < 

Soalnya ini dikebut agar episode yang dikuil Gemini 
buru buru selesai. Soalnya cerita yang dikuil gemini 
udah panjang bangett. 

Sekali lagi Thanks yaa buat yang udah baca 
sekaligus vote. 


Jan lupa selalu Vote cerita ini ya, karna apa? Ya 
karna Vote itu geratis tis tiss.. 


Yaudah byeee... 


14 Bukan Tantangan 


Saat ditangga menuju kuil selanjutnya, Valen merengek 
ingin istirahat dulu. Toh baru sekitar jam empat pagi. Yah 
bagaimana lagi, lagian mereka semua masih kurang tidur. 
Mereka hanya tidur sekitar 3 jam, terkecuali Ari dan Riko, 
mereka bahkan belum tidur sejak kemarin? Bagaimana 
mungkin? Entahlah. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk beristirahat sebentar, 
disalah satu anak tangga. Seli menanyakan macam macam 
saat dia pingsan, entah alasan mengapa Soho tiba tiba baik, 
Ari yang sadar dari aura kegelapannya sampai ia bercerita 
kesialan kesialan yang ia dapatkan dan masih banyak lagi. 


"Eh Ari saat kau melawan Soho apa yang terjadi denganmu? 
Segel? Maksudnya segel apa'an? Aku penasaran setengah 
mati dehh." Seli memberikan seribu pertanyaan kepada Ari, 
yang ditanyai malah sibuk nguap nguap dan mengucek 
matanya. Ari letih, sangat letih. Tenaganya benar benar 
habis untuk bertarung 2 kali, apalagi saat Seli hampir tiada. 
la menangis sejadi jadinya yang cukup menguras seluruh 
tenaganya. Nadya pun begitu, lebih parah bahkan, karna 
ialah yan menagis paling keras saat itu. 


"Udahlah Sel.. entar lo juga tau sendiri, buat pertanyaan lo 
yang masih lo pendem, tanya aja sama yang lain. Gue 
ngantuk mau tidur." Ujar Ari yang sudah benar benar letih. 


Namun bagaimana ia bisa tidur dengan kondisi tempat 
seperti ini? Untunglah Riko pekaan. Riko lalu duduk disalah 
satu anak tangga, ia duduk disamping Ari dan menyuruh Ari 
untuk tidur menyender dipundaknya seperti malam lalu. Ari 
pun tertidur pulas. Tak peduli dengan tatapan aneh dari 


teman temannya, bodo amat! yang penting ia bisa tidur! 
Udah itu aja kok. 


"Aduhh cocwitt bangett dehh! Jadi irii!" Ujar Seli dengan 
nada zok imudnya. 


"Udah ah lo! Gue juga ngantuk mau tidur! Palingan juga 
masih jam 4 kan?" Ujar Riko sambil menyenderkan 
kepalanya kekepala Ari yang sudah tertidur pulas 
dipundaknya. 


"Aaa.. Valen gua ngantuk juga! Bolehkan?" Tanya Nadya 
sambil menunjukkan puppy eyes-nya dengan matanya yang 
masih sembab. Berharap jika ia diperlakukan seperti Ari. 


"Ogah ahh. Sama Soni aja sana!" Perintah Valen ogah 
ogahan. 


"Ihh!" Nadya berdecak sebal, lalu ia duduk disalah satu anak 
tangga, dan menekuk lututnya kemudian menunduk dan 
menenggelamkan wajahnya dan hanya bertumpu pada 
tangannya. Apa boleh buat, terpaksa! 


Yang tersisa hanyalah Seli, Soni dan Valen. Entah mengapa 
mereka tidak bisa tidur dan Valen dan Sonilah yang menjadi 
korban seribu pertanyaan dari Seli. 


Tak lama kemuadian, mungkin setengah jam kemudian, 
matahari pagi mulai menampakkan dirinya. Dari ketinggian 
keberadaan mereka saat ini yang tak bisa dianggap rendah, 
pemandangan itu sungguh sangat indah. 


"Woy! Bangun udah pagi ayok kita lanjutkan perjalanan 
kita!" Teriak Valen membangunkan tiga kebo yang masih 
pulas tertidur. Tujuan simplenya agar mereka cepet bangun 
dan melanjutkan perjalanan, dan tujuan khususnya agar 


mereka bertiga tidak ketinggalan pemandangan yang 
sangat sangat indah ini. 


Mereka bertiga kini sudah bangun karena teriakan Valen. Ari 
tenagah mengucek matanya, Riko masih sibuk memijit mijit 
pundaknya yang keram karna dibuat bantal oleh Ari, 
sementara Nadya masih mendumel dumel sendiri karna 
lehernya yang pegel. Terlihatkan siapa yang mendapatkan 
tidur paling nyenyak? 


Mereka semua menikmati keindahan sunset yang disajikan 
dengan sejuknya udara pagi dari atas sini. Setelah itu 
mereka melanjutkan perjalanan ke kuil selanjutnya, kuil 
Cancer. 


--000-- 


Setibanya mereka didepan pintu kuil, mereka langsung 
masuk begitu saja. Mereka siap menghadapi apapun yang 
ada didalam sana. Sampai didalam sana mereka dikejutkan 
oleh dalamnya, luarnya memang terlihat seperti kuil namun 
dalamnya terlihat seperti sebuah penginapan yang terkesan 
sederhana namun modern. Lalu munculah seorang pria yang 
berusia hampir sama seperti Sena. 


"Hai para Saint Neo! Aku adalah Nicholle, kalian bisa 
memanggilku Niko. Dan ini adalah penginapan khusus 
untuk kalian." Ujar pria yang bernama Nicholle itu. 


"Apakah kau penjaga kuil ini? Apa tantangan dikuil ini." 
Tanya Riko. 


"ya aku memang penjaga kuil ini. Kalian tidak akan 
mendapatkan tantangan dikuil ini. Kenapa? Karna ini kuil 
keempat dari 12 kuil zodiak dan setiap kalian berada dikuil 
yang berkelipatan empat kalian tidak akan mendapatkan 


tantangan." Jelas Niko seolah ia mengerti apa yang akan 
mereka tanyakan. 


"Ini bukan perangkap kan?" Tanya Soni tetap waspada. 


"Hhh... Tidak jangan khawatir! Aku sudah menyiapkan 
kamar untuk kalian. Kalian boleh istirahat sebentar lalu 
kalian berkumpul diruang makan. Kalian belum sarapan 
kan? Jan lupa mandi badan kalian bau tuh. Udah berapa hari 
gak mandi?" Tanya Niko sambil menahan tawa. Sekilas dia 
menjadi seperti ayah bagi mereka semua. 


"Baiklah!" 


Seli, Ari dan Nadya mereka sekamar begitupun dengan Soni, 
Riko dan Valen. Kamar mereka hanya dipisahkan oleh jalan 
masuk seperti lorong yang menuju ruang makan dan ruang 
santai. 


Setelah memasuki kamar Ari dan Nadya langsung 
menghempaskan tubuh mereka dikasur king-size yang 
sangat empuk itu. 


"Udah ah aku mandi duluan ya? Byee" Ujar Seli sambil 
mengambil handuk yang sudah disediakan kemudian 
berlalu memasuki kamar mandi. 


"Aku yang kedua!" Teriak Ari bersemangat. Sementara 
Nadya ia malah sudah tertidur pulas. 


Tak lama kemudian Seli selesai mandi, iapun memilih baju 
yang sudah disediakan dilemari ia memilih kaos pendek 
sesiku berwarna ungu perpaduan putih dengan tulisan 'We 
are a best friend” dengan celana legging warna hitam, 
terlihat casual memang. Agar mudah saat bertarung 
katanya. Lalu Seli keluar dari kamar mandi. 


Melihat Seli keluar Ari langsung menerobos masuk kekamar 
mandi, kebelet mandi katanya. Selesai mandi ia memilih 
Kaos sesiku seperti Seli yang membedakan hanya warnanya, 
yaitu warna biru laut perpaduan hitam, dengan tulisan '/ 
Like My Constellation', dipadukan dengan celana legging 
hitam dan kemeja panjang warna biru dongker dan hitam 
yang diikatkan dipinggang, mengertikan maksudku? 


Ari langsung keluar kamar mandi sambil mengeringkan 
rambutnya dengan handuk, ia melihat Seli sedang berusaha 
membangunkan Nadya, namun yang dibangunkan malah 
makin pules dibuatnya. 


Ari langsung duduk disofa, Seli pun menyerah lalu duduk 
disofa bersama Ari. Ari menata rambutnya setengah dikuncir 
kebelakang dan yang lainnya dibuat terurai, sementara Seli 
ia membiarkan rambut pendeknya terurai. Mereka lalu 
melihat Nadya yang sedang ngigo ngigo gak jelas. Ari 
menghela napas pelan, 


"Wahh hari ini sarapannya enak bangett! Ada ayam goreng, 
ikan bakar, kambing guling, rendang, eskrim, coklatt! Wahh 
enaknyaa!" Teriak Ari disamping Nadya, Seli hanya tertawa 
tawa sendiri. 


"Wah! Mana mana?! Mana es krimku?!" Teriak Nadya 
terlonjak bangun dari tidurnya. 


"Dalam mimpimu!!" Jawab Seli lalu tertawa. 


"Mandi dulu sana! Bau tauu!" Lanjut Ari namun Nadya 
hanya mendengus pelan dan ingin melanjutkan tidur, 
namun Ari sudah memukuli Nadya dengan guling. Dengan 
terpaksa Nadya melangkah ke kamar mandi. Sementara Ari 
dan Seli tertawa lepas disana. 


Tak lama kemudian Niko menyuruh mereka untuk 
berkumpul diruang makan untuk sarapan. 


"Nad! Kami duluan ya? Nanti nyusul di ruang makan!" Teriak 
Seli dari luar kamar mandi, tak peduli Nadya denger atau 
tidak yang penting ia sudah memberi tahu. 


--000-- 


Seli dan Ari lalu keluar kamar, mereka berpapasan dengan 
Valen Cs yang sudah terlihat, hmm... Lumayanlah. 


"Dimana Nadya?" Tanya Valen celingukan mencari Nadya. 


"Oh, lagi mandi tadi dibangunin susah kok." Jawab Seli yang 
mungkin agak sebal. 


"Yaudah nanti biar nyusul, duluan yuk!" Ajak Valen. 


Mereka lalu berjalan menuju ruang makan, mereka lalu 
duduk ditempat duduk yang sudah disediakan. Ari duduk 
berhadapan dengan Riko, Seli duduk disamping Ari 
berhadapan dengan Soni, dan disamping Soni ada Valen. 
Terdapat banyak makanan yang disajikan disana. 


Saat sedang makan, tiba tiba para cowok metatap belakang 
Ari dengan tatapan kaget dan tidak percaya. Ari yang 
menyadari hal tersebut menengok kebelakang mengikuti 
arah pandang mereka. 


"Whatt?! Nadyaa kau ini kenapaa?!" Teriak Ari hampir 
tersedak, ia lalu melepas kemeja yang ia pakai dipinggang 
tadi, ia lalu mengikatnya kepinggang Nadya untuk 
menutupi pahanya yang kelihatan. Kenapa? Ternyata Nadya 
memakai dress warna biru dihiasi bunga bunga diatas lutut 
dan parahnya ia tak memakai celana lengging untuk 
menutupi bagian pahanya yang sedikit kelihatan. 


Ari lalu mendorong Nadya untuk masuk kekamar lagi. Nadya 
awalnya bingung dengan tingkah sahabatnya ini, ia 
menurut saja lah. Sesampainya dikamar Ari lalu mencari 
celana legging di lemari, setelah ketemu ia langsung 
memberikan celana itu kepada Nadya dan sekarang Nadya 
mulai mengerti, ia lalu melepaskan kemeja Ari tadi lalu 
memberikannya kepada Ari, Ari memakainya dipinggang 
lagi. 


Setelah selesai mereka kembali lagi keruang makan. 
"Hehe, makasih yaa." Ujar Nadya sambil cengengesan gaje. 


"Huh! Lo bikin kaget tadi! Mau pamer paha atau gimana 
sih?!" Tanya Ari agak sebal. 


"Hehe, gue gak nyadar. Btw lo kayak tomboy deh.." Tanya 
Nadya yang masih cengengesan. 


"Yang ada lo tuh yang feminin banget! Lo mau tarung pake 
dress kek begituan?" Tanya Ari sambil duduk ditempat 
duduknya tadi. Nadya lalu duduk dihadapan Valen. 


"Ya nantikan pas kita pake baju perang kita kan bajunya 
berubah kan?" Nadya balik bertanya. 


"Serah lo dah, yang penting lo udah aman." Lanjut Ari. 
--000-- 


Saat mereka makan Niko menghampiri mereka dan 
menyuruh mereka untuk berkumpul diruang santai setelah 
makan. Setelah selesai makan mereka berkumpul diruang 
santai seperti yang dikatakan oleh Niko. Mereka lalu duduk 
di sofa yang disediakan. 


Tak lama kemudian Niko datang lalu duduk disalah satu 
sofa. 


"Baiklah, apakah kalian semua lupa masa lalu kalian?" Tanya 
Niko yang langsung dijawab dengan anggukan mantap dari 
6 sekawan. 


"Hmm, baiklah aku disini yang akan membantu kalian 
mengingat masa lalu kalian." Ujar Niko setelah Niko 
menyelesaikan perkataannya, tiba tiba terjadi sesuatu pada 
Seli. 


"Sel.. i..ituu lo pake apa'an? Lo dapet bando kuping rubah 
darimana?!" Tanya Nadya terkejut, karna ia duduk disebelah 
Seli. 


"Apa'an sih aku gak pake bando apa apa kok. Jan bercanda 
dehh." Ujar Seli bingung. 


"Tapi itu beneran kok, dikepalamu ada kuping rubahnya! 
Trus sekarang kau punya ekor rubah? Dan lihat kau juga 
punya taring sepertiku!" Ujar Ari yang terlihat kaget, sangat 
kaget. 


"Apaa?!" Teriak Seli tak percaya sambil memegang megang 
'telinga rubahnya' dan 'ekor rubahnya'. 


"Haha kau sekarang mirip Soho." Tawa Soni, Valen, Riko dan 
Ari pecah. 


"Mungkin ini pengaruh dari pemberian nyawa Soho, 
mangkanya kau jadi mirip dia. Hahaha!" Ujar Valen sambil 
menahan tawa. 


"Ih tapikan aku harusnya Naga bukan Rubah!" Protes Seli. 


"Kau bilang apa?!" Teriak mereka semua, selain Seli, bahkan 
Niko ikut berteriak. Seli hanya menatap mereka bingung. 


Bersambung... 
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15 Menguak Kebenaran 


Mereka semua berteriak dan kebingungan karna ucapan Seli 
barusan. 


"Jadi kau nyaris mengingat masa lalu mu?" Tanya Niko yang 
sedikit menduga duga karna yang barusan dikatakan Seli 
itu benar. 


"Apa itu benar? Seli seharusnya itu naga?" Tanya Soni 
memastikan. 


"Iya! Oke kita akan mulai, aku akan mengembalikan sedikit 
ingatan kalian, dan sisa ingatan kalian akan dilengkapi 
dikuil kuil yang selanjutnya, karna mantraku tidak cukup 
kuat untuk mengembalikan semua ingatan kalian. Aku akan 
membacakan mantra agar kalian bisa mengingat masa lalu 
kalian, akan sedikit sakit. Kau yang baru saja menyebut 
dirimu 'naga' kemarilah!" Ujar Niko menyuruh Seli untuk 
mendekat ke arahnya, sepertinya Seli duluan yang akan 
dikembalikan ingatannya. 


Seli pun mendekat kearah Niko dengan kuping dan ekor 
rubahnya. la agak sedikit ragu dan takut. Setelah Seli benar 
benar berhadapan dengan Niko, Niko meletakkan telapak 
tangannya ke dahi Seli, lalu membaca sebuah mantra dan 
brukk! Seli jatuh tak sadarkan diri. 


"Selii!!" Teriak Nadya dan Soni bersamaan. 


"Tenaglah ini hanya efek dari mantra itu. Pindahkan teman 
kalian ini ke sofa! Kasian dia tiduran di lantai." Ujar Niko 
sambil terkikik pelan. Soni pun mengangkat Seli ke sofa. 


"Selanjutnya kau yang baru saja mengangkat dia!" Ujar Niko 
sambil menunjuk Soni. Soni pun maju dengan gemetaran. 


"Hhh, gak usah takut. Aku gak nyeremin kok, masak 
ganteng gini ditakutin sih!" Ujar Niko cengengesan sambil 
menempelkan telapak tangannya ke dahi Soni. Soni pun 
langsung tidur di lantai: maksudnya pingsan. Selanjutnya 
adalah Nadya, lalu Ari, kemudian Valen dan yang terakhir 
adalah Riko. 


"Lah tinggal gue nih! Trus nanti yang pindahin aku siapa 
coba?" Gerutu Riko yang tinggal ia sendiri yang belum 
pingsan. Baru kali ini ada orang yang pingin pingsan 
duluan. 


"Nanti aku yang pindahin. Sini cepat!" Niko lalu 
menempelkan telapak tangannya ke dahi Riko. Perlahan 
kesadaran Riko mulai hilang, sebelum kesadarannya hilang 
sepenuhnya ia seperti mendengar Niko mengucapkan 
sesuatu. 


"Jaga dia baik baik! Jangan biarkan kegelapan itu 
menguasainya!" Lalu semuanya gelap. 


--000-- 


Keeseokan harinya, Seli sudah bangun dari 'tidurnya'. la 
memegangi kepalanya yang masih terasa sakit karna 
semalam. 


"Kok aku ada di kamar sih? Seingetku kemarin aku ada di 
ruang tengah deh. Loh Ari, Nadya?" Seli melihat Ari dan 
Nadya yang masih tertidur disampingnya. la lalu mencoba 
membangunkan mereka berdua. 


Ari dan Nadya pun terbangun. Mereka terlihat kesakitan 
dibagian kepala, mereka memegangi kepala mereka dan 
sesekali berteriak. 


"Loh Sel... Kamu udah bangun? Kok kita bisa ada disini sih? 
Bukanya kita ada diruang santai kemarin?" Tanya Ari sambil 
menahan rasa sakitnya. 


"Entah." Jawab Seli sambil mengendikkan bahunya. Tiba 
tiba ada yang membuka pintu kamar dengan keras. 


"Santuy aja dong buka pintunya! Kasian tuh pintunya!" 
Bentak Nadya yang kaget karna Valen tiba tiba datang dan 
langsung dobrak pintu. 


"Ya sorry, gue kira kalian lom bangun!" Ujar Valen watados. 


"Nanti habis mandi disuruh Niko sarapan trus abis itu 
kumpul lagi di ruang santai." Ujar Valen sambil menutup 
pintu keras keras, entah disengaja atau gak sengaja. 


"Valen kamprett!!" Teriak Nadya sambil memukuli Ari dan 
Seli dengan guling karna kesal. 


"Bodo amat!" Terdengar Valen berteriak dari luar sana. 


"Woyy! Sakit tau! Udah ah, aku mau mandi duluan!" Ujar Ari 
sambil menuruni kasur lalu berlari menuju kamar mandi. 


"Aku yang kedua!" Teriak Nadya. 
"Aku yang terakhir!" Teriak Seli lesu. 


Setelah mereka bertiga mandi, mereka lalu keluar kamar 
dan menuju ruang makan. Mereka memakai baju dengan 
model seperti kemarin, kecuali Nadya yang sekarang 
memakai kaos dan celana. Sesampainya mereka diruang 
makan, mereka sudah melihat Riko, Valen, Soni dan Niko 
disana. Mereka lalu duduk ditempatnya seperti kemarin. 


"Lama amat sih." Ujar Soni sambil memakan makanannya. 


"Itu Seli mandinya lama." Jawab Nadya sambil mengambil 
makanan yang ia inginkan. Seli melotot tajam kearah 
Nadya, karna ia dijadikan alasan mereka terlambat. Ari 
hanya diam dan memikirkan tentang masa lalunya. 


Mereka menikmati sarapan pagi itu dengan tak banyak 
bicara. Selesai makan mereka lalu berkumpul di ruang 
santai seperti kemarin. 
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"Oh iya aku mau tanya, kemarin siapa yang mindahin kita 
ke kamar? Bukankah kita kemarin disini?" Tanya Riko 
membuka topik pembicaraan lalu duduk disofa. 


"Aku lah. Siapa lagi. Kalian tahu? Kalian itu berat." Jawab 
Niko sambil terkekeh. Enam sekawan hanya memasang 
wajah sebal. 


"Apa kalian sudah mengingat sedikit dari masa lalu kalian?" 
Tanya Niko to the point setelah mereka semua duduk. 


"Kurasa, iya." Jawab Ari mengusap tengkuknya sambil 
menunduk lalu kembali menatap Niko. 


"Oke kita mulai dengan, siapa nama kalian?" Tanya Niko 
sambil menatap 6 sekawan bergantian. 


"Oke aku dulu! Perkenalkan namaku Alrescha Amethyst bisa 
dipanggil Reska atau apapun yang kalian mau." Ujar Seli 
memperkenalkan dirinya sambil berdiri didepan mereka 
semua lalu duduk kembali. 


"Oke, dan namaku Antares Aquapazine, bisa dipanggil Ata 
ataupun Ares." Kini Soni yang mulai angkat suara 


memperkenalkan dirinya. 


"Dan aku Chertan Tourmalynx, biasa dipanggil Certan." Ujar 
Valen bersemangat. 


"Perkenalkan namaku Arsellus Chalestone, kalian biasa 
memanggilku Arse." Ujar Riko sambil berdiri dan duduk lagi. 


"Dan aku Ekhysys Turquoiserus. Panggil saja aku Eky." Ujar 
Nadya sambil terheran heran karna namanya yang sulit 
diingat. 


"Bagaimana bisa namaku serumit itu ya?" Batin Nadya. 


"Hmm, kurasa kurang satu orang lagi." Ujar Niko sambil 
melirik kearah Ari, Seli yang mengikuti arah pandang Niko 
langsung menyenggol Ari, tampaknya Ari sedang 
melamunkan sesuatu. 


"Hmm, apa?!" Teriak Ari karna kaget. Ari lalu melihat 
sekeliling, semua orang nampak sedang melihat dirinya. 


"Haduhh, perkenalkan dirimu Ari!" Ujar mereka semua 
bersamaan. Ari hanya menyengir tak berdosa, ia lalu berdiri 
dan memperkenalkan dirinya. 


"Perkenalkan namaku Alphaera Luxndark, bisa dipanggil 
Alfa ataupun Aera tapi aku lebih suka dipanggil Aera. Aku 
berasal dari Klan Alpha dan kalian tau arti nama belakangku 
kan? Cahaya dan Kegelapan." Ujar Ari panjang lebar karna 
tidak mendengarkan teman temannya tadi. 


"Panjang banget! Kamu gak dengerin kita tadi? 
perkenalannya nama dulu Arii!" Teriak Nadya sambil 
menepuk jidat. 


"Hehe, aku gak denger." Ujar Ari sambil menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal dan menyengir tak berdosa. 


"Berarti kamu gak denger dong tadi siapa nama temen 
temenmu? Haduh!" Ujar Niko sambil menepuk dahi. 


"Aku masih inget kok. Kamu Reska, kamu Ares, kamu 
Chertan, kamu Arse dan kamu Eky." Ujar Ari sambil 
menunjuk teman temanya satu persatu. Sedangkan teman 
temannya masih ternganga mendengar perkataan Ari. 


"Bukannya kamu tadi ngelamun ya? Trus apa sih yang kamu 
lamunin?" Tanya Riko heran. 


"Aku emang ngelamun sih, tapi aku inget kok nama kalian 
semua mulai sejak bangun tidur tadi. Trus aku lagi 
ngelamunin sejarah Klanku." Ujar Ari setelah mengatakan 
itu ia terlihat murung? 


"Apa yang sudah kalian ingat?" Tanya Niko sambil menatap 
mereka semua. 


"Nama kami, Klan kami, dan alasan kami berada di dimensi 
yang berbeda dengan dimensi para saint." Ujar Ari yang 
merasa yakin dengan jawabannya itu. Teman temannya pun 
mengangguk setuju. 


"Apa kau yakin? Kalau begitu ceritakan, mengapa kalian 
sampai di dimensi itu!" Perintah Niko yang tak percaya 
dengan perkataan Ari, karna seharusnya mereka baru bisa 
mengingat nama dan asal klan mereka tapi mereka sudah 
meningat hal sejauh itu. 
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Enam sekawan tampak sedang berdiskusi, lalu Riko 
mengawali ceritanya. 


"Aku mulai. Tapi yang kami ingat hanya ingatan dasarnya 
saja. Kami bisa sampai di dimensi itu karna kami seperti 
diasingkan agar kami bisa berubah. Kami diasingkan 
karna..." Ujar Riko mengantungkan kata katanya, ia tak 
sanggup melanjutkannya. 


"Itu karna kami membuat 6 orang dari dimensi para saint 
bergabung dan memilih jalan kegelapan. Itu salah kami dan 
kami harus menerima hukumannya. Diasingkan ke dimensi 
lain, itulah hukumannya." Lanjut Valen sambil menunduk. 


"Dan hukuman kami tidak berhenti disitu. Saat kami 
dilemparkan kedunia lain, Athena menghapus semua 
ingatan kami, itu alasannya kami tidak mengingat satupun 
kenangan masa lalu kami. Itu semua dilakuakan agar kami 
bisa berubah disana." Lanjut Soni yang tampak murung. 


"Athena juga memanipulasi ingatan orang tua kami di 
dimensi manusia, seolah olah merekalah yang melahirkan 
kami, seolah olah mereka sudah mengenal kami sejak lama 
dan Athena juga menjamin kehidupan kami disana." Lanjut 
Seli, ia terlihat lesu. 


"Dan kami menjalani hidup layaknya manusia biasa, seolah 
olah kami memang berasal dari dimensi itu dan kami 
memang sudah ditakdirkan untuk bersama sama menjalani 
hukuman itu. Kami dipertemukan dan akhirnya bersahabat 
hingga kami sudah sampai sejauh ini." Kini Nadya angkat 
suara dan melanjukan cerita Seli. 


"Hingga takdir berkata lain, kita ditakdirkan untuk menjadi 
Saint Omega yang menyandang gelar Neo. Kamilah yang 
akan menyelamatkan dunia, dan kamilah yang bertugas 
menyadarkan keenam orang itu, walaupun harus 
membunuhnya. Karna Saint yang berkhianat akan 


menerima tanggunganya." Ujar Ari sambil mengepalkan 
tangannya. 


"Dan kau tahu? Saat Cosmo kami mulai bereaksi, saat kami 
mulai menjadi Saint, itu adalah pertanda bahwa hukuman 
kami telah berakhir dan kami sudah bisa kembali ke dimensi 
para saint dan mengingat ingatan kami lagi dengan cara 
seperti ini, mengikuti alur dari takdir. Itu saja yang baru 
Kami ingat." Ujar Riko sambil mengakhiri cerita ini. 


"Ke..kenapa kalian sudah mengingat sejauh ini?!" Tanya 
Niko terheran heran terhadap keenam anak didepannya itu. 


Sedangkan enam sekawan hanya saling memandang satu 
sama lain. 


"Memangnya apa yang salah?" Batin Riko. 
"Entahlah aku juga tidak tahu." Jawab Ari dalam hati. 
"Apa kita tadi salah ngomong ya?" Tanya Seli dalam hati. 


"Kurasa kita gak salah ngomong apa apa." Jawab Nadya 
dalam batinnya. 


"Lagian kita kan hanya ngomong seperti yang kita ingat 
kan?" Tanya Soni dalam batinnya. 


"Iya kurasa kita gak salah disini. Trus kenapa Niko kaya 
kaget gitu sih?" Ujar Valen dalam batin. 


"Tunggu tunggu... Ke..kenapa kalian bisa mendengar 
gumamanku dalam hati? Dan kenapa kita bisa 
berkomunikasi padahal kita gak bicara sama sekali?!" Tanya 
Valen terkejut karna menyadari sendari tadi kan dia hanya 
membatin kok teman temannya bisa mendengarnya? 
Bahkan mereka berkomunikasi. 


--000-- 


"Apa?! Ja.jadi kita tadi..." Ujar Ari kaget dan 
mengantungkan perkataanya. 


"Telepati?!" Teriak mereka berenam bersamaan. 


"Kenapa kalian terkejut? Antar Saint kan memang bisa 
telepati kan? Asalkan kalian membuka 'gerbang' telepati 
itu. Bahkan kalian juga bisa berteleportasi." Jawab Niko 
dengan santai. 


"Jadi kita beneran bisa telepati dan teleportasi?" Tanya Riko 
memastikan dengan ekspresi yang agak senang. 


"Kerennn!!!" Teriak Valen dan Ari kegirangan. Kebiasaan 
mereka kalau ada sesuatu yang menarik bagi mereka, 
mereka akan berteriak. 


"Bagaimana caranya melakukan teleportasi?" Tanya Soni 
yang penasaran setengah mati. 


"Kalian akan bisa pada waktunya." Jawab Niko dengan 
jawaban yang kurang memuaskan, Soni hanya mendengus 
kesal. 


"Kenapa kalian bisa mengingat ingatan kalian sejauh itu?" 
Tanya Niko dengan wajah penuh selidik. 


"Kami juga gak tahu. Emangnya ada yang salah?" Tanya 
Valen sambil memasang ekspresi yang benar benar 
bingung. 


"Sudahlah lupakan." Jawab Niko santai tapi ia tak bisa 
menyembunyikan ekspresinya yang kaget. 


"Oke tugasku mengembalikan sedikit ingatan kalian sudah 
selesai dan kalian bisa melanjutkan perjalanan ke kuil 
selanjutnya. Kalian istirahatlah dulu nanti aku beritahu 
kalian kapan waktunya beragkat." Ujar Niko sambil beranjak 
dari tempat duduknya dan pergi meninggalkan enam 
sekawan diruang santai. 


Enam sekawan masih diam disana, lalu Ari dan Nadya 
memutuskan untuk kekamar dan disusul yang lain. 


Setelah mereka semua merasa cukup beristirahat, mereka 
pergi menemui Niko. Mereka mengatakan mereka sudah 
siap untuk melanjutkan perjalanan. Niko pun lalu membuka 
pintu menuju kuil selanjutnya, kuil Leo. Niko selalu berpesan 
agar mereka selalu berhati hati, karna mereka harapan 
terakhir dari dimensi para saint maupun manusia. Ya sejak 
mereka mulai menemukan menara kuil 12 zodiak, mereka 
telah memasuki dimensi para saint, dimensi yang berbeda 
dengan dimensi manusia. 


"Terima kasih Niko atas semuanya." Ujar Ari tersenyum 
sambil membungkukkan badannya ala ala jepang. 


"Hati hatilah. Yang terlihat bisa saja tidak seperti apa yang 
kalian lihat." Ujar Niko sambil tersenyum tipis. 


"Sekali lagi terima kasih. Kau sudah seperti ayah bagi kami." 
Ujar Seli sambil menahan tawa, ia lalu berlari memasuki 
pintu itu. 


"Apa aku terlihat setua itu?" Tanya Niko sedikit kesal sambil 
melihat Seli yang mulai menghilang setelah memasuki pintu 
itu. 


"Kami pergi dulu. Sampai jumpa." Ujar Riko sambil 
memasuki pintu disusul teman temannya. Niko hanya 
tersenyum tipis, Karna ia tahu kalau mereka akan bertemu 
lagi nanti. 


"Sampai jumpa." Ujar Niko setelah enam sekawan mulai 
menghilang setelah memasuki pintu itu. 


Mereka kini tengah berjalan ditangga yang menuju kuil Leo. 


"Hei teman teman. Panggilan kita tetap yang biasa aja atau 
nama asli kita?" Tanya Ari tiba tiba. 


"Nama yang biasa aja. Lagian kita belum terbiasa dengan 
nama asli kita." Jawab Seli yang dibalas anggukan dari 
teman temannya. 


"Jadi kita beneran bisa telepati dan teleportasi ya?" Tanya 
Valen bersemangat. 


"ya. Eh kalian ngerasa nggak sih kalau Niko tuh kaya 
familiar banget?" Tanya Riko sambil mengingat ingat. 


"Aku juga merasakannya, tapi entahlah. Yang penting kita 
sudah mendapatkan sepertiga dari ingatan kita." Jawab Ari 
santai. 


Keheningan mulai melanda hingga mereka sampai didepan 
kuil yang berlambangkan singa, Leo. 


"Ayo kita masuk!" Ajak Valen lalu dibalas anggukan mantap 
dari teman temannya. 


"Apa ini?!" 


Bersambung... 
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"kenapa disini gelap?" Tanya Soni setelah memasuki kuil 
Leo. Memang disana gelap dan hanya diterangi dengan 
cahaya dari pintu masuk kuil Leo. Tiba tiba pintu kuil Leo 
tertutup sendiri. 


"Teman teman, apakah kalian masih ada bersamaku?" Tanya 
Ari yang mulai panik, ya ia takut kegelapan, padahal 
elemennya kegelapan juga kan? 


"Tenanglah, kami masih ada disini." Ujar Valen lalu 
menyalakan api dari tangannya, Ari yang ingat bahwa 
elemennya cahaya kemudian menyalakan cosmo pada 
tangannya dan menimbulkan cahaya yang cukup untuk 
penerangan. 


Tiba tiba saja ada kabut yang sangat tebal menyelimuti 
mereka. Hingga mereka harus menutup mata mereka. Saat 
mereka membuka mata, semuanya terlihat berbeda. 


Versi Nadya 


Saat Nadya membuka matanya, ia sedang berada disebuah 
taman. la melihat sekeliling, mencari keberadaan teman 
temannya. Namun nihil karna teman temannya tidak ada 
disana, ia sendirian disana. 


"Teman teman?!" Teriak Nadya sambil berkeliling taman itu, 
Karna taman itu sepi, tak ada seorang pun disana, kecuali 
dia. 


"Haha, kau mencari teman temanmu? Mereka tidak ada 
disini. Apa kau masih mengingatku?" Tanya seseorang yang 
tiba tiba muncul didepan Nadya. 


"Siapa kau?!" Tanya Nadya sambil memunculkan baju 
perangnya dan memasang kuda kuda serta menyalakan 
Cosmonya. 


"Naif! Kau tidak mengingatku?!" Tanya orang itu, ia terlihat 
memakai baju zirah seperti seorang saint tetapi warnanya 
hitam. Nadya hanya mengangkat sebelah alisnya, pertanda 
ia tidak mengerti. 


"Tch! Aku lupa ingatanmu kan dihapus karna kau sudah 
menyebabkanku mengikuti jalan kegelapan. Tangkap!" Ujar 
orang tersebut sambil tersenyum sinis, sambil melemparkan 
bola cahaya kecil kerarah Nadya. Nadya pun menangkap 
bola cahaya tersebut. Setelah Nadya menangkap bola 
cahaya itu, tubuh Nadya diselimuti oleh cahaya putih. Sebut 
saja bola itu 'bola ingatan'. Lalu cahaya itu menghilang. 
Nadya memegangi kepalanya yang tiba tiba terasa sakit. 
Setelah Nadya menangkap bola tadi, ia seperti mengingat 
sesuatu yang pernah ia lupakan. Nadya lalu membuka 
matanya, setelah melihat sosok didepannya ia 
membelalakan matanya. 


"GI..Gillda?! Bagaimana mungkin kau disini?! Bukankah kau 
sudah bergabung dengan kegelapan?!" Tanya Nadya sambil 
memasang kuda kuda lagi. 


"Hhh, akhirnya kau ingat aku! Apa kau belajar sesuatu dari 
hukumanmu? Apa kau sudah merubah sifat egoismu itu? 
Dan apakah kau masih mencintai seseorang yang dicintai 
sahabatmu?!" Tanya sosok tadi yang tak lain adalah Gillda 
dengan penuh penekanan. 


"Ma..maafkan aku, aku menyesal." Ujar Nadya dengan nada 
sangat sangat menyesal. 


"Permohonan maafmu sudah tak berarti Eky!" Teriak Gillda 
lalu menyerang Nadya. Nadya dengan sigap menghindari 


serangan Gillda. 


"A..apa?! Apa yang kau lakukan? Bukankah kita teman?!" 
Tanya Nadya sambil memegangi lengannya yang sedikit 
tergores serangan Gillda. la nampak sedang berfikir. 


"Teman? Kau sungguhan? Atau Eky yang hebat ini lagi 
ngigo? Itu hanya kenangan masa lalu! Sekarang kita lawan 
bukan kawan!" Teriak Gillda sambil terus menerus 
menyerang Nadya, Nadya terus menerus menghindari 
serangan Gillda. 


"Baiklah kalau itu maumu!" Balas Nadya sambil tersenyum 
tipis sambil bergantian menyerang Gillda. 


--000-- 
Sementara ditempat lain... 
Versi Seli 


"Dimana aku?! Teman teman! Kalian dimana?" Teriak Seli 
mencari teman temannya. 


"Mereka tidak ada disini." Ujar Seseorang dari belakang Seli, 
Seli pun kaget mendengar suara itu lalu berbalik untuk 
melihat orang tersebut. 


"Hai. Apa kau mengingatku?" Tanya Orang itu dengan 
ramah. 


"Siapa kau?!" Tanya Seli sambil memasang kuda kuda. 


"Hh, tangkap!" Ujar orang tersebut sambil melemparkan 
bola yang sama seperti yang dilemparkan Gillda kepada 
Nadya. Kejadian yang dialami Nadya pun terjadi pada Seli. 


"Erysa?! Apa itu kau?! Kenapa kau ada disini?! Bukankah 
kau memilih bergabung dengan kegelapan?" Tanya Seli 
kaget. 


"Maafkan aku. Karna keputusanku bergabung dengan 
kegelapan kau jadi terkena hukumannya." Ujar Erysa. 


"Tapi itu juga salahku. Aku sudah banyak belajar dari 
hukumanku, maaf." Ujar Seli sambil menunduk. 


"Hahaha, ku rasa kau memang sudah banyak belajar dari 
hukumanmu. Reska!" Ujar Erysa dengan nada yang sinis 
dan tersenyum miring. Sifatnya tiba tiba berubah 180 , yang 
tadinya terdengar ramah sekarang berbalik menjadi sinis. 


"Ka..kau?" Seli kebingungan karna sifat Erysa yang tiba tiba 
berubah. 


"Serang aku!" Teriak Erysa sambil tersenyum licik. 


"Kalau itu maumu!" Jawab Seli sambil memakai baju 
perangnya dan memunculkan tombaknya. 


Pertarungan sengit terjadi bersamaan ditempat yang 
berbeda. 


"A...apa kau benar benar ingin membunuhku?!" Tanya Gillda 
dan Erysa bersamaan walaupun ditempat yang berbeda saat 
mereka sudah benar benar terpojok dengan tubuh yang 
penuh luka. 


Nadya dan Seli tersenyum licik penuh kemenangan, 
berbeda tempat tetapi bersamaan, entah kebetulan atau 
memang disengaja. 


"Tentu saja aku akan membunuhmu!" Ujar Nadya tersenyum 
miring sambil bersiap melepaskan serangan mematikannya. 


"Membunuhmu? Tentu saja, ini adalah kesempatan emas 
untuk bisa membunuh saint pengkhianat sepertimu!" Teriak 
Seli jauh di tempat lain. Ia sudah bersiap siap dengan 
tombaknya yang kapan saja bisa membunuh lawannya. 


"Tapi kan kita pernah berteman. Apa kau tega?" Tanya Gillda 
dan Erysa bersamaan lagi namun masih di tempat yang 
berbeda. 


"KARNA KAU HANYA ILUSI!!!" Teriak Nadya dan Seli 
bersamaan walaupun ditempat yang berbeda. Nadya segera 
melepaskan serangannya dan Seli menancapkan tombaknya 
tepat dibagian jantung lawannya. 


Gillda dan Erysa yang sudah tak berdaya tiba tiba saja 
menghilang menjadi asap semakin menghilang. 


--000-- 
Versi Nadya 


Nadya nampak terduduk lemas setelah melawan sahabat 
mereka sendiri. la benar benar kehabisan seluruh 
tenaganya. Tiba tiba muncul seseorang di depan Nadya 
yang masih terduduk lemas. Nadya lalu berdiri dan menatap 
orang tersebut, memastikan kalau orang itu bukan Gillda. 


"Siapa kau?" Tanya Nadya sambil memegangi lengannya 
yang terluka. 


"Aku? Panggil saja aku Nerissa." Ujar Sosok itu yang tak lain 
adalah Nerissa. 


"Nerissa? Siapa?" Tanya Nadya yang kebingungan. 


"Penjaga kuil Leo, kenapa kau bisa lolos dari ilusiku?" Tanya 
Nerissa dengan senyuman yang merekah dibibirnya. 


"Aku merasa kalau ini hanya ilusi dan dia bukan Gillda karna 
Gillda tidak pernah memanggilku Eky tetapi dia 
memanggilku Kiki dan dia gak pernah mengakui kalau aku 
ini hebat." Jawab Nadya sambil cengengesan. 


"Terserah kau lah! Yang penting kau sudah berhasil!" Ujar 
Nerissa lalu ia menghilang bersamaan dengan munculnya 
kabut yang sangat pekat hingga Nadya memejamkan 
matanya. 


Versi Seli 


Seli lalu memegangi tombaknya yang ia gunakan untuk 
membunuh mantan sahabatnya itu, ia lalu memegangi 
dahinya yang sedikit mengeluarkan darah, ia meringis ringis 
kesakitan. Tiba tiba muncul sesosok wanita di depan Seli, 
dia muncul dari kabut. 


"Perkenalkan aku Nerissa. Penjaga kuil Leo." Ujar Nerissa 
setelah melihat ekspresi Seli yang kebingungan akan 
dirinya. 


"Nerissa?" Tanya Seli meyakinkan. 


"Iya, kenapa kau bisa lolos dari ilusi?" Tanya Nerissa tak lupa 
dengan senyuman khasnya. 


"Jadi itu beneran ilusi? Aku hanya menerka nerka saja sih 
kalau itu ilusi. Soalnya aku inget kata kata Niko, yang 
terlihat belum tentu seperti apa yang kita lihat. Aku juga 
ngerasa kalau dia tadi bukan Erysa, karna dia nggak pernah 
manggil aku Reska tapi dia memanggilku Eca dan sifat Rysa 
tuh dia pasti memaafkan seseorang, sebesar apapun salah 
orang itu kepadanya ia pasti akan memaafkannya." Ujar Seli 
sambil meneteskan air mata, ia sangat sangat merindukan 
sahabatnya itu. 


"Selamat! Kau sudah berhasil!" Ujar Nerissa lalu menghilang 
bersamaan dengan munculnya kabut yang tebal. Seli 
menutup matanya. 


--000-- 
Now-- 


Saat Nadya dan Seli membuka matanya, mereka telah 
berada di dalam kuil Leo yang sekarang terang benderang. 


Mereka berdua melihat teman temannya yang lain, mereka 
sedang pingsan diatas lantai kuil. 


"Seli?" Ujar Nadya setelah menyadari ia kini tak ada lagi 
ditaman itu, tetapi didalam kuil Leo. 


"Loh kok aku ada disini? Teman teman?!" Teriak Seli lalu 
berlari kearah teman temannya yang pingsan di susul oleh 
Nadya yang menyadari teman temannya sedang pingsan. 


"Mereka kenapa pada pingsan semua sih?" Tanya Nadya 
sambil menggoyangkan tubuh Valen yang sedang pingsan. 


"Mereka masih berada dalam ilusinya." Ujar seseorang tiba 
tiba yang mengagetkan Seli dan Nadya. 


"Nerissa?" Ujar Nadya dan Seli bersamaan setelah melihat 
sosok dibelakang mereka. 


"Mereka akan bangun setelah mereka berhasil lolos 
melewati ilusinya. Jika mereka tidak berhasil melewati 
ilusinya mereka akan seperti ini selamanya." Ujar Nerissa 
sambil menekan kata kata selamanya. 


"Apa?!" Teriak Nadya dan Seli barengan karna kaget. 


"Jadi kita harus menunggu nih sampai mereka bangun?" 
Tanya Seli sambil duduk disamping Ari yang sedang 
pingsan. 


"Membosankan!" 
Bersambung... 
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Versi Valen 


"Dimana ini? Kenapa seperti kota mati? Kemana semua 
penduduknya? Sebenarnya aku ada dimana?" Gumam Valen 
sambil mebuka dan mengerjapkan matanya. 


"Loh, dimana teman teman?" Gumam Valen. 
Srattt... 


Tiba tiba ada yang menyerang Valen dari belakang, 
untungnya Valen merasakan ada yang menyerang dan 
langsung menghindar. 


"Hei! Apa masalahmu? Tiba tiba menyerang." Ujar Valen 
kaget. 


"Sungguh? Kau melupakan musuh bebuyutanmu?" Tanya 
laki laki itu. 


"Musuh bebuyutan? Apa maksudmu?" Tanya Valen bingung. 
"Payah!" Teriak orang itu lalu melemparkan bola ingatan. 


“Grrr... Ternyata itu kau Vyno?!" Valen geram ketika 
mengingat orang didepannya itu. 


"Hukumanmu sudah berakhir ya? Kurasa itu masih belum 
cukup untuk pelajaran buatmu." Ujar Vyno itu sambil 
tersenyum miring. 


"Kau pembunuh! Bangsamu pembunuh! Nyawa harus 
dibayar nyawa!" Teriak Valen lalu mulai menyerang. 


Mereka berdua saling menyerang, lima menit berlalu belum 
ada yang kalah maupun mengalah. 


"Kau cukup tangguh. Rasakan ini!" Teriak Vyno lalu 
memunculkan monster didepannya; bukan monster 
sembarangan tetapi seekor Hydra berkepala tiga. 


"Kau gila ya? Ini monster!" Teriak Valen kaget melihat 
sesosok monster; Hydra didepannya. 


"Kenapa? Dia piharaanku! Ayo Helldra kita lawan dia 
bersama sama." Ujar Vyno lalu dia seperti menyatu dengan 
Hydra itu. 


"Pengecut! Apa kau sadar kau tidak bisa mengalahkanku 
tanpa 'peliharaanmu' itu?" Ujar Valen meremehkan. Hydra 
itu lalu mulai menyerang. 


Versi Soni 
Bruukk! 


Soni terjatuh disuatu tempat. Seperti pulau tetapi pulaunya 
melayang diatas lautan. 


"Aku ada dimana ini?! Kenapa pulaunya melayang? Kalau 
jatuh gimana coba? Mana bawahnya laut pula." Gumam 
Soni bergidik ngeri. 


"Kau seperti orang amnesia saja. Kota kelahiran sendiri aja 
lupa!" Ujar seseorang di belakang Soni. 


"Kota kelahiran? Kota ini? Aku lahir ditempat seperti ini?" 
Tanya Soni kepada gadis dibelakangnya itu. 


"Iya bahkan kita dulu berteman." Ujar gadis itu. 


"Teman? Aku bahkan tidak mengenalmu?" Ujar Soni 
bingung. 


"Jadi kau beneran amnesia? Oh iya aku lupa! Maaf ya." Ujar 
gadis itu. 


"Bagaimana kau tahu tentang hal itu?!" Soni kaget 
mendengar perkataan gadis itu. 


"Ini!" Gadis itu lalu melemparkan bola ingatan. 
"Ah, Chika! Kenapa kau ada disini?!" Teriak Soni kaget. 
"Maafkan aku." Ujar Chika meminta maaf. 


"Maaf? Untuk apa maaf! Kau sudah mengkhianati kami, para 
saint! Dan kau lebih memilih kegelapan. Gak ada 
pengkhianat yang bisa dimaafkan!" Teriak Soni ngegas. 


"Aku melakukan itu karna kau selalu unggul diatasku! 
Sebesar apa pun aku berusaha tetap saja kau selalu unggul 
diatasku! Kau yang selalu dipuji puji semua orang, di 
bangga banggakan! Aku gabung dengan kegelapan, karna 
mereka menjanjikan kekuatan yang besar! Kekuatan yang 
bisa menguasai dunia!" Ujar Chika tak kalah ngegas. 


"Ja..jadi itu... Alasannya?" Tanya Soni kaget. 


"Kenapa? Kaget? Sekarang aku putar balik kedudukan! 
Dengan kekuatan kegelapan ini, aku akan mengalahkan 
mu!" Teriak Chika mulai menyerang Soni. 


--000-- 
Versi Valen 


Valen dan Hydra itu sudah bertarung lama. Sekarang tubuh 
Valen sudah penuh luka dan darah, sementara Hydra itu 


kepalanya malah tambah banyak. 


"Sial tenagaku sudah mulai habis! Tenang... Setiap 
pertarungan tidak hanya mengandalkan tenaga, gunakan 
kecerdikan. Hercules! Saat dia melawan seekor Hydra dia 
membakar bekas luka dari kepala Hydra itu! Itu dia!" Valen 
lalu menjalankan rencananya, saat dia berhasil memotong 
satu kepala Hydra dia lalu membakarnya dengan bola bola 


api. 


"Setelah itu... Panah bagian jantungnya! Tapi dimana aku 
mendapatkan busur panah?" Gumam Valen. 


Tiba tiba ditangannya muncul api api. Setelah api api itu 
menghilang, kini Valen sudah menggenggam busur panah 
api dengan ukiran yang eksentrik. 


"Keren! Baiklahh!" Valen lalu memancing dan menyibukkan 
Hydra itu. 


Saat Hydra itu benar benar lengah, Valen lalu membidik 
bagian jantung Hydra itu. 


"Waktu itu aku gagal mendapat nilai sempurna. Sekarang 
aku gak boleh meleset!" Gumam Valen lalu melepaskan 
anak panahnya. 


Saat anak panah itu lepas dari busurnya muncul api diujung 
anak panah yang tajam itu, dan slepp! Anak panahnya tepat 
mengenai jantung dari Hydra itu. Setelah itu Hydra itu 
menghilang begitu saja, menyisakan seorang lelaki yang 
terluka dibagian dadanya, ya dia adalah Vyno. 


"Sialan kau! Suatu hari saat aku bertemu denganmu di 
dunia nyata aku pastikan aku akan membunuhmu. 
Kupastikan itu!" Teriak Vyno lalu tubuhnya menghilang 
menjadi asap. 


"Jadi ini bukan dunia nyata?" Tanya Valen bingung. 


"Jadi kau masih belum tahu kalau ini hanya ilusi?" Tanya 
seseorang yang tiba tiba muncul. 


"Ilusi? Aku benar benar tidak memyangka kalau ini hanya 
ilusi dan siapa kau?" Tanya Valen. 


"Hmm, namaku Nerissa. Tapi selamat kau sudah berhasil di 
ilusi ini!" Ujar Nerissa. 


"Memangnya apa ilusinya?" Tanya Valen. 


"Kau belum sadar? Yang kau lawan tadi hanyalah ilusi!" Ujar 
Nerissa lalu beranjak pergi. 


"Hei kau mau kemana?" Tanya Valen lagi. 


"Cepatlah sadar. Sudah ada temanmu yang menunggumu." 
Ujar Nerissa lalu muncul kabut yang begitu pekat. 


Versi Soni 


"Aku akui kekuatanmu mulai meningkat semenjak terakhir 
kali kita berduel. Tetapi ini bukan kekuatanmu! Ini kekuatan 
kegelapan! Apa kau tidak mempercayai kekuatanmu 
sendiri?" Tanya Soni yang tenaganya mulai habis. 


"Hh, aku gak peduli! Yang terpenting adalah rangking!" Ujar 
Chika lalu tersenyum licik. 


"Dan kau tidak bisa menguasai kekuatan itu! Bahkan 
kegelapan itu yang mengendalikan mu!" Teriak Soni 
berusaha menyadarkan Chika. 


"Aku gak peduli!" Teriak Chika lalu menyerang Soni tiba 
tiba, Soni yang belum siap akhirnya terpental dan hampir 


jatuh kelaut. Beruntungnya dia masih berpegangan pada 
tanah ditepi pulau itu. Dia bergelantungan disana. 


"Chika dengarkan aku. Dulu kau bilang padaku bahwa kau 
akan menggunakan kekuatanmu untuk mendamaikan 
dunia, membahagiakan semua orang. Tapi kenapa kau 
berubah! Kau sadar? Kekuatan kegelapan itu hanya akan 
menghancurkan dunia, merusak kebahagiaan semua orang! 
Pliss, jangan gunakan elemen kegelapan ini lagi." Ujsr Soni 
yang masih bergelantungan disana. 


Setelah Soni selesai mengatakan perkataannya. Chika diam 
dan berfikir, Pegangan Soni mulai lepas, Soni akan jatuh 
kelautan, tetapi Chika menolongnya. Dia mengapai tangan 
Soni sebelum dia jatuh. 


"Chika..." 


"Untuk apa kau melakukan itu?" Tanya Soni setelah dia 
berada diatas lagi. 


"Karna kau adalah temanku, meskipun dulu. Sekarang 
bunuh aku!" Ujar Chika mempersilahkan Soni untuk 
membunuhnya. 


"Apa maksudmu?!" Soni kaget ketika Chika tiba tiba 
menyuruhnya untuk membunuhnya. 


"Ini hanya ilusi, cepat bunuh aku! Agar kau bisa terbebas 
dari ilusi ini. Cepatlah temanmu sudah menunggumu." Ujar 
Chika. 


“Ilusi? Tapi ini terlihat sangat nyata." Gumam Soni, ia tak 
yakin untuk membunuh mantan temanya itu. Ilusi tetaplah 
ilusi, tetapi dia masih memiliki hati nurani dan rasa 
kemanusiaan. 


"Aku akan menjadi pembunuh kalau begitu." Ujar Soni, dia 
masih enggan untuk membunuh teman masa kecilnya itu. 


"Yakinlah ini hanya ilusi!" Teriak Chika tegas. 


"Baiklah, meskipun ini hanya ilusi. Maafkan akuuu!" Teriak 
Soni sambil melepaskan serangan pamungkasnya. 


Chika terpental jauh dan menubruk sebuah dinding besar 
dan menyisakan retakan retakan. Chika sekilas terlihat 
tersenyum lalu hilang menjadi asap. 


"Maaf..." Ujar Soni lirih. 


"Selamat kau sudah berhasil diilusi ini." Ujar seseorang 
dibelakang Soni. 


"Apa kau penjaga kuil Leo?" Tanya Soni. 


"Ya, aku Nerissa. Sekarang segera sadarlah temanmu sudah 
menunggumu." Ujar Nerissa lalu pergi bersamaan dengan 
munculnya kabut asap. 


--000-- 

Now-- 

"Arghh..." Gumam Soni dan Valen yang sadar bersamaan. 
"Akhirnya ada yang sadar jugaa." Teriak Seli bahagia. 


"Loh kok aku ada disini?" Tanya Soni sambil memegangi 
kepalanya yang berkunang kunang. 


"Kalian tadi masih dalam ilusi kalian, sekarang kalian sudah 
sadar. Dan tinggal nunggu dua orang lagi tuh..." Ujar Nadya 
sambil menunjuk Ari dan Riko yang masih berkalut dengan 
ilusinya. 


"Jadi kita harus nunggu?" Tanya Valen. 
"Iyap!" Ujar Seli dan Nadya bersamaan. 


"Sesulit apa sih ilusinya, pingsannya lama banget dah?" 
Keluh Nadya yang sudah mulai bosan. 


"Entah..." 


Bersambung... 


Like! Read! And Koment! 


18 Ilusi III 
Versi Riko 


Riko mengerjabkan matanya beberapa kali. Dia tengah 
berada di suatu ruangan yang tak terawat dan gelap. 
Namun yang lebih mengejutkan kini dirinya tengah terikat! 


"Apa ini?!" Gumam Riko menyadari dirinya tengah terikat. 
Tiba tiba ada yang memukul pipinya dengan keras. 


"Hei! Apa maksudmu?! Tiba tiba mukul, emang apa 
masalahku padamu?!" Teriak Riko tidak terima, karna dia 
tiba tiba dipukul. 


"Masalahmu adalah kau seorang pembunuh." Ujar seseorang 
yang memukul Riko tadi. 


"Pembunuh? Apa maksudmu? Baru juga ketemu, udah main 
dibilang pembunuh." Elak Riko tak terima dianggap sebagai 
seorang pembunuh. 


"Hh, kau menganggap dirimu bukan pembunuh? Kau gila. 
Seseorang yang sudah membunuh orang yang tak bersalah, 
apa namanya kalau bukan 'pembunuh'? Teriak orang itu dan 
menekankan kata pembunuh. 


"Apa? Apa maksudmu? Dan kau sebenarnya siapa?!" Teriak 
Riko mulai memberontak, berusaha agar bebas dari 
ikatannya. 


"Huh, ini!" Orang itu lalu melemparkan bola ingatan. 


"Apa kau sudah ingat kalau kau pembunuh?!" Teriak orang 
itu. 


"Tunggu tunggu, kau..." Riko masih berusaha mengingat 
namanya. 


"Ya! Ini aku, Michel. Sahabatmu selama 6 tahun, juga adik 
dari kakak yang sudah kau bunuh!" Teriak orang itu yang 
ternyata adalah Michel. 


"Tunggu! Kau salah paham! Bukan aku yang membunuh 
kakakmu! Aku memang ada disana waktu itu, tapi bukan 
aku yang membunuhnya. Bahkan aku sedang membeli 
makanan saat pembunuhan itu terjadi!" Ujar Riko lalu 
memunculkan baju perangnya dan langsung dengan 
mudahnya melepaskan ikatanya. 


"Tapi aku bahkan melihatmu menusukkan tombakmu 
keperut kakakku! Dengan mata kepalaku sendiri aku 
melihat kakakku terbunuh, dan aku tak bisa menolongnya! 
Nyawa harus dibalas dengan nyawa." Michel lalu menyerang 
Riko habis habisan. 


"Sudah kubilang itu salah paham! Jika kau melihat aku yang 
membunuh kakakmu, maka yakinlah itu bukan aku! Dan 
percayalah senjataku bukan tombak!" Teriak Riko sambil 
terus menghindar. 


"Tujuanku saat ini adalah membunuhmu!" Teriak Michel 
sambil terus menyerang. 


"Baiklah kalau itu mau mu, aku akan melawan untuk 
melanjutkan hidupku. Masih ada kehidupan yang harus aku 
lindungi dan selamatkan!" Teriak Riko lalu mulai menyerang. 


Versi Ari 


Ari sedang pingsan disuatu tempat yang tidak ada cahaya 
sama sekali. Kegelapan. Yang ada hanya kegelapan. 


"Dimana ini? Kenapa gelap semua? Sebenarnya aku 
dimana? Teman teman kalian jangan tinggalin aku! Gelap, 
aku butuh cahaya!" Teriak Ari panik karna dia sama sekali 
tidak melihat cahaya sedikitpun disana. 


"Kau tidak memerlukan cahaya kak. Karna kau sudah 
memiliki kegelapan, kegelapan abadi yang bisa menguasai 
dunia." Perkataan seseorang menggema gema disana, 
namun tak terlihat wujudnya karna gelap. 


"Siapa kau?!" Teriak Ari mulai waspada. 


"Aku? Apa kau melupakanku kakak?" Orang itu balik 
bertanya. Orang itu lalu melemparkan bola ingatan yang 
bercahaya. 


"Cahaya!" Teriak Ari lalu mendekati bola ingatan itu dan 
kejadian yang sama pun dialaminya. 


"Aku tak ingat punya adik, tapi aku mengingat seorang 
anak kecil yang sedang bermain denganku, apa itu adikku?" 
Tanya Ari. 


"Ya, panggil saja aku Ve. Aku adalah adikmu." Ujar Ve entah 
ada dimana. 


"Aku ada dimana?! Keluarkan aku dari sini!" Teriak Ari. 


"Ayo bergabunglah denganku kita menuju kegelapan 
bersama sama, kau tidak perlu takut kegelapan lagi kak jika 
kau berhasil menguasainya." Ujar Ve mulai memprovokasi 
Ari. 


"Cara kita dalam menghadapi rasa takut hanyalah 
melawannya bukan menguasainya!" Teriak Ari membantah. 


"Kau memiliki kekuatan kegelapan yang cukup untuk 
menguasai dunia dan mengubah dunia menjadi lebih baik 
lagi." Ujar Ve masih tetap berusaha memprovokasi Ari. 


"Dunia milik bersama, tidak ada yang bisa menguasai dunia. 
Tujuanku hanyalah mengembalikan kebahagiaan orang 
orang diseluruh dunia bukan mengubah kebahagian itu 
menjadi rasa takut dan kemudian menguasainya." Ari masih 
tak mempan diprovokasi. 


"Aku tahu kak, kegelapan itu terus memberontak didalam 
dirimu! Memintamu untuk mengeluarkan semua kegelapan 
yang ada didalam dirimu untuk menguasai dunia. Bukankah 
kau menginginkan kekuasaan?" Tanya Ve yang masih 
berusaha memprovokasi Ari. 


"Grrr...." 
--000-- 
Versi Riko 


"Nyawa harus dibayar dengan nyawa!" Teriak Michel terus 
menerus menyerang. 


"Bukan aku pembunuhnya!" Teriak Riko sambil membalas 
serangannya. 


Riko terkena serangan dadakan dari Michel dan tidak 
sempat menghindar. Michel mulai mendekat dengan 
pedangnya yang siap membunuh siapa pun didepannya. 


"Kalau aku pembunuh kau itu apa?!" Teriak Riko yang sudah 
benar benar terpojok. 


"Aku yakin kalau kakakmu masih hidup, dia akan malu 
memiliki adik yang merupakan seorang pembunuh yang 


membunuh seseorang hanya karna salah paham." Ujar Riko 
memanfaatkan hal itu untuk menyadarkannya. 


"Diamlah!" Teriak Michel lalu menghempaskan pedangnya 
kearah Riko yang sudah terpojok. Riko memejamkan 
matanya dan berusaha menahan pedang itu dengan 
tangannya walaupun tahu itu tidak akan berhasil namun... 
Riko membuka matanya, kini ditangannya muncul sebuah 
pedang dengan bentuk petir yang berhiaskan batu permata 
warna kuning berbentuk petir. 


"Keren!" Riko lalu mulai bangkit lagi dan mulai melawan 
Michel. 


Pedang mereka saling bergesekan untuk beberapa saat. Tak 
selang beberapa menit, Riko berhasil memojokkan Michel. 
Tanpa berpikir lama Riko langsung menghempaskan 
pedangnya kearah Michel dan Michel pun berubah menjadi 
asap. 


"Bagus, sekarang aku benar benar menjadi seorang 
pembunuh." Ujar Riko lalu menghilangkan pedangnya. 


"Untuk apa seorang teman yang menuduhnya sebagai 
seorang pembunuh dan tidak mempercayai temannya?" 
Gumam Riko. 


Tak beberapa lama kemudian muncul Nerissa secara tiba 
tiba. 


"Kau penjaga kuil ini? Ilusimu sangat bagus dan keren! 
Terlihat seperti nyata, tapi ini mudah." Puji Riko karna 
kagum dengan ilusi yang dibuat oleh Nerissa. 


"Ya aku Nerissa. Kau bilang ini ilusi yang mudah! Tapi kau 
pingsan terlalu lama. Cepatlah bangun, temanmu sudah 


menunggumu." Ujar Nerissa lalu menghilang bersamaan 
dengan munculnya kabut asap. 


Versi Ari 


"Aku tak menginginkan kekuasaan, yang ku inginkan 
hanyalah mengembalikan kebahagiaan semua orang, 
mengembalikan senyuman semua orang yang ada di dunia! 
Dan aku akan menjadi cahaya yang akan menyinari 
kebahagiaan itu!" Teriak Ari. 


"Tapi kegelapan yang ada di dunia ini adalah milikmu! Kau 
adalah kegelapan! Lihat lah tidak ada cahaya di dalam 
dirimu! Temanmu tidak membutuhkan teman yang 
mengatakan dirinya cahaya tetapi malah dialah kegelapan 
itu!" Teriak Ve yang entah dimana. 


"Kau tidak mengerti apapun arti dari persahabatan, 
persahabatan adalah ikatan yang menerima apapun 
keadaan temannya. Tak membeda bedakan. Kau tidak bisa 
melihat cahaya itu, karna cahaya itu berasal dari hati kami 
semua. Kami semua akan menciptakan cahaya yang akan 
memusnahkan kegelapan dan menyinari senyuman dan 
kebahagiaan semua orang!" Teriak Ari dengan air mata yang 
mengalir deras. 


Setelah mengatakan itu tubuh Ari dikelilingi oleh cahaya, 
lalu dia berada disuatu tempat, seperti taman bunga yang 
sangat luas. 


"Kau berhasil melewati ilusi yang sulit. Apapun yang terjadi 
walaupun ada ikatan darah sekalipun, musuh tetaplah 
musuh. Ingatlah itu sampai pertarungan terakhirmu!" Ujar 
seseorang yang berada di belakang Ari. Ari lalu 
membalikkan tubuhnya. 


"Siapa kau?!" Tanya Ari kaget. 


"Nerissa, penjaga kuil Leo. Cepatlah sadar pingsanmu terlalu 
lama. Teman temanmu sudah hampir bosan menunggu 
disana." Ujar Nerissa lalu dia menghilang bersamaan 
munculnya kabut asap. 


--000-- 
Now-- 


Ari dan Riko sadar bersamaan. Yang pertama mereka lihat 
adalah teman temannya yang sudah menunggu mereka. 


"Kalian ini lama sekali, seberapa sulit sih ilusi kalian?" Tanya 
Nadya senang karna semua temannya sudah sadar. 


"Sulit sekali." Ujar Ari lalu tersenyum. Ari lalu memeluk 
semua temannya bersamaan. 


"Kalian janjikan tidak akan meninggalkan ku?" Tanya Ari 
sambil menangis. 


"Pertanyaanmu itu aneh. Mana mungkin kami akan 
meninggalkan teman terbaikk sepertimu." Ujar Seli sambil 
tersenyum. 


"Hehe." Ari terkekeh lalu melepaskan pelukannya. 


"Oke kalian semua berhasil melewati ilusiku, kalian lolos dan 
sekarang kalian bisa lanjut kekuil selanjutnya. Selamat!" 
Ujar Nerissa sambil tersenyum khasnya. 


"Terima kasih, btw ilusimu keren lohh." Puji Valen kagum. 


"Sudah kubilangkan ilusimu itu keren! Terlihat seperti 
nyata." Timpal Riko. 


"Makasih. Buruan gih lanjut waktu kalian tidak banyak!" 
Perintah Nerissa lalu munculah pintu menuju kuil 


selanjutnya. 


"Sampai jumpa Nerissa." Teriak mereka semua sebelum 
benar benar menghilang. 


"Kalian tahu? Ilusiku sulit banget dah. Masa aku harus lawan 
hewan mitologi, Hydra lagi." Ujar Valen ngeri saat 
mengingat ingat rupa Hydra itu. 


"Aku malah harus membunuh teman masa kecilku sendiri." 
Ujar Seli mengingat ingat ilusinya tadi. 


"Nah aku malah dituduh pembunuh kakaknya teman masa 
kecilku." Ujar Riko masih kesal karna disebut pembunuh, 
tapi akhirnya juga jadi pembunuh sih. 


"Oh iya Ri, apa ilusimu?" Tanya Nadya penasaran. 


"Kegelapan, kekuasaan, adik, dan masih banyak lagi." Ujar 
Ari lalu tersenyum, teman temanya hanya melongo 
mendengar cerita Ari. 


"Sudahlah lupakan, kita harus fokus dengan tantangan di 
kuil selanjutnya." Ujar Ari sambil tersenyum. 


5 menit berlalu 


Mereka sudah sampai dipintu masuk kuil Virgo. Mereka 
membuka pintu kuil itu dan Mereka melihat kuil Virgo 
terlihat seperti lapangan berumput yang sangat luas. 


Bersambung... 
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Hi ! 

Kira kira apa ya tantangannya, apakah mereka 
disuruh meditasi? Hhh, Tentu saja tidak. 

Thanks ya yang udah baca sampai sini... 

Ikuti terus kelanjutannya yaa 

Jangan lupa Voment nya 


19 Pertempuran di Udara 


Mereka sudah sampai dipintu masuk kuil Virgo. Mereka 
membuka pintu kuil itu dan Mereka melihat kuil Virgo 
terlihat seperti lapangan berumput yang sangat luas 
dengan sebuah menara yang tegak berdiri ditengah 
lapangan. 


"Gilaa, kira kira apa tantangan disini ya?" Soni terkagum 
Kagum dengan pemandangan yang disuguhkan 
didepannya. 


"Pertempuran di udara." Ujar seseorang dibelakang mereka 
berenam. Sontak mereka berenam menengok ke belakang. 


"Apakah kau penjaga kuil ini?" Tanya Nadya. 


"Ya, aku Volt. Penjaga kuil Virgo. Tantangan kalian adalah 
melawanku diudara." Ujar Volt yang usianya sekitar 
seumuran dengan mereka semua. 


"Melawanmu di udara? Terbang maksudmu?" Tanya Riko 
mengada ada. 


"Kalian kan punya seperjet neo bukan?" Ujar Volt sambil 
memijat pangkal hidungnya. 


"Oh iya, aku lupa." Ujar Riko sambil cengengesan dan 
menggaruk rambutnya yang tidak gatal. 


"Lah emang kamu mau lawan kita pakai apa'an?" Tanya Ari 
sambil mencari cari pesawat milik Volt. 


"Panggilah jet kalian dulu aku juga akan memanggil jet ku." 
Ujar Volt sambil menekan nekan jam tangannya yang 
terlihat dibuat dengan teknologi yang modern. 


Tak lama kemudian muncul sebuah pesawat jet warna biru 
dari belakang Volt lalu melintas di atas mereka semua 
kemudian mendarat didepan mereka dan menimbulkan efek 
angin yang begitu kuat. 


Pesawat jet nya terlihat bagus dan keren. Tetapi masih keren 
superjet neo dari segi apapun, yakinlah itu. 


"Tunggu apa lagi keluarkan jet kalian!" Perintah Volt. 


"Sabarlah, ngoceh mulu dari tadi." Ujar Ari lalu 
memunculkan tablet pengendali ditangannya. 


Ari lalu menekan nekan tombol tombol yang ada di tab itu, 
dia terlihat begitu lihai dalam hal ini, seperti sudah terbiasa. 
Tak lama kemudian muncullah Superjet Neo yang besar dan 
berwarna merah diatas mereka semua, lalu jet itu mendarat 
di samping jet milik Volt. 


Terlihat jelas perbedaan dari ukuran, model juga teknologi 
yang digunakan ketika kedua jet itu bersebelahan. Namun 
kemampuannya masih menjadi tanda tanya. 


"Kalian lihat bendera di puncak menara itu? Itulah tanda 
yang akan menentukan pemenang diantara kita. Yang dapat 
mengambil bendera itu duluan dialah pemenangnya. 
Peraturan boleh menyerang bagian apapun pada pesawat 
tak ada pengecualian." Ujar Volt sambil menunjuk puncak 
menara yang cukup jauh dari sini, bukan cukup jauh tapi 
benar benar jauh. Dia lalu menekan nekan tombol di jam 
tangannya. 


"Apakah itu bisa disebut sebuah peraturan?" Tanya Seli 
heran. 


"Terserah aku lah, buruan waktu terus berputar dan semakin 
berkurang." Ujar Volt lalu memasuki jet nya. 


"Ini aku ingin kau yang mengendalikan Superjet ini kau 
akan menyukainya dan aku yang akan mengambil bagian 
akhir dan Valen kau yang akan mengambil bendera itu." 
Ujar Ari menjelaskan rencana dan menyerahkan tab itu 
kepada Riko. 


"Benarkah? keren tentu saja aku mau!" Teriak Riko senang 
langsung merebut tab itu dari tangan Ari. 


"Valen aku ingin kau melompat dari pesawat saat kita mulai 
mendekati menara itu dan kau harus mengambil bendera 
itu." Lanjut Ari dengan rencananya. 


"Kau ingin aku melompat dari pesawat? Yang benar saja! 
Kalau meleset gimana? Bisa bisa aku mati duluan." Elak 
Valen karna dia tak yakin dengan rencana ini. 


"Percayalah Ari tak akan meleset dan tak akan 
membiarkanmu mati." Ujar Seli mendukung rencana Ari. 


"Hahh, baiklahh." Valen mulai pasrah karna dia tak akan 
menang adu mulut dengan para wanita yang mendesaknya 
itu. 


"Buruan! Waktu terus berjalan!" Teriak Volt dari dalam 
pesawat, mungkin dia mulai kepanasan disana, hhh 
mungkin saja. 


"Sabarlah!" Teriak Riko, mereka berenam lalu masuk 
kedalam Superjet Neo untuk yang pertama kalinya. 


--000-- 


"Gila! Ini mah keren banget sumpah." Ujar Soni terkagum 
kagum dengan bagian dalam dari Superjet mereka. Bagian 
dalamnya benar benar luas. 


Didepan ada 2 kursi yang 1 untuk kursi kendali dan yang 1 
untuk kursi anggap saja kursi asisten dan dibelakang ada 4 
kursi yang agak berdekatan. Bagian belakang pesawat 
terdapat tabung pemadam kebakaran untuk berjaga jaga 
sewaktu waktu terjadi kebakaran, ada 1 meja dan 6 kursi 
serbaguna. 


"Keren!" Riko langsung menuju kursi kendali, Ari menuju 
kursi asisten dan yang lain menuju kursi penumpang. Seli 
dan Nadya malah sedang berkeliling semua bagian dalam 
pesawat. 


"Semua siap? Pasang sabuk pengaman! Peluncuran pertama 
Superjet Neo mulai!" Teriak Riko lalu menghidupkan mesin 
dan mulai menerbangkan Superjet itu. 


"Mulai!" 


Volt sedikit unggul di depan mereka semua. Riko lalu 
menekan beberapa tombol peluru dan beberapa peluru 
melunjur dari Superjet mereka mengejar jet milik Volt, 
namun dengan lihainya jet atas kendali Volt menghindari 
semua peluru itu. Namun itu menjadi kesempatan untuk 6 
sekawan menyalip jet Volt. 


Sekarang 6 sekawan sudah berada didepan Volt, Volt lalu 
mengirimkan 2 peluru roket bidik tepat dibagian kedua 
sayap Superjet Neo. 


"Dua peluru roket bidik berada tepat dibelakang kedua 
sayap kita, hindari! Itu bisa merusak sayap kita dan kita 
akan jatuh." Ujar Soni yang berada di kursi penumpang, 
disana disediakan tab untuk melihat keadaan dibagian luar 
pesawat. 


"Putar balik pesawat. Kita buat senjata makan tuan." Ujar Ari 
lalu tersenyum licik. 


"Oh baiklah aku mengerti maksudmu." Balas Riko kemudian 
tersenyum licik. 


"Semuanya berpegangan, pasang sabuk pengaman dengan 
benar. Kalau terjadi sesuatu jangan salahkan aku, aku sudah 
memeringatkan." Ujar Riko lalu mulai menjalankan 
rencananya. 


Riko memegang tuas pengendali lalu memutar pesawat 
sebesar 180 derajat, ya! benar benar 180 derajat. Pesawat 
mereka sekarang posisi terbalik. Riko lalu melajukan 
pesawatnya dengan posisi terbalik menuju pesawat Volt 
dengan 2 peluru yang masih setia mengekori dan mengikuti 
gerakan Superjet ini. 


Saat Superjet ini benar benar berada diatas jet Volt, Riko 
segera membalikkan posisi Superjet menjadi posisi normal 
tentu saja masih setia 2 peluru itu mengekori. Dengan cepat 
Riko langsung melajukan Superjet Neo ini melintasi bagian 
bawah jet Volt dan alhasil rencana mereka berjalan mulus 
dan kedua peluru roket bidik itu mengenai sayap belakang 
jet Volt, memang tak terlalu berpengaruh tetapi tetap 
lumayan lah. 


"Bwahahaha rencanaku berhasil." Riko tertawa puas setelah 
melihat peluru itu membidik tuannya sendiri. 


"Rencanaku. Hhh senjata makan tuan." Ujar Ari lalu tertawa 
puas. Ari lalu menengok kebelakang, terlihat teman 
temannya ya terlihat seperti pusing dan mual lah. 


"Woy kalian ini bikin rencana gak bilang bilang, pusing nih 
gue. Mual lagi." Protes Seli yang kepalanya sudah 
berkunang kunang. 


"Ya kan tadi sudah ku bilangin!" Ujar Riko masih tetap fokus 
dengan jalurnya. 


Sementara... 


"Hah... Cukup cerdik." Ujar Volt yang menyadari bagian 
sayap belakangnya rusak. 


"Kita coba apakah kalian bisa menghindari ini." Ujar Volt lalu 
membidikkan satu peluru yang melesat dengan kecepatan 
tinggi Kearah sayap kanan Superjet Neo. 


Balik! 


"Satu peluru lagi terdeteksi! Kali ini melesat dengan 
kecepatan tinggi kearah sayap kanan." Teriak Nadya. 


"Kita gak bisa pakai rencana yang sama posisi pesawat Volt 
jauh dibelakang kita gak akan sempet melakukannya. 
Tambah kecepatan!" Teriak Valen dari belakang. 


"Baiklah, siap siap." Teriak Riko lalu menambah kecepatan. 


Seberapa cepat mereka melaju menara masih jauh di depan 
sana dan peluru itu semakin mendekat. Bum! Peluru itu 
tepat mengenai sayap kanan Superjet Neo. 


"Tepat sasaran!" Volt tertawa puas setelah melihat 
serangannya tepat terkena targetnya. 


"Bagaimana ini sayap kanan terkena peluru tapi masih 
beruntung yang terkena bagian pinggir bukan tengah." Ujar 
Seli panik. 


"Aktifkan perisai transparan bagian sayap kanan! Mungkin 
ini akan sedikit membantu." Perintah Ari setelah mengecek 
keadaan sayap kanan. 


"Oke!" Riko lalu mengaktifkan perisai sayap kanan, hanya 
sebagai pemberat namun ini cukup untuk menyeimbangkan 


pesawat Superjet ini. 
"Sekarang apa rencanamu?!" Tanya Riko kepada Ari. 


"Tunggu sebentar lagi, sekitar 10 meter lagi kau harus 
berhasil mengecohnya. Setelah dia berhasil terkecoh kau 
harus menaikkan pesawat ini menjadi posisi vertikal dan 
Volt harus mengikutimu dibelakang dan dia harus ikut naik. 
Setelah itu biar aku yang mengambil alih." Ari menjalaskan 
rencananya, dia sudah benar benar matang memikirkan 
rencananya. 


Riko mengangguk dan mulai mengecoh Volt dia melajukan 
Superjet ini dengan gerakan zig zag. 


"Kalian berempat akan ku hubungkan radio komunikasi 
Superjet dengan jetnya Volt dan kalian harus mengecohnya! 
Pokoknya dia harus mengikuti kita naik!" Perintah Ari lalu 
menyalakan radio komunikasi. 


Seli, Nadya, Valen dan Soni tersenyum jail. 


"Woy Volt kau lamban seperti siput!" Teriak Nadya mulai 
mengecoh. 


"Kenapa kau marah? Kalau begitu buktikan kalau kau bisa 
lebih cepat daripada kami!" Teriak Seli sambil tertawa tawa 
sendiri. 


"Lihatlah jarakmu begitu jauh dari kami!" Kini Soni yang 
berteriak. 


"Kalau bisa kejar kami! Week!" Lanjut Valen lalu tertawa 
terbahak bahak. 


"Kenapa kalian menantangku?!" Balas Volt tidak terima. 


"Aku akan mengejar kalian!" Teriak Volt lalu mematikan 
radio komunikasi dan menambah kecepatan. 


"Hhh, kerja bagus teman teman. Tunggu sebentar lagi... 
Sekarang Riko naik!!!" Teriak Ari memerintahkan Riko agar 
segera mengubah arah Superjet. 


Riko dengan segera langsung mengubah arah Superjet 
menjadi vertikal dan benar saja Volt mengikutinya 
dibelakang dia ikut ikutan mengubah arah menjadi gerakan 
vertikal. Riko terus menambah kecepatannya hingga saat 
jarak Superjet dengan jet Volt lumayan jauh... 


"Sekarang aku ambil alih!" Ujar Ari. 
--000-- 


Riko dan Ari pun bertukar tempat duduk, Ari memegang 
kendali sekarang. Dia terlihat tersenyum licik, sepertinya 
rencananya sudah benar benar matang. 


"Oke aku mulai! Pegangan!" Perintah Ari lalu teman 
temannya berpegangan erat. Mereka tahu jika Ari sudah 
membuat rencana pasti rencananya beresiko tetapi selalu 
saja berhasil. 


Ari menarik napas panjang. Kini jarak Superjet dengan jet 
Volt sekitar 500 meter diudara masih dengan posisi vertikal. 


Ari lalu mengaktifkan perisai transparan seluruh bagian 
pesawat. Dia memegang tuas kendali dengan erat dan dia 
mengubah arah Superjet! Yang tadinya arah keatas 
sekarang berbalik kerarah bawah. Sekarang posisi kedua jet 
ini adalah satu jalur dengan arah berlawanan, kau tahu 
kecelakaan besar bisa terjadi bila kedia jet ini saling 
bertabrakan. 


400 meter jarak kedua jet sekarang ini. Ari masih fokus 
dengan kendali dan jalurnya. Volt pun tidak mau kalah dia 
tetap pada kendali dan jalurnya. Volt menduga Ari pasti 
akan mengubah arah untuk menghindari tabrakan nanti. 
Namun 300 meter jarak mereka Ari masih fokus pada 
jalurnya. Volt malah sudah berkeringat dingin disana. 


"Apa dia sungguhan? Mau menabrakan jetnya?!" Gumam 
Volt yang sudah keringat dingin melihat Ari tak kunjung 
mengubah jalurnya. 


200 meter jarak mereka diudara, Ari masih kukuh dengan 
kendalinya. Teman temannya? Mereka sudah benar benar 
membeku melihat aksi Ari saat ini. Jarak 200 meter belum 
ada yang mengalah. 


"Hei apa kau sudah gila?!" Teriak semuanya melihat jarak 
kedua jet berkecepatan tinggi mulai mendekat. 


"Ya, aku sudah gila dengan ini!" Ujar Ari yang masih 
mengenggam erat tuas kendali. 


"Dia benar benar sudah gila!" Ujar Volt yang sudah 
ketakutan di jarak yang sudah 150 meter diudara. Namun 
dia masih belum mengalah. Dia masih berfikir Ari akan 
mengubah jalur padahal pemikirannya salah. Hingga 
sampai saat ini belum ada yang mengalah. 


"Aaaaaaaaa!!!" Teriak teman teman Ari pada saat jarak 
hanya tinggal 100 meter, Volt tiba tiba mengubah arah 
pesawat jetnya membelok kesamping kanan untuk 
menghindari tabrakan. Ari tersenyum puas melihat itu dia 
lalu dengan cepat mematikan perisai transparan pesawat, 
melambatkan laju pesawat dan langsung menaikkan 
pesawat keatas. 


Saat posisi Superjet sudah kembali horizontal, Ari semakin 
menambah kecepatan mendekati menara itu Kini jarak 
mereka dengan menara tinggal 300 meter lagi. 


"Gimana rencanaku berjalan mulus kan?" Tanya Ari lalu 
tersenyum puas. 


"Mulus gimana? Kau mau membuat kita mati bareng ya?!" 
Teriak Seli yang jantungnya masih bersenam. 


"Tapi kalian gak matikan?" Tanya Ari dia lalu fokus lagi 
dengan jalurnya. 


Yang lain malah tubuhnya masih membeku menyaksikan 
kejadian tadi, seperti di film action yang membuat jantung 
berolahraga keras disana. 


"Dia lebih berani daripada yang ku kira." Gumam Volt 
menghentikan jet nya tetapi masih diatas. Dia masih 
menstabilkan napasnya. Dia lalu mulai mengejar para saint 
neo itu yang jaraknya kini sekitar 900 meter didepannya, 
meskipun dia akhirnya juga kalah. 


Kurang 100 meter lagi mereka akan sampai di menara itu. 
Ari lalu menekan suatu tombol untuk membuka pintu 
darurat di 'lantai' pesawat. 


"Len, kamu siap siap. Penerbangan bebas mu sebentar lagi." 
Ujar Ari yang masih fokus mengendalikan Superjet. 


Valen lalu berdiri mendekati pintu darurat itu. Dia meneguk 
Salivanya dengan susah payah. Belum juga jantungnya 
normal sekarang dia harus senam jantung lagi. Lama lama 
jantungan dianya. 


Saat mereka sudah benar benar diatas menara itu... 


"Sekarang lompat!" Perintah Ari, Valen pun langsung 
melompat dengan ketinggian sekitar 50 meter antara jet 
dengan menara itu. 


Valen pun mendarat dengan mulus dipuncak menara itu. 
Dia lalu berusaha menggapai bendera yang tertancap 
dipuncak menara. Setelah dia berhasil mendapatkan 
bendera itu dia lalu mengibar ngibarkan bendera itu. Lalu 
dia melompat masuk kedalam Superjet yang sudah berhenti 
dan sedang menunggunya disisi menara. 


Ari lalu menerbangkan Superjetnya lagi dan 
mendaratkannya di lapangan tepat disamping menara itu. 
Mereka semua lalu keluar dari jet itu dengan kepala yang 
berkunang kunang. Nadya mulai mual bahkan. 


Selang 2 menit kemudian Volt sampai dengan jet birunya itu 
dia lalu mendaratkan jetnya disamping Superjet Neo. Volt 
lalu keluar dari jetnya dengan keringat memenuhi dahinya. 


"Kau lambatt!" Ejek Ari lalu merebut bendera itu dari tangan 
Valen. Dia lalu mengibar ngibarkannya. 


"Kau benar benar gila!" Umpat Volt yang masih mengatur 
napasnya, namun umpatan Volt terdengar seperti pujian 
bagi Ari. 


"Ya, aku gila dan dengan kegilaanku kini kami sudah 
berhasil mengalahkanmu!" Ujar Ari sambil tertawa puas. 


"Terserah, sekarang pergilah!" Ujar Volt lalu munculah pintu 
disamping mereka semua. 


"Kau mengusir kami?" Tanya Seli dengan nada manjanya. 


"Ya, cepat pergilah!" Perintah Volt yang terdengar seperti 
mengusir. 


"Baiklah kami pergi!" Teriak Valen dan Riko memasuki pintu. 
Riko yang kini memegang tab kendali pun langsung 
menghilangkan Superjet mereka. 


"Terimakasih untuk petualangan yang menantang ini!!" 
Teriak Ari yang sepertinya sangat sangat bahagia lalu 
memasuki pintu itu. 


"Lebih berani daripada yang telihat." Gumam Volt saat 
semua saint neo sudah benar benar menghilang. 


Bersambung... 
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20 Labirin Es 


Mereka sedang berjalan ditangga menuju kuil selanjutnya, 
kuil Libra. Setelah pertempuran yang begitu mendebarkan 
bagi semua orang kecuali Ari. Dia malah menggangap itu 
seru. 


"Kalian ingat itu tadi petualangan yang seru!" Teriak Ari 
bahagia. 


"Seru? Kami hampir dibuat mati jantungan gegara itu!" Elak 
Nadya yang sendari tadi masih mual. 


"Hehe, tapi kan rencana itu berhasil membuat kita 
menyelesaikan tantangan itu lebih cepat kan?" Tanya Ari. 


"Benar juga sih, tapi kan harusnya kalau kamu punya 
rencana apalagi yang beresiko bilang dulu kek." Sekarang 
giliran Soni yang protes. 


"Hei berhentilah memprotesku!" Balas Ari yang mulai kesal. 


"Tapi Volt cukup berani juga, di detik detik terakhir dia baru 
menghindar. Orang penakut pasti sudah menghindar 
duluan." Ujar Ari mengingat ingat kejadian tadi. 


"Apa maksudmu? Kau memujinya dihadapanku?!" Tanya 
Riko yang berjalan disamping Ari. Sepertinya dia cemburu. 


"Hhh, cemburu ya? Kerjain ah." Batin Ari lalu tersenyum jail. 


"Ya iya lah Volt itu pantas dipuji. Udah berani, tinggi, keren, 
ganteng pula." Ujar Ari memanasi Riko. 


“Grr..." Riko terlihat geram lalu mencekal tangan Ari, dia lalu 
menyeret Ari mundur dan menuruni tangga mundur 


kebelakang lagi. 


"Kalian duluan aja, ada yang harus aku lakukan!" Perintah 
Riko masih mencekal tangan Ari. 


"Ya udah duluan yuk, biar mereka menyelesaikan masalah 
pribadi mereka sendiri." Ajak Seli lalu melanjutkan 
perjalanan disusul oleh Valen, Soni dan Nadya. 


"Hei apa yang kau lakukan?!" Teriak Ari lalu menghentakkan 
tangannya agal lepas dari cekalan tangan Riko, tapi nihil. 
Jelaslah tenaga Riko lebih besar daripada tenaga Ari. 


"Seharusnya aku yang tanya, kenapa kau jadi begitu? 
Memuji laki laki lain dihadapanku. Kau tahu kan aku 
menyukaimu?!" Teriak Riko geram. Ari terlihat santai santai 
saja, karna dia sudah memiliki rencana untuk melemahkan 
Riko. 


"Karna dia pantas untuk dipuji." Jawab Ari santai sambil 
berusaha keras menahan tawanya yang sendari tadi ingin 
meledak, karna melihat Riko cemburu. 


"Kenapa kau tidak memuji di depannya tadi. Bilang kalau 
dia tuh ganteng, tinggi, keren trus nggak sekalian jadi deket 
trus sahabatan trus jadian trus ntar apalah." Ujar Riko lalu 
memajukan bibir bawahnya. 


"Udah ngocehnya? Aku gak melakukan itu karna..." Ari 
mengantungkan perkataannya lalu mencium pipi Riko 
sekilas yang membuat Riko membeku disana. 


"Aku mulai menyukaimu!" Bisik Ari setelahnya. Dia lalu 
berlari duluan sambil tertawa terbahak bahak menyusul 
teman temannya yang sudah jauh didepan dan 
meninggalkan Riko yang masih membeku dan tak percaya 


dengan apa yang dikatakan apalagi yang dilakukan Ari 
barusan. 


Riko lalu sadar dan bergegas mengejar Ari yang berhasil 
membuatnya membeku tadi, dia belari sambil tersenyum 
senyum sendiri. 


"Hai teman teman kenapa kalian hanya berdiri disini Kenapa 
gak masuk?" Tanya Ari yang baru sampai. 


"Kami sedang menunggu kalian. Apakah urusan pribadi 
kalian sudah selesai?" Tanya Seli penasaran dan tak lupa 
dengan cengiran jailnya. 


"Yap sudah." Ari lalu tersenyum puas. 


"Woy kau ninggalin aku!" Seru Riko yang baru sampai. Dia 
sedang menstabilkan napasnya. 


"Tinggal lah, orang tadi kamu membeku disana." Ujar Ari 
lalu tertawa puas melihat rencananya berhasil. 


"Aku membeku juga gegara kamu kali!" Seru Riko sekali 
lagi. 


"Ya udah tunggu apa lagi. Ayo masuk!" Ajak Valen lalu 
membuka gerbang kuil Libra. 


Yang pertama kali mereka lihat adalah padang pasir yang 
sangat luas. 


"Padang pasir? Tantangan apa yang ada disini?" Tanya Soni 
lalu mulai memasuki kuil itu. 


Ya hanya hamparan pasir: seperti pasir pantai, yang terlihat 
pasti disini tak ada apapun. Saat enam sekawan berjalan 
lebih jauh ke tengah tengah padang pasir. 


"Apa ini?!" Teriak Valen kaget karna pasir yang mereka 
berenam pijak bergerak gerak sepeti menyedot mereka. 


"Pasir hisap?!" Teriak Mereka berenam barengan. Ya mereka 
kini tengah menginjak pasir hisap, tapi pasir hisap ini tidak 
seperti pasir hisap biasa. Karna bentuknya seperti pusaran 
air dan bergerak seperti angin topan. 


"Tidak tidak tidak! kita akan terhisaaappppp!" Teriak Riko 
saat mereka semua tiba tiba terhisap oleh pasir hisap itu 
dengan cepat. 


"Aaaaaaaaa!" Teriak mereka berenam bersamaan karna 
setelah terhisap mereka merasakan kalau tubuh mereka 
sedang melayang dan akan terjatuh. Mereka semua 
menutup mata mereka karna takut. 


Brukk!!! 


Mereka berenam terjatuh disuatu tempat. Yang mereka ingat 
mereka tengah terhisap oleh pasir hisap dan entah 
bagaimana mereka tersedot ke suatu tempat yang terlihat 
seperti, es. Hanya es yang terlihat. 


"Tadi pasir sekarang es. Benar benar gak masuk akal." 
Gumam Nadya melihat sekelilingnya, hanya es yang 
terlihat. 


"Lihatlah itu terlihat seperti labirin es, dan lihat ini ada 
tulisannya." Ujar Seli sambil menunjuk kedepan dan dia 
menemukan sebuah papan tulisan didepan labirin es itu. 


"Pintu menuju kuil selanjutnya berada di garis finish labirin 
ini. Kalian harus berhasil keluar dari labirin ini. Jangan 
sesekali berfikir untuk memutari labirin ini, yakinlah kau 
tidak akan menemukan pintu itu jika memutarinya. 
Masuklah dan temukan jalan keluar. Hati hatilah selalu 


terdapat jebakan di beberapa jalur. Semoga berhasil. 
Tertanda Penjaga Kuil Libra." Ujar Valen membacakan isi 
papan itu. 


"Tapi kemana penjaganya? Kenapa hanya meninggalkan 
pesan?" Tanya Ari heran. Karna biasanya mereka akan 
menemukan seorang penjaga disetiap kuil. 


"Entahlah ayo masuk!" Ajak Nadya yang sudah tidak sabar 
lagi. 


"Ya kita harus tetap berhati hati." Peringat Riko. 
"Ayo masuk!" 


"Gila labirinnya gede amat. Apa kita nggak kesasar nanti. 
Gimana kalau kita terpisah pisah?" Tanya Soni khawatir 
setelah melihat labirin es yang begitu besar dan lebar. 


"Kita harus tetap bersama sama. Jika kita terpisah satu sama 
lain beri tanda jika kalian pernah lewat situ jadi yang lain 
akan tahu keberadaan kalian. Trus buat yang sudah nemu 
pintu keluar kalian harus beri tanda panah keatas di pintu 
keluarnya untuk mempermudah yang lain." Ujar Ari 
memeringatkan jikalau mereka terpisah nanti. 


"Baiklah!" 
--000-- 


Mereka berenam lalu memasuki labirin es yang super gede 
itu. Mereka berjalan beriringan dan perlahan lahan. 
Meningat ada jebakan disetiap lokasi tertentu. 


"Kalau kita gak bisa keluar dari sini gimana coba? Kita akan 
terus berputar putar seumur hidup kita." Ujar Nadya 
dramatis. 


"Berputar putar seumur hidup kita, gak mungkin lah!" Ujar 
Seli menirukan suara Nadya lalu nadanya berubah seperti 
membentak. 


"Mungkin saja kan." Ujar Nadya lalu dia seperti menginjak 
sesuatu diatas es. 


"Apa itu?!" Teriak Nadya kaget ketika merasakan menginjak 
lebih tepatnya seperti menekan tombol yang ada di es itu. 


Setelah itu muncul balok es dijalan yang sudah mereka 
lewati tadi. Balok es itu memenuhi jalan hingga 
menutupnya. Balok es itu mirip seperti dinding labirin es itu. 


"Sepertinya ini labirin bergerak." Ujar Soni menduga duga. 


"Tunggu tunggu. Ini sepertinya..." Ari memerhatikan dinding 
es yang baru muncul itu. Tak beberapa lama dinding es itu 
seperti berlubang lubang. 


"Gawat ini jebakan cepat lari!" Teriak Ari lalu berlari. 


Yang lain masih bingung kenapa Ari berlari mereka lalu 
memerhatikan dinding es yang berlubang lubang itu. Lalu 
tak terduga! Muncul puluhan panah panah es dari dalam 
lubang itu. Tanpa pikir panjang mereka lalu menyusul Ari 
yang sudah berlari duluan. 


Karna panik pikiran mereka berenam tidak bisa sinkron. 
Buktinya ketika didepan ada dua jalur yaitu jalur kanan dan 
jalur kiri. Ari, Seli dan Riko berbelok kearah kanan dan 
Nadya, Valen dan Soni berbelok ke kiri. Hingga panah panah 
es itu menancap kedinding es didepannya yang merupakan: 
jalan buntu, sebut saja seperti itu. 


Setelah mereka semua merasa berlari cukup jauh mereka 
semua berhenti dan menengok kebelakang. Mereka terkejut 


Karna ternyata mereka terpisah. Saat mereka ingin kembali 
kesana, muncul dinding es yang menghalangi jalur yang 
sudah mereka lewati tadi. Alhasil sekarang mereka sudah 
terbagi menjadi dua kelompok. 


Kelompok kanan 


"Wah sial! Kita terpisah gegara dinding es ini!" Umpat Riko 
sambil melihat lihat dinding es yang baru muncul itu. 


"Sudah kuduga ini pasti akan terjadi." Ujar Ari lalu terus 
berjalan mengikuti alur dari labirin es ini. Didepannya sudah 
ada Seli yang terus berjalan sambil melihat lihat sekitar. 


"Ayo cepat. Kalau tidak mau terpisah lagi!" Ajak Seli yang 
sudah berjalan didepan. 


"Iya iya tungguin, jangan jauh jauh." Teriak Ari lalu berjalan 
menyusul Seli yang ada didepan disusul oleh Riko yang 
berada dibelakang. 


Didepan ada pertigaan, Seli memilih untuk berjalan lurus 
tanpa belok belok. Ari dan Riko berjalan beriringan 
mengikuti Seli yang jaraknya lumayan jauh didepan. 


"Sel! Awass! Ada dinding es lagi!" Teriak Ari lalu berlari 
mendekati Seli agar mereka tidak terpisah lagi. Namun nihil, 
dinding es itu sudah tertutup rapat menghalangi jalan yang 
dilalui Seli tadi. 


Bumm! 


Bunyi berdentum terdengar saat dinding es yang baru 
muncul dijalur yang dilewati Seli tadi. 


"Yah! Ari! Riko!" Teriak Seli dari salah sisi dinding es yang 
baru muncul itu. 


"Sial! Terpisah lagi!" Teriak Seli frustasi. 


"Aku harus belajar mandiri. Jangan hanya ngandalin teman 
teman. Ayo Seli kita cari jalan keluar!" Ujar Seli 
menyemangati dirinya sendiri. Dia pun melanjutkan 
perjalanannya di labirin es itu. Jika ada persimpangan maka 
Seli selalu memilih jalur lurus. Katanya kalau jalan belak 
belok hanya akan menghambat saja, katanya. 


"Bagus! Sekarang kita terpisah lagi." Ujar Ari sambil 
menyentuh dinding es di depannya itu. 


"Yang penting kita gak akan terpisahkan sampai nanti." Ujar 
Riko lalu merangkul Ari. 


"Yee... Gomball!" Ujar Ari lalu menyikut perut Riko. Riko 
melepaskan rangkulannya karna sikutan Ari. 


Ari lalu mengambil sebuah potongan es tajam yang 
tergeletak di sana. Dia lalu memberi tanda X dijalur sebelah 
kanan. 


"Kita lewat kanan aja ya?" Tawar Ari kepada Riko yang 
sedang sibuk memperhatikannya sendari tadi. 


"Terserah aja deh yang penting kita gak nyasar nyasar lagi." 
Ujar Riko lalu mengikuti Ari dari belakang. 


Mereka terus berjalan dengan arah yang tak pasti. Ari 
memberikan tanda silang disetiap belokan yang mereka 
lewati. Saat mereka menemukan 2 jalur yaitu kanan dan kiri, 
Ari terlihat sedang mengamati kedua jalur itu. 


Sementara Riko, dia bosan menunggu Ari memilih dia 
menyenderkan tubuhnya kesalah satu dinding disana. Tak 
terduga, dinding yang disenderi Riko merupakan pintu 
rahasia yang memutar dan berhubungan langsung dengan 
sisi lain labirin. Sontak Riko langsung terhuyung kebelakang 
mengikuti gerak dari pintu rahasia labirin itu. 


Brukk! 
Riko terjatuh disisi lain labirin itu. 


"Bagus! Terpisah lagi!" Ujar Riko sambil berusaha 
mendorong pintu rahasia itu namun nihil, pintu itu sama 
sekali tidak bergerak. 


"Ya udah lah mending aku cari jalan keluar dulu, ayo buat 
tanda disini." Ujar Riko sambil mengambil potongan es 
tajam dan membuat tanda X di bekas pintu rahasia tadi. 
Riko lalu melanjutkan pencarian pintu keluar dan selalu 
memberi tanda X disetiap belokan. 


"Ayo kita lewat kanan aja!" Ajak Ari sambil menengok 
kebelakang. 


"Loh Riko kemana? Woy Rik lo dimana?!" Teriak Ari mencari 
keberadaan Riko yang sendari tadi menunggunya sekarang 
menghilang. 


"Jangan main main deh! Labirin ini luas woy!" Teriak Ari lagi 
sambil mencari keberadaan Riko, tapi dia sama sekali tidak 
menemukannya. 


"Jangan jangan dia ninggalin aku gegara aku lama pilih 
jalur? Atau gara gara marah aku sikut tadi? Tapi gak 
mungkin dia ninggalin aku. Pasti terjadi sesuatu. Ya udah 


deh daripada diem di sini mending lanjut aja siapa tahu 
nanti ketemu siapa gitu dijalan." Gumam Ari pada dirinya 
sendiri lalu melanjutkan berjalan berbelok kekanan. 


--000-- 
Kelompok kiri 


"Yah kita terpisah nih!" Teriak Valen sambil memukul mukul 
dinding es yang baru muncul didepannya. 


"Coba kamu lelehin aja, kan elemenmu api. Es akan mencair 
jika kena api." Usul Soni sambil mencari benda yang bisa 
membuat tanda jalur yang akan mereka lewati nanti. 


"Iya. Mikir kek!" Cibir Nadya agak ketus. 


"Namanya juga panik! Jadi ya ngeblenk lah!" Valen balas 
mencibir Nadya, dia lalu memunculkan bola bola api di 
tangannya. 


"Yah yah, kok hilang sih bola bola apiku yang keren ini?!" 
Teriak Valen terkejut karna bola bola api 'kerennya' tiba tiba 
menghilang ditangannya. 


"Pasti suhu disini terlalu dingin untuk bola api 'kerenmu' 
itu." Ujar Soni sambil menekan kata kata 'kerenmu' dan 
sekarang dia sudah memegang patahan es tajam. 


"Lanjutin jalannya dulu yuk! Daripada cuman diem disini. 
Siapa tahu kita nanti ketemuan sama siapa gitu dijalan." 
Ajak Nadya lalu mulai berjalan. 


"Woy Nad! Jangan jauh jauh. Inget disini tuh selalu ada 
jebakan!" Teriak Valen memeringatkan namun sia sia karna 
Nadya sudah jauh berjalan di depannya. Soni sibuk 
membuat tanda V disetiap belokan yang mereka lalui. 


"Nadya awass!" Teriak Valen dan Soni bersamaan karna 
melihat sebuah dinding es yang tiba tiba muncul di jalan 
yang Nadya lalui tadi. Valen dan Soni berlari sekuat tenaga 
untuk mengejar Nadya. Sia sia! Dinding es itu sudah 
menutup secara penuh ketika Valen dan Soni tiba disana. 
Membuat Soni dan Valen menubruk dinding es yang baru 
muncul itu. 


"Lahh kita terpisah lagi nihh..." Keluh Valen sambil mencoba 
melelehkan dinding es itu dengan apinya meski sia sia. 


"Ya udah, Nadya pasti mulai mencari jalan sendiri di balik 
sana. Ayo kita lanjut!" Ajak Soni lalu berjalan kearah Kiri 
diantara dua jalur. Disusul Valen yang terus mengekori Soni 
dari belakang. 


"Loh loh loh! Aku terpisah ini?! Yahh! Aku sendirian nih! 
Mana aku paling gak bisa cari jalan keluar lagi. Udah labirin 
ini gede, dingin pula. Gimana ini? Ya udah aku pilih jalur apa 
aja deh. Semoga aku lagi hoki hari ini." Ujar Nadya lalu 
mulai berjalan menelusuri labirin yang supergede itu 
sendirian. 


Mereka berenam terpisah pisah saat berada di labirin es 
yang supergede itu; kecuali Soni dan Valen yang masih setia 
berduaan dari tadi. Mereka terus berjalan tak tentu arah di 
dalam labirin itu. Berharap saja keberuntungan masih ada 
dipihak mereka berenam hari ini. 


Bersambung... 


Like! Read! And Koment! 


Hi! 

Thanks ya yang udah baca sampai sini 

Jan lupa Vomentnya, karna Voment itu gratis 

Dan thanks buat yang udah support aku selama ini... 


Salam hangat... 
Llylvly16 


21 Labirin Es 2 
Versi Seli 


"Yaelah gak ada jalan lurus lagi, kepaksa deh harus belok. 
Tapi belok kanan apa Kiri ya?" Tanya Seli pada dirinya 
sendiri, dia sedang berfikir belok kanan atau Kiri. 


"Tunggu tunggu, apa ini?" Gumam Seli saat dia melihat 
tanda V di dinding es sebelah kiri. Ya, itu adalah tanda yang 
dibuat oleh Soni dan Valen saat mereka terpisah dengan 
Nadya. 


"Mungkin ada yang pernah lewat sini, ikutin aja lah." Ujar 
Seli lalu tersenyum bahagia karna menemukan sebuah 
petunjuk. Dia lalu berbelok kearah kiri mengikuti jejak yang 
ditinggalkan Soni. 


Srett! 


"Suara apa itu?!" Seli kaget dan langsung menengok 
kebelakang, dan puluhan panah es meluncur ke arahnya 
dan siap menusuknya kapan saja. 


"Gila! Panah es lagi!" Teriak Seli panik lalu berlari namun 
sayangnya jalur yang kini Seli lalui jalan lurus, tidak ada 
belokan sama sekali. Seli terus berlari dikejar oleh puluhan 
panah es. 


"Payahnya diriku! Aku kan bisa buat perisai air!" Gumam 
Seli sambil menepuk dahi. Dia lalu berhenti berlari dan 
membalikkan badannya, mengarahkan kedua tangannya 
kedepan. 


"Perisai Air!" Teriak Seli lalu muncullah perisai air berbentuk 
setengah lingkaran yang melindunginya. Panah panah air 


itu lalu menghilang setelah terkena perisai Seli. Namun... 
Slepp! 


Tanpa disadari Seli masih ada satu anak panah es yang baru 
muncul dan panah es itu langsung mengenai kaki Seli. 


"Awww!" Teriak Seli lalu dia terduduk. Dia melihat sebuah 
panah es menancap di kakinya. Perlahan dia mencabut 
panah es itu lalu membuangnya. Darah segar mengalir dari 
kakinya. 


"Perih!" 


"Puh, untung cuma satu dan gak parah parah banget!" Ujar 
Seli lalu berdiri dan melanjutkan perjalanannya dengan 
tertatih tatih mengikuti tanda V milik Soni. 


"Lah kok tandanya habis sih?!" Gumam Seli setelah 
kehilangan jejak dari tanda itu. 


"Ya udah deh belok kanan aja!" Ujar Seli lalu berbelok 
kekanan. 


"Aww!" Seli kembali terduduk dan melihat kakinya yang tak 
henti hentinya mengeluarkan darah. Seli lalu menyobek 
kaos bagian bawahnya untuk memerban kakinya. Dia lalu 
mulai berjalan lagi dengan tertatih tatih. 


"Hah? Aku menemukan pintu keluarnya!" Seru Seli yang 
masih tertatih . Akhirnya setelah lama berbelok kanan, 
lurus, kiri, kanan, kanan, kiri dan lurus lagi dia menemukan 
jalan keluar. 


"Aku harus menyalakan Cosmo ku!" Gumam Seli lalu 
menyalakan Cosmonya agar teman temannya bisa 
menemukannya. 


Versi Soni dan Valen 


"Lama banget sih, udah capek nih que." Keluh Valen 
ditengah tengah perjalanan mencari pintu keluar dari labirin 
itu. 


"Sabar ngapa. Ini tuh labirin gede, rumit lagi. Pasti cari jalan 
keluarnya lama lah." Ujar Soni yang mulai kesal dengan 
semua keluhan Valen selama perjalanan. 


Soni selalu memberi tanda V disetiap belokan, siapa tahu 
ada yang melihatnya. 


"Son tungguin gua!" Teriak Valen yang sadar bahwa Soni 
sudah jauh didepannya, inilah akibatnya karna dia 
melamun. Saat Valen sedang berlari mengejar Soni, muncul 
dinding es yang menutupi jalurnya. 


"Soni!" Teriak Valen karna dia tidak mau terpisah, dia lalu 
berlari sekuat tenaga. Saat dinding itu hampir sepenuhnya 
tertutup, Valen membaringkan tubuhnya dan membiarkan 
tubuhnya tergelincir di atas es dibawah dinding es itu. 


Bumm! 


Dinding es itu sepenuhnya tertutup tepat saat Valen 
sepenuhnya telah melewati dinding es yang baru muncul 
itu. 


"Hufft, beruntungnya diriku!" Ujar Valen lalu mulai berdiri. 


"Ada ada aja. Untung tadi tepat waktu, kalau nggak, kamu 
udah penyet kali!" Omel Soni melihat aksi berbahaya 
temannya tadi. 


Tiba tiba muncul dinding es baru lagi dihadapan mereka. 
Sialnya, tidak ada jalur lain lagi. Oke Fix jalan buntu!Mereka 


berdua benar benar terisolasi diantara empat dinding es 
yang mengelilingi mereka. Semakin lama dinding itu mulai 
bergerak dan semakin menyempit. 


"Apa ini?!" 


"Gimana kita keluarnya?!" Tanya Valen sambil tetap 
berusaha mencairkan dinding es itu, tetap sia sia! Dinding 
itu semakin menyempit. 


Soni? Dia terduduk lemas karna kedinginan, sudah hampir 
lima menit mereka terkurung disitu. Wajahnya terlihat 
pucat, bibirnya sudah mulai membiru. 


"Hei ada apa denganmu?!" Tanya Valen panik melihat 
keadaan temannya itu. 


"Dingin banget!" Gerutu Soni yang sudah lemas. 


"Bentar, aku akan berusaha mengeluarkan kita dari sini!" 
Ujar Valen panik lalu mulai berusaha mencarikan dinding 
esnya, lagi. 


Tiga menit berlalu, mereka belum bisa keluar dari 
'kurungan' dinding es itu. Dindingnya juga mulai 
menyempit, hanya tinggal 2 2 meter luasnya. 


"Len... Aku udah gak kuat..." Ujar Soni semakin melemah 
dan dia pingsan! 


"Soni?! Son?! Pake pingsan pula?!" Teriak Valen panik 
sambil berusaha membangunkan Soni. 


"Tubuhnya semakin dingin! Aku harus bawa dia keluar dari 
sini secepatnya! Bertahanlah!" Ujar Valen lalu berdiri, 
seketika tubunya mengeluarkan api. Semakin lama api itu 


semakin membesar dan membesar. Valen lalu merasakan 
Cosmo Seli tak jauh dari tempatnya kini. 


"Soni aku akan membawa kita keluar!" Teriak Valen dan api 
ditubuhnya membesar dan melelehkan keempat dinding es 
yang mengurungnya itu. Setelah itu dia lalu membopong 
Soni dibahunya, menuju tempat dimana dia merasakan 
Cosmo Seli. 


--000-- 
Versi Nadya 


"Aduh udah 10 menit aku cuma muser muser disini aja!" 
Gerutu Nadya yang mulai kesal. Karna perasaannya 
mengatakan dia hanya berputar putar saja, padahal tidak. 


"Eh apa ini? Sepertinya X-nya mirip punya Ari deh!" Gumam 
Nadya saat mihat tanda X di dinding, dia merasa yakin 
bahwa itu adalah tulisan milik Ari. Ya karna X milik Ari itu 
unik. 


"Ikutin aja deh! Daripada kesasar sasar mulu!" Gumam 
Nadya lalu mulai mengikuti tanda X Ari. 


Setelah lama mengikuti tanda X milik Ari. Nadya kecewa 
karna tanda X itu berakhir dijalan buntu. Saat dia mau 
berbalik... 


Bruk! 


Nadya bertubrukan dengan Ari dan keduanya jatuh 
terduduk. Saat terjatuh itulah tangan Ari yang dia gunakan 
untuk menopang tubuhnya merasa menekan sebuah tombol 
dilantai es itu. 


"Nadya?" Gumam Ari saat melihat yang dia tubruk tadi 
adalah Nadya. Tiba tiba... 


"Aaaaaa!!!" 
Versi Riko 


"Lah ini kan pintu rahasia yang tadi!" Gumam Riko saat 
mendapati tanda X miliknya sendiri. 


"Berarti aku dari tadi cuma muter muter doang! Arghh! 
Capek akuu!" Teriak Riko mulai Frustasi. 


"Eh itu kayaknya Cosmonya Seli deh! Mungkin dia sudah 
menemukan jalan keluar!" Gumam Riko lalu mulai berjalan 
mencari jalan menuju arah Cosmo Seli. 


Saat dia berbelok disuatu belokan, dia tak menyangka kalau 
ada lubang disana. Secara otomatis dia terjatuh kedalam 
lubang nan dalam itu. 


"Woy siapapun tolongin gua! Gua ada disini!" Teriak Riko, 
namun nihil. Tak ada yang mendengarnya. 


"Puh!" 
Versi Ari 


Dia terus berjalan tak tentu arah dan terus memberi tanda X 
disetiap belokan yang dia lalui. 


"Lah ini jalan buntu! Coba kesana dulu deh!" Gumam Ari 
saat menemukan jalan buntu. Dia lalu berbalik dan mulai 
berjalan lagi dijalur lain. 


"Elah jalan buntu lagi! Ini berarti aku lagi di bagian paling 
pojok dari labirin ini nih!" Gumam Ari saat menemukan jalan 
buntu, lagi. Dia lalu berbalik, sebelum itu dia sekilas melihat 


seseorang memasuki jalur yang dia lalui pertama tadi, iya 
yang jalan buntu itu. 


"Siapa itu? Ya pasti teman teman lah, emang ada siapa lagi 
selain kita. Kesana ah..." Gumam Ari lalu mulai mendekati 
orang itu. Saat Ari sudah tepat di belakangnya, orang itu 
berbalik dan keduanya bertubrukan dan jatuh terduduk. 
Saat jatuh tangan Ari seperti menekan tombol dilantai es 
itu. 


"Nadya?" Gumam Ari saat melihat yang dia tubruk ternyata 
adalah Nadya. Tiba tiba... 


"Aaaaaaaa!" Nadya dan Ari berteriak karna lantai yang 
mereka duduki karna terjatuh tiba tiba membuka dan Ari 
dan Nadya pun terjatuh kedalamnya. 


Seperti lorong, Ari dan Nadya berseluncur di lorong es yang 
tiba tiba muncul itu; karna Ari tak sengaja menekan 
tombolnya tadi. Lorong es itu membawa mereka berdua 
menuju suatu tempat. Tak lupa mereka masih tetap 
berteriak disana. 


"Aaaaaaa!" 
Bruk! 


Ari dan Nadya terjatuh di sisi lain melalui lorong es itu. 
Mereka lalu berdiri dan melihat sekeliling. 


"Apakah kita menemukan pintu keluarnya?" Tanya Nadya 
rada rada bahagia. Karna memang mereka sedang berada 
didepan sebuah pintu? 


"Entah," Jawab Ari yang masih melihat sekeliling. Ari tak 
yakin kalau mereka sudah menemukan pintu keluar. 


Sekelilingnya terlihat familiar. Setelah menyadari sesuatu 
Ari tersenyum getir. 


"Yeyee kita menemukan jalan keluar!" Teriak Nadya bahagia, 
dia mengira mereka sudah menemukan jalan keluar. 


"Nad! Kayaknya ini bukan jalan keluar deh!" Ujar Ari yang 
masih tersenyum getir. 


"Maksudmu? Ini kan udah jelas jelas kita udah keluar dari 
labirin gila itu kan?" Tanya Nadya yang bingung dengan 
perkataan Ari. Dia tetap mengira bahwa mereka sudah 
menemukan jalan keluar. 


"Ini bukan pintu keluar! Ini pintu masuk! Kita ngulang dari 
awal lagi!" Teriak Ari lalu tersenyum getir. 


"Apa?! Pintu masuk?! Ngulang lagi dong! Huaaaa!" Teriak 
Nadya sedih, tadi bahagia sekarang sedih, hiks. 


"Eh aku merasakan Cosmo Seli deh..." Gumam Ari sambil 
menoleh kearah Nadya. 


"Iya kayaknya dia sudah nemuin jalan keluar deh!" Ujar 
Nadya lalu tersenyum senang: dasar labil! 


"Ayuk kita kesanaaa!" Teriak mereka berdua bahagia lalu 
mulai menelusuri labirin,lagi. Mereka melewati banyak 
belokan. Kiri, kanan, kanan, lurus, kiri, lurus, lurus, kiri, 
kesasar, kanan, lurus, kesasar lagi, kanan dan begitu 
seterusnya. 


--000-- 


Di pintu keluar 


Seli menunggu kedatangan teman temannya sambil 
menahan sakit dibagian kakinya sambil tetap menyalakan 
Cosmonya. Tak lama kemudian terlihat Valen dan Soni yang 
menuju kearahnya dengan Soni dibopong Valen? Kenapa 
dia? Itulah yang dipikirkan Seli saat pertama kali melihat 
mereka berdua. 


"Soni kenapa?" Tanya Seli panik. 


"Dia cuma kedinginan terus pingsan deh! Terpaksa aku 
harus bopong dia sampai sini." Ujar Valen lalu meletakkan 
Soni di lantai, kemudian dia duduk sepertiny dia lelah. 


"Kok ditaruh di lantai sih!" Bentak Seli saat melihat Valen 
meletakkan Soni di lantai es. 


"Lah mau ditaruh dimana? Heh? Kalau gak mau dia 
kedinginan peluk aja gih!" Ujar Valen sambil tetap duduk. 
Dia lalu memerhatikan kaki Seli. 


"Ish!" Ujar Seli lalu mulai memperhatikan Soni yang lemah 
dan pingsan, bibirnya membiru dan wajahnya pucat. 
Kasian... 


"Sel kaki lu kenapa?" Tanya Valen setelah dia memerhatikan 
kaki Seli yang diperban dengan kain dari kaosnya sendiri. 


"Ini tadi cuma kena panah es, tadi aku berhasil 
menghilangkan puluhan panah es yang lain, eh malah 
masih ada satu dan aku gak menyadarinya, terus jadi gini 
deh!" Seli menceritakan kejadiannya saat kakinya terkena 
panah es. 


"Duh." 


"Yang lain mana sih?!" Gumam Seli yang mulai bosan 
menunggu. 


"Sabar kek! Mungkin masih diperjalanan kemari. Kau tahu 
mencari jalan keluar dari labirin sebesar ini tuh sulit!" Ujar 
Valen yang mulai bosan mendengar keluhan Seli. Seli lalu 
manggut manggut lalu mulai duduk disamping Soni yang 
masih pingsan. 


Lima menit kemudian... 


Seli dan Valen melihat dua sosok temannya yang datang 
bersamaan sambil berlari lari bahagia, ya! Ari dan Nadya 
tentunya. Setelah sekian lama berbelok kanan kiri dan 
kesasar, akhirnya mereka menemukan jalan keluarnya. 


"Uwaaaa akhirnyaa sampai jugaaa!" Teriak Ari dan Nadya 
ketika sampai disana, mereka lalu duduk disamping Seli. 


"Kalian kok lama banget sih?!" Tanya Valen sambil 
menunjukkan wajah kesal. 


"Lama lah orang kita tadi malah jatuh kelubang yang 
mengarah kepintu masuk, ngulang lagi deh!" Gerutu Ari 
kesal karna kejadian tadi. 


"Eh kok kamu sama Nadya sih? Bukannya kamu tadi sama 
pacarmu ya?" Tanya Seli lalu tersenyum jail. 


"Pacar? Siapa? Oh Riko. Dia bukan pacarku! Kita tadi 
kepisah ditengah jalan gak tau tuh dia kemana." Ujar Ari 
lalu memajukan bibir bawahnya kedepan. 


"Eh ini Soni kenapa?" Tanya Nadya yang baru menyadari 
keberadaan Soni yang pingsan di lantai, hiks kasian Soni 
dari tadi gak dianggep. 


"Pingsan gegara kedinginan!" Jawab Valen apa adanya. 


"Wah ini si Riko mana sih?! Lama bener! Capek gua 
nunggunya!" Keluh Valen sambil mulai berbaring diatas es. 


Mereka sudah lengkap, kecuali Riko yang tidak muncul 
muncul dari tadi. Semuanya sudah merasa lelah dan bosan 
menunggu. 


Lima menit, tujuh menit, sepuluh menit mereka menunggu, 
belum ada tanda tanda kedatangan Riko. 15 menit 
kemudian barulah sosok Riko muncul dari labirin itu dengan 
keringat yang membasahi dahinya. 


"Kau ini kemana saja sih! Lama nunggu nih!" Teriak Valen 
kesal saat Riko baru nampak dihadapan mereka berlima, 
Soni yang baru sadar semenit yang lalu masih kebingungan 
dengan sekitarnya. 


"Gua tadi jatuh kelubang es tau! Buat keluar dari sana tuh 
susah! Butuh banyak tenaga! Udahlah lupakan." Ujar Riko 
lalu mulai duduk. Dia terlihat sangat kelelahan. 


Setelah itu munculah sebuah pintu menuju kuil selanjutnya 
dibelakang mereka berenam. 


Akhirnya mereka pun memutuskan beristirahat dulu 5 menit 
sebelum melanjutkan perjalanan ke kuil selanjutnya. Mereka 
saling menceritakan kejadian yang menimpa mereka saat 
berada di labirin big size itu. 


Mereka lalu melanjutkan perjalanan ke kuil selanjutnya. Ari 
membantu Seli berjalan dengan membopong Seli di 
bahunya, begitu pula dengan Soni dia dibantu oleh Valen 
saat berjalan di tangga. 


"Goodbye, annoying ice labirn! Next temple we come! Our 
inn is coming!" 


Bersambung... 
Like! Read! And Koment! 


Hi! 

Thanks ya buat yang udah baca dan vote sampai 
sini! 

Terima kasih juga buat yang sudah support aku! 


Nantikan part berikutnya yaa... 


Bye... 


22 Not a Challenge II 


Para saint neo sekarang ini sudah sampai didepan gerbang 
kuil kedelapan, kuil Scorpio. Artinya mereka sudah semakin 
dekat dengan tujuan mereka berjuang dikuil 12 zodiak ini. 
Namun disinilah saatnya mereka mengistirahatkan tubuh 
mereka. 


"Akhirnya kita sampai..." Ujar Ari lega karna jujur dia capek 
membopong Seli dibahunya melewati 100 anak tangga ini. 


"Ayo kita masuk, trus kita bersihin dan obati luka luka Seli 
dan Soni juga perlu istirahat tuh. Dan aku juga udah capek 
nihh!" Keluh Riko sambil menunjuk Soni yang tengah 
dibopong Valen 


"Selamat datang semuanya." Sambut penjaga kuil Scorpio 
dengan tersenyum ramah melihat para saint neo memasuki 
kuilnya: ralat kuil yang dijaganya. 


Mereka melangkahkan kaki mereka memasuki kuil Scorpio. 
Penginapan dikuil ini agak berbeda dengan penginapan 
dikuil sebelumnya, jauh lebih mewah. 


"Kukira padang pasir..." Batin Ari saat melihat keadaan kuil 
Scorpio ini. Mereka terkagum kagum oleh penginapan disini. 


"Hai, perkenalkan aku Veyra, penjaga kuil Scorpio!" Ujar 
Veyra lalu tersenyum lebar. Veyra lalu mengajak enam 
sekawan untuk masuk kekuilnya. 


"Ini kamar untuk para gadis dan sebrangnya ini untuk yang 
laki laki, oke? Kalian istirahat dulu nanti kalau makan malam 
sudah siap nanti aku panggil kalian trus kalian segera 
kumpul keruang makan ya." Ujar Veyra panjang lebar 
dengan ramah. 


Sifat Veyra yang lebih ceria dan bersahabat membuat enam 
sekawan mudah bergaul dengannya, dibanding dengan Niko 
yang rada rada dingin dingin gimana gitu. 


"Oke terima kasih untuk semuanya." Ujar Ari lalu membalas 
senyum Veyra. Veyra mengangguk lalu pergi kedapur 
mungkin, untuk menyiapkan makan malam. 


"Oiya, Veyra peralatan P3K dimana ya?" Tanya Nadya 
sebelum Veyra benar benar pergi. 


"Di laci meja kamar kalian ada kok, cari aja ya!" Ujar Veyra 
berhenti melangkah, setelah itu dia melanjutkan 
perjalanannya kedapur. 


Versi para gadis 


"Huah! Capek banget!" Teriak Ari lalu melompat keatas 
kasur dan membaringkan tubuhnya di atas kasur yang 
sangat empuk itu, melepaskan seluruh bebannya. 


"Aduh! Ini lukanya Seli diurusin dulu ngapa." Ujar Nadya 
lalu mulai mencari peralatan P3K di laci meja disamping 
tempat tidur. 


"Hh, percuma kamu omelin Ari, noh dia dah tidur duluan." 
Ujar Seli sambil menahan tawanya. Dia bahkan lupa rasa 
sakit dikakinya karna tingkah sahabatnya ini. 


"Aduh Ari Ari! Cepet banget tidurnya perasaan baru 
berbaring deh." Keluh Nadya lalu mengambil kotak P3K 
yang sudah ditemukannya dari laci meja. 


"Mungkin dia kelelahan." Jawab Seli sambil menahan 
tawanya yang ingin meledak sendari tadi. 


Nadya lalu berjalan kearah Seli yang duduk di sofa dengan 
kotak P3K ditangannya. Dia lalu mulai membersihkan luka 
Seli. 


"Eh?! Pelan pelan dong! Perih tau." Teriak Seli kaget saat 
Nadya memberikan obat merah pada lukanya. 


"Ya maaf, aku kan gak bisa masalah beginian..." Ujar Nadya 
watados, lalu menghentikan kegiatannya. 


"Gitu aja gak bisa!" Ujar Ari yang tiba tiba muncul 
dibelakang Nadya yang sedang berusaha membersihkan 
luka Seli. 


"Buset dah! Bikin kaget aja." Teriak Nadya yang kaget 
Karena Ari yang tadinya tidur pulas tiba tiba muncul 
dibelakangnya. 


"Sans aja kali, tumben lu gak pake bahasa kasar." Ledek Ari 
sambil mengambil alih kapas dan obat merah dari tangan 
Nadya. 


Ari lalu mulai memberikan obat merah ke luka Seli. Si 
meringis ringis kesakitan, tetapi tak sampai berteriak seperti 
tadi. 


"Yakan aku emang gak bisa. Dan satu lagi Nadya itu paling 
anti dengan yang namanya bahasa kasar." Ujar Nadya lalu 
duduk disamping Seli. 


Ari hanya mendengus kesal dan mulai memerban luka Seli 
yang sudah dibersikannya tadi. 


"Oke! Sudah selesai, untung lukanya gak terlalu dalam. 
Kamu sih kurang hati hati!" Ujar Ari lalu membereskan 
peralatan P3K lalu duduk disamping Nadya. 


"Hehe, makasih Ari terzeyenk!" Teriak Seli dengan nada 
manjanya. 


"Jijik gua!" Komen Ari dan Nadya kompakan. 


"Udah ah, aku mandi duluan. Bye!" Ujar Ari lalu berlalu 
menuju kamar mandi untuk membersihkan dirinya. 


"Lah aku mandinya gimana coba?!" Ujar Seli bingung karna 
luka dikakinya ini. 


"Kakinya yang sakit gak usah digebyur dong, diangkat." 
Saran Nadya. 


"Caranya?" 


"Pikir sendiri!" Ujar Nadya lalu berlalu memasuki kamar 
mandi setelah melihat Ari keluar. 


--000-- 
Versi para laki laki 


"Udah Son, lu istirahat dulu gih! Masih lemes gitu lu!" 
Perintah Valen lalu duduk di sofa, disusul oleh Riko yang 
baru saja menutup pintu kamar. 


"ya deh iya." Jawab Soni pasrah lalu menghempaskan 
tubuhnya ke atas kasur yang empuk itu. 


"Ah. Capek banget aku!" Teriak Riko lalu menyenderkan 
tubuhnya ke sofa yang sedang didudukinya saat ini. 


"Lu udah biasa pakai aku-kamu ya, lah gua lom terbiasa 
sama sekali." Ujar Valen lalu menyenderkan kepalanya ke 
senderan sofa. 


"Entah, aku ngerasanya malah terbiasa pakai aku-kamu 
daripada lu-gua sekarang. Gatau nih, kalau mau ngomong 
pasti mulutku itu selalu aja pakainya aku-kamu." Jawab Riko 
apa adanya. 


"Ouh, ngomong ngomong wajah lu tuh ada goresan goresan 
dikit, emang tadi kamu ngapain aja sih?" Tanya Valen sambil 
menatap wajah Riko. 


"Ini palingan pas gua jatuh kelubang waktu di labirin itu, 
cuma dikit biarin aja!" Ujar Riko yang semula santai 
sekarang menjadi risih karna tatapan Valen. 


"Sedikit apapun lukanya gak bisa dibiarin ntar wajah lu jelek 
ntar Ari-nya ilffiel lagi." Valen mulai menggoda sahabatnya 
ini. 


"Woy apa'an sih?!" Teriak Riko yang tersenyum senyum 
sendiri mengingat kelakuan Ari saat ditangga kuil Libra. 


"Kesambet apa'an lu? Senyum senyum sendiri. Lagi mikirin 
Ari ya?" Tanya Valen sambil tersenyum jail. 


"LU tau nggak?" 

"Nggak!" 

"Yee, kan gua lom kasih tau!" 

"Yaudah buruan apa'an?" 

"Ari bilang dia suka ma gua!" Teriak Riko bahagia. 


"Wee, perjuangan lu berhasil tuh. Kapan jadiannya? Jan lupa 
Pj-nya." Ujar Valen lalu tersenyum jail. 


"Lom jadian tau! Tapi segera!" Ujar Riko setelah menjitak 
kepala Valen. Valen hanya meringis ringis kesakitan lalu 


tertawa puas. 


"Udah ah, aku mau mandi duluan!" Teriak Riko sambil 
melempar bantal sofa yang dia pegang dari tadi tepat 
kewajah Valen lalu memasuki kamar mandi. Valen hanya 
mendengus kesal. 


Dalam jangka waktu yang cukup lama 


"Semua cepat kemari! Makan malam sudah siap!" Teriak 
Veyra dari ruang makan. 


"Oke emak!" Teriak mereka berlima kompakan; berlima 
karna Soninya belum bangun dan Riko ma Valen gak tega 
bangunin dia. 


"Kok emak si-- eh yang satu mana!" Protes Veyra tak terima 
dilanjutkan bertanya saat saint neo sampai diruang makan. 


"Lagi tidur gak tega gua banguninnya." Jawab Valen apa 
adanya lalu mulai duduk. 


"Lah kas--" belum selesai Veyra bicara, perkataannya sudah 
dipotong oleh Nadya. 


"Wihh, makanannya enak nih!" Kagum Nadya saat melihat 
hidangan yang disuguhkan didepannya. 


"Ayo makan dulu, ngobrolnya nanti aja udah laper nih..." 
Ujar Ari dan Seli kompakan tak lupa dengan cengiran 
khasnya. 


"Ya udah deh, yuk makan ini yang masak aku semua loh." 
Ujar Veyra lalu tersenyum lebar. Mereka lalu mulai memakan 
hidangan yang ada dengan santai. 


--000-- 


"Woy! Kok kalian gak bangunin aku sih?!" Teriak Soni yang 
tiba tiba muncul dihadapan mereka dengan napas yang tak 
teratur, dia memang sudah mandi; soalnya rambutnya 
masih basah, tetapi penampilannya berantakan; ya karna 
buru buru. 


"Eh itu orang gila yang berkeliling di komplek itu kan?" 
Celetuk Valen tiba tiba yang tatapannya masih fokus 
dengan Soni didepannya. 


Tuk! 


Soni menjitak kepala Valen dengan keras, karna saking 
kesalnya. Siapa coba yang tidak kesal dianggap gila? Oh iya 
Ari! Dia tak masalah dianggap gila. Bahkan dia 
menganggapnya sebagai pujian, dia gila memang. 


"Ih, aku dianggep gila coba?!" Ujar Soni kesal lalu 
merapikan penampilannya lalu duduk dibangku yang 
kosong, dia lalu mulai mengambil makanannya dan mulai 
makan. 


"Abisnya kamu teriak teriak trus penampilanmu kaya orang 
gila sih." Ujar Valen lalu melanjutkan makannya yang 
sempat tertunda. 


"Sekali lagi lu bilang gua gila, dengan senang hati ku akan 
membunuhmu!" Ancam Soni lalu menatap tajam kearah 
Valen. 


Valen yang melihat hal itu nyalinya seketika menjadi ciut 
dan memilih diam dan tetap melanjutkan makannya. Yang 
lainnya hanya geleng geleng sambil menahan tawa melihat 
kelakuan sahabatnya ini. 


"Oh ya, selesai makan kumpul ya di ruang tengah. Kita akan 
bahas semuanya..." Ujar Veyra mengubah topik dan suasana 


dimeja makan. 


"Okel (LI 


"Oke! Kuy ke ruang tengah!" Ajak Riko yang sudah selesai 
makan. 


"Kalian duluan aja, aku mau beresin ini dulu." Ujar Veyra lalu 
memberesi piring kotor diatas meja. 


"Mau dibantuin?" Tawar Ari dan Seli. 


"Nggak, makasih tapi kalian tamu disini. Kalian duluan aja." 
Ujar Veyra lalu tersenyum. 


"Hah? Duluan? Kami aja gak tau ruang tengahnya dimana." 
Ujar Nadya sambil mengerutkan keningnya. 


"Yang namanya ruang tengah pasti terletak ditengah tengah 
lah." Ujar Veyra lalu berlalu menuju bak cuci piring dengan 
setumpuk piring kotor ditangannya. Sepertinya dia akan 
mencucinya; ralat ternyata cuma menaruhnya. 


"Ya udah yuk ikuti aku!" Perintah Veyra lalu beranjak 
meninggalkan ruang makan. Enam sekawan hanya 
mengekorinya dibelakang. 


"Selamat datang diruang tengah penginapan kuil Scorpio!" 
Teriak Veyra sambil menunjukkan ruang tengahnya yang 
terbilang besar. 


"Wow!" 
Bersambung... 


Like! Read! And Koment! 


Hi! 

Aku disini cuma mau nyapa para reader yang masih 
setia read sampai part ini :) 

Thanks buat yang udah baca, komen apalagi yang 
udah vote 

Thanks juga buat yang selalu dukung aku disini 


See you in the next chapter... 
Bye... 


23 a Truth II 


"baiklah, kulihat beberapa diantara kalian sudah ada yang 
mendapatkan senjata ya?" Tanya Veyra membuka topik 
pembicaraan. 


Beberapa diantaranya mengangguk dan beberapa 
menggeleng. 


"Yang sudah dapat cepat tunjukkan kepadaku!" Perintah 
Veyra lalu menatap mereka semua. Riko, Seli dan Valen 
segera mengeluarkan senjatanya. 


Seli memegang tombaknya, Riko memegang pedangnya 
dan Valen memegang panahnya. Veyra sedang sibuk 
melihat lihat senjata mereka. 


"Kalian belum dapat ya?" Ujar Riko lalu melirik Ari sambil 
tersenyum jail. 


"Cih! Begitu aja udah sombong!" Jawab Ari sinis yang 
dibalas anggukan dari Nadya tanda dia menyetujui 
perkataan Ari. 


"Udah udah, gitu aja ribut!" Lerai Seli sebelum keadaan 
semakin memanas. 


"Iya nih, coba siniin senjata kalian!" Perintah Veyra. Riko, 
Velen dan Seli berjalan kearah Veyra yang menyerahkan 
senjatanya. 


"Senjata kalian cukup kuat, tapi ini kenapa pedangnya 
penuh goresan sih?" Tanya Veyra sambil melihat dan 
mengecek pedang Riko. 


"Oh goresan itu, kayaknya pas ku gunakan untuk keluar dari 
lubang es dilabirin itu." Jawab Riko santai. 


"Aduh! Lain kali jangan sampai begini lagi, senjata ini juga 
bisa hancur tau! Susah tau buatnya!" Omel Veyra setelah 
melihat berbagai goresan disenjata mereka bertiga. 


"Tunggu, apa? Kau yang membuatnya?" Tanya Nadya kaget 
sekaligus bingung. 


"Iya senjata yang berunsur cahaya itu yang membuat aku, 
dengan bahan bahan yang langka! Tak menyangka kalau 
senjata buatanku akan dipakai oleh saint neo." Omel Veyra 
lalu menyerahkan kembali senjata senjata itu kepada 
pemiliknya. 


"Oh, jadi kapan kau akan memberikan ingatan masa lalu 
kami?" Tanya Valen sambil menerima panahnya dari Veyra 
lalu menghilangkannya. 


"Sekarang. Tapi aku hanya mengembalikan sedikit ingatan 
kalian, karena mantraku lebih mengacu ke penampilan 
kalian." Jawab Veyra lalu berpindah tempat duduk. 


"Penampilan? Maksudmu ini bukan penampilan kami yang 
sebenarnya?" Tanya Soni bingung, begitupun yang lainnya. 


"Iya, tapi sepertinya Ari kau sudah hampir mirip dengan 
penampilan aslimu." Ujar Veyra lalu sambil memerhatikan 
Ari intens, sampai sampai Ari merasa risih dengan itu. 


"Oh ya? Kukira ini kutukan." Jawab Ari sambil mengalihkan 
wajahnya kearah lain menghindari tatapan dari Veyra. 


"Kutukan katamu? Yang benar saja." Jawab Veyra lalu 
tertawa geli. 


"Apakah ini akan mengakibatkan kita pingsan lagi?" Tanya 
Seli penasaran. 


"Iya, tapi tidak lama kok. Kalian pingsan waktu itu gara gara 
baru pertama kali diberi mantra ingatan." Jawab Veyra 
seadanya. 


"Aku heran, kok kamu bisa tau apa yang kami alami 
sebelumnya?" Tanya Nadya sambil memasang ekspresi 
penuh tanda tanya dan penuh selidik. 


"Kalian lihat monitor itu? Itu bisa melihat masa lalu, masa 
sekarang dan masa depan." Jawab Veyra santai sambil 
menunjuk monitor yang ada di ruang tengah itu. 


"Benarkah? Kalau gitu aku mau lihat masa depanku dong!" 
Teriak Valen lalu berlari menuju monitor itu. 


"Eh, gak gak gak gak, gak boleh! Kalian harus menemukan 
masa depan kalian dengan cara kalian sendiri! Lagian masa 
depan itu bisa saja berubah setiap detiknya." Ujar Veyra 
sambil berlari dan menghalangi Valen. 


"Huh!" Valen menghela napas kesal lalu duduk kembali di 
sofanya. 


"Ya udah ayo kita mulai sekarang!" Ujar Veyra lalu berjalan 
mendekati Ari yang sedang duduk santai di sofa. 


"Apa? Aku duluan?" Tanya Ari saat Veyra mendekat ke 
arahnya. 


"Iya, karna kau sudah hampir mirip dengan penampilan 
aslimu." Jawab Veyra. 


Veyra lalu meletakkan telapak tangannya di dahi Ari dan 
mulai membaca mantra lalu muncul cahaya dari telapak 


tangannya. Kesadaran Ari pelahan memudar, tak beberapa 
lama Ari langsung pingsan di sofanya. 


"Oke selanjutnya kau! Kau! Kau! Kau! Kau! Dan kau!" Ujar 
Veyra sambil menunjuk Seli, Soni, Riko, Nadya dan Valen 
secara urut. 


Lima menit berlalu 


"Oke udah selesai! Istirahat ah, capek aku. Lah ini mereka 
gimana coba? Mau dipindahin ke kamar tapi berat. Ya udah 
lah biarlah mereka tidur disini." Gumam Veyra. 


Veyra lalu mengambil beberapa selimut untuk menyelimuti 
mereka semua, Veyra lalu berlalu memasuki kamarnya. 


--000-- 
Detik demi detik terus berjalan dalam keheningan malam. 
00.00 AM 


"Kyaa! Apa ini?!" Teriak Nadya histeris ketika sadar ditengah 
malam, membangunkan mereka yang belum sadar dari 
pingsannya. 


"Ada ap-- Hah apa ini?!" Mereka semua bingung melihat 
penampilan mereka saat ini, Veyra yang mendengar 
kegaduhan mereka pun bergegas bangun dan menemui 
mereka. 


"Apa sih? Malam malam teriak teriak?" Omel Veyra yang 
baru sampai sambil berkacak pinggang dan mengucek 
matanya. 


"Gimana gak teriak coba? Penampilan kita jadi aneh begini." 
Teriak Soni sambil melihat penampilannya di pantulan 


cermin ruang tengah. 


"Tapi ekor dan kuping rubahku sekarang hilang." Ujar Seli 
sambil berputar putar dihadapan cermin. 


Ya, sekarang semuanya berbeda. Seli yang semula rambut 
dan manik matanya berwarna hitam legam, kini rambutnya 
menjadi pirang dengan manik mata ungu. Nadya yang 
semula warna rambut dan manik matanya hitam legam, kini 
rambut dan manik matanya menjadi cokelat tua. Riko yang 
semula rambut dan matanya berwarna hitam sekarang 
rambutnya menjadi warna indigo dengan manik mata biru 
laut. 


Ari yang rambutnya semula berwarna hitam dan oranye 
yang di dominasi warna hitam kini oranye lah yang 
mendominasi dengan beberapa surai berwarna hitam dan 
kedua manik matanya menjadi oranye. Valen yang semula 
warna rambut dan manik matanya hitam sekarang 
rambutnya menjadi merah maroon dan bermanik mata 
coklat terang. Dan rambut dan manik mata Soni yang 
semula hitam sekarang berambut coklat terang dengan 
manik mata hijau muda. 


"Kenapa kaget? Itu penampilan kalian yang asli." Jawab 
Veyra lalu duduk di sofa dan menyangga kepalanya dengan 
kedua tangannya, dia sangat sangat mengantuk. 


"Aneh aja sih..." Ujar Riko sambil memperhatikan warna 
manik matanya yang bisa dibilang tidak normal. 


"Apanya yang aneh? Saat kalian diasingkan ke dimensi 
yang berbeda, penampilan kalian disamarkan agar tidak 
mencolok dan aneh di mata para manusia." Jawab Veyra 
sambil terkantuk kantuk. 


"Apa yang kalian ingat?" Tanya Veyra yang memaksakan 
matanya agar tetap terbuka. 


"Masa kecil kami! Kami ingat semuanya tapi hanya masa 
kecilnya saja." Jawab Ari lalu duduk santai di sofa, dia tak 
begitu kaget melihat penampilannya saat ini. 


"Apa perlu kami ceritakan padamu?" Tanya Nadya sambil 
menaikkan satu alisnya. 


"Tidak perlu itu menjadi privasi kalian masing masing dan 
aku hanya menjalankan tugasku." Jawab Veyra yang sudah 
benar benar mengantuk. 


"Tidurlah! Kau sangat kelelahan." Ujar Valen yang melihat 
Veyra berusaha menahan rasa kantuknya. 


"Ya udah kalau gitu kalian juga harus tidur. Besok kalian 
akan melanjutkan perjalanan kalian ke kuil selanjutnya." 
Perintah Veyra sambil beranjak menuju kamarnya. 


"Baiklah. Selamat malam Veyra." Ujar Ari sebelum Veyra 
memasuki kamarnya. 


"Malam juga." Balas Veyra lalu menutup pintu kamarnya 
dan langsung menghempaskan tubuhnya ke atas kasurnya. 


"Kita juga harus tidur teman teman!" Ajak Soni sambil 
mengucek matanya yang sudah mengantuk dan berlalu 
memasuki kamar. 


"Ya!" 
--000-- 


06.00 AM 


"Semuanya bangun! Sudah pagi, buruan sarapan trus 
lanjutkan perjalanan kalian!" Teriak Veyra dari arah dapur. 


"lya iya!" Teriak mereka semua serempak dari arah kamar. 


"Tapi mandi dulu baru sarapan!" Perintah Veyra dengan 
suara khas toa nya. 


"Bawel amat dah!" 
30 menit kemudian... 


"Selamat pagi Veyra!" Sapa Seli saat menemukan Veyra 
yang sudah menunggu mereka untuk sarapan. 


"Pagi juga, buruan gih makan!" Perintah Veyra, mereka 
berenam pun langsung duduk dan menyantap sarapan 
mereka dengan tenang. 


"Terima kasih, Veyra!" Ujar Ari saat sebuah pintu muncul 
dihadapan mereka semua. 


"Terima kasih banyak!" Ujar Soni, Valen, Nadya dan Riko 
bersamaan. 


"Sama sama. Ingatlah bagi yang belum mendapatkan 
senjatanya segera temukan senjata kalian, karna itu akan 
sangat membantu untuk perjalanan kalian selanjutnya." 
Pesan Veyra sebelum saint neo pergi. 


"Aku akan sangat merindukanmu..." Ujar Seli sambil 
memeluk Veyra, kakinya juga sudah mendingan. 


"Hei aku gak bisa bernapas." Ujar Veyra dalam pelukan erat 
dari Seli. 


"Eh iya iya, ya udah kami pergi duluan ya." Ujar Seli lalu 
memasuki pintu itu. 


"Iya sampai jumpa lagi." Ujar Veyra sambil melambaikan 
tangan menjelang kepergian saint neo dari kuilnya: kuil 
yang dijaganya. 


"Dahh..." Tubuh mereka berenam lalu hilang setelah 
memasuki pintu itu. 


"Aku percaya pada kalian." Gumam Veyra sambil tersenyum. 
Bersambung... 


Like! Read! And Koment! 


Hi! 

Aku cuma mau nyapa dan bilang terima kasih banyak 
buat yang udah baca dan vote cerita ini :) 

Juga yang udah support aku buat lanjutin ceritanya. 
Kalau part ini kurang seru, wajarlah mereka para 
saint juga perlu istirahat jadi ya... Istirahat dulu seru 
seruannya 


Oke, See you in the next chapter 
Bye... 


24 More Challenges 


Para Saint Neo sedang berjalan ditangga menuju kuil 
selanjutnya, kuil Sagittarius. Itu artinya tinggal 4 kuil lagi 
untuk menyelamatkan Athena. 


Hanya keheningan yang menemani perjalanan mereka kali 
ini. Karna tak tahan dengan keheningan seperti ini, Velen 
pun membuka pembicaraan. 


"Sekilas Nadya terlihat seperti orang normal diantara kita. 
Sedangkan kita? Aneh." Gerutu Valen yang melihat 
penampilannya kini. 


"Hm, iya juga sih. Gak terlalu mencolok." Ujar Ari sambil 
memerhatikan mata dan rambut Nadya yang berwarna 
Cokelat. 


"Lah rambut gua jadi maroon gini. Aneh banget tau nggak." 
Gerutu Valen sambil memainkan rambutnya. 


"Ngeluh mulu dari tadi!" Ujar Riko sambil menjitak kepala 
Valen. 


"Ah, main jitak jitak aja!" Teriak Valen sambil menjambak 
rambut indigo milik Riko. 


"Woi sakit tau!" Teriak Riko sambil berusaha melepaskan 
jambakan Valen yang sangat kuat. 


"Udah udah, kek anak kecil aja." Teriak Seli melerai mereka 
berdua yang kelakuannya seperti bocah 5 tahun. 


"Iya nih! Kita bentar lagi sampai dikuil Sagitarius nih, kita 
harus siap siap." Ujar Soni memeringatkan. Sedangkan Ari 
dan Nadya sibuk mengobrol sendiri dari tadi. 


"Hosh hosh, akhirnya kita sampai." Ujar Nadya terpogoh 
pogoh saat mereka berenam sampai didepan pintu kuil 
Sagittarius. 


"Ugh, apa ini?!" Gumam Ari sambil memegangi kepalanya 
yang tiba tiba terasa sakit. Dia seperti familiar dengan kuil 
ini, dia juga merasakan seperti flashback moment. 


Flashback on-- 


"Kak ayo kejar aku!" Teriak seorang anak kecil bermata 
merah terang dan berambut coklat terang sedang berlari 
lagi mengelilingi kuil Sagittarius dengan wajah bahagianya. 


"Akan ku tangkap kau." Teriak seseorang bermata merah 
dengan gradasi oranye dengan rambut berwarna oranye 
dan hitam sambil mengejar gadis yang lebih muda di 
depannya sambil tertawa senang. 


"Kena kau!" Seru gadis berambut oranye dan hitam sambil 
menangkap adik jailnya itu sambil tertawa puas. Sang adik 
pun hanya tertawa dan berusaha melepaskan diri. 


"Haha, maafkan aku kak aku nggak sengaja." Teriak sang 
adik sambil terus tertawa. 


"Ku balas dulu baru aku lepaskan." Ujar sang kakak sambil 
mencubit pipi tembem adiknya itu. 


"Sakit kak, hahaha." Teriak sang adik lalu lolos dari 
tangkapan kakaknya. 


"Alfa! Ve! Jangan lari lari nanti jatuh." Teriak seorang wanita 
yang sedang duduk diatas sofa bersama orang lain, orang 
itu hanya tersenyum melihat tingkah adik kakak ini. 


"Iya ibu!" Jawab mereka kompak, mereka lalu berjalan 
mendekati sosok yang dipanggilnya ibu itu. 


Namun karna kurang berhati hati sang adik atau Ve ini, 
jatuh tersungkur ke depan karna tersandung dan pipinya 
tergores pinggiran meja yang tajam sehingga menimbulkan 
bekas luka goresan dipipinya yang tak bisa hilang. 


"Hiks hiks hiks," Sang adik mulai menangis menyadari 
pipinya mengeluarkan darah. 


Flashback off-- 


"--ri? Woi Ari!" Teriak Seli sambil menggerakkan tangannya 
naik turun dihadapan wajah Ari agar segera tersadar 
dengan lamunannya. 


"Jangan menangis... Eh?! Apa'an sih?! Bikin kaget aja!" Seru 
Ari yang kaget karna suara cempreng milik Seli yang 
membuyarkan lamunannya. 


"Kamu sih, dari tadi melamun terus, mikirin apa sih?!" Tanya 
Seli yang kesal karna tingkah sahabatnya ini. 


"Eh? Gak apa apa kok, cuma familiar aja." Jawab Ari sambil 
tersenyum walaupun masih banyak tanda tanya 
dikepalanya. 


"Beneran gak apa apa? Kamu tadi bilang jangan menangis?" 
Tanya Riko sambil menunjukkan ekspresi cemas dan 
bingung. 


"Sans aja, gak apa apa kok. Ayo masuk!" Ajak Ari lalu mulai 
membuka pintu dikuil Sagittarius ini, yang kemudian diekori 
oleh sahabat sahabatnya. 


"Dugaanku benar! Ada yang hilang dengan memori masa 
kecilku. Aku harus mencari tau sendiri, aku gak mau teman 
temanku jadi khawatir." Batin Ari yang terlihat sedang 
memikirkan sesuatu. 


Walaupun kemarin dia bilangnya ingat semua masa lalunya, 
dia masih merasa kalau masih ada yang hilang dengan 
memori masa kecilnya. Tapi dia sengaja tidak bercerita 
dengan Veyra maupun Sahabat sahabatnya. 


--000-- 


"Selamat datang Saint Neo!" Sapa seseorang yang 
berambut cokelat tua yang membuyarkan semua lamunan 
dari saint neo. Kuil Sagittarius ini terlihat seperti lapangan 
yang luas namun tandus, tak ada satu pun tanaman disini 
dan beberapa menara yang sangat tua dipinggiran. 


"Eh? Iya, apa kau penjaga kuil ini?" Tanya Soni dengan 
sopan, entah disopan sopankan atau bagaimana kurang 
tahu deh. 


"Panggil saja aku Aether." Ujar lelaki itu memperkenalkan 
diri. 


"Apa tantangannya?" Tanya Riko sudah tidak sabar lagi. 


"Sudah tidak sabar ya? Baiklah, dengarkan aku! Disini 
semua sudah aku siapkan baik baik. Disini ada 12 monster 
batu yang akan menyerang kalian dan ada satu lagi, disini 
aku mengaktifkan sebuah bom yang aku setel waktunya kira 
kira 30 menit atau berapa ya? Entahlah sekiranya segitu. 
Tugas kalian ada 3 pilihan. Pertama, menggalahkan seluruh 
monster batu itu maka bom itu akan nonaktif dengan 
sendirinya. Kedua, menemukan lalu mematikan bom itu 
maka monster batu itu akan menghilang dengan sendirinya. 
Ketiga, monster masih ada dan bom meledak dan bum! 


selamat menggulang dari awal." Jelas Aether dengan nada 
sinis. 


"Apa maksudmu bom itu tersembunyi?" Tanya Ari sambil 
mengerutkan keningnya. 


"Menurutmu? Baiklah, semoga beruntung. Aktifkan 
semuanya!" Ujar Aether lalu menghilang begitu saja. 


"He-- hei?!" Teriak mereka berenam terkejut karna mereka 
belum siap dan bom itu sudah diaktifkan dengan waktu 
yang bisa kurang ataupun lebih dari 30 menit. 


Bum! Bum! Bum! 


Suara dentuman terdengar dan tanah yang mereka pijak ini 
menjadi bergetar karna derapan kaki sesuatu itu: ralat 
belasan sesuatu itu. 


"Gila, semuanya siap siap! Sepertinya monster batu itu 
mulai muncul." Peringat Ari lalu memakai baju zirahnya dan 
memasang kuda kuda disusul oleh teman temannya. 


Mereka berenam berdiri berderet dengan tatapan mata 
waspada melihat belasan monster batu itu muncul dari 
kepulan asap hasil dari derapan kakinya. 


Seli, Riko dan Valen sudah memegang senjatanya 
sedangkan Ari, Nadya dan Soni sudah siap dengan serangan 
mereka. 


Lama kelamaan sosok: belasan sosok monster batu muncul 
dihadapan mereka berenam. Monster batu setinggi hampir 3 
meter itu menatap mereka berenam dengan mata merah 
menyalanya. 


"Gilaa, tinggi plus besar banget nih monster." Ujar Ari sambil 
mendongak untuk melihat wajah monster batu itu. 


"Namanya juga monster! Ada 12 ya, berarti 1 orang 2 
monster dong?" Ujar Valen terkejut bukan main. 


"Berarti pilihan kita--" Ujar Seli menggantungkan 
perkataanya. 


"Menemukan bomnya." Jawab mereka semua kompak. 
RAAAUUURRRR!!! 


Tiba tiba salah satu monster batu dengan ukuran terbesar 
meraung keras hingga membuat saint neo menutup 
telinganya. Tanpa aba aba kedua belas monster batu itu 
menyerang mereka berenam secara tiba tiba. Sontak 
mereka berenam berpencar dan mulai melawan para 
monster itu sambil celingukan mencari bomnya. 


"Ayo lah, senjata kenapa kau tidak muncul muncul." Gumam 
Soni kesal karna jujur dia kewalahan menghadapi 2 monster 
sekaligus tanpa senjata apapun. 


Akhirnya saat kedua monster itu tengah lengah karna 
tornado yang di buatnya, Soni mencoba memfokuskan 
Cosmonya pada tangannya. 


"Ayolah, sedikit lagi..." Gumam Soni saat melihat sebuah 
tombak muncul dari tangannya melalui Cosmonya. Keringat 
sudah membasahi dahinya dan monster tadi sudah hampir 
terbebas dari tornado Soni. 


"Yes! Aku berhasil!" Teriak Soni saat melihat sebuah tombak 
mirip trisula dengan permata berwarna hijau muda sedang 
berada dalam genggamannya, bertepatan dengan monster 
itu yang mulai terbebas dari tornadonya. 


"Sekarang aku bisa mengalahkan mu!" Teriak Soni 
bersemangat lalu mulai melawan 2 monster batu 
dihadapannya. 


Melihat Soni sudah berhasil mendapatkan senjatanya, 
Nadya pun tak ingin kalah. Dia berusaha mencoba cara 
yang dilakukan Soni, tetapi dia mengurung kedua monster 
lawannya dengan kurungan dari tanah liat. 


Dia lalu berkonsentrasi dengan Cosmonya. Tak beberapa 
lama muncullah sebuah cahaya dikedua tangan Nadya. Dan 
tak beberapa lama kini dia telah memegang sebuah busur 
panah berwarna coklat dengan kristal coklat ditengah 
tengah busurnya. 


"Busur? Yeay, kita coba kehebatannya!" Seru Nadya lalu 
mulai memanah salah satu monster dihadapannya yang 
sudah terbebas dari tanah liatnya. 


Dia mulai membidik, konsentrasi dan tenang. Sreett! Dia 
melepaskan anak panahnya dan bum! Anak panahnya 
mengenai lengan kanan monster itu dan lengannya 
langsung hancur menjadi debu. 


"Keren!" Seru Nadya lalu mulai melawan kedua monster 
yang kini sudah terbebas dari tanah liatnya. 


"Arghh! Sial, aku belum dapat senjata sendiri!" Geram Ari 
sambil terus menerus menghindar dan menyerang dengan 
meteor pegasusnya namun monster batu itu selalu saja 
menghindar. 


Ari mencoba berkonsterasi namun selalu gagal. Karna dia 
tak bisa berkonsentrasi saat ini, dia tak bisa menahan 
gerakan monster itu. Dia terus menerus menghindar dan 
menyerang. 


"Arghh, aku gak bisa berkonsentrasi! Kenapa juga aku dapat 
monster terbesar!" Teriak Ari yang mulai emosi, matanya 
mulai memerah lagi seperti sebelumnya. 


"Tenanglah Ari, kau pasti bisa memanggil senjatanmu!" 
Teriak Riko sambil terus menerus menyerang kedua monster 
dihadapannya dengan pedang dan petirnya namun, 
monster itu sulit dikalahkan. 


"Hmm," Balas Ari sambil terus menerus menyerang, kini dia 
sedang berdiri dipundak monster itu sambil terus 
menyerangnya. Bum! Monster itu memukul tanah hingga 
bergetar dan membuat Ari kehilangan keseimbangan dan 
terjatuh ketanah. 


Ari mengerang kesakitan karna dia jatuh dari ketinggian 
kurang lebih 3 meter. Saat itu juga kedua monster itu 
mendekat dan salah satunya mengangkat kakinya tepat di 
atas tubuh Ari yang sedang terduduk kesakitan. 


"Tidak tidak tidak, aku tidak boleh mati disini. Aku harus 
bisa memanggil senjataku. Aku tahu ini bukan waktu yang 
tepat untuk berkonsentrasi, aku harus menghindar tapi 
tenagaku belum pulih untuk menghindar. Ayolah Ari 
konsentrasi!" Ari terus menerus mencoba berkonsterasi 
dengan keringat dingin mulai membasahi dahinya, 
melupakan sejenak monster yang tengah siap meginjaknya 
Kapan saja. 


Monster itu mulai menghempaskan kakinya ke tanah yang 
terdapat Ari diatasnya. 


"Ari!!!" Teriak teman temannya melihat monster itu mulai 
menghempaskan kaki besarnya. 


Tinggal 30 cm lagi kaki besar nan keras monster itu 
menginjak Ari, Srett! Byar! Kaki monster itu tiba tiba hancur 


dan membuat monster itu kehilangan keseimbangan dan 
jatuh kebelakang menimpa salah satu monster lainnya. 


Disana terlihat Ari sedang mengenggam sebuah pedang 
berwarna hitam dengan 3 permata merah menghiasi pedang 
berbentuk seperti zig zag dan matanya sekarang berwarna 
merah. Namun tidak sebrutal dulu, dia lebih terkendali. 


"Akhirnya, tapi kenapa harus kegelapan?" Gumam Ari saat 
melihat pedangnya yang lebih mengarah ke kegelapan. 


"Kegelapan?" Gumam teman temannya saat melihat pedang 
Ari. 


"Entahlah, cepat kita harus menemukan bomnya, waktu kita 
menipis!" Teriak Ari sambil mulai menyerang kedua monster 
itu sambil melihat sekitarnya. 


--000-- 


"Kalau bom itu tersembunyi, tidak mungkin ada di sini! Pasti 
disalah satu menara itu." Teriak Nadya sambil terus menerus 
menghindar dan sesekali membidik. 


"Iya juga sih, kita giring monster monster ini kesana. Nadya 
dan Valen, kalian berdua harus fokus mencari bom itu dan 
sisanya mengecoh monster batu itu!" Teriak Ari mejelaskan 
rencananya. 


"Ayo!" Teriak mereka semua lalu berlari kearah pinggiran 
untuk mendekati menara menara itu. 


"Cepat cari! Kami akan melindungi kalian!" Teriak Seli 
sambil menyerang 3 monster sekaligus. 


"Baiklah!" Teriak Valen dan Nadya lalu berlari untuk semakin 
memdekati menara itu. 


"Cari, cari, cari, cari, car-- Itu dia!" Teriak Valen sambil 
menunjuk kepuncak salah satu menara. 


"Mana?" Teriak Nadya yang kaget mendengar teriakan dari 
Valen. Dia lalu mengikuti arah pandang Valen. 


"Iya! Tunggu apa lagi cepat panah bom itu!" Seru Nadya 
saat melihat keberadaan bom itu. 


Valen pun mulai membidik bom itu dengan panah api nya. 
Saat dia akan melepaskan anak panahnya, 


"Tunggu, jangan!" Teriak Ari saat melihat Valen akan 
melepaskan anak panahnya itu. 


"Kenapa?" Tanya Valen dan Nadya bersamaan dengan wajah 
bingungnya. 


"Panahmu kalau dilepas akan mengeluarkan api kan? 
Menurutku sebelum panahmu itu menancap di bomnya, 
apimu sudah membakar bom itu lebih cepat dan akibatnya 
bom itu lebih cepat untuk meledak!" Teriak Ari lalu fokus 
kembali dengan pertarungannya. 


"Panahmu apa Nad?" Tanya Valen sambil menurunkan 
busurnya. 


"Panah biasa aja sih, cuma kalau udah nancep nanti ada 
efek dentumannya." Jawab Nadya sambil memerahatikan 
busur panahnya. 


"Tunggu apa lagi? Cepat!" Teriak Riko sambil terus menerus 
menyerang 3 monster dihadapannya. 


"Kenapa tidak Ari saja? Kau lebih hebat dariku! Dan target 
nya ini tinggi banget." Teriak Nadya tidak yakin sambil 
meremas busur panahnya. 


"Kau juga hebat, aku percaya padamu! Kau sudah 
membuktikan kehebantanmu di kuil Aries!" Teriak Ari sambil 
berusaha berdiri lagi setelah terjatuh tadi. 


"Baik! Aku bisa!" Teriak Nadya lalu mulai fokus membidik 
bom itu. Sedangkan Valen dia sudah berlari kearah teman 
temannya untuk menghalau monster monster itu agar tidak 
menggangu Nadya. 


Peringatan bom akan meledak dalam 5 hitungan! 


"Gila, cepet Nad!" Teriak Valen sambil tetap menyerang 
monster monster itu. Nadya tak menghiraukannya walaupun 
mendegarnya. Dia masih fokus dengan bidikannya. 


Hitungan mundur dimulai 
5 


"Cepet Nad! Perhatikan kecepatan angin dan lokasi target!" 
Teriak Ari yang kaget mendengar hitungan mundur terlah 
dimulai. 


4 


"Konsentrasi Nad!" Teriak Seli menyemangati walaupun luka 
goresan sudah banyak diterimanya. 


3 


"Kau pasti bisa! Kami percaya kepadamu!" Teriak mereka 
berenam bersamaan. 


2 


"Aku pasti bisa!" Teriak Nadya sambil melepaskan busur 
panahnya. 


1 

"Apakah berhasil?" Tanya Ari dan Seli bersamaan setelah itu. 
Tut tut tut, 

bom telah dinonaktifkan! 


"Uwaa akhirnya!" Teriak Nadya lega setelah menyadari 
panahnya tepat sasaran dan tepat waktu. Dia lalu terduduk 
lemas. 


Byarr 


Kedua belas monster batu setinggi 3 meter itu hancur 
menjadi debu, yang membuat para Saint Neo sekedar bersin 
bersin. 


"Akhirnya monster monster jelek itu hancur!" Teriak Ari lalu 
menghilangkan pedangnya dan duduk di atas tanah 
disamping Nadya. 


"Kau berhasil!" Ujar Ari lalu dia dan Nadya tos bahagia. 


"Akhirnya kita berhasil!" Teriak Seli dan Valen yang tak 
kalah bahagia lalu menyusul Ari dan Nadya yang sedang 
terduduk lemas. 


"Tapi dimana Aether?" Tanya Riko saat dia sampai di tempat 
teman temannya yang lain. 


"Huhuhu, monster batuku yang malang." Ujar seseorang 
yang tiba tiba muncul dibelakang mereka berenam. Lantas 
mereka berenam pun menengok kebelakang bersamaan. 


--000-- 


"Aether?!" Teriak mereka berenam bersamaan dengan nada 
yang agak kesal. 


"Kau gila ya?! Langsung pergi gitu aja gak bilang apa apa 
dulu!" Cerocos Ari saat dia melihat sosok Aether sedang 
tertawa tawa sendiri disana. 


"Iya, mana gak kasih tau dimana lokasinya trus gak tau 
waktu meledakanya apalagi dikasih 12 monster batu!" 
Lanjut Nadya yang terlihat sangat kesal. 


"Ya itu pelatihan buat kalian, udah gih sono pergi. Kalian 
juga udah berhasil kan? Aku hanya menjalankan tugasku!" 
Ujar Aether watados, tak beberapa lama kemudian muncul 
pintu menuju kuil selanjutnya di belakang Aether. 


"Ya sudah, pergi yuk!" Ajak Seli lalu menarik tangan Ari lalu 
memasuki pintu itu. 


"Woy pelan pelan ini tanganku sakit tau!" Pekik Ari saat 
tangannya yang terluka karna serangan monster iti tadi 
ditarik oleh Seli. 


"Eh, aduh maaf. Aku gak tau soalnya." Ujar Seli lalu 
melepaskan genggamannya dan melihat keadaan tangan 
Ari. 


Ya, kini mereka berenam sedang ditangga menuju kuil 
selanjutnya, kuil Capricorn. 


"Ri, kenapa senjatamu kegelapan?" Tanya Valen tiba tiba. 


"Aku juga nggak tau lah, tiba tiba munculnya ini." Ujar Ari 
apa adanya, kini matanya sudah menjadi oranye kembali. 


"Tapi Veyra bilang kalau dia yang membuat senjata 
berelemen cahaya kan? Lah ini yang buat siapa?" Tanya 


Riko penasaran. 


"Benar juga, apa Veyra menyembunyikan sesuatu?" Gumam 
Ari lalu memunculkan pedangnya. Benar pedangnya 
berelemen kegelapan, bahkan aura yang dipancarkannya 
pun kegelapan. 


"Hilangin gih, takut aku." Ujar Seli sambil bergidik ngeri. 


"Hhh, okelah. Dasar penakut!" Ujar Ari lalu tertawa geli. Dia 
lalu menghilangkan pedangnya dan berlari duluan, 
menghindari omelan dari Seli. 


"Siapa yang kau bilang penakut?!" Teriak Seli laku berlari 
mengejar Ari yang sduah ada di depannya. 


"Mereka masih punya tenaga buat berantem sama kejar 
kejaran?" Tanya Valen yang heran dengan Ari dan Seli. 
Bahkan dia sendiri sangat kelelahan. 


"Entah tu mereka berdua, baternya belum habis kali." 
Terbak Riko asal asalan. 


"Woi, tunggu kami!" Teriak Nadya menyadari Ari dan Seli 
sudah jauh didepan mereka. 


Mereka berempat pun berlari mengejar Ari dan Seli yang 
sudah ada didepan gerbang kuil Capricorn, terlihat Seli 
sedang menarik pipi Ari dan Ari yang sedang mengaduh 
aduh kesakitan sambil terus memberontak. 


"Ish, udah ah berantemnya!" Lerai Nadya saat melihat Ari 
yang meringis ringis kesakitan dan berusaha meminta 
tolong. 


"Iya, ayo kita masuk!" Ujar Seli dengan semangat lalu 
melepaskan cubitannya, dia lalu masuk duluan. 


"Huh," Ari menggerutu sebal sambil mengusap usap pipinya 
yang kena cubit. 


"Udah ayo!" Ajak Riko lalu menarik tangan Ari yang terluka, 
lagi. 


"Aish, sakit woi!" Teriak Ari lali melepaskan genggaman Riko 
lalu mengusap usap tangannya. 


"Sorry, gak tau. Ayo!" Teriak Riko lalu menarik tanggan Ari 
yang satu lagi. Ari hanya pasrah dari tadi ditarik tarik mulu. 


Mereka berenam sudah masuk kedalam kuil Capricorn. Yang 
terlihat pertama kali hanya gelap. 


"Selamat datang saint neo!" Ujar seseorang bersamaan 
dengan munculnya cahaya di kuil ini yang menjadikan kuil 
ini menjadi terang benderang. 


Bersambung... 


Like! Read! And Koment! 


Hi! 

Bukan apa apa cuma sekedar nyapa dan bilang 
terima kasih banyak buat yang sudah sempetin baca 
apalagi ngevote 


Kalau udah baca jan lupa votenya ya, apa ruginya 
sih? 
Ya, aku cuma mau bilang itu aja. 


See you in the next chapter 
Bye... 


25 Kuil Capricorn 


"Selamat datang saint neo!" Ujar seseorang bersamaan 
dengan munculnya cahaya di kuil ini yang menjadikan kuil 
ini menjadi terang benderang. 


"Penjaga kuil Capricorn?" Tanya Nadya hati hati. 


"Menurutmu?" Sosok itu malah balik bertanya dan membuat 
mereka berenam kesal, bukan hanya karna itu tapi dia 
mengatakannya dengan nada yang-- cukup sinis. 


"Yee, ditanya malah balik nanya. Yang tanya duluan tuh 
Kami, harusnya situ jawab dulu kek." Ujar Valen yang sudah 
terlanjur emosi dengan nada yang tak kalah sinis. 


"Udah ngocehnya?" Tanyanya sambil bersedekap dada yang 
membuat mereka berenam semakin kesal. 


"Hm, siapa namamu? Trus apa tantangannya?" Tanya Ari to 
the point sambil menahan kesal. Karna jika suasana ini 
dibiarkan bisa kacau nantinya. 


"Alenna. Kalian belajar bertarung dengan mengandalkan 
insting, intiusi juga pendengaran. Kalau begitu semoga 
beruntung." Ujar Alenna seenak jidatnya saja yang 
membuat mereka berenam semakin kesal, sangat sangat 
kesal. 


"Lihat penampilan kalian! Lusuh. Sudah banyak luka 
diwajah dan tubuh kalian, cih." Itulah kalimat terakhir yang 
dikatakan oleh Alenna sebelum dia menghilang secara tiba 
tiba. 


"Hihh!" Valen mengerang kesal dan memukul dinding di 
sebelahnya. 


"Menyebalkan! Pingin ku jadikan ayam penyet tuh orang!" 
Teriak Nadya sambil mengembungkan pipinya karna kesal, 
sangat kesal. 


"Bener tuh, gaje banget. Udah sinis, ketus, pergi gitu aja 
tanpa menjelaskan apapun coba?" Gerutu Seli lalu 
memajukan bibir bawahnya. 


"Sabarin aja deh," Ujar Ari menenangkan teman temannya. 
Teman temannya pun mengangguk pasrah dan melihat 
sekeliling. Bagian dalam kuil itu hampir seluruhnya terbuat 
dari kristal. 


"Sudah lama aku tidak kedatangan tamu, ssttt..." Terdengar 
suara desisan dari balik dinding kristal yang ada disana. 
Sontak enam sekawan pun langsung memakai baju zirah 
mereka, menyalakan cosmo dan memasang kuda kuda siap 
menyerang. 


"Siapa kau?!" Teriak Riko sambil memasang kuda kuda dan 
terlihat waspada. 


"Aku? Marissa. Bisa dikatakan aku sejenis dengan Medusa." 
Jawab sesosok yang muncul dari balik dinding kristal. 


Sosok yang mengatakan namanya Marissa itu muncul 
dengan kepala dan tubuhnya berwarna hijau dan 
rambutnya terdiri dari beberapa ekor ular yang bergerak 
gerak liar dan dia tidak memiliki kaki namun dia memiliki 
ekor seperti ular. 


"Medusa? Gawat! Jangan tatap matanya. Sembunyi!" 
Perintah Ari lalu mengajak mereka semua bersembunyi 
dibalik dinding kristal setinggi 2 meter dibelakang mereka. 


"Kenapa?" Tanya Soni polos setelah mereka berenam 
bersembunyi dibalik dinding kristal itu. 


"Medusa, siluman ular? Jika menatap matanya konon akan 
menjadi batu/ kristal kan?" Tanya Nadya memastikan 
dengan ekspresi kaget. Lalu Ari menjawabnya dengan 
anggukan kecil. 


"Jadi kita bertarung tanpa melihat lawan? Hanya 
mengandalkan pendengaran?" Tanya Riko bingung plus 
panik. 


"Pendengaran, intuisi, insting juga Cosmo." Ujar Ari sambil 
berpikir apa yang harus mereka lakukan. 


"Pengecut! Keluar kalian!" Teriak Marissa dari belakang 
tempat mereka berenam bersembunyi. 


"Kami bukan pengecut! Kami hanya menghindari maut!" 
Teriak Valen yang sendari tadi emosinya sudah meletup 
letup. 


"Kalau bukan pengecut, apa dong namanya? Bersembunyi 
dari lawannya, apalagi kalau bukan pengecut!" Teriak 
Marissa memancing emosi Valen yang sudah akan meledak 
sendari tadi. 


“Grrr, kami bukan pengecut!" Teriak Valen lalu keluar dari 
persembunyiannya. 


Valen terkejut. Karna dia mengira Marissa masih jauh 
dibelakang mereka semua, dugaannya salah besar! Ternyata 
Marissa berdiri tepat dibelakang mereka bersembunyi dan 
Valen tak bisa menghindarkan pandangannya setelah 
menatap mata hijau tua milik Marissa, tubuhnya terasa 
kaku. 


"Valen jangan gega--" 


Krakk! 


Terlambat! Valen telah berubah menjadi kristal berkat 
tatapan dari mata hijau tua Marissa. Tatapannya benar 
benar membuat siapapun yang menatapnya menjadi krital. 


"Valen?" Gumam mereka berlima setelah mendengar 
sesuatu berubah menjadi keras, menjadi kristal. 


--000-- 


"Kita tidak boleh diam saja disini!" Ujar Riko sambil 
mengeluarkan pedang petirnya. 


"Lawan dengan pendengaran, intuisi, insting juga Cosmo!" 
Ujar Seli lalu memunculkan tombaknya. Ari, Nadya dan Soni 
mengangguk dan lalu ikut ikutan memunculkan senjatanya. 


"Ayo!" Mereka berenam pun keluar dari persembunyiannya 
dengan mata tertutup, tentu aja untuk mengindari tatapan 
mematikan; mengkristalkan milik Merissa. 


"Kenapa kalian menutup mata? Sakit mata? Kenapa kalian 
tidak mau menatap mataku yang indah ini?" Tanya Merissa 
dengan nada yang terkesan manja. 


"Jijik!" Batin mereka berlima kompakan. Tak sengaja mereka 
berlima membuka 'gerbang' telepati mereka. 


"Hei, kalian mendengarku?" Tanya Seli setelah menyadari 
mereka berlima, berenam membuka 'gerbang' telepati 
mereka. 


"Ya, aku mendengarmu." Sahut Ari dengan telepatinya. 


"Aku juga bisa mendengar kalian, tapi tubuhku tidak bisa 
bergerak! Maaf, bertindak gegabah." Ujar Valen bersalah 
dalam kondisi menjadi kristal. 


"Apa? Kau bisa mendengar kami? Bukannya kamu menjadi 
kristal?" Tanya Soni kaget setelah mendengar suara Valen 
yang menjadi kristal dalam telepatinya. 


"Kan yang jadi kristal fisikku doang, secara kita telepati 
pakai pikiran. Mana mungkin pikiranku jadi kristal juga." 
Jawab Valen ngegas karna masih emosi sejak tadi. 


"Bisa saja kan? Saat kau gegabah tadi cuma gegara emosi, 
pas itukan pikiran sama otakmu mengkristal. Jadi ya.. gak 
bisa mikir yang bener." Ledek Riko sambil tertawa tawa 
sendiri dalam hatinya. 


"Huh, kau menyebalkan! Nanti kalau aku sudah bisa 
bergerak kutimpuk kau! Eh, cepetan dong tolongin. Pegel 
nih badan gua." Ancam Valen teruntuk Riko lalu dilanjutkan 
mengeluh. 


"Salah sendiri!” Ujar Nadya menyalahkan Valen yang 
gegabah, bertindak sebelum berpikir. 


“Gimana ini?" Tanya Seli yang bingung karna semuanya 
malah ribut sendiri. 


"Hei, kenapa kalian diam saja. Aku dikacangin nih?" Tanya 
Marissa dengan sedikit kesal karna merasa dikacangi oleh 
mereka berlima. 


"Diam dulu!" Teriak mereka berlima bersamaan lalu fokus 
kembali dengan telepati mereka, sedangkan Marissa dia 
terdiam dan bingung. 


"Kita terus komunikasi dengan telepati saja, saling memberi 
info juga saling melindungi satu sama lain." Ujar Ari 
setengah menjelaskan rencananya. 


"Kita serang seperti biasa, tapi gantian. Biar gak tubrukan 
dan terkena serangan teman sendiri." Lanjut Ari setelah 
fokus kembali dengan tepatinya. 


"Baiklah, aku mulai! Sudah tak sabar aku Ingin 
membunuhnya." Teriak Nadya dengan penuh semangat 45. 


"Tunggu tunggu, emangnya misi kita disini buat bunuh tuh 
siluman ular?" Tanya Riko setelah menyadari hal itu. 


"Entah, lawan aja dulu. Oke aku mulai." Teriak Nadya lalu 
mulai menyerang dengan mata tertutup. 


"Nadya bertarung jarak dekat? Bukannya senjatanya senjata 
jarak jauh." Tanya Seli yang baru menyadari bahwa Nadya 
petarung jarak jauh, Seli khawatir dengan Nadya. 


"Entahlah. Dia terlihat begitu bersemangat. Kita lihat aja 
dulu." Ujar Ari berusaha menenangkan Seli yang terlihat 
khawatir. 


Krakk! 


"Apa itu?" Tanya Soni tiba tiba karna mendengar suara 
sesuatu mengkristal. 


"Wah, jangan jangan Nadya sudah jadi kristal lagi?" Ari 
menduga duga segala kemungkinan. 


"Tolongin aku, aku udah jadi kristal nih. Dia emang berusaha 
buat kita emosi trus gitu deh." Ujar Nadya yang diluar sana 
sudah menjadi kristal karna terpancing emosinya. 


"Lah, Nadya udah jadi kristal nih?" Tanya Seli setelah 
mendengar penjelasan dari Nadya. 


"Baiklah, aku maju!" Teriak Soni semangat tetapi masih 
telepati. 


"Pokoknya jangan kepancing emosi, terus tutup mata." Seli 
mengingatkan Soni yang sepertinya sudah maju duluan 
melawan Marissa. 


"Baiklah!" Jawab Soni sambil terus menerus menyerang 
Marissa dengan mata tertutup. 


Tombaknya terus bergesekan dengan susuatu yang keras, 
mungkin itu senjata dari Marissa. 


"Lemah!" Ujar Marissa meremahkan sambil terus menerus 
menghempaskan pedang kristalnya kearah Soni yang 
sedang melawannya. 


“Grrr, hadapi dulu jangan banyak omong!" Teriak Soni yang 
mulai emosi. 


Dia terus menerus menyerang Marissa dengan tombaknya 
namun dengan mudahnya dihindari oleh Marissa. 
Sedangkan Marissa dengan mudahnya melukai Soni dari sisi 
manapun. 


"Dimana kau? Pengecut!" Teriak Soni setelah merasakan 
aura dari Marissa ini hilang. 


"Dimana dia?" Tanya Seli sambil berusaha merasakan aura 
dari Marissa. Auranya masih ada tapi berada entah dimana. 
Soni memilih untuk membuka matanya, pikirnya Marissa 
sudah tidak ada disana. 


"Didepanmu!" Teriak Ari dan Riko bersamaan karna terkejut, 
tiba tiba Marissa muncul didepan Soni yang sudah 
membuka matanya. 


Soni hanya diam tak berkutik, tubuhnya terasa kaku untuk 
digerakkan, matanya tak bisa menghindar dari tatapan 
mata hijau Marissa. 


Krakk! 


"Tidak! Biar aku yang maju!" Teriak Seli lalu mulai 
menyerang Marissa dengan emosi yang mengebu gebu. 


"Tidak Sel, jangan bertarung dengan emosi seperti itu!" 
Teriak Ari memeringatkan Seli yang sudah mulai menyerang 
Marissa dengan tombaknya. Nihil, Seli tak mendegarnya. 


"Dasar anak satu ini!" Riko mendengus kesal tetapi masih 
menutup matanya. 


Krakk! 


"Seli jadi kristal?!" Tanya Riko kaget setelah mendengar 
bunyi sesuatu yang mengkristal. 


"Be--belum, cuma tombakku yang jadi kriatal!" Ujar Seli 
dengan terbata bata, sepertinya dia sedang terpojok. 


"Mundur! Biar aku yang maju!" Perintah Ari lalu mulai maju 
dengan pedang kegelapannya. 


"Hati hati! Dia sangat kuat! Dia akan menyerang dari segala 
arah!" Seli mundur kebelakang kearah Riko sambil 
memeringatkan Ari. 


--000-- 


Ari bertarung dengan Marissa dengan mata tertutup. Dia tak 
segan segan menghempaskan pedangnya kesegala arah. 


"Sial! Dia menghilang lagi!" Gumam Ari sambil terus 
menerus mencari aura Marissa, masih ada disana tetapi dia 


tidak tahu tepatnya dimana. 


"Arah jam 2 dari tempatmu!" Teriak Seli setelah merasakan 
aura dari Marissa yang semakin kuat, karna dia sedang 
mengumpulkan kekuatannya untuk menyerang Ari. 


Tepat waktu, Marissa melepaskan serangannya dari arah jam 
2. Ari segera menghindari serangan Marissa. Marissa 
semakin kesal dan terus menerus menyerang Ari. Prang! 
Pedang Ari terlempar jauh darinya dan menancap di lantai 
kuil Capricorn. Ari benar benar terpojok sekarang. 


"Bukalah matamu!" Teriak Marissa kepada Ari yang sedang 
terpojok. Tetapi Ari masih setia menutup matanya. 


"Bukalah matamu!" Teriak Marissa sekali lagi, namun Ari 
masih menutup matanya. 


"Bukalah matamu!" Bak dihipnotis Ari diam ditempat dan 
perlahan membuka matanya. 


Srttt! 


Riko melemparkan pedangnya dengan mata terbuka 
tentunya, tetapi dia tidak menatap Marissa. Pedangnya 
melesat tepat dihadapan Ari dan Marissa untuk mencegah 
Ari bertatapan dengan Marissa. 


Ari tersadar seketika dan langsung menutup matanya 
kembali, Riko berlari mengambil pedangnya yang menancap 
di dinding kristal yang tak jauh darinya. Sedangkan Ari 
pedangnya menancap sangat jauh darinya, terpaksa dia 
bertarung tanpa senjata. 


Ari dan Riko mulai menyerang Marissa bersamaan dengan 
gerakan yang kompak, Seli masih bersembunyi di balik 


dinding es setinggi 2 meter itu. Dia masih kelelahan dan 
tombaknya sudah menjadi kristal. 


"Apakah aku harus membantu? Tapi kalau aku ada disana 
aku malah mengacau! Senjataku sudah jadi Kristal, 
tenagaku belum pulih! Gimana ya...?" Seli sedang 
menimang nimang apakah dia harus membantu atau tidak. 


"Rikoo!" Ari berteriak sangat keras dan disusul oleh suara 
mengkristal yang sangat keras. Sontak Seli pun 
membalikkan tubuhnya dan melihat Ari dan Riko sudah 
menjadi kristal, diapun terbelalak kaget. 


"Ari, Riko!" Teriak Seli kaget karna sadar hanya dirinyalah 
yang tersisa di sini. Setelah menyadari Marissa akan 
menatapnya dia buru buru menutup matanya kembali. 


"Bagaimana aku bisa melawannya tanpa senjata apapun? 
Kalau aku menjadi kristal maka~ kita berenam harus 
ulangin lagi dong?" Gumam Seli bingung karna ya, dia 
sendirian disini. 


Dia mencoba bertelepati dengan teman temannya tapi nihil, 
mereka sudah menutup 'gerbang' telepati mereka. 


"Oh iya! Pedangnya Ari ditingal kan?" Gumam Seli lalu 
pandangannya menyapu seluruh kuil Capricorn tanpa 
menatap Marissa. 


"Itu dia!" Gumam Seli senang karna melihat pedang Ari 
menancap di lantai di dekatnya. 


Dia lalu bergerak dengan cepat dan mengambil pedang 
milik Ari yang menancap di lantai dan langsung menghadap 
Marissa dengan mata tertutup. 


"Lawan aku lagi!" Teriak Seli lalu mulai menyerang. 
Meskipun dia tidak begitu bisa menggunakan pedang, dia 
akan berusaha sebaik mungkin demi teman temannya. 


Teng! Teng! 


Pedang Seli; ralat pedang milik Ari yang digunakan oleh Seli 
beradu dengan pedang kristal milik Marissa dan 
menimbulkan bunyi berdenting yang nyaring. 


Prang! Pedang yang digunakan Seli terlempar kearah 
samping, belum sempat Seli mengambilnya Marissa sudah 
mencekiknya sampai tubuh Seli terangkat beberapa 
centimeter. Seli meringis ringis kesakitan dan kesulitan 
bernapas namun dia masih menutup matanya. 


"Bukalah matamu!" Teriak Marissa dilanjutkan mendesis 
yang membuat bulu kuduk Seli berdiri, namun dia masih 
mencoba menutup matanya. 


"Bukalah matamu!" Teriak Marissa sekali lagi tetapi Seli 
masih kukuh menutup mata. 


"Bukalah matamu!" Teriak Marissa untuk yang ketiga kalinya 
dan hipnotis, Seli mulai terhipnotis. Perlahan dia membuka 
matanya. Melihat hal itu Marissa menyerngai penuh 
kemenangan. 


"Tidak, tidak! Aku tidak boleh terhipnotis! Aku satu satunya 
harapan teman temanku. Tapi apa yang bisa kulakukan? 
Tubuhku tidak bisa dikendalikan, aku juga sema--kin su--lit 
berna--pas." Gumam Seli sambil berusaha menghirup 
oksigen sebanyak yang dia bisa. 


Dia juga harus memikirkan cara untuk mengalahkan 
Marissa. Dia mulai terbebas dari hipnotis Marissa. Dia lalu 
mengedarkan pandangannya ke seluruh kuil, menghindari 


tatapan dari Marissa. Tangannya meraba raba pedang milik 
Ari yang tertancap dilantai di sampingnya berada. 


--000-- 


"Sudah dapat! Argh! Hipnotisnya kem--bali la--gi." Gumam 
Seli sambil bersusah payah menutup matanya minimal 
mengalihkan pandangannya kearah lain. 


Tidak bisa! Tubuhnya sulit bergerak, perlahan tangannya 
mulai menarik pedang Ari yang tertancap dilantai tanpa 
sepengetahuan Marissa. Saat matanya Seli sudah terbuka 
sepenuhnya dan langsung menatap mata hijau milik 
Marissa, perlahan tubuhnya mulai menjadi kristal. 


Namun Seli malah tersenyum penuh kemenangan. Ya, dia 
sudah berhasil mengambil pedangnya Ari dan langsung 
menancapkan pedang itu tepat dibagian jantung Marissa 
yang masih mencekiknya. Marissa terkejut dan langsung 
melepaskan cekikannya. Marissa terjatuh dilantai dan 
muncul cairan hijau dari bekas tusukan pedang di 
jantungnya. 


Seli juga terjatuh kelantai dan langsung terbatuk batuk dan 
berusaha menghirup oksigen sebanyak mungkin. Tubuhnya 
tidak jadi menjadi kristal. Dia lalu bergerak mendekati 
Marissa yang tergeletak tak bernyawa di lantai kuil 
Capricorn. Seli lalu mencabut pedangnya Ari dari tubuh 
Marissa. 


Prang! Cyarr! 


Terdengar suara seperti suara sesuatu yang keras pecah. 
Ternyata itu adalah saint neo yang tadinya berubah menjadi 
kristal dan sekarang kristal itu pecah menyisakan saint neo 
yang terlihat terengah engah. 


"Kau berhasil Sel?" Tanya Ari penasaran setelah melihat 
mereka yang mejadi kristal berhasil terbebas. 


Seli mengangguk pelan lalu menunjuk dengan kepalanya 
Kearah Marissa yang tergeletak di lantai. 


"Wah, kau benar benar berhasil!" Teriak Nadya terkagum 
kagum. Mereka semua akhirnya tertawa terbahak bahak. 


"Akhirnya bebas juga! Pegel aku pas jado Kristal." Teriak 
Valen bahagia setelah terbebas dari kristalnya. 


Seli terlihat sedang membersihkan pedang milik Ari dari 
cairan hijau yang dia gunakan untuk membunuh Marissa 
tadi dengan airnya. 


"Hei! Apakah kau tadi menggunakan pedangku? Dan apa 
cairan hijau menjijikkan itu?!" Tanya Ari histeris melihat 
pedang kesayangannya dipenuhi dengan cairan hijau 
kental. 


"Iya ini tadi cairan hijau dari jantungnya Marissa. Nih udah 
bersih." Ujar Seli santai sambil melemparkan pedang itu 
kearah Ari. Ari yang menyadari hal itu pun kaget bukan 
main. Bahkan teman temannya yang lain pun ikut kaget. 


Ari merasa kalau perhitungannya dari kecepatan juga arah 
dari pedang yang dilemparkan oleh Seli kearahnya, dia akan 
menangkap bilahnya! Dengan segera Ari langsung 
menghilangkan pedangnya. 


"Heh?! Kau gila?! Ini pedang Seli! Kau mau membunuhku 
ya?!" Teriak Ari yang masih kaget dengan kelakuan Seli tadi. 


"Hehe, maaf. Aku lupa kalau itu pedang." Ujar Seli sambil 
menyengir lalu tertawa tawa sendiri. 


"Huh," Ari mendengus kesal. Untung tadi waktunya tepat, 
kalau tidak? 


"Wah wah! Kalian berhasil menyelesaikan tantanganku ya?" 
Ujar Alenna yang tiba tiba muncul dan langsung bicara 
dengan nada tak percaya. 


"Serah kau lah! Aku malas bicara denganmu! Cepat mana 
pintu keluarnya?" Tanya Valen yang masih kesal dengan 
Alenna. 


"Menurutmu aku juga mau lama lama bicara sama kalian? 
Ogah!" Ujar Alenna dengan nada sinisnya lalu 
memunculkan pintu menuju kuil selanjutnya, kuil Aguarius. 


"Huh, kalau gitu kami pergi dulu! Terima kasih atas 
semuanya." Ujar Ari langsung menarik tangan salah satu 
temannya dan langsung memasuki pintu itu. Entah siapa 
yang dia tarik. Tak peduli! Yang penting dia tak ingin 
mendengarkan suara Alenna yang sinis itu lagi. 


Teman temannya hanya mengendikkan bahunya lalu pergi 
mengikuti Ari yang menarik tangan Seli menuju pintu 
keluar. 


"Haha, cukup menarik! Kalian lah harapan kami semua!" 
Gumam Alenna saat semua saint neo telah keluar dari kuil 
Capricorn. 


Disinilah mereka sekarang, diketinggian yang sangat sangat 
tinggi. Berjalan ditangga menuju kuil selanjutnya, kuil 
Aguarius. 2 kuil lagi, mereka akan sampai di tempat tujuan 
mereka berjuang dikuil 12 zodiak ini. Masih banyak misteri 
yang belum mereka ketahui. Apapun itu mereka siap 
menghadapi segalanya. 


Bersambung... 


Like! Read! And Koment! 


Hi! 

Seperti biasa, hanya sekedar menyapa dan 
mengucapkan terima kasih buat yang udah Read 
apalagi Vote 


Bingung sih sebenarnya dikuil ini mau dikasih 
tantangan apa (judulnya ada gak tau mau dikasih 
apa -), jadi ya dibuat gitu aja. Ini nulisnya habis 
imsak tadi terus ini baru selesai (lama bener -) 


Ya udah, jan lupa Vomentnya (itung itung nambah 
pahala” “, eh gak kok, eh tau ah:Vv) 
See you in the next chapter 


Bye... 


26 Melawan Tekanan Atmosfer 


"Woi Ari! Lepasin tanganku sakit nih!" Teriak Seli sambil 
menarik narik tangannya yang sendari tadi ditarik oleh Ari. 


"Ternyata tanganmu yang kutarik." Ujar Ari watados lalu 
melepaskan genggaman tangannya. 


"Dari tadi kek!" Seru Seli sambil mengusap usap tangannya 
yang memerah. 


"Lu gak bilang dari tadi sih. Kalau bilang dari tadi kan udah 
kulepasin dari tadi." Balas Ari tak ingin kalah dan terjadilah 
adu mulut antara Ari vs Seli. Sedangkan yang lainnya malah 
sibuk ngobrol sendiri. 


"Aish, ribut mulu. Udah sih ya..." Lerai Nadya namun tak 
dihiraukan oleh keduanya. Nadya malah murung serasa 
dikacangi. 


"Tinggal 2 kuil lagi, kita akan melawan Mars." Gumam Soni 
tiba tiba, mereka semua lalu menengok kearahnya, bahkan 
Ari dan Seli yang sendari tadi berdebat pun ikut menoleh. 


"Ada yang aneh. Jika Mars sudah dikalahkan di zaman 
omega pertama, kenapa dia masih ada di Zaman omega 
neo?" Tanya Ari sambil berpikir. Entah mengapa dia tidak 
kepikiran itu sejak awal. 


"Mungkin saja yang akan kita lawan nanti adalah reinkarnasi 
dari Mars zaman omega pertama." Jawab Nadya menerka 
nerka. Mungkin saja itu yang terjadi. 


"Bisa juga sih, jadi Mars yang kita lawan kali ini bisa saja 
lebih kuat bisa juga lebih lemah." Ujar Valen sambil 
mengusap dagunya seperti pose berpikir. 


"Ya, intinya kita siap siap aja." Jawab Riko santai, bagaimana 
bisa disaat seperti ini dia terlihat santai? 


"Huftt, udah kita fokus dulu lah kekuil Aquarius dulu." Ujar 
Seli yang dibalas anggukan oleh teman temannya. 


"Oke, ayo kita masuk!" Ajak Soni saat mereka semua sudah 
sampai didepan kuil Aquarius sambil membuka gerbang kuil 
Aquarius. Mereka berenam pun masuk bersama sama. 


"Hallo? Ada orang?" Tanya Nadya saat melihat kuil ini 
kosong tidak ada siapaun disana. Mereka menegok kesana 
kemari untuk mencari penjaga kuil ini. 


"Oh, Saint Neo ternyata. Baru sampai?" Tanya seseorang 
yang muncul dari balik salah satu dinding didalam kuil ini. 
Seorang wanita dengan rambut pink yang tergerai dan 
bermanik mata biru laut muncul dihadapan mereka semua. 


Kuil Aquarius, terlihat seperti lapangan berumput yang 
sangat luas dengan sebuah danau besar yang jernih 
ditengah tengah lapangan. 


"Baru sampai lah. Pakai nanya, kalau belum sampai kami ya 
nggak ada disini dong." Jawab Nadya sinis rada rada nyolot. 
Mendengar perkataan Nadya barusan Seli langsung 
menyikut perut Nadya dan langsung dipelototi oleh teman 
temannya yang lain. 


"Maaf atas ketidak sopanannya. Dia memang rada error. 
Penjaga kuil Aquarius kan? Siapa namamu?" Tanya Ari 
setelah meminta maaf atas nama Nadya. Mendengar dirinya 
dikatakan error, Nadya langsung menjitak kepala Ari. 


"Aku Xiu, Xiurena. Kalian akan menghadapi ku." Xiu 
memperkenalkan dirinya dan langsung tersenyum licik. 


Sedangkan enam sekawan hanya saling berpandangan satu 
sama lain. 


"Hanya itu? Pasti mudah!" Ujar Nadya lalu memasang kuda 
kuda dan memakai baju zirahnya lalu menyalakan 
cosmonya. Yang lainnya hanya mengikuti apa yang 
dilakukan Nadya. 


Xiu hanya tersenyum licik dan langsung menjentikkan 
jarinya. 1 menit 2 menit berlalu tidak terjadi apapun. Saint 
Neo pun hanya diam terheran heran. 


"Apa? Tidak terjadi apap--" Belum selesai Riko bertanya tiba 
tiba saja tubuh mereka berenam sulit digerakkan. Bisa 
bergerak, tetapi lambat, sangat sangat lambat. Tubuh 
mereka juga terasa sangat berat. 


"Kalian akan melawanku dengan tekanan atmosfer 5 lebih 
tinggi daripada tekanan atmosfer yang biasa. Itu akan 
menyebabkan gerakan kalian menjadi lebih lambat juga 
tubuh kalian menjadi lebih berat saat digerakkan." Ujar Xiu 
lalu tersenyum yang tak bisa diartikan. 


--000-- 


Xiu lalu melesat dengan cepat kearah Nadya dan langsung 
menyerang Nadya. Melihat hal itu Nadya ingin langsung 
menghindar, tetapi gerakan menghindarnya lambat. 
Sehingga serangan Xiu sukses mengenai Nadya. Nadya 
langsung terpental kebelakang. 


"Tapi kenapa gerakan mu tidak lambat?" Tanya Ari yang 
heran dengan gerakan penyerangan yang barusan 
dilakukan Xiu. 


"Bisa dibilang aku sudah terbiasa dan sudah 'berteman' 
dengan atmosfer ini. Kalian harus bisa menguasai tekanan 


atmosfer apapun, mau rendah atau tinggi kalian harus bisa." 
Ujar Xiu lalu mulai menyerang Ari dengan tombaknya. 


Ari yang menyadari hal itu, langsung berusaha menghindar 
secepat mungkin meskipun sulit. Xiu melakukan serangan 
bertubi tubi. Mereka berenam mencoba mengeluarkan 
senjata mereka, namun senjata itu munculnya lambat 
bahkan terus menghilang setelah hampir muncul. 


"Oh ayo lah!" Valen mulai geram saat melihat senjatanya 
menghilang hilang terus. Yang lainnya pun begitu, sulit bagi 
mereka untuk memfokuskan Cosmo mereka karna tekanan 
atmosfer yang tinggi ini. 


Mereka berenam sudah merasakan pukulan dari Xiu. Banyak 
luka yang sudah menghiasi tubuh dan wajah mereka. 
Mereka juga sudah terlihat kelelahan. Tetapi Xiu? Belum ada 
satu luka pun ditubuhnya, karna setiap serangan dari Saint 
Neo mudah dihindarinya. Karena serangan mereka terkesan 
lambat. 


"Kita tidak bisa terus terusan begini! Kita bisa kalah kalau 
begini!" Ujar Valen membuka telepati sambil terbaring lelah 
dan penuh luka. 


"Iya! Tenagaku mulai habis dan sekarang tubuhku sakit 
semua..." Keluh Nadya yang merasakan seluruh tubuhnya 
terasa sakit berkat pukulan Xiu yang tak bisa dihindarinya. 


"Bahkan serangan kita semua tidak ada yang berhasil!" Ujar 
Riko sambil menstabilkan napasnya yang tak teratur karna 
kelelahan. 


"Meteor pegasusku yang menggunakan kecepatan cahaya 
aja jadi lambat begini!" Jawab Ari sambil berdecak sebal. 


"Kita harus gimana dong?!" Tanya Seli panik karna tenaga 
mereka sudah mulai terkuras sedangkan Xiu masih punya 
banyak tenaga. 


"Dia bilang tadi terbiasa dan berteman dengan tekanan 
atmosfer ini kan? Mungkin kita harus mencobanya." Usul 
Nadya setelah menyadari hal yang sangat penting itu. 


"Benar! Kita hanya harus berteman dan terbiasa dengan 
tekanan atmosfer saat ini. Konsentrasi. Rasakan tekanan 
atmosfer disekeliling kita." Perintah Ari lalu menutup 
matanya dan diikuti oleh teman temannya. Mereka mencoba 
konsentrasi dan merasakan tekanan atmosfer disekitar 
mereka. 


"Biar aku yang mulai!" Ujar Riko bersemangat dan langsung 
mulai menyerang Xiu. 


Awalnya gerakan serangannya masih lambat seperti tadi. 
Namun semakin lama semakin cepat, perlahan tapi pasti. 
Kini kecepatan gerakan Riko sudah seperti biasanya. 


"Ayolah..." Gumam Riko sambil menahan serangan Xiu 
kemudian mencoba mengeluarkan pedangnya, sulit sekali 
memfokuskan Cosmo pada kondisi seperti ini, batinnya. 


Teng! 


Tombak milik Xiu yang akan digunakan untuk menyerang 
Riko yang sedang tidak konsen beradu dengan tombak 
millik Soni. Ya, Soni sudah berhasil memanggil senjatanya. 
Soni dan Xiu sekarang beradu tombak sedangkan yang 
lainnya masih berusaha memanggil senjata mereka. 


"Tekanan atmosfer ini hanya akan menambah kekuatan dari 
tombakku ini!" Ujar Soni yang sudah mulai terbiasa dengan 
tekanan atmosfer saat ini. Kini gilirannya untuk menyerang 


Xiu bertubi tubi. Sampai sampai Xiu terlihat kualahan 
menghadapinya. 


"Dan tekanan ini hanya akan menambah ketajaman dari 
pedangku!" Teriak Ari sambil mengenggam pedang 
kesayangannya lalu mulai bergabung dalam pertarungan 
melawan Xiu. Dia sudah mulai terbiasa dengan tekanan 
atmosfer disini. 


Xiu benar benar kualahan menghadapi dua orang sekaligus. 
Tombaknya digunakan untuk menghindari serangan dari 
senjata Soni dan Ari, sedangkan tangan yang satunya 
digunakan untuk melepaskan serangan. 


"Kini giliran kami untuk bersinar Xiu!" Teriak Seli, Nadya dan 
Valen yang masing masing sudah menggenggam 
senjatanya. Mereka bertiga lalu mulai menyerang Xiu 
serempak. 


--000-- 


"Hei! Apa aku saja yang belum memanggil senjataku?!" 
Teriak Riko kesal karna hanya dirinyalah yang belum bisa 
memanggil senjatanya. Dia lalu mulai berkonsentrasi lagi. 
Pertama pedangnya sudah mau muncul tapi menghilang. 
Kedua konsentrasinya hilang karna suara bising dari 
pertarungan Xiu Vs teman temannya. 


"Ayolah, berapa lama lagi aku harus seperti ini?!" Geram 
Riko lalu mencoba berkonsentrasi lagi. Dan... Berhasil! Kini 
digengamannya sudah ada pedang petirnya. Riko lalu 
berlari memasuki area pertarungan dan mulai menyerang. 


Satu lawan enam? Curang. Tapi ini demi melanjutkan 
perjalanan mereka menuju kuil selanjutnya, kuil terakhir 
yang akan mereka lewati untuk menyelamatkan Athena. 


Xiu menjentikkan jarinya lagi seperti sebelumnya. Saint Neo 
merasakan tubuh mereka semakin berat saja. Gerakan 
mereka yang semula normal sekarang menjadi lambat 
seperti sebelumnya. 


"Hei apa yang kau lakukan?!" Teriak Ari sambil berusaha 
menggerakkan pedangnya dengan tanganya, namun 
pedangnya terasa berat. 


"Aku menaikkan tekanan atmosfer disini, yang tadinya 5 
sekarang menjadi 10 lebih besar. Kita lihat apakah kalian 
bisa mengatasinya?" Tanya Xiu lalu menyerngai lalu mulai 
bergerak menyerang mereka berenam. 


"Grr..." Soni geram karna tubuhnya sulit digerakkan padahal 
dia menyadari Xiu sedang melesat ke arahnya. 


Teng! 


Tombak Xiu yang akan digunakan untuk menyerang Soni 
yang sulit bergerak menabrak pedang milik Riko yang dia 
gunakan untuk melindungi Soni. 


"Kau meremehkan ku?" Tanya Riko dengan nada 
meremehkan, sepertinya dia sudah terbiasa dengan tekanan 
atmosfer saat ini atau bahkan dia tidak terpengaruh oleh 
tekanan atmosfer saat ini? Entahlah. 


Sementara yang lainnya masih berusaha menyesuaikan diri 
dengan tekanan atmosfer saat ini. Riko dan Xiu bertarung 
dengan cepat bahkan sampai tak terlihat hanya suara 
dentingan antara 2 senjata saling beradu yang terdengar. 
Ternyata Riko menggunakan kekuatan petirnya untuk 
menambah kecepatannya saat ini. 


"Hei! Jangan kau habisi sendiri. Kami juga mau ikut!" Teriak 
Ari, Seli dan Soni yang sudah mulai terbiasa dan mereka 


langsung bergabung ke area pertarungan. Sedangkan Valen 
dan Nadya, mereka belum bisa bergerak sampai saat ini. 


Ari, Seli dan Soni berhasil mengunci gerakan Xiu, Riko 
dengan segera langsung menghunuskan pedangnya kearah 
tombak milik Xiu yang digunakannya untuk melindungi 
dirinya. 


Prang! 


Setelah pedang petir milik Riko mengenai tombak milik Xiu, 
tombak itu langsung patah menjadi dua bagian dan Xiu 
jatuh terpental kebelakang. Xiu lalu berusaha berdiri 
dengan tumpuan salah satu patahan tombaknya, dia 
meringis ringis kesakitan. 


"Oke, kalian menang. Aku menyerah. Bisa bisa aku mati 
kalau terus terusan seperti ini!" Ujar Xiu lalu menjentikkan 
jarinya seperti sebelumnya. Kini tekanan atmosfer dikuil 
Aquarius menjadi normal kembali. Kecepatan gerakan 
mereka pun telah normal kembali, juga tubuh mereka 
kembali ringan seperti biasanya. 


"Yes, akhirnya tubuhku ringan kembali!" Teriak Nadya girang 
sambil menggerak gerakkan tubuhnya. 


"Lebih cepat dari yang kuduga." Ujar Xiu lalu memunculkan 
pintu keluar di belakangnya. Dia lalu memberikan isyarat 
agar enam sekawan keluar melalui pintu itu. Namun Ari 
malah memasang wajah ingin bertanya tapi ragu. 


"Erm... Sebelum itu, kau tahu tidak siapa yang menculik 
Athena?" Tanya Ari setelah menghilangkan keraguannya. 


"Bukannya kalian sudah diberi tahu oleh Koga?" Xiu malah 
balik bertanya dengan wajah seperti menyembunyikan 
sesuatu. 


"Tidak! Pasti bukan Mars kan? Sedangkan Mars sudah 
dikalahkan di zaman omega pertama." Sanggah Riko tiba 
tiba sambil menghilangkan pedang petirnya. 


"Oke aku akan memberi tahu kalian. Dia adalah Ares, 
reinkarnasi dari Mars." Jawab Xiu dengan ekspresi wajah 
yang tak bisa diartikan. 


"Ares? Dewa ya?" Tanya Seli dengan wajah polosnya. Mereka 
berenam sama sama kebingungan. 


"Bukan, itu hanya namanya yang sama." Jawab Xiu sambil 
menggaruk tengkuknya. Sedangkan enam sekawan hanya 
ber-oh ria. 


"Sudahlah. Kuil selanjutnya, kuil Pisces. Semua akan 
diunggkap disana. Jadi cepatlah pergi!" Perintah Xiu sambil 
menarik Ari dan Nadya kearah pintu keluar. 


"Hei! Kami bisa jalan sendiri tau." Ujar Nadya sambil 
melepaskan tarikan Xiu dari pergelangan tangannya. Xiu 
lalu melepaskan tarikannya. 


"Ya sudah terimakasih infonya. Kami pergi dulu." Ujar Seli 
lalu memasuki pintu keluar disusul oleh yang lainnya. 


"Kita akan bertemu lagi. Baiklah aku harus kesana 
sekarang!" Ujar Xiu setelah mereka semua memasuki pintu 
keluar. Dia lalu menteleportasikan dirinya kesuatu tempat. 


"Benarkan pasti itu reinkarnasi dari Mars." Ujar Nadya 
sambil menepuk neluk tangannya sendiri. Dia terlihat 
senang karna dugaannya benar. 


"Hei, yang pertama kali menyadari tuh aku ya." Ujar Ari tak 
mau kalah karna dialah yang pertama kali menyadari hal 
itu. 


"lya iya. O iya, kuil Pisces kuil ke-12 kan? Berarti kelipatan 4 
dong. Apa mungkin kita mau bersantai santai sedangkan 
besok kita akan bertempur dengan Ares?" Tanya Seli setelah 
menyadari sesuatu lagi. 


"Benar juga sih. Tapi dugaanku kali ini akan lebih berat deh, 
coba ingat dikuil ini semua ingatan kita akan dikembalikan 
kan?" Tanya Valen setelah menyadari hal yang membuat 
mereka semua pingsan kerna pengaruh mantra. 


"Entahlah. Ayo cepat! Aku sudah tidak sabar nih." Ujar Ari 
bersemangat lalu mempercepat langkahnya yang disusul 
oleh teman temannya yang lain. 


"Kuil Pisces, kami masuk!" Seru mereka bersamaan setelah 
mereka sampai didepan gerbang kuil Pisces. 


"Hah?!" 
Bersambung... 


Like! Read! And Koment! 


Hi! 

Aku cuma nyapa aja kok. 

Thanks ya buat yang udah read apalagi yang sudah 
vote sampai part ini. 

Thanks juga buat yang udah support aku... 


Pendek ya part kali ini? Gapapa lah sekali kali 
pendek dulu 


Gatau mau ngomong apa lagi : | 
Ya udah lah, jan lupa Vomentnya tetep ya 


Oke? 


See you in the next chapter 


Bye... 


27 The Whole Truth 


"Hah?!" Sontak mereka berenam berteriak dan 
membulatkan mata mereka. 


Bagaimana tidak, penginapan kali ini jauh lebih mewah 
daripada penginapan sebelumnya juga yang lebih 
mengagetkan bagi mereka, semua penjaga kuil 12 zodiak 
berada di sana sedang menunggu mereka. Mulai dari Raki, 
Sena, Soho, Niko, Nerissa, Volt, Veyra, Aether, Alenna, Xiu 
dan seorang lelaki berambut cokelat terang, mungkin 
penjaga asli kuil Pisces. 


"Soho!" Teriak Ari lalu berlari dan langsung memeluk Soho 
yang sedang berdiri disana sambil tersenyum. Kini ekor 
milik Soho tinggal 7, entah apa yang dilakukannya selama 
ini sampai sampai kehilangan 1 nyawanya. 


"Veyra! Aku kagen!" Teriak Seli sambil memeluk Veyra 
sangat sangat erat, sampai Veyra kesulitan bernapas. 


"Kak Riko! Kak Valen!" Seru Raki lalu berlari menghampiri 
Riko dan Valen dan langsung memeluknya. Riko dan Valen 
pun saling berpandangan satu sama lain lalu tersenyum dan 
membalas pelukan Raki. 


Sedangkan yang lain sedang reunian, Nadya dan Soni asyik 
mengobrol dengan penjaga kuil yang lain. Setelah merasa 
puas dengan reunian mereka, mereka semua pun memasuki 
penginapan itu. Penjaga kuil ini bernama Rey, dia cukup 
ramah dan bersahabat. Rambutnya berwarna merah dengan 
manik mata berwarna hitam pekat. 


Saint Neo pun beristirahat di kamar mereka masing-masing 
setelah bersih-bersih dan makan siang. Kini satu kamar 


dihuni oleh satu orang. Dan kamarnya pun cukup luas dan 
berfasilitas lengkap. 


"Ari! Kamu liat Nadya nggak?" Tanya Seli yang tiba-tiba 
memasuki kamar yang dihuni oleh Ari sambil membawa 
camilan ditangannya. 


"Buset dah! Ngagetin aja! Ketuk pintu dulu dong!" Omel Ari 
yang tadinya sedang asyik tidur di atas kasurnya lalu 
dikagetkan oleh Seli yang tiba-tiba memasuki kamarnya 
sambil berteriak-teriak. 


"Ya, sorry lah." Ujar Seli cengengesan lalu duduk di samping 
Ari yang masih berbaring di kasurnya. 


"Cari Nadya kan? Kayaknya lagi di kamarnya. Udah sono 
pergi!" Ujar Ari sambil mendorong tubuh Seli yang asyik 
makan diatas kasurnya. 


"Aku disini aja dulu, enakan disini." Ujar Seli sambil 
membuang sampah camilannya kesembarang arah. Dia lalu 
ikutan berbaring disamping Ari. 


"Woi! Itu sampahnya buangnya jangan disitu kali!" Omel Ari 
setelah melihat kelakuan sahabatnya ini. Menyadari tak ada 
jawaban dari Seli, Ari pun menengok kearahnya. 


"Eh, malah tidur! Dikasurku juga!" Gumam Ari sambil 
berdecak kesal lalu beranjak turun dari kasurnya kemudian 
memungut sampah camilan milik Seli dan memasukkannya 
kedalam tempat sampah. 


Ari lalu keluar dari kamarnya mencari siapa pun yang bisa 
diajak ngobrol. Karna kamarnya berada di lantai dua, maka 
dia harus melewati tangga sebelum sampai diruang tengah 
yang berada di lantai satu. 


"Ternyata kalian semua disini?" Tanya Ari saat melihat 
semuanya sedang berkumpul dan mengobrol diruang 
tengah. 


"Eh, sini duduk! Ini kami akan memberi tahu kalian 
semuanya juga mengembalikan seluruh ingatan kalian." 
Jawab Veyra memberi tahu apa yang sedang mereka bahas. 


"Oh, sebelum itu aku mau tanya. Kemana penjaga kuil 
Libra? Disini juga tidak ada Marchena, malah Soho yang ada 
disini." Ujar Ari sambil memerhatikan seluruh penjaga kuil 
yang ada dihadapannya ini. Dia lalu duduk di sofa 
disamping Riko. 


"Itu karna Marchena sebenarnya adalah roh penjaga hutan 
disana dan aku adalah utusannya. Untuk penjaga kuil Libra, 
dia tidak ada karna dia sedang melaksanakan misi khusus." 
Jawab Soho sambil memainkan rambut panjang milik Xiu. 


"Misi khusus? Misi khusus apa?" Tanya Riko sambil 
menaikkan salah satu alisnya. 


"Rahasia, itu bukan urusan kalian. Eh, dimana Seli?" Tanya 
Sena sambil celingukan mencari keberadaan Seli. 


"Tuh lagi tidur di kamar ku." Jawab Ari sambil menunjuk 
kamarnya dengan kepalanya. 


"Panggil gih suruh kesini!" Perintah Aether dengan wajah 
dinginnya itu. 


"Suruh si Soni aja gih!" Ujar Ari karena dia malas untuk naik 
ke lantai dua lagi. Soni yang merasa namanya disebut pun 
menoleh, karna dia tak memperhatikan sejak tadi. 


"Kamu buruan bangunin Seli!" Perintah Ari setelah melihat 
wajah kebingungan dari Soni. Soni yang mendengar itu pun 


hanya ber-oh saja. 


"Kenapa aku? Nadya aja tuh." Perintah Soni sambil 
menunjukkan tampang ogah ogahan. 


"Gak usah repot-repot, ini aku juga udah bangun sendiri 
kok." Ujar Seli yang baru turun dari lantai dua. 


"Tuh, orangnya udan turun. Terus apa informasi yang ingin 
kalian beritahu?" Tanya Nadya setelah melihat Seli sudah 
turun dan langsung duduk di sofa disamping Soni. 


"Pertama, kalian akan menyelamatkan Athena bukan? Dia 
diculik oleh Ares, reinkarnasi dari Mars untuk diambil energi 
kehidupannya. Mereka berada kuil Athena dan sekarang kuil 
itu dilindungi oleh tameng pelindung transparan yang 
dibuat oleh Ares." Niko mulai menceritakan semuanya. 


"Berarti untuk masuk ke sana kita harus menghilangkan 
tameng pelindung transparan itu dahulu?" Tanya Valen 
setelah menyimak penjelasan pertama dari Niko. 


"Iya, kalian harus menghilangkan tameng transparan itu 
dahulu." Jawab Xiu sambil berusaha menghindar dari Soho 
yang terus menerus memainkan rambutnya. 


"Dengan apa?" Tanya Seli sambil menampangkan wajah 
yang penuh tanda tanya. 


"Kalian tunggu saja." Jawab Alenna dengan wajah sinis yang 
menyebalkan itu. 


"Kenapa kalian tidak menyelamatkan Athena terlebih 
dahulu?" Tanya Riko yang benar benar penasaran. Kalau 
mereka semua sudah tahu semua hal itu, kenapa mereka 
hanya diam saja? Batinnya. 


"Apa kau lupa? Jika kami keluar dari kuil 12 zodiak ini, Kami 
juga akan terpengaruh oleh manipulasi waktu ini." Ujar Rey 
dengan wajah yang tak bisa diartikan. 


"Oh iya lupa. Lah kok penjaga kuil Libra bisa keluar dari kuil 
12 zodiak?" Tanya Riko heran yang lainnya pun ikut heran. 


"Ermm, dia menggunakan kekuatan khusus." Jawab Volt 
yang sendari tadi hanya diam. 


"Owh." Enam sekawan hanya ber-oh ria. 
--000-- 


"Emangnya kami harus menunggu apa? Apa yang bisa 
digunakan untuk menghilangkan tameng transparan itu?" 
Tanya Soni penasaran. 


"Kalian tung--" Belum selesai Xiu menjawabnya tiba-tiba 
seorang laki-laki masuk ke ruang tengah dengan terengah- 
engah. Dia memiliki rambut warna hitam pekat dengan 
manik mata merah menyala. 


"A.ku. da.pat!" Ujarnya sambil terengah-engah. Dia lalu 
mengambil sebuah kantung yang terbuat dari kain lalu 
mengangkatnya ke udara sambil tersenyum untuk 
menunjukkannya kepada semua orang yang ada diruang 
tengah itu. 


"Kau berhasil mendapatkannya Roy!" Seru Rey sambil 
merampas kantung itu dari tangan seseorang yang 
dipanggilnya Roy tadi. Sekilas mereka berdua terlihat mirip. 


"Wah, kau benar-benar mendapatkannya!" Seru Rey saat dia 
melihat isi dari kantung itu. Seseorang yang bernama Roy 
tadi langsung duduk di sofa lalu menyenderkan tubuhnya 
juga kepalanya, sepertinya dia kelelahan. 


"Perkenalkan aku Roy, penjaga kuil Libra." Ujarnya dengan 
mata tertutup dengan posisi kepala masih menyender ke 
sofa. 


"Oh, perkenalkan kami adalah saint neo." Ujar Valen 
memperkenalkan diri. Tak ada jawaban dari dia sepertinya 
dia tertidur. 


"Hei aku juga mau lihat!" Teriak Veyra lalu mengambil alih 
kantung itu dari tangan Rey. Veyra lalu membawanya untuk 
memperlihatkannya kepada penjaga yang lain. 


"Hei apa itu?!" Teriak Seli dan Ari yang sama-sama 
penasaran. Para penjaga kuil lalu tersenyum bersamaan, 
lalu Veyra mengeluarkan sesuatu dari kantung itu. 


"Ini adalah kristal elemen. Sesuatu yang bisa 
menghancurkan tameng transparan itu." Ujar Veyra sambil 
menyerahkan masing-masing satu kristal kepada para saint 
neo. 


Kristal yang diterima Seli berbentuk seperti ombak yang 
sedang bergemulai berwarna biru, milik Valen berbentuk 
seperti kobaran api berwarna oranye, milik Soni berbentuk 
seperti angin topan berwarna hijau, milik Nadya berbentuk 
seperti tiga bongkahan tanah berwarna cokelat, milik Riko 
berbentuk petir berwarna merah dan milik Ari berbentuk 
separuh matahari separuh bulan sabit berwarna kuning dan 
hitam. 


"Kristal elemen? Keren!" Seru Valen sambil melihat-lihat 
Kristal miliknya. 


"Tapi bagaimana cara menghilangkan tameng itu dengan 
kristal ini?" Tanya Nadya sambil menimang-nimang 
Kristalnya. 


"Itulah, aku tidak tahu." Jawab Roy masih dengan posisi 
yang sama. Semua yang ada di sana pun hanya menghela 
napas kesal. Hening seketika. 


"Hm, kalian semua sudah mendapatkan senjata kalian kan? 
Coba tunjukkan!" Perintah Nerissa setelah keadaan hening 
tadi. 


"Baiklah." Mereka berenam pun langsung memunculkan 
senjata milik mereka, para penjaga pun melihat-lihat senjata 
milik saint neo itu. 


"Oh iya Veyra, dulu kamu bilang senjata yang berunsur 
cahaya itu kau yang membuatnya kan? Lah ini senjataku 
berunsur kegelapan, siapa yang membuatnya?" Tanya Ari 
setelah Veyra melihat pedang kesayangannya. 


"Hm, kenapa kegelapan ya? Senjata yang berunsur 
kegelapan pasti yang membuat saudaraku." Gumam Veyra 
sambil berpikir. 


"Siapa saudaramu?" Tanya Seli tiba-tiba. 


"Saudaraku adalah Vyno," Jawab Veyra sambil melirik kearah 
Valen, Valen yang mendengar hal itu pun terkejut. 


"Keluarga kami adalah ahli membuat senjata. Senjata yang 
kami buat bukan senjata biasa, senjata yang kami buat 
dibuat dari batu-batu alam yang langka." Jelas Veyra lalu 
mengalihkan pandangannya dari Valen. 


"Kenapa harus Vyno?!" Gumam Valen sambil mengepalkan 
tangannya. 


"Kau kenal Vyno?" Tanya Riko kepada Valen karena 
mendengar gumaman nya tadi. 


"Dia, bangsanya-- tunggu! Kalau kau saudarinya Vyno, 
berarti kau ikut penyerangan desaku waktu itu?!" Tanya 
Valen penuh penekanan sambil menunjuk Veyra. 


"Tidak! Waktu penyerangan itu aku masih kecil! Aku tidak 
tahu apapun tentang hal itu! Jadi jangan membenciku! Juga 
maafkan kakakku!" Veyra menjawabnya juga dengan penuh 
penekanan. Dia tak ingin ada yang salah paham tentang 
dirinya hanya karena ikatan persaudaraan. 


"Hft, waktu itu aku juga masih kecil. Aku kehilangan ayah 
dan ibuku karena penyerangan itu, hanya aku yang tersisa." 
Ujar Valen sambil menunduk, sangat kelu baginya untuk 
mengingat masa lalunya itu. 


"Sudahlah, kami ada di sini dan akan selalu bersamamu!" 
Ujar Riko sambil mengelus-elus punggung Valen. Valen lalu 
menggangkat kepalanya lalu tersenyum. 


"Terima kasih teman-teman." Ujarnya lalu tersenyum miris. 
--000-- 


"Hm, sepertinya semua informasi yang kami ketahui sudah 
kami beritahukan kepada kalian semua. Baiklah kami akan 
mengembalikan ingatan kalian sekarang." Ujar Xiu lalu 
menatap seluruh penjaga kuil dan dibalas anggukan oleh 
mereka semua. 


Seluruh penjaga kuil lalu berdiri dan bejejer didepan saint 
neo. Saint neo hanya saling berpandangan satu sama lain. 


"Tunggu-tunggu, apa kalian semua yang akan memberikan 
mantra pengembalian ingatan kami?" Tanya Valen bingung. 


"Tidak, satu orang akan diatasi oleh dua penjaga. Ari 
dengan Soho dan Volt, Riko dengan Raki dan Rey, Seli 


dengan aku dan Veyra, Nadya dengan Alenna dan Aether, 
Valen dengan Xiu dan Roy, Soni dengan Nerissa dan Niko." 
Jelas Sena lalu memberi isyarat agar para saint neo maju 
kehadapan penjaga seperti yang sudah dia sebutkan tadi. 


Para saint neo pun maju kehadapan para penjaga yang akan 
mengembalikan ingatan mereka. Setelah semuanya selesai 
berbaris, para penjaga pun langsung mengangkat tangan 
mereka setinggi dahi saint neo lalu merapalkan mantra. Para 
saint neo pun hanya memejamkan mata mereka. 


Seketika muncullah cahaya yang sangat terang dan 
serempak para saint neo pun terjatuh pingsan. Volt lalu 
membopong Ari menuju kamar yang ditempati Ari, Riko 
dibopong oleh Rey, Seli dibopong oleh Sena dengan susah 
payah, Nadya dibopong oleh Aether, Valen dibopong oleh 
Roy dan Soni dibopong oleh Niko. 


Karena kamar para saint neo terletak di lantai atas, maka 
setelah membopong mereka semua para penjaga dibuat 
encok karenanya. Terutama Sena. 


"Harusnya kamar mereka tidak di lantai atas!" Keluh Volt 
setelah bersusah payah membopong Ari menaiki tangga. 


"Tau tuh si Rey!" Ujar Sena sambil duduk disofanya lagi. 


"Ye, kan emang peletakannya begitu. Jangan salahin aku 
dong." Elak Rey tak mau disalahkan atas encok nya para 
penjaga. 


"Apa mereka bisa menyelamatkan Athena?" Tanya Alenna 
dengan nada yang tidak yakin. 


"Aku yakin sekali mereka pasti akan berhasil!" Jawab Veyra 
dengan yakin, sangat sangat yakin. 


"Baiklah kalau kau seyakin itu, aku percaya." Ujar Alenna 
setelah mendengar jawaban Veyra yang yakin sekali para 
saint neo akan berhasil. 


"Seberapa lama mereka akan pingsan?" Tanya Raki dengan 
Wajah polosnya. 


"Mungkin sampai besok pagi." Jawab Soho sambil tersenyum 
dan mengelus rambut Raki. Raki yang mendengar hal itu 
pun langsung tersenyum bahagia, mungkin dia tadi 
khawatir. 


"Kita juga perlu istirahat. Ada empat kamar tersisa, jadi satu 
Kamar untuk tiga orang. Kecuali yang laki-laki ada yang 
sekamar dua orang terus yang perempuan sekamar ada 
yang empat orang." Jelas Rey sambil berlalu memasuki salah 
satu kamar di lantai bawah. 


"Empat orang? Emang muat?" Tanya Xiu sambil 
menghitung-hitung. 


"Muatlah, orang kasurnya ada gede banget." Seru Soho 
yang sudah melihat salah satu kamar. 


"Baiklah. Ayo semuanya tidur!" Ajak Alenna lalu memasuki 
salah satu kamar. 


Dan akhirnya besok pagi adalah hari yang besar untuk para 
saint neo. Pertarungan untuk penyelamatan Athena sudah 
tampak didepan mata. 


--000-- 


Paginya setelah para saint neo sadar dari pingsannya kepala 
mereka terasa sangat-sangat sakit juga banyak potongan- 
potongan memori masa lalu mereka yang diputar 
bersamaan dan saling berhubungan memenuhi kepala 


mereka. Setelah merasa baikan mereka semua pun turun ke 
lantai bawah dan menuju ruang makan, ternyata para 
penjaga sudah berada di sana siap untuk sarapan. 


"Kalian sudah sadar? Bagaimana keadaan kalian?" Tanya 
Nerissa setelah melihat saint neo turun dari lantai dua 
dengan sempoyongan. 


"Lebih baik dari sebelumnya." Jawab Riko sambil 
memegangi kepalanya lalu duduk di salah satu kursi. 


"Kepala kami terasa berdenyut dan berputar setelah bangun 
tadi." Lanjut Valen lalu duduk. 


"Itulah efeknya tapi itu tidak apa-apa kok, makanlah setelah 
ini kalian akan melakukan  bertempuran dalam 
menyelamatkan Athena." Ujar Rey lalu mempersilahkan 
mereka semua untuk sarapan. 


Mengingat mereka akan pergi bertempur dalam misi 
penyelamatan setelah ini, mereka lalu makan dengan 
lahapnya. 


Mereka semua sudah selesai menghabiskan sarapan 
mereka. Para saint neo pun sudah bersiap-siap. 


"Kami yakin kalian pasti akan berhasil!" Ujar Raki sambil 
tersenyum untuk memberi semangat para saint neo yang 
akan berjuang menyelamatkan Athena. 


"Kami percaya pada kalian!" Ujar Volt sambil menepuk 
pundak Riko. 


"Kami akan membantu kalian dari sini! Semangat ya!" Ujar 
Soho sambil tersenyum. 


"Selamatkan Athena!" Ujar Xiu lalu tersenyum. 


"Terima kasih semuanya!" Ujar mereka berenam serempak, 
mereka merasa terharu melihat para penjaga menyemangati 
mereka. 


"Baiklah! Kami pergi!" Teriak mereka berenam serempak lalu 
memasuki pintu keluar yang sudah muncul dari tadi. 


"Semangat!" Teriak para penjaga melihat kepergian para 
saint neo. 


"Kita sudah memberitahu mereka semua informasi yang kita 
ketahui kan? Tidak ada yang terlewat kan?" Tanya Sena 
sambil melambaikan tangannya saat saint neo mulai 
menghilang setelah memasuki pintu keluar. 


"Kurasa, sudah semua." Jawab Alenna sambil mengingat- 
ingat. 


"Semoga beruntung!" 


"Akhirnya hari ini adalah hari pertempuran pertama kita!" 
Teriak Valen penuh semangat saat mereka berenam sedang 
berada ditangga menuju kuil Athena, tempat pertarungan 
mereka nanti. 


"Semangat teman-teman! Pokoknya kita semua harus 
selamat! Karna tujuan kita sebenarnya masih jauh didepan 
sana!" Ujar Ari menyemangati. 


"lya!" 


Setelah percakapan itu, mereka semua saling diam tak 
bersuara. Pikiran mereka melayang kemana-mana. Ada yang 
memikirkan pertarungan nanti, ada yang memikirkan segala 
kemungkinan saat pertarungan nanti, ada juga yang 
memikirkan seberapa kuat lawan yang akan mereka hadapi. 


Tak lama kemudian mereka sudah sampai didepan kuil 
Athena yang besar. Mereka saling berpandangan satu sama 
lain lalu mengangguk bersamaan. 


Mereka lalu mengeluarkan kristal elemen yang didapatkan 
oleh Roy dari saku mereka. Mereka lalu mengenggam Kristal 
masing-masing dengan erat. 


"Ayo kita lakukan!" Teriak Ari lalu memusatkan Cosmonya 
pada tangannya yang menggenggam kristal elemen dan 
diikuti oleh teman-temannya. 


Perlahan cahaya yang terang mengelilingi mereka berenam, 
kristal elemen mereka berenam terbang keatas dan 
menyatu dan memunculkan cahaya yang sangat terang. Tak 
lama kemudian kristal itu bergerak mendekati kuil Athena 
dan terdengar suara retakan dan disusul oleh suara pecah 
yang sangat keras. 


"Yang benar saja, tameng itu sangat kuat. Sampai-sampai 
suara pecahnya sangat keras seperti ini!" Teriak Seli sambil 
menutup telinganya dengan tangannya. 


"Benar! Pasti tameng pelindung itu sangat kuat!" Lanjut Ari 
sambil menutup telinganya. 


Tak lama kemudian, cahaya yang ditimbulkan oleh kristal 
elemen yang bsrsatu itu menghilang dan kristal tadi 
terpisah menjadi enam bagian seperti semula. Mereka 
menangkap kristal elemen mereka yang jatuh dari atas. 


"Baiklah tameng itu sudah menghilang!" Seru Riko setelah 
mengambil kristal elemennya. 


"Ayo kita masuk! Athena sudah menunggu kita!" Teriak 
Nadya bersemangat. 


"Pertarungan kita sudah ada didepan mata!" Lanjut Seli 
yang sangat-sangat bersemangat. 


Mereka semua lalu memakai baju zirah mereka, menyalakan 
cosmo mereka dan memunculkan senjata mereka. 


"Ares, kami datang!" Teriak mereka berenam lalu memasuki 
kuil Athena. 
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28 First Battle 


Para saint neo pun memasuki kuil Athena. Mereka terus 
masuk lebih jauh dengan kewaspadaan yang tinggi, karena 
saat ini bisa dibilang mereka memasuki 'sarang macan' 
yang bisa merenggut nyawa mereka kapan saja. 


Mereka masuk semakin jauh dan belum menemukan 
apapun. Sampai mereka melihat seseorang yang sedang 
duduk di kursi yang tinggi dan membelakangi mereka 
semua disampingnya terdapat sesuatu yang berbentuk 
seperti bola; yang besar dan berwarna hitam didalamnya 
terdapat-- Athena! Dia berada didalamnya! Dan dia tertidur? 
Pasti ulah orang itu. 


"Kau pasti Ares?!" Teriak Riko sambil menyiapkan kuda-kuda 
dan pedangnya. Orang itu lalu membalikkan kursinya 
sehingga menghadap mereka berenam. Dia memiliki rambut 
berwarna silver dengan beberapa surai berwarna merah 
dengan manik mata merah semerah darah dia juga 
memakai jubah hitam yang menutupi sebagian rambutnya. 
Dia memegang sebuah pedang merah yang besar, lebih 
besar daripada milik Riko maupun Ari. 


"Hahahahaha, kalian datang juga. Bosan aku menunggu 
orang yang akan habis ditanganku! Hahaha!" Dia tertawa 
dengan tawa jahatnya. 


"Haha, tutup saja mulut besar mu itu!" Teriak Ari lalu 
tersenyum miring. Orang itu hanya menatap Ari datar 
dengan tatapan seperti sebelumnya. 


"Bagaimana kalian bisa menghancurkan perisai yang ku 
buat?" Tanya nya masih dengan wajah dan tatapan seperti 
sebelumnya. 


"Oh, itu sangat mudah bagi kami." Jawab Seli enteng, 
sedangkan yang lainnya sedang berpikir. 


"Benar juga, bagaimana kita mengetahui cara 
menghancurkan tameng itu? Bukannya kita belum dikasih 
tau caranya. Bahkan Roy saja tidak tahu." Gumam Valen 
sambil berpikir. 


"Lah, benar juga." Ujar Seli lalu terkikik sendiri. Yang lainnya 
hanya menghela napas pelan. 


"Kau benar rambut indigo, aku adalah Ares! Orang yang 
akan membunuh kalian semua!" Ujar Ares lalu tersenyum 
miring. 


"Sudahlah jangan banyak bicara! Lebih baik kita mulai 
saja!" Teriak Riko yang tidak sabar ingin memenggal kepala 
Ares. 


"Sabar dulu, aku ingin bersenang-senang terlebih dahulu!" 
Ucap Ares lalu dia menjentikkan jarinya. Tak beberapa lama 
kemudian muncul puluhan, atau mungkin ratusan 
bayangan? Mereka semua berdiri disamping Ares duduk, 
mereka masing-masing memegang sebuah tombak 
ditangannya. 


"Lawan dulu anak buahku, makhluk bayangan! Serang 
mereka berenam!" Teriak Ares dan ratusan 'makhluk 
bayangan' itu mulai menyerang mereka berenam. 


Mau tak mau mereka berenam harus meladeni anak buah 
Ares terlebih dahulu. Mereka berenam terus menerus 
menyerang makhluk bayangan itu, semakin mereka 
menalahkan satu makhluk bayangan semakin banyak 
makhluk bayangan yang muncul. 


"Arghh, kenapa tidak habis-habis sih?!" Teriak Seli mulai 
frustasi karena makhluk bayangan itu tak ada habisnya, 
setiap ada yang kalah maka beberapa makhluk bayangan 
akan muncul lagi dan begitu seterusnya. 


"Tetap serang mereka! Kurasa jumlahnya semakin berkurang 
dan mereka tidak muncul lagi!" Teriak Riko sambil menebas 
kepala salah satu makhluk banyangan itu dengan 
pedangnya. 


"Tunggu! Kau menggunakan anak buahmu ini hanya untuk 
menguras tenaga kami bukan?!" Teriak Ari yang menyadari 
sesuatu sambil menatap tajam Ares. Ares terkikik pelan. 


"Sudah kubilang kan aku hanya ingin bersenang-senang." 
Jawabnya sambil melihat pertarungan yang ada 
dihadapannya ini. 


“Grrrr..." Ari lalu terpental kebelakang karena serangan salah 
satu makhluk bayangan yang menyerangnya secara tiba- 
tiba saat dia belumsiap. 


"Jangan pernah mengalihkan perhatian kalian dari musuh 
yang sedang kalian lawan saat ini! Jangan membuatku 
bosan, kalau tidak mau menanggung akibatnya." Ujarnya 
dengan santai sambil memainkan kukunya lalu 
menunjukkan smirk nya. 


"Oh, aku ingin sekali tahu apa akibatnya." Jawab Ari tak lupa 
dengan cengirannya. Dia lalu fokus kembali dengan 
makhluk bayangan yang ada dihadapannya. 


Perlahan ratusan makhluk bayangan itu mulai berkurang. 
Terlihat Ares sedang tersenyum miring disana. 


"Kalian cukup hebat sebagai saint pemula." Ujarnya lalu 
menjentikkan jarinya, lagi. 


"Apa lagi yang kau panggil hah?!" Teriak Seli lalu mengusap 
keringat yang membasahi dahinya. Ares hanya tersenyum 
miring, saint neo hanya menambah kewaspadaan mereka. 


Tak lama kemudian muncul sesuatu, rautusan sesuatu dari 
tanah disamping Ares duduk. Dia memanggil monster 
bayangan? Ya, karena bentuknya seperti para makhluk 
banyangan itu. Hanya saja ukurannya lebih besar berkali- 
kali lipat dan terlihat jauh lebih tangguh. Mereka membawa 
bermacam-macam senjata ditangan mereka masing-masing. 


"Kau terlalu pengecut untuk melawan kami! Selalu 
menuyuruh anak buahmu untuk melawan kami! Apa kau 
sadar diri jika kau tidak sanggup melawan kami hah?!" 
Teriak Ari sambil menyerang monster bayangan yang baru 
dimunculkan oleh Ares. 


"Tutup mulutmu dan mulailah menghiburku, jangan 
membuatku bosan!" Ujar Ares tak mau kalah lalu tersenyum 
miring. 


Para saint neo pun mulai menyerang monster bayangan 
yang mulai menyerang mereka, juga makhluk bayangan 
yang masih tersisa. Sebesar apapun perlawanan mereka, 
para monster dan makhluk bayangan itu tidak ada 
habisnya. 


Karena kurang waspada Nadya dan Soni terpental jauh 
karena serangan tak terduga dari monster banyangan. 


"Kalian tidak apa-apa?!" Teriak Seli khawatir sambil 
menyerang dan menghindar dari serangan para monster 
bayangan. 


"Argh! Mereka tidak ada habisnya!" Teriak Ari sambil 
menebas kepala salah satu monster bayangan dengan 
pedang kesayangannya. 


"Argh!" Disisi lain Riko berteriak karena lengannya tergores 
oleh belati yang dibawa oleh salah satu monster bayangan. 


"Sial!" Teriak Valen sambil mencabut sebuah panah yang 
menancap di kakinya karena salah satu makhluk bayangan 
menyerangnya dari belakang tanpa sepengetahuan Valen. 


Seli dan Nadya sudah terlihat sangat kelelahan, Ari terus 
menghindari serangan para monster bayangan yang sedari 
tadi masih melawannya. Ari kurang konsentrasi karena 
melihat keadaan teman-temannya. Hingga dia tak 
menyadari serangan tombak dari salah satu monster 
bayangan. 


"Ari! Awas!" Teriak Riko setelah melihat Ari akan diserang 
dari belakang. Riko lalu fokus kembali sambil memegangi 
bahunya dan terus menerus menghindari serangan 
beberapa monster bayangan yang dihadapinya. 


Mendengar teriakan Riko, Ari langsung refleks menghindar 
dan beralih dari posisi berdiri sebelumnya. Beruntung! Dia 
menghindar tepat waktu sebelum tombak itu menembus 
perutnya. Karena gerakan refleksnya kurang baik, Ari pun 
jatuh terduduk di lantai. Melihat serangannya gagal, 
monster itu langsung megarahkan tombaknya kearah lain. 
Ari yang masih posisi menghindar pun tak bisa mengelak 
lagi. 


--000-- 


"Aaaaa!" Teriak Ari saat melihat sebuah tombak tepat 
menuju lehernya. Dia menutup matanya rapat-rapat karena 
ketakutan. 


"Eh?" Ari lalu membuka matanya lalu mengelus-elus 
lehernya, dia merasa lega setelah dia menyadari lehernya 
tidak apa-apa. Dia melihat Seli sedang berdiri didepannya 


dan menahan tombak monster bayangan dengan tombak 
miliknya. Seli langsung mengempaskan monster bayangan 
itu dari hadapannya. 


"Kau tidak apa-apa?" Tanya Seli sambil mengulurkan 
tangannya untuk membantu Ari berdiri. Ari mengangguk 
lalu menerima uluran tangan Seli. 


"Buruk! Kalian membuatku bosan! Aku akan bertarung 
melawan kalian semua!" Teriak Ares lalu beranjak dari 
duduknya. Dia lalu melepas jubah hitam yang dikenakannya 
sendari tadi. Terlihat dia memakai baju perang berwarna 
merah semerah darah yang serasi dengan pedangnya yang 
berwarna merah dan berukuran besar. 


"Pengecut! Muncul diakhir pertarungan setelah lawan 
kehabisan tenaga? Dasar!" Umpat Valen yang kualahan 
menahan serangan monster bayangan didepannya. 


"Sudah kubilang kan? Aku tadi hanya ingin bersenang- 
senang. Dan aku merasa bosan melihat pertarungan yang 
begitu buruknya. Aku akan mengubahnya menjadi lebih 
menarik." Ujar Ares lalu menunjukkan smirk nya. Ares lalu 
mendekati para saint neo yang sedang sibuk melawan anak 
buahnya. 


"Pila tenebris impetus!" Teriak Ares lalu mengarahkan 
tangannya kearah Riko dan Valen yang sedang sibuk 
menyerang beberapa monster bayangan dihadapannya. 
Karena mereka tidak menyadari serangan Ares mereka 
berdua langsung terpental jauh kebelakang dan menubruk 
dinding sampai menimbulkan retakan besar. 


"Riko! Valen!" Teriak Ari dan Seli bersamaan setelah 
menyadari suara dentuman besar yang timbul dari Valen 
dan Riko yang menubruk dinding. Ari dan Seli lalu bergerak 
mendekati Ares dan langsung menyerangnya. 


"Terburu-buru ya? Itu sangat buruk!" Ujar Ares sambil 
mengindari serangan gabungan dari Ari dan Seli. 


"Items tenebrae!" Teriak Ares saat Ari dan Seli mulai lengah. 
Ari dan Seli pun kaget dan tak sempat menghindar, mereka 
berdua terpental kebelakang dan menubruk salah satu tiang 
yang ada didalam kuil itu dan menyebabkan tiang itu rubuh 
menimpa tubuh Ari dan Seli yang sedang kesakitan. 


"Sialan!" Teriak Nadya dan Soni setelah melihat teman- 
teman mereka terluka karena serangan tanpa ampun dari 
Ares. Nadya dan Soni pun menyerang Ares dengan amarah 
yang membara. Nadya menyerang Ares dari jarak jauh dan 
Soni menyerang Ares jarak dekat. 


"Bertarung dengan emosi itu sangat buruk bagi kalian 
sendiri!" Teriak Ares yang sendari tadi lolos dari serangan 
jarak jauh Nadya maupun jarak dekat Soni. 


"Fulgur tenebrae!" Teriak Ares sambil mengarahkan 
tangannya kearah Nadya yang berdiri agak jauh dari 
tempatnya. Nadya terkena serangan dari Ares dan tubuhnya 
seperti tersambar petir dan langsung jatuh terduduk di 
lantai tempatnya berdiri tadi. Tak beberapa lama, Nadya 
langsung pingsan begitu saja. 


"Chain of darkness!" Teriak Ares sambil mengarahkan 
tangannya kearah Soni. Seketika tubuh Soni dikelilingi oleh 
rantai kegelapan yang membuatnya tak bisa bergerak. 


"Sekarang enyahlah dari hadapanku!" Teriak Ares lalu 
mendekati tubuh Soni yang masih tak bisa digerakkan. Riko 
dan Valen kesulitan untuk menolong Soni karena 
keberadaan Soni ada ditengah kuil sedangkan mereka 
berdua berada dipinggir kuil dan dihadang oleh belasan 
monster bayangan. Sambil menahan sakit Riko dan Valen 
terus menerus menyerang monster bayangan itu. 


Sementara Riko dan Valen menyerang monster bayangan 
dihadapan mereka, Ares sekarang ini tengah mencekik leher 
Soni yang sedang terikat oleh rantai kegelapan miliknya. 
Soni berusaha menghirup udara sebisanya. 


"Enyahlah!" Teriak Ares lalu bersiap menusuk perut Soni 
yang sedang kesulitan bernapas dengan pedang besarnya. 
Saat Ares hendak menusuk perut Soni, 3 sentimeter lagi 
mungkin perut Soni sudah akan tertusuk. Aksinya ini 
dihentikan oleh sebuah meteor pegasus. Siapa lagi kalau 
bukan dia. 


"Lepaskan tangan kotormu itu!" Teriak Ari setelah berhasil 
menghentikan aksi penusukan oleh Ares. Terlihat disana 
tangan Ari yang satunya digunakan untuk menopang tiang 
yang runtuh tadi dan yang satunya digunakan untuk 
melepaskan serangannya serta Seli yang sedang membantu 
menopang tiang yang hampir menimpa mereka berdua 
dengan tameng airnya. 


"Jadi kalian masih selamat! Kukira kalian sudah mati 
ditanganku!" Ujar Ares lalu mengambil pedangnya yang 
tadinya terjatuh berkat meteor pegasus Ari. Ares lalu 
melepaskan cekikannya dari Soni dan rantai kegelapan 
yang melilitnya seketika mengilang. Soni jatuh terduduk 
dan terbatuk-batuk. Dia merasa lega karena sudah bisa 
menghirup napas secara bebas juga bisa lolos dari upaya 
penusukan perutnya itu. 


"Lawan aku!" Teriak Ari mulai mendekati Ares dan memberi 
isyarat kepada Seli agar segera membawa Soni menjauh. 
Kini Riko dan Valen sudah berhasil sampai ditempat 
pertarungan. Valen langsung berlari menuju Nadya yang 
sekarang tak sadarkan diri. 


"Lawan kami!" Teriak Riko setelah berhasil sampai disana. 
Ares hanya menampakkan smirk nya. Dia lalu memegang 
pedangnya erat-erat dan langsung melesat menyerang Ari. 
Karena Ari begitu waspada, kali ini dia melakukan refleks 
yang baik. Riko dan Ari pun bekerja sama dan terus 
menyerang Ares. Suara dentingan dari pedang yang 
berbeda selalu terdengar ditengah-tengah sengitnya 
pertarungan mereka bertiga. 


Sejauh ini keadaan Soni mulai membaik dan Nadya pun 
sudah sadar dari pingsannya. Setelah dirasa mereka sudah 
siap kembali ke medan pertempuran, mereka berenam 
langsung bergabung dengan Ari dan Riko yang terlihat 
kelelahan melawan Ares. Mereka lalu bekerja sama untuk 
mengalahkan Ares. 


"Huu, enam lawan satu. Cukup curang, tapi kekuatan kalian 
masih jauh dibawahku!" Teriak Ares lalu mulai mengarahkan 
tangannya kearah saint neo yang sedang terengah-engah 
dan kelelahan. 


"Typhoon tenebris!" Teriak Ares lalu muncul angin topan 
yang memercikkan petir berwarna hitam dihadapannya dan 
sedang menuju para saint neo berdiri. 


Mereka berenam pun terpental keberbagai arah berkat dari 
topan kegelapan buatan Ares yang tak bisa dihindari itu. 
Ares memperlihatkan smirk nya. 


"Detestari ac tenebras!" Teriak Ares sambil mengarahkan 
kedua tangannya. Yang satu kearah Seli dan satunya lagi 
kearah Nadya. Seli yang masih pusing karena topan tadi 
pun tak bisa mengindar dan serangan Ares langsung tepat 
mengenai lengan kirinya. Sedangkan Nadya yang terkejut 
pun diam tak berkutik. Namun tanpa diduga Ari berlari 
kearah Nadya yang kebetulan saat terjatuh tadi berada 


disampingnya dan langsung menghalau serangan Ares 
dengan tangannya, alhasil serangan Ares malah mengenai 
lengan Ari yang sebelah kanan. 


--000-- 


"Arghh!" Teriak Ari dan Seli bersamaan setelah terkena 
serangan dari Ares. Mereka berdua terduduk dilantai sambil 
memegangi lengannya sambil terus menerus memekik 
kesakitan. 


"Ka--kalian kenapa?!" Teriak Riko panik dan langsung 
mendekati Ari yang sedang kesakitan. Riko lalu mengecek 
lengan Ari yang terkena serangan Ares tadi, sekarang 
terdapat sebuah tanda seperti ukiran yang diukir dengan 
sangat rapi berwarna hitam pekat dan kemerah-merahan. 
Begitu pula dengan lengan kiri Seli yang kini sedang 
berteriak-teriak kesakitan dan sedang ditenangkan oleh 
Soni. 


"Itu adalah kutukan kegelapan buatanku dan tak akan bisa 
dihilangkan. Itu akan menguasai dan mengendalikan tubuh 
siapapun yang terkenanya. Mereka berdua akan merasa 
kesakitan saat waktu tertentu dan kutukannya akan 
semakin menyebar. Hahahahaha!" Ujar Ares lalu tertawa 
jahat dan tertawa bahagia. Jangan heran dia memang gila. 


"Kau memang tidak waras!" Teriak Valen lalu mulai 
menyerang Ares lagi lalu disusul oleh Nadya yang mulai 
menyerangnya dengan kekuatan elemennya. 


Mereka berdua bekerja sama untuk melawan Ares. Namun 
dengan mudahnya Ares menghindar begitu saja. Nadya lalu 
memunculkan puluhan tanah runcing yang cukup besar dan 
langsung mengarahkannya kearah Ares. Melihat serangan 
Nadya, Valen tak tinggal diam. Dia lalu memberikan api ke 
puluhan tanah runcing yang sedang dikendalikan oleh 


Nadya, benar-benar kombo yang baik. Kini tanah runcing 
berapi itu melesat tepat kearah Ares, dia tak sempat 
menghindar dan terkena serangan mereka berdua. 
Meskipun hanya sekedar beberapa goresan yang 
didapatkannya, itu sudah membuat Nadya dan Valen 
senang. 


Sementara mereka bertarung, Ari dan Seli sudah mulai 
tenang. Ari menatap Riko yang sedang panik melihat 
keadaannya saat ini. Ari hanya terkikik pelan melihat 
ekspresi Riko kali ini. 


"Bantulah mereka, aku baik-baik saja." Ujar Ari lemah sambil 
meringis-ringis kesakitan. Awalnya Riko tak ingin 
meninggalkan Ari dalam keadaan seperti ini, namun 
akhirnya Ari berhasil meyakinkan Riko dan Riko mulai 
bergabung dalam pertempuran. 


Seli juga bersusah payah meyakinkan Soni agar tidak begitu 
mencemaskannya, Soni terlihat begitu khawatir dan sulit 
untuk dibujuk. Soni takut kejadian saat Seli hampir tiada 
terulang lagi. Ari pun membantu Seli meyakinkan Soni, 
akhirnya Soni mengalah dan mulai bergabung dengan 
pertempuran. Ari dan Seli duduk bersandar dinding kuil tak 
jauh dari lokasi pertempuran. Lengan mereka terasa sangat- 
sangat sakit, perih dan panas digabungkan menjadi satu 
dipusat ukiran yang tiba-tiba muncul itu. 


"Impetum in tenebras!" Setelah Ares meneriakkan kata-kata 
itu, seketika saint neo yang sedang melawannya pun 
terpental sangat jauh kebelakang. Mereka semua meringis- 
ringis kesakitan. Entah serangan apa tadi yang diberikan 
oleh Ares. 


"Membosankan! Mari kita mulai serius saat ini!" Teriak Ares 
lalu mengendalikan bola kegelapan yang terdapat Athena 


didalamnya itu dengan tangannya agar mendekatinya. Dia 
lalu mengucapkan sesuatu dan muncul tanah dari lantai 
yang ia pijak, tanah itu lama kelamaan semakin naik dan 
naik hingga membuat atap dari kuil ini roboh dan 
menyisakan lubang besar disana. Sekarang posisinya 
melayang tinggi diatas seperti pulau melayang tempat 
kelahiran Soni. Dan tempat itu dipenuhi dengan kegelapan 
yang sangat pekat. 


“Jika kalian ingin menyelamatkan Athena, cepatlah jika 
tidak seluruh energi kehidupannya akan habis dan dia akan 
mati sekarang juga! Hahahaha!" Teriakan Ares menggema 
dari atas sana. 


"Siapa yang akan kesana?!" Tanya Valen sambil mengusap 
darah dari sudut bibirnya. 


"Biar kami saja!" 

"Apa kalian yakin? Bagaimana caranya?" 

"Ya! Entah mengapa kami sekarang tau cara bertelepotasi!" 
Bersambung... 


Jan lupa Vomentnya yaa... 


Maaf ya kalo chapter kali ini dirasa pendek. 
Soalnya bingung mau gimana:v 
Maaf juga kerena baru up sekarang... 
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LOVERS silahkan menggunakan link yang ada 
diprofilku atau di kotak percakapan ya... 
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29 First Battle II 


"Siapa yang akan kesana?!" Tanya Valen sambil mengusap 
darah dari sudut bibirnya. 


"Biar kami saja!" Teriak Ari dan Seli semangat. Sepertinya 
lengan mereka sudah tak sesakit tadi, padahal Ari dan Seli 
sedang menahan rasa sakit di lengan mereka. Mereka 
berdua sudah sepakat akan hal ini, Karena mereka merasa 
tak berguna tadi. 


"Apa kalian yakin? Bagaimana caranya?" Tanya Riko yang 
masih khawatir dengan kondisi keduanya. 


"Ya! Entah mengapa kami sekarang tau cara bertelepotasi!" 
Ujar Ari dan Seli bersamaan dengan semangat. 


"Kalian yakin bisa mengalahkan Ares?" Tanya Nadya ragu. 
Jika mereka berenam sulit mengalahkannya, bagaimana bisa 
mereka berdua bisa mengalahkannya? 


"Kami ikut! Kalian bisa kan menteleportasikan kita semua?" 
Tanya Soni berharap Ari dan Seli bisa menteleportasikan 
mereka semua. Seli dan Ari saling pandang satu sama lain. 


"Tidak, kami tidak bisa menteleportasikan kalian semua. 
Kami baru bisa menteleportasikan diri kami sendiri. 
Tenanglah kami akan baik-baik saja dan kami berjanji kami 
akan kembali. Kalian tetap disini, kami merasa disini ada 
orang lain." Jawab Ari dan dilanjutkan anggukan mantap 
oleh Seli. Yang lainnya hanya saling pandang dan 
mengangguk. Ari dan Seli pun mengangguk dan mulai 
bertelepotasi, tak butuh waktu lama keduanya sudah 
menghilang dari tempatnya. 


"Apa maksud ada orang lagi disini?" Tanya Valen yang baru 
setengah paham perkataan Ari tadi. 


"Enta--" Belum selesai Riko menjawab, tiba-tiba ada yang 
menghunuskan pedang yang sangat besar kearah mereka 
berempat. Gerakan refleks mereka tepat waktu, mereka 
semua berhasil menghindar dari hunusan pedang tadi. 
Mereka pun berbalik untuk melihat siapa pelakunya. 


"Siapa?" Tanya Nadya sambil memiringkan kepalanya 
melihat sesosok wanita dengan baju perang berwarna biru 
dengan pedang ditangannya. 


"Agnes, kembaran Ares." Ujarnya lalu kembali 
menghunuskan pedangnya kearah Nadya, Nadya dengan 
sigap langsung menghindarinya. Sekilas jika diperhatikan 
wajah Agnes memang mirip dengan wajah Ares. Agnes terus 
menerus menyerang mereka berempat tanpa memberikan 
jeda untuk mereka bernapas. 


"Apa urusanmu?!" Teriak Soni sambil menghindari serangan 
dari Agnes. 


"Menurutmu? Jelaslah, aku membantu kakakku untuk 
membunuh kalian para pengacau!" Teriak Agnes lalu 
kembali menyerang. 


"Kalau itu maumu!" 


Seli dan Ari sudah berada dimana Ares berada, ya diatas 
tanah melayang hasil karya dari Ares. Hal pertama yang 
mereka lihat hanyalah kegelapan, namun lama kelamaan 
cahaya muncul perlahan tapi pasti. 


Terlihat Athena, dia memiliki rambut berwarna toska 
panjang sepinggang. Kini dia sudah keluar dari 'bola' itu, 
tetapi kini lehernya terlilit sesuatu yang mengeluarkan aura 
hitam kemerahan, tubuhnya terlihat lemah. Ya, seperti kata 
Ares, energi kehidupan dikuras darinya. Ares, kini dia 
memakai baju perang yang berbeda, tetap berwarna merah 
tapi terlihat lebih kuat. 


"Itu pasti Athena generasi neo." Gumam Ari yang masih bisa 
didengar oleh Seli yang berdiri disampingnya dengan kuda- 
kuda dan mata yang was-was. 


"Hahaha, kalian berhasil sampai disini? Bagaimana caranya? 
Teleportasi? Secara tidak langsung kalian telah memakai 
kemampuan baru yang kuberikan. Lihat tangan kalian! 
Hahahaha!" Tawa jahat dari Ares terdengar menggema. Hah 
menggema? Entahlah. 


Mendengar perkataan Ares, sebenarnya Ari juga Seli malas 
mengikuti perintahnya, namun mereka penasaran. Akhirnya 
mereka berdua melihat lengan mereka yang terkena 
'kutukan' dari Ares secara bersamaan. Mereka terkejut 
melihat lengan mereka masing-masing. Bagaimana tidak, 
kini corak hitam yang muncul dilengan mereka semakin 
meluas. Itu artinya kutukan Ares sudah menyebar. 


"Kalian harus ingat, lama kelamaan kutukan itu akan 
menjadi sebuah racun mematikan bagi tubuh kalian sendiri. 
Hahaha tak sabar aku melihat kematian kalian!" Ujar Ares 
lalu tertawa puas. 


Ari dan Seli pun saling tatap satu sama lain, Seli menatap 
Ari panik juga takut namun Ari menatap Seli agar tidak 
perlu panik apalagi takut. 


"Gak usah takut! Kita harus fokus untuk membunuh Ares!" 
Ujar Ari menenangkan Seli dengan telepati. 


"Iya juga! Athena sepertinya keadaannya sangat lemah." 
Jawab Seli dengan telepatinya. 


Ari dan Seli lalu mengangguk lalu mulai menatap Ares lagi. 
Ares berhenti tertawa dan langsung menatap Ari dan Seli 
bergantian lalu tersenyum licik. 


"Oh Seli, apa kau takut dengan ancaman bodoh itu?" Tanya 
Ari, pandangannya masih tetap menatap Ares sengit lalu 
tersenyum meremehkan. 


"Ha? Takut? Untuk apa takut dengan ancama konyol seperti 
itu!" Jawab Seli sambil memunculkan tombaknya dan 
tersenyum miring. 


"Terserah kalian!" Teriak Ares lalu memunculkan pedangnya 
dan langsung melesat ke arah mereka berdua. 


Senjata saling beradu senjata. Suaranya nyaring terdengar. 


"Sebenarnya apa tujuanmu menyerap energi kehidupan 
Athena? Kau mau dunia ini hancur? Ha?!" Tanya Seli sambil 
menahan serangan pedang Ares dengan tombaknya. 


"Untuk apa? Kalian serius menanyakan itu kepadaku? 
Bodoh!" Teriak Ares lalu menghempaskan Seli dengan 
pedangnya. Alhasil Seli pun terhempas kebelakang. Melihat 
hal itu, Ari tak tinggal diam. Dia mengambil alih 
pertarungan. 


"Punya nyali juga kau untuk melawanku!" Teriak Ares sambil 
menyerang Ari dengan pedangnya. 


"Tutup mulut besarmu! Setidaknya kau menyisakan 
tenagamu untuk melihat kemenangan kami juga kematian 
Saudarimu juga dirimu!" Jawab Ari sambil terus menghindar 
dan menyerang. Ari lalu tersenyum miring, melihat 


ucapannya berhasil memancing emosi si Ares. Ya, Ares 
berhasil terpancing emosinya setelah mendengar perkataan 
Ari barusan. 


"Kau tahu keberadaan Saudariku?" Tanya Ares berusaha 
tenang dan menahan emosinya. Walaupun wajahnya sudah 
memerah karena menahan emosi. 


"Oh, serius kau bertanya kepada ku? Bodoh!" Jawab Ari 
santai menirukan ucapan Ares sebelumnya. Haha, serius 
wajah Ares kini merah padam karena menahan emosi yang 
sendari tadi ingin meledak. Berani sekali Ari menirukan 
perkataannya! Itulah yang dipikirkan Ares saat ini. Seli yang 
melihat hal itu pun berusaha mati-matian untuk menahan 
tawa. Melihat hal itu Ares tak bisa lagi menahan emosinya. 


"Sialan!" Umpat Ares lalu mulai menyerang Ari dan Seli 
dengan emosi yang meluap-luap. Ari dan Seli menghindari 
serangan Ares mati-matian. 


"Seperti salah satu dari ucapan sok bijakmu itu. Bertarung 
dengan emosi itu sangat buruk!" Ujar Ari lalu tersenyum 
licik. Otaknya kini dipenuhi dengan ide-ide jahil untuk 
memancing emosi Ares. Ari mengakui, ucapan Ares ada 
benarnya juga. Bertarung dengan emosi itu buruk. 


"Ahh! Aku akan menghabisi kalian sekarang juga!" Teriak 
Ares yang kini benar-benar emosi. Ari dan Seli yang melihat 
hal itu hanya tersenyum miring. Hah? Apakah mereka 
berdua sudah memiliki rencana? Lihat saja lah. 


Ares lalu menyalakan Cosmo kegelapannya. Ya, sejak tadi 
mereka bertarung tanpa Cosmo mereka. Ari dan Seli pun 
ikut-ikutan menyalakan Cosmo mereka. 


"Awas kalian!" 


--000-- 


"Sial! Meskipun dia adik, kekuatannya gak beda jauh dari 
kakaknya." Ujar Riko yang kini tengah berdiri dan 
menopang tubuhnya dengan pedangnya setelah bertarung 
habis-habisan dengan Agnes, kembaran Ares. 


"Sial! Tenaga kita sudah terkuras untuk melawan Ares!" Ujar 
Soni sambil mengambil tombaknya yang tadi sempat 
terlempar dari genggamannya. 


Agnes, kembaran dari Ares. Berambut hitam panjang 
dengan beberapa surai berwarna biru pada poninya. Dia 
memakai senjata tombak berwarna biru dan baju zirah 
berwarna biru dongker. Dia sangat tangguh dan tak banyak 
bicara. 


"Kenapa kalian lelah?" Tanya Agnes lalu tersenyum penuh 
kemenangan. Yang lain pun merasa kesal karenanya. 
Sifatnya ternyata tak jauh beda dengan kakaknya, 
menyebalkan! Terkecuali Valen dia malah fokus 
mendengarkan suara erangan kecil dari suatu tempat. 


"Apakah kalian mendengarnya?" Tanya Valen sambil 
membuka telepatinya. 


"Apa? Ucapan Agnes? Tentu saja orang dia bicara keras 
banget!" Jawab Nadya asal. 


"Bukan, tapi suara erangan." Jawab Valen setengah kesal. 


"Aku mendengarnya tadi. Kukira hanya perasaanku saja. 
Ternyata kau mendengarnya juga. Coba cek sana!" Ujar Soni 
yang kini membuka suara. 


"Iya, biar kami urus Agnes!" Lanjut Riko. 


"Baiklah!" Jawab Valen. 


Valen mulai mencari asal dari suara erangan tadi. 
Sementara yang lain kembali pada posisi bertarung mereka. 
Mereka melindungi Valen yang tengah mencari sumber 
suara. 


"Typhoon glacies!" Teriak Agnes lalu memunculkan sebuah 
topan es didepannya dan melesat menuju lawannya. 


Melihat hal itu Soni langsung membuat angin topan dengan 
besar yang sama namun dengan arah putaran yang 
berlawanan. Dan kedua topan itu saling bertubrukan dan 
beradu. Karena arah keduanya berlawanan, kedua angin 
topan itu langsung lenyap dan menyisakan hempasan angin 
yang cukup kuat dan menyebabkan mereka semua tak 
terkecuali Agnes terlempar kebelakang. 


"Gila lo?" Tanya Riko setengah kesal karena terhempas 
begitu jauh kebelakang. 


"Heh?! Kan refleks bodoh!" Jawab Soni sambil mulai bangkit 
untuk berdiri. 


"Apa ini?!" Tanya Nadya yang menyadari ada seseorang 
yang menyalakan Cosmonya, Cosmo kegelapan yang begitu 
kuat. 


"Oh, kakak apa yang membuat mu sampai terburu-buru 
seperti ini?!" Ujar Agnes lalu mulai berdiri kembali dan 
mulai menyalakan Cosmonya. Mereka semua menyalakan 
Cosmo mereka masing-masing. 


Sedangkan Valen, anak itu tak kunjung menemukan asal 
dari suara erangan tadi. Setelah merasakan Cosmo Agnes 
yang begitu kuat, dia berhenti mencari dan langsung fokus 
dengan lawannya. 


"Vertice glacies autem tenebrae!" Teriak Agnes sambil 
mengarahkan tombaknya kearah para saint neo. 


"Testudinem terram!" Teriak Nadya lalu mulai 
menghantamkan tangannya ketanah dan memunculkan 
dinding tanah yang tinggi untuk melindungi mereka semua. 
Serangan Agnes menghantam dinding tanah dari Nadya dan 
menghilang. Setelah dirasa sudah aman, Nadya 
menghilangkan dinding tanahnya. 


"Et crystallum suum!" Namun Agnes jauh lebih pintar, 
setelah melihat Nadya menghilangkan dinding tanahnya dia 
langsung menyerang kembali dengan serangan yang lebih 
kuat. 


"Arghh!" Teriak para saint neo langsung terpental dan 
menghantam dinding kuil ini. Valen, dia mendengar suara 
erangan itu lagi, dari balik kursi yang diduduki oleh Ares! 


Sementara diatas sana. Ketiga orang yang sedang bertarung 
dengan sengitnya juga banyak luka yang menghiasi tubuh 
mereka. Menghentikan pertarungan mereka secara 
serempak, setelah merasakan Cosmo yang begitu kuat dari 
bawah sana. Seli lalu menatap Ari cemas, Ari pun begitu 
pikirannya sudah tak bisa tenang mengingat teman- 
temannya sedang bertarung dengan tenaga yang pas-pasan 
dibawah sana. 


"Oh, adikku sudah mulai serius sepertinya." Ujar Ares lalu 
mulai menyerang Ari dan Seli lagi. Ari dan Seli yang 
pikirannya sedang buyar pun terpental kebelakang. 


"Haha, rasakan kekuatan ku yang sebenarnya!" Ujar Ares 
lalu mengarahkan kedua tangannya kearah Ari dan Seli 
yang sedang terduduk di tanah. 


"Plenam roboris fulgur tenebris!" Teriaknya lantang dan 
langsung mengeluarkan petir hitam besar dari tangannya 
dan langsung mengenai Ari dan Seli. Krak! Prang! Sebegitu 
kuatnya serangan dari Ares sampai-sampai baju perang Ari 
dan Seli retak dan pecah di beberapa bagian. Keduanya 
langsung terjatuh dan tak sadarkan diri. 


"Haha, habis juga kalian! Apakah ini akhir dari hidup 
kalian?" Tanya Ares sambil menatap dua saint tak berdaya 
didepannya ini. Dia lalu tertawa penuh kemenangan dan 
berbalik dan berjalan menuju Athena. 


"K--kau pi--kir, kami akan kalah se--cepat itu?!" Tanya Ari 
lalu mulai bangkit kembali dengan sisa-sisa tenaga yang dia 
punya. Mendengar hal itu, sontak Ares pun kaget namun 
dengan cepat dia merubah ekspersinya dan langsung 
membalikkan badannya menatap Ari yang sudah kehabisan 
tenaga. Mata Ari merah! 


"Masih bertahan rupanya. Kita lihat seberapa lama kau bisa 
bertahan lalu menyusul temanmu itu!" Ujar Ares lalu mulai 
melepaskan pukulan kearah Ari. Namun dengan mudahnya 
Ari menahan pukulan itu dengan satu tangannya. Oke, 
sekarang Ares benar-benar kaget. Ari terlihat sedang 
menahan pukulan Ares dangan napas terengah-engah. 


"Hah, kau lihat saja!" Teriak Ari lalu mulai menyerang Ares 
habis-habisan, dia bahkan tak memberikan kesempatan 
bagi Ares untuk membalas serangannya. Ari hendak 
memberikan Ares pukulan mautnya, namun tepat jarak 
tinggal beberapa sentimeter lagi dia merasakan flashback 
lagi. Oh, bukan waktu yang tepat. 


Flashback on-- 


"Ratu! Mereka datang menyerang lagi!" Ujar seseorang 
dengan pakaian seperti seorang prajurit yang tiba-tiba 


memasuki sebuah kuil, kuil Sagittarius. 


"Apa?! Siapkan pasukan cahaya segera! Aku akan segera 
menyusul!" Perintah seseorang yang dipanggil ratu tadi. 
Orang yang berpakaian prajurit tadi membungkuk hormat 
dan langsung keluar dari kuil Sagittarius dengan tergesa- 
gesa. 


"Fellysia! Aku titip mereka berdua! Mungkin ini akan menjadi 
pertarungan terbesarku untuk melindungi klan cahaya." Ujar 
sang ratu itu kepada seseorang berambut toska sebahu. 
Sosok yang dipanggil Fellysia hanya mengangguk pelan dan 
menunduk. 


Sang ratu itu lalu menghampiri kedua putrinya dan 
mengusap rambut mereka pelan, sang ratu menahan 
tangisnya agar tidak membuat sang putri khawatir. 


"Kalian baik-baik ya? Alfa kamu jagain Ve ya, jangan 
bertengkar terus, nurut sama kak Elly ya." Pesan sang ratu 
kepada kedua putrinya sambil memeluk keduanya. 


Sang adik hanya mengangguk polos, karena dia memang 
tak tahu apapun. Sedangkan sang kakak paham betul apa 
yang akan terjadi. Dia berusaha menahan tangisnya dan 
memeluk sang ibu dengan erat. Sang ratu kemudian 
melepaskan pelukannya dan mendekati Fellysia. 


"Aku titip mereka berdua, apapun yang terjadi jangan 
biarkan mereka keluar dari kuil ini. Terima kasih Athena 
masa mendatang." Ujar sang ratu lalu terkekeh pelan dan 
meninggalkan kuil Sagittarius dengan tergesa-gesa. 
Sedangkan Fellysia hanya diam melihat kepergian 
kakaknya. 


"Selamat tinggal, anak-anak!" 


Flashback off-- 
--000-- 


Melihat Ari yang tak kunjung melepaskan pukulannya tetapi 
dia malah melamun, Ares tak tinggal diam, dia 
memanfaatkan kesempatan ini untuk membalas serangan 
Ari yang belum sempat ia balas tadi. Ari yang masih 
bergulat dengan pikirannya pun tak bisa konsentrasi. Bug! 
Pukulan Ares tepat mendarat pada perut Ari yang membuat 
Ari terpental jauh kebelakang yang untungnya tidak sampai 
jatuh ke bawah. 


"Hahaha, rasakan itu! Sekarang tinggal mengurus Athena!" 
Ujarnya lalu tersenyum miring penuh kemenangan. 


Sementara dibawah sana. 


"Impetus crystallum suum!" Teriak Agnes sambil 
mengarahkan tangannya kearah saint neo yang sedang 
jatuh berkat serangannya tadi. Karena para saint neo belum 
siap pada posisi tarung mereka, mereka jatuh tepelenting 
kebelakang. 


Saat Agnes tidak benar-benar melihat kearahnya, Valen 
perlahan-lahan mendekati kursi Ares tanpa mengeluarkan 
suara. Melihat hal itu, teman-temannya bangkit dan mulai 
melawan Agnes untuk mengalihkan perhatiannya. 


Sementara yang lain bertarung, Valen sudah tiba di dekat 
kursi yang diduduki oleh Ares tadi. Dia lalu mulai mencari 
sumber suara erangan itu. Suaranya semakin jelas, dari 
balik kursi itu! Valen pun menengok kebelakang kursi itu 
dan mendapati seorang gadis yang mengerang kesakitan. 
Gadis itu lalu menoleh kearah Valen. 


"Hei, siapa kau?" Tanya Valen dengan suara lirih agar tidak 
menarik perhatian Agnes. 


"Saint Neo! Kalian sudah tiba! Selamatkan aku!" Jawab gadis 
itu lalu mulai menangis. 


"Iya kami saint neo, kau siapa?" Tanya Valen masih dengan 
suara yang lirih. 


"Pecahan jiwa dari Athena, dengan itu dia memecah dirinya 
menjadi dua bagian. Tetapi jika terlalu lama dia bisa dalam 
bahaya. Dia menyuruhku untuk menunggu kalian dan 
memberi kalian sesuatu." Jawab gadis yang mengaku 
sebagai pecahan Athena itu sambil sesenggukan. 


"Sesuatu? Tapi apa?" Tanya Valen bingung, pecahan 
Athena? Memecah dirinya menjadi dua? Bahaya? Sesuatu? 
Oh ayolah itu terlalu sulit untuk dipahami oleh seorang bad 
boy seperti Valen. Ya, dia adalah seorang bad boy 
disekolahnya. 


"Hmm, sesuatu yang bisa mengalahkan mereka berdua!" 
Jawab gadis itu lalu mulai berdiri. Dia mengangkat kedua 
tangannya keatas dan tangannya menimbulkan cahaya. 


Seketika kristal elemen yang masing-masing telah dipegang 
para saint neo pun mengeluarkan cahaya yang sama dan 
melayang keudara. Semua. Termasuk milik Ari dan Seli 
diatas sana. Berkat cahaya yang menyilaukan itu Ari dan 
Seli pun langsung tersadar dari pingsannya. Secara spontan 
para saint neo pun berdiri dan mengarahkan Cosmo mereka 
pada kristal elemen masing-masing dan tubuh mereka 
langsung diselimuti oleh cahaya yang sangat terang. Saat 
cahaya itu menghilang, berbeda. Semuanya berbeda. 


"Berevolusi?!" Teriak Ares dan Agnes bersamaan setelah 
cahaya itu menghilang sepenuhnya. Ya, benar kini para 


saint neo telah berevolusi. Mereka tampil dengan baju zirah 
dan senjata juga serangan yang berbeda dari sebelumnya. 
Lebih kuat tentunya. Warna baju zirahnya tak beda jauh dari 
sebelumnya, hanya saja ada beberapa tambahan yang akan 
membuat serangan mereka lebih efektif. 


"Keren!" Teriak mereka semua serempak. Mereka mengamati 
baju zirah mereka yang sekarang dengan terkagum-kagum. 
Sementara Ares dan Agnes pun hanya melongo tak percaya. 
Menyadari melupakan sesuatu, Valen langsung menenggok 
kearah gadis pecahan Athena tadi. Tubuh gadis itu 
diselimuti oleh cahaya dan tersenyum. 


"Tugasku selesai! Aku akan kembali ketubuh utamaku." Ujar 
gadis itu lalu tubuhnya mulai mengilang dan menghilang. 
Cahaya itu pun ikut menghilang. 


"Baiklah dengan kekuatan evolusi ini kita pasti bisa 
mengalahkanmu!" Teriak Valen lalu mulai menyerang diikuti 
oleh teman-temannya. 


"Evolusi?" Gumam Ari dan Seli setelah melihat baju zirah 
mereka. Mereka berdua lalu tersenyum puas. Sementara 
Ares, dia menatap mereka berdua dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Itu tidak akan berpengaruh!" Teriak Ares lalu memulai 
pertarungan yang sempat terhenti tadi. 


"Kita lihat saja! Hasil akhir pertarungan ini." Ujar Ari dan Seli 
sambil menunjukkan smirk nya. 


Ari dan Seli langsung mulai menyerang, begitu pula dengan 
Ares. Tak ada yang mengalah maupun lengah. Mata mereka 
diatur setajam mungkin untuk mengawasi setiap ayunan 


senjata yang menyerang. Gerakan mereka diatur secepat 
mungkin untuk menghindar dan menyerang. 


"Aku mulai marah! Discus tenebrae!" Teriak Ares lalu mulai 
mengarahkan serangannya kearah Seli. 


"Vorticem nimio tenebrae!" Ares terus menerus menyerang 
Seli tanpa henti. Seli sudah membuat perisai air untuk 
melindunginya tetapi perisai itu pecah dengan mudahnya 
hingga membuatnya terpental jauh. Sementara Ari, dia 
sedang berusaha menghentikan Ares dengan mengecohnya 
namun gagal. Ares selalu menyerang Seli tanpa ampun. Seli 
bahkan sudah terjatuh dan tak sadarkan diri. Namun Ares 
tetap masih menyerang Seli. 


"Hentikan ini!" Teriak Ari lalu berdiri dihadapan Seli dan 
berusaha melindunginya tepat saat Ares melepaskan 
pukulan terakhirnya. Alhasil Ari terdorong dan jatuh ke 
belakang Karena pukulan Ares. Ari menundukkan kepalanya 
dan mengepalkan tangannya kuat-kuat tak peduli dengan 
kukunya yang menusuk tangannya. 


"Tak akan kubiarkan! Tak akan kubiarkan kau menyakiti 
sahabat-sahabatku lagi! Kupastikan kau akan habis 
ditanganku!" Teriak Ari lalu mendongakkan kepalanya. 
Matanya kini menjadi merah menyala dan menatap tajam 
kearah Ares. 


"Hah? Bukankah kutukannya belum menyebar, darimana dia 
mendapatkan elemen kegelapan itu? Bukankah elemennya 
cahaya, tapi ini?" Ares melihat Hal itu pun terkejut namun 
segera merubah ekspersinya kembali. 


"Kau akan menyesal!" Ujar Ari lalu mulai menyalakan Cosmo 
kegelapannya. 


"Arghh!!!" Ari tiba-tiba berteriak dan memegangi lengannya 
yang terkena kutukan dari Ares. Corak hitamnya semakin 
meluas. 


"Hah, tapi elemen itu hanya semakin menyebarkan 
kutukannya. Kurang pengendalian ya?" Batin Ares lalu 
tersenyum miring. 


Kegelapan itu semakin menguasai Ari yang tak bisa 
mengendalikan kekuatannya sendiri. Taring dan tanduk 
kecil mulai muncul. Ari semakin lepas kendali. Dia lalu mulai 
menyerang Ares dengan brutal. 


"Kunci gerakannya!" Perintah Riko setelah melihat Agnes 
lengah akibat serangan Nadya tadi. Soni dan Nadya yang 
berada didekat Agnes pun langsung mengunci gerakan 
Agnes sebelum dia pulih kembali. Agnes sempat 
memberontak namun masih bisa ditahan oleh Soni dan 
Nadya. Riko tersenyum morning lalu mengalirkan petirnya 
kepedang miliknya dan kakinya. Dia lalu melesat kearah 
Agnes dengan kecepatan penuh hasil dari aliran petir 
dikakinya. 


"Menghindar!" Teriak Riko lalu Soni dan Nadya pun 
langsung menghindar. Riko lalu menebaskan pedangnya 
berkali-kali kearah Agnes dengan kecepatan penuh, bahkan 
gerakannya sampai mata pun tak bisa mengikuti 
gerakannya. Srett! Riko mengakhiri hunusan pedangnya 
dan Agnes langsung terjatuh ditanah serta tubuhnya seperti 
tersambar petir berkali-kali. 


"Hey sisakan juga untukku!" Teriak Valen lalu mulai bersiap 
memberikan pukulan mautnya. 


"Impetum ignis aeternus!" Teriak Valen lalu mengeluarkan 
Serangan Api penuhnya dan langsung mengenai Agnes 
yang sedang terduduk dilantai. 


"Kita akhiri ini sekarang!" Teriak Valen lalu berdiri berjejer 
dengan teman-temannya untuk melakukan serangan akhir. 


"Impetum ignis aeternus!"// 
"Virgo Fulgur Percutiens!"// 
"Accipitrem Impetus Turbo!"// 
"Seismic Flictus Impetus!"// 


Para saint neo pun melepaskan serangan terakhir mereka 
secara serempak dan langsung mengenai Agnes. Agnes 
membulatkan matanya ketika melihat serangan besar itu 
tapat menuju kearahnya Dan dia tak bisa menghindar. 


"Kalian menang! Aaaaaarrghhhh!" Teriak Agnes saat 
serangan besar itu tepat mengenai tubuhnya. Tubuhnya 
terasa akan meledak. Bumm! Suara dentuman besar 
terdengar setelah Agnes terkena serangan itu. Tubuhnya 
langsung berubah menjadi abu. Seketika Cosmo kegelapan 
yang berasal dari Agnes pun hilang seketika. 


"Selesai? Apa Kita menang?" Tanya Valen setelah melihat 
Abu ditempat Agnes terjatuh tadi. 


"Sepertinya iya." Jawab Nadya lalu tersenyum puas. 


"Dia lepas kendali." Gumam Riko setelah merasakan Cosmo 
kegelapan yang sangat kuat dan Cosmo itu berasal dari Ari! 


"Dia pasti akan baik-baik saja." Ujar Soni menenagkan Riko, 
meskipun dia juga ragu akan hal itu. Mereka hanya bisa 
percaya dan yakin. 


--000-- 


"Oh ayolah! Kendalikan dirimu Ari! Arghh" Teriak Ari pada 
dirinya sendiri. Keringat dingin sudah membasahi dahinya. 
Corak hitam di lengannya itu terasa panas dan perih sekali. 


"Kau pasti bisa!" Gumam teman-temannya yang berada 
dibawah. 


Seli yang sendari tadi masih tak sadarkan diri, Kini dia 
sedang mengumpulkan kesadarannya kembali dengan sisa- 
sisa tenaga yang dia punya. Dia memegangi lengannya 
yang terdapat corak hitam. Corak itu Kini seperti bersinar, 
seperti kedua corak itu saling berhubungan satu sama lain. 


"Ari! Kau pasti bisa! Jangan biarkan tubuhmu sendiri 
menjadi musuh terbesarmu! Kendalikan dirimu!" Tepat saat 
Seli menyelesaikan kalimatnya dia kehilangan 
kesadarannya, lagi. Seluruh tenaganya kini sudah terkuras 
habis. 


"Se--li?" Gumam Ari yang mulai bisa mengendalikan dirinya. 
Cosmo kegelapannya perlahan mulai menghilang. Dia juga 
sudah berhenti mengerang-erang. 


"Aku akan melawan kegelapanmu dengan cahayaku!" Teriak 
Ari kini Cosmo cahaya yang menyelimutinya. Silau, sangat 
silau. Baju zirahnya pun ikut bersinar juga matanya. Bahkan 
Ares sampai menutup matanya. Cahaya itu bersinar sampai 
kebawah sana. 


"Dia berhasil!" Teriak Nadya bahagia setelah menyadari 
Cosmo kegelapan Ari mulai menghilang dan digantikan oleh 
Cosmo cahaya. 


"Aku tahu kau pasti berhasil!" Batin Riko sambil tersenyum 
bangga. 


Mereka berdua bertarung dengan sengitnya. Karena merasa 
kalah, Ares tak tinggal diam. Dia menggerakkan tubuh 
Athena dengan kekuatan telekinesisnya dan 
menjatuhkannya dari ketinggian yang tak bisa dibilang 
rendah itu. Ari yang melihat hal itu pun geram dan langsung 
melompat terjun dari sana untuk menyelamatkan Athena. 


"Ha! Itu Athena akan jatuh!" Teriak Nadya setelah melihat 
tubuh Athena berambut toska itu melayang jatuh dari pulau 
melayang yang dibuat oleh Ares. Dan disusul oleh Ari yang 
menerjunkan dirinya untuk menggapai Athena yang 
melayang tak sadarkan diri. Setelah berhasil menggapai 
tubuh Athena, Ari mempersiapkan dirinya agar bisa 
mendarat dengan mulus. Berhasil! Dia mendarat dengan 
mulus disamping teman-temannya yang sedang melongo 
tak percaya. 


"Ini aku titip Athena, tubuhnya sangat lemah. Aku akan 
menghabisi Ares!" Ujar Ari lalu menyerahkan tubuh Athena 
kepada teman-temannya. 


Dia lalu 'terbang' keatas menyusul Ares yang sedang 
melayang untuk melihat aksi tadi. Kini Ari dan Ares 
bertarung diudara menggunakan senjata masing-masing. 
Suara dentingan pedang selalu terdengar setiap kedua 
pedang itu saling bertemu. Sratt! Hunusan pedang Ares 
berhasil melepaskan pedang Ari dari genggamannya. 
Pedang itu lalu terjatuh kebawah dan tepat 3 sentimeter lagi 
pasti mengenai kaki Riko. Riko bersusah payah menelan 
salivanya setelah menyadari sebuah pedang menancap 
ditanah tepat didepan kakinya. 


Sementara Ari disana melihat pedangnya yang terjatuh 
kebawah dia mulai panik dengan Ares yang mulai 
menyerang dengan membabi buta dengan pedang 
besarnya. Lalu Ari didorong oleh kehendak hatinya, agar 


memusatkan Cosmonya pada tangannya. Tanpa pikir 
panjang dia langsung mencobanya. Cahaya terkumpul 
ditangannya dan membentuk sebuah pedang. Pedang itu 
berbentuk seperti pedang yang sebelumnya; zig-zag hanya 
saja berwarna emas dengan 3 buah kristal berwarna bening. 


"Pedang cahaya?!" Gumam Ares setelah melihat pedang 
yang baru muncul itu dan kini telah digenggam oleh Ari. 


"Pedang kembar? Tapi kenapa munculnya tidak 
bersamaan?" Tanya Valen sambil mengamati pedang 
kegelapan milik Ari yang tertancap ditanah. Sedangkan 
teman-temannya hanya menggendikkan bahunya. 


"Ayo kita akhiri ini!" Teriak Ari lalu mulai menyerang Ares 
dengan semangat yang membara. Ari memutar balik 
keadaan, kini pedang Ares yang terjatuh kebawah. Tanpa 
pikir panjang Ari langsung melesat kearah Ares dan 
langsung menghunuskan pedangnya dan menancapkannya 
tepat dibagian jantung Ares. 


"Aku tidak percaya kau berhasil mengalahkanku!" Teriak 
Ares sebelum tubuhnya menghilang dan menjadi abu. 


Melihat hal itu, Ari tersenyum puas sambil mengatur 
napasnya. Seluruh tenaganya habis kesadarannya mulai 
menghilang. Baju zirah dan pedangnya langsung 
menghilang dan tubuhnya mulai melayang dan terjatuh 
kebawah. Melihat hal itu, Riko langsung berlari kearah 
jatuhnya Ari dan bersiap menangkapnya. Grep! Tubuh Ari 
tepat terjatuh dalam tangkapan Riko, meskipun berhasil 
menagkap Ari, tubuh Riko kurang seimbang dan terjatuh. 
Alhasil, Ari pun terjatuh dengan posisi menindih tubuh Riko 
dibawahnya dalam kondisi pingsan. 


"Oi! Tolongin! Berat nih!" Teriak Riko kesakitan setelah 
dijadikan kasur oleh Ari yang pingsan. Tapi dia lega, karena 


Ari tak langsung jatuh ditanah. Teman-temannya hanya 
tertawa dan langsung menganggkat tubuh Ari dan 
membaringkannya diatas tanah. Riko lalu menaruh kepala 
Ari dalam pangkuannya. 


"Apa dia baik-baik saja." Tanya Athena yang baru sadarkan 
diri dan berjalan menuju tempat Ari dibantu oleh Nadya. 


"Dia tidak mati kan?" Tanya Valen ngelantur. 


"Dia hanya kehabisan tenaga payah!" Jawab Riko geram 
Karena pertanyaan konyol dari Valen. 


"Kan cuman nanya!" Jawab Valen dengan ketus. 


"Ari! Dia gak apa-apa kan?!" Tanya Seli yang baru tiba 
disana. Setelah sadar dia langsung berteleportasi kesini, tak 
peduli dengan luka-luka pada tubuhnya. 


"Dia hanya perlu istirahat." Jawab Athena setelah melihat 
Kondisi Ari yang masih tak sadarkan diri. 


"Hei! Kalian berhasil!" Teriak seseorang dari luar kuil Athena, 
semua yang ada disana pun menoleh kearah pintu masuk 
dan menemukan para penjaga kuil 12 zodiak sedang berlari 
Kearah mereka. 


Bersambung... 


Hai:) 
Cuman nyapa kok;) 


Btw ini kayaknya part terpanjang yang pernah 
kutulis deh:v 
Part ini nulisnya sampe 2 hari dan ini baru selesai:') 


Jadi yang baca jangan lupa Voment nya yaa... Hargai 
lah, capek loh aku ngetiknya wkwk. 


Ya udahlah jan panjang-panjang, ini aja udah sampai 
3900 kata lebih lo:') 


Maap ye kalo part ini ada Typo bertebaran:') 
soalnya nih keyboard lagi error:Vv 
Bye... 


See you in the next chapter:) 


30 The Truth For New Adventures 


Note : 

- part ini adalah part terakhir untuk SOGN season 
pertama 

- mulai part ini nama tokoh akan sering 
menggunakan nama asli. 


Nama Asli-- 


Alfa/ Aera : Ari 
Arse : Riko 
Eky : Nadya 
Ertha : Valen 
Reska : Seli 
Anta : Soni 


Next! 


"Hei! Kalian berhasil!" Teriak seseorang dari luar kuil Athena, 
semua yang ada disana pun menoleh kearah pintu masuk 
dan menemukan para penjaga kuil 12 zodiak sedang berlari 
kearah mereka. Semua yang ada disana pun melihat para 
penjaga heran. 


"Kenapa kalian bisa berada disini? Kalian tidak terpengaruh 
dengan manipulasi waktu?" Tanya Valen sambil 
mengernyitkan dahinya heran. 


Para penjaga kuil 12 zodiak tidak menjawab dan 
membungkuk hormat kepada Athena. Athena hanya 
menanggapinya dengan anggukan kepala. Mata para 
penjaga kuil pun langsung tertuju pada Ari yang pingsan 
dipangkuan Riko. 


"Alfa hanya kehabisan tenaga kan?" Tanya Soho yang 
khawatir dengan keadaan Ari yang masih pingsan. 
Pertanyaannya mewakili semua pertanyaan para penjaga 
Kuil. 


"Dasar kacang!" Gumam Valen sambil berdecak kesal yang 
masih bisa terdengar oleh Nadya dan Athena. Mereka 
berdua lalu terkikik pelan. Sedangkan Valen hanya melirik 
mereka sekilas lalu mendengus kesal. 


"Ya, dia hanya kehabisan tena-- Arghh!" Belum sempat Seli 
menyelesaikan perkataannya, Seli berteriak sambil 
memegangi langannya dan bruk! Dia malah ikutan pingsan. 
Sontak semua yang ada di sana pun membulatkan matanya 
kaget. 


"Hei! Apa yang terjadi?!" Tanya Veyra kaget setelah melihat 
Seli ikutan pingsan. Lagi-lagi pertanyaan satu orang 
mewakili seluruh pertanyaan para penjaga. 


"Mereka berdua, terkena kutukan yang lebih mirip racun 
dari Ares." Jawab Soni lalu mulai mendekati tubuh Seli yang 
tiba-tiba pingsan. 


"Bawa mereka dulu ke kuil Pisces! Biarkan mereka 
beristirahat di sana!" Perintah Athena dan diangguki oleh 
para penjaga kuil, tanda mereka setuju. Sedangkan para 
Saint Neo hanya saling pandang satu sama lain, terlebih 
Riko dan Soni. 


"Heh? Ya masa kami? Jadi kami harus menggendong mereka 
dari kuil ini? Turun? Lewat tangga?" Tanya Soni bertubi-tubi 
yang diangguki oleh Riko tanda dia setuju dengan 
pertanyaan bertubi-tubi dari Soni. 


"Ck!" Xiu berdecak kesal lalu menjentikkan jarinya. Seketika 
mereka semua sudah berada di kuil Pisces. Xiu lalu 


tersenyum senang melihat teleportasi nya berhasil. Ya, Xiu 
menteleportasikan mereka semua, walaupun itu menguras 
banyak tenaga. 


"Oh iya, kan bisa teleportasi!" Ujar Soni lalu menepuk 
dahinya. Yang lainnya hanya cengengesan tidak jelas. 
Sedangkan Xiu hanya memutar bola matanya malas lalu 
duduk di sofa ruang tengah. 


"Kalian bawa Alfa dan Reska ke kamar yang mereka tempati 
dulu!" Perintah Nerissa lalu membantu Athena untuk duduk 
di sofa ruang tengah kuil Pisces. Riko dan Soni lalu saling 
tatap satu sama lain. 


"Kami?" Tanya mereka bersamaan lalu menatap semua yang 
ada di sana satu persatu. Yang ada disana pun saling tatap 
satu sama lain lalu tersenyum jail lalu menatap Riko dan 
Soni bergantian. 


"Ya masa kami. Hahaha." Ujar mereka semua yang ada di 
kuil Pisces secara serempak menirukan ucapan mereka 
berdua tadi. Semua yang ada di sana langsung tertawa, 
sedangkan Riko mulai menggendong Ari ala bridal style 
sedangkan Soni memutar bola matanya malas lalu 
mengikuti apa yang dilakukan oleh Riko. Mereka berdua lalu 
membopong tubuh Ari dan Seli dengan susah payah ke 
kamar masing-masing yang berada di lantai dua. 


"Ingat! Jangan apa-apakan mereka!" Teriak Valen saat Riko 
dan Soni baru menaiki beberapa anak tangga dilanjutkan 
oleh tawa dari semua orang yang ada di ruang tengah. Riko 
dan Soni sampai jengah mendengar suara tawa dari mereka. 
Riko berhenti melangkah lalu menatap Valen. 


"Ck! Emang mau kami apakan mereka berdua! Kami gak 
gesrek kek Lo!" Ujar Riko dan disambut suara tawa dari Soni. 
Sedangkan Valen langsung berhenti tertawa dan langsung 


mengumpat dalam hati dan disambung tawa dari semua 
orang. Emangnya aku gesrek apa? Pikir Valen dalam hati. 


"Haha, jangan debat sama mereka berdua! Sama aja ntar 
juga kamu yang kalah!" Ujar Rey lalu menoyor kepala Valen 
yang sedang sibuk mengumpat dalam hati. 


"Eh! Main noyor seenak jidat Lu aja!" Teriak Valen kaget lalu 
menjauhkan tangan Rey dari kepalanya. Sedangkan Rey 
hanya terkikik pelan lalu menarik tangannya lagi. 


"Hei, apa diantara kalian ada yang dapat senjata lagi? Karna 
salah satu senjata buatanku tidak ada, mungkin ada yang 
memanggilnya." Ujar Veyra sambil mengingat-ingat senjata 
buatannya yang hilang. 


"Oh, iti pasti Ari! Karena hanya dia yang dapat senjata baru. 
Apakah senjatamu yang hilang berbentuk seperti pedang 
yang pertama? Hanya saja warna nya gold terus memiliki 
kristal warna putih." Jawab Nadya seadanya yang dibalas 
anggukan dari teman-temannya. 


"Jadi Alfa, tunggu jadi pedangnya kembar? Cahaya dan 
kegelapan? Buatanku dan buatan kakak? Kenapa 
munculnya tidak bersamaan? Ini baru pertama kali. Woww!" 
Cerocos Veyra yang disambut gelengan kepala dari semua 
orang. Sedangkan para saint neo duduk bersender dan 
memejamkan matanya, karena kelelahan. 


Sementara... 


"Riko! Berapa anak tangga lagii?!" Tanya Soni yang mulai 
lelah karena menggendong Seli dengan menaiki tangga. Ya, 
karna tidak mudah menggendong seseorang apalagi 
menaiki tangga. 


"Tiga anak tangga lagii..." Jawab Riko sambil memandangi 
wajah Ari yang masih pingsan, Riko mulai kelelahan tetapi 
masih semangat. Dia kemudian mempercepat langkahnya 
diikuti dengan Soni. 


"Kamarnya Seli yang mana nih?!" Tanya Soni sambil 
terengah-engah setelah mereka sampai di lantai dua. 
Mereka berdua celingukan mencari kamar Ari juga Seli. 


"Mana gua tau." Ujar Riko lalu mulai mendorong pintu kamar 
yang mungkin ditempati Ari dengan kakinya agar terbuka. 


"Mungkin disebelahnya." Lanjutnya lalu mulai membawa Ari 
masuk. Soni mengangguk dan membuka pintu kamar 
disebelah kamar yang ditempati Ari. 


Riko lalu membaringkan tubuh Ari di kasur gueen size itu. 
Dia lalu memandangi wajah Ari dengan intens sambil 
menggenggam tangannya. 


"Cepat pulih, aku kangen." Bisiknya lalu mencium kening Ari 
lalu menyelimutinya. Riko lalu beranjak pergi. Dia 
berpapasan dengan Soni saat dia keluar kamar. Mereka 
berdua menutup pintunya dan beranjak pergi untuk turun 
kebawah. 


"Uwaa... Punggungku..." Keluh Soni saat tiba di ruang 
tengah. Riko dan Soni pun langsung duduk di sofa yang 
kosong. Sedangkan Valen masih menggerutu tidak jelas 
dalam diam. 


"Yee... Gitu doang ngeluh! Lebay amat Lu! Situ kan cowok!" 
Ejek Nadya saat mendengar keluhan dari Soni. Soni hanya 
mendecih pelan lalu menyenderkan tubuhnya ke senderan 
sofa yang didudukinya kemudian diikuti oleh Riko yang 
duduk di sebelahnya. 


"Kalian telah berhasil menyelamatkan ku. Terima kasih." Ujar 
Fellysia lalu tersenyum hangat. Mendengar ucapan terima 
kasih dari Athena, para Saint Neo langsung menegakkan 
posisi duduknya. Jelas mereka kaget dengan ucapan terima 
kasih dari Fellysia. 


"Kau tidak harus berterima kasih. Sudah tugas kami untuk 
melindungi mu lagipula kami masih mengemban sebuah 
tugas besar." Jelas Valen yang sudah berhenti menggerutu. 
Dia merasa tidak enak hati, yakali mereka mendapat ucapan 
terima kasih dari Athena, eh tapi tidak salah juga sih, ya 
intinya begitulah. 


"Tak apa. Perkenalkan namaku Fellysia Cristallia. Aku Athena 
pada generasi kalian. Kalian santai saja kepadaku." Ujar 
Fellysia memperkenalkan diri. Saint Neo hanya mengangguk 
tanda paham. 


"Hoi, pertanyaan ku belum dijawab loh." Ujar Valen sambil 
memandang seluruh penjaga kuil bergantian. Sedangkan 
yang dipandangi malah saling tatap satu sama lain. 


"Pertanyaan yang mana? Perasaan kau gak kasih kita 
pertanyaan loh." Ujar Niko sambil berusaha mengingat. Hal 
yang sama pun dilakukan oleh semua penjaga kuil. 


"Huft, kenapa kalian bisa keluar dari kuil 12 zodiak? Katanya 
kalian gak bisa keluar kalian akan terkena efek manipulasi 
waktu, walaupun cuma ke kuil Athena?" Tanya Valen dengan 
nada kesal. Sedangkan yang lainnya hanya menahan tawa 
menggingat pertanyaan itu selalu dikacangi. 


"Pftt, jadi itu! Itu karena kami menggunakan kekuatan khu-- 
hmmphh!" Belum selesai Rey menyelesaikan perkataannya, 
mulutnya langsung dibungkam oleh Roy dan Rey pun 
mendapat tatapan tajam dari semua penjaga kuil. Rey pun 


hanya cengar-cengir gak jelas setelah bungkamannya 
dibuka oleh Roy. 


"Kekuatan khu apa? Dan ken--" Tanya Soni penasaran karena 
perkataan Rey yang terpotong tadi. Sekarang perkataan 
Soni malah yang terpotong oleh Fellysia. 


"Apa kalian menggunakan kekuatan itu?!" Tanya Fellysia 
sambil bangkit dari duduknya, dia curiga sambil 
memincingkan matanya dan menatap para penjaga. 
Sedangkan, para penjaga hanya tersenyum kikuk sambil 
memaki Rey dalam hati. 


"Huee, kami minta maaf Athena! Kami berjanji gak akan 
ngulangin lagi!" Ujar Raki sambil tersenyum lebar dan 
menunjukkan jari V-nya diikuti oleh semua penjaga. 


"Huh, sudah kubilang jangan sering pakai kekuatan 
terlarang itu. Jika kalian keseringan memakai kekuatan itu, 
lama kelamaan kalian juga akan ikut menjadi batu. Cuma 
Kalian temanku di kuil ini. Kalau tidak aku sudah mati 
kesepian disini. Sebagai hukuman besok kalian harus 
memperbaiki kuil ku dengan segera." Omel juga Keluh juga 
perintah Fellysia tiba-tiba. Athena juga bisa ngeluh ternyata, 
batin semua saint neo yang ada disana. 


"Iya kami janji!" Ujar para penjaga kuil kompakan lalu 
tersenyum lebar. Fellysia hanya menghela nafas pelan lalu 
duduk kembali. Para saint neo hanya menyimak saja karena 
tidak paham dengan apa yang dibicarakan mereka semua. 
Ingin kepo, tapi gimana gitu, jadi mereka memilih diam. 


"Lupakan hal itu tadi. Sekarang aku mau tahu, bagaimana 
cara kalian mengalahkan Ares juga Agnes?" Tanya Athena 
sambil menatap para saint neo penasaran. Punya rasa 
penasaran juga ternyata, batin para saint neo lagi. Valen 


menghela napas lalu mulai menceritakan semuanya dibantu 
teman-temannya. 


Sementara... 


"Ugh! Aku dimana? Dimana ini? Kepalaku sakit! Huu dunia 
ini berputarr..." Ujar Ari yang baru sadar sambil memegang 
kepalanya yang berdenyut. Dia lalu beranjak dari tempat 
tidurnya dengan niatan untuk mencari teman-temannya. 
Dia berjalan dengan sempoyongan kesana kemari tetapi tak 
kunjung menemukan teman-temannya. 


"Heh kemana mereka? Apa mereka sudah ke surga? Ah, 
masih ada Seli!" Ujar Ari yang masih setengah sadar sambil 
berjalan sempoyongan kearah kamar Seli. Ari langsung 
membuka pintu kamar Seli dan menemukan Seli yang 
sedang berbaring, ralat pingsan. 


"Oi! Seli! Bangun! Apa kau sudah mati?!" Tanya Ari 
ngelantur karena sejak sadar tadi kepalanya terasa 
berdenyut dan pengelihatannya buram juga pikirannya 
kacau! 


"Heh! Apa?! Aku rubah bukan gajah." Ujar Seli yang baru 
sadar. Dia malah semakin ngelantur perkataannya. Seli lalu 
memegangi kepalanya, dunia terasa berputar, pikirnya. Dia 
lalu melihat sekitar dan menemukan Ari yang sedang berdiri 
sempoyongan. 


"Yo Ari! Lama gak ketemu!" Seru Seli lalu beranjak dari 
tempatnya tidur. Dia lalu berjalan menghampiri Ari dengan 
sempoyongan dan pengelihatan buram. 


"Apa? Setahun? Kita baru berpisah enam bulan kau tahu." 
Jawab Ari ngelantur sangat-sangat ngelantur. Seli lalu 
menarik tangan Ari untuk turun ke lantai satu. Mereka 
berdua berjalan sempoyongan melewati lorong juga tangga. 


Mereka mendengar suara teman-temannya dari arah ruang 
tengah, mereka lalu menuju ruang tengah. Kini mereka 
sedang menuruni tangga dengan sempoyongan. 


"Oh ayolah aku ini rubah! Bukan gajah!" Seru Seli saat 
mereka berdua sedang menuruni tangga menuju lantai satu. 


"Apa? Teman-teman sudah di surga? Kenapa aku tidak 
diajak?!" Jawaban Ari yang sama sekali tidak nyambung 
dengan pembicaraan Seli. Semua yang ada di ruang tengah 
pun secara otomatis langsung menoleh kearah mereka 
berdua dengan kaget. 


Saat Ari dan Seli tiba di anak tangga terakhir dari tangga 
yang mereka turuni, Seli tersandung kakinya sendiri dan 
akhirnya jatuh tersungkur kedepan dan Ari yang tangannya 
sendari tadi ditarik oleh Seli pun langsung ikut terjatuh 
menimpa tubuh Seli yang jatuh tengkurap. 


--000-- 


"Hei?! Ada apa dengan kalian berdua?!" Seru Soni dan Riko 
bersamaan lalu berlari kearah Ari dan Seli yang sedang 
jatuh bertindihan. Sebelum Riko dan Soni sampai, Ari dan 
Seli sudah bangun sendiri dan kepala Seli benjol karena 
menghantam lantai dengan keras. Melihat hal itu Ari secara 
spontan namun masih setengah sadar langsung memencet 
benjolan di dahi Seli. Seli hanya meringis-ringis kesakitan. 
Soni dan Riko akhirnya sampai di tempat Ari dan Seli. 


"Heh? Apakah aku sudah menyusul ke surga? Weh 
senangnya..." Seru Ari lalu tersenyum-senyum sendiri 
setelah melihat wajah Riko. Sedangkan Riko hanya 
memandang bingung kearah Ari yang kini bergelayutan di 
lengannya. 


"Aku rubah. Kau siapa? Oh kau bebek parit. Salken..." Ujar 
Seli lalu cengengesan sambil tersenyum-senyum sendiri 
saat melihat Soni. Soni hanya terkejut karena dirinya di 
sebut bebek parit? Ingin marah tapi keadaannya seperti ini, 
batin Soni kesal. 


"Pftt, bwahahaha bebek parit!" Valen dan Rey juga Nadya 
lalu tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan Seli 
barusan. Soni? Disamakan dengan bebek parit? Haha! Batin 
semuanya tertawa cekikikan. 


"Hei hei, apa yang terjadi dengan keponakanku?!" Tanya 
Fellysia histeris saat melihat keadaan Ari. Semua langsung 
mengendikkan bahunya pertanda tidak tahu. Seketika 
semua saint neo; yang waras, pun langsung menengok 
kearah Fellysia dengan tatapan kaget. 


"Ha?! Keponakan?!" Teriak para saint neo; yang waras, 
sambil menatap kaget kearah Fellysia yang masih dengan 
tatapan histeris yang tertuju kearah Ari yang sedang 
bergelayutan di lengan Riko yang sedang kebingungan. 
Fellysia lalu mengalihkan pandangannya kini menatap para 
saint neo. 


"Baru tahu ya...?" Tanya para penjaga kuil secara kompakan. 
Sontak para saint neo; yang waras, langsung 
menganggukan kepala mereka. Fellysia hanya menghela 
nafas pelan, bersiap untuk menceritakan silsilah 
keluarganya, gak deng. 


"Ya, Alfa adalah keponakanku. Anak dari kakakku, kak 
Ferlyna Crysteluxmoira. Ratu Ferlyna, Ratu klan cahaya." 
Jelas Fellysia dengan sesingkat-singkatnya dengan nada 
yang terbilang murung. Para saint neo pun mengangguk 
paham. Detik berikutnya, mereka kembali dibuat kaget oleh 
sebuah pernyataan. 


"Ratu?! Berarti Ari seorang putri dong?!" Tanya saint neo 
kembali terkejut sambil menatap Fellysia lalu Ari secara 
pergantian. 


"Iya Alfa adalah seorang putri tetapi dia tidak pernah mau 
mengganggap dirinya sebagai seorang putri. Bahkan dia 
sering kabur dulu. Jangan membedakan dan menanggap dia 
seorang putri jika tidak dia akan marah besar pada kalian. 
Kalian santaui saja seperti kalian pada hari-hari biasanya." 
Jawab Fellysia sambil menatap Ari diikuti yang lainnya. 
Sedangkan Ari yang merasa sedang diperhatikan pun 
bersembunyi dibalik tubuh Riko. 


"Hei! Kenapa mereka melihatku seperti itu?" Tanya Ari 
dengan suara lirih. Riko yang mendengar hal itu pun 
membalikkan badannya dan menghadap Ari dan 
memenganggi kedua bahunya. 


"Tak apa, sekarang duduklah terlebih dahulu." Jawab Riko 
lalu membawa Ari untuk duduk di sofa. Ari pun hanya 
menurut dan mengikuti Riko dari belakang. Sedangkan Seli 
dia langsung berlari dan mengikuti Ari, duduk didekat Ari 
bahkan dia selalu menempel pada Ari. 


"Sebenarnya mereka kenapa?" Tanya Fellysia sambil 
menatap para penjaga satu persatu. 


"Mungkin ini adalah efek dari racun itu. Aku pernah 
membaca, ada sebuah racun langka yang belum diketahui 
penawarnya. Jika korbannya kehabisan tenaga, dia akan 
pingsan. Setelah pingsan mereka akan berperilaku aneh 
kurang lebih lima menit sebelum normal kembali." Jawab 
Sena sambil menjelaskan apa yang pernah dibacanya dulu 
di perpustakaan kuil Capricorn. 


"Ugh! Kepalaku terasa berputarrr.. Gumam Ari dan Seli 
sambil memegangi kepalanya. Sontak semua langsung 


menatap kearah mereka berdua. Mungkin mereka akan 
segera pulih, semoga saja, batin semuanya. 


"Kenapa aku ada disini?!" Tanya Ari bingung. Begitu pula 
dengan Seli yang tak kalah bingung. Mereka berdua lalu 
menatap sekeliling dan pandangan mereka langsung 
terkunci pada Fellysia. 


"Hai, aku Fellysia Cristallia. Athena generasi kalian." Ujar 
Fellysia sambil tersenyum setelah memahami tatapan 
kebingungan dari Ari dan Seli. Sedangkan Ari dan Seli 
hanya mengangguk paham sambil membulatkan mulut 
mereka tanda paham. 


"Seperti familiar, tapi siapa?" Batin Ari seperti pernah 
melihat, bukan sering melihat Fellysia. Tapi dimana? 


"Sebelumnya apakah kalian sudah benar-benar sadar?" 
Tanya Veyra sambil menatap Ari dan Seli bergantian. 


"Belum!" Jawab Ari dan Seli bersamaan dengan nada yang 
ngegas. Aneh sih pertanyaannya, udah tau ini lagi duduk di 
sini sama mereka semua, eh malah tanya udah sadar pa 
belum, batin Ari dan Seli kesal. 


"Ya, kalian sih tadi pake acara stress segala!" Ujar Valen 
sambil menahan tawa. Ari dan Seli langsung menoyor 
kepala Valen dengan penuh 'kasih sayang' alias dengan 
seluruh tenaga yang mereka miliki sampai Valen terjungkal 
kesamping. 


"Oi! Santai aja kali!" Ujar Valen kesal lalu pindah tempat 
duduk menjauh dari Ari dan Seli yang sedang kesal. Nah lo! 
Batin Ari dan Seli cekikikan sendiri. 


"Sebelumnya kami semua minta maaf, ternyata mantra kami 
belum cukup kuat untuk mengembalikan seluruh ingatan 


kalian." Ujar Soho sambil menunduk yang diikuti oleh 
penjaga yang lain. 


"Itu bukan salah kalian! Karena ada sebagian dari ingatan 
mereka yang terpaksa kami segel dengan segel terkuat. 
Karena jika segel itu lepas dan ingatan mereka sudah 
kembali karena mantra mereka bisa-bisa pingsan selama 
tiga hari. Karena mereka harus mengingat masa lalu yang di 
segel itu secara alami, dengan perlahan tapi pasti." Ujar 
Fellysia sambil menatap para penjaga. Para penjaga pun 
mengangguk pelan. 


"Kalian akan melanjutkan perjalanan kalian kan? Kapan 
Kalian berangkat?" Tanya Fellysia mengihkan pembicaraan. 


"Mungkin besok kami akan berangkat." Jawab Riko sambil 
menatap teman-temannya. Teman-temannya pun 
mengangguk setuju. 


"Kami mohon, beri kami petunjuk!" Lanjut Ari sambil 
memohon. 


--000-- 


"Waktu tengah dimanipulasi. Untuk mengembalikan waktu 
kalian harus mengumpulkan pecahan kristal zhotyva, atau 
sering disebut kristal zhoty. Dahulu di zaman leluhur 
pertama, ada seseorang yang berusaha memanipulasi 
waktu, namanya adalah Garuza." Jeda Fellysia menarik 
napas. 


"Para leluhur berhasil mengalahkan Garuza, mereka lalu 
bekerja keras membuat sebuah alat untuk menjalankan 
waktu kembali dan akhirnya mereka menciptakan kristal 
zhoty, kristal dengan warna biru terang. Kristal itu 
diletakkan di kuil matahari dan bertahan selama berabad- 
abad. Hingga kini kejadian yang sama terulang, kristal zhoty 


dihancurkan oleh seseorang keturunan dari Garuza dan 
kristal zhoty pecah menjadi enam bagian dan tersebar 
diberbagai wilayah. Untuk menjalankan waktu kembali 
kalian harus menemukan seluruh potongan Kristal dan 
menyatukannya. Ini untuk mempermudah kalian..." Jelas 
Fellysia sambil memberikan sebuah peta kepada Ari yang 
sedang mencerna pelajaran sejarah dari Fellysia, gak deng. 


"Peta ya..." Gumam Ari lalu membuka peta itu. Terdapat 
tujuh wilayah yang memungkinkan terdapat pecahan kristal 
zhoty. Tapi peta itu tidak lengkap, karena hanya 
menggambarkan wilayah yang terdapat pecahan kristal 
zhoty juga jalurnya. Tetapi tidak menggambarkan medan 
jalan yang akan mereka lewati nanti. 


"Aku punya sesuatu untuk Ertha." Ujar Rey sambil 
memunculkan sesuatu di tangannya. Sebuah belati? Rey 
berjalan mendekati Valen yang sedang bingung. Rey lalu 
menyerahkan belati itu kepada Valen. "Untukmu." Ujarnya 
laku duduk kembali di sofanya. Sedangkan Valen dia 
mencoba senjata barunya sebelum menghilangkannya. 
"Terima kasih." Ujar Valen. 


"Aku juga punya sesuatu untuk Reska/ Atha/ Eky/ Arse!" Ujar 
Veyra, Xiu, Aether dan Volt bersamaan mereka lalu saling 
pandang satu sama lain. Mereka lalu menghampiri Seli, 
Soni, Nadya dan Riko. Veyra memberikan sebuah pedang 
pendek kepada Seli, Xiu memberi sebuah panah kepada 
Soni, Aether memberikan sebuah tombak kepada Nadya dan 
Volt memberikan dua buah belati kepada Riko. Mereka pun 
menerima senjata-senjata itu lalu menghilangkannya. 


"Itu akan mempermudah kalian." Ujar Fellysia lalu beranjak 
dari duduknya. 


"Weh, lah aku nggak dikasih apapun nih?" Tanya Ari kesal 
karena dia sendiri yang tidak mendapatkan senjata baru. 
Sontak semua langsung menoleh kearah Ari yang sedang 
kesal. Ingin ketawa tapi takut dicincang, batin mereka 
semua menahan tawa. 


"Karna kau sudah memiliki dua pedang kembar!" Ujar Veyra 
yang berusaha menahan tawanya. Sedangkan Ari yang 
mendengar jawaban Veyra ada benarnya juga, langsung 
mendengus kesal. Fellysia lalu berjalan mendekati Ari. 


"Pftt, Alfa ternyata sifatmu gak berubah. Ini untukmu 
sebagai gantinya." Ujar Fellysia sambil menyerahkan sebuah 
potongan kristal biru kepada Ari lalu mengacak rambut Ari 
dengan gemas. 


"Potongan kristal zhoty?!" Teriak para saint neo lalu 
mendekat ke arah Ari untuk melihat sebuah pecahan kristal 
zhoty di tangan Ari. 


"Iya itu adalah satu dari enam kristal yang lain. Jadi tinggal 
lima kristal yang harus kalian cari. Potongan itu akan 
membantu kalian untuk mencari potongan yang lainnya, 
karna potongan-potongan kristal itu akan bereaksi satu 
sama lain." Ujar Fellysia lalu duduk kembali. 


"Sekarang ayo kita makan!" Teriak Raki bahagia lalu 
menarik tangan Ari menuju ruang makan disusul yang 
lainnya. Ari hanya pasrah tangannya ditarik-tarik oleh bocah 
satu ini. Mereka semua makan siang sekaligus makan 
malam karena ini sudah jam tujuh malam dan mereka baru 
makan sekarang. Mereka makan dengan penuh canda tawa 
berkat kelakukan Valen, Rey dan Riko yang sendari tadi 
rubut sendiri. 


Selesai makan malam mereka semua membersihkan diri 
alias baru mandi lalu mereka semua pergi tidur untuk 


mengistirahatkan tubuh mereka. Terutama saint neo, 
mereka harus mempersiapkan diri untuk petualangan yang 
panjang besok. 


Bersambung... 


Jan lupa VOTE! VOTE! VOTE! 

juga KOMENT! KOMENT! 

Uwee maap telat up nya TwT 

Oiya, mulai part berikutnya sudah masuk SOGN 


season Il 
Tapi masih jadi satu disini kok^ ^ 


Thanks, buat yang udah baca apalagi vote. 
Maap kalo ada typo:) 


See you in the next chapter 


Bye... 
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-| SEASON 2||-- 


"Selamat pagi semua! Ayo bangunnn!" Xiu teriak-teriak 
untuk kesekian kalinya untuk berusaha membangunkan 
seluruh penghuni kuil Pisces itu dengan suara khas toa 'nya. 


"Uwee berisik tahu...!" Rengek Nadya yang jam 7 masih 
asyik bergulat dengan mimpi indahnya. Sedangkan yang 
lain masih tertidur pulas tak terusik sedikitpun oleh suara- 
suara bising dari luar. 


"Bangun! Kalau sekarang kalian semua gak bangun, aku 
gebyur kalian satu persatu! Kalau udah bangun buruan 
mandi habis itu sarapan! Ku tunggu 10 menit, kalau gak 
turun tanggung sendiri akibatnya!" Cerocos Veyra yang 
sudah berkacak pinggang di bawah sana. 


"Kau ini terlalu cerewet," Protes Fellysia yang sendari tadi 
duduk di kursi makan sambil mendengar ocehan dari Xiu 
dan Veyra. Veyra pun menengok dan ikutan duduk di kursi 
makan disusul oleh Xiu. Ya, baru mereka bertiga dari seluruh 
makhluk hidup yang tinggal di penginapan ini yang sudah 
bangun dari tidurnya. 


"Mereka sih susah dibangunin." Keluh Veyra sambil melahap 
sandwich buatannya dengan lahap setelah pagi-pagi 
membuang-buang tenaga untuk teriak-teriak. Fellysia pun 
hanya terkikik pelan. 


"Ya, begitulah mereka." Jawab Xiu lalu mulai memakan 
sandwichnya yang sudah dihidangkan di hadapannya. 


Mereka bertiga pun memutuskan untuk sarapan duluan 
daripada harus menunggu para makhluk pemalas yang 
hidup itu. 


"Hoahmmm..." Valen menguap lebar sambil menuruni 
tangga diikuti pasukan-pasukannya, eh salah deng, 
maksudnya diikuti yang lain di belakangnya. Veyra auto 
berdiri dari duduknya dan langsung berdiri di depan tangga 
menghadang mereka semua yang ingin lewat. Valen yang 
berjalan didepan pun menaikkan satu alisnya tanda dia 
bertanya, kenapa? 


"Ck ck ck, bagus-bagus. Jam segini baru bangun, mau jadi 
apa kalian hah?" Omel Veyra sambil bersedekap dada. 
Sedangkan yang diomeli ada yang garuk-garuk kepala, ada 
yang cengegesan, ada yang pasang wajah b aja, ada yang-- 
lah pokoknya macem-macem lah. 


"Mak Veyra mulai beraksi." Bisik Xiu kepada Fellysia sambil 
menahan tawa melihat kelakuan Veyra saat ini. Fellysia pun 
hanya terkikik pelan. 


"Jadi manusia lah. Dah la, kami ini capek tau." Jawab Ari 
yang akhirnya membuka suara setelah sekian lama diam 
tidak ada yang menjawab. Ari langsung menerobos barisan 
dan berlalu melewati Veyra begitu saja dan langsung duduk 
di kursi makan bersama Xiu juga Fellysia. Veyra hanya 
mendengus kesal melihat kelakuan anak satu ini, dia pun 
duduk kembali ke kursinya dan melanjutkan sarapannya. 


Mereka semua pun sarapan dengan tenang, hanya ada 
keributan kecil yang dibuat Ari dengan Veyra ditengah- 
tengah makan, namun tidak ada yang terganggu oleh 
kelakuan mereka berdua yang seperti anak kecil malah 
mereka semua terhibur disana. Mereka semua pun segera 


menyelesaikan sarapan mereka dan para Saint Neo pun 
bersiap-siap untuk petualangan baru mereka. 


Menjelang keberangkatan para Saint Neo, semuanya 
berkumpul di ruang tengah. Hanya untuk sekedar 
mengucap sampai jumpa dan mereka berenam siap 
berangkat. 


"Sampai jumpa lagi semuanya dan terima kasih untuk 
semuanya." Ujar Ari sambil tersenyum lebar. Rasanya sulit 
meninggalkan mereka semua, mereka semua sudah seperti 
keluarga bagi mereka berenam. Namun, misi tetaplah misi, 
Karena hanya mereka berenam yang bisa melakukan ini. 


"Huee rasanya berat tau ninggalin kalian semua," Rengek 
Seli yang sudah berakting seperti sedang menangis tersedu- 
sedu. 


"Maaf kalau kami selama ini ada salah dengan kalian 
semua." Lanjut Valen. Para penjaga dan Athena pun hanya 
manggut-manggut. 


"Nerissa, sepertinya ilusimu sudah cukup. Biar mereka 
mudah sampai bawahnya. Xiu juga tidak mungkin 
melakukan teleportasi lagi." Ujar Alenna kepada Nerissa. 
Nerissa pun manggut-manggut dan melakukan sesuatu 
yang aneh? Ah lupakan! Setelah itu bum! Semua berbeda, 
Kini kuil Pisces yang tadinya berbentuk seperti penginapan 
besar, sekarang seperti kuil pada umumnya. 


"Weh, apa yang terjadi?" Tanya Riko terheran-heran setelah 
melihat keadaan sekitarnya berubah. 


"Karena selama ini kuil 12 zodiak ini terpengaruh oleh ilusi 
ku dan sekarang aku sudah menghilangkan efek ilusi itu. 
Dan ini lah penampilan kuil Pisces yang sebenarnya." Jawab 
Nerissa dengan santainya. 


"Oh, kalau begitu kami berangkat dulu ya, bye..." Ujar 
Nadya yang diikuti oleh teman-temannya. Mereka berenam 
pun keluar dari kuil Pisces. Berbeda, semuanya berbeda. 
Yang dulunya harus memasuki setiap kuil untuk bisa lanjut 
melewati tangga sekarang bisa melewati setiap tangga 
tanpa harus memasuki setiap kuil. 


"Hehe, karena mereka semua sudah pergi, kini tugas kalian 
untuk memperbaiki kuil ku. Pokoknya hari ini harus selesai, 
ini hukuman buat kalian semua." Ujar Fellysia lalu duduk di 
kursi kuil ini dengan santainya. Sedangkan yang lainnya 
hanya mendengus kesal lalu mulai bersiap untuk bertugas. 


"Jadi tangganya sebenarnya seperti ini, andai dulu Kita 
seperti ini kan bisa bagi tugas. Jadi kita bisa sampai diatas 
lebih cepet." Ujar Riko kesal sambil mulai menuruni tangga. 


"Iya juga, tapi ya gimana lagi. Lagian semuanya juga udah 
selesai." Jawab Valen santai. 


"Eh, kau membawa peta dan pecahan kristal itu kan?" 
Lanjutnya. 


"Bawalah, yakali sampai aku lupa. Bisa-bisa aku jadi bahan 
amukan kalian!" Jawab Ari sambil mengeluarkan pecahan 
kristal juga peta yang dibawanya. Tak pikir lama, Riko pun 
langsung merebut peta itu dari tangan Ari. 


"Hei hei! Itu peta ku!" Rengek Ari kesal karena Riko tiba-tiba 
merebut peta itu dari tangannya. Ari berusaha mengambil 
peta itu kembali, tapi nihil. 


"Bukan petamu." Jawab Riko santai lalu mulai membuka 
gulungan peta itu. Ari pun hanya mendengus kesal dan 
menggembungkan pipinya pertanda dia kesal. Riko hanya 
melirik sekilas lalu terkikik pelan dan langsung fokus 
kembali dengan petanya. 


"Hei, ini petanya gimana coba?" Tanya Riko bingung sambil 
memutar-mutar peta di tangannya. Walau sudah diputar- 
putar tetap saja dia tak memahami peta itu. 


"Cari dong tanda U nya!" Perintah Nadya yang kesal dengan 
Riko yang hanya memutar-mutar peta itu. Yang lain pun 
hanya mengangguk membenarkan ucapan Nadya. 


"Gak ada tanda U nyet! Daritadi udah ku cari gak ada!" 
Jawab Riko kesal karena sendari tadi tidak menemukan 
tanda apapun di peta itu. 


"Di peta itu memang gak ada tanda sama sekali, tapi kalau 
disini ada." Ujar Ari sambil tersenyum sambil menunjukkan 
sebuah lipatan kertas yang baru saja dia ambil dari sakunya. 
Ari lalu membuka lipatan kertas itu dan mulai bergumam, 


"Pertama kita harus jalan ke selatan terus kita bakal lewatin 
hutan dan di hutan itu ada sebuah desa kecil dan sepertinya 
itu tujuan pertama kita." Ujar Ari setelah mengamati lipatan 
Kertas tadi. 


"Itu peta?!" Tanya teman-temannya kaget. Ari hanya 
memandang teman-temannya satu persatu lalu menyengir 
kuda. Sedangkan teman-temannya memandangnya dengan 
tatapan tak percaya. 


"Darimana kau mendapatkannya?" Tanya Valen yang sudah 
penasaran. Ari menggaruk rambutnya yang tidak gatal lalu 
mulai bercerita. 


"Ya, semalam saat aku menuju kamar, aku liat sebuah kamar 
di sebelah kamarnya Soni yang kebetulan tidak dikunci. Jadi 
Karena penasaran ya udah aku masuk, ternyata ruangan itu 
adalah sebuah perpustakaan dan aku menemukan sebuah 
buku tua dan aku membacanya. Sampai disuatu halaman 
aku menemukan peta yang lebih lengkap daripada peta 


kita, kupikir itu akan sangat membantu ya udah aku sobek 
aja halaman itu." Ceritanya sambil cengengesan. Sedangkan 
yang lain hanya mengangga tak percaya. 


"Ckckck kau ini!" Gumam Seli lalu menarik pipi Ari kuat-kuat 
Karena gemas. 


"Oi! Sakit tau!" Teriak Ari kesakitan sambil berusaha 
melepaskan cubitan maut dari sahabatnya ini. Mereka 
semua pun memaklumi tindakan Ari ini, ya karena mereka 
tahu sifat dari Ari ini. Mereka pun melanjutkan perjalanan 
turun dari kuil 12 zodaik, mereka baru sampai di depan kuil 
Virgo. 


Sementara... 


"Hei! Siapa yang berani-beraninya menyobek buku ku?!" 
Teriak Rey dari dalam perpustakaannya marah. Dia lalu 
keluar dari sana sambil membawa sebuah buku tua yang 
cukup tebal di tangannya. 


"Siapa yang merobek buku ku?!" Tanyanya ketika dia 
sampai di ruang tengah, ruang dimana semuanya sudah 
berkumpul disana untuk mulai bekerja memperbaiki kuil 
Athena. 


"Gak tau lah, buku mulu yang dipikirin! Udah gih siap-siap 
kita harus memperbaiki kuil Athena segera dan hari ini 
harus selesai. Kalau tidak... Kau pasti tahu apa 
hukumannya." Jawab Roy santai lalu mulai menyeret 
kembarannya yang masih menatap bukunya tragis. 
Akhirnya mereka berdua belas pun naik menuju kuil Athena 
untuk memperbaiki kuil itu. Saatnya berubah profesi. 
Sedangkan Fellysia, dia sedang menikmati es krim yang dia 
dapat entah dari mana. 


"Hue, sampai bawahnya masih lama ya? Aku pakai 
teleportasi boleh?" Tanya Ari kesal karena sendari tadi 
mereka baru sampai di depan kuil Cancer. 


"Hmm, tinggal 300 anak tangga lagi kok." Jawab Nadya 
dengan santainya. Ari yang mendengar kata '300 anak 
tangga' pun hanya mendengus kesal, tidak mungkin juga 
dia berteleportasi sedangkan teman-temannya harus 
berjalan. 


"Huftt, oh iya semalam aku ingin menanyakan ini. Tapi 
sepertinya kalian sedang kelelahan jadi ya, aku gak jadi 
tanya deh. Kalian mau dipanggil pakai nama yang biasa apa 
nama asli?" Tanya Ari kemudian. 


"Hmm... Kalau masalah itu aku masih bingung sih," Jawab 
Seli sambil pose berfikir sambil berjalan. 


"Coba pakai nama asli yuk!" Ajak Nadya dengan mata 
berbinar-binar. Sedangkan yang lain masih menimang- 
nimang keputusan mereka. 


"Ya udah kita coba aja, lagian kita gak sering panggil pakai 
nama kan." Ujar Riko menyetujui keputusan Nadya. 


"Baiklah! Sudah diputuskan! Kita akan menggunakan nama 
asli!" Teriak Ari bahagia. "Emang siapa nama asliku?" 
Lanjutnya sambil berpose seperti berfikir. 


"Alfa..." Jawab semua teman-temannya mengingatkan. 
"Kenapa manggil?" Tanyanya sambil cengengesan. 


"hhh nyebelinn!" Teriak Seli sambil menarik pipi Ari kuat- 
kuat. Akhirnya mereka berdua pun kejar-kejaran sampai 
bawah. 


"Hosh... Hosh... Udah-udah, capek!" Keluh Ari yang sudah 
ngos-ngosan pas mereka semua sudah sampai bawah. Seli 
yang berlari dibelakang Ari pun menubruk Ari didepannya 
karena Ari yang tiba-tiba berhenti didepannya. Akhirnya 
mereka berdua jatuh tersungkur dengan Ari yang tertindih 
tubuh Seli. Ya, mereka berdua sudah sampai di bawah, 
sedangkan yang lain masih berada ditangga terakhir. 


"Oi! Minggir, berat tau..." Rengek Ari yang tubuhnya 
tertindih oleh Seli. Seli pun akhirnya berusaha bangun 
dengan susah payah. Akhirnya semua pun sudah sampai di 
bawah. 


"Oke, jadi semuanya udah ada disini kan? Ayo Kita 
berangkat!" Seru Riko bersemangat. Mereka berenam pun 
memulai perjalanan baru mereka. Mereka berjalan kearah 
selatan seperti yang sudah ditunjukkan dalam peta. Yang 
benar saja, mereka berenam berjalan menembus hutan 
yang sangat lebat. Mereka terus berjalan dengan tujuan 
sebuah desa kecil di hutan itu, perjalanan mereka di penuhi 
oleh canda dan tawa. 


--000-- 


"Desanya masih jauh gak sih? Aku udah laper nih..." Rengek 
Seli yang sudah kelaparan. Kerena memang sekarang sudah 
lewat jam makan siang dan mereka semua belum makan 
siang. 


"Kita kan gak tau pastinya letak desa itu dimana. Gimana 
kalau kita istirahat dulu, sama cari makan siang." Usul Ari 
yang langsung disetujui oleh semua. 


"Aduduh capek banget, ehkem ini kita mau makan apaan 
ditengah hutan kek begini coba? Dan siapa yang mau cari 
makanan?" Tanya Nadya setelah duduk dan menselonjorkan 


kakinya setelah dia duduk bersender di bawah sebuah 
pohon besar yang rindang. 


"Biar aku aja deh yang cari makanan. Mungkin ada hewan 
disekitar sini yang bisa kita jadikan makanan." Ujar Soni 
sambil mengeluarkan tombak miliknya. 


"Ikut dong!" Seru Valen bersemangat sambil mengeluarkan 
belati yang diberikan oleh Rey sebelumnya. Mereka berdua 
pun mulai berburu binatang yang berkeliaran disekitar situ 
untuk dijadikan makanan. 


"Weh ada rusa gess." Seru Valen kegirangan saat mendapati 
seekor rusa yang cukup gemuk sedang makan di pinggir 
sungai dan beruntungnya rusa itu tidak menyadari 
keberadaan Valen dan Soni. Dengan sigap, Soni pun 
langsung menargetkan tombaknya kearah rusa. Slep! 
Tombak Soni tepat mengenai perut si rusa. Namun dengan 
keadaan seperti itu, rusa itu masih mampu melarikan diri. 
Karena tak mau kehilangan menu makan siang yang sudah 
didepan mata, Valen pun langsung memunculkan busur 
panahnya dan langsung memanah bagian kaki dari rusa itu 
agar tidak mampu melarikan diri lagi. 


"Eh Sel, kamu ngerasain efek dari racun ini gak?" Tanya Ari 
kepada Seli secara tiba-tiba. Kini keduanya sedang duduk 
bersebelahan bersender pada batang dari pohon besar dan 
rindang. 


"Apa ya? Mungkin rasa perih dan panas di bagian yang 
terkena racun." Jawab Seli apa adanya. Karena memang di 
bagian lengannya yang terkena racun itu terasa perih dan 
panas pada waktu tertentu. 


"Sama dong. Kadang panas banget kadang perih banget. 
Kira-kira ada penawarnya gak ya?" Tanya Ari lagi sambil 
memperhatikan lengannya yang terkena racun. 


"Mudah-mudahan aja ada. Kalau pun gak ada kita harus 
berusaha mencari cara untuk menghilangkannya." Jawab 
Seli. 


"Woi kalian ngomongin apa nih?" Tanya Riko yang baru 
nonggol setelah mencari kayu bakar mungkin, soalnya dia 
tadi tiba-tiba muncul sambil membawa bongkahan kayu 
bakar. 


"Kepo!" Jawab Ari dan Seli bersamaan dilanjutkan tertawa 
terbahak-bahak. Riko pun hanya mendengus kesal lalu 
duduk bersender pada salah satu pohon lalu menutup 
matanya. 


"Weh tidur nih ceritanya?" Tanya Ari yang melihat Riko 
memejamkan matanya seperti orang tidur. Riko pun hanya 
diam tak berkutik pada posisi yang masih sama. Ari 
mendengus kesal merasa dikacangi. Dia pun celingukan 
mencari keberadaan Nadya. 


"Nadya kemana Sel?" Tanya Ari yang masih celingukan 
mencari keberadaan Nadya. Seli pun mengendikkan 
bahunya acuh lalu mulai memejamkan matanya. Ari pun 
kembali mendengus kesal lalu melakukan hal yang sama. 
Memejamkan matanya dan menikmati semilir angin sepoi- 
sepoi ditengah hari yang panas seperti ini. Tak lama 
kemudian Valen dan Soni pun tiba sambil membawa 
binatang bburonannya. Ya, mereka berdua berhasil 
menangkap rusa tadi untuk menu makan siang mereka 
semua. 


Ari dan Seli pun bergegas membersihkan rusa itu sementara 
Riko menyusun kayu bakar dan Valen berusaha menyalakan 
api dengan elemennya. Mereka semua bekerja sama untuk 
menyiapkan makan siang. Tak lama kemudian, Nadya 
datang sambil membawa enam buah kelapa muda 


ditangannya. Entah darimana dia mendapatkannya yang 
penting mereka memiliki sesuatu untuk minum mereka. 


Setelah semuanya siap mereka semua pun langsung makan 
siang bersama. Walaupun makan di tengah hutan hutan 
seperti ini, rasanya tetap nikmat karena mereka memakan 
makanannya bersama-sama dengan diiringi canda dan 
tawa. 


"Oh iya aku baru sadar! Kita selama ini gak main hp loh." 
Seru Nadya yang baru sadar akan hal itu. Ya, mereka selama 
ini tidak ditemani oleh hp yang di hari-hari biasanya selalu 
menjadi teman setia yang tidak pernah lepas. 


"Oh iya! Kok bisa sih aku baru sadar! Padahal biasanya aku 
paling gak bisa loh jauh dari hp!" Seru Ari dan Riko setelah 
menyadari hal itu. Mereka berdua berseru dengan mulut 
yang dipenuhi makanan, ya tapi suara mereka masih jelas. 


"Ditelen dulu baru ngomong!" Seru Seli yang melihat mulut 
kedua temannya ini yang masih dipenuhi oleh makanan. 


"Ya ya ya," Ujar keduanya kompakan lalu melanjutkan 
makan siang mereka. Akhirnya mereka semua pun bergegas 
menyelesaikan makan mereka, karena mereka khawatir hari 
akan semakin gelap, sedangkan mereka belum menemukan 
desa yang dituju. Yakali mereka harus bermalam di hutan, 
tapi jika terpaksa ya apa boleh buat? 


Mereka lalu melanjutkan perjalanan mengikuti alur dari 
peta. Setelah memastikan api yang mereka buat sudah 
benar-benar padam, mereka mulai berjalan kearah selatan 
lagi. Mereka berjalan, berjalan dan terus berjalan namun tak 
kunjung menemukan desa kecil yang mereka tuju. Matahari 
semakin tenggelam mengistirahatkan tubuhnya, membawa 
kegelapan yang akan segera menyelimuti suluruh 
permukaan bumi, menggantikan hari ini menuju hari esok 


yang akan membawa petualangan yang lebih besar lagi 
bagi mereka. Valen yang sendari tadi menggerutu tidak 
jelas karena mereka tidak sampai-sampai ke tempat tujuan, 
dia berhenti menggerutu setelah mendengar suara dari 
balik semak-semak. 


"Apa itu?!" Tanya Valen yang kaget setelah mendengar 
suara bising dari balik semak-semak. 


"Siapa disana?" Tanya sesuatu; ralat seseorang yang berada 
di balik semak-semak jam segini. Kau tau? Valen dan Ari 
mulai berfikir yang tidak-tidak, sampai-sampai makhluk 
yang jelas-jelas tidak ada pun mereka bayangkan siap 
menerkam mereka kapan saja. Tak beberapa lama 
kemudian, muncul seorang lelaki sekitar kepala empat 
muncul dari balik semak-semak itu. 


"Oh hallo bapak, kami adalah sekelompok penjelajah yang 
mencari sebuah desa kecil di hutan ini. Bisakah Anda 
membantu kami?" Tanya Soni sopan setelah yakin yang ada 
dihadapan mereka ini adalah manusia, ups! 


"Oh kalian ini penjelajah. Kalian mencari Desa Dukhlist? Ya, 
karena itu satu-satunya desa yang ada di hutan ini. 
Kebetulan aku juga tinggal di desa itu. Bagaimana kalai 
kalian ikut denganku? Kalian juga belum punya tempat 
tinggal kan?"  Cerocos bapak-bapak yang baru 
mengumpulkan kayu bakar itu. Ternyata bapak-bapak itu 
mau membantu mereka semua. 


"Baiklah karena hari ini semakin malam, kami mau 
menerima kebaikan hati bapak. Mari kita ke desa sekarang?" 
Ajak Seli yang sudah kelelahan. 


"Baiklah mari ikuti saya. Oh iya perkenalkan nama saya Ali, 
siapa nama kalian?" Tanya bapak-bapak itu yang ternyata 
bernama pak Ali. Mereka pun memperkenalkan diri mereka 


masing-masing dan bercerita tentang pengalaman masing- 
masing hingga mereka tak menyadari mereka telah sampai 
di kediaman pak Ali. Pak Ali ini tinggal bersama istrinya juga 
putrinya yang baru berumur 5 tahun. 


"Hai Dhea aku pulang!" Seru pak Ali saat memasuki 
rumahnya, para saint neo pun hanya mengekor di belakang. 
Tak lama kemudian muncullah sesosok wanita seumuran 
dengan pak Ali datang menyambutnya. 


"Iya selamat datang! Eh, siapa mereka semua?" Tanyanya 
setelah melihat Ari dkk. Ari dkk. pun memperkenalkan diri 
kemudian menceritakan sebuah kisah kebohongan tentang 
bagaimana akhirnya mereka semua bisa sampai disini. Istri 
pak Ali pun manggut-manggut mengerti setelah mendengar 
cerita dari para saint neo. Setelah itu dia mempersilahkan 
mereka semua beristirahat dan dia akan menyiapkan makan 
malam. Di rumah kecil ini, semua pintu juga jendela ditutup 
rapat-rapat. 


"Pak, maaf kalau saya lancang bertanya. Tapi kenapa semua 
pintu dan jendelanya ditutup?" Tanya Riko yang sudah 
penasaran setengah mati. 


"Karena setiap malam 'dia' akan datang. Memangsa siapa 
saja yang ada di hadapannya." Jawab pak Ali sambil terus 
memperhatikan kearah pintu. 


"Dia? Siapa?" Tanya Soni heran. 


"Shin, serigala penguasa hutan malam." Jawab pak Ali 
sambil menatap luar dari balik jendela yang sudah ditutup 
rapat. 


"Ayo semuanya makan dulu. Makan malam sudah siap!" 
Teriak Dhea, istri pak Ali dari arah dapur. Pak Ali pun dengan 
segera menggiring para saint neo kearah ruang makan 


setelah mendengar suara teriakan dari istrinya tercinta. Di 
ruang makan, putrinya sudah menunggu. Dia terlihat 
terheran-heran setelah melihat Ari dkk. Namun dia segera 
manggut-manggut paham setelah pak Ali menceritakan 
pada gadis itu, benar-benar gadis yang lucu. 


"Kakak sini! Ayo makan bareng Rhea! Masakan mamanya 
Rhea enak loh..." Cerocosnya setelah itu. Para saint neo pun 
mengangguk dan duduk di kursi ruang makan yang sudah 
disediakan. Tak lama kemudian, Dhea datang dengan 
membawa menu makan malam di tangannya. 


"Maaf seadanya, silahkan di nikmati ya makanan sederhana 
ini..." Ujar Dhea sambil tersenyum ramah. 


"Tidak apa-apa kok. Malah harusnya kami yang berterima 
Kasih karena sudah boleh menumpang tinggal sementara di 
sini." Jawab Seli sambil membalas senyuman Dhea. Dhea 
pun terlihat tersenyum lalu melanjutkan aktivitasnya 
mengambilkan makanan untuk anaknya. Mereka semua pun 
memakan masakan Dhea malam itu. Selesai makan mereka 
semua berkumpul di ruang tamu, pak Ali, bu Dhea dan Rhea 
pun ikut berkumpul sekedar menemani para Saint Neo. 
Mereka pun saling menceritakan pengalaman masing- 
masing. 


--000-- 


"Dia akan datang!" Celetuk pak Ali tiba-tiba setelah melihat 
keadaan luar dari balik jendela. Dhea pun dengan sigap 
langsung menggiring Rhea yang sudah ketakutan untuk 
memasuki kamarnya. Pak Ali pun bergegas mengecek 
apakah seluruh pintu dan jendela sudah tertutup rapat. Para 
saint neo pun hanya memandang bingung keluarga yang 
sedang kalang kabut ini. Karena ikutan penasaran akhirnya 


mereka semua mengintip keadaan di luar lewat jendela 
yang cukup besar yang sudah tertutup rapat. 


AAAAUUUUUUUUU GRRRRR!!! 


Terdengar suara auman dan erangan dari dalam hutan yang 
gelap. Para saint neo pun semakin mempertajam 
penglihatan mereka, walaupun mereka melihat dari balik 
jendela, mereka masih bisa melihat dengan jelas keadaan 
diluar sana. 


Tiba-tiba muncul seekor serigala putih yang berukuran 
berpuluh-puluh kali lebih besar dari serigala pada 
umumnya. Taringnya yang tajam siap mengoyak daging 
apapun yang ada dihadapannya. Matanya merah menyala 
yang menatap sekeliling berharap menemukan mangsa. 
Serigala itu terlihat memakai sebuah kalung besar, entah 
tanda kepemilikan atau apa aku tidak tahu. Serigala itu 
terlihat sedang mengendus-endus sebuah batang kayu 
berharap menemukan mangsa, nihil! Dia tak menemukan 
apapun disana. Dia melanjutkan jalannya dan semakin 
mendekati kediaman pak Ali yang kini para Saint Neo 
sedang bermalam. 


Tiba-tiba saja potongan kristal yang dibawa oleh Ari bersinar 
biru terang, diikuti oleh kalung yang dipakai oleh serigala 
itu yang bersinar sama seperti potongan kristal yang dibawa 
oleh Ari. Hanya Ari yang baru menyadari hal itu. 


"Kenapa kalung yang dipakai serigala itu bersinar biru 
terang?" Tanya Seli yang masih fokus melihat kalung 
serigala itu. 


"Sebenarnya potongan kristal zhoty ini juga berekasi yang 
sama." Ujar Ari sambil melihat potongan kristal itu, 
ucapannya barusan membuat semuanya kaget bukan 


kepalang. 


Bersambung... 


Hi:) 
Aghu cuman nyapa kok:) 


Weh udah lebaran nih, selama sebulan penuh kita 
udah melaksanakan puasa ramadhan dan sekarang 
kita udah sampai di hari rayaa bagi umat Islam:) 


Minal Aidzin Wal Faizin 

Mohon Maaf Lahir dan Batin:) 

Aghu disini mau minta maaf kalo ada salah sama 
kalian para reader yang disengaja maupun gak 
disengaja 


Selamat Hari Raya Idul Fitri 1441 H buat yang 
merayakan:) 


Dan terima kasih buat yang udah baca cerita ini 
sampai sini:) 

Maap juga karena telat up nya:( 

Dan maaf juga kalo ada typo bertebaran ataupun 
ada bagian yang kurang nyambung:( 


Oke la, aku cuman mau ngomong itu aja kok, bye... 


See you in the next chapter:) 


32 Shin Sang Serigala Putih 


Ayo votenya votenya jangan lupa di vote yak... 
Plis jan jadi silent readers:) 


"Sebenarnya potongan kristal zhoty ini juga menunjukkan 
reaksi yang sama." Jawab Ari yang membuat semuanya 
kaget bukan kepalang. 


"Apa?! Ja-jadi keduanya saling berhubungan? Serigala itu 
memiliki potongan kristal yang kita cari?" Tanya Riko 
bertubi-tubi karena kaget. 


"Ya, sepertinya begitu," Jawab Ari lalu tersenyum getir. 
Mereka semua langsung kembali melihat keadaan luar dari 
balik jendela, semuanya masih sama kecuali serigala putih 
itu yang semakin mendekat kearah rumah yang mereka 
tempati saat ini. 


"Jadi mau tidak mau, kita harus melawan serigala jadi-jadian 
itu?" Tanya Valen yang sontak membuat semuanya 
meneguk salivanya dengan sudah payah yang dilanjutkan 
mengangguk. Tak lama kemudian pak Ali menghampiri 
keenam remaja yang sedang sibuk melihat keadaan di luar. 


"Apa kalian sedang melihat ulah Shin? Setiap malam dia ke 
desa ini. Seperti mencari sesuatu dan tidak akan pernah 
tenang sebelum menemukan sesuatu itu." Ujar pak Ali 
sambil menunduk, dia kini duduk di kursi ruang tamu. 


"Kami harus keluar!" Ujar Nadya penuh tekad sambil 
menatap pak Ali berharap untuk dibukakan pintu agar 


mereka semua bisa keluar dan melawan serigala putih itu. 


"Apa?! Kalian mau mati di tangan serigala itu?!" Tanya pak 
Ali kaget dengan apa yang barusan dia dengar dia langsung 
mendongakkan kepalanya untuk menatap keenam remaja 
yang sedang menatapnya dengan penuh tekad ini. 


"Tapi kami harus! Dia lah tujuan kami ke desa ini!" Jawab 
Riko penuh semangat dan dibalas anggukan kepala dari 
teman-temannya. Sedangkan pak Ali hanya menatap 
mereka semua dengan tatapan kaget dan khawatir, 
khawatir jika mereka berenam akan kenapa-kenapa. 
Walaupun baru bertemu sebentar, mereka berenam sudah 
dianggap anak sendiri bagi pak Ali. 


"Kalian akan melawannya dengan apa, hah? Kalian mau 
mati sia-sia? Masa depan kalian masih panjang!" Cerocos 
pak Ali yang masih belum mengizinkan mereka berenam 
untuk keluar dan melawan serigala jadi-jadian itu. 
Sedangkan para saint neo hanya saling pandang satu sama 
lain kemudian mengangguk bersamaan. 


"Karena kami adalah seorang saint!" Lantang mereka 
berenam bersamaan lalu menatap pak Ali dengan penuh 
tekad dan semangat membara, terlihat dari sorot mata 
mereka. Sedangkan pak Ali sedang menatap mereka 
berenam dengan tatapan terkejut, lagi. 


"Baiklah jika itu mau kalian. Asalkan kalian berjanji akan 
kembali dengan keadaan selamat." Ujar pak Ali lalu 
menghela napas pelan yang langsung dijawab anggukan 
mantap dari para saint neo dengan mata berbinar. Pak Ali 
lalu mulai membukakan pintu untuk para saint neo itu. Pak 
Ali menatap keenamnya dengan tatapan cemas sebelum 
semuanya keluar dari dalam rumahnya, sedangkan para 
saint neo segera menatapnya teduh dengan memberikan 


isyarat, kami akan baik-baik saja dan kami berjanji kami 
akan kembali dengan selamat. 


Setelah para saint neo benar-benar sudah keluar rumah pak 
Ali segera menutup pintunya lagi setelah Nadya 
memberinya isyarat agar dia segera menutup pintunya. Pak 
Ali melihat dari balik jendela rumahnya dan berdoa yang 
terbaik untuk keenam remaja pencari maut itu. 


"Rupanya mereka seorang saint ya..." Ujar Dhea yang 
ikutan mengintip dari balik jendela setelah memastikan 
Rhea sudah tertidur dengan keadaan yang aman. Pak Ali 
hanya menjawab pertanyaan dari istrinya ini dengan 
anggukan kepala dengan tatapan yang masih tertuju pada 
para saint neo yang kini telah memakai baju zirah mereka 
dengan sebuah senjata pada masing-masing tangan dan 
berhadapan dengan Shin, Sang penguasa hutan malam. 


"Semoga saja kejadian yang sama tidak terulang lagi." Ujar 
Dhea penuh harap sambil menatap para saint neo yang kini 
sudah siap bertarung. Pak Ali pun hanya manggut-manggut, 
semoga saja apa yang dikatakan oleh istrinya ini benar. Kini 
pak Ali dan Dhea hanya bisa melihat dan mendoakan para 
saint neo yang akan bertarung menantang Sang penguasa 
hutan malam. 


Sedangkan... 


"Weh, dia benar-benar serigala jadi-jadian!" Seru Valen 
sambil melihat monster serigala putih yang sedang 
mengendus-endus dihadapannya ini. Mereka berenam 
menggenggam senjata masing-masing dengan sangat erat, 
melihat ukuran lawan mereka saat ini. Ya, besarnya hampir 
sama seperti monster batu yang pernah mereka kalahkan di 
kuil Sagitarius tetapi ukurannya lebih besar sedikit daripada 
monster batu itu. 


AAAUUUUUUUUUU!!! 


Monster serigala putih itu melolong keras sebelum mulai 
menyerang para penantang yang kini berdiri dihadapannya. 


"Hei, apakah kita harus menyerang makhluk besar yang 
imut ini?" Tanya Seli sambil menghindari serangan yang 
dilancarkan oleh serigala putih itu. "Atau hanya mengambil 
batu kristalnya saja?" 


Sedangkan yang lain hanya berfikir, makhluk ganas yang 
tengah menyerang mereka ini dibilang imut? Dilihat dari sisi 
mananya coba? 


"Kita coba tanpa melawannya dulu, bagaimana pun juga 
misi kita hanyalah kristal zhoty!" Jawab Valen masih fokus 
menghindar. "Tapi, jika kita terpaksa menyerang, kita harus 
menyerang," lanjutnya. 


"Karena, kita harus tetap hidup. Hanya kita yang bisa 
menyelamatkan dunia kita," lanjut Ari sambil mengeratkan 
genggaman pedangnya. “Jika kita mati di sini, sedangkan 
kita belum bisa menyelamatkan dunia kita, kita tak pantas 
disebut sebagai seorang saint," 


"Huft, baiklah. Maaf kan aku serigala yang imut, jika kau 
terus menyerang kami, kami juga akan menyerangmu!" Ujar 
Seli sambil terus menghindar. Ya, mereka sendari tadi hanya 
menghindari cakaran dari berbagai arah dari serigala itu, 
belum menyerang. 


Mereka berenam terus menghindar sambil berusaha 
menggapai kristal zhoty yang menggantung di leher 
serigala itu. Setiap kristal itu hampir terambil, selalu saja 
digagalkan oleh serigala itu. 


AAUUUUUUUUUUUUUUUU! 


Tiba-tiba saja serigala itu; Shin melolong panjang dan 
langsung menyerang saint neo dengan brutal, sepertinya 
dia benar-benar marah sekarang. Saint neo berusaha 
menghindar secepat yang mereka bisa. 


"Arggghhh!" Valen sontak berteriak setelah lengan 
kanannya tercakar sempurna oleh cakar-cakar besar nan 
tajam milik Shin. Bahkan cakarannya dapat menembus 
lengan baju zirahnya sampai menembus kulitnya. 
Untungnya, tadi Valen sempag menghindar walaupun masih 
terkena juga akhirnya, tetapi jika dia tadi tidak menghindar, 
mungkin lengannya sudah terluka parah. 


"Kita harus menyerang!" Ujar Ari setelah melihat keadaan 
Shin yang semakin membrutal dan setelah mengetahui 
salah satu sahabatnya sudah terkena cakaran. 


Mereka berenam bekerja sama untuk mengalahkan Shin, 
mereka mengerahkan seluruh tenaganya untuk menyerang 
Shin. Tenaga mereka berenam pun semakin lama semakin 
berkurang karena setiap serangan yang mereka kerahkan 
selalu saja di hindari bahkan di tangkis oleh Shin dengan 
mudahnya. Kini, baju zirah mereka sudah dipenuhi oleh 
goresan berkat cakaran dari Shin. Tak lupa, tubuh mereka 
juga sudah di penuhi luka dan darah. 


"Awass!" Teriak Riko sambil bergegas berlari kearah Ari yang 
sedang lengah, padahal Shin sedang mengarahkan cakaran 
besarnya kearah Ari. Ari yang terkejut pun hanya diam 
mematung di tempat, tubuhnya terasa kaku untuk di 
gerakkan. Saat sudah berada di dekat Ari, Riko langsung 
mendorong tubuh Ari sekuat mungkin agar tidak terkena 
cakaran dari Shin. Alhasil, punggung Riko terkena cakaran 
besar dari Shin dan mengakibatkan baju zirah di bagian 
punggungnya berlubang berbentuk cakaran besar yang 


sempurna. Jangan lupakan kondisi punggungnya Riko jika 
keadaan baju zirahnya saja sampai begitu. 


"Hah? Riko! Apa yang kau lakukan, payah!" Omel Ari setelah 
tersadar apa yang sedang terjadi. Dia langsung berlari 
Kearah Riko yang sedang tengkurap sambil menahan sakit 
yang teramat sangat di punggungnya. "Seharusnya kau 
tidak melakukan itu! Harusnya aku yang ter--" 


Ucapan Ari terpotong karena Riko yang menyuruhnya diam, 
Riko mengisyaratkan bahwa dia baik-baik saja. Ari pun 
hanya mendengus kesal, Riko pun bangkit lalu berusaha 
berdiri walaupun rasa sakit di punggungnya tak bisa di 
remehkan. Dalam keadaan punggung seperti itu, dia masih 
bisa berdiri, hebat. 


"Bagaimana ini?! Apa kita tidak bisa melakukan sesuatu?!" 
Tanya bu Dhea dari balik jendela panik setelah melihat 
pertarungan di depannya dan setelah melihat Riko terkena 
serangan yang cukup parah. Pak Ali yang ada di samping bu 
Dhea pun ikutan panik, namun apa yang bisa dia lakukan? 


"Andai saja Ghana masih ada di sini, mungkin dia bisa 
membantu mereka," gumam pak Ali mengingat mendiang 
putra angkatnya itu. Ya, dia juga seorang saint yang tewas 
karena serangan besar-besaran oleh Shin tepat pada malam 
bulan purnama beberapa tahun lalu. 


"Ghana," gumam bu Dhea mengingat mendiang putra 
angkatnya yang sudah dia anggap sebagai anaknya sendiri. 
Pak Ali pun mengusap punggung bu Dhea agar tidak 
bersedih kembali. 


"Kenapa Shin berubah? Rhea harus melakukan sesuatu! 
Rhea gak boleh biarin kakak-kakak itu berakhir seperti 
keadaan kak Ghana! Tapi, apa yang bisa ku lakukan? Ah!" 
Gumam Rhea yang mengintip dari balik jendela kamarnya 


yang bisa melihat langsung perterungan saint neo vs Shin 
sang serigala putih. 


"Kau tidak apa-apa?" Tanya Valen setelah melihat keadaan 
punggung Riko yang dipenuhi darah. "Sebaiknya kau 
beristirahat sana, biar kami yang bereskan. Biar bu Dhea 
mengobati lukamu. Kalau dibiarkan begitu saja, kau bisa 
kehilangan banyak darah." 


"Seharusnya kau juga memperhatikan lenganmu itu," jawab 
Riko sambil memperhatikan lengan Valen yang terus 
mengeluarkan darah meskipun hanya sedikit. Namun, Valen 
menjawabnya dengan santai bahwa luka itimu tidak 
seberapa. 


Valen pun menyuruh yang lainnya untuk mengalihkan 
perhatian Shin dan dia memberikan isyarat kepada bu Dhea 
dan pak Ali agar membantu mengobati luka Riko. Dia lalu 
membopong Riko yang tubuhnya melemas setelah 
kehabisan banyak darah. Bu Dhea pun dengan segera 
membukakan pintu dan pak Ali segera mengambil alih 
tubuh Riko dan membopongnya memasuki rumah agar 
Dhea bisa mengobatinya. 


"Bagaimana sekarang?" Tanya Valen kepada Soni setelah 
kembali dari mengantar Riko. Kini Ari, Seli dan Nadya 
sedang melawan Shin dari berbagai arah dengan senjata 
juga semua serangan yang mereka punya. Sesekali mereka 
juga berhasil membuat luka goresan di tubuh putih Shin 
dan mengakibatkan serigala itu meraung kesakitan. Shin 
juga sudah beberapa kali terjatuh berkat serangan combo 
dari tiga serangkai itu. 


"Shin mulai melemah namun masih tetap menyerang. Tapi 
entah kenapa aku merasa, matanya semakin lama semakin 
berkilat juga semakin memerah padam." Jawab Soni apa 


adanya walaupun dia masih kurang yakin. Valen pun 
memperhatikan Shin dan juga merasa bahwa matanya 
semakin berkilat juga memerah. 


"Sial!" Soni dan Valen di kejutkan dengan umpatan yang 
baru saja di lontarkan Ari. Ternyata, mereka bertiga; Ari, Seli 
dan Nadya, terlempar jauh secara bersamaan dengan penuh 
luka yang menggangga di tubuh masing masing. Seperti, 
Seli yang kakinya terkena cakaran yang cukup besar hingga 
tak memungkinkan dia untuk melakukan serangan lagi, Ari 
yang mata bagian kiri terkena cakaran; untung saja waktu 
tercakar dia menutup matanya dan cakaran Shin tidak 
sampai melukai matanya namun hanya menggores kulitnya, 
lukanya cukup panjang hampir tujuh centimeter dan 
berbagai luka lagi di sekujur tubuhnya. Juga Nadya yang 
penuh luka goresan kecil di sana sini. 


"Kita harus membantu mereka!" Ujar Soni yang dibalas 
anggukan kepala dari Valen. Mereka berdua lalu berlari 
mendekat dan langsung menyerang Shin yang akan 
menyerang Seli yang sudah tak bisa menghindar lagi; 
karena kakinya terluka. 


Soni langsung melemparkan tombaknya dan tepat 
menancap di kaki Shin yang akan dia gunakan untuk 
mencakar Seli. Shin meraung keras kesakitan. Ya, kakinya 
mengeluarkan darah walaupun sedikit berkat tancapan 
tombak dari Soni. Shin langsung menerkam kearah Soni dan 
Valen. Shin langsung bisa menumbangkan keduanya 
dengan sekali hentakan. Shin mulai berjalan pelan 
mendekati Valen, sedangkan Valen yang semakin didekati 
oleh Shin hanya bisa diam karena rasa sakit di tangannya 
dan kakinya yang baru saja tergores kayu tajam saat dia 
terhempas tadi dan menciptakan luka yang panjang di 
kakinya. 


Shin semakin mendekat dan mendekat. Valen semakin 
merasakan bau napas Shin yang tengah mengendus-endus 
dirinya dengan air liur seakan dia sangat kelaparan tak lupa 
mata mata merahnya yang semakin berkilat melihat 
mangsa di depannya. Shin sudah bersiap akan menerkam 
Valen dan sudah membuka mulutnya lebar-lebar dan 
menampilkan deretan gigi-gigi tajamnya. Valen pun hanya 
pasrah dan menutup matanya, toh sekarang tenaganya 
sudah benar-benar habis. Teman-temannya pun merasa 
payah dan tak berguna karena hanya bisa melihat 
temannya yang hampir merenggut nyawa. 


"Shin! Hentikan ini! Kenapa kau berubah?!" Teriak seorang 
gadis dari arah rumah pak Ali dan membuat semua yang 
ada di sana menoleh kaget kearahnya tak terkecuali Shin. 
Valen yang kaget pun ikutan membuka matanya dan 
mengecek apakah tubuhnya masih utuh atau tidak, dia 
menghela napas lega setelah mengetahui tubuhnya masih 
utuh. Dia lalu mengalihkan pandangannya kearah suara 
yang menghentikan aksi Shin yang akan merenggut 
nyawanya. Para saint neo terbelalak kaget melihat Rhea 
yang berteriak tadi. 


"Rhea! Apa yang kau lakukan! Bahaya! Cepat masuk!" 
Teriak Seli kaget melihat sosok gadis lima tahun yang tak 
lain lagi adalah Rhea. Rhea tengah menangis sambil 
memadang kearah Shin yang kini tengah menatapnya tajam 
dengan mata merahnya. 


Sementara di dalam rumah, Dhea sedang membersihkan 
luka Riko dan akan segera memerban luka yang bisa di 
bilang besar di punggungnya. Namun, saat mendengar 
suara Seli yang meneriaki nama Rhea yang merupakan 
anaknya pun secara tak sadar menekan luka Riko yang kini 
tengah di perbannya: karena saking kagetnya dan 
mengakibatkan Riko berteriak kesakitan. Dhea pun meminta 


maaf dan buru-buru melekatkan perbanannya dan langsung 
berlari melihat kearah jendela. 


Betapa terkejutnya Dhea, mendapati putrinya tengah 
berada diluar sana. Dimana terjadinya pertarungan antara 
saint neo melawan Shin. Dhea menangis histeris melihat 
Shin berjalan mendekati anaknya dan dia semakin histeris 
lagi setelah berusaha membuka pintu tetapi entah kenapa 
pintunya terkunci dari luar dan tak bisa di buka. 


"Rhea! Apa yang kau lakukan?! Rhea! Cepat masuk! Mas 
gimana ini! Rhea mas! Dia ada di luar! Dan serigala itu--!" 
Dhea tak sanggup melanjutkan perkataannya sambil 
memukul-mukul kaca jendela. Sedangkan pak Ali sedang 
berusaha membuka pintu namun tetap saja gagal. Riko 
mencoba membantu tetapi di halangi oleh pak Ali juga Dhea 
yang kini semakin histeris karena Shin semakin mendekati 
Rhea yang tetap diam mematung di tempatnya. 


"Rhea! Lari! Pergi dari sana! Kau dalam bahaya! Bahaya 
Rhea!" Teriak Dhea histeris dalam pelukan pak Ali. Mereka 
berdua benar-benar panik saat ini, mereka tak ingin 
kejadian yang menewaskan putra angkatnya terjadi lagi 
pada Rhea. Mereka bedua berdoa semoga keajaiban terjadi. 


"Rhea apa yang kau lakukan?! Cepat lari!" Teriak Soni panik, 
sangat panik. Tenaga mereka semua benar-benar sudah 
habis bahkan hanya untuk berjalan pun sudah tak sanggup 
lagi. Pandangan mereka juga mulai mengabur, entah karena 
mereka kehabisan banyak darah atau karena efek tenaga 
mereka benar-benar sudah habis atau bahkan bisa karena 
keduanya. 


"Rhea! Pergi dari sa-- na," teriak Seli sekuatnya dengan 
tenaga yang tersisa dan pandagannya semakin lama 
semakin mengabur dan akhirnya Seli pingsan. 


"Sel? Sel?! Hahh!" Teriak Ari semakin frustasi dengan 
keadaan saat ini. Mata kirinya pun terasa perih untuk 
dibuka, terlebih lagi kini dia benar-benar tidak bisa 
menggerakkan tubuhnya karena tenaganya sudah benar- 
benar terkuras. "Rhea! Pergi dari sana!" Teriak Ari 
semampunya. 


"Shin, apa kau melupakanku? Rhea, ini aku Rhea! Anak 
yang selalu bermain bersamamu saat kau masih kecil: 
kecilnya seukuran serigala normal, kau tidak melupakan ku 
kan?! Shin! Aku yang memberimu nama itu!" Teriak Rhea 
menggebu-gebu sambil terus menangis. Anehnya, setelah 
Rhea menyelesaikan ucapannya, Shin berhenti melangkah 
dan berulang kali menggelengkan kepalanya dan sesekali 
mengerang kesakitan. 


"Shin?! Kau tidak apa-apa?!" Tanya Rhea panik melihat Shin 
yang terus mengerang kesakitan sambil menggelengkan 
kepalanya. Namun, tak lama setelah itu mata Shin yang 
tadinya berkilat dan berwarna merah menyala, secara 
pelahan tapi pasti berubah menjadi biru terang. Akhirnya 
Shin ambruk begitu saja dengan napas terengah-engah. 
Menyadari Shin yang sepertinya menjinak, Rhea langsung 
berlari mendekati Shin dan langsung mengusap kepala 
besar Shin dan berlumuran darah. Shin benar-benar sudah 
menjinak dan membuat Rhea tersenyum senang. 


Melihat hal itu, para saint neo, bu Dhea, pak Ali juga Riko 
mengembuskan napas lega juga masih terheran-heran 
dengan sikap Shin yang tiba-tiba saja berubah dari brutal 
menjadi jinak. Pak Ali kemudian berusaha kembali 
mendobrak pintu dan anehnya sekarang pintu itu terbuka 
dengan mudahnya. Pak Ali, Bu Dhea juga Riko langsung 
berlari keluar. Bu Dhea dan Pak Ali langsung memeluk Rhea 
erat, sementara Riko masih berjalan tertatih-tatih mendekati 
Shin. Dia mengusap kepala Shin sekilas dan terlihat dari 


matanya, Shin seperti menyerahkan kristal yang 
menggantung di lehernya kepada Riko. Riko akhirnya 
mengambil kristal zhoty; misi mereka. Setelah itu, Shin 
bangkit berdiri dan berjalan tertatih memasuki hutan 
kembali. Sebelum itu Valen sempat melihat bayangan 
seseorang yang bertudung di salah satu dahan pohon dan 
langsung mengilang begitu saja. 


"Akhirnya," gumam Ari pelan lalu Kini kesadarannya benar- 
benar hilang. Pak Ali, Bu Dhea dan Riko berusaha membawa 
teman-temannya yang benar-benar segera membutuhkan 
pertolongan kedalam rumah agar bisa di obati oleh Bu Dhea. 
Ternyata Bu Dhea dan Pak Ali sangat ahli dalam tanaman 
obat-obatan juga teknik pengobatan tradisional. 


Kini Bu Dhea tengah mengobati Ari dan Seli yang Kini 
tengah terbaring lemas diatas kasur kamar tamu yang telah 
di sediakan, juga keadaan Ari dan Seli yang masih pingsan 
sampai sekarang. Cakaran di bagian mata Ari juga di bagian 
kaki Seli juga sudah di bersihkan juga sudah di perban. 
Sedangkan Pak Ali juga sedang mengobati para lelaki di 
kamar tamu sebelah. Luka yang paling parah hanya luka di 
punggung Riko saja juga di kakinya Valen yang tergores 
tadi. Selain itu mereka semua hanya mengalami luka ringan. 


Sementara Rhea dan Nadya, kini mereka tengah berada di 
ruang tamu bersama dan saling bercerita. Ya, Nadya sudah 
selesai di obati sejak tadi; karena lukanya tidak terlalu 
parah. 


"Rhea! Kenapa kamu tadi ngelakuin hal yang berbahaya 
seperti itu?!" Tanya Nadya yang masih kesal dengan 
perbuatan berbahaya dari Rhea tadi. "Kalau misalnya Shin 
gak menjinak, nau jadi apa kau?" 


"Hehe, maaf sudah membuat khawatir banyak orang. Tapi 
Shin itu dulunya baik, dia temen mainku waktu aku kecil. 
Terus entah kenapa tiba-tiba sifatnya berubah gitu, matanya 
juga berubah menjadi merah setelah dia memakai kristal 
yang di ambil kak Riko tadi," ujar Rhea menyesal. Melihat 
hal itu, Nadya pun hanya tersenyum dan mengusap kepala 
Rhea lembut. 


"Walaupun begitu, lain kali jangan melakukan hal yang 
berbahaya tadi ya? Emang kamu mau bikin Mama sama 
Papa khawatir terus panik kaya tadi?" Tanya Nadya lembut. 


"Gak mau, maaf," ujar Rhea kini benar-benar menyesal. 


"Janji ya? Jangan buat Mama sama Papa khawatir sama 
panik kaya tadi?" Tanya Dhea yang tiba-tiba muncul 
bersama Ali di belakang Rhea. Ya, mereka berdua sudah 
selesai mengobati semua luka yang di alami saint neo. Rhea 
spontan menoleh dan langsung berlari memeluk Dhea juga 
Ali secara bersamaan. 


"Iya, Rhea janji!" Ujar Rhea yakin dan masih memeluk kedua 
orangtuanya erat. 


"Ngomong-ngomong, Rhea tadi lewat mana?" Tanya Ali 
sambil berlutut menyamakan tingginya dengan putrinya; 
Rhea. 


"Ermm, jendela kamar, hehehe," jawab Rhea jujur sambil 
terkikik pelan. Mendengar jawaban dari Rhea, Pak Ali pun 
langsung mengacak rambut putrinya gemas. 


"Anak Mama sudah mulai nakal ternyata," goda Dhea 
kepada Rhea yang membuat Rhea tertawa-tawa kecil. 


"Ermm, maaf. Tapi... Bu Dhea punya camilan gak? Laper..." 
Ujar Nadya malu sambil mengelus-elus perutnya sambil 


cengengesan. Mendengar pertanyaan dari Nadya, sontak 
Pak Ali, Bu Dhea dan Rhea pun tertawa. 


"Ada kok, ayo saya antar ke ruang makan, saya juga laper 
kok, hehe," ujar Bu Dhea sambil menarik tangan Nadya 
yang kini senang, karena memang sejak selesai bertarung 
tadi, dia merasa lapar. Bu Dhea juga sudah menganggap 
para saint neo ini seperti anaknya sendiri. 


"Rhea, udah malem. Tidur ya..." Ujar Pak Ali sambil 
menggiring putrinya agar memasuki kamarnya dan segera 
beristirahat. Rhea pun menguap sekilas dan mengganguk 
lalu menaiki ranjangnya dan segera tidur. Pak Ali tersenyum 
melihat putrinya ini dan langsung menutup pintu kamar 
Rhea lalu menuju kamar tamu lelaki, ternyata mereka 
semua sudah tertidur dan setelah mengecek keadaan 
mereka semua, Pak Ali menuju kamarnya dan berniat tidur. 


Bu Dhea dan Nadya pun kini sudah kenyang kembali setelah 
sedikit ngemil, mereka berdua pun kembali ke kamar 
masing-masing: Nadya menuju kamar tamu cewek, dan 
mengistirahatkan tubuh mereka setelah hari yang sangat- 
sangat berat ini. Sebelum Nadya tidur dia memandangi 
wajah pucat Ari dan Seli yang sampai sekarang masih tak 
sadarkan diri. Mungkin efek dari racun mereka hingga 
mereka sampai pingsan seperti ini juga selama ini. 


"Cepat pulih my best friend," ujar Nadya pelan dan segera 
menutup matanya karena rasa kantuk yang semakin 
menjadi-jadi. Tak butuh waktu lama, akhirnya mereka semua 
sudah memasuki alam mimpi masing-masing. 


Bersambung... 


Hwhw, loha semuwaa XD 
Maaf yaw, aing dah lama gak nonggol:- 


Setelah hiatus agak lama nih ya, aku comeback buat 
lanjutin chap cerita ini... 

Nanti ku juga bakalan slow slow slow update karena 
ide lagi kandazz TwT 


Ku gak tavv mau ngomong apa lagi:Vv 


Oh iya, tadi pas ku baca kayaknya ada 3 typo (atau 
lebih), tapi pas ku mau revisi nemu typo nya cuman 
2 doang:” yang nemu typo nya tulunk kasi tempe 
yaw... :> 


Oh ya, makacihhh buat yang masih setia baca, vote 
dan komen cerita ini XD makasihh banyak-banyak loh 
yaw... 


Sekali lagi ku juga minta maap karena baru bisa up 
TvT 


YOdah lah bye... 


See you in the next chapter... 


33 Janji Kenangan dan Perpisahan 


Jam di dimensi ini tengah menunjukkan pukul sembilan 
pagi. Pak Ali tengah pergi keluar sebentar, Bu Dhea sedang 
memasak dan bersiap untuk mengantarkan sarapan ke 
kedua kamar tamu yang semua penghuninya belum ada 
yang membuka mata; mungkin saking lelahnya. Rhea? Dia 
juga sudah bangun dan hanya mengekori Bu Dhea dari tadi. 


Tok tok tok 


Bu Dhea mengetuk kamar tamu para lelaki, berniat untuk 
memberikan sarapan mereka; agar mereka tidak perlu 
menuju ruang makan dan memperparah kondisi mereka. 
Cklek! Setelah beberapa saat menunggu, akhirnya ada yang 
membukakan pintu. 


"Eh, Bu Dhea, ada apa?" Tanya Soni yang baru saja bangun 
setelah mendengar suara ketukan pintu. Memang, di antara 
para lelaki, Soni lah yang mengalami luka paling ringan. 
Rhea melambaikan tangannya girang setelah melihat Soni 
keluar, Soni pun membalas dengan mengacak rambut gadis 
itu gemas. 


"Enggak, cuman saya ke sini mau nganterin sarapan kalian 
bertiga, dimakan ya!" Ujar Bu Dhea sambil menyerahkan 
nampan berisi tiga porsi sarapan ke tangan Soni. "Loh, baru 
kamu saja toh yang bangun?" 


"Pasti dimakan kok, seharusnya Ibu gak usah repot-repot 
kesini. Kan kita bisa ke ruang makan." Jawab Soni sambil 
mengambil alih nampan tersebut. "Enggak kok, si Valen 
udah bangun sih, cuman katanya kakinya canat-cenut kalau 
di buat jalan. Ya udah deh, saya yang bukain pintunya." 


"Gak apa-apa kok, Ibu gak repot. Malah seharusnya kami 
warga desa ini yang berterima kasih kepada kalian, karena 
kalian sudah mengembalikan Shin seperti dulu lagi," ujar Bu 
Dhea sambil tersenyum hangat. "Oh iya, nanti kalau sudah 
sarapan semua, piringnya sama nampannya tolong dibawa 
ke dapur ya? Nanti ibu mau ke kamarnya para perempuan." 
Pesan Bu Dhea sebelum melenggang pergi ke dapur untuk 
mengambil sarapan para gadis. 


"Saya pulang!" Ujar Pak Ali sambil memasuki rumah. Di 
tangannya terdapat banyak tanaman herbal dari berbagai 
jenis. Pak Ali langsung menaruh tanaman-tanaman itu di 
atas meja ruang tamu. 


"Eh, apa kau mendapatkan semua bahannya?" Tanya Bu 
Dhea sambil membawa nampan berisi tiga porsi sarapan 
untuk para gadis. Rhea pun kegirangan melihat Pak Ali dan 
langsung berlari dan memeluknya. Pak Ali membalas 
pelukan Rhea dan mengusap rambutnya. 


"Iya, aku dapat semua bahan yang kita butuhkan." Jawab 
Pak Ali masih tetap mengusap-usap rambut Rhea sambil 
tersenyum kearah Dhea. "Dan kurasa semua ini cukup, kalau 
di buat enam ramuan." 


"Oh, baiklah. Kita akan membuat ramuannya setelah aku 
mengantarkan makanan ini ke kamar anak-anak, Rhea mau 
ikut gak?" Tanya Bu Dhea sambil bergegas menuju kamar 
tamu gadis. "Kalau mau ikut, ayo!" 


"Ikut dong! Kan Rhea pengen liat keadaan kak Seli sama kak 
Ari." Ujar Rhea sambil melepaskan pelukannya dan 
langsung berlari mengikuti ibunya dengan girang. "Mama, 
apa kak Ari sama kak Seli sudah sadar?" 


"Mama juga belum tahu keadaan mereka, kita jenguk ya?" 
Jawab Bu Dhea setelah sampai di depan pintu kamar tamu. 


"Tapi, semoga saja mereka sudah sadar." 
Tok tok tok 


"Eh, iya tunggu sebentar!" Teriak Nadya dari dalam. Nadya 
lalu beranjak membukakan pintu untuk Bu Dhea masuk; 
dari suaranya Nadya sudah tahu kalau itu bu Dhea. Cklek! 
Nadya mendapati Bu Dhea sedang membawa nampan 
makanan juga Rhea yang sedang tersenyum padanya. 


"Ini sarapan buat kalian bertiga. Kamu pasti udah laper kan, 
kenapa gak keluar kamar?" Tanya Bu Dhea sambil 
menyerahkan nampan tersebut ke tangan Nadya. 
"Bagaimana keadaan mereka berdua?" 


"Makasih loh Bu, pakai repot-repot segala. Nadya gak keluar 
karena mau nungguin Ari sama Seli saja kok," jawab Nadya 
sambil meletakkan nampan tersebut ke atas meja yang ada 
di kamar itu. 

"Ya, keadaan mereka masih sama, belum ada perubahan." 
Jawab Nadya apa adanya. Bu Dhea dan Rhea pun masuk ke 
kamar dan benar saja, keadaan mereka berdua sama sekali 
belum berubah. 


"Eh, kak Nadya abis nangis ya?" Tanya Rhea setelah 
mendapati mata Nadya yang merah dan agak sembab. 
Nadya buru-buru menggelengkan kepalanya pelan. 


"Enggak kok, cuman kan kakak tadi abis bangun tidur 
jadinya ya matanya masih merah sama agak sembab." 
Jawab Nadya asal sambil mengacak rambut Rhea gemas. 


"Ugh!" Mereka bertiga di kejutkan dengan suara erangan 
yang di lontarkan oleh Ari. Sepertinya dia akan segera sadar. 
Mereka bertiga: Nadya, Bu Dhea dan Rhea, pun segera 
berlari mendekati Ari. 


"Aww!" Rintih Ari sambil memegangi mata kirinya yang 
sudah di balut perban. Nadya yang melihat Ari sadar dan 
sedang berusaha duduk, akhirnya membantu Ari agar bisa 
duduk bersender pada tempat tidurnya. 


"Kau sudah sadar? Kau baik-baik saja? Ku tidak apa-apa 
kan? Masih ada yang sakit lagi? Ad ... Aw!" Pertanyaan 
bertubi-tubi dari Nadya langsung terpotong setelah 
lengannya dicubit oleh Rhea. 


"Hah, kak! Kak Ari baru sadar dan kau langsung 
memberinya pertanyaan sebanyak itu!" Ujar Rhea sambil 
melepas cubitannya. 


"Hahaha, maaf," ujar Nadya sambil menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. Bu Dhea dan Ari terkekeh pelan melihat 
kelakuan mereka berdua. 


"Bagaimana keadaanmu? Sudah mendingan kan?" Tanya Bu 
Dhea sambil mengecek suhu badan Ari apakah dia demam 
atau tidak. 


"Yeah, aku baik-baik saja. Selain rasa perih di mata kiri sama 
di tangan kaki, kurasa i'm oke," jawab Ari pelan sambil 
mengangguk lemas. 


"Syukurlah kau baik-baik saja. Hah, kalian berdua ini bikin 
paink aja, yakali pingsan lama bener," gerutu Nadya kesal 
dan langsung di hadiahi sebuah cubitan lagi dari Rhea. 


Tok tok tok 


"Boleh kami masuk?!" Teriak Valen dari luar kamar. Entah 
apa yang mereka pikirkan, dengan keadaan seperti itu 
malah jalan-jalan keluar kamar. 


"Heh, apa yang kalian bertiga lakukan di sini, Kondisi kalian 
belum membaik." Omel Bu Dhea setelah membukakan pintu 
dan melihat ketiga lelaki itu dengan berdiri dengan 
menahan sakit. 


"Tak apa, sakit ini tidak seberapa kok. Kami hanya ingin 
melihat keadaan mereka saja kok," jawab Valen santai 
sambil melenggang masuk begitu saja walaupun dengan 
tertatih-tatih. Bu Dhea hanya menghela nafas pelan, 
memang sih luka mereka hanya luka kecil tapi mereka juga 
tidak boleh mengabaikannya begitu saja. 


"Huft, ya sudah lah. Saya mau ke ruang tamu dulu ya, Rhea 
Kamu tetap di sini awasi kakak-kakak kamu itu! Jangan lupa 
di makan sarapannya!" Goda Bu Dhea sambil terkikik pelan 
dan menginggalkan kamar itu dan langsung menuju ruang 
tamu. Sedangkan para saint neo hanya melongo saja, 
mengawasi ha mengawasi? 


"Oh iya, gimana keadaan kalian? Kalian baik-baik saja kan?" 
Tanya Valen khawatir dengan keadaan teman-temannya ini. 
Soni dan Riko berjalan menuju sofa yang ada di kamar ini 
dan langsung duduk. Ari yang masih duduk bersender 
sambil melihat tingkah teman-temannya ini sambil 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Rhea. 


"Lah, kacang!" Gerutu Valen kesal karena dikacangi. Dia lalu 
duduk di sofa yang ada di kamar itu. Di susul oleh Nadya 
yang duduk sambil membawa sarapannya dan langsung 
memakannya, jujur dia sudah sangat lapar. Rhea? Dia masih 
setia duduk di atas kasurnya Ari sambil menanyakan banyak 
hal kepada Ari. 


"Heh, tenang saja, kami baik-baik saja kok." Jawab Ari 
sambil terkikik pelan. Rhea menarik-narik tangan Ari karena 
dia yang gantian dikacangi. 


"Kak! Jawab dong!" Ujar Rhea kesal sambil 
menggembungkan pipinya dan membuat Ari mencubit 
pipinya gemas. 


"Sudah kakak bilang gak punya, Rheaa," jawab Ari kesal 
karena Rhea sudah menanyakan hal yang sama sebanyak 
lima kali. Rhea lalu mendekati Ari dan membisikkan sesuatu 
ke telinga Ari dan membuat Ari blushing seketika. 


"Heh?! Gakkk!" Teriak Ari setelah Rhea selesai membisikkan 
sesuatu. Rhea pun terkikik pelan dan langsung turun dari 
kasur yang ditempati Ari dan langsung menghampiri Riko 
yang sedang duduk di sofa bersama Valen, Soni juga Nadya 
yang sedang sibuk makan. 


"Kak Rik! Itu kak Ari gak mau makan kalau gak di suapin ma 
kak Riko, kan dia tadi ku suruh makan malah teriak gak 
mau." Ujar Rhea menahan tawa sambil menarik tangan Riko 
dan langsung menyeret Riko mendekati Ari. Riko yang di 
serat-serat pun hanya kebingungan dan mengikut saja 
sambil menahan sakit di punggungnya. 


"Hah?! Siapa yang bilang aku mau di suapin ma Riko?! 
Hah?!" Tanya Ari kaget, ternyata Rhea sedang 
mengerjainya. Ari pun melotot, hanya mata kanannya saja 
karena yang kiri masih di perban, kearah Rhea yang tengah 
memberikan jatah sarapannya kepada Riko. 


"Kak Rik! Suapin kak Ari sampai kenyang biar cepet sembuh 
ya!" Ujar Rhea sambil memberikan jatah sarapan Ari kepada 
Riko lalu tertawa lepas. Bagaimana anak sekecil dia bisa 
paham beginian ha? 


"Eh? Siip Rhea!" Ujar Riko yang kini paham dengan apa 
yang di katakan juga di lakukan Rhea. Riko lalu berjalan 
mendekati Ari yang sedang mendelik kearah Rhea yang kini 
sedang tertawa lepas. 


"Sini makan! Aku suapin!" Ujar Riko sambil menyodorkan 
sesuap nasi kepada Ari sambil duduk di tepi kasur yang di 
tempati Ari. 


"Heh? Kau ini sedang di tipu sama Rhe ... Hmm," belum 
selesai Ari berbicara, Riko langsung memasukkan sesuap 
nasi kedalam mulut Ari. Rhea malah semakin tertawa 
terbahak-bahak dan membuat Ari semakin kesal, walaupun 
begitu dia selalu melahap semua suapan yang di berikan 
Riko. Karena, kalau boleh jujur dia sudah sangat-sangat 
lapar. 


"Katanya gak mau makan? Lah sekarang lahap bener?" 
Tanya Valen heran dengan tingkah Ari ini. Ari hanya 
mengendikkan bahunya sambil menunjuk ke arah Rhea. 


"Nah kalau gini kan sudah!" Ujar Riko senang karena Ari 
sudah mengabiskan sarapannya. 


"Kau sudah sarapan belum? Terus punggungmu gimana?" 
Tanya Ari kepada Riko yang sedang meletakkan piring 
sarapannya keatas meja. 


"Sudah kok, ah punggungku baik-baik saja tenang saja." 
Jawab Riko sambil duduk di samping Ari. "Lah ini mata kamu 
gimana?" 


"Aw! Sakit! Jangan di pegang-pegang!" Ari otomatis 
berteriak karena Riko menekan-nekan perban yang 
membalut mata kirinya. 


"Ugh!" Valen, Soni dan Rhea yang sedang mengobrol pun 
sontak menoleh setelah menyadari Seli sudah sadar dan 
tengah duduk di kasurnya sambil memegangi kepalanya. 
Riko dan Ari pun ikutan menoleh dan mendapati Seli sudah 
sadar. 


"Kak Seli! Akhirnya kau sadar juga!" Teriak Rhea sambil 
berlari menghampiri Seli dan diikuti yang lainnya. Ari pun 
menyuruh Riko agar membantunya berdiri dan ikutan 
menghampiri Seli. 


"Kau baik-baik saja kan, Sel?" Tanya Ari sambil berjalan 
mendekat dengan bantuan dari Riko. "Ada yang sakit lagi 
gak?" 


"Kurasa aku baik-baik saja." Jawab Seli sambil tersenyum. 
"Eh, kemarin gimana? Si Shin kalah gak? Kita menang gak? 
Ada kejadian apa?" 


"Heh, kau itu baru sadar juga, udah tanya banyak hal kek 
gitu!" Tegur Soni yang benar-benar khawatir dengan kondisi 
Seli, apalagi pingsannya semalaman begini. "Kita berhasil, 
iya Shin kalah, kita menang kok, ada banyak kejadian," Soni 
menjawab semua pertanyaan dari Seli. 


"Sel, sarapan dulu ya? Ini udah jam sepuluh loh," tawar 
Nadya sambil mengambilkan jatah sarapannya Seli dari 
meja. "Kamu bisa makan sendiri kan?" 


"Bisa kok," jawab Seli sambil mengambil alih jatah 
sarapannya dari tangan Nadya. "Makasih." 


Kini Seli sedang menikmati sarapan kesiangannya dan yang 
lainnya sedang sibuk bercanda satu sama lain sampai Bu 
Dhea dan Pak Ali memasuki kamar dengan membawa 
nampan berisi enam gelas berisi cairan berwarna hijau 
pekat. 


"Wah, lagi seru nih?" Tanya Bu Dhea sambil meletakkan 
nampan itu di atas meja. "Sel, kamu udah sadar? Kamu baik- 
baik saja kan?" 


"Saya baik-baik saja kok Bu," jawab Seli sambil meletakkan 
piringnya yang sudah kosong di atas meja di samping 
nampan yang baru saja dibawa oleh Bu Dhea. "Ngomong- 
ngomong, itu minuman apa? Kok hijau-hijau gitu?" 


"Ini ramuan tradisional dari berbagai tanaman herbal yang 
kami buat untuk kalian, biar kalian cepat pulih. Ini satu 
orang satu, di habisin jangan di sisain! Biar cepet sembuh." 
Jawab Pak Ali sambil membagikan ramuan itu kepada 
masing-masing orang satu. 


"Ha? Baunya gaenak!" Rengek Nadya setelah mencium 
ramuan herbal hijau itu. Benar saja, baunya benar-benar 
tidak enak. "Apakah kita harus meminum ini?" 


"Haha, baunya memang begitu. Tapi kalian coba rasain dulu, 
di jamin enak!" Jawab Bu Dhea sambil terkekeh. "Kalian mau 
cepat sembuh apa enggak nih?" 


"Ya mau lah Bu, tapi masalahnya ... " Ari belum 
menyelesaikan perkataannya, Rhea malah mendorong gelas 
yang dipegang Ari, agar Ari cepat meminumnya gak cuman 
di cium-cium doang. "Hei! Apa-apaan tadi? Nanti kalau aku 
keselek giman ... Eh rasanya enak!" Rhea hanya terkekeh 
melihat ekspresi Ari, ya dia juga pernah merasakan ramuan 
itu ketika dia sedang sakit demam tinggi beberapa hari dan 


dia berangsur-angsur pulih karena ramuan itu, tapi kenapa 
a, 


Ari lalu mencoba meminumnya lagi. "Rasanya sangat 
kontras dengan baunya. Ada rasa mint-mint, manis-manis, 
pahit-pahit, asem-asem gimana gitu." Ujar Ari setelah 
mencicipi rasa ramuan itu. Lah lengkap bener, rasanya 
gimana tuh? Campur-campur iya. 


"Masa sih?" Tanya Seli laku ikutan mencicipi ramuan itu. 
Saat dia sudah menelan beberapa tegukan, dia langsung 


tersedak. "Wek! Pahit!" Keluhnya sambil menjulurkan 
lidahnya. Haha, benar Ari tadi sedang berbohong kepada 
teman-temannya. 


"Hahaha, enak kan?" Tanya Ari dan Rhea bersamaan lalu 
tertawa karena melihat ekspresi kaget dari Seli. Seli hanya 
mendengus kesal karena telah dibohongi oleh Ari. Lantas 
mereka semua langsung meminum ramuan itu dalam 
beberapa tegukan, setelah di teriaki oleh Bu Dhea. 


"Ya ampun, pahit bener. Kenapa gak di buat manis aja sih 
Bu?" Tanya Valen sambil menaruh kembali gelasnya yang 
sudah kosong ke nampan yang tadi. 


"Lah emang itu bahannya gitu rasanya. Nanti efeknya bakal 
Kerasa setengah sejam atau sejam, pasti tubuh kalian sudah 
mendingan." Jawab Bu Dhea sambil mengambil kembali 
nampan lalu berniat mengembalikannya. "Kalau kalian mau 
jalan-jalan di luar biar gak bosen, suruh nemenin Rhea ya? 
Tapi jangan sampai kecapekan!" 


"Siapp!" Bu Dhea dan Pak Ali pun keluar dari kamar itu. 


"Keluar yuk kak! Aku mau nunjukin tempat kesukaanku di 
hutan! Juga itu tempat terindah di hutan ini!" Tawar Rhea 
dengan mata berbinar-binar. Saint neo pun saling pandang 
satu sama lain dan langsung mengangguk antusias. 


"Gak jauh kan?" Tanya Valen, mengingat kakinya tengah 
terluka saat ini meskipun sudah mendingan tetapi masih 
nyeri juga kalau di buat jalan agak jauh. 


"Engga kok, deket dari sini. Yuk ah!" Ujar Rhea sambil 
menarik tangan Nadya keluar kamar dan di susul yang 
lainnya. Seli di bantu berjalan oleh Soni dan Ari di bantu 
berjalan oleh, tentu saja Riko. Valen? Dia menjomblo, jalan 
sendirian dengan rasa sakit cenut-cenut di bagian kakinya. 


"Mama! Aku sama kakak-kakak ini mau jalan-jalan di hutan 
sebentar!" Teriak Rhea sambil keluar rumah di ikuti yang 
lainnya setelah mendengar sahutan dari Bu Dhea. 


"Masih jauh gak?" Tanya Valen di tengah-tengah perjalanan. 
Iya, mereka memasuki hutan dengan arahan yang di 
berikan oleh Rhea. Seperti kata Rhea, mereka akan menuju 
tempat terindah di hutan ini. 


"Engga, bentar lagi!" Jawab Rhea sambil menyingkirkan 
semak-semak yang menghalagi jalan. Semak-semak itu 
sepertinya berfungsi untuk menyembunyikan sesuatu. 


"Kita sampai!" Teriak Rhea bahagia setelah menyingkirkan 
semak-semak itu. Kini di hadapan mereka semua terbentang 
padang rumput yang sangat luas dan dipenuhi berbagai 
macam bunga-bunga dari berbagai warna juga ada sebuah 
danau di tengah-tengah, danaunya jernih dengan tanaman 
teratai berbunga yang tumbuh di danau. Juga banyak kupu- 
kupu, capung dan burung yang berterbangan. Juga terdapat 
satu pohon di sini yang sangat besar dan daunnya yang 
seperti sedang berguguran. 


"Wah! Aku gak bisa komen apa lagi selain, ini indah 
banget!" Seru Ari setelah melihat pemandangan yang di 
suguhkan di depannya yang mampu membuatnya 
tercengang. 


"Aku gak nyangka, di hutan selebat ini, ada tempat yang 
indah seperti ini." Ujar Nadya terpaku kagum sambil 
mencium salah satu bunga violet ungu yang sedang mekar 
sempurna. 


"Itulah! Tempat ini juga rahasia, hanya beberapa orang saja 
yang tahu. Atau mungkin hanya keluargaku yang tahu." 
Ujar Rhea sambil bermain air di tepi danau. "Di sini 
baguskan? Di sini juga aman dari hewan buas apapun, 


Karena tempat ini sejak dulu sudah dilindungi kekuatan 
magis." 


"Darimana kau bisa tahu tentang hal seperti itu?" Tanya Seli 
heran dengan Rhea ini, sekecil itu tapi sudah mengetahui 
banyak hal yang seharusnya belum dia ketahui. 


"Ya, aku tahu saja." Jawab Rhea sambil tersenyum. "Ayo! 
Main di sini!" 


Teriak Rhea bahagia sambil menciptakan sedikit air kepada 
Seli dan Soni. Akhirnya mereka bertiga bermain ciprat- 
cipratan air. Nadya yang sedang sibuk menghirup harumnya 
bunga, tiba-tiba saja di kejar-kejar beberapa ekor lebah dan 
akhirnya dia berlari-lari menghindari lebah itu. Valen 
tertawa terpingkal-pingkal melihat Nadya di kejar-kejar 
lebah. Nadya yang merasa kesal pun berlari ke arah Valen 
dan ya akhirnya mereka berdua berlari-lari menghindari 
kawanan lebah yang kini mengejar mereka. 


Ari sedang duduk di atas rerumputan menikmati 
pemandangan yang sangat memukau ini sambil sesekali 
tertawa terbahak-bahak melihat aktivitas teman-temannya 
ini. Dia kemudian menutup matanya sambil menikmati 
angin sepoi-sepoi yang menerbangkan rambutnya. Dia 
kemudian membuka matanya setelah merasakan ada yang 
memakaikan sesuatu di kepalanya. Karangan bunga. 


"Indah!" Ujar Ari sambil menoleh kebelakang dan mendapati 
Riko sedang tersenyum ke arahnya. Iya, Riko tadi yang 
memakainya karangan bunga itu bahkan dia juga yang 
membuatnya. 


"Suka?" Tanya Riko sambil duduk di samping Ari sambil 
melihat lurus ke arah depan. 


"Suka banget!" Jawab Ari sambil tersenyum hangat dan 
pandangannya mengikuti arah pandang Riko. 


"Riko! Ari! Lari! Lebah!" Teriak Valen yang sedang berlari 
kearah mereka berdua. Ari dan Riko yang sedang asik 
bercanda pun kaget dan ikut-ikutan berlari. Karena Valen 
dan Nadya menggiring kawanan lebah yang marah itu 
kearah mereka bedua. Dan akhirnya mereka berempat 
berlari-lari di kejar lebah. Mereka bahkan sampai lupa akan 
luka-luka mereka, karena memang ramuan dari Bu Dhea 
sudah mulai bereaksi. 


"Waa! Tolong kami!" Teriak mereka berempat yang sudah 
mulai lelah berlari. Seli, Soni dan Rhea tertawa terbahak- 
bahak melihat teman-temannya sedang di kejar-kejar lebah 
yang marah. Seli lalu mulai mengendalikan air di danau 
dengan kemampuannya. 


"Awas!" Peringat Seli saat mengarahkan air itu pada lebah- 
lebah yang sedang mengejar mereka berempat tadi. Byur! 
Seli mengguyurkan air yang telah di kendalikannya ke arah 
lebah-lebah itu. Lebah-lebah itu memang pergi menjauh 
setelah terkena guyuran air dari Seli, 


"Basah!" Ujar Riko, Ari, Valen dan Nadya kesal, kini mereka 
semua basah kuyup berkat Seli. 


"Maaf, kan aku niatnya bantuin kalian, hehehe," ujar Seli 
watados. 


"Kak! Duduk sini yuk!" Ajak Rhea yang kini sudah duduk 
bersender di batang pohon yang besar yang sedang 
berguguran tadi. Saint neo pun mengikuti Rhea dan duduk 
melingkar dengan bersender di pohon itu. "Kalau kakak 
semua nanti sudah pergi melanjutkan perjalanan kalian, 
kalian semua jangan pernah melupakanku ya..." 


"Hei, kau ini bicara apa sih? Kau dan keluargamu bahkan 
sangat banyak membantu kami. Mana mungkin kami 
melupakanmu." Sanggah Seli sambil menggenggam tangan 
Rhea erat. 


"Kami tidak akan pernah melupakanmu sampai kapanpun," 
lanjut yang lainnya sambil saling menggenggam tangan 
satu sama lain sambil memejamkan mata mereka. Daun- 
daun pohon ini mulai berguguran terkena angin sepoi-sepoi 
yang menyejukkan, namun suasana ini tengah 
menggambarkan suasana hati mereka semua. Kesedihan 
akan perpisahan, seperti daun yang berpisah dengan 
pohonnya dan terbang mengikuti angin yang membawanya. 
Begitu pula dengan mereka berenam yang akan segera 
pergi mengikuti arah dimana tujuan mereka berada. Takdir 
telah ditetapkan. 


"Huft, udah siang. Pulang yuk!" Ajak Rhea sambil berdiri dia 
lalu tersenyum, meskipun terlihat dipaksakan. Saint neo 
pun mengikuti berdiri dan melangkahkan kaki 
meninggalkan tempat ini. 


"Aku berjanji tidak akan pernah melupakan tempat ini, 
kenangan yang pernah kita buat di sini juga orang-orang 
yang sudah membantu kami di sini." 


"Mama! Kami pulang!" Teriak Rhea sambil melenggang 
memasuki rumah dan diikuti saint neo. "Mama udah masak 
makan siang kan? Rhea udah laper," 


"Eh, kalian sudah pulang, gimana jalan-jalannya? Iya dong 
Mama udah masakin makan siang spesial buat kalian 
semua." Jawab Bu Dhea sambil tersenyum hangat dan 
menggiring mereka semua menuju ruang makan. 


"Benar-benar, baju kalian basah gini. Ganti baju dulu 
semuanya! Baju untuk kalian berenam sudah di sediain di 
kamar masing-masing. Ayo Rhea! Ganti baju!" Ujar Bu Dhea 
sambil menggiring Rhea memasuki kamar. Akhirnya, mereka 
mengganti pakaian mereka yang sudah basah kuyup 
dengan pakaian yang sudah disediakan oleh Bu Dhea. 


"Eh, sudah ganti baju semua 'kan? Ayo makan bareng!" Ajak 
Pak Ali yang sudah duduk di kursi ruang makan. Akhirnya 
mereka semua pun makan siang dengan tenang. 


"Erm, sebelumnya kami mengucapkan banyak-banyak 
terima kasih kepada kalian semua karena sudah mau 
menampung kami di sini." Ujar Ari setelah makan siang 
selesai. 


"Kami juga minta maaf, jika kami terlalu merepotkan dan 
menyusahkan kalian." Lanjut Valen sambil menatap Pak Ali 
dan Bu Dhea. 


"Kami akan melanjutkan perjalanan kami, tolong jangan 
pernah lupakan kami," lanjut Nadya sambil menunduk. 


"Kalian akan pergi secepat ini? Apakah keadaan kalian 
sudah membaik? Kenapa tidak menunggu kalian pulih 
saja?" Tanya Bu Dhea sedih, walupun begitu dia sudah 
menganggap saint neo ini sebagai anaknya sendiri. 


"Emm, sudah saatnya kami pergi. Kami sudah tidak bisa 
menunda lagi. Kami harus segera menyelesaikan misi kami!" 
Jawab Riko yakin. 


"Kalian juga jangan pernah lupain kami ya," ujar Rhea 
murung sambil menarik tangan Seli. 


"Iya, kami gak akan pernah melupakan kalian semua. 
Sampai jumpa!" Ujar Seli sambil mengacak rambut Rhea 


gemas. Mereka akhirnya melangkahkan kakinya keluar dari 
kediaman keluarga kecil itu. 


"Sampai jumpa! Jaga diri kalian baik-baik ya..." Teriak Ari 
sambil melambai kepada keluarga kecil yang tengah 
menatap kepergian mereka saat ini. 

"Kalian juga! Jangan lupa mampir lagi ya kalau ada 
kesempatan!" Jawab Rhea sambil melambaikan tangannya 
dengan senyuman keterpaksaan di bibirnya. 


Bersambung... 


Heiyo semuanya:) 
Aghu kembali comeback:- 


Votenya jangan lupa di vote, klik bintang di pojok kiri 
bawah, janga lupa loh:- 


Thanks yang udah ngevote sama koment XD 


Satu hal, jangan perhatiin judulnya:Vv itu karna ku 
bingung mau dikasih judul apaan:Vv 


Oiya, maap klo ada typo, kalo ada tolong beri tempe 
yaw... 


See you in the next chapter:) 


Bye... 
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"Jadi, kemana tujuan kita berikutnya?" Tanya Valen di 
tengah-tengah perjalanan saat kediaman Rhea dan keluarga 
sudah tak nampak lagi. Mereka lalu berhenti sebentar untuk 
mengecek peta mereka. 


"Forgotten Village?" Gumam Ari setelah mengecek lokasi 
misi mereka selanjutnya. Nadya lalu mengambil alih peta itu 
dari tangan Ari. Semuanya lalu melihat peta itu, memang 
tidak terlalu jauh dari tempat mereka berada saat ini, tapi, 


"Tidak terlalu jauh. Tunggu, Forgotten Village? Desa yang 
dilupakan?" Gumam Nadya setelah mengetahui nama desa 
itu. Hm, namanya aneh juga misterius, pikir mereka semua 
setelah melihat peta itu. 


"Baiklah ayo! Apapun tantangannya kita siap 
menghadapinya!" Ujar Riko semangat sambil 
mengembalikan peta itu ke tangan Ari. Mereka lalu 
melanjutkan perjalanan mereka, mengikuti petunjuk dari 
peta. 


"Oh iya, aku mau menceritakan sesuatu. Semalam waktu 
kita sudah berhasil mengalahkan dan mengambil kristal itu 
dari Shin, aku liat ada bayangan seseorang berjubah berdiri 
di dahan pohon tak jauh dari lokasi kita." Valen 
menceritakan kejadian itu selagi dia ingat. 


"Ha? Benarkah?" Reaksi teman-temannya semua, siapa 
orang itu? Apa tujuannya? 


"Iya, tapi setelah aku melihatnya, orang itu langsung 
menghilangkan dalam kegelapan hutan." Lanjut Valen dan 
pada akhirnya mereka tidak begitu memikirkan tujuan 
orang itu, kini mereka sedang memikirkan medan 


perjalanan mereka. Iya, mereka masih melewati hutan untuk 
sampai di tempat selanjutnya, tapi entah kenapa medan 
yang mereka semakin terjal dan berbahaya? 


Setelah sekian lama mereka berjalan di jalur yang terjal itu, 
Kini jalan mereka terhalang semak-semak yang cukup besar 
dan berduri. Tak mungkin mereka menerobos semak berduri 
itu begitu saja, mereka akhirnya berhenti di tempat dan 
mengecek apakah ada jalur lain atau tidak di peta. Duk! 
Soni tak sengaja tersandung sebuah akar besar dari suatu 
pohon. 


Karena Soni berjalan di barisan paling belakang, dia 
akhirnya menubruk semua yang ada di depannya. Kejadian 
selanjutnya? Ya, mereka semua menerobos paksa semak 
berduri itu berkat dorongan dari Soni dan satu hal lagi, 
ternyata di sebalik semak tadi adalah jurang! Dan akhirnya 
mereka semua pun terjun bebas di jurang, jurang nya tidak 
terlalu dalam tapi tetap saja mau jadi apa mereka ketika 
sudah sampai di bawah sana? 


"Waaa!" Teriak mereka berenam ketika masih melayang di 
udara, 400 meter lagi kira-kira tubuh mereka akan 
terhempas di dasar jurang ini yang belum di ketahui ada 
apa di bawah sana. 300 meter dan mereka masih saja 
melayang, tidak ada apapun yang bisa di buat mereka 
berpegangan. Saat jarak tinggal 200 meter lagi namun, 
bruk! Mereka semua sudah berada di tanah, di dasar jurang 
ini. Tahu apa yang terjadi? Ari dan Seli berusaha 
menteleportasikan mereka semua ke dasar jurang, agar 
tidak jatuh terhempas dengan keras dari ketinggian seperti 
tadi, dan mereka berhasil! 


"Hah?! Hah?!" Mereka semua terkejut juga lega setelah 
mengetahui mereka semua selamat, tubuh mereka melemas 
seketika. Setelah kejadian yang memacu adrenalin dan 


membuat semua jadi jantungan itu juga tak lupa luka di 
sekujur tubuh mereka karena duri dari semak berduri itu, 
apa yang terjadi dengan Soni? Tidak usah ku ceritakan apa 
yang terjadi dengannya, yang pastinya dia sedang disiksa 
oleh teman-temannya. 


"Apa ini gerbang masuk?" Tanya Nadya setelah menyiksa 
Soni dan kini dia baru menyadari ada sebuah gerbang 
masuk ke sebuah desa. "Hah?! Forgotten Village! Teman- 
teman, kita menemukan Forgotten Village!" 


"Benarkah?! Jadi, desa ini berada di sebuah jurang? Atau 
memang hutan yang kita lewati tadi memang berada di 
ketinggian yang tidak wajar?" Tanya Seli heran sambil 
melihat gerbang masuk desa itu. Benar, ada tulisan 
Forgotten Village di gerbang itu. Suasana desanya gelap, 
entah karena memang suasana desa ini memang gelap 
sejak dulu atau karena ini di dasar jurang atau bahkan 
alasan yang lainnya, mereka tidak tahu. 


"Nah, kalau kita tidak jatuh tadi, kita mungkin tidak akan 
pernah bisa menemukan desa ini kan?" Tanya Soni setelah 
dirinya disiksa oleh teman-temannya. "Sekarang meminta 
maaf dan berterima kasihlah padaku!" 


"Dalam mimpimu! Lalu, bagaimana kau menjelaskan luka- 
luka yang baru kami dapatkan ini? Juga, tadi kalau aku dan 
Ari gak berhasil teleportasi-in kita semua, nasib kita gimana 
hah?!" Sanggah Seli yang masih kesal karena mendapatkan 
luka baru di sekujur tubuhnya, yang lama saja belum 
sembuh, lah ini sudah ditambah lagi. "Ha? Bagaimana kau 
menjelaskan itu?" 


"Hah, sudah-sudah jangan adu argumen sekarang. Ini hari 
semakin sore, kita harus segera mencari tempat bermalam," 
lerai Ari sebelum Seli dan Soni adu argumen. "Aku benar- 


benar lelah setelah menteleportasikan kita semua, jangan 
pada ribut tambah pusing aku," 


Kini Ari tengah berdiri dengan dibantu oleh Nadya, 
tenaganya terkuras hanya untuk teleportasi. Apalagi racun 
di lengannya sudah semakin menyebar saja. Akhirnya Seli 
dan Soni menghentikan perdebatannya, mereka pun 
memasuki desa itu. 


Satu kata untuk desa ini, menyeramkan. Mungkin itu efek 
dari kabut tipis yang menyelimuti desa ini, juga bangunan 
di desa ini didominasi dengan bangunan-bangunan tua juga 
pohon-pohon di sini kering tak berdaun, tak lupa dengan 
sinar matahari yang sama sekali tidak menyinari desa ini. 


"Ha? Desa ini aneh. Tapi ini lebih terlihat seperti kota, bukan 
desa kalau menurutku," bisik Valen karena ya, desa ini 
sangat luas juga banyak memiliki bangunan tua namun 
hanya ada sedikit penduduk di sini. "Menyeramkan," 


Yang lainnya hanya manggut-manggut menanggapi 
perkataan Valen, karena menurut mereka juga seperti itu. 
Dari gerbang tadi mereka terus mengikuti jalan setapak satu 
arah. Mereka akan mencari semacam penginapan untuk 
bermalam di sini, mungkin? Sendari tadi banyak penduduk 
yang melihat ke arah mereka dan banyak pula yang 
tersenyum ke arah mereka, dan mereka hanya 
membalasnya dengan senyuman juga. 


"Hai, kalian orang dari luar ya?" Tanya seseorang di 
belakang mereka berenam dan membuat mereka berenam 
terlonjak kaget seketika. Bahkan Valen sampai berteriak 
saking kagetnya, mana teriakannya mirip suara perempuan 
yang melihat seekor tikus dan membuat beberapa 
penduduk yang melihat kearah mereka. 


"Aa, ya ampun, bikin kaget aja!" Seru Nadya seketika 
setelah mendapati seorang pemuda di belakang mereka 
yang tengah terkekeh karena melihat reaksi mereka 
berenam. "Lah, malah ketawa," 


Pemuda yang berusia sekitar 17 tahun-an dengan rambut 
berwarna maroon; seperti Riko, dan manik mata berwarna 
hijau; seperti Soni, itu akhirnya berhenti tertawa dan 
langsung mengamati saint neo satu persatu. 


"Benar, kalian pendatang dari luar 'kan?" Tanya pemuda itu 
setelah mengamati para saint neo dari ujung rambut hingga 
ujung kaki. Saint neo hanya manggut-manggut menjawab 
entah pertanyaan atau pernyataan dari pemuda itu. 


"Ku tebak, kalian sedang mencari penginapan untuk 
bermalam di desa ini?" Tebak pemuda itu, lagi-lagi para 
saint neo hanya manggut-manggut menjawab pertanyaan 
pemuda itu. 


"Lah, manggut-manggut doang. Ya udah, kalau kalian lagi 
cari penginapan ayo ikuti aku!" Perintah pemuda itu sambil 
berjalan duluan di depan mereka. Entah pemuda ini bisa 
dipercayai atau tidak, dia bahkan belum memperkenalkan 
diri. 


"Siapa namamu?" Tanya Riko di tengah-tengah perjalanan 
menuju penginapan dipandu oleh pemuda itu. Pemuda itu 
berhenti berjalan dan langsung berbalik menatap mereka 
berenam. "Kau berbaik hati menolong kami, tapi kau tidak 
memperkenalkan dirimu," 


"Oh iya, aku belum memperkenalkan diri ya?" Tanya 
pemuda itu. Lah, pakai nanya segala. "Perkenalkan namaku 
Ashton dan aku adalah penduduk asli desa ini." 


Mulut saint neo membulat serempak, mereka lalu 
melanjutkan perjalanan mereka menuju penginapan yang 
dimaksud oleh Ashton. Setelah beberapa menit berjalan, 
mereka melewati sebuah tempat yang cukup terang dan 
lumayan ramai. 


"Tempat apa itu?" Tanya Seli ketika mereka semua tepat 
lewat di depan tempat itu. 


"Oh, itu Bar. Tempat itu adalah tempat yang paling ramai di 
kota ini." Jawab Ashton sambil memandangi Bar yang mulai 
sepi itu: mungkin karena hari mulai senja. "Kalian mau ke 
sana? Nanti. Di kota ini, kalau sudah jam 6 sore, 
penduduknya dilarang keluar rumah sampai nanti jam tujuh 
malam baru boleh keluar lagi. Ayo, buruan keburu jam 
enam!" 


Mereka pun sudah sampai di penginapan yang dimaksud 
oleh Ashton. Penginapan ini hanya berjarak tiga rumah dari 
Bar tadi. Penginapan ini? Seperti rumah pada umumnya, 
berlantai dua, bangunan ini juga tak jauh berbeda dari 
bangunan yang ada di kota ini, terlihat tua. Namun terawat. 


"Ayo masuk! Ini penginapan milik mendiang ayahku," ujar 
Ashton sambil mempersilahkan mereka berenam untuk 
masuk. Dalamnya masih didominasi dengan gaya kuno dan 
eksentrik. Penerangan masih menggunakan lilin, meskipun 
juga memakai lampu kuning yang redup, dengan berbagai 
lukisan yang terpajang di dinding. 


"Hah, seperti bertualang ke masa lalu," ujar Ari setelah 
melihat bagian dalam dari penginapan ini, dia memang 
tertarik dengan sejarah. Kini dia sedang mengamati sebuah 
lukisan kuno sekitar tahun 1700-an. "Keren-keren! Semua 
barang-barang juga lukisan di sini sangat antik. Luar biasa!" 


"Ah, terima kasih. Dulu ayahku memang suka mengoleksi 
barang-barang juga lukisan seperti ini." Jawab Ashton 
sambil mengusap tengkuknya. "Kalian mau makan? Atau 
istirahat?" 


"Nanti saja, kita ngobrol dulu sambil saling perkenalan." 
Jawab Seli yang kini sudah duduk santai di sofa. "Kau belum 
mengenal kami 'kan?" 


Mereka pun saling bercerita tentang tujuan mereka, 
kehidupan Ashton, masa lalu kota ini dan cerita yang 
lainnya. Tiba-tiba saja, Kristal yang dibawa oleh Ari dan Riko 
bersinar biru terang seperti sebelumnya. 


"Kristalnya bereaksi! Pasti ada kristal lain di sekitar sini." 
Ujar Ari sambil melihat kristal zhoty di tangannya. Mereka 
semua lalu keluar dari penginapan itu dan langsung 
mencari kristal yang ketiga. Pandangan mereka menyapu 
seluruh penjuru kota dan langsung terkunci pada seorang 
pria dengan sebuah tas di punggungnya, dia sedang 
menuju Bar itu. Tapi, bukan itu yang membuat mereka 
tertarik, hanya saja ada sesuatu di dalam tasnya dan itu 
sedang bersinar biru terang tanpa sepengetahuan pria itu. 


"Ha? Kristalnya!" Seru mereka semua setelah yakin bahwa 
kristal ketiga yang mereka cari ada di dalam tas pria itu. Kini 
pria itu sudah memasuki Bar yang kini cukup ramai. 


"Itu, Julio. Seorang pengembara yang mengembara ke 
seluruh tempat yang ada di dunia. Dia akan kembali ke sini 
setiap 2 tahun sekali dan akan menetap selama seminggu 
lalu melanjutkan perjalanannya lagi." Jelas Ashton setelah 
mengetahui siapa yang sedang diperhatikan oleh saint neo. 


"Kenapa dia selalu kembali ke kota ini?" Tanya Valen 
penasaran sambil memerhatikan Bar yang baru saja 
dimasuki oleh Julio. "Karena kota ini tempat kelahirannya." 


Jawab Ashton sambil memandang langit malam yang jauh di 
atas sana, meskipun diselimuti kabut tipis itu tidak 
menghalangi sinar rembulan untuk bersinar sampai kota ini. 


"Apa kalian mau ke sana, demi Kristal itu?" Tanya Julio 
kemudian. "Tapi ingat saja, tak mudah untuk mengambil 
sesuatu dari seorang Julio, mungkin dia akan menantang 
kalian untuk sesuatu dan taruhannya adalah kristal itu." 


"Kami harus tetap mengambilnya. Hanya itu satu-satunya 
cara mengembalikan waktu di dimensi kami." Jawab Seli 
yakin, meskipun dia tidak begitu yakin dengan memasuki 
sebuah Bar, tempat yang cukup erm, ya begitulah. "Apakah 
dia juga petarung yang hebat? Dan kau tidak mau ikut 
dengan kami" 


"Entahlah, aku belum pernah melihatnya bertarung. Tapi, 
menurutku dia tidak suka adu kekuatan, dia lebih suka adu 
kemampuan." Jawab Ashton santai. "Dan tentu aku tidak 
akan ikut, itu urusan kalian dan aku tidak mau terlibat 
dengan Julio, juga aku harus menyiapkan kamar untuk 
kalian menginap." 


"Dih, okelah," 


Para saint neo pun mulai berjalan menuju Bar yang Kini 
cukup ramai itu, tak butuh waktu lama untuk mereka 
sampai di sana toh jaraknya tidak begitu jauh. Saat mereka 
mulai memasuki Bar itu, mereka langsung mencium bau 
alkohol yang pekat. Pusing dan mual itu yang dirasakan 
diantara keenam saint itu, baru baunya saja sudah begini, 
apalagi minum? 


Akhirnya mereka menemukan Julio; pria tadi yang memiliki 
Kristal zhoty, sedang duduk sendirian di salah satu meja 
dengan sebuah botol wine dan sebuah gelas kecil di 
depannya. Dia tampak sedang menikmati minuman itu. 


Akhirnya saint neo pun duduk di salah satu meja yang 
cukup untuk delapan orang; hanya meja itu yang tersisa. 
Meja itu tak jauh dari meja yang di tempati oleh Julio, 
tujuannya agar mereka bisa mengawasi gerak-geriknya. 


Saat sedang sibuk mengawasi gerak-gerik Julio yang sedang 
asik minum, tiba-tiba saja datang seorang pria yang 
notabenenya adalah pelayan di Bar ini dan menawarkan 
saint neo sebuah wine. Pelayan Bar ini menggunakan 
pakaian pelayan khas seperti pada masa lampau. Entah 
memang kota ini menyukai gaya kuno atau ada alasan lain, 
entahlah? 


"Ayolah coba ini, kalian pendatang baru 'kan? Berarti kalian 
baru pertama kali mencoba wine di kedai kami ini. Di jamin 
kalian pasti ketagihan," rayu pelayan itu setelah sekian 
kalinya ditolak oleh saint neo. Karena, niat mereka ke sini 
hanya demi kristal, bukan minum. Dan pada akhirnya 
mereka pun menjadi sorotan di Bar itu, banyak yang 
membicarakan tingkah mereka berenam. Bahkan, kini Julio 
yang tadi nampaknya cuek terhadap keadaan, kini pun ikut 
melihat kearah mereka. 


"Aneh ya, mereka sekarang berada di Bar, tapi menolak 
untuk minum. Apa mereka kesini hanya untuk bla bla bla" 


"Aneh banget, jangan-jangan mereka mata-mata yang 
sedang menyelidiki sesuatu di Bar ini," 


"Kalau tidak minum, apa tujuan mereka kesini. Apa mereka 
mau merampok?" 


"Jangan-jangan mereka memiliki misi khusus di sini?" 


"Apa tujuan mereka datang ke Bar, kalau akhirnya menolak 
untuk minum?" 


Sekiranya itulah tanggapan semua orang yang ada di Bar 
ini. Walaupun berbisik-bisik, saint neo tetap mendengarnya, 
dengan jelas malahan. Akhirnya, karena tidak mau menjadi 
perbincangan di Bar ini juga tidak mau membuat Julio 
curiga, akhirnya mereka memutuskan untuk minum, 
meskipun sedikit saja. 


Akhirnya di tangan mereka berenam, masing-masing sudah 
memegang sebuah gelas kecil yang berisi wine yang 
dituangkan oleh pelayan tadi juga sebotol wine di tengah- 
tengah meja. Dan setelah saint neo menerima tawaran 
pelayan itu, mereka lambat laun tidak lagi menjadi sorotan 
dan topik pembicaraan di Bar ini. Begitu pula dengan Julio, 
dia sudah tidak memerhatikan mereka berenam dan kembali 
asik minum. 


"Benarkah kita harus meminumnya?" Bisik Nadya yang 
masih ragu untuk meneguk segelas kecil wine di tangannya 
itu. "Apa kalian yakin? Aku belum pernah minum 
sebelumnya," 


"Lah, mu kira aku sudah pernah minum? Ini pertama 
kalinya. Cium baunya aja udah mual dan pusing, pasti aku 
nanti mabuk kalau sampai meminumnya." Jawab Ari dengan 
bisik-bisik. Dia pun juga masih ragu untuk meneguk wine 
itu. 


"Kenapa mereka hanya memandangi minuman itu? Apa 
mereka tidak tahu cara minum? Atau tidak pernah minum? 
Hm, mencurigakan." 


Lagi-lagi mereka menjadi topik pembicaraan di Bar itu. 
Bagaimana tidak? Mereka hanya memandangi dan sesekali 
mencium segelas wine di tangan mereka selama lima menit 
berlalu. Karena keterpaksaan, akhirnya mereka juga 


meneguk wine itu. Dan sekali lagi mereka berhenti menjadi 
topik perbincangan di Bar itu. 


Awalnya, tidak bereaksi apapun. Tapi, Lama kelamaan 
mereka mabuk juga akhirnya. Bahkan secara tak sadar, 
Valen, Ari juga Seli menambah segelas wine lagi. Namanya 
juga tidak sadar. Bruk! Ari dan Seli menjatuhkan kepala 
mereka ke atas meja dan mulai mengatakan sesuatu yang 
tidak masuk akal, mereka benar-benar mabuk. 


"Hei, apa kalian benar-benar mabuk?" Tanya Soni yang baru 
setengah mabuk. Ari dan Seli masih meletakkan kepala 
mereka di meja dan bergumam-gumam aneh. 


"Entahlah, yang pasti aku hanya meminumnya sedikit." 
Jawab Nadya yang kini kepalanya berkunang-kunang. Dia 
juga tak menghabiskan minumannya. 


"Hei, sudahlah kau sudah sangat mabuk!" Tegur Riko saat 
melihat Valen akan menambah minum lagi. Valen menurut, 
dia lalu meletakkan kembali sebotol wine itu dan ikutan 
meletakkan kepalanya di atas meja. 


"Lah, Julio tadi kemana?" Tanya Soni dengan nada bisik- 
bisik. Nadya dan Riko pun akhirnya melihat kearah meja 
yang tadinya di tempati oleh Julio. Benar, dia sudah tidak 
berada di tempatnya lagi. Soni, Riko dan Nadya pun 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling Bar ini dan tidak 
mendapatinya dimana pun. 


Tak lama kemudian, datanglah seseorang yang tadi 
menawarkan bantuan kepada mereka: Ashton bersama pria 
yang sedang mereka cari saat ini; Julio dengan masing- 
masing tangan mereka memegang segelas penuh wine. 
Juga, tak diragukan lagi, mereka sedang mabuk. 


"Bolehkah kami duduk di sini, tidak ada tempat lagi di 
tempat ini." Tanya Ashton yang kini sudah mabuk, sambil 
duduk di kursi kosong di samping Ari dan Julio duduk di 
kursi kosong di hadapan Ashton, di samping Riko duduk. 


"Hei cantik, jangan sembunyikan wajahmu itu. Aku ingin 
melihat matamu yang indah itu." Ujar Ashton mabuk sambil 
menarik-narik dan memainkan rambut Ari yang tergerai. 
Merasa rambutnya ditarik-tarik, Ari pun mengangkat 
kepalanya wajahnya memerah juga matanya, Ari langsung 
melihat siapa yang menarik-narik rambutnya. 


"Lepaskan rambutku brengse*!" Bentak Ari; masih mabuk, 
sambil menarik rambut dan menepis tangan Ashton dari 
rambutnya. 


"Oh ayolah," ujar Ashton masih ngeyel, sambil menarik dagu 
Ari dan mendekatkan kepada wajahnya. Brak! Riko 
menggebrak meja dan membuat semuanya kaget. Dia 
langsung berdiri dari duduknya dan langsung menarik Ari 
agar berdiri dari duduknya. Riko lalu menyuruh Julio untuk 
pindah ke samping Ashton dan langsung menyuruh Ari 
duduk di sampingnya. 


"Dasar, kalau begitu kau mau denganku kan?" Tanya Ashton 
lagi, tapi sekarang ditujukan kepada Seli yang duduk di 
samping Julio duduk saat ini. Bukannya mendapatkan 
jawaban yang manis dari Seli, namun Ashton malah 
mendapatkan tonjokan gratis dari Seli. Meskipun masih 
dalam keadaan mabuk, tonjokannya tidak bisa dianggap 
main-main. Buktinya saja, kini Ashton tengah merintih 
kesakitan. 


"Menjijikkan," ujar Seli sambil menyenderkan kepalanya ke 
bahu Soni yang duduk di sampingnya. Dan membuat Nadya 


berdehem sambil tersenyum jail, Soni pun hanya 
memalingkan wajahnya yang kini sudah memerah. 


"Erm, Julio. Bolehkan kami menanyakan sesuatu 
kepadamu?" Tanya Soni mengalihkan pembicaraan setelah 
menyadari bahwa Julio tidak benar-benar mabuk; sepertinya 
dia sudah terbiasa minum. 


"Iya," jawabnya singkat sambil meneguk kembali segelas 
wine di tangannya. "Kalau aku mampu menjawabnya, 
kenapa tidak?" 


"Em, apakah kau memiliki sebuah kristal berwarna biru 
langit?" Tanya Nadya berhati-hati. "Tadi kami melihatnya di 
dalam tasmu dan kristal itu bersinar," 


"Iya, aku memang memilikinya. Tapi sebelumnya tidak 
pernah bersinar." Jawabnya lagi sambil menuang lagi wine 
kedalam gelasnya. "Jadi, apakah itu tujuan kalian ke Bar ini? 
Dan membuat teman kalian mabuk seperti itu?" 


"Erm, sebenarnya, iya. Tujuan kami ke sini hanya untuk 
mencari kristal itu. Kami membutuhkannya untuk 
mengembalikan kehidupan di dimensi kami! Jadi, maukah 
kau memberikannya kepada kami?" Ujar Soni sambil melihat 
ke arah Julio. Julio lalu mengambil tasnya dan mencari 
sesuatu di dalam tasnya. 


"Apakah benar kristal ini yang kalian cari?" Tanya Julio 
sambil menunjukkan sebuah potongan kristal berwarna biru 
langit yang indah. Dari warnanya saja: karena kristal zhoty 
memiliki warna yang khas, saint neo sudah mengetahui 
bahwa itu salah satu pecahan kristal zhoty. "Hm, aku 
sebenarnya tidak keberatan memberikan kristal ini secara 
cuma-cuma. Hanya, harga diri. Aku akan menantang kalian 
dengan adu kemampuan, dangan kristal ini sebagai 
taruhannya. Bagaimana?" 


"Cih, adu kemampuan? Kemampuan bertarung maksudmu?" 
Tanya Ari yang sudah setengah sadar. 


"Bertarung? Tentu saja bukan." Jawab Julio sambil kembali 
meneguk minumannya. "Kemampuan memanah dalam 
pertandingan memanah tahunan di kota ini, besok sore di 
lapangan kota." Jawabnya sambil beranjak dari duduknya, 
menuju kasir untuk membayar dan langsung pergi 
meninggalkan kedai ini. 


"Memanah?" Tanya heran Nadya setelah Julio benar-benar 
menghilang dari pandangan mereka. 


"Iya, setiap tahun di kota ini akan mengadakan 
pertandingan panahan di lapangan kota. Dan akan ada 
beberapa orang yang mengikutinya dan orang yang berhasil 
memenangkan pertandingan itu akan mendapatkan sesuatu 
yang menjadi taruhan di pertandingan itu." Jawab Ashton 
yang masih setengah mabuk. "Jika kalian ingin ikut, 
pendaftarannya besok pagi dan pertandingannya sore pukul 
tiga." 


"Baiklah besok dua diantara kita akan mengikuti 
pertandingan itu. Kita sekarang balik dulu ke penginapan." 
Ajak Nadya sambil beranjak dari duduknya. Soni membantu 
Seli berjalan, Nadya bersusah payah membantu Valen dan 
Riko yang masih membujuk Ari. 


"Ayolah, kita harus balik sekarang!" Bujuk Riko sambil 
menarik tangan Ari yang masih enggan beranjak dari 
duduknya. 


"Nanti aja, ini lagian wine di botol masih penuh. Aku mau 
minum lagi," ujar Ari sambil berusaha meraih sebotol wine 
yang berada di ujung meja. Minum dua gelas saja sudah 
mabuk sampai segini, apalagi menghabiskan wine yang 
tersisa di botol itu? Tanpa pikir panjang, Riko langsung 


menggendong Ari ala-ala bridal style. Ari terus 
memberontak dalam gendongan Riko dan terus meminta 
diturunkan, namun Riko tetap diam saja dan langsung 
melenggang keluar dari kedai itu menyusul yang lainnya 
yang sudah berjalan duluan. 


"Oh, iya. Nanti semuanya yang bayar Ashton ya," ujar Riko 
kepada salah satu pelayan di sana sambil menunjuk Ashton 
yang masih minum sampai sekarang. 


"Baiklah, terima kasih atas kunjungan kalian." Ujar pelayan 
itu sambil tersenyum sebelum Riko benar-benar 
meninggalkan kedai ini. 


Kini mereka sudah sampai di penginapan. Mereka mencari- 
cari kamar yang akan masing-masing mereka tempati 
malam ini. Karena Ashton tidak ada di sini, maka mereka 
menentukan sendiri kamarnya. Ternyata semua kamar 
penginapan berada di lantai atas, Nadya, Soni dan Riko 
kesulitan membawa tiga serangkai yang mabuk ini. 


Setelah semuanya sudah berada di kamarnya masing- 
masing, akhirnya mereka pun tertidur dan mulai memasuki 
alam mimpinya. Ashton? Dia sedang berada di jalan menuju 
penginapannya sambil menggerutu sendirian. Bagaimana 
tidak, tagihan para saint neo semuanya dikenakan padanya. 
Niatnya untuk memaki saint neo seketika kandas. Karena 
terlalu mabuk juga lelah, akhirnya setelah dia sampai di 
ruang tamu, dia langsung ambruk di atas sofa dan langsung 
tertidur begitu saja. 


Bersambung... 


Entah kenapa aku senang part ini akhirnya selesai 
kutulis setelah tiga hari berlalu, padahal yang 
sebelumnya hanya sehari doang. Maapkeun kalo ada 
kesalahan, soalnya yang nulis part ini di bantu ma 
temen:Vv 


VOTE JAN LUPA DI VOTE YAK! 


Komennya juga. Makasi buat yang udah vote ma 
koment... 


Maap kalo ada typo ma kesalahan bertebaran TvT 
sama karena slow updatenya TvT 


Yodah byee... 
See you in the next part... 


35 Pertandingan dan Taruhan 


"Kalian ini benar-benar, merepotkan ku saja. Sudah 
penginapan aku kasih gratis, malah kalian kemarin main 
pergi saja dan kalian menanggung kan tagihan Bar itu 
padaku!" Omel Ashton dari tadi pagi sampai sekarang, 
namun saint neo hanya menganggapnya sebagai angin 
lewat. "Dasar! Kalian sebenarnya mendengarkan ku atau 
tidak sih?!" 


Ashton yang sudah terlampau kesal pun hanya melanjutkan 
sarapannya dan membuat saint neo terkekeh. Iya, mereka 
semua kini sudah tidak mabuk lagi dan detik ini mereka 
sedang menyantap sarapan pagi, masakan hasil kerja sama 
Ashton dan Nadya. Sejak kejadian semalam, Riko dan Soni 
melarang Ari dan Seli untuk dekat-dekat dengan Ashton, 
berlebihan? 


"Daripada kau ngomel-ngomel gak jelas, mending kau 
beritahu kami tentang kompetisi panahan itu juga dimana 
kami harus mendaftar." Ujar Valen di sela-sela makan. 
"Bagaimana pun juga kami harus mendapatkan kristal itu 
bagaimana pun caranya." 


"Huft, seperti yang ku katakan semalam. Kompetisi panahan 
itu akan diikuti oleh beberapa orang dan yang menang akan 
mendapatkan benda yang ditaruhkan. Sepertinya Julio 
sudah mengurus hal itu agar kristal itu yang menjadi 
taruhannya." Jawab Ashton. "Tempat dan waktu pendaftaran 
pasti akan diumumkan melalui pengeras suara sebentar 
lagi." 


"Dalam kompetisi itu, akan diadakan 5 ronde eliminasi dan 1 
ronde final yang akan menentukan pemenangnya. Dan ya, 
pemenang telah ditentukan." Lanjutnya. "Dan kalian jangan 


meremehkan Julio dalam bidang panahan. Dia juara 
berturut-turut dalam setiap turnamen yang diadakan di kota 
ini. Kalau kalian bisa mengalahkannya, kalian akan menjadi 
orang pertana yang mengalahkannya." 


"Kami akan mengalahkannya!" Ujar Valen bersemangat 
sambil menyentak 'kan sendok dan garpu nya pada piring 
dan membuat semua kaget dan memandang kearahnya. 


"Baiklah kalau begitu, kau yang ikutan turnamen itu." Ujar 
Riko sambil memakan kembali sarapannya. "Karena, terlihat 
kau yang paling bersemangat untuk mengalahkan Julio." 


"Lah? Kenapa jadi aku coba? Aku gak bilang kalau aku mau. 
Si Ari ma Nadya aja noh." Sanggah Valen sambil 
melanjutkan makannya. 


"Gak, aku gak mau kali ini. Aku lagi pengen nonton aja." Kini 
giliran Ari yang menyanggah. "Kalian gak tau, seberapa 
lelahnya aku dari kemaren. Yang bakalan ikutan lombanya 
Riko sama Nadya, titik!" 


"Nah, aku juga setuju tuh." Ujar Seli setuju dengan 
pendapat Ari. "Kalau gini kan aku bisa istirahat," 


"Lah?! Kok malah jadi aku?!" Sanggah Riko tak terima. 
Namun, sebelum mereka melanjutkan adu argumen mereka, 
mereka dikagetkan oleh gebrakan meja dari Soni. 


"Makan, makan dulu! Ngobrolnya nanti!" Ujarnya sambil 
memandang semua yang ada di sana. Semua pun hanya 
diam dan melanjutkan sarapan mereka. 


"PENGUMUMAN KEPADA SELURUH WARGA FORGOTTEN 
VILLAGE, TURNAMEN PANAHAN TAHUN INI AKAN DIADAKAN 
SORE INI DI LAPANGAN KOTA. TARUHAN KALI INI ADALAH 
SEBUAH BATU KRISTAL YANG SANGAT INDAH, BAGI YANG 


INGIN MENGIKUTI HARAP MENDAFTAR JAM SEMBILAN DI 
TAMAN KOTA. TERIMA KASIH!" Suara pengumuman 
turnamen telah diumumkan dan sekarang mereka masih 
punya waktu untuk berlatih sebelum mendaftar nanti. 


"Oke-oke, jadi yang maju lomba aku sama Nadya. Tapi kalau 
aku gagal jangan salahkan aku." Ujar Riko setelah mereka 
semua bermusyawarah. "Dan satu lagi, aku tidak bisa 
memanah target yang bergerak." 


"Aku akan melatih kalian!" Ujar Ari dan Ashton bersamaan. 
Lalu keduanya saling melihat satu sama lain dan langsung 
acuh begitu saja. "Aku lebih hebat darimu!" Ucap mereka 
berdua bersamaan lagi. Mereka lalu saling melirik sinis satu 
sama lain. 


"Woe-woe! Sudahlah jangan berdebat! Kita harus segera 
melatih mereka berdua." Lerai Seli sebelum mereka berdua 
berdebat. "Kita akan melatih mereka dimana?" 


"Mungkin bisa di halaman belakang." Jawab Ashton sambil 
melenggang begitu saja. Saint neo pun hanya 
mengikutinya. 


Kini, mereka telah sampai di halaman belakang penginapan 
ini. Tak ada yang spesial, halaman belakang ini terlihat 
seperti taman bunga yang dipenuhi bunga-bunga mawar 
merah juga terdapat dua kursi taman di sini. Di taman ini 
juga terdapat dua sasaran target panahan ada juga dua 
busur panah dan beberapa anak panah. 


"Ini dulunya taman ibuku, ya dia sangat menyukai bunga. 
Apalagi mawar merah, dia sangat menyukainya." Ashton 
bercerita tentang mending ibunya yang meninggal karena 
kecelakaan beberapa tahun lalu bersama sang ayah. 
"Baiklah, kita akan melatih Riko dan Nadya di sini." 


"Baiklah, sekarang apa yang harus kita lakukan pertama 
kali?" Tanya Riko yang sudah memegang panah milik Valen 
yang lumayan berat. Valen sudah berpesan jangan 
menyalakan Cosmo nya, jika tidak ingin Cosmo nya 
menyalur ke busur panah itu dan membuatnya menjadi 
panah berpetir. 


"Kalian coba dulu target diam itu dari jarak 70 meter, 
biasanya itu yang digunakan untuk turnamen itu. Kalian 
coba terus sampai kena tengahnya, lebih bagus jika kalian 
sekali tembak langsung kena." Jelas Ashton sambil duduk 
disalah satu kursi taman itu. "Karena di ronde eliminasi, 
kalian hanya memiliki dua kesempatan untuk melakukan 
tembakan dan jika dalam dua kali kesempatan itu kalian 
gagal memanah bagian tengah, kalian tereliminasi." 


"Hanya dua kali kesempatan?" Tanya Nadya yang sedikit 
ragu. Meskipun jarak 70 meter lebih mending daripada saat 
dia memanah bom di kuil Sagittarius, tetap saja dia merasa 
ragu. Apalagi kalau benda taruhannya adalah sesuatu yang 
mereka cari selama ini dengan taruhan nyawa pula. 


Akhirnya Riko dan Nadya pun mulai berlatih. Nadya 
mengenai target tepat ditengah dalam sekali tembak dan 
Riko mengenai target dalam dua kali tembak. Mereka 
berdua terus berlatih dengan dipandu oleh Ashton dan Soni, 
sementara Ari dan Seli melihat-lihat bunga mawar merah 
yang ada di taman itu dan Valen yang sedang berbaring di 
kursi taman yang lainnya. 


"BAGI SELURUH WARGA YANG INGIN MENDAFTAR 
TURNAMEN PANAHAN TAHUN INI, HARAP SEGERA 
MENDAFTAR SEKARANG JUGA. PENGECUALIAN UNTUK 
TAHUN INI, HANYA ADA 10 PENDAFTARAN PERTAMA YANG 
AKAN MENGIKUTINYA. JADI KALAU KALIAN INGIN MENGIKUTI 
TURNAMEN INI, BERGEGASLAH!" 


Suara pengumuman tentang pendaftaran turnamen sudah 
diumumkan kembali. Mereka semua terkejut dengan 
pengecualian tahun ini, padahal Ashton berkata jarak 
penginapan ini dengan taman kota lumayan jauh. Apakah 
sempat mereka semua ke sana sebelum kouta pendaftaran 
penuh? 


"Aku yang akan ke sana!" Ujar Riko lalu mulai mengalirkan 
petir ke kakinya dan mulai berlari kearah taman kota 
dengan kecepatan kilat. Bahkan beberapa warga yang baru 
saja dilewati oleh Riko sampai terheran-heran apa tadi yang 
lewat sampai-sampai menimbulkan efek angin yang cukup 
besar. 


Sudah hampir lima menit Riko pergi dan sosoknya sampai 
kini belum terlihat. Namun, tak lama kemudian sosok yang 
mereka tunggu-tunggu sudah datang dan langsung ambruk 
saking kelelahannya, nafasnya memburu dengan banyak 
keringat memenuhi dahinya. 


"Bagaimana?! Kau berhasil mendaftarkan kalian berdua?!" 
Tanya Ari setelah melihat kedatangan Riko. Saking 
kelelahannya, Riko menjawab hanya dengan acungan 
jempol dan membuat yang lainnya senang. Syukurlah masih 
sempat. 


"Yes! Oke, kan pertandingannya nanti sore. Kita mau 
ngapain nih?" Tanya Nadya sambil berpose layaknya sedang 
berfikir. "Aku mau keliling kota ah, siapa mau ikut?" 


"Baiklah aku ikut!" Seru Valen bersemangat. 


"Aku juga!" Lanjut Soni kemudian. 


"Kalian bertiga, mau ikut gak?" Tanya Nadya sambil 
melangkah keluar dari penginapan. 


"Aku gak ah, males. Mau lihat-lihat lukisan aja lah," jawab 
Ari santai sambil melenggang masuk kedalam penginapan. 


"Ikutan ah!" Ujar Seli sambil berlari mengejar Ari yang 
sudah berjalan di depannya. 


"Woi! Lo mau ikutan gak?" Tanya Valen kepada Riko yang 
masih terengah-engah dan dibalas gelengan kepala dari 
Riko. 


"Ya udah kami berangkat dulu!" Ujar Nadya sambil 
memimpin jalan dan diikuti oleh Valen dan Soni di 
belakangnya. 


"Ari! Lihat lukisan ini!" Teriak Seli sambil menarik tangan Ari 
yang saat ini sedang fokus melihat salah satu lukisan yang 
terpajang di dinding. Karena merasa terganggu, Ari pun 
segera mendekati Seli yang sedang fokus; sangat fokus 
melihat suatu lukisan kuno. 


"Perhatikan lukisan ini baik-baik!" Perintah Seli yang 
pandangannya masih fokus ke lukisan itu. Ari pun ikutan 
fokus melihat lukisan kuno tahun 1800-an itu. Dia 
menggaruk-garuk kepalanya karena kebingungan. 


"Apa? Batu?" Tanya Ari sambil terus melihat apa yang aneh 
dari lukisan itu. Kerena memang yang dia lihat di lukisan itu 
hanyalah enam buah batu yang berdiri dan disusun 
melingkar dengan sebuah 'sesuatu' di tengah-tengah 
mereka. "Tunggu-tunggu, apa yang di tengah-tengah itu 
batu berbentuk kristal?" 


"Maka dari itu, menurutku juga yang lima batu melingkar itu 
bukan hanya batu. Coba lihat baik-baik bentuknya, seperti 
patung berbentuk manusia kan?" Tanya Seli sambil 
mendekatkan wajahnya ke lukisan itu. "Eh, tulisan apa ini?" 


"Iya juga sih, kaya patung tapi ini patung apaan? Dan 
tulisan ini, bahasa Yunani? Sayang sekali aku tidak bisa 
membacanya," keluh Ari sambil melihat tulisan ' ' di bawah 
bingkai lukisan itu. Seli dan Ari pun mendengus kesal 
karena tidak mengerti maksudnya. 


"Lukisan itu adalah lukisan ramalan masa depan. Tentang 
takdir mungkin," ujar Ashton yang tiba-tiba muncul di 
belakang mereka berdua dan membuat keduanya berteriak 
karena kaget. 


"An-- ih! Bikin kaget aja!" Bentak Ari dan Seli bersamaan 
sambil menjitak kepala Ashton kuat-kuat sampai dia 
mengaduh kesakitan sambil mengusap-usap kepalanya 
yang kena jitak lalu seperti biasa, dia akan mengomel. 


"Heh, udah dikasih informasi juga, malah dipukul!" Protes 
Ashton yang sama sekali tidak didengarkan oleh Seli dan 
Ari. Ari dan Seli lalu pergi begitu saja dan membuat Ashton 
semakin berteriak-teriak tidak jelas. "Astaga! Dasar! Untung 
cewek!" 


"Kalian ngerasa juga gak sih, kalau kota ini kaya kota tua, 
kuno gitu gak sih?" Tanya Nadya sejak lima menit 
berkeliling, mereka melihat hampir semua bangunan dan 
gaya di kota ini kuno-kuno semuanya. Entah ada yang salah 
atau memang begini juga tidak tahu. "Terus ini efek 
kabutnya kok perasaan gak hilang-hilang ya? Apa gegara 
kota ini di bawah jurang?" 


"Entahlah kayaknya ada yang aneh dengan kota ini, tapi 
aku gak yakin apa itu," jawab Valen sambil melihat-lihat 
sekitar. Kini mereka tengah berada di dekat lapangan kota 
yang nantinya akan digunakan untuk turnamen panahan, 
rupanya para Warga tengah bergotong-royong 
mempersiapkan turnamen itu. "Kenapa alat yang mereka 
gunakan kuno-kuno begitu ya?" 


"Entahlah, beneran nanti turnamennya di sini? Kabutnya 
lumayan tebal sama anginnya lumayan besar." Ujar Soni 
sambil memperhatikan warga yang sedang mempersiapkan 
turnamen. "Aku gak bohong, kota ini memang aneh." 


"Aku tahu, setelah turnamen selesai dan kita sudah dapat 
kristal yang kita cari, kita akan menginap semalam 
mungkin, dan esoknya Kita akan bergegas pergi dari sini." 
Ujar Nadya sambil melanjutkan berkeliling. "Eh, lihat 
menara tua itu! Entah kenapa aku merasa ada keanehan 
dengan menara itu." 


"Kayak ada suatu energi yang besar yang berpotensi 
menghancurkan dan aku merasa itu akan meluap?" Tanya 
Soni, karena itu yang dia rasakan saat melewati menara tua 
itu. 


"Entahlah, pulang kuy! Capek!" Rengek Valen yang memang 
sudah kelelahan. Akhirnya mereka bertiga pun memutuskan 
untuk kembali ke penginapan. 


"Ayo, buruan ntar keburu mulai turnamennya!" Teriak 
Ashton dengan suara toa nya meneriaki seluruh saint neo 
yang tengah bersiap-siap. 


"Sabar! Tuh mulut minta diapain coba, biar gak ngomel- 
ngomel kek emak-emak!" Protes Valen yang baru muncul 


dari balik pintu. "Yok, kita berangkat!" 


Akhirnya mereka semua berangkat menuju lapangan kota, 
tempat diadakannya turnamen panahan itu. Tak butuh 
waktu lama untuk mereka sampai di sana, setelah itu, Riko 
dan Nadya langsung menuju arena panahan di sana juga 
sudah ada Julio. Soni, Valen dan Ashton langsung mencari 
tempat menonton yang paling bagus, Ari dan Seli yang 
sedang mencari camilan yang dijual di sekitar lapangan 
dengan uang yang diberikan oleh Ashton. 


Setelah membeli beberapa camilan, Ari dan Seli mencari 
keberadaan teman-temannya dan langsung duduk bersama 
mereka. Mereka sedikit ragu dengan kemenangan turnamen 
ini bakalan menjadi milik mereka, karena masalahnya 
lapangan ini agak gelap karena kabut sehingga mengurangi 
jarak pandang juga angin yang cukup besar yang 
mengurangi keakuratan setiap tembakan. 


"Selamat datang di turnamen panahan tahunan di kota 
Forgotten Village! Silahkan bagi semua peserta agar segera 
turun ke lapangan dan bagi para penonton silahkan 
menikmati turnamen ini!" Sorak sorai para penonton 
langsung bergemuruh setelah mendengar pengumuman 
bahwa turnamen akan segera dimulai. 


"Dan ada yang berbeda dengan turnamen tahun ini, dari 
kita mendapatkan dua peserta pertama yang berasal dari 
luar kota ini, juga turnamen kali ini kita hanya memberikan 
kuota yang terbatas bagi yang ingin mengikuti turnamen 
ini. Sampai barang yang menjadi taruhan kali ini adalah 
sebuah batu kristal yang berharga! Silahkan berusaha untuk 
mendapatkan kristal ini!" Sorak sorai penonton kembali 
terdengar. Seorang wasit mulai masuk ke tengah lapangan 
dan akan menjelaskan aturan turnamen. 


"Baiklah, saya akan menjelaskan peraturannya. Khusus 
untuk tahun ini, hanya akan ada 3 ronde eliminasi dan 1 
ronde final. Jarak antara pemanah dengan target adalah 70 
meter. Dilarang melakukan kecurangan dalam bentuk 
apapun. Hasil tembakan dihitung bernilai apabila tepat 
mengenai sasaran yang di tentukan. Setiap pemain hanya 
memiliki dua kesempatan di setiap babak ronde eliminasi. 
Dan bagi pemanah yang menang di babak final, maka dia 
yang berhak mendapat batu kristal itu." Jelas wasit tersebut 
lalu berjalan ke pinggir lapangan. 


"Ronde eliminasi pertama, memanah target yang sudah 
disediakan dengan dapatkan nilai 10!" 


Babak pertama ronde eliminasi sudah dimulai dan langsung 
disambut sorak sorai para penonton, tak terkecuali Ari, Seli 
dan Valen yang meneriaki nama Riko dan Nadya yang 
sedang fokus membidik target pertama mereka. Target itu 
adalah target panahan biasa, tetapi lingkaran nilai 10-nya 
jauh lebih kecil dari biasanya. 


Nadya dengan mudahnya langsung mengenai target 
ditembakkan pertama, untungnya tadi anginnya tidak 
cukup kencang dan dia langsung mendapatkan nilai 10 dan 
langsung disoraki oleh Ari dan Seli. Sedangkan Riko, dia 
gagal ditembakkan pertama, karena tiba-tiba angin 
berhembus kencang dan mengubah arah anak panahnya. 
Julio? Dia bahkan peserta pertama yang langsung mengenai 
nilai 10 dalam sekali tembakan. Riko lalu menarik napas 
panjang lalu fokus kembali dengan bidikannya. Untung, di 
kesempatan kedua ini, dia berhasil lolos ke babak 
selanjutnya. Sorakan teman-temannya langsung terdengar 
setelah melihat hasil bidikannya. 


Tiga peserta tereliminasi di ronde pertama, tinggal tujuh 
peserta yang bertahan. Kini, mereka memasuki ronde 


eliminasi kedua, dengan target sebuah target panahan 
lingkaran yang bergerak naik-turun. Riko merasa kesulitan 
dengan target saat ini, tapi dia malah mengenai target pada 
tembakan pertama dan mendapat nilai 10! 


Berbanding terbalik dengan Nadya yang gagal di tembakan 
pertama, karena tiba-tiba muncul kabut yang mengurangi 
jarak pandangnya. Untungnya dia berhasil di tembakan 
kedua dan bidikannya mengenai nilai antara nilai 9 atau 10, 
dan telah diputuskan bahwa itu bernilai 10 Nadya merasa 
sangat lega. Karena entah kenapa tiba-tiba kabut itu 
menghilang begitu saja saat dia akan melepaskan tembakan 
kedua. Dan lagi-lagi Julio menjadi peserta pertama yang 
mengenai target itu. 


Dua peserta lagi-lagi tereliminasi di ronde eliminasi kedua 
dan tinggal lima peserta yang bertahan. Ronde eliminasi 
ketiga dengan target bidikan sebuah apel yang digantung 
dan bergerak ke kanan dan ke kiri. Nadya dan Riko gagal 
ditembakkan pertama, Teman-temannya sudah deg-degan 
juga gemetaran sendiri dibuatnya. 


"Ayo! Semangat!" Teriak Ashton dari kursi penonton dan 
langsung diikuti oleh teriakan Ari, Seli dan Valen 
selanjutnya. "Kalian pasti bisa!" Teriak mereka berlima 
bersamaan. 


"Fokus-fokus!" Gumam Riko sambil membidik apel yang 
masih bergerak di depan sana. "Hitung perhitungan 
waktunya." Gumamnya lagi lalu bersiap melepaskan 
tembakan terakhirnya di babak ini. Riko, Ari dan Seli 
langsung menutup matanya ketika Riko melepaskan 
tembakannya. 


"Dia berhasil!" Sorak salah satu penonton dan langsung 
membuat Riko, Ari dan Seli membuka matanya. Riko masih 


tak percaya bahwa tembakannya itu berhasil dan langsung 
disambut sorak sorai para penonton yang mendukungnya, 
termasuk Teman-temannya. 


Kini giliran Nadya. Dia merasa sangat-sangat gugup sampai 
gemetaran. Kini dia adalah peserta terakhir yang belum 
melepaskan tembakan keduanya, sontak dia menjadi pusat 
perhatian seluruh penonton yang membuatnya semakin 
gugup. Dia mendengar sorakan Teman-temannya yang 
menyemangati dirinya. 


"Semangat Nad! Kau pasti bisa!" Teriak Ari dan Seli kencang 
sampai-sampai beberapa penonton disekitar mereka 
menutup telinga mereka, namun setelah itu mereka berdua 
langsung terbatuk-batuk dan langsung meminum minuman 
yang mereka beli tadi. 


"Gi-gimana nih?! Aku gugup banget!" Gumam Nadya yang 
masih gugup, dia sulit memfokuskan anak panahnya karena 
tangannya gemetaran. 


"Cepatlah! Kita tidak punya banyak waktu!" Teriak salah 
satu peserta yang lolos babak ini. Karena saking gugupnya, 
Nadya kaget dan langsung melepaskan anak panahnya ke 
sembarang arah. Ya, meleset. Nadya tereliminasi di babak 
ini, dia lalu jatuh terduduk melihat kegagalannya. Kini 
hanya Riko satu-satunya harapan mereka. 


Melihat keadaan Nadya saat ini, Valen langsung turun ke 
lapangan dan langsung membawa Nadya menuju tempat 
duduknya tadi juga teman-temannya. Ari dan Seli pun 
langsung memberi Nadya minum agar gadis itu segera 
tenang. "Tenanglah, kita masih punya harapan. Kau tidak 
salah!" Akhirnya Nadya mengangguk mulai tenang. 


Turnamen tetap berlanjut, kini tinggal tiga peserta yang 
bertahan yang tak lain adalah Riko, Julio dan orang yang 


memprotes Nadya tadi. Babak ini adalah babak terakhir 
ronde eliminasi yang akan menentukan siapa yang akan 
maju ke babak final dan menjabat sebagai pemenang dan 
mendapatkan hak atas batu kristal itu. Target kali ini, adalah 
sebuah target panahan biasa namun target itu bergerak 
dengan arah gerakan membentuk angka delapan terbaring 
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"Jiah, tambah susah aja nih target!" Keluh Riko sambil 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Baru kali ini Riko 
melihat Julio meleset di tembakan pertama, namun dengan 
segera Julio langsung melepaskan tembakan kedua dan 
langsung membuat Riko kagum, karena dia melihat Julio 
langsung melepaskan tembakannya tanpa pikir panjang dan 
hebatnya anak panah itu langsung mengenai sasaran. Riko 
lalu melihat peserta yang tadi memprotes Nadya, sepertinya 
dia sudah gagal. Karena kedua tembakannya hanya 
mengenai nilai 8 dan 9. 


Kini tinggal Riko yang sama sekali belum melepaskan 
tembakannya, jika dia berhasil dia akan mengahadapi Julio 
di babak final. Namun, jika dia gagal, Julio akan menjadi 
pemenang tanpa melalui babak final dan kristal itu akan 
kembali ke tangannya. 


"Fokus-fokus! Ayo kau pasti bisa!" Riko menyemangati 
dirinya sendiri lalu mulai membidik target itu. Dia menarik 
nafas panjang dan menghembuskannya pelan-pelan lalu 
dengan segera melepaskan anak panahnya. Anak panah itu 
melesat lurus ke depan, Riko sudah memperhitungkan 
waktunya, semoga saja perhitungannya tidak salah. Clep! 
Anak panah itu sudah menancap indah di target panahan 
itu. 


"Aku berhasil? Yeah! Aku berhasil!" Teriak Riko senang dan 
langsung disambut sorakan dari para penonton. Tetapi, 


suara sorakan yang paling jelas adalah soarakan dari teman- 
temannya. 


"Ya! Terdapat dua orang yang berhasil maju ke babak final 
dan memperebutkan gelar juara juga kristal ini! Kepada 
kedua pemain dipersilahkan untuk mempersiapkan diri." 
Ujar wasit itu. Riko semakin takut saja, kini adalah 
penentuan. Dia adalah harapan untuk mendapatkan Kristal 
Z hoty incaran mereka. 


Kini tersisa dua peserta turnamen yang bertahan dan akan 
memperebutkan gelar juara. Riko vs Julio. Kini keduanya 
telah dihadapkan dengan sebuah target panahan yang 
bergerak tak tentu arah. Riko ternganga melihat target 
terakhir ini, targetnya benar-benar bergerak tak tentu arah. 
Julio sebenarnya juga terkejut melihat targetnya kali ini, 
karena tahun sebelumnya tak pernah sesulit ini, namun 
dengan segera dia mengubah ekspresinya. Ditambah kabut 
dan angin yang menjadi kesulitan tersendiri bagi kedua 
finalis itu. 


"Kali ini, kalian akan memanah dengan bergantian. Siapa 
yang mendapat nilai 10, dialah pemenangnya dan berhak 
mendapatkan batu kristal ini. Jika tidak ada yang mendapat 
nilai 10, maka nilai terbanyak yang akan menang. Peraturan 
masih sama, dengan dua kesempatan tembak." Jelas wasit 
itu sambil melemparkan koin dan hasilnya Julio yang 
memulai duluan. 


Sorak sorai kembali terdengar meneriakkan nama Riko dan 
Julio secara bergantian. Julio kini sangat fokus membidik 
target itu, keringat dingin bahkan mulai membasahi 
dahinya. Dia pasti sedang mempertahankan harga dirinya 
sebagai pemenang turnamen selama 4 tahun terakhir 
berturut-turut. Dia lalu melepaskan anak panahnya setelah 
merasa yakin, meleset. Anak panahnya menancap pada 


target nilai 8. Nilai yang cukup bagus untuk target seperti 
ini bukan? Sorakan pendukung Julio langsung terdengar. 


Kini giliran Riko yang akan melepaskan tembakannya. 
Teman-temannya sudah mati-matian berteriak 
menyemangati Riko, mereka bahkan sudah panas dingin 
sendiri melihat target terakhir itu. Riko menghela nafas 
panjang, dia lalu mencoba fokus dan memprediksi arah 
kemana sasaran itu bergerak. Gagal! Anak panahnya 
meleset, mengenai jerami yang memang diletakkan di sana 
sebagai antisipasi jika ada anak panah yang melesat agar 
tidak membahayakan penonton. Sorakan kembali terdengar, 
Riko kini cukup cemas, tinggal satu kesempatan lagi. 


Kini Julio yang akan kembali melesatkan anak panahnya. 
Dua tembakan terakhir adalah penentuan. Dia kembali fokus 
dengan bidikannya, mencoba agar mendapatkan nilai 10 
demi harga diri. Dia melepaskan anak panah itu dan anak 
panah itu langsung melesat cepat dan langsung menancap 
rapi di sasaran bergerak itu. Nilai 9! Sempurna! Namun, Julio 
masih belum puas dengan hal itu. Riko semakin ragu 
dengan kesempatannya untuk menang. Semakin kecil 
harapan mereka, namun dia harus tetap berusaha. 


Teman-temannya sudah berkeringat dingin, ini adalah 
tembakan penentuan siapa pemenangnya. Nafas mereka 
terasa tercekat, mereka sangat takut. Riko kembali menarik 
tali busurnya dan fokus membidikkan anak panah 
terakhirnya. Ini adalah tembakan penentuan, keringat 
membasahi dahinya. Dengan penuh harapan, dia akhirnya 
melepaskan anak panahnya. Anak panahnya melesat cepat 
dan menancap. Semuanya langsung bungkam, melihat 
hasilnya. 


"Gagal?!" Gumam Riko sambil masih mematung di 
tempatnya berdiri sambil melihat anak panah yang baru 


dilepaskannya. 


Bukan gagal sih sebenarnya, hanya saja nilainya tidak 
melampaui nilai tertinggi yang dicetak oleh Julio, melainkan 
anak panahnya tadi membelah anak panah milik Julio yang 
menancap pada nilai 8. Teman-temannya langsung menutup 
mulut mereka dengan tangan mereka masing-masing. 


Melihat kekecewaan yang mendalam dari Riko, teman- 
temannya pun langsung turun ke lapangan dan langsung 
menghampiri Riko bermaksud untuk menenangkan dan 
memberi semangat kepada lelaki itu. 


"Kita gagal?! Ini salahku!" Ujar Riko miris sambil menunduk 
lesu, sendari tadi dia terus-menerus menyalahkan dirinya 
sendiri. Teman-temannya sampai prihatin dengannya. 


"Ini bukan salahmu! Semua orang bisa melakukan 
kesalahan dan kegagalan itu hal biasa!" Ujar Ashton 
menenangkan Riko, tetapi Riko masih saja menyalahkan 
dirinya sendiri sambil sesekali mengacak rambutnya 
frustasi. 


"—-eah! Kita mendapatkan pemenang tahun ini! Berdasarkan 
hasil babak final turnamen tahun ini, saya umumkan 
pemenang turnamen tahun ini dan penerima batu kristal ini 
adalah Julio sang Pengembara!" Seru sang wasit dan 
langsung disambut sorakan meriah dari para pendukung 
Julio. Namun, semua menjadi senyap seketika, setelah suara 
berat dari seseorang yang beberapa detik yang lalu 
dinobatkan sebagai pemenang terdengar. 


"Tidak! Yang menjadi pemenang seharusnya bukan aku. 
Melainkan dia." Ujar Julio dengan santai lalu tersenyum 
sambil memandang kearah Riko. Riko dan teman-temannya 
pun langsung mengangkat kepala mereka dengan wajah 
kebingungan juga kaget. 


"Tapi, kenapa?" Tanya Riko yang masih kebingungan. 


"Karena, hasil panahan mu itu yang mampu membelah anak 
panahku, itu jauh lebih mengesankan daripada nilai 9, 
apalagi dengan target yang bergerak seperti itu. Bahkan 
semua orang juga beranggapan seperti itu kan?" Tanya Julio 
sambil memperhatikan seluruh penonton dan para penonton 
pun langsung serempak membenarkan perkataan Julio. 
Senyuman pun mengembang di bibir para saint neo. 


"Satu lagi, bukan hanya karena alasan itu saja. Kalian lebih 
membutuhkan kristal itu daripada aku. Dan aku tahu kenapa 
kalian membutuhkan Kristal itu. Kalian harus 
menyelamatkan dunia kalian. Jadi aku umumkan pemenang 
juga yang berhak mendapatkan kristal itu adalah Riko!" Ujar 
Julio yang membuat saint neo senang bukan main, begitu 
pula dengan Riko. Sang wasit pun setuju dengan pendapat 
Julio, dia lalu berjalan kearah Riko dengan membawa Kristal 
Zhoty di tangannya. 


"Dengan bangga, saya umumkan pemenang turnamen dan 
penerima kristal ini adalah Riko!" Ujar wasit itu sambil 
menyerahkan kristal itu kepada Riko dan langsung disambut 
sorakan meriah dari para penonton. Riko tersenyum senang 
lalu menerima kristal itu dengan bahagia. 


"Terima kasih semua!" Teriak Riko sambil memandangi 
semua penonton, teman-temannya dan pandangannya 
langsung berhenti ke arah Julio yang tengah tersenyum 
kearahnya. "Terima kasih! Senang bisa bersaing secara 
sehat denganmu!" Ujar Riko sambil menjabat tangan Julio. 
Keindahan senja juga pemandangan matahari terbenam 
menambah kehangatan suasana saat ini. 


"Jjahahahahah! Ekspresi mengenaskan mu tadi!" Tawa 
Ashton kembali terdengar, dia sendari tadi hanya menggoda 
Riko saja. Riko pun hanya memasang wajah kesal dan 
mengacuhkan Ashton. Yap, mereka kini sudah berada di 
penginapan sejak 30 menit yang lalu, mereka juga sudah 
makan malam. 


"Sudahlah! Berhentilah mengganggunya! Kita berhasil 
mendapatkan kristal ini kan juga berkat usahanya. Iya kan 
bro?" Ujar Valen membela Riko sambil merangkul temannya 
itu. 


"Kami akan menginap semalam lagi bolehkan?" Tanya 
Nadya dengan puppy eyes-nya berharap mendapat 
tumpangan gratis semalam lagi, kan lumayan wkwk. 


"Boleh, apa sih yang gak boleh buat kalian!" Jawab Ashton 
dengan nada-nada keterpaksaan yang membuat semuanya 
terkekeh. Kini mereka sedang berada ruang santai di lantai 
dua. 


"Eh, itu menara yang kita lihat waktu itu 'kan?" Tanya Soni 
sambil melihat pemandangan malam kota Forgotten Village 
ini melalui jendela besar yang ada di ruangan itu. "Tapi 
kenapa ujung menara itu seperti bersinar biru? Apa 
memang seperti itu kalau malam hari?" 


"Apa? Benarkah? Wah iya, indah banget!" Seru Nadya 
setelah melihat puncak menara itu memancarkan sinar 
kebiruan yang indah. Ashton terlihat sedang mengingat 
sesuatu. 


"Apa?! Menaranya bersinar?! Apakah ini malam bulan 
purnama?!" Tanya Ashton kaget setelah menyadari kalau 
malam ini adalah malam bulan purnama. Para saint neo pun 
mengangguk menjawab pertanyaan Ashton. 


"Erm, maafkan aku tapi sepertinya kalian tidak bisa 
menginap semalam lagi di sini! Kalian harus segera pergi 
keluar dari kota ini sekarang juga!" Ujar Ashton tergesa-gesa 
dan khawatir sambil menuruni tangga menuju lantai bawah 
dengan tergesa-gesa. Para saint neo pun hanya bingung 
dan mengikuti Ashton. 


"Memangnya kenapa?" 
"Ada apa? Memang kenapa kalau bulan purnama?" 


"Tidak ada apa-apa kok. Tapi kalian harus segera pergi dari 
kota ini. Ini untuk kalian berdua, simpan aku yakin kalian 
berdua akan membutuhkannya. Ayo ikuti aku, akan akan 
mengantar kalian keluar dari kota ini!" Ujar Ashton tergesa- 
gesa sambil memberikan dua tangkai mawar merah dari 
taman belakang kepada Ari dan Seli. Ari dan Seli pun 
langsung menerima mawar merah itu dengan kebingungan. 
Ashton lalu bergegas memasuki kamarnya dan keluar 
dengan menggunakan jubah hitam. 


"Kalian sudah siap 'kan semua? Gak ada yang ketinggalan 
'kan?" Tanya Ashton memastikan sebelum mereka semua 
benar-benar meninggalkan penginapan itu. Saint neo pun 
hanya menggeleng dan mengikuti Ashton yang sudah 
berjalan duluan. Mereka melewati halaman belakang 
penginapan Ashton lalu Ashton membuka sebuah pagar tua. 
Mereka lalu keluar dari penginapan itu lewat gerbang 
belakang tua itu. Ternyata, di sana adalah sebuah kebun 
kecil dengan beberapa semak dan pepohonan. 


Walaupun kebingungan, saint neo hanya mengikuti langkah 
cepat Ashton saat menerobos semak-semak juga berbagai 
pepohonan di kebun itu. Langkah Ashton terhenti di depan 
sebuah semak-semak besar dan terlihat berbeda dari semak 
yang lain di ujung kebun itu. 


"Setelah kalian menerobos semak ini, kalian berarti sudah 
keluar dari kota Forgotten Village. Terima kasih, kalian sudah 
menganggap ku sebagai teman. Aku sangat senang bisa 
bertemu dengan kalian dan ingat jangan pernah 
melupakanku ya. Dan jangan merindukanku, hehe. Sudah 
sana. Selamat tinggal, aku berharap kita bisa bertemu 
kembali." Ujar Ashton di tengah tawanya. Saint neo hanya 
kebingungan, kebingungan sekali. Sebenarnya apa yang 
sedang terjadi? Batin mereka sendari tadi bertanya-tanya. 


"Tapi apa maks--" pertanyaan Riko terpotong karena Ashton 
mendesak mereka agar mereka segera menerobos semak 
itu. Dia bahkan mendorong-dorong meeka berenam agar 
segera menerobos semak itu. Mengalah, para saint neo pun 
hanya menuruti perintah Ashton dan menerobos paksa 
semak-semak itu. 


"Selamat tinggal," ujar Ashton samar-samar sambil 
tersenyum kecut setelah mereka berenam sudah benar- 
benar sudah menerobos semak itu dan sudah berada di sisi 
lain dari kota Forgotten Village. 


"Sebenarnya ada apa sih?!" Tanya Riko yang sudah benar- 
benar bingung dengan apa yang terjadi. Kini mereka 
berenam sudah berada di sisi lain kota Forgotten Village 
yang terpisahkan oleh semak-semak yang mereka terobos 
tadi. 


"Entahlah, mungkin dia sengaja biar kita gak sedih kali saat 
mau ninggalin dia. Tapi harusnya gak gini caranya." Ujar 
Nadya yang ragu dengan jawabannya. 


"Gak tau lah. Yang penting kita sudah dapat kristal yang 
kita cari, untuk Ashton dia pasti punya alasan juga kita pasti 
akan bertemu dengan dia kembali." Ujar Ari menengahi 
keadaan sambil membuka peta yang dia bawa. 


"ya deh, kemana tujuan kita selanjutnya?" Tanya Seli 
sambil ikutan sewot melihat peta. Namun, saat melihat 
petanya, Ari mengernyitkan dahinya bingung sekaligus 
kaget. 


"Kenapa? Kemana?" Tanya Seli yang heran melihat ekspresi 
kebingungan dan kaget dari Ari. 


"Aku halusinasi ya? Kok petanya berubah?!" Seru Ari 
kebingungan setelah melihat petanya. "Coba kalian lihat 
sendiri! Aku pasti halu 'kan?!" 


Riko lalu meraih peta itu lalu melihatnya, yang lainnya pun 
langsung mendekat dan ikutan kepo dengan petanya. 
Mereka semua kaget setelah melihat petanya. Yang tadinya 
peta itu menunjukkan lokasi kristal ketiga yang berlokasi di 
kota Forgotten Village, entah kenapa sekarang peta itu 
berubah! Peta itu menunjukkan lokasi kristal ketiga berada 
di sebuah hutan, padahal mereka yakin sebelumnya peta itu 
menunjukkan kota Forgotten Village. 


"Ha?! Kok bisa gini?!" Seli terkejut bukan main setelah 
melihat peta itu berubah. Yang lainnya pun hanya geleng- 
geleng kepala tidak mengerti. "Hah?! Coba kita kembali ke 
kota Forgotten Village!" 


Akhirnya mereka berenam pun kembali menerobos semak- 
semak tempat mereka keluar tadi. Anehnya, di balik semak- 
semak tadi sudah berbeda! Yang tadinya adalah sebuah 
kebun kecil, kini berubah menjadi sebuah hutan lebat 
dengan aura yang mencekam. Mereka berenam tercengang, 
kaget, bingung dan juga takut. Mereka lalu kembali 
menerobos semak-semak tadi. 


"Gila-gila! Apa yang terjadi?! Kota Forgotten Village hilang?! 
Atau emang itu halusinasi kita aja?! Atau kota itu adalah 
kota hantu?! Atau kota itu adalah penampakan kota di masa 


lalu, pantesan semuanya terlihat kuno sama tua. Ha? Aku 
benar-benar sudah gila!" Cerocos Ari saking kaget dan 
bingungnya. 


Mereka semua kebingungan dan akhirnya memutuskan 
untuk melanjutkan perjalanan mereka lagi, melupakan kisah 
dan petualangan mereka di kota Forgotten Village, Desa 
yang terlupakan. Walaupun mereka tidak akan pernah bisa 
melupakannya. 


Bersambung... 
Vote! Vote! Vote! 
Dah la~ 

Dah capek ngetik:" 


Maapkeun klo ada typo, tolong kasih tempe ada typo 
dimana, males ngecek. Capek:" 


Bye... 


See you in the next chapter... 


Tag 


Yak jadi daku di sini bukan mau up part stroy ya, 
maap keun karena dah lama ga up tau-tau up tapi ga 
up cerita (berbelit-belit astaga:v) 


Yak, jadi daku kena tag! Dua tag pula!(sebenernya 
yang 1 dah dari dulu, cuman baru ngeh:v) 


Nih ya, tag yang pertama tuh dari AlinRomanaO, 
GalfaDark000 sama NanaStarla234 jadi ini nih isi tag 
pertamanya : 


Hnn, yodah sih ya. Nih ku jawab tag nya () 
1. Have you ever been in love? 


Ha? Siapa? Daku? Hn, jatuh cinta ya... Pernah sih, cuman 
yaa gimana ya males jelasinnya:v tapi sekarang dah move 
on (mungkin:Vv) 


Ya move on aja 'kan, ya? Orang gak dianggep - buat apa 
dipertahanin? Ye 'kan? Mending /oss-in aja daripada sakit:" 
awogawog:V 


2. Ever watched / read hentai? 


No, no, no. Gak ya, aghu gapernah baca gituan:v daku 
masih volosss, saking volossnya sampe a-- // dahlah ya:v 


Ya paling ada temen yang cerita gituan:v tapi ya ku 
dengerin aja, biarin dia berkicau sendirian kek burung:v 
wkwk yang ngerasa? 


3. Have annoying brother/ sister or only yourself? 


Hnn, jujur lah ya. / have annoying sister. Klo klean tau, dia 
tuh ngeselin batt yawloh:" (Tapi daku sayang( )) dan daku 
paling sering kena getahnya elah, klo nangis siapa yang di 
salahin cobak, pastinya daku yang disalahin walopun 
gasalah astaga:v klean yang jadi kakak, tau lah yaa... :v 


Ya, namanya juga saudara. Klo ada mesti ribut sendiri, klo 
gak ada pasti nyariin:v ya ga? 


4. Your last project art? 


Ada(gausah di post yaw:>). Aku emang suka gambar sih, 
dari kecil malahan. Cuman ya, gambarannya masih bulug- 
bulug elah:" Dan sampe sekarang gambaran-gambaran ku 
cuman jadi koleksi pribadi doang. 


5. Age 


Hayoo, ada yang udah tempe 'kan? Yang lom tempe, ni aku 
kasih tau. 


Umur ku itu 14 + 14-14 :> 
Gak usah diitung dah tempe 'kan, ya? 


6. Phobia? 

Dan ya, aku ga ada phobia. 

7. Do you like me? 

Hm, maksudnya suka AlinRomana0 'kan? 


Gak tau ya, soalnya daku sebenernya gak kenal:v dan tadi 
baru follow akunya juga:v maap maap:" Tapi keknya bakalan 
suka kok:D 


8. Are you fujo/fudan? 


Ha? Oke aku gak fujo yakk! 


*gak bermaksud apa-apa ya dan gak bermaksud 
menyinggung siapapun: 


9. SS your YouTube history! 
Ntar 


Beneran itu doang, tu dah mentok ke bawah yak:v karna 
aku jarang pake YouTube. Soalnya klo aku udah terjun ke 
YouTube, niatnya mau nonton 1 atau 2 eh jadi kebablasan, 
daku masih sayang paketan:" 


10. What song make's you clam? 
Banyakkk battt, dan gak mungkin ku sebutin satu persatu. 


11. A house with lots ghost or a house with lots 
disgusting insects? 


Mungkin banyak hantu? Soalnya aku gak bisa liat yang 
gituan, jadi aman:D 


12. BNHA fav chr? (If you only like that anime?) 


Todoroki Shoto XD 
Midoriya Izuku:) 

Bakugo Katsuki:v 
Kaminari Denki:“ 


Yosh, itu tadi tag yang pertama, ya maap klo ada 
yang jawabnya asal-asalan:v 


Lanjut ke tag yang kedua (harusnya yang pertama, 
tapi kutuker aja) 


Ni dia tag keduanya 

Yelah sampe burem gitu XD 

Langsung aja lah, ok? 

1. Gender 

Dari nama dah jelas lah ya. Aku 100% cewek:v 
2. Sexuality 

Aghu masih straight dong yaww XD 

3. Astrology sign 

I'm Capricorn: - 

Ada yang sama? 

4. OTP? 

Banyakkk, dan ku males kalo nyebutin satu-satu:D 
5. Main obsession (fandom) 


Buanyak lagi, dah aku males lagi nyebutinya:v maap 
maap... 


6. Fave writing genre? 


Fantasy! Dan ku juga punya cerita lain dan itu masih Draft:v 
dan ya, genrenya Fantasy-Romance semua XD 


7. Perfect first date spot 
Ga ada:- karena aku jomblo fisabilillah:D 


8. Ideal best friend 


Nah, bagiku teman yang baik tuh penting setia, intinya ada 
dalam suka dan duka, yang asik XD, agak blak-blakan:v biar 
klo ngomongin langsung di depan, gak di belakang! dan / 
don't like fake friend! 


9. Curren phone/ tablet background 


Ya intinya itu wallpaper ku:v 

//banyak bener sih:" Pegel lo ngetiknya:v// 
10. Whiteboards or calckboard? 

Aku pilih whiteboard, keliatan lebih bersih:v 
11. Any OC's? 

Punya banyak banget XD 

12. Favourite book in ? 


Banyak banget XD apalagi yang di Perpustakaan, ampe 
lumutan gegara lom ku baca XD banyakan yang genre SSO 
dan Fantasy-Romance paling suka banget XD 


13. YouTube or Netflix? 

YouTube kali, ya. Soalnya aku gak pernah pakai Netflix:v 
14. Team free will or the YouTube 

Ga paham:- skip ae lah:v 

15. Favourite time on year 


Banyak dan kayaknya gak bakalan ku sebutin semua:- 


Dah selesai 'kan, ya? Huft, akhirnya:" Eh, ada yang 
kelupaan! Tag! Mueheheh, yang kena tag ialah : 


KylaMariska 

Astra Shavirel3 
eca 209 
Auliahamidah065 


Sebenarnya mau ku tambahin lagi. Tapi itu aja 
dehh... 


Maap yang kena tag:) 
Jawab yakk... Soalnya ku juga kena tag nya:" Maap 
klo ada yang salah dengan jawaban aing:v 


Dan klean tau gak? Pas aku ngetik tag ini, nih WP 
eror terus astaga! Mungkin gak ikhlas kali ya klo aku 
di kenain tag? XD 


Lupain! O iya, buat part selanjutnya mungkin aku up 
nya kapan-kapan ya, soalnya lagi sibuk sekul onlen, 
jadi tugas menumpuk astaga! 


Yodah babay... 
Tetep like and comment nya yakk... Babayyyy.... :v 


36 Desa Penyihir Putih 


#part ini sedikit lebih panjang, soalnya kalau di bagi 
jadi 2 part malah jadi sedikit, jadi yodah lah. 


Happy reading 
Janlup tinggalkan jejak 


Mereka berenam terus berjalan menuju tempat selanjutnya 
dalam diam, pikiran mereka masih dipenuhi oleh hal-hal 
yang berbau kota Forgotten Village. Jika Forgotten Village 
adalah kota hantu atau tidak nyata, nyatanya bunga mawar 
dan kristal Zhoty benar-benar ada. 


"Fyuh, sudahlah. Kita pikirkan ini nanti saja, yang penting 
kita sudah mendapatkan yang kita incar," ujar Valen yang 
akhirnya membuka suara setelah sekian lama mereka saling 
diam dengan pikiran yang berkecamuk. "Kita harus fokus 
dengan tempat yang selanjutnya. Desa White Witch?" 


"Iya deh, tapi rasanya mustahil aja gitu kalau kota Forgotten 
Village hilang! Mustahil!" ujar Seli bingung sambil 
mengacak rambutnya. Tiba-tiba, Seli menjerit sambil 
memegangi tangan kanannya. Semua kaget dan langsung 
melihat kearahnya, ternyata racun di tangan kanannya 
semakin menyebar, bahkan sekarang seluruh lengannya 
sudah terkena racunnya. Ari pun langsung melihat 
lengannya sendiri dan dia melihat racunnya juga sudah 
menyebar. Tetapi dia heran, kenapa dia tidak kesakitan? 


"Kamu bisa jalan sendiri?" tanya Ari memastikan. Seli 
nampak meringis-ringis kesakitan lalu mengangguk. Mereka 
lalu melanjutkan perjalanan dengan Seli yang terus 


meringis kesakitan. Kini mereka sudah berdiri di depan 
gerbang masuk Desa White Witch. 


Mereka pun memasuki Desa ini dengan langkah ragu. 
Sepertinya desa ini desa yang damai. Walaupun malam hari, 
desa ini terang karena diterangi oleh lampu-lampu di 
perumahan setiap warga. Rumah setiap warga pun hampir 
seluruhnya terbuat dari kayu dan memiliki sebuah taman 
kecil di depan rumah dan setiap rumah hanya dibatasi oleh 
pagar kayu. Pepohonan di desa ini juga masih sangat asri. 
Sangat berbanding terbalik dengan kota Forgotten Village. 


"Aku leb aduh!" Ucapan Soni terpotong karena dirinya 
tertubruk oleh seseorang yang memakai jubah berwarna 
putih. Mereka semua awalnya terkejut karena melihat 
rambut orang itu berwarna putih, namun mereka segera 
menstabilkan ekspresi mereka. Pria itu pun langsung berdiri 
dan membersihkan jubahnya lalu menolong Soni berdiri. 


"Maaf, saya tadi sedang terburu-buru. Eh, kenapa kalian 
tidak segera masuk? Mereka sudah datang! Cepat masuk ke 
rumah kalian masing-masing!" ujar pria itu sambil menatap 
seluruh saint neo. 


"Tunggu-tunggu, kalian bukan dari desa ini ya? Dan kalian 
bukan penyihir? Oh, atau kalian adalah bagian dari 
mereka?" 


Saint Neo pun kaget karena pria itu tiba-tiba mengeluarkan 
sebuah tongkat kayu? Pria itu lalu menatap saint neo tajam. 
"Wo, tunggu-tunggu! Iya, kami memang bukan dari desa ini. 
Tapi, penyihir? Mereka? Kami benar-benar tidak mengerti," 
ujar Riko apa adanya. Mereka semua memang tidak 
mengerti apa yang dibicarakan pria aneh itu. 


"Fredrick! Kamu ngapain di sini?! Semuanya sudah siap, eh 
malah kamu ngilang! Eh? Siapa mereka?" tanya seseorang 


sambil menepuk bahu pria aneh itu tadi. Dia juga memakai 
jubah yang sama seperti pria aneh itu dan rambutnya pun 
sama-sama putih. 


"Hans! Bisa gak sih kalau manggil santai aja?! Ini nih, 
kayaknya mereka ini salah satu dari mereka!" ujar pria aneh 
yang tadi dipanggil Fredrick oleh pria aneh lagi yang baru 
datang. Pria aneh yang baru datang itu pun langsung 
melihat saint neo yang sedang terheran-heran. 


"Tapi, sepertinya bukan deh. Dilihat dari penampilannya 
juga lihat tuh, mereka malah terbengong-bengong karena 
mu," ujar pria yang dipanggil Hans tadi. "Benar 'kan kalian 
bukan kelompok dari penyihir hitam 'kan?" 


"Ha? Penyihir hitam? Siapa? Kami? Kami bukan penyihir, 
tapi kami adalah saint," jawab Nadya yang masih bingung 
arah pembicaraan mereka ini. Pikiran mereka hanya satu, 
mereka memasuki desa penyihir. "Dan jujur ya, kami gak 
tahu arah pembicaraan ini." 


"Sudah ku bilang 'kan? Mereka ini tidak ada sangkut 
pautnya dengan mereka!" ujar Hans, Fredrick pun langsung 
menurunkan tongkat kayunya. "Kalian " 


Ucapan Hans terpotong karena ada yang berteriak-teriak 
'mereka sudah datang, mereka sudah datang!' Fredrick pun 
dengan segera menyuruh Hans untuk mengantar para Saint 
Neo ke rumah pohon? Setelah itu Fredrick langsung berlari 
menuju gerbang masuk yang di sana sudah berdiri delapan 
penyihir putih lainnya. 


Hans pun segera mengantar para saint neo ke rumah pohon 
markas mereka berdua: Fredrick dan Hans. Para Saint Neo 
yang kebingungan pun hanya mengikut saja. Hans 
menyuruh agar mereka berenam tetap berada di sana 
sampai Hans dan Fredrick kembali. Dan dia juga berjanji 


akan menjelaskan semuanya setelah dia kembali nanti. 
Saint neo pun hanya mengangguk, Hans pun langsung 
turun dari rumah pohonnya dan langsung menyusul 
Fredrick. 


"Haduh! Apa lagi ini?! Aku bingung! Kalian yakin ini desa 
yang benar?" tanya Nadya sambil memandangi gerbang 
masuk yang kini sudah ada sepuluh penyihir putih yang 
entah sedang melakukan apa. 


"Benar kok petanya. Sama, aku juga bingung, banget 
malahan. Tapi satu yang pasti, ini adalah desa penyihir," 
jawab Ari sambil memegangi tangan kirinya yang kini terasa 
nyeri dan panas. Bahkan Seli sudah merintih kesakitan sejak 
tadi. "Huft, capek! Andai saja, jalan takdir bukan seperti ini. 
Tapi takdir sudah ditentukan dan kita harus menghadapi 
bukan menghindari." 


"Hah, ada-ada aja. Tujuannya memanipulasi waktu itu buat 
apa coba?" tanya Nadya yang masih memandangi sepuluh 
penyihir putih yang sedang sedang menggambar sesuatu di 
udara dengan tongkat sihir masing-masing. Nadya 
mengernyitkan dahinya. "Siapa mereka?!" 


Semuanya langsung mengikuti arah pandang Nadya. 
Terlihat sekelompok orang dari luar desa menaiki sapu 
terbang? Mereka memakai jubah yang mirip dengan jubah 
Fredrick dan Hans, hanya warnanya saja yang membedakan, 
hitam dan merah. Sedangkan yang dipakai Fredrick dan 
Hans berwarna putih dan biru. 


Sekelompok orang itu terlihat sedang berusaha memasuki 
desa dengan melawan kelompok Fredrick dan Hans. Tapi 
mereka bertarung hanya dengan mengarahkan tongkat 
mereka masing-masing dan salah satu diantara mereka 
langsung terpental kebelakang. Nampak pula Fredrick dan 


Hans sedang melawan salah seorang dari kelompok itu, dia 
memakai jubah yang berbeda dari yang lain. Tongkat yang 
dipakainya juga terlihat lebih besar dan panjang dari yang 
lain. 


Yang membuat mereka semua tertarik adalah pada tongkat 
orang yang sedang bertarung dengan Fredrick dan Hans 
terdapat sebuah Kristal yang dalam sekali orang itu 
mengeluarkan serangan, Kristal itu akan bersinar dan 
mengeluarkan serangan besar. Pikiran mereka kembali 
kompakan, kristal zhoty! 


"Apa kita harus ikut bertarung sekarang?" tanya Valen yang 
masih melihat pertarungan di depan sana. 


"Sepertinya jangan dulu. Kita butuh informasi dari kedua 
orang aneh tadi tentang mereka agar kita bisa melawan dan 
mengambil kristal zhoty. Kita butuh banyak informasi," 
jawab Riko yang masih fokus menonton pertarungan antar 
penyihir itu. 


Tak lama kemudian, keadaan kelompoknya Fredrick dan 
Hans mulai terdesak. Terlihat Fredrick dan Hans sedang 
menggambar sesuatu di udara dengan tongkat sihir masing- 
masing secara bersamaan. Tak lama kemudian sebuah 
serangan besar meluncur mulus kearah lawan mereka, 
lawan mereka terdorong ke belakang dan langsung 
menghantam batu hingga retak-retak. Kelompok yang 
dilawan Fredrick dan Hans tadi langsung melarikan diri, 
terlihat pula Hans yang sedang memaki-maki Fredrick 
sambil menoyor kepalanya. 


Kelompoknya Fredrick dan Hans terlihat sedang berdiskusi 
sebentar lalu mulai menggambar sesuatu lagi di udara. 
Mereka semua langsung berpisah pulang ke rumah masing- 


masing, kecuali Fredrick dan Hans yang sedang menuju ke 
arah rumah pohon yang sedang mereka tempati kini. 


Hans mulai menceritakan semua tentang mereka dan desa 
ini. "Jadi gini, Desa White Witch. Iya, desa ini adalah desa 
penyihir putih. Awalnya, kehidupan kami damai-damai saja. 
Sebelum mereka datang dan mengganggu kedamaian desa 
ini. Mereka adalah Black Witch, musuh utama para White 
Witch." 


"Mereka datang bukan karena alasan, mereka datang karena 
mereka ingin menghancurkan desa ini. Dengan cara, 
menghancurkan pohon kehidupan, pohon yang menumpu 
semua kehidupan di desa ini," lanjut Fredrick. "Kami, 
sepuluh penyihir putih terkuat, berusaha menahan mereka 
dengan membuat segel pelindung untuk melindungi desa 
ini. Tapi, semakin hari, kekuatan mereka semakin kuat. 
Terlebih pimpinan mereka yang memiliki kristal aneh." 


"Oh, jadi waktu kalian kayak menggambar sesuatu di udara 
itu menggambar segel?" tanya Soni yang diangguki oleh 
Fredrick. 


"Sekarang, giliran kalian menceritakan tentang kalian!" 
Perintah Hans dan lagi-lagi saint neo menceritakan semua 
tentang mereka. Mungkin, di setiap tempat yang mereka 
kunjungi nanti, mereka akan menceritakan semuanya lagi, 
pikir mereka berenam. Hans dan Fredrick pun manggut- 
manggut mendengar cerita dari saint neo. 


"... dan kemungkinan kristal milik pemimpin penyihir hitam 
itu adalah kristal zhoty yang kami cari," ucap Nadya 
menyelesaikan cerita mereka berenam. Hans dan Fredrick 
awalnya terkejut mengetahui hal itu, karena mereka 
sebelumnya mengatakan bahwa itu kristal terkutuk, dasar! 


"Jadi, kristal terkutuk itu kristal yang kalian butuhkan untuk 
menyelamatkan dimensi kalian?" tanya Hans sambil 
mengelus-elus dagunya. Hans kembali mendapat jitakan 
dari Nadya karena kembali menyebut kristal terkutuk. 


"Berhentilah menyebut kristal terkutuk! Dan sebaiknya kau 
beritahu kami kapan mereka akan kembali!" ujar Nadya 
kesal sambil melotot kearah Hans. Hans pun hanya berdecih 
pelan sambil memalingkan wajahnya kearah lain. 


"Sepertinya, mereka akan kembali menyerang desa ini 
besok. Setelah matahari terbenam, biasanya mereka 
menyerang setelah malam tiba," jawab Frederick sambil 
bergegas turun dari rumah pohon ini dan diikuti oleh Hans. 
"Sudah malam, kami akan pulang. Kalian boleh bermalam di 
sini, besok pagi kami akan ke sini membawakan kalian 
sarapan." 


"Oh, oke." 


Fredrick dan Hans pun pulang ke rumah masing-masing. 
Saint neo pun hanya menikmati indahnya malam hari di 
desa White Witch yang diterangi cahaya bulan dan jutaan 
atau bahkan milyaran atau bahkan lebih bintang di langit. 
Angin malam berhembus pelan menerpa wajah mereka 
berenam yang tengah hanyut dengan pikiran masing- 
masing. 


"Eh, kita gak makan malam?" tanya Ari yang baru sadar. 
Itulah yang dia pikirkan sendari tadi kenapa perutnya terus- 
terusan berbunyi. 


"Eh, iya juga ya. Tap " Perkataan Seli terpotong karena suara 
ketukan pintu dari luar rumah pohon ini. Mereka berenam 
lantas menoleh kearah pintu, Soni pun bergegas 
membukakan pintu. Dia tidak melihat siapa pun, tetapi dia 
melihat enam porsi makanan dan minuman di atas nampan 


yang diletakkan di depan pintu. Soni menoleh ke kanan dan 
Ke Kiri, namun dia tidak menemukan siapa pun. Dia pun 
mengambil nampan berisi makanan dan masuk kembali. 


"Siapa Son?" tanya Valen setelah Soni kembali. 


"Entah. Tidak ada orang, tapi ada yang meletakkan ini di 
depan pintu. Mungkin untuk kita, soalnya tadi 'kan gak 
ada," ujar Soni sambil menunjukkan nampan itu lalu 
meletakkan nampan itu di meja. 


"Hah? Buat kita? Kamu yakin? Apa makanan ini aman? 
Mungkin orang jahat yang memberi makanan ini?" tanya 
Seli yang belum yakin dengan makanan itu, takut makanan 
itu diberi racun katanya. 


"Ah, itu tidak mungkin. Hans bilang, kalau rumah pohon ini 
milik mereka berdua, yang merupakan salah satu dari 10 
penyihir putih terbaik di desa ini dan tidak ada yang berani 
mendekati rumah pohon ini tanpa seizin mereka," jawab Ari 
sambil duduk di hadapan meja tadi. "Aku yakin Hans atau 
Fredrick yang meletakkannya di sana dan aku yakin kalau 
makanan ini aman. Jadi, ayo kita makan!" 


Akhirnya mereka semua pun yakin dengan makanan itu dan 
segera memakannya. Setelah makan malam, mereka 
mengobrol dan bergurau sebentar dan langsung tidur. Di 
rumah pohon ini terdapat 6 kantung tidur dan ya, mereka 
tidur di bawah. 


Pagi hari pun tiba dan benar saja, Hans dan Fredrick datang 
mengunjungi mereka berenam dengan membawa enam 
porsi sarapan. Saint neo pun segera memakannya dengan 
lahap. 


"Eh, apakah diantara kalian berdua, tadi malam meletakkan 
makan malam di depan pintu?" tanya Seli setelah selesai 


sarapan. 


"Ha? Tentu saja bukan aku. Merepotkan saja," jawab 
Frederick santai sambil menikmati udara pagi. Mata Seli 
langsung mengarah ke Hans. 


"Ha? Em, tentu saja bukan. Apa untungnya bagi ku jika 
melakukan itu!" seru Hans. "Eh, kalian mau jalan-jalan 
keliling desa ini gak?" 


Ari dan Nadya langsung meng-iya-kan dengan semangat. 
Akhirnya mereka semua berkeliling desa ini dipandu oleh 
Hans yang sibuk menjelaskan setiap inci desa ini dan 
Fredrick yang sibuk diam sendari tadi. 


"Ha? Tempat apa itu?!" seru Seli sambil menunjuk suatu 
tempat yang memiliki gerbang kecil berwarna putih dan 
dihiasi tanaman-tanaman menjalar yang membuat kesan 
elegan pada gerbang itu. Sontak semuanya langsung 
melihat kearah yang ditunjuk oleh Seli. 


"Danau Melody. Mau ke sana?" Tawar Hans dan langsung 
diangguki semangat oleh Ari, Seli juga Nadya. Akhirnya 
mereka pun memutuskan menuju Danau Melody. 


Pemandangannya indah, di tepi-tepi danau juga sekitaran 
danau ini dipenuhi oleh berbagai macam tanaman. Dan 
tanaman-tanaman itu basah seperti habis terguyur hujan, 
padahal tidak hujan sama sekali dan membuat kesan sejuk 
di sini. Juga langit di atas danau ini, tertutupi oleh tanaman- 
tanaman dan membuat cahaya matahari masuk ke dalam 
sini melalui celah-celah dari tanaman-tanaman itu dan 
cahayanya memantul di danau yang semakin menambah 
keindahan Danau Melody ini. 


Tetapi yang paling indah adalah danaunya ... iya, danaunya. 
Karena danaunya berwarna-warni dan didominasi warna 


ungu. Indah juga mengagumkan! Bahkan saint neo sampai 
ternganga melihat keindahannya. Juga di belakang danau 
itu, terdapat sebuah pohon yang besar juga berdaun hijau 
lebat, juga batangnya yang besar. Entah berapa umur dari 
pohon itu, yang pastinya sangat tua. Setiap helai daun, 
pohon itu nampak bersinar keemasan. 


"Woah, ini begitu indah!" seru Seli kegirangan. Yang lain 
masih melongo sambil melihat sekeliling, mereka tak 
mampu berkata apapun saat ini. Seli sudah berlari ke sana 
kemari saat ini. Sontak, mereka langsung teringat kepada ... 
Rhea. Dulu, dia juga mengajak mereka ke tempat seperti ini. 
Sekarang dia apa kabar ya? 


"Ngomong-ngomong, itu yang besar itu pohon apa? Yang 
daunnya keemasan itu, Iho!" tanya Ari sambil menunjuk 
pohon besar tadi. 


"Pohon kehidupan. Itu pohon yang menunjang kehidupan di 
desa ini. Iya, itu juga pohon yang para Black Witch incar 
untuk menghancurkan desa ini. Kita harus melindunginya!" 
jawab Hans yang diangguki oleh seluruh saint neo. 


"Kenapa namanya Danau Melody? Bukan Danau Pelangi 
atau apalah?" tanya Valen yang kini akhirnya membuka 
suara setelah tercengang cukup lama. Fredrick kini tengah 
duduk di atas rerumputan tepat di tepi Danau Melody. 


"Coba kalian lemparkan batu yang berwarna pelangi itu ke 
arah danau. Setelah itu, kalian pasti paham kenapa ini 
disebut Danau Melody," Perintah Hans sambil memberikan 
beberapa batu pelangi kepada saint neo. 


Saint neo pun menerimanya dan langsung mengikuti 
perintah Hans. Mereka melemparkan masing-masing satu 
batu pelangi ke arah danau. Dan apa yang terjadi? Ya, 
harusnya batu pelangi itu tenggelam, namun tidak. Batu itu 


malah memantul di atas permukaan air danau dan terus 
memantul hingga mencapai tengah-tengah danau dan 
akhirnya tenggelam. 


Namun, ada yang lebih menarik dari itu. Setiap pantulan 
yang dihasilkan batu itu, akan terdengar sebuah ... nada. 
Dan seluruh pantulan batu itu hingga tenggelam 
menciptakan rangkaian nada yang indah. Rangkaian nada 
yang akan membuat pendengarnya melupakan segala 
permasalahan mereka semua. Apalagi, dengan suasana 
danau yang begitu sejuk ini yang akan membuat semuanya 
terhipnotis tak ingin meninggalkan tempat ini. 


"Woahh! Keren! Aku sangat-sangat menyukai ini!" seru 
Nadya girang. Mereka semua terlihat sangat terkagum- 
kagum dengan semua ini. Nadya, Ari dan Seli yang 
bersemangat melemparkan batu-batu pelangi. Riko dan 
Valen yang sibuk melihat-lihat sekitar dan Soni yang ikutan 
duduk bersama Hans juga Fredrick di tepi danau. Akhirnya 
mereka pun bermain-main di danau ini hingga siang hari 
tiba. 


"Sudah siang, ayo pulang!" ajak Fredrick sambil beranjak 
dari duduknya. Terlihat ekspresi sedih juga kecewa dari para 
Saint Neo, bahkan Hans juga. Mereka akhirnya pun 
menghela nafas pelan lalu beranjak pergi dari Danau Melody 
ini. 


"Hans, ke rumah mu dulu! Numpang makan siang!" ujar 
Fredrick dengan santainya dan membuat Hans berdecak 
kesal. 


"Hah kau ini! Numpang-numpang! Gak bayar lagi! Kau kira 
rumah ku itu Rum " 


"Stop! Jangan bertengkar! Ayolah Hans, kami juga lapar! 
Boleh ya ...?" ujar Valen menengahi sambil menaik-turunkan 


alisnya. Akhirnya, Hans pun menghela nafas pasrah. 
Akhirnya, mereka semua pun menuju rumah Hans yang 
berada dekat dengan rumah pohon. 


"Dan ya, ini rumahku. Kalau kalian mau berkeliling dulu, 
silahkan. Aku mau masak buat kalian dulu," ujar Hans 
sambil membuka pintu rumahnya. Rumahnya semuanya 
terbuat dari kayu dan nampak sangat kokoh yang dihiasi 
pagar kayu bercat putih di sekeliling rumahnya. Di depan 
rumahnya terdapat taman juga kolam kecil. Juga terdapat 
sebuah pohon apel yang sedang berbuah lebat. 


"Kau? Masak? Emang bisa?" tanya Nadya meragukan 
kemampuan memasak Hans. "Pasti pakai sihir 'kan? Iya 
'kan?" 


"Kau meragukan ku? Lihat saja nanti. Apa penilaian mu 
setelah mencicipi masakan ku!" ujar Hans lalu mulai 
memasuki rumahnya untuk membuat makan siang. "Kalau 
kalian mau apel, petik sendiri!" 


Saint neo yang ditemani oleh Fredrick pun akhirnya 
berkeliling sekitar rumahnya Hans dan setelah itu mereka 
duduk di kursi panjang yang ada di halaman itu. "Mau apel!" 
rengek Ari sambil menunjuk sebuah apel merah yang cukup 
besar. 


"Sana petik sendiri dong!" ujar Nadya yang membuat Ari 
mendengus kesal. 


"Caranya?" 


Nadya menatap Ari geram. Ingin sekali dia menjitak 
kepalanya kuat-kuat saat ini, namun dia masih 
menahannya. "Manjat lah!" 


"Sini, biar aku yang manjat! Siapa lagi yang mau?" ujar 
Valen dilanjutkan menawari sambil beranjak dan bersiap 
untuk memanjat. "Empat buah, ya?" 


Akhirnya, Valen pun mulai memanjat pohon apel yang 
cukup tinggi itu. Juga, letak apel-apel itu yang cukup tinggi. 


"Satu!" teriak Valen sambil melemparkan sebuah apel yang 
pertama kali dia petik. Riko dengan sigap langsung 
menangkap apel itu dan langsung memakannya. 


"Dua!" teriak Valen lagi setelah berhasil memetik apel 
kedua. Melihat apel itu jatuh tepat kearahnya, Nadya pun 
sontak langsung menangkap apel itu. Nadya pun memaki- 
maki Valen dengan perbuatannya itu, namun sama sekali 
tak dihiraukan oleh anak itu. 


"Tiga!" ujar Valen yang kembali fokus dengan aktivitasnya 
saat ini. Kali ini Seli yang menangkapnya dan tangkapannya 
meleset dan mengenai kepalanya sendiri. Namun, pada 
akhirnya apel itu juga jatuh ke tangannya yang tak sengaja 
menengadah karena kesakitan tadi. 


"Empat! Selesai!" seru Valen setelah melemparkan sebuah 
apel kepada Ari. Ari terlihat sedang mengamati apel itu, dia 
langsung menggeleng pelan. 


"Bukan yang ini! Tapi yang itu!" rengek Ari sambil 
memberikan apel itu kepada Fredrick yang ada di 
sampingnya dan kembali menunjuk apel yang dia tunjuk 
pertama kali. 


"Ha? Memangnya harus yang itu? Ayolah itu tinggi banget!" 
keluh Valen setelah melihat posisi apel yang ditunjuk oleh 
Ari. Ari langsung melirik tajam ke arah Valen. Dan mau tidak 
mau, Valen naik kembali untuk memetik apel yang 
diinginkan oleh Ari. 


"Ayolah, sedikit lagi," gumam Valen sambil berusaha meraih 
apel yang 15 cm lagi akan didapatkannya. Namun, 
lengannya masih kurang panjang untuk menggapai apel itu. 
Bahkan kini dirinya sudah berada diujung dahan yang 
sepertinya akan segera patah. Tiba-tiba saja, apel itu 
terpetik dengan sendirinya dan langsung melayang menuju 
tangan Ari. 


“Gitu aja susah!" ujar Fredrick yang ternyata menggunakan 
sihirnya untuk mengambil apel itu. Ari tersenyum senang 
dan Valen yang berdecih kesal. Valen pun akhirnya turun 
dari pohon itu dan langsung memakan apel yang terakhir 
kali dia petik. Krak! 


"Aduh! Apa ini?!" Ari sontak berteriak setelah menggigit 
apel itu. Bukannya merasakan apel yang manis, eh ternyata 
apel itu sangat keras. Ari langsung membelah apel itu dan 
dia terkejut melihat sebuah kristal di dalamnya. "Ha? Kristal 
apa ini?!" 


"Oh, itu. Kristal Flanze. Kau beruntung mendapatkannya, 
karena hanya sedikit orang yang beruntung yang 
menemukan kristal itu. Sebaiknya kau simpan kristal dari 
apel itu," ujar Fredrick santai sambil menggigit apelnya. 


"Hah? Memangnya apa kemampuan kristal ini?" tanya Ari 
sambil meraih kristal berwarna kehijauan itu lalu 
mengangkatnya ke udara. 


Fredrick hanya menggeleng pelan lalu menjawab, 
"Entahlah, belum ada yang mengetahui kemampuan kristal 
itu," jawab Fredrick lagi. 


"Ayo semuanya sup jamur spesial sudah siap!" teriak Hans 
yang sudah selesai memasak dari dalam. Mereka semua pun 
masuk ke rumah Hans dan langsung menyantap sup jamur 
spesial buatan Hans, rasanya tidak terlalu buruk. 


"Tunggu-tunggu, dimana aku pernah merasakan rasa ini? 
Oh! Hmm ..." 


Setelah makan siang, mereka pun melakukan hal-hal yang 
unfaedah juga membahas tentang Black Witch itu dan lebih 
baik tidak kita bahas. 


17:30 


"Apakah mereka akan kemari?" tanya Soni sambil menatap 
lurus ke depan. Mereka kini sudah berada di gerbang masuk 
Desa White Witch ini bersama 10 penyihir putih yang 
lainnya. Mereka kini tengah mempertahankan tanah 
kelahiran mereka dan saint neo yang tengah mengincar 
kristal zhoty. 


Hans hanya mengangguk dan mengatakan kalau 
kemungkinan besarnya begitu, dia lalu bergabung dengan 
penyihir yang lainnya dan langsung diikuti oleh Fredrick di 
belakang. Mereka semua terlihat sedang menggambar segel 
pelindung di udara. Tak lama kemudian, muncullah sebuah 
perisai transparan. 


Saint Neo pun dengan segera langsung memakai baju zirah 
masing-masing dan langsung mengeluarkan senjata 
masing-masing. Seli dan Soni dengan tombaknya, Ari 
dengan pedang kegelapan nya, Riko dengan pedang petir 
nya, Valen dan Nadya dengan panahannya. 


Semua langsung mempersiapkan diri, setelah mendengar 
suara teriakan dari pemimpin di kelompok ini. Semua 
penyihir putih langsung mengeluarkan tongkat sihir masing- 
masing. 


Tak lama kemudian, terlihatlah sekelompok penyihir hitam 
yang terbang menggunakan sapu terbang masing-masing. 
Mereka tertawa jahat dan menampilkan wajah mereka yang 
menyeramkan dan sedang menuju kearah mereka. 


"Aaa ... apakah kalian membawa bala bantuan? Kenapa? 
Kalian takut kalah dari kami ya? Uh, kasihan," ujar 
pemimpin Black Witch meremehkan sambil mendarat di 
tanah diikuti para Black Witch yang lain. 


Benar dugaan mereka, kristal yang dibawa pemimpin Black 
Witch itu adalah kristal Zhoty, kristal ke empat mereka. "Tch, 
darimana kau mendapatkan kristal itu?" 


"Apa?" Pemimpin Black Witch itu lalu melihat tongkatnya 
sekilas lalu mulai memperhatikan kristal biru muda tersebut. 
Dia lalu kembali menatap Saint Neo sinis. "Oh ... apa tujuan 
kalian ikut bertarung melawan kami, hanya untuk kristal ini? 
Pantas saja, aku saja tidak mengenal kalian." 


Valen berdecih lagi, yang dia tanyakan apa yang dijawab 
apa. Akhirnya entah kenapa malah terjadi pertarungan ejek 
mengejek antara Valen dengan Randy: pemimpin para Black 
Witch itu. Akhirnya Randy terpancing emosi dan mulai 
menyerang para Saint juga White Witch. 


Sekali melihat serangan dari kristal tersebut, Saint Neo 
sudah yakin kalau itu benar-benar Kristal Zhoty. Pertarungan 
pun terjadi di bawah bulan purnama hari ke dua. Bagi Saint 
Neo, pertarungan ini cukup merepotkan. Karena lawan 
mereka adalah pengguna sihir, sedangkan mereka tidak 
memiliki sihir, tetapi mereka tahu mereka memiliki sesuatu 
yang lebih spesial daripada sihir. 


Saint Neo, Fredrick dan Hans sama-sama melawan Randy. 
Tidak seperti dugaan mereka, mereka terlalu meremehkan 
kekuatan dari Randy selama ini. Brak! Satu serangan dari 


Hans mengenai Randy yang tengah fokus dengan Saint Neo. 
Tubuhnya langsung menghantam baru besar di 
belakangnya. 


Terdengar, Randy berdecih pelan. Ternyata, dia juga terlalu 
meremehkan kekuatan Hans, Fredrick juga Saint Neo. Tak 
lama, terlihat kristal biru nya menyala. Gawat serangan itu! 
Mereka semua tidak bisa menghindar, apalagi Saint Neo 
yang belum pernah melihat serangan langsung dari Kristal 
Zhoty dan tidak menyangka kalau serangannya akan sekuat 
dan secepat ini. 


Beberapa pasukan White Witch; termasuk Hans dan Fredrick 
juga Saint Neo terkena serangan kuat dari Kristal Zhoty 
ditambah kekuatan sihir dari Randy. Mereka semua terpental 
ke belakang, entah karena memang kekuatan alami Kristal 
Zhoty yang sekuat itu atau juga karena pengaruh dari sihir 
Randy, tubuh mereka yang terkena serangan tadi rasanya 
remuk seketika. 


Terlihat lagi cahaya kehijauan sekarang. Dan yang terjadi 
setelahnya adalah sekeliling mereka ditutupi kabut tebal, 
tebal sekali bahkan mereka semua sampai tidak bisa 
melihat telapak tangannya sendiri. Entah perasaan Seli saja, 
atau memang tubuhnya semakin berat untuk digerakkan. 
Rasanya tubuhnya selalu ingin menempel di tanah ketika 
dia berusaha bangun. Tidak-tidak, ternyata yang lain juga 
merasakan hal yang sama. Kekuatan gravitasi. 


Rasanya kekuatan gravitasi ini berlipat-lipat kali lebih besar 
daripada latihan tekanan atmosfer bersama Xiu, yang 
dulunya mereka bisa bergerak namun lambat, tapi sekarang 
mereka sama sekali tidak bisa bergerak. Boro-boro bergerak, 
berdiri saja rasanya berat. Mereka juga serasa seperti 
dicekik sangat sulit untuk bernapas. 


"Semuanya serang mereka!" Entah para Black Witch 
memakai sihir untuk melawan kekuatan gravitasi dan kabut 
ini, atau mereka memang sudah diajarkan untuk 
menghadapi hal semacam ini, para Black Witch itu dengan 
mudahnya menyerang satu persatu White Witch dan Saint 
Neo yang nampak tidak berdaya. 


Satu persatu orang terkena pukulan juga serangan sihir 
yang menyebabkan tubuh mereka semakin mati rasa. Bruk! 
Saint Neo yakin ada White Witch yang pingsan. Beberapa 
Black Witch mulai mengarahkan serangan mereka ke arah 
depan gerbang masuk desa ini. Mereka berniat 
menghancurkan segel pelindung yang dibuat White Witch. 


Semakin banyak White Witch yang tumbang, semakin 
lemah segel itu. Terdengar suara langkah kaki dari dalam 
desa menuju ke arah mereka. Ari yakin kalau kekuatan 
gravitasi dan kabut ini hanya berdampak untuk beberapa 
meter saja. 


"White Witch, jangan mendekat! Jika tidak kalian juga akan 
terkena serangan gravitasi ini. Tetap di sana dan lawan 
Black Witch itu, juga pertahankan segel pelindung dengan 
sihir semampu kalian!" Terdengar suara Fredrick berteriak 
entah dari mana. 


Ternyata yang tadi itu adalah para warga White Witch yang 
datang membantu setelah menyadari kekuatan segel 
pelindung semakin memudar. Tak lama, terdengar suara 
pertarungan sihir tak jauh dari lokasi mereka. Disusul suara 
memekik dari Nadya, entah apa yang terjadi padanya. 


Sret! Sebuah luka goresan panjang terlihat pada lengan Ari. 
"Pedang. Tapi tidak ada Black Witch yang memakai pedang," 
gumam Ari sambil terus berusaha bergerak namun nihil. Dia 
tidak mengetahui pelakunya karena kabut sialan ini. Setelah 


itu dia juga merasakan beberapa pukulan ditubuhnya. Hal 
yang sama pun terjadi kepada yang lain. 


"Bagaimana rasanya? Rasa sakit kalian akan semakin 
menjadi setelah kami menghancurkan desa tercinta kalian 
ini," ujar Randy entah dimana. Dia memang sengaja 
menahan Saint Neo dan juga para White Witch. Mereka 
semua pengganggu, pikirnya. Randy lalu mulai 
mengarahkan serangan Kristal Zhoty ke arah segel 
pelindung transparan itu. Krak! Sepertinya segel pelindung 
itu akan segara hancur. 


"Berfikir, ayo lah berfikir! Ah! Hans, Fredrick, apakah kalian 
memiliki sihir untuk menghilangkan efek gravitasi dan 
kabut ini?!" teriak Nadya yang juga entah berada dimana. 


Hans dan Fredrick seketika berfikir, sihir itu. Iya sihir itu, 
tetapi untuk melakukannya, membutuhkan tenaga yang 
banyak. Berarti mereka harus menyerahkan sisanya kepada 
Saint Neo setelah itu. Tapi untuk kabut... 


"Untuk masalah kabut, aku bisa melakukannya," Dari 
suaranya sepertinya itu adalah pemimpin kelompok ini, Will. 
"Tetapi, itu menggunakan tenaga yang banyak, jadi setelah 
aku menggunakan sihir itu, segel pelindung akan semakin 
melemah. Jadi setelah itu ku serahkan kepada kalian." 


Memang hanya Will satu-satunya White Witch yang 
menguasai elemen Angin yang tersisa. Setelah Will selesai 
berbicara, muncul cahaya ungu-keabuan dari arah selatan. 
Pasti Will sudah mulai menggunakan sihirnya. Yang benar 
saja, kabut tebal itu semakin lama semakin menghilang. 


Sekarang kabut itu sudah menghilang sepenuhnya. Ternyata 
dari sepuluh White Witch yang ikut bertarung dari awal 
hanya lima yang tersisa termasuk Hans dan Fredrick, 
sisanya sudah kehilangan kesadaran termasuk Will. Tatapi 


kekuatan gravitasi itu masih ada, Fredrick dan Hans pun 
sedang berusaha keras untuk mengaktifkan sihir yang 
merupakan salah satu sihir rahasia di kalangan White Witch. 


Para pasukan Black Witch sedang menghadapi para warga 
White Witch yang tadi datang membantu. Dan juga si Randy 
yang tengah menatap pemandangan di hadapannya 
dengan senyuman penuh arti. 


Tak lama, muncul lagi cahaya oranye-kecoklatan yang cukup 
terang. Semuanya sontak menoleh ke arah pusat cahaya itu. 
Ternyata itu adalah Hans dan Fredrick yang sedang 
berusaha keras melakukan sihir itu. Sudah membutuhkan 
tenaga yang besar, mereka masih harus melawan gravitasi 
ini agar bisa mengaktifkan sihirnya. Dan mereka berhasil, 
baru kali ini mereka melampaui batas kemampuan mereka 
sampai sejauh ini. 


Semua yang tersisa mulai merasakan kalau tubuhnya 
semakin ringan. Ternyata sihirnya berhasil. Hans dan 
Fredrick ambruk seketika, tenaga mereka benar-benar sudah 
terkuras habis. Semuanya langsung menghirup udara 
sebanyak-banyaknya setelah tenggorokan mereka terasa 
tercekik tadi. 


Namun ini masih belum berakhir. White Witch terkuat hanya 
tinggal 3 orang saja, tetapi Randy masih berdiri tegak. 
Tetapi beruntungnya, banyak juga Black Witch yang kalah di 
tangan warga. Apapun yang terjadi, pertarungan tetap 
dilanjutkan. Para White Witch yang tersisa diminta untuk 
mengurus para Black Witch. Dan Randy akan berurusan 
dengan Saint Neo. 


Saint Neo sama sekali tidak memberikan kesempatan bagi 
Randy untuk melakukan sihir karena itu akan sangat 
merepotkan. Pertarungan jarak dekat. Terlihat para Black 


Witch pun juga sudah mulai berkurang, hanya tinggal 
sepuluh yang tersisa. 


Randy mengeram marah setalah semua pasukan nya mulai 
habis satu persatu. Begitu pula para White Witch yang 
bertarung sampai akhir, mereka sudah tergeletak tak 
berdaya di tanah. Beruntung para warga yang lain segera 
mengamankan dan memberikan pertolongan kepada 
mereka. Sekarang tinggal Randy masalahnya. 


Karena terlalu fokus memperhatikan para White Witch, Saint 
Neo kurang menyadari bahwa Randy sudah mulai 
menggunakan kekuatan Kristal Zhoty lagi. Mereka 
menyadari, tetapi sudah terlambat untuk menghindar. Dan 
untuk kedua kalinya lagi, mereka terkena serangan Kristal 
Zhoty secara langsung. Satu Kristal saja sudah seperti ini 
dampaknya, apalagi jika sudah terkumpul semuanya? 


Lagi-lagi Saint Neo terpental. Terlintas sebuah ide dibenak 
Riko. Jika Randy saja yang merupakan Penyihir Hitam bisa 
menggunakan Kristal Zhoty, kenapa mereka tidak? Akhirnya 
setelah bertelepati, semuanya setuju. Bagi yang membawa 
Kristal Zhoty akan menyerangnya dengan kekuatan Kristal 
itu, bagi yang tidak mereka akan menggunakan kekuatan 
penuh masing-masing. 


Saat menyadari bahwa Randy sedang lengah saat ini, 
mereka langsung menjalankan rencana mereka. 


"Sekarang!" teriak Riko dan serempak mereka berenam 
langsung mengerahkan tenaganya untuk melepaskan 
serangan terkahir ini. Randy terlihat terkejut, dia ingin 
menggunakan sihir teleportasi hanya saja waktunya tidak 
sempat. Dia sudah terpental jauh lalu menghantam batu 
besar yang berada di belakangnya. Juga efek serangannya 


sampai menghancurkan hutan hingga radius sekitar 10 
meter. 


Tongkat sihir Randy pun terlepas dari genggamannya. 
Kristal Zhoty nya pun ikutan terlepas dari tongkatnya. 
Randy masih saja terus berusaha bangun dan ingin meraih 
tongkat sihirnya juga Kristal Zhoty, hanya saja tangannya 
langsung diinjak oleh Seli dengan tatapan horor. 


Seli lalu berjongkok di hadapan Randy. "Kristal ini terlalu 
'suci' untuk Black Witch sialan seperti mu," Seli lalu 
mengambil Kristal Zhoty yang tergeletak di tanah. 


Remang-remang sinar rembulan menjadi saksi kemenangan 
para White Witch. Dengan ini pertarungan tak berujung 
antara White Witch vs Black Witch berakhir setelah sekian 
lamanya. 


Randy sudah diamankan dengan di penjara seumur hidup di 
penjara bawah tanah yang sudah di atur non-sihir jadi 
semua sihir tidak dapat digunakan di sana. Begitupula 
dengan para pasukan Black Witch yang masih hidup. Juga 
para White Witch yang terluka sudah diobati semuanya. 


Hans dan Fredrick pun sudah diantar ke rumahnya masing- 
masing. Luka-luka yang didapat oleh para Saint Neo pun 
sudah diobati dengan sihir Healing. Tetapi masih ada 
sesuatu yang mengganjal bagi para Saint Neo, goresan 
pedang. Setelah diselidiki, tidak ada satupun Black Witch 
yang menggunakan pedang. Lalu bagaimana dengan luka 
ini? 


"Sudahlah paling itu sihir dari para Black Witch sialan itu. 
Sekarang kita istirahat, besok kita harus melanjutkan 


perjalanan," ujar Riko menenangkan teman-temannya. Ya, 
mereka diizinkan kembali untuk tidur di rumah pohon itu. 


Bersambung... 


Maap klo misal ada kesalahan ato ada yang kurang 
detail. Maap juga klo ada typo. Ada yang salah? 
Bilang gk ngehujat dlm hati:v 

Lagi kesel akutu, kan sebenernya part ini tuh udah 
selesai lama, eh pas mau dipublish malah ilang. 
Gimana gak kesel yang ilang ada 2000 kata lebih, itu 
pula pas pertarungan. Plus aku lupa jalan ceritanya 
jadinya ya gini lah:'v 


Janlup tinggalkan jejak nya 

Gatau juga sih, makin kesini makin dikit yang vote 
tapi malah makin banyak yang sinder, bukan maksud 
nyalahin ato maksa. Mau vote ato enggak sih itu hak 
kalian, cuman kan vote itu artinya begitu behh buat 
penulis:'v jadi jangan lupa VOTE! 


BYE- 
SEE YOU IN THE NEXT CHAPTER - 


37 Pangeran Sialan 


Pagi-pagi sekali, Hans dan Fredrick sudah dalam perjalanan 
menuju rumah pohon berniat untuk mengunjungi dan 
membujuk Saint Neo agar mereka mau tinggal sedikit lebih 
lama. Karena, para penduduk desa akan membuat pesta 
perayaan berakhirnya pertempuran antara Black Witch vs 
White Witch. 


Namun, mereka terlambat. Saint Neo sudah pergi dari sana 
dengan meninggalkan sebuah surat yang ditempelkan pada 
pintu rumah pohon. 


Untuk Hans dan Fredrick... 


Sebelumnya kami mau minta maaf karena pergi tidak pamit 
kepada kalian. Karena, kami harus segera menemukan 
seluruh Kristal yang kami cari. Dan juga, jika kami masih 
berada di sini pagi ini pasti kalian akan memaksa kami agar 
tinggal sebentar 'kan? Haha, kami sudah tahu itu. 


Dan kami mau mengucapkan terima kasih banyak atas 
bantuan-bantuan dari kalian! Dan kami senang kami bisa 
membantu melindungi desa kalian. Kami akan merindukan 
kalian, desa kalian, pertarungan semalam dan juga Danau 
Melody. Semua kenangan bersama kalian, tidak akan 
pernah kami lupakan. 


Sekarang kami mau pamit, meskipun tidak secara langsung. 
Sampai jumpa lagi- 

Oh iya, untuk Hans, kami tahu kok kalau kamu yang 
meletakkan makan malam untuk kami waktu itu terima 
kasih! Dan ... 


Sampai jumpa- 


-TTD 
Saint Neo:) 


"Yah, mereka bahkan sudah pergi!" ujar Hans kecewa. Hans 
dan Fredrick pun hanya mendengus pelan lalu pergi 
meninggalkan rumah pohon untuk memberi tahu para 
warga bahwa para Saint Neo sudah pergi meninggalkan 
desa ini. 


"Aaa ... kenapa kita harus pergi sepagi ini? Ini masih dingin 
tahu!" Keluh Valen yang tadinya masih enak-enak tidur, eh 
malah dibangunin agar mereka bisa melanjutkan 
perjalanan. 


"Ya, karena jika kita berangkat nanti pasti Hans dan Fredrick 
bakalan mencegah kita untuk berangkat sekarang," jelas 
Nadya yang ada benarnya. 


"Kira-kira, mereka sudah membaca suratnya apa belum, 
ya?" Gumam Seli yang dijawab tidak tahu dari semua 
teman-temannya. 


Mereka sudah keluar dari kawasan White Witch Village sejak 
20 menit yang lalu. Kini, mereka tengah berjalan di suatu 
jalan setapak yang pinggir jalannya tandus tak ada pohon 
atau tumbuhan satu pun. Menurut peta, mereka harus 
melewati kawasan tandus ini dan suatu kota agar bisa 
menuju ke tempat selanjutnya. Di peta menggambarkan, 
kawasan tandus ini sangat-sangat luas! Dan jarak antara 
lokasi mereka saat ini dengan kota yang ada di wilayah ini, 
masih sangat-sangat jauh. 


Soni, Valen dan Seli sudah mengeluh dari tadi. Karena, perut 
mereka lapar. Bahkan kemarin mereka tidak makan malam 
dan sekarang ini, mereka tidak sarapan. Dan setelah melihat 
peta dan menyadari kota itu masih sangat-sangat jauh, 
mereka auto sweetdrop dan langsung diseret oleh Ari, Riko 
dan Nadya. 


"Payah! Kita 'kan punya super jet! Kenapa gak naik itu saja!" 
seru Ari setelah 1 jam berjalan. Mengingat mereka memiliki 
jet yang bisa mereka gunakan agar mereka cepat sampai di 
tempat selanjutnya dan tidak harus mampir di kota wilayah 
ini. 


Mereka semua langsung teringat dan langsung 
menyalahkan diri mereka sendiri atas kebodohan mereka 
bersama. Riko pun langsung mengaktifkan super jet mereka 
dan mereka tinggal menunggu super jet mereka datang. 
Lima menit mereka menunggu, dan yang mereka tunggu- 
tunggu kini sudah datang. 


Riko yang mengemudi dengan kecepatan tinggi dan yang 
lain sedang santai-santai di belakang. Mereka mencari 
apakah ada yang bisa mereka makan di sini. Dan ya, mereka 
menemukan sebuah tab yang berisi menu dari beberapa 
makanan dan minuman. Mereka lalu mencoba menekan 
salah satu gambar makanan yang tertera. Tak lama 
kemudian, meja yang ada di sana terbuka dan 
memunculkan makanan yang mereka pilih tadi. 


Mereka awalnya kaget dan ternganga. Namun, saat mereka 
ingin melihat bagian dalam dari meja itu, mejanya langsung 
tertutup begitu saja. Darimana munculnya makanan itu, ya? 


"Wah! Ini keren banget! Aku! Aku mau pilih duluan!" seru 
Seli kegirangan sambil merebut tab tadi dari tangan Ari. Dia 
lalu memilih beberapa makanan untuk mereka makan. 


Akhirnya mereka pun sarapan bersama. Pesawat ini juga 
sedang di mode kendali otomatis, jadi Riko pun bisa ikutan 
sarapan. Namun, jika menggunakan mode kendali otomatis, 
akan menghabiskan banyak energi dari super jet ini. 


"Eh, ini gimana? Energi Jet-nya udah mau abis nih! Padahal 
lokasi Kristal yang selanjutnya masih jauh. Gimana kalau 
kita mampir ke kota itu dulu! Tuh, kota nya ada di depan," 
usul Riko setelah perjalanan yang menempuh waktu 
sebanyak satu jam dengan super jet, itu berarti perjalanan 
mereka selama 2 jam, jika mereka berjalan tadi 
kemungkinan mereka tidak akan sampai hari ini. Usulan 
Riko langsung disetujui oleh teman-temannya meskipun 
terpaksa. Karena niat mereka tidak mampir-mampir agar 
lebih cepat, tapi apa boleh buat? 


Akhirnya mereka mendarat tepat 50 meter dari kota, agar 
tidak menarik perhatian. Dan mereka melanjutkan berjalan 
menuju kota itu. Kota Medaow? 


Kota ini, seperti kota pada umumnya. Kota ini juga lumayan 
gersang seperti sekitarnya, hanya ada beberapa pohon yang 
memang sengaja ditanam oleh warga. Tak ada yang spesial 
selain kastil besar yang terletak di tengah-tengah kota. Di 
kota ini juga terdapat sebuah pasar yang besar dan cukup 
ramai. 


Saat mereka baru saja memasuki kota ini, pandangan 
mereka langsung mengarah kepada seorang wanita yang 
sedang bersama seorang pria yang berpakaian khas seperti 
pakaian kerajaan. Yang menarik perhatian mereka adalah, 
pria itu sedang memaksa wanita itu untuk menyerahkan 
harta dan perhiasan yang dimiliki dengan mengancam 


menggunakan sebuah pedang. Saint Neo langsung geram 
dan menghampiri mereka. 


"Hei! Apa hak mu untuk merampas perhiasan juga uang dari 
wanita ini?!" teriak Valen kepada pria tadi. Terlihat, wanita 
maupun pria itu sangat terkejut dengan kehadiran Saint Neo 
secara tiba-tiba. Wanita itu lalu mengisyaratkan kepada 
Saint Neo agar tidak macam-macam dengan pria itu. 


"Kalian siapa? Berani-beraninya kalian membuat masalah 
dengan Pangeran Bryan! Pangeran kau tidak apa?" ujar 
seseorang yang baru muncul bersama tiga orang lainnya. 
Mereka berempat memakai pakaian seperti seorang 
pengawal dengan sebuah tombak di tangan masing-masing. 
Seseorang yang dipanggil Pangeran Bryan tadi mengangkat 
satu tangannya untuk mencegah para pengawalnya yang 
Ingin menyerang para Saint Neo. 


"Tunggu, kalian dari luar kota ini 'kan? Pasti kalian punya 
banyak uang atau sesuatu yang berharga 'kan?" tanya 
seseorang yang tadinya dipanggil Pangeran Bryan tadi. Para 
Saint Neo pun mengernyitkan dahinya heran. 


"Apa maksud mu?! Hei!" teriak Riko karena dua pengawal 
itu tiba-tiba menggeledah nya. Mereka lalu mengambil 
tepatnya merampas Kristal Zhoty dari Riko, Ari dan Nadya. 
Dengan kata lain, semuanya. 


"Kami tidak menemukan sepeser uang pun dari mereka 
Pangeran! Tetapi kami menemukan empat Kristal ini, 
Pangeran!" Lapor seorang pengawal yang di tangannya 
sudah terdapat empat Kristal Zhoty yang dia rampas dari 
Saint Neo. 


"Hei! Kalian tidak bisa merampas Kristal itu!" teriak Ari yang 
mulai naik pitam. Dia berusaha mengambil Kristal itu 


kembali, namun dihalangi oleh tiga pengawal yang lain, 
begitu pula dengan yang lain. 


Pangeran itu melihat kearah Ari. "Hah, tak apa. Yang penting 
kita mendapatkan sesuatu dari mereka. Ayo kita pergi dan 
terima kasih Kristalnya," ujar Pangeran itu dengan santai 
lalu pergi meninggalkan Saint Neo yang sedang berusaha 
lepas dari para penjaga itu. Dan saat mereka sudah berhasil 
lepas, Pangeran itu sudah menghilang duluan. 


"Peringatan untuk kalian, jangan pernah macam-macam 
dengan Pangeran Bryan!" ujar seorang pengawal dari tiga 
pengawal yang menahan mereka tadi dan langsung ditonjok 
oleh Ari yang sudah emosi, awalnya pengawal itu kaget dan 
hendak melawan, namun Pangeran Bryan langsung 
memanggil mereka bertiga. Mereka bertiga langsung pergi 
meninggalkan Saint Neo begitu saja yang membuat Saint 
Neo semakin mencak-mencak tidak jelas. 


"Ugh! Mereka menyebalkan sekali! Kalau bisa, aku akan 
membunuhnya! Mereka mengambil Kristalnya! Kita harus 
mengambilnya kembali! Dia seorang Pangeran, untuk 
kelakuannya yang jauh dari kata Pangeran. Oh ayolah, 
Argh!" teriak Ari frustasi sambil mengacak rambutnya. Seli 
berusaha mengajak sahabatnya itu menjauh dari wanita 
tadi dan berusaha menenangkannya. 


"Erm, maaf gara-gara aku, kalian ikut dirampok oleh 
Pangeran Bryan," ujar wanita itu sambil menunduk dengan 
sangat merasa bersalah. Saint Neo pun langsung 
mengalihkan pandangannya ke arah wanita itu. Wanita 
berusia sekitar 24 tahunan berkali-kali meminta maaf dan 
berterima kasih secara bergantian. "Apa yang bisa aku 
lakukan untuk menebus itu semua?" 


"Ah, tidak apa-apa. Kami bisa mengambilnya kembali kok," 
ujar Soni sambil tersenyum kikuk ke arah wanita itu. 
"Mungkin, kau bisa membantu kami, dalam hal tumpangan 
sementara?" 


"Oh! Jadi kalian butuh tumpangan selama kalian singgah di 
kota ini? Boleh kok!" ujar wanita itu sambil tersenyum 
ramah ke arah Saint Neo. "Kebetulan aku juga tinggal 
sendirian, jadi jika kalian ingin ke rumahku, pasti akan 
sangat menyenangkan!" 


"Ah, terima kasih banyak, em Bu ...?" Ucapan Nadya 
terpotong karena tidak mengetahui nama dari wanita itu. 


Wanita itu menyadarinya lalu terkekeh pelan. "Oh iya, 
namaku Viona. Kalian bisa memanggilku Kak Vio, jangan Bu 
atau Bibi atau Tante, karena aku tidak setua itu dan juga aku 
belum menikah," ujar wanita yang mengaku bernama Viona 
itu sambil terkekeh pelan. 


"Dan seharusnya aku yang berterima kasih kepada kalian 
karena sudah menolongku. Dan sekali lagi, maaf karena 
kalian menolongku, kalian malah ikutan dirampok." 


"Oh, tidak apa-apa. Kami pasti akan mengambilnya kembali 
dan akan membuat pangeran sialan itu menyesal dan kapok 
karena merampok dari rakyatnya sendiri," lanjut Valen yang 
masih kesal dengan pangeran itu. "Pangeran apa yang 
merampok rakyat yang seharusnya mendapatkan bantuan 
dari kerajaannya?" 


"Ah, itu sudah biasa terjadi di sini," ujar Viona sambil 
menggiring Saint Neo menuju tempat dimana dia 
berdagang. Iya, Viona ini seorang pedagang sayuran yang 
mencukupi kehidupannya dengan hasil jualannya. 


Ari dan Seli pun datang menghampiri mereka, sepertinya Ari 
sudah tenang. "Karena kondisi daerah ini yang gersang dan 
tandus, kami tidak banyak memiliki bahan makanan untuk 
sehari-hari. Dan sepertinya, Pangeran Bryan juga merasakan 
hal yang sama. Jika kami memenuhi kebutuhan kami 
dengan berdagang apa yang kami punya, Pangeran Bryan 
memenuhi kebutuhannya dengan merampok dari 
rakyatnya." 


"Apa-apaan itu! Seharusnya dia juga harus berbuat adil 
dengan para rakyatnya!" sanggah Seli yang tidak terima 
dengan sikap Pangeran Bryan. "Jika sikapnya saja seperti 
itu, dia tak layak disebut sebagai seorang pangeran!" 


"Aku tahu! Kami semua tahu! Tapi itulah kenyataannya. Dan 
apabila ada yang melawannya, dia akan mengadakan 
sidang besar yang melibatkan seluruh anggota kerajaan 
untuk menentukan hukuman apa yang pantas untuk nya!" 
ujar Viona menceritakan semuanya. 


"Apa? Seluruh anggota kerajaan? Pasti ini akan rumit!" ujar 
Ari sambil memikirkan cara untuk mengambil Kristal Zhoty 
kembali. "Eh tunggu, apa Raja dan Ratu tidak masalah 
dengan kelakuan Putranya itu atau mereka sama saja?" 


"Erm, Raja Wilson sudah wafat 5 tahun yang lalu karena 
suatu penyakit yang tidak bisa disembuhkan oleh tabib 
terbaik mana pun. Dan Ratu Rose, beliau sudah terlalu tua 
untuk memimpin kerajaan lagi, beliau selalu berada di 
dalam kamarnya bersama beberapa dayang. Dan kekuasaan 
sepenuhnya akan diserahkan kepada Pangeran Bryan, jika 
dia sudah memiliki pendamping hidup." Viona menceritakan 
tentang kepemimpinan kerajaan ini. 


"Apa Ratu tidak tahu, apa yang sudah dilakukan oleh 
Putranya? Atau, tidak ada yang memberi tahunya?" tanya 


Soni menyela. 


"Kalau itu aku tidak tahu, yang pasti Raja Wilson dan Ratu 
Rose adalah pemimpin yang bijaksana, bertentangan 
dengan Pangeran Bryan," jawab Viona dengan suara lirih. 


Viona melanjutkan dengan suara lirih, agar tidak ada yang 
mendengarnya. "Mungkin, tidak ada yang memberitahu 
beliau tentang kelakuan Pangeran Bryan karena ancaman 
darinya." 


"Pasti akan jauh lebih rumit," gumam Ari sambil menggaruk 
rambutnya yang sama sekali tidak terasa gatal. "Ah! Aku 
punya ide!" 


Ari pun langsung menjelaskan rencananya kepada teman- 
temannya dan Viona dengan berbisik-bisik. "Apa kalian 
yakin? Mungkin itu terlalu berbahaya bagi kalian!" 


"Antara yakin dan tidak yakin, tapi kami harus yakin. Kami 
sudah menentang bahaya karena kami terlahir sebagai 
seorang Saint!" ujar Riko yakin dan diangguki oleh teman- 
temannya yang membuat Viona mendengus pelan. 


"Huft, baiklah. Tapi kalian harus berhati-hati, karena jika 
tidak, resikonya ..." Viona tidak melanjutkan perkataannya. 
Namun, Saint Neo sudah mengerti apa maksudnya. 


"Tenanglah, kami akan baik-baik saja," ujar Valen sambil 
tersenyum lebar. "Kau sudah berapa lama berjualan disini?" 
tanya Valen mengalihkan pembicaraan. 


"Ah, semenjak Ibuku tiada atau sekitar 3 tahun yang lalu. 
Aku harus mandiri dengan berjualan seperti ini," jawab 
Viona sambil berusaha tersenyum. "Sedangkan Ayahku 
sudah meninggal, semenjak aku masih kecil." 


Mendengar jawaban dari Viona, Valen menjadi tak enak hati 
karena sudah menanyakan hal itu. "Maaf, aku tidak 
bermaksud mengungkit ... " 


"Ah, tidak apa-apa. Aku sudah terbiasa kok," jawab Viona 
sambil melayani seorang pembeli. 


"Kira-kira, Pangeran itu besok datang lagi gak, ya?" tanya 
Seli yang kembali mengalihkan topik pembicaraan. Viona 
menjawabnya dengan anggukan kepala, karena dia tengah 
disibukkan oleh beberapa pembeli yang datang. "Ah, kami 
bantu ya, Kak?" 


Karena hari semakin siang, mereka berenam pun membantu 
Viona berjualan sayur di sini. Satu persatu, dagangan Viona 
mulai habis. Dan Viona kini tengah beberes untuk pulang 
karena sudah siang. 


Setelah beberes, Saint Neo dan Viona segera pulang 
kerumahnya Viona dan Viona pun memasakkan makan 
siang untuk mereka bertujuh. Waktu terasa belalu dengan 
begitu cepat. 


Kukuruyuk... Kukuruyuk... 


Suara kokokan ayam membangunkan semua orang yang 
tengah terhanyut dalam bunga tidurnya masing-masing. 
Kini tengah terjadi keributan kecil di dapur rumahnya Viona. 
Entah Seli dan Ari yang ribut sendiri, Nadya yang tengah 
membantu Viona memasak dan para lelaki yang sedang 
membahas rencana nanti. 


"Ayo semuanya sarapan dulu," ujar Viona sambil 
menghidangkan masakannya bersama Nadya tadi. Para 
lelaki pun dengan segera menghentikan kegiatannya dan 
Nadya yang tengah melerai Ari dan Seli. 


Viona mulai bersiap-siap untuk berdagang dibantu oleh Ari 
dan Seli. "Kalian yakin akan melakukannya?" tanya Viona 
sambil memasukkan sayur bayam ke dalam keranjang yang 
biasa dia gunakan untuk ke pasar. 


Seli tersenyum lalu menjawab, "kami yakin sekali." 


"Kami berangkat!" ujar Viona, Seli dan Ari. Mereka mau 
berangkat ke pasar dan sisanya tetap berada di rumah 
Viona untuk bersiap-siap. 


Setelah pintu tertutup, Valen segera menyuruh semua yang 
tersisa untuk bersiap-siap. Memang rencana yang mereka 
buat ini termasuk rencana yang beresiko dan dadakan. 
Mereka tidak yakin ini akan berhasil atau tidak, tapi 
setidaknya mereka mencoba. 


"Kak Vio. Apa kau tidak lelah apa, sehari-hari bekerja di 
pasar dan hasilnya cuma segitu? Ada rencana gak buat 
pindah ke luar kota yang setidaknya lebih maju?" tanya Seli 
membuka pembicaraan di jalan menuju pasar. 


Viona terlihat tersenyum lalu melihat langit. "Memang sih, 
aku pengen pindah ke kota yang lebih besar. Tapi ini tanah 
Kelahiran ku, lebih nyaman di sini. Tak apa penghasilan ku 
sedikit, yang penting cukup untuk memenuhi kebutuhan ku 
sehari-hari." 


Berniat mencairkan suasana Ari tersenyum jail lalu berkata, 
"Lalu apa Kak Vio tidak berniat mencari pasangan?" 
tanyanya sambil  menaik-turunkan alisnya dengan 
senyuman jail terpampang jelas di bibirnya. Viona hanya 
mengerucutkan bibirnya sambil melirik ke arah Ari. 


Belum ada yang cocok. Selalu saja itu jawaban yang keluar 
dari mulut Viona ketika ditanyai soal pasangan. Mereka lalu 
sampai di pasar dan mulai menata sayuran jualan Viona. 
Satu persatu pembeli mulai datang mengerubungi kedai 
Viona. 


Entah ada apa atau Viona tengah beruntung hari ini, kedai 
Viona nampak ramai dari pagi tadi. Bahkan Viona yang 
sudah dibantu oleh Ari dan Seli tetap kewalahan. Memang 
harga jual sayur yang ditawarkan oleh Viona tergolong 
murah dengan kualitas sayur yang baik. Harusnya tadi 
Nadya dan yang lainnya ikut bersama mereka. Dari yang 
semula ramai, satu persatu pembeli mulai meninggalkan 
kedai ini setelah mendapat yang mereka incar. 


Ari mendudukkan tubuhnya sambil mengipasi dirinya 
sendiri dengan tangannya. Dia lelah. Seli dan Viona lalu 
menyusul Ari duduk, mereka berencana membantu Viona 
menghitung penghasilannya hari ini. Viona terlihat senang 
melihat penghasilannya, sebelumnya belum pernah sampai 
sebanyak ini. 


Senyuman mereka bertiga lenyap seketika setelah melihat 
kehadiran seseorang dengan aura berwibawa dengan empat 
orang bertubuh kekar dibelakangnya. Ari menatap mereka 
semua jengah kesal. 


Orang dengan aura berwibawa tadi maju lalu 
memperhatikan uang yang berada di tangan Viona. "Hum, 
sepertinya kalian mendapat uang yang cukup banyak hari 
ini," ujar Bryan sambil mengangkat tangannya 
memerintahkan pengawalnya untuk 'merampas' uang 
tersebut. 


Ari mengeram marah lalu maju ke depan Viona. "Heh! Kamu 
itu Pangeran 'kan? Ada ya, Pangeran kelakuannya kaya 


binatang?! Tanpa mikir itu punya siapa, asal ambil saja!" 
Teriak Ari benar-benar marah, masih mending dia 
menggunakan kata binatang bukan yang lebih kasar lagi. 


"Iya! Kalau emang butuh uang, kenapa gak cari cara 
sendiri?! Orang sudah berusaha dengan keras demi 
memenuhi kebutuhan hidupnya, kok situ main rampas- 
rampas aja! Enak banget hidupnya!" lanjut Seli yang ikut- 
ikutan emosi. Sementara Viona tengah melihat ke arah Ari 
dan Seli dengan perasaan campur aduk. 


Teriakan Ari dan Seli berhasil merenggut seluruh perhatian 
semua orang yang ada di pasar ini. Semua memperhatikan 
ke arah Ari yang tengah berdebat dengan Pangeran Bryan. 
Pangeran Bryan terlihat mengeram marah sambil 
mengepalkan tangannya. 


"Tangkap mereka berdua! Kita lakukan sidang besar untuk 
menetapkan hukuman yang pantas untuk pendatang asing 
yang menghina seorang Pangeran!" ujar Pangeran Bryan 
dengan tegas lalu berlalu begitu saja. Pengawalnya dengan 
sigap langsung menangkap Ari dan Seli yang terus 
memberontak. Mereka berdua langsung dibawa ke Kerajaan 
untuk disidang. Sebuah senyuman licik terlihat. 


Semua orang yang ada di sana langsung berbisik-bisik 
membicarakan tentang hal tadi. Mereka menebak-nebak 
nanti mereka akan dihukum apa. Kemarin saja ada warga 
yang tidak mau menyerahkan uangnya, dia langsung 
disidang dan dipenjara seumur hidup begitu saja. Apalagi 
ini? Apakah mereka akan dihukum mati? 


Viona dengan segera membereskan jualannya dan langsung 
pulang untuk memberi tahu yang lainnya. Setelah dia 
sampai di rumah, ternyata para Saint Neo yang tersisa 
sudah siap untuk menjalankan misi. 


Kini Ari dan Seli masing-masing tangannya tengah diborgol 
dan di dudukkan di dua kursi yang berada di tengah-tengah 
ruangan khusus sidang. Bentuk ruangannya melingkar dan 
ada banyak bangku yang bentuknya mengikuti bentuk 
ruangan ini melingkari ruangan ini yang semakin ke 
belakang, semakin tinggi posisi tempat duduknya. Juga 
terdapat 1 singgasana dan ada 2 kursi besar lain di setiap 
sisi singgasana itu. 


Benar saja, seluruh anggota bahkan para pengawal, para 
dayang dan para tetua di kerajaan ini semuanya berkumpul 
di ruangan ini. Ari dan Seli benar-benar akan di sidang 
namun, mereka berdua terlihat santai-santai saja. Padahal 
seisi ruangan sibuk berbisik-bisik membicarakan mereka 
berdua. 


Pangeran Bryan dan 2 orang hakim kerajaan ini memasuki 
ruangan dan ruangan langsung senyap seketika. Pangeran 
Bryan duduk di singgasananya diikuti 2 orang hakim yang 
duduk di kursi masing-masing. 


Tok tok tok! 


Hakim 1 memukul palu tanda dimulainya sidang. "Sidang 
besar kerajaan atas dasar masalah penghinaan terhadap 
Pangeran Kerajaan Meadow, yaitu Pangeran Bryan yang 
dilakukan oleh pendatang dari luar kota akan segera di 
mulai. Semua harap tenang dan tidak menggangu jalannya 
sidang." 


Hakim 2 berdiri lalu membacakan isi buku yang 
dipegangnya. "Menurut hukum kerajaan Meadow, pasal 46 
ayat 5 dengan bunyi siapapun entah dari kalangan rakyat 
biasa, bangsawan maupun anggota kerajaan yang 
menghina dan pencemaran nama baik pemimpin dari 


kerajaan Meadow akan dihukum sesuai keputusan dari 
pemimpin kerajaan Meadow yang tengah berkuasa maka 
dengan ini dipersilahkan bagi Pangeran Bryan Willson 
selaku pemimpin kerajaan Meadow yang akan memberikan 
keputusan." 


Hakim 2 lalu duduk kembali setelah membacakan 'buku 
hukum'nya itu. Pangeran Bryan menegakkan tubuhnya lalu 
mulai berbicara. Seluruh ruangan kembali berbisik-bisik dan 
menduga-duga hukuman apa yang akan diterima Ari dan 
Seli. Sementara Ari dan Seli yang tengah menjadi fokus di 
sidang ini terlihat santai-santai saja. 


Pangeran Bryan memberi isyarat agar semuanya diam dia 
berdiri lalu berkata, "Saya Bryan Willson, selaku calon Raja 
serta selaku pemimpin sementara di kerajaan Meadow akan 
memberikan hukuman yang pantas untuk pendatang asing 
tidak tahu diri ini. Pertama, saya sudah memaafkan mereka 
atas kelakuan mereka kepada saya. Akan tetapi, untuk saat 
ini mereka sudah keterlaluan." 


"Dengan ini saya memutuskan untuk kedua pendatang 
tidak tahu diri ini, agar dihukum mati," ujar Pangeran Bryan 
yang membuat seluruh orang yang ada di kerajaan kaget 
bukan main. Bisik-bisik kembali terdengar, namun Ari dan 
Seli masih tetap tenang. 


"Izin bicara," ujar Ari sambil menatap Pangeran Bryan 
santai. Para hakim melihat ke arah Pangeran Bryan, dia pun 
hanya mengangkat bahunya lalu kembali duduk. 


Hakim 1 mengangguk, "Dipersilahkan!" 


Empat orang tengah mengendap-endap lewat gerbang 
belakang suatu bangunan yang besar. Keempatnya 


memandang sekitar dengan was-was. Sepi, tidak ada orang 
sama sekali. Ternyata benar, ketika sidang besar kerajaan 
tengah dilakukan seluruh anggota kerajaan akan berkumpul 
untuk menyaksikan sidang. 


"Ayo buruan, tidak ada seorang penjaga pun di sini," ujar 
Valen dengan bisik-bisik sambil terus mengawasi lorong. 


"Hei, kita bahkan tidak mengetahui dimana kristal nya 
berada. Atau mungkin Pangeran sialan itu sudah 
menjualnya," ujar Nadya sambil bersembunyi di belakang 
Valen yang tengah mengawasi. 


Ya memang itu faktanya. Namanya juga rencana dadakan, 
semuanya secara tiba-tiba. Bahkan mereka tidak 
mengetahui detail kerajaan ini. "Kita berpencar jadi 2 tim. 
Tim 1 aku dan Valen mencari di lantai 1, Tim 2 Nadya dan 
Soni mencari di lantai 2." ujar Riko yang diangguki oleh 
semuanya. Mereka langsung berpencar. 


Valen dan Riko menggeledah seluruh ruangan di lantai 1 
tanpa suara tentunya yang kosong tidak ada seorang pun. 
Di lantai bawah pun hanya ada dapur kerajaan, ruang 
makan kerajaan, ruang utama kerajaan dan sebuah kamar 
dengan pintu putih yang besar. Serta ruangan sidang yang 
berada di ujung kerajaan yang di depan ruangannya dijaga 
oleh 2 orang pengawal. 


Valen dan Riko tersentak kaget ketika sedang berusaha 
membuka sebuah pintu besar berwarna putih dengan 
ornamen emas yang ternyata adalah kamar Ratu Rose yang 
tengah berbaring lemah di kasurnya dengan 2 dayang yang 
menemaninya. Untungnya setelah menyadari itu adalah 
Kamar Ratu Rose, Valen segera menarik gagang pintu kamar 


itu kembali agar tidak terbuka lalu menutupnya pelan- 
pelan. 


Riko dan Valen sudah memeriksa seluruh ruangan yang ada 
di lantai 1 ini dan tidak menemukan kristal yang mereka 
cari. Keduanya kini tengah bersender pada tembok kamar 
Ratu Rose. Tak lama mereka mendengar suara Pangeran 
Bryan dari ruangan sidang yang menetapkan hukuman mati 
kepada Ari dan Seli. 


Jika kalian bertanya kenapa Ratu Rose tidak tahu atau tidak 
mendengar tentang sidang itu? Jawabannya mudah, tidak 
ada yang berani memberi tahunya karena perintah 
Pangeran Bryan dan tentu saja kamarnya Ratu Rose dibuat 
kedap suara yang aslinya dengan tujuan agar Ratu Rose 
bisa beristirahat tanpa gangguan dari luar kamar. 


Riko dan Valen membulatkan mata mereka. Mereka harus 
bisa mendapatkan kristal itu dan juga harus membebaskan 
Ari dan Seli dari jeratan hukuman yang itu. Entah kenapa, 
pikiran mereka berdua seperti terhubung. Mereka 
memikirkan ide yang sama. 


"Hei, kalian siapa?!" 


"Ahh, gak ada apa-apa di sini!" Keluh Nadya setelah 
beberapa kali memasuki ruangan kosong, ruangan aneh, 
ruangan intinya ruangan tidak penting semua. Soni ikut- 
ikutan menghela nafas pelan. Terlalu banyak ruangan di 
lantai 2 ini tetapi sama sekali tidak ada orang. 


Tinggal satu lorong lagi yang belum mereka cek. Mereka 
berdua berniat mengeceknya sekarang. Baru saja satu 
langkah, Nadya sudah kembali mundur dan berhasil 
menghentikan langkah Soni. 


"Ada penjaganya," ujar Nadya dengan berbisik-bisik. Soni 
dan Nadya menghela nafas pelan sambil terus berfikir 
bagaimana cara mengalihkan perhatian penjaga itu. 
Terdapat lorong lain tanpa ruangan dengan penuh lukisan di 
dinding-dindingnya. 


Muncul sebuah lampu bercahaya di atas kepala Soni. Ya, 
ibaratkan dia mendapatkan ide. "Nad, nanti aku pakai 
kekuatan anginku, buat jatuhin tuh lukisan. Buat jebak 
penjaga-penjaga itu, nanti mereka pikir ada yang aneh pasti 
mereka akan mengeceknya. Waktu mereka lewat di sini, 
kamu pukul kepala belakang mereka pakai tombak ku. Tapi 
jangan Kkeras-keras," ujar Soni menjelaskan rencananya 
dengan bisik-bisik. Nadya mengangguk mengerti. 


Bersambung ... 


Maaf pendek:^ 
Sengaja ku potong jadi 2 part biar gak kepanjangan 
banget. 


Kenapa aku buat part gini? Kenapa gak langsung 
kristal ke 5 biar cepet selesai? Bukan tanpa alasan, 
tapi nanti tokoh di part ini bakalan berguna di 
akhir:^ 


Woe vote! Vote! Vote! Plis vote yak :^ 
Woiya ini ada gambar buat yang belum paham 
gambaran lokasi Nadya sama Soni tadi, maap ini 


pokok gambar:v 


Ya intinya gitu posisi mereka sama penjaganya. 


Thx buat yang udah baca palagi vote sampai sejauh 


ini. Maaf juga karna kelamaan ma kebanyakan hiatus 
TvT 


Banyak tugas si masalahnya TvT 
Yodah babayy~ 
10 Sept 2020 
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Ari mulai berdiri dari duduknya dengan ekspresi tenang 
dengan posisi tangan masih diborgol. "Tetapi, bukankah 
yang saya lakukan itu merupakan hal yang benar? Bahkan 
anak kecil pun tahu kalau saya melakukan hal yang benar. 
Kalau kalian belum bisa membedakan antara yang benar 
dengan yang salah, balik sana ke TK!" 


Pangeran Bryan mengeram marah lalu berdiri, namun 
ditahan oleh hakim 1. Hakim 2 lalu memberi isyarat agar Ari 
melanjutkan. 


"Gini nih, ya. Ini sidang atas nama hukum dengan 
menggunakan hukum, iya 'kan? Lalu apa tujuan dari sidang 
ini? Apakah untuk mencapai keadilan? Atau cuma sidang 
abal-abal yang akhirnya menghukum orang yang tidak 
bersalah? Kalian berdua kan hakim dan kalian hafal semua 
hukum yang ditetapkan di Kerajaan ini. Tunggu dulu itu 
bukan pujian. Tapi aku mau bilang, jangan menjadi hakim 
saat kalian belum bisa membedakan antara yang benar 
dengan yang salah," lanjut Ari dengan tenang. 


Ari lalu duduk kembali dengan tenang. Ekspresi marah 
besar terpampang jelas di kedua wajah hakim itu. Semua 
yang menghadiri sidang ini hanya bisa membelalakkan 
matanya kaget. Bagaimana tidak, inilah pertama kalinya 
ada orang yang berani angkat suara di persidangan. Tapi 
dalam hati sebenarnya mereka juga setuju dengan yang 
dikatakan oleh Ari. 


Seli mulai angkat bicara. "Jadi, jika kalian berdua-kedua 
hakim tadi-ingin dicap sebagai hakim yang bener, 
setidaknya kalian berikan hasil yang adil di sidang ini. 
Semua orang pun tahu siapa yang benar dan siapa yang 


salah. Jika kalian tetap membiarkan yang salah menang, 
tidak akan pernah tercipta keadilan." 


Ari teringat sesuatu yang bisa memanaskan sidang ini. "Oh, 
saya hampir lupa. Saya akan membahas tentang kristal 
yang Anda rampas, Pangeran!" ujar Ari santai sambil 
menekankan kata Pangeran. 


Pangeran Bryan terlihat terkejut didalam ekspresi 
tenangnya. 


"Apa Anda tahu bagaimana usaha kami dalam mendapatkan 
4 kristal itu? Apakah yang Anda tahu, kami ini kaya dan 
'membeli' kristal itu dengan uang? Anda salah, salah besar." 


Ari melanjutkan. "Asalkan Anda tahu, kristal itu adalah hasil 
jerih payah kami, sampai mempertaruhkan nyawa. Ya, 
mungkin Anda tidak bisa membayangkan melawan serigala 
raksasa, memasuki kota masa lalu sampai melawan penyihir 
hitam. Yang Anda pikirkan hanyalah, uang." 


Ari lalu duduk kembali dengan tenang. "Skak mat!" 
pikirnya. Dia memberikan isyarat kepada Seli agar 
menambahkan. Karena tegang, otak Seli lama meloading 
perkataan Ari. Akhirnya dia sadar lalu menyengir. 


"Lalu, Anda tidak tahu sih tujuan kami mencari kristal itu 
mati-matian. Yang Anda pikirkan hanyalah untuk berfoya- 
foya, iya 'kan? Sedangkan kebenarannya, suatu hal yang 
jauh-jauh lebih besar daripada itu," lanjut Seli. 


Ya, semuanya yang ada di sana pun hanya memikirkan 
perkataan Ari dan Seli. Jika yang dikatakan itu hanya 
sebuah kebohongan, tidak mungkin mereka berdua bisa 
menceritakan sedetail itu. Di satu sisi, mereka juga setuju 
bahwa disini Pangeran Bryan lah yang salah. Kedua hakim 


pun nampak berfikir lagi, kecuali sang Pangeran yang 
kembali mengeram marah. 


Pangeran Bryan berdiri. "Lihatlah, kalian berdua sudah 
menghina seorang Pangeran dan sekarang kalian 
mencemarkan nama baik saya. Ditambah lagi kalian sudah 
mengarang sebuah cerita penuh kebohongan di 
persidangan. Hukuman kalian saya tambahkan menjadi 
hukuman mati!" ujar Pangeran Bryan dengan nada penuh 
penekanan. 


Semua yang ada di sana pun hanya melongo mendengar 
pernyataan hukuman mati itu, tak terkecuali kedua hakim 
yang ikut-ikutan kaget. Tetapi asalkan kalian tahu Ari masih 
tenang-tenang saja saat ini, berbeda dengan Seli yang 
Wajahnya mulai pucat. 


Keadaan ruangan sidang memanas sempurna, sampai ... 


"I-zin bicara," ujar seorang lelaki bertubuh kekar-sepertinya 
dia rakyat biasa yang mengikuti sidang ini-sambil 
mengangkat tangannya yang gemetaran. Bahkan dia juga 
sampai gagap dibuatnya. Hakim pun mempersilahkan, 
memang di persidangan ini semua orang yang ada di 
ruangan diperbolehkan berbicara. Entah mereka 
menggunakan peraturan jenis apa. 


"Sebelumnya maafkan saya, Pangeran. Tetapi sa-ya setuju 
dengan anak-anak i-tu," ujar lelaki itu dengan gemetaran. 
Walaupun takut, dia memiliki tekad untuk menciptakan 
keadilan yang seadil-adilnya. 


Pangeran Bryan pun semakin mengeram marah, belum 
sempat dia angkat bicara ada yang mendahuluinya. 


"Saya juga setuju! Anak-anak itu tidak salah, mereka hanya 
membela rakyat miskin yang uangnya akan dirampas oleh 


seorang Pangeran. Apakah tidak salah jika anak-anak 
seperti mereka ini dihukum mati hanya karena melindungi 
orang yang uangnya akan dirampas?" ujar seorang wanita 
sambil berdiri. Dia adalah ... Viona. Entah bagaimana Ari dan 
Seli tidak menyadari kehadiran Viona di sidang ini. 


Lalu ada rakyat lain yang ikut-ikutan berdiri. "Saya juga 
setuju! Saya juga rakyat korban perampasan uang oleh 
Pangeran. Dan saya menuntut keadilan bagi rakyat-rakyat 
seperti kami." 


"Saya juga!" 
"Saya juga!" 
"Tegakkan keadilan! Tegakkan keadilan! Tegakkan keadilan!" 


Sekarang ruangan ini dipenuhi oleh suara rakyat yang 
menuntut keadilan dari pemimpin mereka. Suara mereka tak 
terkalahkan. Suara yang selama ini ingin mereka ucapkan 
tetapi tak kunjung terucap. Suara hati dari masing-masing 
rakyat. 


"Hei! Apa-apaan kalian semua ini?!" Pangeran Bryan 
semakin marah. 


Brak! 


"Hei, siapa kalian?!" tanya seorang dayang sambil 
membawa nampan berisi makanan sisa. Valen dan Riko 
kaget bukan kepalang. Mereka berdua memberikan isyarat 
kepada dayang tersebut agar tidak berisik. 


Dayang itu mengernyit heran. "Apa kalian penyusup?!" 
tanya dayang itu dengan nada suara yang tinggi. Beruntung 


penjaga yang menjaga ruang sidang tidak mendengarnya. 
Valen bahkan berfikir kerajaan ini memiliki sistem keamanan 
yang buruk. Bagaimana tidak, walaupun ada sidang 
seharusnya tetap harus berada beberapa penjaga di lantai 
bawah dan tentu saja di gerbang depan dan belakang. 


"Stt ... kami bukan penyusup. Kami ini orang baik-baik. Kau 
tahu kan 2 orang yang tengah disidang itu teman kami. Dan 
kau tahu kan kalau mereka sebenarnya tidak bersalah," ujar 
Riko dengan bisik-bisik. Dayang itu mengangguk 
menanggapi perkataan Riko. 


Riko dan Valen yakin jika kristal itu tidak ada di lantai 
bawah, maka kristal itu ada di lantai atas dan sudah diatasi 
oleh Nadya dan Soni. Maka dari itu, mereka berdua berniat 
memutar rencana menjadi menolong Ari dan Seli. 


"Em, bisakah kami bicara dengan Ratu? Kami bersumpah 
kami orang baik-baik, coba saja geledah kami. Kami sama 
sekali tidak membawa senjata tajam," ujar Valen dengan 
bisik-bisik. Dayang itu meletakkan nampannya di lantai lalu 
mulai menggeledah Riko dan Valen. 


Dayang itu mengangguk. "Ya, kalian boleh menemui ratu. 
Asalkan dengan pengawasan kami. Ingat kalian tidak 
bermaksud buruk kan?!" tanya dayang itu masih curiga. 


Riko dan Valen lalu menceritakan semuanya kepada dayang 
itu agar dia percaya. Riko dan Valen juga berusaha 
membujuk dayang itu agar memberi tahu Ratu atas 
kelakuan Pangeran Bryan. Awalnya dayang itu ragu, tetapi 
dia juga perlu keadilan. Akhirnya dayang itu setuju lalu 
mulai mengajak Riko dan Valen masuk. 


Awalnya dayang yang ada di dalam kaget dengan kehadiran 
Riko dan Valen. Tetapi setelah dayang yang tadi 
menceritakan semuanya, dayang yang ke dua itu pun 


mengangguk ragu. Mereka berdua mulai berusaha 
membangunkan Ratu Rose dengan lembut. 


Awalnya Riko dan Valen memperkenalkan diri lalu mulai 
menceritakan semua kelakukan Pangeran Bryan dari awal 
mereka sampai di kota ini sampai Pangeran Bryan tengah 
melakukan sidang kepada Ari dan Seli. 


"Jadi itu kelakuan Bryan selama ini? Saya sungguh tidak 
menyangka. Tetapi, kenapa kalian berdua baru 
menceritakan semuanya sekarang?" tanya Ratu Rose 
dengan lemah. 


Para dayang itu saling menatap satu sama lain, dayang 
yang pertama mereka temui tadi mengangkat suara. "Ka-mi 
diancam oleh Pangeran Bryan, Ratu." 


Ratu Rose menghela nafas pelan lalu berkata, "Saya sebagai 
Ratu Kerajaan Meadow, meminta maaf kepada kalian dan 
teman-teman kalian. Saya bisa membantu teman-teman 
kalian yang sedang di sidang itu." 


Para dayang pun mengangguk mengerti. Riko dan Valen 
tersenyum senang. 


Brak! Soni mulai menjatuhkan 1 lukisan di dinding dengan 
pengendalian anginnya. Brak! Soni mulai menjatuhkan 1 
lukisan lagi. Seperti dugaan Soni, para penjaga itu saling 
memandang satu sama lain lalu mulai bertanya-tanya. 


Akhirnya penjaga-penjaga itu sepakat untuk melihat apa 
yang terjadi pada lukisan itu. Mereka pikir hanya ada 
mereka berdua di sana dan jelas tidak mungkin kalau 
lukisan-lukisan itu jatuh dengan sendirinya. 


Saat para penjaga itu mulai melintas dan mulai berada di 
depan Nadya dan Soni yang tidak diketahui keberadaannya, 
Nadya menggenggam tombak milik Soni erat-erat lalu mulai 
berjalan pelan-pelan di belakang penjaga-penjaga itu. 


Bugh! Nadya berhasil memukul kepala bagian belakang 
salah satu penjaga itu sampai pingsan. Melihat temannya 
pingsan, penjaga yang satunya membalikkan badannya ke 
belakang. Nadya menyengir. 


"Lihat itu! Lukisannya melayang!" ujar Nadya sambil 
menunjuk ke salah satu lukisan di depan penjaga yang 
tersisa. Bodohnya penjaga tadi mempercayai Nadya dan 
mulai membalikkan badannya untuk melihat lukisan. Bugh! 
Nadya kembali memukul kepala bagian belakang penjaga 
tadi dan pingsan seketika. 


Nadya menghela nafas pelan. "Dasar payah!" Nadya lalu 
berbalik dan mengikuti Soni yang sudah memasuki ruangan 
tadi terlebih dahulu. Nadya tertegun melihat dalam ruangan 
itu. 


Ruangannya seperti laboratorium yang luas dan lengkap 
dengan berbagai alat-alat dan bahan-bahan kimia berbagai 
warna. Dua menit tercengang, Nadya dan Soni mulai 
mencari kristal Zhoty yang kemungkinan besar berada di 
ruangan ini. 


Lima menit mencari, mata mereka berdua langsung tertuju 
pada sebuah tabung kaca besar dengan 4 selang untuk 
mengalirkan 4 cairan kimia berbeda warna. Di dalamnya 
terdapat suatu, ya sesuatu yang mereka cari selama ini. 
Kristalnya. Diletakkan di atas sesuatu dengan sebuah 
penumbuk besar di atasnya. 


Nadya dan Soni mulai berfikir mengenai tujuan Pangeran 
Bryan yang memungkinkan akan menghancurkan atau 


memecah kristal itu menjadi beberapa bagian. Belum 
menemukan jawaban, keduanya langsung membelalak 
kaget setelah menyadari alat-alat dan juga cairan kimia di 
tabung itu mulai bereaksi dan bekerja. 


Nadya dan Soni mencari sesuatu untuk mengeluarkan 
kristal Zhoty dari tabung penghancur itu. Atau minimal 
mematikan alat aneh itu. Tidak ketemu. Nadya dan Soni 
bertambah panik ketika alat-alat itu mulai bergerak semakin 
cepat dan penumbuk itu mulai bergerak turun. 


Bumm! 


Brak! Pintu ruang persidangan terbuka lebar dan 
menampakkan dua orang penjaga yang bertugas menjaga 
ruang sidang dari luar. Seluruh perhatian di ruang sidang 
langsung tertuju pada penjaga itu. Ruangan mendadak 
hening. 


Ari dan Seli pun ikut kebingungan saat ini. Perasaan tidak 
ada adegan ini dalam skenario rencana mereka. Belum 
sempat Pangeran Bryan berkata, seseorang dengan 
menggunakan kursi roda mulai memasuki ruangan sidang 
dibantu oleh 2 orang di belakangnya dan masih diikuti 2 
orang lagi di belakangnya. 


"Ratu?!" seru semua orang yang ada di sana ketika melihat 
sosok Ratu mereka yang sudah lama tidak menampakkan 
diri. Iya, itu tadi adalah Ratu Rose, 2 dayang tadi beserta 
Riko dan Valen di belakangnya. 


Pangeran Bryan langsung berdiri setelah menyadari 
keberadaan Ibunya. "Ibu, apa yang engkau lakukan di sini?" 


Ratu Rose menatap Pangeran Bryan, dengan tatapan antara 
marah, sedih dan kecewa. "Hentikan persidangan ini. Anak- 
anak itu tidak bersalah," ujar Ratu Rose yang membuat Ari 
dan Seli kaget bukan main. Riko dan Valen hanya tersenyum 
saja. 


"Tapi, mereka bersalah. Mereka telah menghina ku sebagai 
seorang Pangeran di kota ini dan jug " 


"Hentikan! Kamu yang salah di sini, Bryan! Ibu 
mempercayakan kekuasaan Kerajaan Meadow kepada mu, 
karena Ibu yakin kamu bisa memimpin Kerajaan ini dengan 
adil. Dan juga mensejahterakan seluruh rakyat di sini. Tapi 
yang kamu lakukan apa? Merampas, Ibu kecewa dengan 
kamu," ujar Ratu Rose sambil berlinang air mata. 


Pangeran Bryan pun terdiam lalu berlari ke arah Ratu Rose. 
Dia berlutut dihadapan Ratu Rose. Pangeran Bryan berulang 
kali meminta maaf kepada Ratu Rose. Dia mengatakan 
bahwa dia terpaksa merampas uang dari rakyat-rakyatnya. 
Dia lalu berdiri dan menghadap kearah rakyat-rakyatnya. 


"Sebenarnya, di pelosok bagian Selatan kota Meadow ini 
ada desa yang sangat-sangat terpencil. Saya tidak sengaja 
menemukan desa itu saat saya masih kecil saat sedang 
kabur dari Kerajaan. Di desa itu, hampir seluruh warganya 
kekurangan dalam hal fisik dan ekonomi. Mereka selalu 
kelaparan. Karena mereka masih berada di kawasan 
Kerajaan Meadow, kita masih bertanggung jawab atas desa 
itu. Namun, dana Kerajaan saja tidak cukup untuk itu. Setiap 
hari, saya pergi ke sana diam-diam dengan membawa 
makanan dan uang dari rakyat untuk membantu warga desa 
di sana, karena rakyat di sini masih bisa bekerja untuk 
memenuhi kebutuhannya. Sedangkan mereka?" 


Keterangan dari Pangeran Bryan membuat semua yang ada 
di sana benar-benar tercengang. "Kenapa Anda tidak 
menjelaskan niat Anda yang sebenarnya?" 


Pangeran Bryan menjawab jika ia mengatakan niatan untuk 
membantu warga desa terpencil itu, para rakyat tidak akan 
setuju. Karena hidup mereka saja masih kekurangan, 
bagaimana mereka akan membantu warga lain yang 
kekurangan. Ternyata dugaan Pangeran Bryan salah, 
ternyata rakyat-rakyatnya akan sangat senang membantu. 


Pangeran Bryan lalu memeluk Ratu Rose erat-erat sambil 
terus meminta maaf karena telah menyelewengkan 
kepercayaan untuk memimpin Kerajaan Meadow. "Niat kamu 
sudah benar, Nak. Hanya caranya yang salah." 


Pangeran Bryan meminta maaf kepada seluruh rakyat yang 
hadir di persidangan ini dan kepada Ari dan Seli juga. 
Pangeran Bryan juga berniat membebaskan seluruh rakyat 
yang pernah dipenjarakannya. Pangeran Bryan berulang- 
ulang meminta maaf atas kelakuannya selama ini. 


Akhirnya seluruh rakyat yang menonton persidangan ini 
mulai bubar dan pulang ke rumah masing-masing ataupun 
melanjutkan kegiatan mereka sebelumnya. Kecuali Viona 
yang masih setia menemani Saint Neo. 


"Kami sudah memaafkan Anda. Tetapi untuk kristal kami ...." 
Ari sengaja memotong perkataanya. 


"Oh, kristal kalian. Kristal kalian berada di ru " Pangeran 
Bryan membelalakkan matanya menyadari sesuatu. 
"Gawat!" 


"Tenang saja, kami sudah mengambilnya," ujar seseorang 
yang berdiri di ambang pintu ruangan sidang. 


"Nadya! Soni!" 


Ternyata Pangeran Bryan berniat memecah kristal itu 
menjadi beberapa bagian untuk dibagikan kepada warga- 
warga desa terpencil itu. Tetapi, karena struktur kristal 
Zhoty yang berbeda dengan kristal jenis yang lain, sangat 
sulit baginya untuk memecah kristal itu. Makanya dia 
menciptakan alat itu yang sekiranya bisa memecah kristal 
Z hoty. 


Pangeran Bryan kembali meminta maaf kepada semuanya. 
Saint Neo pun juga meminta maaf karena sudah menyusup 
di Kerajaan ini. 


Ari teringat sesuatu. "Anda sepertinya tahu banyak tentang 
kristal. Bagaimana dengan kristal ini?" tanya Ari sambil 
menunjukkan kristal hijau kecil yang dulu ditemukannya di 
dalam apel di rumahnya Hans. 


Pangeran Bryan nampak sedang mengamati kristal itu. "Oh, 
itu kristal Flanze belum ada yang tahu apa fungsinya. Tetapi 
aku pernah membaca kalau kristal ini seharusnya di tanam 
di dalam tanah. Tetapi belum ada yang mencobanya karena 
memang kristal ini sangat langka." 


"Woah! Kalau gitu ayo coba tanam kristal ini di depan 
Kerajaan!" Ajak Ari bersemangat. 


Kini Saint Neo, Pangeran Bryan dan juga Ratu Rose dibantu 
oleh 2 dayang dan juga Viona kini tengah berada di 
halaman depan Kerajaan dimana Ari mau mencoba 
menanam kristal hijau tadi. 


Awalnya tidak terjadi apapun. Lima menit kemudian, tanah 
yang tadinya tempat dikuburkannya kristal tadi bersinar 


terang kehijauan. Semua orang yang berada di dekat 
kawasan Kerajaan mulai menutup mata karena silau. 


Saat membuka mata, semua yang menyaksikan kejadian itu 
langsung membelalak kaget. Bagaimana tidak, setelah 
cahaya hijau tadi meredup tanah di kawasan Kerajaan 
Meadow yang tadinya gersang tidak ada satupun rumput 
dan pohon, kini mulai ditumbuhi rumput-rumput dan 
berpuluh-puluh jenis pohon tumbuh. Iya benar-benar 
tumbuh di seluruh penjuru Kota. 


Kota Meadow yang tadinya dominan berwarna cokelat, kini 
menjadi hijau. Sebuah padang rumput membentang luas 
dengan puluhan jenis bunga bermekaran di segala sisi. 
Pohon apel, mangga, jeruk dan masih banyak lagi mulai 
tumbuh di kota. Dan jangan lupakan berbagai macam 
sayuran yang tiba-tiba tumbuh. 


Seluruh warga pun langsung mengentikan aktivitasnya dan 
beberapa sampai keluar dari rumahnya untuk menyaksikan 
keajaiban ini. 


Mata Ari dan yang menyaksikan keajaiban ini berbinar-binar 
menyaksikan semua. "Ini sungguh ajaib! Nah, sekarang 
kalian bisa memanfaatkan semua ini untuk memenuhi 
kebutuhan kalian. Kalian tidak akan kekuranagan lagi, 
dengan syarat kalian menggunakan semua ini sebaik- 
baiknya, dengan bijak. Rawat semua ini bersama-sama agar 
menjadi keuntungan untuk kalian." seru Ari sangat-sangat 
senang. 


"Mungkin kalian juga bisa menjual semua ini keluar kota, itu 
pasti akan sangat menguntungkan bagi kalian. Juga kalian 
bisa membuat tempat wisata di sini, dengan begitu akan 
semakin banyak orang dari luar yang akan mengunjungi 
kota ini. Kalian juga bisa membantu warga desa terpencil itu 


dengan ini semua," lanjut Nadya sambil melihat 
sekelilingnya. 


"Kalian benar-benar sangat membantu Kota Meadow! Terima 
Kasih!" seru Viona sambil menatap sekelilingnya takjub. 
Disusul dengan suara berterima kasih dari warga-warga 
yang lain. 


Saint Neo tersenyum puas. Nadya lalu menyenggol lengan 
Valen. Valen menyadari lalu berkata, "Sepertinya kami harus 
segera pergi melanjutkan perjalanan kami. Terima kasih juga 
untuk semuanya, terutama untuk Viona, Pangeran Bryan 
dan Ratu Rose." 


Seluruh perhatian langsung tertuju pada Saint Neo. Ratu 
Rose tersenyum lalu berkata, "Seharusnya kami yang 
berterima kasih. Berhati-hatilah dan semoga kalian bisa 
cepat mencapai tujuan kalian." 


Pangeran Bryan terlihat sedang mengingat-ingat sesuatu. 
"Ah! Tunggu sebentar!" Pangeran Bryan langsung berlari ke 
dalam Kerajaan. Saint Neo hanya saling menatap satu sama 
lain kebingungan. 


Tak lama kemudian, Pangeran Bryan kembali lagi dengan 
membawa 2 botol kecil berisi cairan berwarna merah terang. 
Pangeran Bryan mengatakan kalau itu adalah ramuan yang 
bisa memperlambat penyebaran racun di lengan Ari dan 
Seli. 


"Sebenarnya racun di lengan kalian ini racun yang langka 
dan belum ditemukan obatnya. Tetapi ramuan ini bisa 
memperlambat penyebaran racun itu." 


"Saya pernah membacanya di salah satu buku ramuan tua 
dan setelah saya melihat lengan kalian, saya berinisiatif 
membuat ramuan ini untuk kalian. Tetapi saya kekurangan 


bahan paling penting, yaitu mawar merah jenis Grasshopper 
Rose yang sangat-sangat langka!" jelas Pangeran Bryan 
dengan bersemangat. Semua yang ada di sana hanya bisa 
ternganga mendengar penjelasan panjang lebar dari 
Pangeran Bryan. 


Ari dan Seli yang masih ternganga pun menerima botol kecil 
itu dengan wajah cengo. "Lalu bagaimana ... mawarnya ...?" 


"Ah, itu ... saya mengambilnya sebelum persidangan di 
mulai dan langsung membuatnya. Makanya saya tadi 
terlambat memasuki ruangan persidangan," jelas Pangeran 
Bryan sambil mengusap tengkuknya yang tidak gatal sama 
sekali. 


Ari dan Seli semakin ternganga mendengar penjelasan 
terakhir dari Pangeran Bryan, sampai sebuah jitakan maut 
dilayangkan oleh Nadya di kepala Ari dan Seli. 


"Aw! Terima kasih!" Refleks Ari dan Seli langsung berteriak 
bersamaan karena rasa sakit karena jitakan Nadya tidak 
main-main. 


"Oh iya, tolong perbaiki sistem keamanan kerajaan ini, ya?" 
ujar Valen mengingatkan. Pangeran Bryan mengangguk 
dengan semangat. 


"Terima kasih semuanya! Sampai jumpa lagi!" teriak Saint 
Neo bersamaan setelah Super Jet mereka terbang 
mengudara. Para warga pun berkumpul dan menyaksikan 
kepergian dari Saint Neo. 


"Terima kasih kembali dan sampai jumpa!" teriak seluruh 
warga, Viona, Pangeran Bryan bersamaan. 


"Huft! Ayo kita ke tujuan selanjutnya!" teriak Valen sambil 
menyenderkan tubuhnya di kursi penumpang. 


"Ayo! " 


Mata Seli menatap bangunan Kerajaan Meadow yang 
semakin menjauh, matanya kemudian menyipit menyadari 
ada seseorang berpakaian seperti Cloth namun berwarna 
hitam di belakang kerajaan di lantai 2 yang sedang 
menggantung di dinding lalu menghilang begitu saja. 


Seli mengucek matanya meyakinkan pengelihatannya benar 
atau salah. Soni yang melihat kelakuan Seli pun bertanya, 
namun Seli hanya menjawab dia tengah berhalusinasi. Soni 
pun hanya ber-oh-ria. 


"Teman-teman, kalian merasa tidak kalau sebelum kita 
benar-benar meninggalkan Desa White Witch seperti diikuti 
seseorang?" tanya Valen sambil menatap pemandangan 
hijau di luar pesawat. 


Seli membulatkan matanya. "Ternyata kau juga 
merasakannya. Ku kira hanya perasaanku saja." 


Hening. Hingga akhirnya Nadya mengatakan hanya 
halusinasi Valen dan Seli saja. Dan akhirnya mereka 
mengubah topik pembicaraan dan tertawa bersama. Riko 
yang memang sedang memegang kendali pesawat pun 
terus berkonsentrasi sambil sesekali nyaut ke topik 
pembicaraan teman-temannya. 


Bersambung ... 


Jan lupa VOTE WOE VOTE!:^ 


Tg buat kalian yang masih baca cerita gaje ini 
sampai sejauhhh ini xD 


See you in the next chap 


Baybayyy- 


39 Mendapatkan dan Kehilangan 


Mengikuti peta, tempat tujuan selanjutnya. Kini Saint Neo 
telah mendarat di suatu pulau yang melayang-bukan 
tempatnya Soni, beda ini berbeda. Tetapi di bawah pulau ini 
juga terdapat laut yang luas. Dengan habisnya tenaga 
Super Jet mereka tadi dan untuk menggunakannya kembali 
akan di butuhkan waktu yang cukup lama untuk mengisi 
tenaganya hingga benar-benar penuh. 


Pulau ini tidak ada desa atau kota sama sekali, bahkan 
sepertinya tidak ada penduduk sama sekali. Pulaunya 
kosong dan hanya di penuhi oleh pohon dan pohon yang 
akan terlihat seperti hutan belantara. Benar-benar sepi, 
kecuali suara burung yang entah berada dimana dan suara 
hewan-hewan hutan yang tengah melakukan aktivitas nya. 


"Jadi ... kristal ke lima ada di sini? Di Pulau ini?" tanya Seli 
membuka pembicaraan sambil memandangi sekelilingnya 
yang hanya terdapat pohon-pohon berbagai jenis. 


Yang lainnya hanya mengangguk menanggapi pertanyaan 
Seli. Valen menatap sekeliling. "Hah, sayangnya peta nya 
hanya menunjukkan lokasi selanjutnya, bukan lokasi 
tepatnya. Kalau begini kita harus mencari ..." 


"... di pulau yang seluas ini," lanjut teman-temannya sambil 
menghela nafas pelan. 


Pencarian di mulai, mereka membagi tim menjadi 2 
kelompok. Riko, Valen dan Soni ke arah timur pulau. Ari, Seli 
dan Nadya ke arah barat pulau. 


10 menit, 20 menit, 30 menit, kedua kelompok belum ada 
yang menemukan kristal itu. Bahkan petunjuk pun sama 
sekali belum ada yang menemukan. Di saat Ari, Seli, dan 


Nadya tengah duduk di bawah pohon rindang karena 
kelelahan, mereka mendengar suara dari arah semak-semak. 


Mereka bertiga sontak mengalihkan seluruh atensi mereka 
ke semak-semak yang bergerak-gerak dan berbunyi sejak 
tadi. Mata mereka semakin fokus mengawasi dan bum! 
Muncul seekor harimau putih yang besar, sangat-sangat 
besar. 


Ari dan yang lainnya hanya bisa ternganga sambil menatap 
nanar ke arah harimau putih itu. Tubuhnya kekar, kuku-kuku 
tajam dan besar mencuat dari jari-jarinya dan jangan 
lupakan taring besar dan air liur yang menetes setelah 
melihat ... mangsa. 


"Em... hai... lari we lari!" teriak Ari sambil menarik tangan 
kedua sahabatnya untuk segera berlari ke arah timur. 
Sialnya harimau itu terus mengejar mereka bertiga. 


"Eh harimau yang manis, cari mangsa yang lain aja, ya? Kita 
bertiga ini nggak enak loh!" teriak Nadya sambil terus 
berlari, mana mungkin harimau itu paham apa yang 
dikatakan Nadya. Yang berarti dia terus berlari mengejar 
ketiganya. 


Lelah berlari, di depan sana Seli melihat entah benar gua 
atau apalah itu yang tertutupi oleh tanaman-tanaman 
panjang yang menjuntai ke bawah. 


Seli berfikir bagaimana cara agar harimau itu tidak melihat 
mereka bertiga memasuki gua itu untuk bersembunyi nanti. 


"Ah! Bukannya aku ingin merusak alam, tetapi Ari! Gunakan 
pedang cahaya mu untuk menebas pohon besar yang ada di 
depan itu jangan banyak tanya, cepat!" 


Meskipun bingung, Ari tetap melakukan apa yang 
diperintahkan oleh Seli. Dia mulai mengeluarkan pedangnya 
lalu sesuai arahan dari Seli, dia mulai menebas pohon besar 
yang di maksud Seli. Setelah mereka bertiga melewatinya, 
pohon besar itu ambruk dan menghalangi jalan juga daun- 
daun rindangnya menutup pandangan dari arah sebaliknya. 


Melihat hal itu Seli langsung menarik tangan Ari dan Nadya 
menuju gua yang dia lihat tadi. 


"Hosh hosh, ku mohon tahan nafas semampu kalian," ujar 
Seli sambil menahan nafasnya walaupun sulit. Baru juga 
ngos-ngosan malah di suruh menahan nafas, bagaimana 
tidak sulit? 


Tak lama harimau itu muncul kembali di depan bibir gua. 
Hidung dengan kemampuan penciuman yang tajam itu 
mulai mengendus-endus. Nadya yang berada paling dekat 
dengan bibir gua pun memejamkan matanya erat sambil 
terus menahan nafas. Ari menggenggam tangan Nadya dan 
Seli erat-erat saking takutnya. 


Menghela nafas lega, harimau itu mulai menjauhi tempat 
persembunyian mereka bertiga. Sampai mereka mendapat 
telepati dari Riko. 


"Hei kalian bertiga cepat ke arah tenggara bagian pojok 
sendiri. Di sini terdapat satu kuil tua yang dijaga oleh ... 2 
orang yang sangat aneh," ujar Riko dengan nada sebal di 
akhir kalimatnya. 


"Hm ... baiklah tunggu kami. Mungkin akan lama karena 
kami kelelahan karena seekor harimau menyebalkan," jawab 
Nadiya dengan nada malas. 


Setelah memastikan keadaan, Ari, Nadya dan Seli pun 
bergegas pergi ke lokasi yang di maksud oleh Riko 


meskipun agak sulit mencarinya. 


Namun setelah mereka mendengar suara perdebatan, 
mereka bertiga langsung menemukan tempat yang 
dimaksud. 


"... ayo lah! Kami lebih membutuhkan kristal itu daripada 
kalian!" ujar Soni yang sudah terlalu kesal karena sudah 
hampir setengah jam mereka berdebat dengan 2 orang 
yang aneh itu. Mereka berdua kembar? 


Ari, Seli dan Nadya muncul dari balik semak-semak. "Ah, 
akhirnya kalian sampai juga. Itu mereka berdua 
menghalangi kita untuk memasuki kuil itu. Dan kristal itu 
ada di dalam sana," ujar Soni sambil menunjuk 2 laki-laki 
kembar yang kini sedang melipat kedua tangan mereka. 


Ari mengangguk-angguk. "Ekhem, tuan-tuan. Kami mohon. 
Kami ingin memeriksa kuil itu. Kami yakin ada sesuatu yang 
kami butuhkan di dalam sana. Jadi, tolong menyingkirlah!" 
ujar Ari penuh penekanan. 


Salah satu dari mereka-yang memiliki luka goresan di mata 
bagian kanan-memandangi Ari, tajam. Ternyata benar 
mereka kembar yang membedakan hanya penutup kepala 
yang mereka pakai dan juga salah satu dari mereka memiliki 
goresan di bagian mata kanannya. "Hei, apa yang dilakukan 
anak-anak di tempat seperti ini?" 


"Cih, bukannya sudah ku bilang, kami membutuhkan 
sesuatu yang ada di dalam sana, bodoh!" jawab Valen ketus. 


Lelaki yang satunya lagi kini angkat bicara. "Kami sudah 
menemukannya duluan, jadi itu milik kami." 


Riko memutar bola matanya malas. "Kau ini sebenarnya 
dengar tidak, sih? Kan sudah kami bilang, kami lebih 


membutuhkannya daripada kalian. Jelas?" Riko 
menjelaskan lagi. 


"Kalau begitu, lawan kami, anak-anak!" ujar dua orang 
kembar aneh yang ternyata bernama Kei dan Ken sambil 
menunjukkan pedang dan juga palu besar mereka. 


"He, mentang-mentang kalian sudah dewasa, jangan 
remehkan kami yang masih anak-anak. Karena belum 
tentu kalian menang melawan kami," jawab Ari sambil 
mengeluarkan pedang cahayanya. Yang lain pun segera 
mengeluarkan senjata masing-masing tanpa berubah. 


"Hei, apa yang dilakukan anak-anak dengan senjata-senjata 
seperti itu?!" Kei nampak terkejut. 


"Oh, pedang emas mu ini bagus juga. Bagaimana kalau kita 
tukar 'sesuatu' yang ada di dalam sana dengan pedang mu 
itu." 


Ari berdecih pelan. "Dih, tidak mau! Katanya mau bertarung, 
ya sini kita ladenin. Kenapa jadi mau barter, takut?" 


Mendengar jawaban yang terlontar dari mulut Ari, Kei dan 
Ken langsung menyerang mereka berenam begitu saja. 
Ingat ya, mereka berada di sisi tenggara pulau bagian pojok 
dengan bentangan luas laut di bawahnya. 


Kei dan Ken hanyalah pemburu harta karun yang mengincar 
barang-barang langka dan juga mahal. Tetapi terkadang 
cara mereka untuk mendapatkan itu semua tidaklah benar. 
Terkadang mereka memaksa bahkan tidak segan-segan 
membunuh orang-orang yang menghalangi mereka. 
Camkan, membunuh. 


Suara dentuman dan gesekan antara dua bilah pedang terus 
terdengar sampai penjuru pulau. Ya, pertarungan tak 


terhindarkan. Ternyata kemampuan kembar ini tidak boleh 
diremehkan. Cukup sulit melawan mereka berdua. Enam 
lawan dua, seharusnya ini menjadi pertarungan yang 
mudah, kan? Tetapi nyatanya ... susah. 


"Kalian hebat juga ya, anak-anak!" seru Ken sambil terus 
menyerang Nadya yang merupakan salah satu lawan 
bertarungnya. 


Melalui telepati, Valen dan Soni memerintahkan kepada Riko 
agar menyelinap masuk ke dalam kuil dan segera 
mengambil kristalnya agar pertarungan cepat selesai. Nanti 
Valen dan Soni yang akan membukakan jalan baginya. 
Sebenarnya Saint Neo tidak ingin terjadi pertumpahan 
darah di sini tetapi .... 


Saat Valen dan Soni berhasil mengecoh Kei, Riko segera 
bergegas menyelinap memasuki Kuil. Namun, sudut mata 
Kei berhasil menangkap pergerakan Riko. Kei lalu 
mendorong Valen dan Soni dalam satu hentakan palu 
besarnya sampai menghantam batu besar di belakang 
mereka. Kei lalu segera berlari ke arah Riko yang belum 
menyadari keberadaan Kei. 


Kei semakin mendekati Riko yang sudah hampir sampai di 
Kuil. Dengan cepat, pukulan dari palu besarnya 
menghantam tubuh Riko. Riko kembali berdiri, dia berdecih 
pelan. Mereka berdua lalu kembali bertarung. Pertarungan 
mereka selalu berubah arah. Hingga semakin ke timur dan 
ke timur. 


"Cih, sudah aku katakan, kan? Kami lebih membutuhkan 
kristal itu daripada kalian!" teriak Riko sambil terus 
menghindar dan menyerang. 


"Ck, sialan," umpat Riko pelan kala perkataannya tak 
didengarkan. 


"Kalian masih anak-anak. Kalian tahu, jika kami berhasil 
mendapatkan kristal itu kami bisa menjualnya dan 
mendapatkan banyak uang," ujar Kei sambil terus 
menyerang. 


Riko menghela nafas pelan. Tentu saja orang yang sudah 
dibutakan oleh harta seperti mereka tidak akan mempan 
hanya dengan berdebat. Riko masih belum sadar apa yang 
dilakukan oleh Kei saat ini. 


Valen dan Soni mengerutuki Riko karena tidak sadar apa 
yang tengah dilakukan oleh Kei. Di satu sisi mereka 
menahan sakit yang teramat sangat di punggungnya dan 
suara mereka terasa tidak mau keluar hanya untuk 
mengucapkan sepatah kata. 


Di sisi lain, Ari, Seli dan Nadya tengah melawan Ken. 
Memang sih si Ken ini jauh lebih kalem dibandingkan 
dengan Kei tetapi kemampuan bertarungnya tidak bisa 
diremehkan. Apalagi kecepatan menyerang dengan 
pedangnya, membutuhkan kecepatan dan refleks yang 
cepat untuk menghindarinya. 


Untunglah ketiga cewek ini memiliki refleks yang cukup 
baik untuk bertarung dengan orang berkemampuan seperti 
ini. 


Ken tiba-tiba angkat suara di tengah-tengah bertarung. "Hei, 
seharusnya kalian memikirkan keselamatan ketiga teman 
kalian itu," ujarnya sambil terus mengindari sabetan 
pedang, tombak dan hujaman anak panah dari lawan 
bertarungnya. "Asal kalian tau, kembaran ku itu sadis dan 
tidak mengenal ampun." 


“Jika dia sudah serius, nyawa bisa melayang. Tidak peduli 
anak-anak, kakek tua, nenek tua, raja, ataupun yang 


lainnya," ujarnya sambil mengarahkan pedangnya untuk 
membuat satu goresan panjang pada lengan Nadya. 


Nadya melihat lengannya yang perlahan mengeluarkan 
cairan kental berwarna merah. 


"Dan asal kau tau, kami lebih dari seorang anak-anak. 
Jangan meremehkan kami," ujar Nadya tersenyum miring. 


"Hah lihat saja nanti," balas Ken sambil ikutan 
mengeluarkan smirk-nya. Mendengar hal itu Ari mengernyit 
heran. Dia lalu mengalihkan atensinya kepada teman- 
temannya yang lain. Dia terkejut melihat Valen dan Soni 
yang tengkurap lemas serta punggungnya sama-sama 
mengeluarkan darah. Dan juga Riko yang tengah bertarung 
dengan Kei sendirian. 


Ari menyadari sesuatu. "Riko!! Dia berniat menjatuhkan mu 
ke lautan!! Sadar dong, kau itu semakin ke timur mendekati 
ujung!!" teriak Ari sebelum dia mendapatkan sabetan 
pedang di punggungnya. 


Mungkin goresan itu akan menjadi luka yang cukup dalam 
jika Seli tidak segera menahan pedang Ken dengan 
tombaknya sekuat tenaga. Ari jatuh terduduk sambil 
meringis pelan. Sakit, rasanya sangat sakit. Nadya 
membantunya berdiri. 


"Hei, lawan kalian itu aku!" 


Apakah Riko mendengar teriakan Ari? Ya, namun agak 
samar karena memang jarak mereka saat ini lumayan jauh. 
Dia semakin ke timur dan ke timur. "Riko! Kau akan terjatuh, 
bodoh!" seru Valen sekuat tenaga. Namun .... 


"Aku tahu. Kau kira aku sangat bodoh jika sampai mudah 
tertipu hanya dengan hal seperti ini," Riko memang sengaja 


mengikuti alur jebakan dari Kei ini. Sampai dia sudah 
berada benar-benar di ujung pulau, Riko membalikkan posisi 
mereka. Sampai Kei berada di ujung dan tanah yang 
dipijaknya tiba-tiba ambles karena tak sanggup menahan 
berat badan. 


Namun keadaan kembali berbalik. Kei menarik kaki Riko. 
Dengan sigap, Riko lalu berusaha meraih rumput yang ada 
di tanah agar dia tidak ikutan terjatuh. Kini Kei dan Riko 
bergelantungan di sisi pulau. "Lepasin hei!" teriak Riko 
sambil kakinya terus menendang-nendang dengan tujuan 
Kei melepaskan pegangannya. 


Valen dan Soni membelalak kaget lalu memaksa tubuh 
masing-masing untuk bergerak menyelamatkan Riko. Riko 
melepaskan genggaman pedangnya, mencoba meraih 
uluran tangan Valen dan Soni yang mati-matian menahan 
sakit. 


"Aku tidak akan mati di sini! Dan harusnya yang jatuh itu 
kau! Bukan aku!" teriak Kei sambil terus berusaha menarik 
kaki Riko lebih kuat lagi. Genggaman Riko pada Valen dan 
Soni semakin lama semakin terlepas. Karena faktor 
perbedaan besar tenaga juga memengaruhi. 


"Riko!! Jangan dilepas!!" teriak Valen sekuat tenaga 
menahan tubuhnya agar tidak ikutan terjatuh. 


"Sebentar lagi pasti bisa!!" teriak Soni kurang yakin, karena 
dia merasa tubuhnya lama-lama ikutan terseret hampir 
ikutan terjatuh kalau saja Valen tidak membantu menahan 
tubuhnya. 


"Ti-dak bisa!! Lepaskan saja tidak apa-apa!! Aku akan 
menghabisinya! Percayakan kepada ku!! Kalian berdua 
percayakan kalau aku kuat, aku bisa bertahan!" ujar Riko 
yang merasa genggaman tangannya semakin terlepas. 


"Setidaknya aku bisa berjasa di sini. Aku akan membukakan 
sedikit celah untuk kalian. Kalahkan Ken dan lanjutkan 
perjalanan kalian. Aku pasti akan menyusul," ujar Riko saat 
genggaman tangannya mulai terlepas. "Sampai jumpa!!" 


"Rikooooo!!" teriak Valen dan Soni saat masing-masing 
melihat tubuh Riko mulai melayang di udara sampai 
tersenyum lalu melemparkan kristal Zhoty yang dia bawa ke 
arah Valen. Untung lemparannya cukup kuat untuk 
membawa Kristal itu sampai ke atas. 


Tak membuang kesempatan, Riko membalik arah jatuhnya 
sampai menghadap ke bawah. Dia lalu mengeluarkan petir 
dari kedua tangannya. Tangannya lalu menghantam tubuh 
Kei yang kini terkena serangan petir dari Riko. 


Kei berteriak nyaring karena kesakitan dilanjutkan teriakan 
'aku akan menyusul' sebelum kedua suara itu menghilang 
setelah suara 'byurr dan suara petir yang terkena air. 


Suara-suara ribut itu tentu menyita perhatian dari kelompok 
yang tengah bertarung sengit. Mau Ari, Seli, Nadya bahkan 
Ken menatap kaget ke arah timur. Ari kembali berdecih 
pelan, sambil menahan sesak di dada. Menahan air-air yang 
akan segera mengalir keluar dari kedua matanya. Nadya, 
Seli dan Ken menatap tak percaya ke arah timur. 


Kedua kaki Ari membawanya untuk berlari ke arah dua 
temannya yang tengah menatap nanar ke arah lautan yang 
terletak berpuluh-puluh meter di bawah sana. "Sialan! 
Sialan! Sialan!" umpatan-umpatan terus keluar dari 
mulutnya yang bergetar. 


Langkahnya terhenti tiba-tiba setelah sebilah pedang 
terarah tepat 2 cm di depan lehernya. "Temanmu sudah 
membunuh kembaran ku, dan kalian yang akan 
membayarnya!!" Ken menatap Ari tajam. Ken dan juga yang 


lainnya kaget setelah Ari tiba-tiba menggenggam bilah 
pedang yang sangat-sangat tajam itu. 


Perlahan cairan merah mulai menetes diantara telapak 
tangan dengan bilah pedang yang mengkilap tadinya. 


"Cih! Seharusnya kau dan kembaran mu yang bersalah! 
Kalau saja kalian tidak memulai pertarungan dan tidak 
menghalangi kami dari awal, ini tidak akan terjadi sialan! 
Riko dan kembaran bodoh mu itu tidak akan mati tenggelam 
di laut!" mata Ari berkilat merah. Corak hitam kemerahan di 
lengannya mulai meluas. 


Kejadian selanjutnya? Ya, kejadian Ari mengamuk tak 
terelakkan. Dia menyerang Ken dengan brutal. Teman- 
temannya hanya bisa mendukung Ari dalam diam, mereka 
terlalu terkejut. 


"Biarkan Ari mengamuk saat ini, setidaknya itu akan 
memudahkan untuk nanti." 


Pada akhirnya Ari berhasil menyudutkan Ken. Masih dengan 
mata merahnya, Ari menatap tajam ke arah Ken yang 
tengah bergelantungan di sisi pulau karena ulah Ari. 


"Ugh, kalian kembar, kan? Dilahirkan di waktu yang 
bersamaan. Dan sayangnya, kembaran mu sudah mati. Hm, 
bakalan menarik nih kalau kalian juga mati di waktu yang 
bersamaan juga cara yang sama." Mengeluarkan smirk-nya, 
Ari menginjak satu-satunya tangan yang masih 
mempertahankan kehidupan Ken di detik-detik terakhirnya. 


"Aaaaaa!!" teriakan melengking kembali terdengar lalu 
kembali menghilang setelah bunyi 'byuur untuk kedua 
kalinya terdengar. Melepaskan genggaman pedangnya, 
matanya kembali menjadi orange. 


Jatuh terduduk lalu menangis sejadi-jadinya. Teman- 
temannya yang lain datang memeluknya dan berusaha 
menenangkannya. Walaupun susah. Laut yang tadinya biru 
bersih, kini terlihat ada campuran berwarna merah gelap. 


"Kau percaya kalau Riko kuat?" tanya Valen yang hanya 
ditanggapi dengan anggukan tak lupa dengan 
sesenggukan. 


"Kau tahu arti sampai jumpa? Kalau kau percaya, 
bangkitlah! Hal seperti ini tidak cocok untuk menghentikan 
langkah kita selanjutnya," lanjut Valen yang membuat Ari 
tersenyum miris lalu mengangguk. 


Dengan langkah gontai dan air mata yang terus mengalir, 
mereka semua lalu berjalan mendekati Kuil itu untuk 
mengambil Kristal Zhoty. 


Sebelum itu, Valen menatap laut yang menjadi saksi bisu 
kejadian-kejadian memilukan. Ada 2 orang dengan wajah 
serupa terlihat mengambang di bawah sana---yang 
menandakan mereka hanya tinggal nama. Namun, sama 
sekali tidak terlihat seseorang yang sangat dikenalinya. 


"Sebaiknya kautepati janjimu, sampai jumpa." Mengambil 
pedang yang tergeletak begitu saja lalu melenggang pergi. 


Tbc, 
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40 Saints Academy 


"Dia pingsan," ujar Valen setelah mengecek keadaan Ari 
yang tiba-tiba ambruk begitu mereka sampai di pinggir laut. 


Nadya menatap Ari sendu. "Dia pasti kelelahan dan yah, 
Kalian pasti tau. Btw, coba lihat petanya dong, kita harus 
cepet-cepet bawa Ari ke tempat yang aman." 


Nadya melihat peta di tangannya dengan serius. Dahinya 
mengerut perlahan. "Aku gak salah baca, kan? Ini Saint's 
Academy, kan?" 


Setelah mendengar kata Saint's Academy terucap, entah 
kenapa semua langsung melihat sekelebat kilasan memori 
masa lalu yang melintas begitu saja di depan mata mereka 
semua. 


"Apa kalian melihat itu juga?" tanya Soni sambil memegangi 
kepalanya yang sekarang terasa berdenyut. Yang lain hanya 
mengangguk sambil memegangi kepala masing-masing. 


"Itu Akademi kita bersekolah dulu, kan? Entahlah, tapi itu 
yang ku lihat," ujar Seli sesuai dengan apa yang dilihatnya. 


"Ah iya! Aku mulai mengingatnya! Kita dulu bertemu di 
sana, kan?!" seru Valen bersemangat. Dan di balas 
anggukan dari teman-temannya. 


"Eng ... mungkin kita bisa ke sana?" tanya Soni sambil 
melihat ke arah teman-temannya. 


Seli manggut-manggut sambil mengelus dagu. "Tapi itu 
lumayan jauh dari sini, bisa makan waktu seharian, maybe. 
Kalau pakai teleportasi, udah gak bisa sekarang. Gimana, 
mau tetep ke sana?" 


Yang lain hanya manggut-manggut semangat. Sekalian 
mengingat masa lalu, kan. Kenapa tidak? Akhirnya mereka 
tetap memutuskan untuk ke sana. Walaupun mereka harus 
menerobos hutan lebat karena memang Akademi nya 
berada di tengah-tengah hutan. Dan mereka harus rela 
bermalam di hutan malam ini. 


Mulai dari sini nuansa alamnya sudah terasa berbeda. Mulai 
dari sini, tidak akan ada kota sama sekali. 


Ari yang tengah pingsan pun di gendong belakang oleh 
Valen. Lebih baik begini daripada menunggunya sadar. Toh, 
hari juga semakin malam, mereka harus segera menemukan 
tempat bermalam di hutan ini sebelum bulan mulai nampak. 


Lama dan sudah jauh mereka berjalan dan akhirnya 
menemukan sebuah gua. Setelah sepakat mereka pun 
langsung menuju ke gua itu yang sebenarnya tidak layak 
untuk menjadi tempat bermalam, tapi apa boleh buat. 


Valen membuat api unggun, Seli dan Soni pergi mencari 
makanan apapun yang bisa dimakan dan Nadya berusaha 
membangunkan Ari yang masih pingsan daritadi. Ari terus 
menggumamkan nama Riko sendari tadi yang membuat 
Valen dan Nadya menatap sendu ke arahnya. 


Menghela nafas, Nadya kembali mencoba membangunkan 
Ari. Setidaknya untuk makan, dari tadi pagi mereka bahkan 
belum makan apapun. "Ri ... Ari ... bangun dong, jangan 
bikin kita khawatir di sini." 


"Engh!" Erangan kasar mulai terdengar dari Ari. Kelopak 
mata yang sendari tadi menyembunyikan manik cokelat- 
orange nya mulai membuka. 


Nadya dan Valen pun sontak menoleh kaget ke arah Ari. 
"Huwa, Ari akhirnya kamu sadar juga! Aku takut tau!" teriak 


Nadya sambil mulai membantu Ari bangun dari posisi 
tidurnya. 


"Lain kali kalau pingsan jangan lama-lama. Bikin orang 
khawatir tau!" timpal Valen setelah api unggun nya 
menyala. Ari hanya tersenyum menanggapi tanggapan 
teman-temannya. 


Seli dan Soni pun segera kembali dengan membawa umbi di 
tangan mereka. Katanya sih tidak ada hewan sama sekali di 
sekitar sini. Kalaupun mereka mau menangkap ikan di 
pantai tadi, jaraknya cukup jauh dari lokasi mereka saat ini. 


Akhirnya mereka membakar ubi itu untuk makan mereka 
malam ini. Lumayan lah untuk mengisi perut, toh umbinya 
juga lumayan banyak. Makan malam kali ini hanya di isi 
dengan candaan dari Valen, Soni dan Seli dan membuat 
Nadya terbahak-bahak. 


Tidak dengan Ari yang hanya tersenyum tipis menanggapi 
teman-temannya sambil terus memakan ubi di tangannya 
perlahan-lahan. Yang lain hanya bisa memaklumi sambil 
terus berusaha menghiburnya. Setelah hari semakin malam, 
semuanya langsung bersiap untuk tidur. 


Pagi-pagi, mereka semua sudah bersiap untuk melanjutkan 
perjalanan menuju ke Saint's Academy. Syukurlah, Ari sudah 
lebih baik keadaannya daripada kemarin. Dia sudah bisa 
tertawa seperti biasa walaupun nanti bakalan teringat lagi. 


20 menit berjalan, belum ada yang mengeluh. 45 menit 
berjalan, Seli sudah mulai mengeluh. 60 menit berjalan, 
Nadya dan Seli sudah mulai kelelahan dan harus di seret 
oleh Valen dan Soni. Dan tepat 240 menit berjalan---alias 4 


jam, akhirnya mereka sampai di depan gerbang yang 
bertuliskan "Saint's Academy" besar di atasnya. 


Semuanya langsung menghela nafas lega dan terduduk di 
atas tanah. Lelah juga ternyata berjalan selama 4 jam---itu 
pun mereka sudah beristirahat tadi di jalan. Saat hendak 
melangkahkan kaki memasuki gerbang, tiba-tiba saja tubuh 
mereka berlima serasa disetrum dan sampai terpental 1 
meter. 


"Lah? Kok mental?" gumam Ari sambil memperhatikan 
gerbang masuk itu dengan seksama. Tidak ada apapun di 
sana, lalu tadi? 


Belum selesai pikiran Ari berdebat, tiba-tiba muncul sosok 
lelaki yang agak tua---tapi belum tua-tua banget---dan dua 
orang lagi di samping nya. Lelaki yang agak tua itu terlihat 
mengerutkan keningnya memperhatikan Saint Neo lebih 
detail. 


Tiba-tiba matanya membulat. "Ah! Kalian! Enam lulusan 
terbaik angkatan ke-6!" serunya setelah melihat Saint Neo 
lebih jelas. Dua orang yang ada di sampingnya pun ikut 
mengingat para Saint Neo. Saint Neo awalnya kaget, tetapi 
kilasan memori kembali melintas di depan mata mereka. 


Iya benar, enam lulusan terbaik angkatan enam. Itu 
memang fakta tetapi ... ada kesalahan kata. Ari kembali 
menghela nafas pelan lalu kembali menunduk. Yang lain lalu 
menoleh ke arahnya dan hanya bisa menyemangatinya 
dengan batin. 


"Jadi ayo masuk! Kalian sudah lama tidak berkunjung 
kemari, kan?" ujar lelaki yang agak tua tadi---seingat 
mereka namanya Pak Raizer dan dua orang yang ada di 
sampingnya bernama Sira dan Fey. 


"Em ... tapi entah kenapa kami tidak bisa memasuki 
gerbang itu," ujar Soni sambil tersenyum canggung. 


"Oh, iya. Itu karena tameng transparan yang tidak 
mengizinkan orang asing masuk. Aku sudah 
menonaktifkannya, sekarang kalian sudah bisa masuk," ujar 
Sira sambil melihat ke arah Saint Neo---murid-murid yang 
paling menyebalkan dulu di kelasnya. 


"Oh! Kak Sira! Pendamping guru favorit kami!" seru Ari 
setelah mengingat betul wajah Sira---setidaknya dia tidak 
murung lagi saat ini. Yang lainnya juga baru sadar, 
sedangkan Sira sendiri hanya bisa menepuk ubun-ubunnya 
sendiri. 


Semuanya kini tengah di ajak berkeliling Akademi yang kini 
sudah banyak berubah. Saint Neo juga sudah menceritakan 
semuanya tentang apa yang terjadi setelah Fey 
menanyakan, "Bukannya kalian berenam? Yang satu 
kemana? Lalu apa yang membuat kalian ke sini?" 


Selama berkeliling, mereka berlima menjadi bahan sorotan 
dari murid-murid lain---para Saint muda. Setelah Pak Raizer 
memberi keterangan bahwa mereka adalah enam alumni 
terbaik Academy ini---termasuk Riko juga. Sehingga semua 
murid langsung mengangguk mengerti. 


Ternyata Academy ini sudah banyak berubah, padahal 
mereka baru lulus dari sini dua tahun lalu. Karena sudah 
lelah berkeliling, apalagi sebelumnya tadi mereka harus 
berjalan hampir setengah jam. Mereka lalu diminta untuk 
beristirahat di kamar asrama yang masih kosong dan 
tepatnya itu adalah kamar asrama mereka dulu! 


Satu kamar dihuni oleh tiga orang. Kamarnya pun cukup 
luas dan walaupun sebelumnya tidak berpenghuni, 
Kamarnya cukup bersih. 


"Ya, aku mulai mengingat semuanya. Waktu kita bersekolah 
di sini. Saat kita diajari tentang diri kita, tugas para Saint, 
dan juga ... pertemuan kita berenam." Haduh, Ari kembali 
murung. 


Seli dan Nadya kembali melihat Ari yang termenung. "Hei, 
sudahlah. Riko bilang dia akan menyusul, 'kan? Kau harus 
percaya kepadanya!" 


Ari menoleh ke arah Nadya lalu tersenyum kecut. Seli 
akhirnya menyuruh mereka berdua agar segera beristirahat. 


KKK 


"Perang suci semakin dekat ...." 
"Bangkitkan kembali ..." 


"... kekuatan omega!" 


KKK 


"Huaaa!" Ari terbangun dari tidurnya dengan sangat tidak 
elit. Lihat saja, dirinya sudah berada di atas lantai dengan 
hanya satu kakinya yang berada di atas kasur. 


Ari mencoba bangun dari tidur---tak elit--nya dan 
merapikan surainya yang sudah acak-acakan. Nadya dan 
Seli tetap tidak bangun dari tidurnya karena teriakan Ari 
tadi, mungkin mereka sangat kelelahan. 


"Mimpi apa itu tadi?" Ari mencoba menetralkan deru 
napasnya. Dia sudah tidak bisa tidur. Dia memilih mendekati 


jendela dan melihat pemandangan malam di luar Akademi. 


Ari terus menggumamkan sesuatu yang tak jelas. Tiba-tiba 
saja .... 


Prankkk! 


Jendela itu berlubang karena ditembus oleh sesuatu yang 
tajam. Beruntung Ari segera menundukkan kepalanya 
setelah menyadari ada sesuatu yang menuju ke arahnya. 


Nadya dan Seli sontak terjaga sepenuhnya setelah 
mendengar sesuatu yang pecah. Nadya dan Seli melihat ke 
arah Ari meminta penjelasan, namun yang ditatap hanya 
mendelik horor ke arah tembok kamar. 


Nadya dan Seli terkejut melihat sebuah anak panah 
tertancap sempurna di dinding kamar. Ari bergerak 
mendekat dan mencabut anak panah itu. Dilihatnya sebuah 
gulungan kertas dan mulai membacanya. 


"The holy war is coming soon," Ketiganya langsung menatap 
horor satu sama lain. Tak lama pintu kamar mereka didobrak 
oleh Valen dan Soni dari luar. 


KKK 


"Jadi ... kalian juga mendapat pesan dengan cara yang 
sama?" 


"Iyaa, tapi ... tulisannya 'The Black Saints will arrive soon' 
tapi sama-sama dikirim lewat anak panah, gak epic banget!" 
jawab Valen sambil menunjukkan anak panah 
digenggamnya. 


"Saint hitam?" Seli bergumam. Dia tak pernah mendengar 
kata itu sebelumnya. 


"Kita tanya kepala sekolah?" Yang lain hanya mengangguk 
menyetujui. 


aaa 


"Saint hitam, ya?" Saint Neo hanya mengangguk 
membenarkan. 


"Hm, tidak ada banyak informasi mengenai mereka. Hanya 
saja ... kalau kalian ingin tahu, kristal terakhir yang kalian 
Cari ... ada pada mereka." 


"Bagaimana Anda bisa tahu?" 


"Salah satu mata-mata dari mereka pernah menyusup 
kemari untuk mencuri informasi-informasi penting tentang 
para Saint Muda. Tapi dia tertangkap dan dia mengatakan 
tentang Kristal Zhoty." 


"Mereka sepertinya sangat berbahaya. Kalau kalian akan 
menghadapinya, Trio Bintang Academy ini akan membantu 
kalian." 


Para Saint Neo hanya mengangguk mengerti. Namun, 
mereka tak mengerti siapa saja Trio Bintang Academy itu. 
Mereka lalu berterima kasih dan segera keluar ruangan. 


"Karena gak banyak informasi tentang mereka, kita harus 
ekstra hati-hati. Kita gak tau kemampuan-kemampuan 
mereka." Yang lain hanya mengangguk membenarkan 
ucapan Soni. 


"Tapi ... dimana mereka sekarang? Dimana kita bakalan 
lawan mereka?" 


KKK 


"Kapten, kita sepertinya lebih baik mendarat di sini saja." 
"Kenapa aku harus mendengarkan perintahmu?!" 


"Karena ... lebih baik memancing mereka keluar dari zona 
aman mereka. Kita akan memancing mereka ke sini, kita 
kepung mereka dan tutup seluruh area yang berpotensi 
untuk melarikan diri. 


"Huh, bagus juga idemu. Baiklah, kita mendarat di sini dan 
pancing mereka ke sini. Kita butuh semua kristal-kristal itu 
untuk memenuhi keinginan 'tuan' kita!" 


"Laksanakan, kapten!" 
Tbc, 


Aneh? Bodo amat, hihi 
Pendek? Capek jg ngetik panjang yang vote dikit () 


Janlup vomentnya! 


41 The Black Saints 
Duarr!! 


Sebuah ledakan besar terjadi di pinggiran hutan utara. Para 
Saint yang ada di Academy yang tadinya tengah sibuk 
makan siang langsung keluar dari Academy untuk melihat 
apa yang terjadi. 


"Sepertinya itu para Saint Hitam yang berulah. Kita ... ke 
sana sekarang?" Valen bertanya sambil menatap 
sahabatnya satu persatu. Jarak ledakan dengan Academy ini 
lumayan jauh, maka dari itu Valen mengusulkan sekarang. 
Akan sulit bagi mereka bertarung jika hari sudah mulai 
malam. 


Mereka saling tatap satu sama lain lalu mengangguk. Pak 
Raizer pun menganggukkan kepalanya, dia lalu memanggil 
tiga orang yang katanya Trio Bintang Academy angkatan ini. 


Ada Sena, si Leo Minor di peringkat tiga. Tara, si Hydra di 
peringkat dua. Dan Arash si Hercules di peringkat pertama. 
Ketiganya sudah siap dengan baju zirah masing-masing. 


"Kami ... akan membantu kalian!" Saint Neo tersenyum 
menatap Sena. 


"Dan kami akan membuktikan kalau ..." Tara 
menggantungkan kalimatnya. 


"Kami juga bisa bersinar lebih terang dari Enam Saint Neo si 
Legenda!" Arash tertawa terpingkal-pingkal lalu tos dengan 
Tara. 


Saint Neo menatap datar ke arah Arash dan Tara. Sena 
tersenyum canggung lalu menarik telinga laki-laki dan 


perempuan yang tengah ngakak itu dan membuat mereka 
meringis kesakitan. 


"Anu ... maafin mereka berdua, ya! Mereka emang gak 
punya sopan santun!" Sena tersenyum manis tapi sadis 
sambil menguatkan jewerannya. 


"Ah ... gak apa kok! Ayo kita berangkat sekarang!" 


Kak 
"A-pa itu?" 


Mereka berdelapan langsung tercengang melihat sebuah 
pesawat tempur yang ... sangat-sangat besar dan mendarat 
di hutan dan menyebabkan kerusakan parah pada hutan. 


Mereka berdelapan langsung mengendap-endap dan 
bersembunyi di balik batu-batu besar yang bisa digunakan 
untuk bersembunyi. Gila sih, pesawatnya super besar tubuh 
mereka hanya bagaikan kutu jika disandingkan dengan 
pesawat itu. 


"Hah?!" Mereka semua terkejut ketika tiba-tiba saja di 
sekeliling mereka dan pesawat tempur itu dikelilingi oleh 
perisai transparan hitam yang cukup tebal. 


Ditengah-tengah kebingungan, mereka berdelapan 
langsung dikejutkan oleh suara seseorang dari arah pintu 
masuk pesawat raksasa itu. 


"Wah wah wah, tak kusangka kalian benar-benar kemari. 
Kalian yang membawa lima kristal legendaris itu, bukan?" 


Saint Neo dan ketiga Saint peringkat atas itu pun hanya 
memandang orang itu dengan ekspresi was-was. 


"Serahkan kelima kristal itu, bocah! Kalau kalian ingin 
selamat tentunya ...." 


"Grrr, kami gak bakalan nyerahin kristal-kristal itu! 
Sebaiknya kau yang menyerahkan satu kristal yang tersisa 
kepada kami!" gertak Valen sambil menatap tajam orang 
yang masih setia berdiri di tempatnya. 


"Ahaha, bocah-bocah bodoh! Aku sudah memintanya 
dengan baik-baik, tapi kalian malah menggertak ku. Rez 
sepertinya kita harus menggunakan kekerasan." 


Seseorang muncul dibelakang orang aneh itu, belum 
sempat mereka berdelapan melihat wajahnya, tiba-tiba saja 
sambaran petir bertegangan tinggi langsung menyambar 
mereka berdelapan. 


Hei, kekuatan elemen petir di sini itu langka. Karena elemen 
petir itu tidak termasuk elemen utama. Apa yang kalian 
simpulkan? 


Seharusnya orang yang terkena sambaran petir 
bertegangan tinggi seperti itu langsung kehilangan 
kesadaran. Namun itu tidak berlaku bagi ke-delapan Saint 
itu, hanya saja kesadaran mereka berada diambang batas. 


"Ri-ko?" gumam Ari sambil menatap bingung ke arah orang 
yang baru muncul tadi. Pandangannya masih buram. Dia 
mencoba untuk tidak mempercayai pengelihatannya yang 
masih kabur, namun semua sia-sia setelah .... 


"Riko?! Apa yang kaulakukan?!" teriakan Soni 
mengembalikan kesadaran mereka semua. Ah, ternyata 
benar, pengelihatan Ari tak bohong meskipun masih kabur. 


"Riko? Siapa Riko? Aku Rez! Mata-mata terbaik diantara 
para Black Saints!" 


"Cih! Amnesia? Lupa diri? Atau pengkhianat?!" teriakan 
Valen menggema di hutan ini yang tertutup oleh lapisan 
dinding perisai. 


"Serahkan kristal-kristal kalian!" perintah orang aneh yang 
masih belum diketahui namanya itu. 


"Sini! Ambil sendiri kalau mau!" Arash sudah bersiap 
dengan kuda-kudanya walaupun tubuhnya masih belum 
pulih. 


"Ceh, serang dan dapatkan kristal-kristal itu!" perintah 
orang aneh itu lagi. Kali ini ada puluhan orang dengan baju 
zirah berwarna hitam yang keluar dari pesawat tempur itu. 


Pertarungan tak terelakkan. Dengan kesadaran yang masih 
belum pulih sepenuhnya, mereka berdelapan melawan satu 
persatu Saint Hitam itu. 


Ari berada di barisan terdepan. Dia menghunuskan 
pedangnya dan menyerang para Saint Hitam yang 
mendekatinya dengan raut wajah yang tak bisa terbaca. 


Rez berdecih pelan di sana. "Biar aku yang menghabisi yang 
satu itu!" 


Langkahnya terhenti oleh seseorang yang dipanggilnya 
kapten itu. "Tidak, biar aku saja. Sudah lama aku tak 
bersenang-senang!" 


Sang kapten itu langsung memunculkan dua bilah pedang 
di tangan kanan dan kiri. Rez mendengus pelan sambil 
melihat kaptennya yang sudah melompat keluar dari 
pesawat. Di sini dia melihat pertarungan yang terjadi di 
bawah sana. 


"Kau tangguh juga, bocah! Lawan aku dan jika aku kalah, 
bawa kristal terkahir itu bersamamu!" Tanpa basa-basi lagi, 
Ari langsung berlari ke arah si kapten itu. 


Keduanya bertarung pedang dengan epic-nya. Rez yang 
melihat pasukan-pasukan Saint Hitam mulai tumbang pun 
langsung ambil tindakan. 


Teriakan teman-temannya mulai terdengar satu persatu di 
telinga Ari yang masih serius bertarung sengit. 


Ari menoleh sekilas ke arah teman-temannya yang sudah 
tak sadarkan diri akibat disetrum lagi oleh Riko (Rez) 
dengan tegangan yang lebih tinggi dari sebelumnya. 


"Mereka beres, Kapten." 


Perlahan mata Ari memerah dan hawa kegelapan mulai 
menyelimutinya. Dia menyerang si Kapten dengan membabi 
buta. Si Kapten pun hanya tertawa melihat Ari yang naik 
pitam. 


"Bagaimana bocah? Menyerah?" 


"Diam saja kau, sialan!" Ari mengerahkan setengah 
cosmonya ke salah satu pedangnya. Berlari secepat 
mungkin ke arah Si Kapten. Si Kapten pun ikutan berlari ke 
arah Ari. 


Keduanya siap menghunuskan pedang masing-masing. 
Namun ... Ari mengubah arah pedangnya. Dari yang tadinya 
mengarah ke atas dan miring ke kiri, kini dibalik menjadi 
mengarah ke bawah dan miring ke kanan. 


Sriiing! 


Keduanya saling melewati satu sama lain dengan suara 
decitan yang cukup keras karena dua bilah pedang saling 
bergesekan. 


Prang! 


Salah satu pedang patah. Mereka yang menyaksikan 
pertarungan barusan hanya bisa ternganga saat pedang 
Kapten mereka berhasil dipatahkan oleh seorang gadis. 


Ari tersenyum miring lalu membalikkan tubuhnya 
menghadap si Kapten yang tengah melihat pedangnya yang 
sudah patah. Ari kembali bersiap dengan kuda-kudanya. 


Si Kapten tersenyum miring. "Kuakui kalau kau memang 
hebat, bocah! Tapi, tidakkah kau berpikir ... kemana 
pedangku yang satu lagi?" 


Ari membulatkan matanya, menyadari si Kapten hanya 
menggenggam sebuah pedang. Ari semakin membulatkan 
matanya dan meringis kesakitan ketika sesuatu nampak 
menusuk perut bagian kirinya dari belakang. 


"Yah, walaupun meleset sedikit, tak apalah. Yang penting 
kau sudah terkena seranganku dan akan segera kehilangan 
kesadaran. Rez! Masukkan mereka semua ke penjara dan 
ambil semua kristal yang ada!" 


"Laksanakan, Kapten!" 
daaa 
"Ugh!" Ari meringis pelan merasakan perut kirinya yang 


sangat-sangat ngilu. Walaupun begitu dia berusaha duduk 
meskipun sangat-sangat sulit. 


"Ari! Akhirnya kau sadar juga! Kami khawatir!" Seli langsung 
memeluk Ari sambil menangis. 


"Aw! Sa-kit, Sel!" 


"Hehe, maafkan aku! Aku terlalu senang saat melihatmu 
sadar!" Ari hanya tersenyum maklum. Dia melihat sekeliling. 


"Kita dimana?" 


"Kita sepertinya ada di penjara yang ada di pesawat itu," 
jawab Nadya sambil memperhatikan jeruji besi yang 
dilengkapi arus listrik itu. 


Ari mengangguk lalu matanya terfokus pada seorang gadis 
asing yang ada bersama mereka. 


"Dia siapa?" 


"Entah sih, tapi katanya namanya Ve. Dia anggota Saint 
Hitam," jawab Seli sambil menatap gadis berambut pendek 
yang tengah tersenyum menatap mereka. 


Sepertinya usia gadis itu dengan Ari, Seli dan Nadya hanya 
terpaut dua tahun. Ya, gadis itu yang lebih muda. 


"Saint Hitam?!" 


"Iya... aku anggota Saint Hitam. Tapi ... aku sedang dihukum 
karena berkali-kali melakukan kesalahan. Tapi, kalian tidak 
perlu takut terhadapku," jawab yang lebih muda sambil 
tersenyum. 


Ari menatap Seli ragu. "Em, aku tak tahu. Tapi dia sudah 
membantu menghentikan pendarahan di perutmu tadi." 


"Pendarahan?" Seli mengangguk, Ari baru ingat kalau 
perutnya tadi sempat tertusuk pedang. Dia melihat perut 


Kirinya. Lukanya sudah menutup, tapi luka dalamnya belum 
sembuh sepenuhnya. 


"Aku sudah menghentikan pendarahan dan menutup luka 
luarnya. Tapi untuk luka dalam tenagaku tidak cukup." 


Ari ingin berterima kasih, tapi tak jadi setelah mendengar 
sesuatu yang tersetrum. 


“Grr, sama sekali tidak bisa dibuka!" ujar Nadya sambil 
terduduk setelah lima kali tersetrum akibat mencoba 
mengotak-atik jeruji itu. 


"Kenapa gak pake Cosmo?" 


"Di sini kita gak bisa ngeluarin Cosmo dan gak bisa 
berubah," jawab Seli sambil duduk di samping Ari. 


"Tapi kenapa kau ...?" Ari menatap Ve yang menundukkan 
kepalanya. 


"Kekuatan penyembuhannya itu bukan Cosmo, tapi 
kekuatan alaminya. Makanya dia bisa nyembuhin kamu." 
Bukan Ve yang menjawab, melainkan Seli. 


"Huft .... Valen, Soni, Sena, Arash, Tara mana?" 


"Sepertinya di penjara sebelah dan kristal-kristal yang lain 
sudah diambil." 


"Hah, bagaimana kita bisa keluar dari sini?!" Seli dan Nadya 
mengendikkan bahunya. 


Fakta, Ari menjadi lebih cerewet dan penasaran akan semua 
yang terjadi ketika dia ketinggalan kejadian itu secara /ive. 


KKK 


Malam sudah larut. Ari, Seli dan Nadya terus memikirkan 
cara untuk keluar dari penjara ini. Yang bisa mereka lakukan 
saat ini hanya telepati untuk menanyakan keadaan teman- 
teman mereka yang lain. 


Seli dan Ari mencoba teleportasi, tapi tidak bisa. Mereka 
sudah hampir putus asa sebelum sebuah alarm berbunyi 
setelah suara ledakan. 


Bunyi bising bisa mereka dengar sebagai gambaran betapa 
ributnya keadaan di luar sana. 


"Ada apa ini?!" 


Tak lama jeruji besi yang sedari tadi mengekang mereka 
terbuka dan menampilkan sosok yang mereka anggap 
pengkhianat beberapa waktu yang lalu. 


"Apa yang kau lakukan di sini?! Kau belum puas hah?!" 


"Cepatlah! kujelaskan nanti! Cepat kita harus keluar dari 
sini sekarang! Aku sudah membebaskan Valen dan yang 
lain!" 


Seli mengernyit. "Kau ada di pihak mana sih?!" 


"Hish! Cepatlah! Bomnya keburu meledak! Kujelaskan 
semuanya nanti!" 


"Aku gak bisa jalan, bege!" Riko menepuk ubun-ubunnya 
sendiri lalu bergegas membopong tubuh Ari. Kini semuanya 
sudah keluar dari penjara itu, namun tidak dengan Ve. 


"Kenapa kau tidak keluar?" tanya Ari sambil menatap Ve. 


Ve menggelengkan kepalanya pelan. "Enggak deh, aku 
jahat lo---" 


"Gak! Kamu tetep ikut!" Ve akhirnya menuruti desakan Ari. 


"Kita harus ke pintu darurat dan cepat pergi dari sini Karena 
pesawat ini sebentar lagi akan meledak." 


Setelah semuanya keluar dari pesawat, di sana sudah ada 
Valen, Soni, Arash, Sena dan Tara yang tengah menunggu 
mereka. 


"Ari, Seli, teleportasi sekarang! Kita harus menjauh sejauh 
mungkin dari sini!" perintah Riko mutlak. Ari dan Seli mau 
tidak mau harus memaksa tubuh mereka dan mengeluarkan 
seluruh tenaga yang mereka punya untuk teleportasi. 


"Kita teleportasi ... sekarang!" 
Duarrr!! 
Tbc, 


Ngebut? Biarin. Biar cepet tamat hwhw. 
Diawali dengan ledakan dan diakhiri dengan ledakan 
pula U-U 


Janlup vomentnya! 
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Votenya dulu anj- 
Skip skip! 


dak 


Happy reading-! 


dak 


"Riko! Jelaskan semuanya, sekarang!" Seli dan Nadya 
menuntut Riko setelah mereka kabur sebelum pesawat itu 
meledak dan harusnya menimbulkan efek ledakan sampai 
radius 100 meter. 


Akan tetapi semua itu diredam oleh perisai transparan yang 
cukup tebal tadi agar tidak menimbulkan kerusakan yang 
parah pada hutan. Untung mereka segera teleportasi tadi 
dan berhasil sampai di hutan dekat Saint's Academy. 


Untung dalam keadaan panik pun Ari dan Seli tetap sinkron 
pikirannya. Kalau tidak ... pasti tubuh mereka sudah terbagi 
dan berada di dua tempat yang berbeda karena teleportasi 
nya tidak stabil. 


"Hah ... panjang ceritanya!" 


"Pendek kan!" Seli dan Nadya terus ngotot meminta 
penjelasan sekarang juga. 


"Hm, jadi gini ...." 


Flashback On 


Tubuh Riko terombang-ambing di lautan setelah mendorong 
tubuh Kai dan menyebabkan dirinya sendiri ikutan tercebur. 


Setelah lama terombang-ambing, tubuhnya terdampar 
begitu saja di pinggir laut. Entah berapa lama dirinya 
pingsan, yang jelas waktu sore hari tiba kesadarannya 
perlahan mulai kembali. 


Riko berjalan tertatih-tatih dengan sisa tenaga yang dia 
punya. Menembus hutan untuk mencari apapun atau 
siapapun yang bisa menolongnya. Namun, tubuhnya sudah 
tak sanggup. 


Di ambang batas antara sadar dan tidak sadar, sayup-sayup 
Riko mendengar tiga orang yang berteriak setelah 
melihatnya. Sekilas Riko melihat ketiga orang itu 
mendekatinya. Kesadarannya mulai hilang, tubuhnya mulai 
tumbang. Riko hanya bisa berharap kalau mereka bertiga 
adalah orang baik yang dapat menolongnya. 


Riko terbangun dari pingsannya setelah merasakan 
tenaganya mulai pulih perlahan. Matanya mengerjap 
melihat keadaan sekeliling. Tidak ada laut dan tidak ada 
hutan. Dirinya berada di sebuah ruangan kesehatan, 
sepertinya. 


Riko melihat seorang gadis yang mendekatinya lalu 
berteriak, "Dia sudah sadar!" 


Tak lama, seorang gadis lain bersama dua laki-laki--yang 
satu lumayan tua yang satu masih muda--masuk dan 
berjalan mendekatinya. Sepertinya gadis yang berteriak dan 
gadis juga laki-laki yang baru tiba tadi adalah seorang 
murid. 


Nama mereka bertiga adalah ... Sena, Tara dan Arash. 


"Kakak? Kakak baik-baik saja?" tanya gadis yang berteriak 
tadi. Riko hanya menganggukkan kepalanya pelan. Si pria 
yang lumayan tua menanyakan mengapa Riko bisa sampai 
seperti itu. 


Mau tidak mau, Riko harus menceritakan semuanya. Dari 
awal sampai dia terjun bebas ke lautan. Tak disangka, si pria 
tua itu malah mengingat sesuatu tentang Riko. Iya, yang 
dulu adalah salah satu muridnya. 


Riko akhirnya menjelaskan misinya bersama teman- 
temannya. Si pria tua, tepatnya Pak Raizer menganggukkan 
kepalanya paham. Setelah teringat sesuatu, Pak Raizer 
menjelaskan sebuah rencana kepada Riko. 


Kalian ingat tentang mata-mata yang tertangkap itu? Nah, si 
mata-mata ini wajahnya lumayan mirip dengan Riko. Pak 
Raizer pun membuat suatu rencana untuk membantu 
mantan muridnya ini dibantu oleh Sira dan Fey. 


Riko harus berpura-pura menjadi mata-mata dari Black 
Saints itu lalu menyusup ke wilayah mereka untuk mencari 
kristal zhoty yang ada di tangan mereka. Riko 
menyetujuinya. 


Rencana Pak Raizer cukup detail. Riko akan menggunakan 
alat komunikasi yang terhubung dengan pihak Black Saints 
yang mereka rampas dari si mata-mata itu. Riko lalu 
menghubungi pihak Black Saints dan meminta untuk 


menjemputnya, Riko mengatakan kalau misinya--mencari 
informasi penting tentang Saint's Academy--berhasil. 


Pihak Black Saints percaya. Akhirnya Riko berangkat pagi- 
pagi sebelum kedatangan teman-temannya di Saint's 
Academy. Kedatangan Ari dan yang lainnya sudah 
diperkirakan oleh Pak Raizer. Pak Raizer dan yang lain akan 
berpura-pura tidak mengetahui apapun sebelumnya. 


Pak Raizer meminta setelah Riko tiba di kawasan para Black 
Saints agar bertingkah laku senormal mungkin. Riko 
akhirnya menjalani misi penyamaran yang cukup 
berbahaya. 


Di sana, Riko awalanya terkejut melihat pesawat tempur 
para Black Saints yang cukup besar itu. Dan pastinya akan 
menyusahkannya dalam mencari kristal zhoty yang ada di 
tangan mereka. 


Riko menjalankan misi penyamarannya dengan sempurna. 
Dia sudah mengetahui letak kristal zhoty itu. Di sini Riko 
juga mendapatkan informasi-informasi penting. 


Seperti para Black Saints ini adalah bawahan yang 
mengabdi pada seseorang yang dianggap 'tuan' mereka. 
Riko tidak bertanya siapa tuan mereka, karena bisa saja 
penyamarannya akan terbongkar. 


Dan tuan mereka ini sudah mengincar kristal zhoty sejak 
lama. Ternyata mereka sudah mengawasi para Saint Neo 
selama ini. Untung saja mereka tidak hafal wajah-wajah 
para Saint Neo. Kalau sadar, habislah sudah Riko saat ini. 


Riko sudah berada di tahap akhir misi penyamarannya. 


Dia hanya perlu mengaktifkan beberapa bom di bagian- 
bagian pesawat lalu dirinya kabur setelah mengambil kristal 


zhoty. Tapi semuanya tidak berjalan semulus itu. 


Pihak Black Saints mengetahui keberadaan kristal-kristal 
zhoty yang lain ada di sekitaran mereka. Tepatnya berada di 
Saint's Academy. Kapten para Black Saints berniat langsung 
menyerbu ke sana. Tetapi Riko tidak akan membiarkan hal 
itu terjadi dan langsung mengusulkan agar memancing 
mereka agar kemari. 


Riko dan Pak Raizer bahkan sudah memprediksi hal ini akan 
terjadi. Pak Raizer mengatakan kalau hal ini benar-benar 
terjadi, Riko harus tetap menjalankan misi penyamarannya. 
Dan harus rela dianggap penghianat oleh teman-temannya. 


Riko akhirnya tidak bisa berbuat apa-apa selain melanjutkan 
misinya. Akhirnya dia menuruti segala permintaan 
'kaptennya' dan harus menyakiti teman-temannya. 


Dalam hatinya sebenarnya dia tidak tega. Tapi di satu sisi 
dia dengan senang hati melakukannya sekalian balas 
dendam kecil-kecilan terhadap teman-temannya yang 
secepat itu menganggapnya pengkhianat. Gak ada akhlak 
memang. 


Batinnya meringis melihat Ari yang tertusuk oleh pedang 
'kaptennya'. Dia ingin membantu tapi tak bisa. Pada 
akhirnya dia di suruh untuk memenjarakan teman- 
temannya. 


Riko mengingat ada seorang tahanan yang memiliki 
kemampuan penyembuhan, maka dengan sengaja dia 
memenjarakan Ari, Nadya dan Seli bersama tahanan itu. 
Riko meminta kepada tahanan itu untuk menyembuhkan Ari 
sebisanya. 


Malam pun tiba. Riko berpikir ini waktu yang tepat untuk 
mengakhiri semuanya. Diam-diam dia mengendap-endap 


dan meletakkan beberapa bom di bagian-bagian pesawat 
yang tak banyak dikunjungi. 


Satu bom diatur agar meledak duluan agar memancing 
perhatian para Black Saints. Pada saat itu juga, Riko berlari 
menuju tempat kristal terakhir dan kristal-kristal lain yang 
sebelumnya dirampas. 


Setelah memasukkan semuanya ke dalam kantong kain 
yang dia bawa, alarm berbunyi tanda kristal zhoty dicuri. 
Riko cepat-cepat menuju ke penjara untuk membebaskan 
teman-temannya. 


Walaupun awalnya pada membelot, akhirinya Riko berhasil 
membawa semua teman-temannya keluar. Sebelum bom- 
bom yang dia atur tadi meledakkan seluruh bagian pesawat. 


Flashback Off 


"Jadi kalian bertiga ...?" Seli menoleh ke arah Sena, Tara dan 
Arash yang tengah tersenyum ke arah para Saint Neo. 


"Kenapa kalian tidak bilang terlebih dahulu tentang rencana 
ini?!" Ari menatap para Saint muda itu dengan tatapan 
kesal. 


"Itu permintaan Pak Raizer. Lagian dengan begitu, 
semuanya terlihat real, 'kan? Soalnya ... kami meragukan 
kemampuan akting kalian!" 


Para Saint Neo hanya bisa ber-sweatdrop sambil menatap 
datar ke arah Tara yang mengatakan semua itu dengan 
wajah yang menyebalkan. 


"Tapi bukannya malah lebih baik mengatakannya dari awal? 
Kalau kalian mengatakan semuanya dari awal, kami tidak 
akan repot-repot ke sana dan Riko bakalan nyelesaiin misi 
penyamarannya dengan sempurna." 


"Gak." Riko menyangkal ucapan Soni barusan. "Mereka udah 
ngincer kalian, tepatnya sih Kkristal-kristal yang lain dari 
awal. Kalau kalian gak datang, mereka malah bakalan 
nyerbu Academy." 


"Kalau mereka nyerbu Academy, semuanya gak bakalan 
berjalan seperti ini. Yang pasti Academy berpotensi hancur 
karena serangan-serangan mereka." 


"Kenapa kau tidak menyelesaikan misi penyamaranmu itu 
sebelum mereka menyadari keberadaan kristal-kristal yang 
lain?" tanya Nadya. 


"Haih kalian ini. Aku baru mulai menyamar pagi-pagi buta 
tadi. Dan kalian lihat 'kan segede apa pesawat itu. Bahkan 
beberapa menit sebelum kalian datang aku baru 
menemukan letak penyimpanan kristal itu!" 


Yang lain hanya mengangguk paham. Benar juga sih apa 
yang dikatakan Riko. Setidaknya mereka berhasil 
mendapatkan kristal terakhir. Ternyata Riko dan pihak 
Academy sudah selangkah lebih maju daripada mereka. 


"Ayo kita kembali ke Academy sekarang. Kasihan tuh kak Ari 
lukanya parah," ujar Arash lalu memimpin perjalanan. 


"Apakah tidak apa-apa jika aku ikut?" Semua langsung 
menoleh ke arah Ve yang sendari tadi diam. 


"Kenapa tidak? Ayo ikut kami!" 


"Aku akan mengembalikan martabatku. Apapun caranya." 


KKK 


Kini semuanya sudah kembali ke Academy dengan selamat. 
Oh, iya. Kecuali Ari yang terluka lumayan parah. Ari 
kemudian diantar ke ruang kesehatan untuk diobati. 


Ingat, ya? Ini Akademi untuk para Saint dan bagi para Saint, 
terluka itu hal yang wajar. Maka tak heran jika di sini ada 
petugas kesehatan dengan kemampuan kesehatan tingkat 


tinggi. 


Namun ada hal lain yang menyebabkan mereka khawatir. 
Yaitu anak panah yang berisi surat ancaman itu. Ingat, ya? 
Ancaman pertama sudah terjadi, tinggal menunggu kapan 
ancaman kedua akan datang. Bisa hari ini, besok, lusa, atau 
kapanpun yang musuh mau. 


Namun melihat semua kristal-kristal itu sudah berada di 
tangan para Saint Neo, mereka yakin kalau musuh tidak 
akan tinggal diam terlalu lama. Mereka pasti akan bergerak 
cepat setelah mendapat informasi bahwa kristal-kristal itu 
sudah kembali beralih tangan. 


Kini para Saint Neo tengah berkumpul di kantin untuk 
sarapan. Luka Ari sudah disembuhkan dan dengan istirahat 
semalaman lukanya sudah benar-benar sembuh. 


Kini mereka tengah memikirkan cara untuk menyatukan 
kembali enam pecahan-pecahan kristal itu menjadi satu dan 
bagaimana cara membangkitkan kekuatan kristal itu sendiri. 


Ayolah, tidak ada banyak informasi tentang cara 
membangkitkan kekuatan kristal yang diketahui 
berkemampuan memanipulasi waktu itu. 


"Oke ... jadi bagaimana cara kita nyatuin kristal-kristal ini 
lagi?" tanya Nadya sambil menatap enam potongan kristal 


berwarna biru laut yang tergeletak di tengah-tengah meja. 


Yang lain hanya mengendikkan bahunya tak tahu dan 
membuat Nadya mendengus. 


Ve sedang berada di ruangan kepala sekolah untuk ditanyai 
semua mengenai Black Saints. 


"Daripada gak ada kepastian gini, mending kita ke 
perpustakaan aja. Kita cari buku yang terlihat tua buat cari 
info tentang kristal zhoty." Usulan Valen langsung disetujui 
oleh semuanya. 


"Nah, sekarang masing-masing bawa satu potongan kristal!" 
ujar Ari sambil membagikan satu persatu potongan kristal 
itu kepada teman-temannya. 


"As-ta-ga! Sebanyak ini?!" seru Ari tercengang saat melihat 
perpustakaan yang sangat-sangat luas dan memiliki banyak 
buku di dalamnya. 


"Err, sebaiknya kita mulai mencari di bagian buku sejarah 
.." gumam Soni sedikit ngeri melihat jumlah buku yang ada 
di perpustakaan ini. 


KKK 


Ini sudah hampir tengah hari. Namun, para Saint Neo belum 
menemukan secuil informasi tentang kristal zhoty. Bahkan 
mereka sama sekali belum menemukan buku yang 
menyinggung tentang kristal zhoty. 


"Halahh, gak ketemu-ketemu. Aku juga udah lelah melihat 
semua tulisan-tulisan ini!" seru Riko sambil menutup buku 
tebal yang baru selesai dibacanya. 


Matanya kemudian melihat ke arah teman-temannya yang 
masih semangat membaca satu persatu halaman buku-buku 
yang mereka anggap memiliki info yang mereka cari. 


Matanya kemudian melihat ke sekelilingnya. Lihatlah, 
mereka baru saja membuat keributan. Banyak buku-buku 
tebal yang berserakan di bawah, di meja, dan di rak-raknya. 


"Aku menemukannya!" 
Tbc, 


Pendek? Kurang detail? Nikmati aja apa yang ada. 
Ada yang salah? Kurang? Bilang aja. Ada kejanggalan 
atau membingungkan? Komen! 


Janlup vomentnya yak! 


43 Ancaman 


Suara yang tiba-tiba menggema di perpustakaan ini jelas- 
jelas bukan milik para Saint Neo. Saint Neo langsung 
menoleh ke asal suara dan melihat seorang gadis yang 
tersenyum lembut sambil menunjukkan buku super tebal di 
tangannya. 


"Sena? Apa yang kaulakukan di sini?" 


"Em, kan sekarang sudah waktu istirahat dan setiap waktu 
istirahat aku selalu ke sini untuk membaca. Dan aku tak 
sengaja mendengar kalian yang mencari informasi tentang 
Kristal Zhoty." 


"Aku ingat dulu kaya pernah baca di suatu buku dan ... yak! 
Ini bukunya!" 


Sena langsung memberikan sebuah buku tua bersampul 
cokelat kulit dengan gambar sebuah Kristal besar di tengah- 
tengah kepada Ari. 


"Wah ... makasih loh, ya! Kamu bener-bener bantuin kita 
banget!" seru Ari sambil membuka-buka halaman buku itu. 


Sena mengangguk dan bilang akan kembali ke kelasnya 
karena istirahat akan segera usai. 


"Sebelum itu, nanti kalian bersihkan kekacauan kalian, ya?" 
bisik Sena sambil tersenyum manis lalu pergi meninggalkan 
Saint Neo yang tengah menatap kekacauan yang mereka 
buat. 


Ari mulai mencari-cari hal yang dia cari di daftar isi. Karena 
tidak mungkin 'kan kalau dia bakalan membaca seluruh isi 
buku yang jauh dari kata tipis ini? 


"Em... pembangkitan kekuatan kristal legendaris, mungkin 
ini!" seru Riko sambil menunjuk salah satu bab yang tertera 
di daftar isi. 


"Bukannya kita harus cari cara menggabungkan kristal- 
kristal ini dulu, ya?" tanya Nadya. 


Ari terlihat tengah berpikir. "Em, aku rasa ... gak usah. 
Lagian kayaknya gak ada sejarah kalau kristal ini pernah 
pecah, kemungkinan ini pertama kali kristal-kristal ini pecah 
jadi enam gini." 


"Iya juga sih." 


"Yang penting kita cari dulu apa yang ada!" usul Valen gak 
sabaran. Yang lain hanya iyain aja. 


Mereka lalu membuka buku tua itu dan membaca satu 
persatu kata yang tertera. Buku tua ini menggunakan 
bahasa yang terkesan berat dan sulit dimengerti sehingga 
membutuhkan kemampuan memahami yang tinggi. 


"Kristal yang peka terhadap sekitar. Bangkit ketika sesuatu 
yang suci menguar sampai auranya terasa." 


"Sesuatu yang suci tidak bisa dicari. Karena berada di dalam 
diri. Memahami diri sendiri adalah kunci." 


"Kuatkan aura suci sampai titik terkahir hingga mencapai 
inti. Dan saat itulah kekuatan segera bangkit." 


"Kekuatan yang besar hingga perlu pengorbanan. Satu tak 
cukup, maka semua harus cukup. Melupakan ego demi 
tujuan." 


"Kuil matahari dimana kekuatan bisa dibangkitkan. Ada 
alasan dibalik nama. Tetapi tak bisa dipahami dengan 


hitungan." 


"Kuil matahari bukan tempat. Itu tak perlu dicari. Karena dia 
ada dimana pun bumi berputar." 


"Ini aku yang terlalu bodoh atau emang kata-katanya sulit 
dipahami?" gumam Valen setelah selesai membaca kalimat- 
kalimat yang ada di halaman itu. 


"Pasti kau yang bodoh," gumam Riko mengundang emosi 
Valen. 


"Kalau aku bodoh, kau juga bodoh. Kau sendiri juga gak 
paham apa maksudnya!" 


"Tapi aku tak sebodoh kau, ya! Aku tahu apa yang dimaksud 
aura suci di sini!" seru Riko dan mengundang tatapan 
bingung dari teman-temannya. 


"Aura suci yang dikatakan di sini, itu adalah Cosmo asal 
kalian tahu!" 


"Kenapa kau bisa tahu?" tanya Soni memastikan. 


"Jadi alasan kemarin kalian dipenjarakan itu karena mereka 
mau manfaatin kalian buat bangkitin kekuatan kristal zhoty. 
Mereka Black Saints, gak mungkin mereka punya 'aura suci' 
jadi ... aku benar atau salah?" 


"Benar juga. Tapi masalahnya, mereka juga selangkah lebih 
maju dari kita." Yang lain mengernyit heran ke arah Soni. 
"Buktinya mereka sudah tahu terlebih dahulu cara 
membangkitkan kekuatan kristal ini sebelum kita." 


Yang dikatakan Soni ada benarnya juga. Mereka kalah cepat 
dengan para Black Saints yang ternyata adalah bawahan 


dari seseorang yang mereka anggap tuan yang bernama 
Zeth. Itu yang dikatakan Ve. 


"Ya udah, yang penting kita dapet informasi, 'kan?" ujar 
Nadya. 


"Ni buku kalau dipinjam boleh gak, ya?" gumam Ari sambil 
memperhatikan buku tua itu. 


"Tentu saja boleh!" ujar seorang wanita yang ada di 
belakang para Saint Neo. 


Ari menoleh dan ternyata wanita itu adalah pengurus 
perpustakaan. 


aaa 


"Haih, aku sangat lelah!" seru Riko sambil melakukan 
peregangan. Kini dia, Valen dan Soni hendak pergi ke kamar 
untuk beristirahat setelah seharian mereka habiskan di 
perpustakaan. 


"Eh?" Soni kaget ketika membuka pintu kamar mereka 
bertiga dan melihat Ve yang tengah mencari sesuatu di laci 
Kamar mereka. 


Sontak, Riko, Valen dan Ve sendiri langsung menoleh ke 
arah Soni. 


"Ada ap--" Valen memotong perkataanya setelah melihat Ve 
yang menatap ketiganya gugup. 


"Ve? Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Riko. 


"Ee... a-aku ha-hanya mencari kalian bertiga! Ni-niatnya 
aku mau ajak kalian semua makan siang di kantin. Tapi 
kalian gak ada, maaf udah masuk kamar kalian. Kebetulan 


aku udah gak laper lagi, ya udah aku ke kamar dulu, ya. 
Bye!" ucap Ve tanpa memberi kesempatan trio apalah ini 
memberi komentar. 


"Aneh," gumam ketiganya sambil memasuki kamar. 


Ve tak langsung menuju kamarnya. Dia berbelok menuju 
kamar Ari, Seli dan Nadya. 


"Semuanya akan terbalaskan." 


Ve membuka pintu kamar itu tanpa ragu. Dia yakin kalau 
Ari, Seli dan Nadya tengah berada di kantin. Namun .... 
keyakinan itu sirna seketika setelah melihat pintu kamar 
yang terbuka terlebih dahulu dari dalam. 


"Kita mau mak--eh? Ve, apa yang kau lakukan di sini?" tanya 
Seli setelah melihat Ve yang terlihat mematung. 


"Ah! A-aku, aku ..." 


Ari mengedipkan matanya berulang-ulang. "Ah, kau pasti 
belum makan, 'kan? Kita ke kantin, yuk!" 


Ari langsung menyeret Ve dan teman-temannya menuju 
kantin berniat makan siang. Ve pun hanya bisa menuruti 
kemauannya. 


daa 
"Em, Ve. Kau bisa tolong ambilkan sebuah buku tua di meja 


kamarku? Ada di sebelah kristal zhoty yang kuletakkan di 
meja kamar. Tolong, ya?" 


Ve mengangguk mengiyakan permintaan Ari namun diam- 
diam dia tersenyum miring. Sedangkan Nadya dan Seli 


hanya bingung, tidak mungkin 'kan kalau Ari akan makan 
sambil membaca? 


"Huh, lebih mudah daripada yang aku Kira ternyata," 
gumam Ve saat berada di jalan menuju kamar Ari. 


Untuk mengambil buku? Oh, tentu saja tidak. Untuk 
mengambil kristal zhoty. Dalam hatinya dia masih belum 
rela harus dihukum dan dipenjarakan hanya karena gagal 
mendapatkan kristal itu. 


Maka kini dia bertekad untuk mencuri kristal zhoty agar 
dirinya dianggap lagi di kalangan Black Saints. Dengan 
senyuman miring yang dipenuhi rasa percaya diri, Ve 
melenggang memasuki kamar. 


Matanya melihat tiga buah potongan kristal yang ada di 
atas meja. Perlahan dia mendekat dan mengambil ketiga 
kristal itu untuk dibawanya kabur. Namun ... seseorang 
menghentikannya. 


"Membawa tiga kristal curian sekaligus tanpa membuat 
orang-orang curiga itu sulit. Apa kau perlu bantuan?" 


Ve menengok dan melihat Ari yang tengah menggenggam 
tangannya kuat-kuat sambil tersenyum manis, ya sangat 
manis. 


Di belakangnya ada Nadya dan Seli yang tengah 
menatapnya dengan tatapan tak percaya. 


"Fuah, kau terlalu bodoh jika menganggap kita semua 
bakalan tertipu dengan siasat licikmu itu!" seru Valen yang 
baru datang dari luar. 


"Memangnya kami tidak tahu niatmu dari awal? Ceh, licik 
juga kau!" lanjut Soni. 


"Black Saints itu terkenal dengan kesetiaan terhadap tuan 
mereka. Jadi ... akan aneh kalau kau tiba-tiba berubah jadi 
baik gini." Riko nampak tersenyum miring. 


"Kemarin kau memang mengobati Ari dengan kekuatan 
penyembuhan mu. Tapi kau juga memasukkan racun 
berbahaya di dalam lukanya Ari, 'kan?" lanjut Nadya. 


"Untung saja pihak kesehatan segera memberikan 
pertolongan kepadanya. Dan untung Pak Raizer selalu 
memiliki rencana yang baik!" Seli nampak melipat 
tangannya di depan dada. 


Ari tersenyum manis dan langsung merebut tiga kristal 
zhoty itu dari tangan Ve dengan kasar. Ve mendecih lalu 
berlari meninggalkan ruangan ini, meninggalkan Academy 
ini dan kembali ke markas utama para Black Saints. 


Sebelumnya dia sempat bergumam tepat di samping Ari. 


"Siap-siap kalian besok, kita akan berperang di padang suci. 
Lawan kalian adalah para Black Saints yang tak terhitung 
jumlahnya. Kami akan datang dari selatan. Jaga-jaga saja ... 
kakak." 


Ari sempat terkejut setelah Ve mengatakan kata kakak. Dia 
langsung memegang kepalanya. Ya, dia ingat. Ve adalah 
nama adiknya. 


"Ada apa, Ari?" 


"Perang di padang suci. Perangnya besok! Itu yang 
dikatakan Ve tadi!" 


KKK 


"Dia bilang kalau Black Saints tak terhitung jumlahnya. 
Menurutku kita harus meminta bala bantuan," ucap Ari 
serius. Kini dia bersama teman-temannya tengah berada di 
ruangan kepala sekolah. Di sini juga ada Sira dan Fey. 


"Hah ... ternyata ramalan perang suci itu benar-benar akan 
terjadi?" 


Para Saint Neo langsung menoleh ke arah Fey bingung. 
"Perang suci?" 


"Perang yang terjadi sehari sebelum gerhana matahari. 
Perang yang di ramalkan, perang penghabisan. Yang 
menentukan takdir dunia manusia dan dunia ini." 


"Perang besar yang hanya terjadi selama 1000 tahun sekali. 
Banyak yang mengatakan bahwa itu hanya rumor belaka, 
namun mendengar hal ini ... pasti bukan hanya rumor." Fey 
mengakhiri penjelasan singkatnya. 


"Itu benar. Saya yakin, orang-orang yang sudah kalian temui 
pasti dengan senang hati membantu kalian," ujar Pak Raizer. 


"Bagaimana Anda bisa tahu? Dan bagaimana kita 
menghubungi mereka semua?" 


"Telepati. Asal kalian tahu, kalau kalian konsentrasi penuh, 
kalian bisa membuka gerbang telepati dengan orang lain," 
jawab Sira sambil mendengus. 


Kini Riko, Valen, Soni, dan Nadya tengah berusaha 
konsentrasi penuh. Mereka mulai mentelepati seluruh orang- 
orang yang mereka temui selama perjalanan mereka. 
Menguras tenaga? Sangat. 


Tenaga Seli dan Ari juga benar-benar dikuras habis-habisan. 
Karena mereka berdua yang bertugas membuka gerbang- 


gerbang teleportasi untuk bala bantuan mereka datang. 


Ini belum seberapa. Karena perang besok akan jauh lebih 
menguras tenaga. Semoga saja, semua lancar dan 
kemenangan ada di pihak mereka. Tanpa kehilangan 
siapapun. 


Tbc, 


Jadi ges, sebenernya aku muk up besok. Tapi ... ada 
yg maksa buat up sekarang:v 


Jadi aku up sekarang buat ngisi waktu klean yg lagi 
dilanda kegabutan, eheq:v 


Janlup vomentnya, yak! 


44 The Last Battle 


Vote vote vote! 


Di sinilah mereka sekarang. Di sebuah tempat yang luas 
namun yang terlihat hanya tanah, tanah, dan tanah. Hari ini 
masih pukul empat pagi. Mereka yang akan menguasai 
wilayah utara kini tengah bersiap-siap. 


Semuanya terlihat sudah bersiap-siap dengan baju zirah 
dan senjata masing-masing. 


Di barisan ke empat, tepatnya lokasi yang paling belakang 
dan memang sengaja dijauhkan dari medan peperangan, 
ada tenda-tenda darurat yang sengaja didirikan untuk 
siapapun yang terluka. Di sana ada Bu Dhea, Rhea, dan Pak 
Ali dengan ramuan-ramuan herbal mereka. Raki, petugas 
kesehatan dan beberapa penyihir putih juga berada di sana 
untuk membantu. 


Di barisan ketiga ada Niko, Veyra, Rey, Roy, Shin (serigala 
jadi-jadian) dan Hans. Tugas mereka adalah melindungi 
barisan empat dari segala serangan apapun dari arah 
manapun. Mereka juga bisa dikatakan petarung cadangan. 
Mereka juga membantu membawa korban yang memerlukan 
perawatan. 


Di barisan kedua ada Nerissa, Xiu, Julio, Fredrick, Pangeran 
Bryan, pasukan-pasukan Pangeran Bryan dan Trio Bintang 
Academy. Mereka adalah penyerang utama yang bertugas 
mengurangi jumlah para Black Saints yang ikut berperang. 


Barisan kedua ini didominasi oleh pasukan-pasukan dari 
Kerajaan Pangeran Bryan. 


Di barisan terdepan ada Saint Neo, Fellysia sang Athena, 
Sonia, Soho, Aether, Sira dan Fey. Mereka adalah penyerang 
di garis depan. Mereka hanya akan melawan Black Saints di 
barisan terdepan dan lawan utama mereka adalah Zeth, 
tuan dari para Black Saints ini. 


Ada juga Volt yang menjadi satu-satunya penyerang di 
wilayah udara dan para murid-murid Academy yang berjaga 
di belakang barisan empat, berjaga jika ada yang 
menyerang dari belakang. 


Mereka sudah mendiskusikan formasi tempur mereka saat 
ini semalam. Mereka membagi posisi-posisi sesuai dengan 
kemampuan dan tugas-tugas di setiap barisan. 


Mereka semua akan berusaha mati-matian untuk perang ini. 
Karena perang ini bukan hanya untuk mengembalikan 
waktu, ternyata perang ini juga demi dunia manusia dan 
dunia ini. 


"Argh! Ini perang besar pertama kami!" seru Seli gugup 
sambil memegang erat tombaknya. 


Keadaannya tak jauh berbeda dengan yang lainnya. Senjata 
digenggam erat, berkeringat dingin sendari tadi dan tentu 
saja gemetaran. Semua yang berada di barisan terdepan 
hanya sweatdrop melihat keadaan Saint Neo ini. 


"Kalian tetap santai dan fokus. Itu kuncinya, kalau keadaan 
kalian seperti ini kalian malah mudah dikalahkan!" ujar 
Fellysia menasehati. Fellysia kini sudah memakai baju 
pedangnya dan tangannya menggenggam sebuah tombak 
emas. 


"Apa kalian takut?" Pertanyaan menyebalkan dari seorang 
Aether. 


"Lama gak ketemu, ternyata masih menyebalkan, ya!" seru 
Riko. 


Di barisan kedua mereka tengah sibuk mempersiapkan diri 
masing-masing. Barisan ketiga juga sudah membagi 
pasukan menjadi dua tim lagi, tim satu untuk melindungi 
barisan empat dan tim satunya fokus membawa korban- 
korban ke tenda. 


Di barisan keempat malah tengah  berlalu-lalang 
mempersiapkan segala obat-obatan dan ramuan yang 
sekiranya dibutuhkan. Beberapa alat-alat bedah juga sudah 
siap, juga dengan perban dan antiseptik yang menjadi salah 
satu benda paling dibutuhkan nanti. 


Suara gemuruh yang berasal dari langkah-langkah kaki 
mulai terdengar. Aura mencekam semakin terasa, apalagi 
dinginnya angin pagi yang terasa menusuk sampai ke 
tulang. Terdengar di depan sana ada ratusan atau bahkan 
ribuan derap langkah kaki tengah berlari ke arah mereka. 


Mereka tak bisa melihat secara pasti siapa atau apa yang 
akan mereka hadapi nanti karena debu-debu yang 
mengepul seiring langkah kaki menapak. 


"Semuanya bersiap!" Senjata semakin digenggam erat 
seiring teriakan Athena menggema. Udara semakin terasa 
mencekam seiring debu-debu yang mulai menghilang. 
Perlahan tapi pasti, musuh yang mereka hadapi semakin 
terlihat. 


Drap! 


Suara langkah kaki berhenti bersamaan terdengar. Suara 
bergemuruh yang juga mulai menghilang. Perlahan 
terlihatlah ribuan Black Saints yang berjejer rapi menjadi 
beberapa barisan dan ada beberapa hewan-hewan mitologi 
yang menyertai musuh mereka. 


Di tengah-tengah barisan ada seseorang yang memiliki 
tubuh yang jauh dari kata kecil. Tubuhnya menjulang tinggi 
dan besar diantara ribuan Black Saints disekitarnya. 


Saint Neo semakin tak tenang di barisan terdepan setelah 
melihat lawan mereka. Namun mereka memaksa diri mereka 
untuk tenang setelah melihat musuh mereka yang berdiri 
200 meter di hadapan mereka. 


Tiupan terompet yang terdengar entah darimana seperti 
menandakan bahwa perang telah dimulai. "Serang!" 


Entah dari kubu selatan maupun kubu utara langsung 
berteriak dan berlari mengikis jarak dengan lawan. 
Dentingan-dentingan yang disebabkan dua senjata tajam 
saling beradu mulai terdengar memekakkan telinga. 


Satu persatu suara jeritan mulai terdengar. Baru 20 menit 
perang berjalan, sudah banyak yang terluka. Bahkan 
barisan empat dan barisan tiga tengah kerepotan saat ini. 
Terpaksa, beberapa murid-murid pun disuruh untuk 
membantu barisan tiga dan empat. 


Sudah banyak pula Black Saints yang mereka tumbangkan, 
namun tak menutup kenyataan bahwa jumlah mereka masih 
sangat-sangat banyak. 


"Pak Raizer bilang kalau kekuatan asli kristal zhoty itu 
dikeluarkan, semuanya akan kembali normal dan jika kita 
berhasil mengalahkan Zeth, dia akan lenyap di masa 


sekarang maupun di masa depan?" tanya Riko di tengah- 
tengah peperangan. 


"Iya! Dan kejadian seperti ini tidak akan pernah terjadi lagi!" 
teriak Nadya. 


"Dan waktu bakalan berjalan lagi!" lanjut Valen yang tengah 
fokus dengan serangan pedangnya. 


Ya, Valen dan Nadya menggunakan senjata buatan Veyra. 
Karena tak banyak yang bisa mereka lakukan dengan 
menggunakan panah di peperangan seperti ini. 


Memang Saint Neo dilarang untuk jauh-jauhan. Jadi mereka 
harus tetap berenam dimana pun itu. 


Dan soal mereka (para Black Saints dan Zeth) bukan berasal 
dari masa sekarang, itu memang benar. Karena mereka 
berasal dari masa depan. Wait, bagaimana bisa? 


Zeth yang seorang keturunan dari Guruza memiliki 
kekuatan yang sama dengan pendahulunya itu. Bedanya, 
dia hanya bisa menghentikan dan menjalankan waktu. 


Sedangkan Guruza bisa membuka sebuah gerbang waktu 
untuk ke masa lalu ataupun masa depan yang sekarang 
kekuatan itu sudah diserap oleh kristal zhoty. 


Di masa depan, Zeth berhasil menemukan sebuah mesin 
penjelajah waktu. Zeth mengembara ke masa lalu ke Zaman 
peperangan antara kerajaan cahaya dengan kerajaan 
kegelapan. 


Peperangan itu adalah peperangan yang merebutkan kristal 
zhoty. Raja kegelapan a.k.a ayahnya Ari pun seorang 
keturunan dari Guruza. Hal itulah yang menyebabkan Zeth 
berulah. 


Dirinya masih tak rela akan kenyataan bahwa kerajaan 
kegelapan dikalahkan oleh kerajaan cahaya. Kenapa tak 
rela? Ya, karena mereka masih satu keturunan. Dia ingin 
kembali untuk membantu sang Raja Kegelapan. Maka untuk 
itu, Zeth datang di masa sekarang untuk mencari Kristal 
Zhoty. 


Di buku sejarah masa depan, dia membaca bahwa kristal 
zhoty ditemukan pada masa ini dan bertekad membuat 
mesin waktu dan berhasil membuatnya. 


Jika Zeth di perang ini berhasil merebut kristal zhoty dan 
berhasil ke masa peperangan kerajaan cahaya vs kerajaan 
kegelapan, jika itu sampai terjadi masa depan akan 
berubah. 


Waktu benar-benar dimanipulasi saat ini. 


Namun, jika para Saint Neo berhasil membuat kristal zhoty 
mengeluarkan kekuatannya yang sebenarnya, semua ini 
akan berakhir. Waktu-waktu yang telah dimanipulasi akan 
kembali berjalan normal dan jika mereka berhasil 
mengalahkan Zeth, maka dia akan lenyap di masa sekarang 
maupun di masa depan. 


Setidaknya itulah kesimpulan yang mereka dapatkan dari 
rapat semalam. Sungguh kesimpulan yang membuat otak 
berputar-putar memikirkan kejadian di masa lalu, masa 
sekarang, maupun di masa depan. 


"Majulah! Kami akan membukakan jalan! Maju dan kalahkan 
Zeth yang masih berdiam diri di barisan paling belakang! 
Dan cepatlah, pecahkan teka-teki untuk mengaktifkan 
kekuatan kristal itu!" perintah mutlak dari seorang Aether. 


Dua hal itulah yang menjadi misi utama dari Saint Neo. Kini 
Saint Neo menerobos maju dan akhirnya menjumpai 


seorang Zeth yang tengah bersantai-santai di barisan 
terakhir. Sendirian. 


Jumlah para Black Saints pun sudah mulai berkurang. 
Apalagi dengan bom-bom yang dilemparkan Volt dari udara. 


"Kau, penjelajah waktu yang gila!" gertak Riko sambil 
memegang lengan atasnya yang terkena goresan pedang 
dan membuat luka yang cukup panjang. 


"Kami akan mengalahkan mu!" Ari melihat Zeth yang 
menjulang tinggi dan bertubuh kekar. Otot-ototnya itu 
tertutupi oleh baju zirah berwarna merah keoranyean. 


"Ahaha, sebelum itu ... lawan dulu pasukan-pasukan 
terkuatku!" 


Setelah Zeth selesai mengatakan hal itu, enam serangan 
datang bersamaan ke arah mereka berenam. Lalu enam 
orang yang memakai baju zirah berwarna hitam legam tiba- 
tiba muncul dan berbaris di depan Zeth. 


"Ck! Kenapa harus mereka?!" seru Seli sambil 
menggenggam tombaknya. 


KKK 


Peperangan masih berlangsung. Para petarung-petarung 
sudah banyak yang tumbang. Bau anyir tercium dimana- 
mana. Banyak potongan-potongan tubuh yang berceceran 
dimana-mana tak tahu milik siapa. 


Mereka tahu ini sudah siang walaupun langit tertutup 
mendung yang pekat. Namun mereka masih tak gentar 
mengayunkan senjata masing-masing demi tujuan mereka. 


Kini di barisan paling belakang di wilayah utara, Saint Neo 
tengah bertarung dengan enam orang yang masing-masing 
mereka kenal. 


Nadya yang melawan Gillda, Seli yang melawan Erysa, Valen 
yang melawan Vyno, Soni yang melawan Chika, Riko yang 
melawan Michel dan Ari yang melawan Ve. 


Tak disangka ternyata mereka berenam adalah pasukan dari 
Zeth. Ke-enam orang itu memakai baju zirah yang sama 
dengan sebuah liontin berwarna merah delima. 


"Hah, tak kusangka kalian berkhianat hanya untuk 
penjelajah waktu gila itu!" teriak Valen sambil terus 
menyerang. 


"Diam!" bentak Vyno lalu kembali mengeluarkan Hydra 
peliharaannya untuk kembali menyerang Valen. 


"Kalian semua benar-benar sudah berbeda! Kalian benar- 
benar dibutakan!" teriak Seli sambil menghunuskan 
tombaknya. 


"Ehehe, bukannya kalian yang dibutakan?" tanya Erysa 
sambil dengan mudahnya menghindar. 


"Apa maksud kalian, hah?! Jelas-jelas kalian yang buta di 
sini!" lanjut Riko. 


"Kalian yang buta! Kalian menyerang teman kalian sendiri 
bodoh!" teriak ke-enam orang itu bersamaan dan membuat 
Saint Neo bingung. 


Ke-enam orang itu masih menyerang Saint Neo yang masih 
dilanda kebingungan. Apa maksudnya? 


Tanpa sengaja, tombak Soni mengenai liontin merah delima 
yang dipakai oleh Chika. Liontin itu jatuh ke tanah dan 
berakhir pecah menjadi berkeping-keping. 


Namun yang aneh itu ... Chika jatuh terduduk dan 
memegangi kepalanya yang berdenyut-denyut. Soni yang 
bingung pun mencoba mendekatinya perlahan-lahan 
dengan mata tombak yang mengacung ke depan. 


Tak lama Chika mengangkat kepalanya. Matanya yang 
tadinya menunjukkan sorot kebencian kini menunjukkan 
sorot mata yang lembut. Sorot mata yang sangat Soni 
kenali. 


"So-Soni? Apa yang aku lakukan di sini? Dan apa yang 
sedang terjadi?!" tanyanya sambil melihat sekitar. Nampak 
Zeth di belakang sana berdecih pelan. 


"Chika? Itu kau?" 


"Iyalah, ini aku! Chika, gadis terimut sedunia!" serunya. 
Kalimat yang sangat Soni kenali. Satu kesimpulan yang 
dapat Soni tarik. 


Tak lama, Chika pun pingsan. 


"Teman-teman! Hancurkan liontin merah delima itu! Itu 
yang mengendalikan pikiran dan tubuh mereka selama ini!" 


Teman-temannya yang masih serius bertarung pun langsung 
memfokuskan perhatian mereka pada liontin merah delima 
yang dipakai masing-masing dari mereka setelah 
mendengar teriakan Soni. 


Satu persatu, Valen, Riko, Seli, berhasil menghancurkan 
liontin itu. Keadaan Vyno dan Michel berakhir sama seperti 
Chika. Kini mereka berempat tengah dibawa ke tepi. Erysa 


yang masih sadar pun membuat suatu perisai dari 
kekuatannya untuk melindungi dirinya dan ketiga orang 
yang tengah pingsan. 


Tinggal Nadya dan Ari yang belum berhasil. Teman- 
temannya yang lain pun datang menolong mereka berdua. 


Gillda berhasil disadarkan dan kini dibawa ke arah Erysa. 
Tinggal Ve saja yang belum. Zeth nampak tersenyum miring 
lalu mengangkat tangannya lalu mengepalkannya. Tiba-tiba 
saja liontin yang dipakai Ve langsung masuk ke dalam 
tubuhnya. 


"Sekarang bagaimana? Liontin itu berada tepat di samping 
jantungnya. Satu-satunya cara mengembalikan adikmu, 
hanya dengan menghancurkan liontin itu." Zeth nampak 
tersenyum miring sambil menatap Ari. 


"Sialan!" umpat Ari kesal. 


"Kalian tolong urus si brengsek itu! Aku akan urus Ve!" 
perintah Ari dan langsung disetujui teman-temannya. 


Semua langsung maju dan menyerang Zeth, kecuali Ari 
yang masih berhadap-hadapan dengan Ve. 


"Tidak usah ragu, Ari! Kau yakin dengan kemampuan mu! 
Kau pasti bisa menyelamatkan Ve." Ari menarik napas 
panjang sambil terus meyakinkan dirinya sendiri. 


Ari mulai berlari ke arah Ve dan mulai bertarung lagi. 
daa 
Sementara di medan peperangan, jumlah Black Saints 


sudah mulai berkurang drastis. Di pihak utara pun korban 
yang terluka tak jauh dari kata sedikit. 


Bahkan Sena perut kanannya tertusuk oleh salah satu 
pedang lawannya, namun kini tengah berusaha diobati di 
barisan keempat. 


Fey yang harus rela kehilangan tangan kirinya, Julio yang 
mengalami luka parah di bagian kaki, Frederick yang 
semakin kehabisan tenaga, Xiu yang terluka parah di bagian 
kepala dan ... Sonia dan Sira yang harus gugur di 
peperangan ini. 


Namun ... apalah arti peperangan tanpa pertumpahan 
darah? Bahkan pasukan-pasukan Pangeran Bryan sudah 
banyak yang gugur. Namun, mereka akan terus bertahan 
demi dunia mereka, demi orang-orang yang hidup di dunia 
mereka. 


"Teruskan perjuangan kalian!" teriak Athena kembali 
menggema. Meskipun sudah terluka cukup parah, dirinya 
masih berdiri di barisan terdepan dengan tegap. 


Aether yang mengalami pendarahan parah pada dada 
kanannya pun masih tetap gigih berperang. Niko dibarisan 
ke tiga yang masih shock berat karena baru saja kepalanya 
hampir terpenggal. 


Volt yang kekurangan darah dan tak sadarkan diri setelah 
pesawatnya jatuh dan meledak. Untung saja dirinya masih 
sempat diselamatkan. Tapi pengorbanannya itu tak sia-sia, 
karena jasanya di udara telah menumbangkan ratusan Black 
Saints. 


"Tetap gigih semua! Demi dunia kita!" 


Tbc, 


Allahu- aku gtw lagi, aku bingung ma alur yg kubikin 
sendiri part selanjutnya (ending) bakalan fokus ke 
perangnya. Enaknya sekalian publish sekarang pa 
besok?:^ 


Bodo ah, yang penting perangnya, ya. Bukan 
kejadian di masa lalu. Kejadian di masa lalu itu cuma 
pelengkap penjelasan-penjelasan yang ada 


Janlup vomentnya! 


45 The Finnal Battle 
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Janlup vomentnya! 


Saint Neo minus Ari tengah berusaha melawan Zeth yang 
sangat tangguh. Mereka bahkan sudah terpental ke sana 
kemari, tetapi Zeth malah masih diam di tempatnya tadi 
sambil memegang pedangnya yang digunakan untuk 
menyerang dan menghempaskan Saint Neo. 


Jleb! 


Yang terkena serangan maupun yang melihat sama-sama 
membulatkan matanya. Riko merasakan perut bagian 
kanannya yang tiba-tiba perih dan kemudian mati rasa. 


Ya, Riko tertusuk pedang Zeth saat sedang lengah. Dirinya 
jatuh terduduk sambil memegangi perut bagian kanannya 
yang mengeluarkan banyak darah. 


Karma kali karena sudah menipu Ari dan membuat Ari 
terkena tusukan pedang kemarin. 


Sementara Ari terlihat tengah bimbang. Dirinya memang 
sudah berhasil melumpuhkan Ve yang kini tengah pingsan 
terbaring di atas tanah. Meskipun lengannya harus terluka 
parah terlebih dahulu. 


Ari mendekati tubuh adiknya itu. Tangannya yang 
gemetaran mengangkat pedangnya tinggi-tinggi tepat di 


atas dada sebelah kiri adiknya. 
"Aku ... ragu ...." 


Telinganya perlahan mendengar teriakan teman-temannya 
yang meneriaki nama Riko. Ari tahu saat ini teman- 
temannya tengah membutuhkannya. Ari kembali menatap 
wajah Ve yang tengah pingsan. 


"Huh, tidak ada waktu untuk ragu. Aku yakin dengan 
kemampuan ku dan aku tidak akan pernah meleset!" 


Dengan penuh keyakinan, Ari menghempaskan mata 
pedangnya yang tepat terarah ke dada adiknya. Mengincar 
liontin sialan yang berada tepat di samping jantungnya. 
Menusuknya tanpa melukai jantungnya seinci pun. 


Wajahnya terciprat darah adiknya. Ari merasakan 
pedangnya menembus sesuatu yang keras di dalam sana. 
Dia berhasil menghancurkan liontin itu. 


Ari menghela napasnya dengan mata membulat. Dirinya 
langsung terduduk lemas di atas tanah, namun dia tahu 
bahwa tak ada waktu untuk bersantai. Dia lalu 
menggendong Ve ke arah Erysa. "Tolong, hentikan 
pendarahan nya! Aku harus membantu teman-teman ku!" 


Setelah mendapat anggukan dari Erysa, Ari berlari ke 
tempat teman-temannya bertarung dengan Zeth. 


Ari membulatkan matanya melihat teman-temannya yang 
mulai kehabisan tenaga. Valen dan Soni yang sama-sama 
terluka di bagian kaki, Nadya terluka di bagian kepala, Seli 
yang terluka di punggung entah bagaimana, dan Riko yang 
perutnya tertusuk. 


Tenaganya sendiri pun sudah mulai habis. Namun, Zeth 
nampak masih tegap berdiri seperti tak kehilangan tenaga 
sedikitpun. 


"Hah, lemah!" 


"Kami tidak lemah!" Mata Ari berkilat marah. Teman- 
temannya lalu menengok ke arahnya. 


"Kami akan berjuang sampai akhir! Tak peduli apapun itu! 
Fisik kami memang lemah dihadapan mu, tapi ... tekat kami 
jauh lebih kuat dari dirimu!" Pedangnya semakin digenggam 
erat. 


"Kami tak akan menyerah! Sebelum kami berhasil 
mencapai tujuan kami!" Soni mulai berdiri. 


"Kau akan merasakan betapa kuatnya kami dalam 
mempertahankan tekad yang kami jaga selama ini!" lanjut 
Seli. 


"Kau akan merasakan, betapa kuatnya tekad kami. Ya, kau 
akam merasakannya!" Kali ini Valen yang berbicara. 


"Ka-kami ... akan menunjukkan, kekuatan kami yang 
sebenarnya!" lanjut Nadya mencoba berdiri dengan 
memeganggi kepalanya yang berdarah-darah. 


"Kami tidak akan ... kalah secepat ini! Karena kau ... belum 
merasakan ...." Riko menggantungkan perkataannya sambil 
berusaha berdiri. 


"Kekuatan Saint Omega Generasi Neo!" 


Teriak mereka berenam bersamaan. Tak lama cahaya putih 
mengelilingi mereka. Cahaya yang berhasil membuat 
seluruh perhatian terkunci. Mata demi mata menyipit 


melihat cahaya terang yang tiba-tiba muncul dan 
menyakitkan mata. 


"Tanah kokoh yang akan menopang semua kehidupan," 
"Air deras yang akan mengaliri sungai-sungai kehidupan," 


"Api membara yang akan membakar semangat mereka yang 
hidup," 


"Angin berhembus yang akan menjadi sumber kehidupan," 


"Petir menggelegar yang akan menghubungkan aliran-aliran 
antardunia," 


"Dan cahaya suci yang akan menuntun manusia dari 
kegelapan," 


"Semuanya akan menjadi ... Omega!" 


"Seluruh dunia dan kehidupan yang ada, akan kami jaga. 
Yang akan menghancurkannya, bersiaplah menerima 
akibatnya!" 


Cahaya putih itu kian memudar. Bersamaan dengan 
semakin jelaslah sosok-sosok yang akan menjadi bintang 
peperangan suci ini. Cloth baru yang nampak berkilauan 
memantulkan sinar matahari yang perlahan mulai muncul. 


Seperti secercah harapan yang muncul diatas dilema 
pemikiran peperangan tiada akhir. 


"Mereka ... telah mencapai Omega! Lanjutkan pertarungan!" 


Ari tersenyum miring ke arah Zeth. Dengan baju zirah 
barunya, Ari tersenyum miring sambil menunjuk Zeth yang 
terkejut namun tertutup. 


"Kau ... akan menyesal!" 


Saint Omega Generasi Neo mulai melawan Zeth habis- 
habisan. 


"Badai topan!" Soni mulai memunculkan angin topan yang 
melahap Zeth hingga masuk dan terombang-ambing di 
dalamnya. 


"Grrr " 


Seli berjongkok lalu mulai menggerakkan tangannya 
menganyun ke atas dengan tenang. 


"Air pembeku!" Gelombang air mulai muncul dari bawah 
tanah dan langsung mengenai topan Soni, membuatnya 
beku dengan Zeth di dalamnya. 


"Cih, rasakan ini! Serbuan tanah tajam!" Nadya langsung 
memukul tanah dan memunculkan puluhan tanah-tanah 
tajam dan langsung terbang menuju Zeth yang dibekukan. 


"Argh!" Topan beku itu tiba-tiba hancur setelah dihantam 
puluhan tanah tajam milik Nadya. Termasuk Zeth yang 
berteriak nista setelah tubuhnya terkena satu tanah tajam 
Nadya yang tajamnya seperti kristal. 


"Ceh, belum selesai, Zeth! Serangan meteor berapi!" teriak 
Valen setelah melihat Zeth yang terkapar di tanah. 


Tak lama muncullah sebuah meteor berapi yang berukuran 
cukup besar yang langsung tertuju pada Zeth. Zeth hanya 
bisa berteriak saat meteor berapi itu mengenai tubuhnya. 
Bisa kalian bayangkan seberapa sakit dan panasnya itu? 


Meteor berapi yang sudah pecah menjadi berkeping-keping 
itu lalu menghilang dan meninggalkan Zeth yang gosong. 


Tanpa buang-buang waktu lagi, Zeth menggunakan 
kemampuannya dan terbang ke langit dengan niatan 
menghindari serangan-serangan Saint Omega Generasi Neo. 


Zeth memegangi lengannya yang terluka parah. Di atas, dia 
terlihat tersenyum miring dan memandang remeh mereka 
yang di bawah. Namun, matanya menyipit. Di bawah, 
mereka hanya berlima, lalu dimana yang satu lagi? 


"Cih, tidak semudah itu kau melarikan diri dari kami!" ujar 
Riko yang ternyata sudah berada di belakang Zeth. 


"Sambaran mega petir!" Tubuh Zeth terlihat gosong dan 
bergerak tak tentu arah saat tersambar petir bertegangan 
supertinggi dari pedang baru milik Riko. 


"Si-sialan kalian!!" 
"Belum selesai ...." Ari menatap tajam dari bawah. 


"Kau, sudah menggangu keselarasan dua dunia. Kau harus 
lenyap. Di sini dan di masa depan!" 


"Tembakan gerhana!" Ari mengeluarkan serangan cahaya 
dari tangannya dan membuat Zeth terdorong hingga 
atmosfer. Serangan Ari mulai melemah saat Zeth mulai 
sampai di lapisan terluar atmosfer. 


Ternyata ... menggunakan serangan Omega jauh lebih 
menguras tenaga. Mereka ternganga. Mereka yang 
menyaksikan pertarungan epic barusan. Serangan besar- 
besaran yang pernah mereka lihat. 


Di satu sisi, tubuh Ari mulai terhuyung. Seperti, seluruh 
tenaganya habis tersedot untuk mengeluarkan serangan 
terakhir tadi. Ari mulai berjongkok, matanya melihat 


keadaan teman-temannya yang sama keadaannya seperti 
dirinya sendiri. 


Pandangannya lalu teralih pada adiknya dan lima orang 
lainnya yang aman dalam lapisan dinding transparan. 
Dilihatnya adiknya dan yang lain sudah sadar dengan mata 
membulat sempurna. Kenapa Ve sudah sadar? Padahal 
dadanya sempat tertusuk pedang? Karena dia memiliki 
kemampuan penyembuhan. 


Bum! 


Suara bedebum kembali mengalihkan perhatian Ari. 
Matanya membelalak sempurna melihat Zeth yang kembali 
mendarat dan memijak tanah. Tumbuhnya terluka parah dan 
baju zirahnya sudah menghilang. 


"Hahaha. Kalian pikir, kalian bisa mengalahkan ku, bocah?" 


"Sialan! Kita udah kehabisan tenaga! Dan makhluk 
brengsek itu masih hidup?!" gumam Riko sambil meremas 
pelan dada kirinya yang terasa berdenyut. 


"Pasti ... ada cara. Kristal zhoty! Aktifkan kekuatannya! Kuil 
matahari ... kuil matahari itu kita!" 


"Apa maksudnya?!" tanya Ari kesal karena tidak paham 
dengan maksud Nadya. 


"Jangan banyak tanya! Ikut aku!" Nadya mulai berjalan ke 
arah enam orang yang terlindung perisai. 


"Gillda, bisa minta tolong?" Nadya langsung menarik paksa 
kalung yang terdapat kristal elemennya itu. Otomatis, baju 
zirahnya ikut menghilang seiring kalung itu terlepas dari 
lehernya. 


"Ap--oh, kami paham apa yang kaulakukan," Saint Neo yang 
lain pun segera melepaskan kalung masing-masing dan 
menghilangkan baju zirah masing-masing. 


"Apa maksud kalian?" tanya Vyno mewakili yang lain. 


"Kami titip ini," ujar keenam Saint Neo kompakan sambil 
tersenyum. 


"Kalian lawan Zeth. Ulur waktu, kami akan berusaha 
membangkitkan kekuatan Kristal ini! Erysa, kau ikut kami 
sebentar!" ujar Nadya yakin sambil menyeret Erysa dan 
teman-temannya menjauh dari lokasi pertarungan. 


Sementara, Vyno, Michel, Ve, Gillda dan Chika hanya bisa 
menggenggam erat kristal elemen, berharap semua akan 
baik-baik saja. Mereka mulai bangkit, memakai baju zirah 
masing-masing, dan membalas dendam terselubung kepada 
Zeth karena sudah mengendalikan mereka selama ini. 


"Tidak harus mereka si tokoh utama yang melawan musuh 
utama." 


aaa 


"Nad, kau yakin? Kita? Kuil matahari?" tanya Valen ragu. 


"Ya, aku yakin. Ada dimana pun bumi berputar dan setelah 
melihat serangan Ari, aku yakin kalau kita kuil matahari." 


"Kuil matahari. Sesuatu yang digambarkan sebagai tempat 
dengan sebuah cahaya yang terang, tempat dimana sebuah 
harapan besar tersimpan. Yang akan menyinari kegelapan. 
Kegelapan ini ... peperangan ini ...." gumaman Ari secara 
tidak sadar. 


"Akhirnya kaupaham. Erysa, tolong lindungi kami dengan 
beberapa lapis perisai, kau ulur waktu bersama yang lain!" 
perintah Nadya mutlak. 


Erysa mengangguk. Dia tersenyum lembut ke arah Seli 
sebelum memunculkan tujuh lapis dinding perisai yang 
melindungi Saint Neo. 


"Semoga berhasil!" ujarnya sebelum berlari menyusul yang 
lain. 


"Cahaya suci ... itu Cosmo. Yang harus kita lakukan hanya 
mengarahkan seluruh Cosmo kita ke kristal zhoty. Untuk 
membangkitkan harapan, harus ada di korbankan." Kini 
semua tahu kemana arah pembicaraan ini. 


Keenam potongan kristal diletakkan di tanah. Keenam Saint 
Neo mengelilinginya. Keenamnya saling menatap satu sama 
lain lalu mengangguk mantap. 


Tangan mereka satu persatu di arahkan ke arah enam 
potongan kristal itu. Mencoba memfokuskan diri, 
mengeluarkan Cosmo paling suci dan paling lembut. Cosmo 
yang akan menyatukan kristal itu, bukan 
menghancurkannya. 


Keringat mulai bercucuran membasahi wajah dan seluruh 
Saint Neo. Perlahan cahaya biru laut mulai terlihat. 
Potongan-potongan kristal itu mulai melayang dan menyatu. 


Namun, saat kristal-kristal itu sudah hampir menyatu 
sepenuhnya ... tenaga mereka satu-persatu mulai terkuras 
habis. 


Riko membuka matanya karena merasakan kedua kakinya 
mati rasa. 


"Hei, teman-teman. Berpose lah yang bagus sebelum kita 
sepenuhnya menjadi batu." 


Ucapan Riko barusan membuat yang lain membelalakkan 
matanya. Kecuali satu orang. 


"Sudah kubilang. Butuh pengorbanan. Apa kalian ragu?" 
tanya Nadya. 


"Tentu saja tidak!" 


"Sepertinya, kristal ini butuh waktu untuk menyatu setelah 
mendapat tenaga yang cukup buat mengaktifkan 
kekuatannya." Nadya masih fokus. 


"Dan kekuatannya adalah ...." Seli menggantung 
perkataannya. 


"Mengembalikan keselarasan seluruh dunia." Semuanya 
mengangguk mantap lalu menutup mata mereka dan 
mengerahkan seluruh tenaga mereka untuk mengeluarkan 
Cosmo mereka. 


aa 


"Teman-teman. Aku ... duluan ...." ujar Soni sambil 
tersenyum disusul suara krak yang memekakkan telinga. 
Yang lain pun kaget dan langsung melihat ke arahnya. 


Benar ... Soni yang pertama menjadi batu. Yang 
menandakan bahwa Cosmo dan seluruh tenaganya sudah 
habis. Seli entah kenapa merasa lemas sekarang. 


Angin yang menggugurkan dedaunan, harus gugur terlebih 
dahulu. 


"Jangan pernah melupakanku! Dan semua kenangan dariku! 
Dan kau tahu, Ari? Aku menyukaimu. Tapi ... aku 
mengikhlaskan mu." 


"Sepertinya, aku yang pertama kali akan menyusul Soni, 
sampai jumpa!" ujar Valen kemudian. Krak! 


Disusul si Api yang mengobarkan semangat, perlahan mulai 
padam. 


Hati mereka berdenyut-denyut melihat satu persatu teman 
seperjuangannya yang menjadi batu. Walaupun akhirnya 
mereka semua akan bernasib sama. Apalagi Ari dan Riko 
yang mendengar keterangan dari Valen. 


Duak! Krak! 


"Takkan kubiarkan kalian mengaktifkan kristal zhoty, 
bocah!" Itu Zeth. Dia berhasil menghancurkan lapisan 
perisai pertama. 


"Cepatlah! Lapisan perisai pertama hancur!" teriak Erysa 
dengan sisa-sisa tenaganya. Saint Neo langsung 
mengalihkan perhatian mereka ke arah Ve dan yang lain 
yang sudah tak sadarkan diri. 


Hingga tersisalah Erysa yang masih bertahan demi 
mempertahankan perisainya. Dia juga akan menghabiskan 
tenaganya untuk mengabsen lapisan perisai yang sudah 
dihancurkan Zeth. 


"Geh! Aku menyusul. Aku percayakan ini ... kepada kalian," 
ujar Nadya sambil tersenyum. 


Tanah yang menyokong, harus runtuh menyisakan 
kepercayaan. 


Seiring tubuh Nadya yang menjadi batu, semakin terang 
pula cahaya yang dipancarkan kristal zhoty yang kini tiga 
potongan Kristal sudah berhasil menyatu. 


Krak! 
"Perisai lapisan kedua, hancur!" 


Tiga orang yang masih bertahan. Mengerahkan seluruh 
tenaga mereka yang tersisa, mencoba tetap konsentrasi 
dengan orang--gila--yang mengamuk di sekitar mereka. 


"Gess, aku duluan. Aku percayakan sama kalian berdua." 
Riko tersenyum lembut sedetik sebelum dia menjadi batu, 
sama seperti yang lain. 


Si Petir yang menyorakkan dukungan, kini tenang. 
Krak! 
"Perisai lapisan ketiga, hancur!" 


Seli terlihat mulai lemas. Setengah tubuhnya sudah mulai 
membatu. 


"Sel, sepertinya ... mau tidak mau, gunakan kegelapan yang 
ada di tubuh kita. Netralkan!" perintah Ari. 


Mereka menetralkan kegelapan yang ada di tubuh mereka 
menjadi tenaga dan Cosmo, walaupun mereka tahu ... kalau 
halitu akan mempengaruhi kesehatan mereka. 


Perlahan tapi pasti, corak-corak hitam kemerahan yang ada 
di kulit Ari dan Seli menghilang seiring tenaga mereka yang 
bertambah. 


Krak! 


"Perisai lapisan keempat, hancur!" 
"Ari an Ia 


"Sepertinya ... kau Saint Neo yang terakhir bertahan. 
Berjuanglah, harapan terakhir." Seli tersenyum sambil 
menitikkan air mata sebelum tubuhnya menjadi batu 
sepenuhnya. 


Air yang biasanya membawa warna, mulai surut. 
Krak! 
"Hik, perisai lapisan kelima, hancur!" 


Ari sulit konsentrasi saat ini. Apalagi dengan air mata yang 
terus bercucuran dari kedua matanya. Apalagi Erysa, 
melihat Seli yang menjadi batu membuatnya terpukul dan 
kekuatan perisainya menjadi lemah. 


Mau tidak mau, Ari harus berusaha sekuat tenaga. Sampai 
akhir. 


Ari mengangkat tangan kanannya ke atas dan 
menundukkan kepalanya. "Pose terakhir yang bagus!" Ari 
melakukan pose kemenangan sebelum tubuhnya benar- 
benar menjadi batu. 


Cahaya terakhir sebagai penutup, kini mulai redup. 


Erysa mencoba menahan perisai lapisan keenam dan 
ketujuh sampai kekuatan Kristal Zhoty bangkit. 


Krak! 
"Perisai lapisan kelima, hancur!" 


"Gehh!! Hancurlah!!" 


Krak! 


"Perisai lapisan ketujuh, hancur! Misi ... selesai!" ujar Erysa 
lalu ambruk setelah perisai terakhirnya hancur bersamaan 
dengan habisnya tenaganya. 


Namun sebelum matanya benar-benar terpejam, dia melihat 
Kristal Zhoty bersinar sangat terang yang menandakan 
pengorbanan di depan matanya tak sia-sia sebelum 
pandangannya menggelap. 


Bersamaan dengan bersinarnya Kristal Zhoty yang 
menandakan bahwa kekuatan kristal itu benar-benar sudah 
aktif. Zeth yang terkena efek cahaya itu langsung 
menghilang bagaikan debu yang terkena angin. Tebang dan 
menghilang begitu saja. 


Begitu pula dengan para Black Saints, semuanya 
menghilang. Perang suci berakhir dengan memihak sang 
Penguasa Utara. 


Semua menjadi normal, termasuk sesuatu yang mereka 
perjuangkan sampai berkorban. Dunia kembali selaras. 
Tujuan dan impian mereka tercapai. 


Saat cahaya kebiruan mulai meredup, semua yang tersisa 
menangis melihat enam batu yang kini perlahan berubah 
menjadi kristal. Mereka berenam, melakukan pose 
kemenangan dengan senyuman yang akan bertahan 
selamanya, mungkin 'kah? 


"Terima kasih." 


END 


Beneran udah end kok:D 

Aku tau kok klo feel-nya gak dapet samsek, iya 'kan?! 
Gpp lah, eits, tapi masih ada bonchap, yak! 

Janlup vomentnya, udh end masa masih betah jadi sider? 
Tq buat yang udah ngasih vote n comment selama ini” 
Salam hangat, 

Laily-Chan16 


- Rabu, 24 Februari 2021 


Bonus Chapter 


"Ari! Buruan bangun, oi! Ntar kita terlambat!" teriak seorang 
gadis berambut pendek sebahu di depan rumah temannya 
yang gerbangnya masih tertutup rapat. 


Gadis itu berdecak kesal karena sudah hampir lima menit 
dia berteriak-teriak dan masih tak mendapat jawaban. Gadis 
itu mengambil sebuah kayu di pinggir jalan dan langsung 
memukul gerbang besi di depannya dan menimbulkan suara 
yang cukup mengganggu tetangga. 


Teng! Teng! Teng! 


"Woi, Ari! Kalau bukan karena amanat Mamamu, kau sudah 
kutinggal dari tadi! Bangun oi!" teriak Seli sambil masih 
setia memukuli gerbang rumah yang terkunci dari dalam 
itu. 


"Dek! Jangan teriak-teriak! Gangguin orang aja! Ini bukan 
wilayah kekuasaan mu, ya!" teriak seorang emak-emak 
tetangga samping rumah sambil membawa panci dan 
tengah bersiap melempari kepala Seli menggunakan 
pancinya itu. 


"Ah! Maaf, Tante. Temen saya ini emang rada gak waras! 
Ayo, Sel. Ntar kita terlambat!" ujar Ari yang tiba-tiba nongol 
di samping Seli. 


Tanpa ba-bi-bu lagi, Ari langsung berlari sambil menarik 
tangan Seli yang masih cengo. Akhirnya saat sudah agak 
jauh dari rumahnya, Ari memperlambat larinya. 


"Ari! Ngeselin, deh! Tadi diteriakin gak bangun-bangun, 
giliran aku dah hampir diamuk emak-emak, baru nongol. 
Sialan emang!" 


"Ehehe, maaf, Sel. Kesiangan, maklum gak ada Mama sama 
Papa. Ehe," jawab Ari sambil cengengesan. 


Seli mendengus pelan. Memang, ortunya Ari sedang ke luar 
Kota dan Ari sendirian di rumah. 


"Hilih, ini kita 57 detik lagi masuk, bege! Kena mamam 
sama Bu Heni, mampus!" 


Ari memucat setelah mendengar nama Bu Heni, guru BK nya 
yang tak segan-segan memberikan hukuman bagi siswa 
yang terlambat. Ari langsung menarik tangan Seli untuk 
berlari lagi. 


"Napa baru bilang, uy!" 


"Bodo, kamunya gak nanya!" 


daa 


Deng! Gerbang sudah tertutup. Ari dan Seli menatap nanar 
gerbang yang sudah tertutup rapat sambil masih ngos- 
ngosan. 


"Aku gak mau, ya kalau sampai berurusan sama Bu Heni." 


"Masih ada waktu. Lewat gerbang belakang, sebelum Bu 
Heni patroli." Seli hanya bingung sambil berlari mengikuti 
Ari yang katanya akan melewati gerbang belakang. 


Maklum, Seli belum pernah terlambat sebelumnya. Makanya 
dia tidak pernah tahu ada alternatif lain untuk masuk ke 
sekolahan walaupun gerbang depan sudah tertutup. 


Ari dan Seli mengernyit melihat tiga cowok yang sudah 
berada di gerbang belakang dan mencoba memanjat masuk. 


Setelah mengetahui siapa ketiga cowok itu, Ari tersenyum 
jail. 


"Kalian kenapa ada di sini? Kalian terlambat? Sudah 
terlambat, menyusup masuk. Hukuman kalian adalah 
panggilan orang tua." 


Ketiga cowok yang membelakangi Ari dan Seli itu nampak 
memucat. Bahkan, salah satu dari mereka sampai terjatuh 
Karena sedang memanjat tadi. 


"A-ampun, Bu! Ma-maafkan kami! Kami janji gak bak--" 
"Ngahahahaha!!" 


"Sialan, ya kalian berdua!" Riko lalu menarik telinga Ari 
yang masih ngakak. Gara-gara Ari yang menyamar menjadi 
Bu Heni dengan memberatkan suaranya, Riko sampai harus 
terjatuh dengan tak elitnya. 


"Sorry, gess .... Ayo! Kita ni mau masuk, gak?! Bu Heni 
keburu patroli, nih!" 


Riko langsung melepaskan jewerannya setelah mendengar 
perkataan Seli. 


"Kita manjat dulu, ya! Awas kalian bertiga, balik badan 
sono! Awas kalo ngintip, kutendang kebanggaan kalian, 
baru tau!" ancam Ari sebelum dia menarik tangan Seli untuk 
bersiap memanjat gerbang yang lumayan tinggi itu. 


Riko, Valen dan Soni pun sontak langsung membalikkan 
tubuh mereka membelakangi Ari dan Seli. 


"Syudah! Kalian cepet manjat kalau gak mau dimamam 
sama Bu Heni!" ujar Ari setelah mendarat di seberang 
dengan secepat kilat. 


"Yeu, lambat!" seru Seli saat ketiga cowok itu baru saja 
mendarat di depannya. 


"Ye, kalian berdua aja yang cewek jejadian. Manjat gerbang 
setinggi ini cepet banget!" cibir Valen. 


"Woi, jangan remehin kami yang cewek, ya! Lupa kah Anda 
kalau kita ini ma--" 


"Kalian berlima ngapain di sini? Bukannya udah bel, ya? 
Kalian bukannya belajar yang bener, malah pacaran di sini!" 


Valen, Riko dan Soni menatap nanar seseorang yang berdiri 
tegap di belakang Ari dan Seli. Ari dan Seli yang mengenali 
suara itu pun langsung mematung di tempat. Perlahan Ari 
dan Seli membalikkan tubuh mereka. 


".mpUS ...." gumam Ari dalam hati saat melihat siapa yang 
berdiri di belakangnya. Ari menyengir kuda, Seli yang 
menunduk takut dan para cowok yang cengengesan. 


"Cengiranmu mirip kuda, Nak," ujar Bu Heni sambil menatap 
Ari. 


Ari mengerucutkan bibirnya kesal karena dibilang kuda, Seli 
dan para cowok yang berusaha menahan tawa. 


"Sekarang kau mirip bebek," lanjutnya. Ari hanya bisa 
tersenyum nista. 


"Sabar Ari, sabar ... untung guru. Jadi pen nyekek kepala 
Riko rasanya." 


KKK 


"Ini semua salahmu, Ari!" gumam Seli sambil terus berusaha 
menjaga keseimbangannya dan mendongak menatap 


bendera sambil mengangkat tangan kanannya 90 dan 
menekuknya sebesar 45 . 


"Wait, kok bisa aku yang di salahin!" 


"Ya, kalau kamu gak terlambat tadi pagi, kita gak bakalan 
telat dan gak bakalan dihukum kek gini!" 


"Heh, enak aja nya--" 


"Oi, udah dihukum masih aja ribut. Mau ditambahin 
hukumannya?" 


Kelima remaja yang tengah dihukum di tengah lapangan 
sambil hormat bendera itu pun langsung menoleh ke 
sumber suara. 


"Nadya?" 


"Ngapain ke sini? Gak belajar, murid teladan?" tanya Valen 
sambil menekan kata murid teladan. 


"Sekali-kali jadi nakal, buat nemenin sahabat-sahabat ku. 
Mana mungkin aku di kelas sendirian tapi kalian lagi di 
hukum kaya gini." Nadya lalu menirukan pose yang 
dilakukan sahabat-sahabatnya itu. 


"Terhura ...." Ari dan Seli mengelap air mata--buaya:v--nya 
yang tiba-tiba keluar itu. 


"Dih .... Btw, aku sempet kepikiran ... untung kita bisa balik 
lagi terus masih bisa lanjutin kehidupan kita ini," gumam 
Nadya sambil tersenyum menatap bendera yang berkibar 
terkena angin tersebut. 


Yang lain hanya bingung menatapnya lalu mengangguk 
paham. Satu persatu senyuman mulai terlihat dari enam 


sekawan ini. 


"Bener-bener gak terduga, sih sebenernya ...." 


Flashback On! 


Malam ini adalah malam peringatan dua tahun semenjak 
perang suci berakhir. Semua nampak berkumpul di padang 
suci dan mempersiapkan segala sesuatu untuk malam 
peringatan ini. 


Malam peringatan ini, adalah malam peringatan kedua 
semenjak dua tahun terakhir. Untuk memperingati hari 
dimana dunia kembali selaras setelah sebelumnya sempat 
terobrak-abrik oleh penjelajah waktu yang gila. 


Sekaligus ... mengenang pengorbanan 'mereka' yang 
faktanya memang paling berkesan. 


Namun, malam peringatan ini akan berbeda dengan tahun 
sebelumnya. Dimana tahun sebelumnya, mereka hanya 
akan berkumpul di Padang Suci dan mendoakan mereka 
yang gugur dalam pertempuran. Tahun ini ... atas keputusan 
bersama, mereka akan menghancurkan Kristal Zhoty 
dihadapan enam kristal berwujud manusia yang mulai 
kehilangan cahayanya. 


"Jadi semua sumber masalahnya ... ada di kristal ini, 'kan?" 
tanya Fellysia sambil menatap orang-orang yang ada 
dihadapannya. Semua orang mengangguk. 


"Jadi mau kita apakan kristal ini?" 


"Hancurkan." Semua langsung menatap kaget ke arah 
Aether. 


"Kristal ini sudah tidak berpengaruh, 'kan? Jika kita mau 
menyelesaikan masalah sampai tuntas, selesaikan dahulu 
akar permasalahannya." 


"Baiklah, kita hancurkan kristal ini, pada malam peringatan. 
Semua, bubar." 


Begitulah keputusan mereka. Kini, Athena dan para Gold 
Saint, berdiri ditengah-tengah Padang Suci dengan orang- 
orang yang menjadi bagian dari peperangan yang 
mengelilingi mereka. 


Tepat ditengah-tengah, ada Kristal Zhoty yang akan 
dihancurkan. Di sampingnya, ada enam kristal berbentuk 
manusia. Di sana ada Ve, Erysa, Gillda, Vyno, Michel, dan 
Chika yang tengah mendoakan masing-masing kristal 
dengan wujud yang sangat mereka kenali. 


"Kita ... hancurkan!" Tepat setelah teriakan itu berakhir, 
semua Gold Saint langsung mengarahkan Cosmo mereka 
tepat ke arah kristal biru laut itu. 


Krak! 


Bunyi sesuatu yang pecah. Tidak, tidak. Bukan kristal biru 
lautnya, tetapi ... patung kristal berwujud manusia yang 
perlahan mulai retak seiring Kristal Zhoty pecah. Semua 
yang ada di sana terkejut. Apalagi enam sekawan yang 
tengah menangis dan berlutut di depan patung kristal itu. 


Prang! 


Patung kristal itu ... hancur sepenuhnya. Ada kabut tipis 
yang keluar setelah bunyi 'prang' tadi. Patung kristal itu ... 


hancur berkeping-keping. 
Atau... 


Bukan itu. Sesuatu yang selama dua tahun terakhir mereka 
doakan, yang mereka harapkan, kini ... kembali hadir dan 
berdiri tegak dihadapan mereka semua. 


Semua yang ada di sini, menatap kaget dan beberapa 
diantaranya menatap dengan wajah berhiaskan deraian air 
mata. Mereka ... kembali! 


"Ternyata ... tidak sia-sia ...." Salah satu tokoh itu tersenyum 
lalu jatuh terduduk di hadapan adiknya yang wajahnya 
sudah dipenuhi air mata. 


"Kalian ... kembali!" seru semua yang ada di sana 
bersamaan. 


"Ya, kami ... kembali!" 

"Hua, Kak Alfa! Kangen! Huaa!" 

"Sialan kau sudah membuatku sedih selama dua tahun ini!" 
"Kau kembali! Akhirinya! Kau ... hiks, kau ...." 


"Akhirnya .... Aku ... bahagia. Terima kasih sudah kembali. 
Terima kasih!" 


"Hei! Akhirnya balik juga, kau! Hiks, lama banget sih 
baliknya!" 


"Hei, kau tidak mau mengatakan sesuatu kepadaku?!" teriak 
Valen kesal. 


"Idih, ngarep! Tapi thanks, Bro karena udah mau balik. 
Padahal niatnya kalau kau gak balik lagi, tuh kepala patung 


mau kupenggal." 
"Sialan!" 


Saat mereka semua tengah menikmati kehangatan itu, 
tepat dimana lokasi Kristal Zhoty itu muncul cahaya biru 
laut yang menyilaukan mata. Tak lama, sebuah portal 
terbuka. Semua yang ada di sana saling tatap satu sama 
lain. Tak mengerti apa yang terjadi, sebelum .... 


"Semuanya ... jujur kami menikmati waktu di sini. Kami 
menikmati semua petualangan yang kami lalui di sini. Kami 
menghargai kehangatan dan kebaikan semua orang. Tapi ... 
kami harus kembali ke dunia kami," ujar Ari sambil 
mengelus rambut Ve, adiknya, yang kini menatap kaget ke 
arahnya. 


"Ke-kenapa?" 


"Kami ... sudah terikat dengan dunia kami. Kami harus 
kembali." Seli menatap sendu semua yang ada di sini. 


"Kenangan dan kebaikan kalian ... akan selalu hal yang akan 
kami ingat sampai akhir nanti. Maaf, tapi kami harus pergi," 
lanjut Soni sambil tersenyum kecut. 


"Kami tahu, kami sebenarnya lahir, besar dan tumbuh di 
sini. Tapi ... maaf, ingatan kami kacau." Valen tersenyum 
Miris. 


“Ingatan kami kacau, di memori kami ... kami lahir dan 
besar di dunia kami. Kenangan-kenangan kami ... semuanya 
tentang dunia kami," ujar Nadya jujur. 


"Kisah petualangan kami ... akan habis di sini. Itu ... peluang 
kami untuk pulang. Mungkin bisa dikatakan ..." 


H 
.. 


. inilah waktu perpisahan." Saint Neo tersenyum sambil 
menatap semua orang yang ada di sini. 


"Selalu ingat kami, ya! Awas kalau kalian sampai lupain 
kami!" 


"Kami gak bakalan lama-lama di sini saat ini, karena kami 
gak mau bikin perpisahan ini makin berat buat dijalani." 


"Jadi ... kami pamit!" 


Saint Neo satu persatu langsung melompat masuk ke dalam 
portal. Sebelum portal itu sepenuhnya tertutup, Ari 
meneriakkan sesuatu. 


"Tolong jangan manipulasi ingatan kami! Kami masih mau 
mengenang semuanya!" 


Dan ... portalnya menutup sempurna. 


"Rei!!!" teriak yang ada di sana sambil kembali menangis. 
Apa-apaan tadi itu?! 


Fellysia tersenyum lalu menghela napas. "Tak kan kubiarkan 
kalian kehilangan jati diri kalian lagi sebagai seorang 
pahlawan. Selamat tinggal ...." 


dak 


Entah apa yang terjadi, entah apa yang berlaku. Mereka 
tahu mereka sudah pergi dan berpetualang bahkan menjadi 
batu selama dua tahun lebih. 


Tapi ... saat mereka kembali ... hari ini ... waktu ini ... saat ini 
.. adalah ... hari dimana semuanya dimulai! Hari Sabtu! Di 
sekolahan! 


Mereka berenam tiba-tiba saja terjatuh dan tiba-tiba muncul 
di depan kelas mereka! Teman-teman sekelas mereka 
memandang kaget ke arag mereka berenam. Karena semua 
ini memang ... aneh! 


"Eih, sejak kapan kalian ada di situ?" 


Aneh ... aneh ... aneh .... Sudah jelas mereka masih 
mengingat semua petualangan mereka secara terperinci di 
memori masing-masing, tapi ... apa ini? Semuanya 
terlihat seperti semua hal itu tidak pernah terjadi. 


Mereka pusing. Mereka bingung. Namun ... perlahan-lahan 
kesadaran mereka mulai hilang satu persatu. Mereka jatuh 
pingsan saat itu juga dan membuat satu kelas riuh 
dibuatnya. 


Mereka kelelahan. Entah kenapa, semua rasa sakit sejak 
awal mereka berpetualang sampai akhir, terasa berdenyut- 
denyut dan kembali terasa secara bersamaan ditempat- 
tempat yang berbeda. 


Apapun yang terjadi, mereka tidak peduli. Mereka mulai 
menjalani kehidupan mereka secara normal setelah itu. 
Menjadi remaja yang normal tanpa ada pertarungan dan 
darah. Menganggap semua tak pernah terjadi, walaupun 
memori selalu mengenang seluruh kejadian dengan rinci. 


Flashback Off 


"Seru juga kalau ngenang masa-masa itu." Valen tersenyum 
mengingat seluruh kejadian-kejadian di luar logika yang 
mereka jalani selama ini. 


"Terima kasih selalu kami ucapkan mengingat kebaikan- 
kebaikan kalian semua." 


"Apa kabar yang di sana? Di dimensi yang tak bisa dicapai 
oleh pemikiran manusia biasa. Apakah di sana damai seperti 
di sini? Apakah semua yang di sana bahagia seperti kami 
saat ini?" 


"Selalu terukir senyuman di bibir kami. Mengingat 
perjuangan, jerih payah, tangisan, tawa, rasa sakit juga 
pengorbanan kami dahulu. Sekarang kami bisa tersenyum 
melihat keberhasilan kami." 


"Inilah akhir dari kisah perjuangan kami. Perjuangan kami 
yang berbuah manis pada akhirnya. Dan kami berhasil 
mewujudkan impian terbesar kami, impian yang membuat 
kami rela mengorbankan nyawa kami, impian kami 
mengembalikan senyuman dan kebahagiaan semua orang." 


"Mungkin kisah kami memang sudah berakhir, tetapi tidak 
dengan semua kenangan kami. Semua kenangan dari yang 
manis, pahit sampai menyakitkan masih tersimpan rapi di 
memori kami." 


"Dan seperti janji kami kepada orang yang telah kami 
janjikan, kami tidak akan pernah melupakan kenangan yang 
sudah kita buat bersama, tidak akan pernah ...." 


"Masih saya pantau!" teriak Bu Heni yang entah kapan ada 
di belakang mereka berenam. Wajah keenam remaja itu 
menegang seketika. 


"Kalau mau latihan cerpen, di kelas bahasa. Gak di sini, 
berdirinya yang tegak!" 


"Ini juga kenapa nambah satu orang lagi?" 


"Kami sahabat, Bu. Kami akan selalu bersama apapun yang 
terjadi!" teriak keenamnya bersamaan. 


"Terserah kalian! Berdirinya yang tegak, ayo! Mau badan 
kalian bengkok? Kalian dihukum di sini empat jam, looo!" 


"Siap, Bu!" Keenam remaja itu menegakkan tubuh mereka 
sambil mati-matian menahan tawa. 


Ya, benar. Kisah mereka berakhir di sini. Sampai jumpa .... 


Dengan ini, fanfiction: 
"Saint Omega Generasi Neo" dinyatakan, 


Tamat 


Kali ini beneran end ya, kawan. 
Tg atas dukungan kalian selama ini <3 


Salam hangat, 
Laily-Chan 16 
- Kamis, 25 Februari 2021 


Thank You Guys 


Aku sebagai penulis story: Saint Omega Generasi 
Neo, bener-bener berterima kasih kepada kalian para 
Readers setia! « 3 


Makasih udah kasih dukungan terhadap cerita ini 
dari awal sampai akhir .... Walaupun aku tau, banyak 
readers yang ilang. Makanya, aks kasi banyak lope- 
lope ni buat klean yang setia, eak <3 


Makasih udah bikin cerita ini end dengan 1K+ vote! 
Aku berharapnya votenya bisa sama dgn jumlah yg 
baca. Apalah daya yang cuma khayalan belaka, haha. 
Bukannya aku gk bersyukur, ya. Cuman liat deh 
perbandingannya 4:1 xD 


Dua kata kejujuran dr aku buat klean para Siders. 
Kalian megecewakan/sigh. 


Sebenernya aks muk buat versi yg ceritain masa 
lalunya ato lanjutan nih story. Cuman, atas beberapa 
pertimbangan ... gak jadi! 


Aku akhir-akhir ini bakalan sibuk di real life, maybe. 
Dan ... keenakan dong buat para Siders. Aku di sini 
bela-belain bagi waktu, klean numpang baca doang. 
Dahlah, mending gk jadi sekalian. 


Aku juga tau kok, cerita ini masih buluque sampe- 
sampe lom pantes buat dapet vote dri klean. Apalagi 
EYD yg masih ambyar/namanya juga lagi belajar, bung! 


Tapi ... aku bersyukur kok. Dari yg awalnya gk ada 
harapan cerita ni bakalan bnyk yg baca n vote, 


sekarang bener-bener bersyukur ternyata cerita ini 
lumayan laku, hehe^ ^ 


Beberapa waktu lagi, aku bakalan unpublish ni story 
dulu. Buat apa? Buat revisi benerin EYD dan alur yg 
terkesan ambyar banget d cerita ini. Dan mungkin 
bakalan ada perubahan beberapa nama tokoh:P 


Cuman kasih tahu itu doang, kok. Makasih udh 
sempetin baca! 


See you, all .... 


Laily-Chan16 


